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Bab: Gugatan dan Saksi

Aslrsyirazi g berkata: Gugatan hak 37ang tidak
diketahui selain dalam perkara wasiat hukumnya tidak
sah. Karena, fujuan meminta keadilan hulrum kepada
hakim adalah memufuskan perkara hukum dan memberi
kepastian status hak yang digugat- Tujuan itu fidak
munghn tercapai dalam hak yang fidak diketahui.

Apabila objek gugatan itu berupa ntang, maka
disebutkan jenisnya, mac.rm dan sifatn5ra- Apabila objek
gugatan ifu berupa barang yang masih ada, maka
disebutkan sifatnSn. Apabila penggugat menyebutkan
harganya, maka penyebutan ifu sebagai bentuk kehati-
hatian. Apabila barang yang digugat itu telah msak,
maka kalau barang tersebut memiliki persamaan jenis,

maka penggugat menyebutkan sifatn5n- Kalau dia
menyebutkan hargaryra, maka penyebutan ifu sebagai

bentuk kehati-hatian. Apabila barang tersebut fidak
memiliki persamaan jenis, maka penggugat menyebut-
ltan harganya.
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Apabila objek gugatan itu berupa pedang !,ang
dihias atau tali kendali yang dihias, maka kalau hiasannp
itu dengan perak, maka harganp diper-bandingkan

dengan emas. Apabila hiasannSTa ifu dengan elruls, maka

hargarrya diperbandingkan dengan perak- Apabila
hiasannya ifu dengan enr.rs dan sekaligus perak, maka

hargaryra diperbandingkan dengan apa saia lpng dia

kehendaki dari kdua hiasan tercebut.

Apabila obiek gugatan itu berupa harta wasiat,

maka boleh digugat dalam keadaan fidak diketahui

furnlahnya), karena melalui wasiat ifulah seseorang

dapat memiliki harta yang fidak diketahui (iumlahnld-

Dalam dalspaan harta fidak waiib menyebutkan

sebab (faktor) kepemilikan harta. Karena faktor-faktor
kepemilikan harta itu jumlahqTa amat banyak, sehingga

sulit untuk mengetahui sebab kepemilikan setiap dirham
dalam harta yang digugat tersebut-

Apabila materi gugatan ifu berupa pembunuhan,

maka penggugat hams menyebutkan sifat pembunuhan,

bahwa dia secara sengaja atau tersalah telah melalnrkan

pembunuhan tersebut, dan bahwa tergugat melakukan

findak pembunuhan ihr seorang diri atau dia dan orang

lain bersama-sama melakulran tindak pembunuhan

tersebut. Pengugat hams menyebutkan sifat disengaja-

Karena pembunuhan ifu tdak mungkin terulang,

sehingga ketika pembunuhan itu fidak dibuktikan
derrgan jelas, maka hukuman qishash lpng diterima
tergugat dalam kasus yang fidak merraiibkan adarrya

qishash itu tidak akan terhindarkan.
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Apabila materi gugatan ifu berupa pernikahan,
Asy-Syaf i *g berkata: Gugatan tdak perlu didengar
sampai penggugat berkata, 'Saya menikahinya derrgan
(dihadiri) seor:rng wil, dua or.rng saksi, dan prelr-

sefujuan si perempuan."

Sebagian ulama fildh A$rslrafi'i ada lnng
berpendapat Pemyrataan tersebut tdak merriadi W-
syaratan diterimanSp gugatan tersebut, liarena gugatan
pemikahan ifu merupakan gugatan keeemilitan
(hubungan pemikahan), sehingga di drl^n grrgabn
pemikahan itu tidak disyaratkan meryrchrttan falilor
tersebut. Sama halnya gugatan harta benda-

AsfSyaf i g berkata: Penyebntan faktor ke-
pemilikan hubungan pernikahan ifu ber:ifat arriuran
sunnah. Sebagaimana komentamln dalam rn-"alatr
menguji kebenaran para sal$i, ketika haldm meragukan
mereka.

Sebagian ulama fildh Aslrslrafi'i xla ynng ber-
pendapat, penyebutan faktor pernikahan itu menpakan
syarat, karena gugatan pernikahan itu dbaryun
berdasarkan prinsip kehati-hatian, dan sanlsi huhm ihl
berhubungan erat dengan jenis falilor tersehrt-
Sehingga syarat diterimanya gugatan pernitatnn ihr
adalah penyebutan sifat tersebut, sep€rti gugahn
pembunuhan.

Sebagian ulama fikih A$tqpf i ada yang
berkata: Apabila penggugat menggugat masalatr
memulai hubungan pemikahan, rnaka dia waiib
menyebutkan faktor pernikahan tersebut- IGrena fakor
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tersebut merupakan qliarat dalam memulai hubungan
pemikahan.

Apabila penggugat menggugat kontinuitas
hubungan pemikahan, maka penyebutan faktor tersebut
fidak menjadi slTarat diterimanln gugatan tersebut-

Karena, faktor tersebut bukanlah qTarat dalam

kontinuitas hubungan pernikahan.

Apabila ada seoftmg perempuan menggugat

adanya hubungan pemikahan terhadap seorang Pria,
maka kalau dalam ikatan pernikahan ifu disertai hak

lpng digugatannya seperti mahar atau nafkah, maka
gugatannya dapat diterima- Apabila dia fidak meng-
gugat hak lain selain pernilrahan tersebut, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fihh Asy-Syiaf i:

Pertama, gugatannlra fidak dapat diterima,
karena pernikahan itu hak zuami kerraiiban istri- Jadi,

apabila seorang istri menggugat adanya hubungan
pemikahan tersebut, maka gugatannya ifu merupatran
pengakuan, !,ang fidak diterima bila disertai penolakan

tergugat- Sama halnf kalau perempuan ifu mengakui

suaminya itu sebagai pemilik sebuah blok hunian-

Kedua, gugatannya dapat diterima- Karena per-

nikahan ifu mengandung seiumlah hak istri, sehingga

gugatanrya mengenai pemikahan ini hukumnya sah-

Apabila materi gugatan itu berupa iual beli atau

ijarah, maka ada tiga pendapat dari ulama fihh As1r

slrafi'i:

ll et W^"'SluahAt l,tuhadz&ab



Pertama, gugatan ifu tidak perlu menyebutkan
syarat-syarat jual beli atau ijarah, karena fujuann37a

adalah harta, sehingga gugatan tersebut tdak perlu
menyebutkan sSTarat-syaratnya. Sama hatnSn gugatan
harta benda.

Kdua, gugatan ifu perlu menyebutkan q7arat-

qlaratnya, karena ia merupakan gugatan kontrak akad,
sehingga ia perlu menyebutkan syarat-qnratn3;a, s.lrn t
halnya dengan pemikahan.

Ketiga, kalau gugatan tersebut berkenaan
dengan objek jual beli atau iiarah yang lain selain
hamba saha5p perempuan, maka tdak perlu menyebut-
kan syarat-syarat tersebut, karena fidak ada fujuan lain
selain harta tersebtrt- Kalau gugatan ifu berkenaan
dengan hamba sahalp perempuan, maka perlu
menyebutkan q;arat-qlaratn1n, karena melalui akad ini
penggugat memiliki hak menyetubuhinlra, sehingga
akad jual beli atau ijarah itu menyerupai pemikahan.

Segala sesuatu yang wajib disebutkan oleh
penggugat dalam gugatan tersebut, dan temlnta dia
fidak pemah menyebutkannya, maka haldm mence@r-
nya dengan pertanyaan mengenai hal tersebut, agar dia
menyebutkannya, sehingga gugatan tersebut menjadi
maklum, maka pengambilan putusan hul$m mengenai
gugatan ihr dapat segera dilakukan.

AI Maj mu' Slrah At Mutlodzdzab ll



Penjelasan:

Penulis Al Bayanberkata: Al muddaii(penggugat) menurut

bahasa Arab artinya adalah orang yang menggugat sesuafu milik

diringra, baik hak ifu berada di bawah penguasaanla atau berada di

bawah penguasaan orang lain selain dirinya-

Sedangkan al mudda'i menunrt istilah spn'adalah orang

yang menggugat atau memohon sesuatu Snng berada di bawah

p€nguasaan oftmg lain selain dirinya, abu utang png wajib

dibayar kemudian oleh orang lain.

Al Mudda'aa 'alaih (t rgugat) merunrt bahasa Arab dan

menumt istlah stnm' adalah orang digugat atau difunfut

mengembalikan atau membayar sesuafu Snng berada di bawah

penguasaannya atau yang wajib dibayar kemudian oleh orang

tersebut. Demikian ulama fikih Asysyafi'i dari Irak meriwa5ratkan.

Ibnu Baththal Ar-Rukbi dalam Ath-Thinz Al Madzhab

berkata: Al mudda'i menurut bahasa Arab artinya adalah orang

yang mengaku memiliki hubungan nasab, memiliki ilmu

pengetahuan, atau mengaku memiliki se$rafu, baik sesuafu itu

diperebutkan atau tidak diperebutkan . Al mudda'l udak diungkap-

kan dalam istilah sttan'kecuali ketika tefiadi persengketaan antara

al mudda'i dan orang lain.

Al ba5yinah disebut dengan istlah bairyinah, yaitu para

saksi, karena bayyinah itu berfungsi menerangkan kebenaran suafu

perkara dan sekaligus menjelaskannSa s@ara tegas dan konkrit

setelah perkara tersebut bias (mengalami absurditas). Kata ini

diambil dari ungkapan "Baana makzudryra ketika

sesuatu itu menjadi terang-benderang, " Abantuhu yarfu azltharfuhu

(sasa menerangkannya)", " TabaS4nna lii, (tqansdan jelas; tegas)"-
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Abu AI Qasim Al Faurani dalam Al lbaanah berkata: A39r

Syafi'i & dalam sebuah tema pembahasan berkata: Al mudda'i

adalah orang yang menggugat perkara yang samar, sedangkan a/
mudda'a 'alaih adalah orang yang menggugat perkara yang

nampak. Asy-Syafi'i dalam tema pembahasan yang lain bql<ata: Al
muddal adalah orang yang mana ketika dia diam (berhenti

menyampaikan gugatan), maka dia dibiarkan (diberi kesempatan

menyampaikan gugatan). Al muddaba 'alaih adalah orang lang
tidak dibiarkan (tdak diberi kesempatan untuk tetap diam; tidak

membantah gugatan).

Al Mas'udi berkata: Ini hanya perbedaan dalam segi

ungkapan saja, dan tidak ada faedahnga kecuali dalam masalah

sepasang suami isti yang salah seoftmg di antara mereka

menggugat bahwa mereka masuk Islam bersama-sama sebelum

berhubungan badan, sementara yang lain menggugat bahwa salah

seorang di antara mereka masuk Islam setelah lpng lain.

Keterangan tersebut telah disarmpaikan dalam pemikahan orang

musyrik.

Faidah, Gugatan atau dal$/aan menunrt para ahli hukum
postif adalah kesesuaian hak dan pasangannlnl. Bidang kajiannlp
berhubungan langsung dengan hukum sipil, sebagaimana hukum
positif berhubungan langsung dengan hukum a@ra. Jadi gugatan

itu termasuk bagian dari teori hukum yang berjalan (bersifat

dinamis)....dia (DR. Abdul Basith Jami'i) mengatakan, bahkan

Jausaran membuat definisi gugatan. Gugatan adalah hak yrang

bersifat dinamis. Sebab, gugatan menunrt pandangan sebagian ahli

L Sgrt Qanun Al Jima'at Al Ma&nigh lGrlra DR. Abdul Basitr Jarni'i, Daarul
Filtr Al Arabi.
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hukum adalah formula hak itu sendiri, sejauh mana gugatan ifu

ada dalam perkara gugatan tersebut, karena hak itu kadang telah

memiliki kekuatan hukum tetap, sehingga akibat hukum gugatan

itu udak terlihat dalam hak tersebut, rrralaupun keberadaan gugatan

ihr sendiri adalah faktor yang benar-benar mengakibatkan hak

tersebut memiliki kekuatan hukum tetap.

Ketika seseorang melakukan pelbuatan melawan hak

tersebut, maka hak ifu berubah dari (hukum) dalam keadaan diam

(negati0 menjadi (hul<trm) dalam keadaan dinamis (postif), ketika

terjadi perbuatan melawan hak tersebut maka perubahan itu akan

tergambar dalam benfuk dakwaan.

Kemudian penulis (DR. AMul Basith Jami'i) menawarkan

definisi gugatan, dia berkata: Gugatan atau dakr,r,raan, demikian

juga pengakuan, adalah sangkaan teriadinya sebuah peristiura

huhrn, adanya hak (yang dilanggar) atau perbuatan melar*ran

hukum sejenis lainnya. Sejalan dengan pengertian ini, dalam hadits

yang mulia telah disampaikan,

o1'.. oot- .lr,r
?9 ev) l-:e (Jf::
I

c"-i*L..u1r e;
'"r6t r:&l?1(:

"seandain5a dakvnan manusia ifu dipenuhi, naka suafu

kaun akan mqdals,w darah dan han l<aum 5nng lain- Tebpi

sumph itu vnjib bagi tetdakwa."

Kemudian penulis (DR. AMul Basith Jami'i) berkata:

Berawal dari definisi inilah, dal$,aan ifu dapat diarfkan sebagai

bentuk hmtutan 5ang dialukan ke pengadilan. Dan dakuaan iht

mengandtrng makna pengakuan mengenai hak tertenttr, lnifu
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kebalikan dari tunhrtan terhadap orang atau beberapa oftrng

tertentu, sehingga (dalam dakwaan itu) diungkapkan, bahwa fulan

benar-benar telah melaporkan atau mengajukan gugatan. Malsr"rd

ungkapan tersebut adalah bahwa gugatan ifu Udak cukap hanya

dengan mengakui hak milik dirinya dengan ucirpan, bahkan

sangkaan itu hams dilontarkan di hadapan pengadilan, dgil
pengadilan memutuskannya dan menehpkan hubungan

kepemilikan hak ini dengannya.

Dengan demikian dakr,vaan dapat diartkan tndakan saling

menunfut atau melontarkan pendapat yang berlainan di hadapan

para hakim. Karena, orang yang melontartan perkaranln di
pengadilan ittr datang dengan disertai gugatarL pihr mengakui

dirinya sebagai pemilik hak tersebut, dan dia mernohon kepada

hakim agar membersihkan segala tuduhan yang dituiukan

kepadan5n sekaligus memberi putusan hukum pada dirirya te*ait
hak tersebut, setelah dia selesai melakukan proses pernbuktian dan

pengajuan saksi atas kepemilikan hak tersebut.

Faidahr Al Kasani dalam Al Bada )berkata: Perrrbatnsan

mengenai gugatan ini terbagi menjadi strb terma:

Penjelasan rukun gugatan. Penjelasan syaratqprat dari n lnrn

gugatan. Penjelasan pengertian penggugat dan tergugat-

Penjelasan aturan gugatan dan hal-hal 1nng berhubr.rngan

dengannya. Penjelasan bukti yang dimiliki penggugat dan teqgugat.

Penjelasan berbagai hal yang berhubungan derrgan sumpah.

Penjelasan eksepsi (pembelaan) yang mengakibatkan tergugat

terhindar dari persengketaan tersebut dan mernbebaskan statlrs

dirinla sebagai lawan sengketa. Penjelasan aturan kefika teriadi

konbadiktif dalam gugatan, tidak ada 1nng lain. Dan penjelasan
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ahran kepemilikan (objek gugatan) dan hak yang ada di tempat

kejadian.

Rukun gugatan yaitu pemyataan gugatan seseoremg

terhadap si fulan, atau fulan telah menerima pembayaran utang ini,

saya telah melunasi hak fulan, atau dia telah membebaskan saya

dari piutangnp. Apabila penggugat telah menyampaikan

pemyataan tersebut, maka rukun gugatan benar-benar terpenuhi

dengan sempuma.

hnu Qudamah dalam Al Mughni berkata: Gugatan

menurut bahasa fuab artinya klaim seseorang berdasarkan suafu

fakta bahwa dirinla berhak (memiliki atau mempunyai hald atas

sesuafu yang berada di bawah penguasaan orang lain atau dalam

tanggungannya yang wajib dibayar kemudian. Mudda'aa 'alaih

adalah orang yang dinyatakan oleh suatu fakta bahwa dia befiak
atas sesuatu baik dari segi kepemilikan, kepafutan memiliki, akad

atau perkara sejenis lainnya.

Gugatan menunrt stnra' adalah klaim (funfutan

pengakuan) seseorang berdasarkan suafu fakta bahwa dia berhak

atas sesuafu.

hnu Aqil berkata: Gugatan adalah funfutan; permohonan.

Allah S berfirman,

@-bF+U,{-t""iSWe
"Dan apa trang merel<a minb-" (Qs. Yasin

[36]: 57)

Menurut sebuah pendapat, pengugat adalah omng yang

mana berdasarkan pengakuannya, memohon pengambilalihan
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suahr hak dari tangan orang lain atau penetapan hak dalam

tanggungannya yang wajib dibayar kemudian. Tergugat adalah

orang yang menolak permohonan tersebut.

Menumt sebuah pendapat yang lain, pengugat adalah

orang yang ketika dia dibiarkan (diberi kesempatan menyampaikan

gugatan), maka dia tidak pemah diam (berhenti menyampaikan

gugatannya). Tergugat adalah orang yang ketika dibiarkan (diberi

kesempatan membantah gugatan tersebut), maka dia pasti diam.

Masing-masing dari mereka dapat menyandang stattrs ganda yaihr

penggugat dan sekaligus tergugat. Misalnya mereka terlibat

perselisihan dalam masalah kontrak, masing-masing dari mereka

menggugat bahwa alat fukar (uang) dalam konkak tersebut

berbeda dengan alat bayar yang disebutkan oleh rekannya.

landasan hukum mengenai gugatan tersebut adalah sabda

Nabi $, " Seandainya dakutaan manusia ifu dipenuhi, mala suafu

kaum akan mendakwa damh dan har? l<aum inng lain. Tehpi
sumpah itu wajib bagi terdalum."

Apabila aturan ini tetap diberlakukan, maka gugatan

perkara yang tidak diketahui (materi gugatannya), lraitu perkara

lain selain wasiat dan pengakuan hukumn5n tidak sah- Karena, tak
jarang tergugat membenarkan materi gugatannln, sehingga haldm

tidak mengetahui berdasarkan pertimbangan apa dia mengambil

keputusan atas gugatan perkara yang tidak diketahui tersebut.

Jadi, apabila penggugat menggugat terhadap tergugat

mengenai suafu barang yaihr sejumlah alat hrkar, maka dia harus

menyebutkan jumlahnya, jenis dan sifatrya. Jadi, dia harus

mengatakan, "Sagra berhak memiliki uang sebesar seribu dinar

Kuwait atau lrak, seribu lira Suriyah atau Libanon, seribu Janih
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Mesir", atau pemyataan sejenis lainnya. Karena sejumlah alat
bansaksi ini kursnya berteda-beda.

Apabila penggugat menggugat mengenai suatu barang

5aitu barang lain selain sejumlah alat tukar. Maka kalau barang ifu
termasuk kategori barang yang detailnya dapat diketahui melalui
sifat barang' tersebut, maka penggugat harus menerangkannya

dengan sifat yang harus diketahui secara detail dalam al<ad salam,

dia tidak perlu menyebutkan harga barang tersebut berikut
sejumlah alat bagrar yang digunakan dalam transaksi. Karena tanpa
menyebutkan harganln sekalipun, nilai barang ifu sudah dapat
diketahui. Apabila penggugat menyebutkan harganya, (maka tidak
ada masalah).

Apabila objek gugatan itu barangnyra telah rusak, maka
kalau oblek gugatan ifu memiliki jenis yang sarna, maka penggugat

menyebutkan jenis barang yang sarna dengan objek gugatan

tersebut. Kalau dia menyebutkan harganya disamping menyebut-
kan jenis barang lang sama tersebut, maka penyebutan harga itu
lebih memperkuat (gugatannya).

Apabila objek gugatan itu berupa lahan atau blok hunian,
maka penggugat harus menyebutkan narna objek gugatan

tersebut, natna daerah, jalan, tempat domisili objek gugatan ifu
berada, dan batastatas yang berada di sekitam5a dari segala arah.

Apabila penggugat menggugat kepemilikan senjata lnng
dihias dengan emas terhadap tergugat, atau kepemilikan barang

berharga yang dihias dengan emas, maka nilainya diulrur dengan
harga perak. Apabila senjata atau barang berharga ifu disepuh
dengan perak, maka nilainya diukur dengan harga ernas. Apabila
objek gugatan itu dihias dengan emas dan sekaligus perak, maka
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nilainya diukur dengan harga emas dan sekaligus perak, karena

objek gugatan seperti ini sumber timbulnya dharar.

Apabila penggugat menggugat terhadap tergugat harta

yang tidak diketahui fumlahnya) (yang diperoleh) dari wasiat atau

pengakuan, maka gugatan tersebut hukumnya sah, karena wasiat

dan pengakuan ifu boleh berkenaan dengan barang yang tidak

diketahui. Dengan demikian, permohonan menyebutkan faktor

kepemilikan harta yang tidak diketahui itu dibolehkan.

Syaikh Abu Hamid berkata: Hukum tersebut telah menjadi

ijma ulama. Alasan lain, harta ifu dapat dimiliki melalui bertagai

arah yang beragam, seperti pembelian, hibah (pemberian),

panrarisan, wasiat dan lain sebagain5n. Bahkan terkadang

seseorang memiliki harta itu dari berbagai faktor, dan dia kesulitan

menyebutkan faktor kepemilikan harta setiap dirham.

Apabila penggugat menggugat findak pembunuhan atau

tindakan melukai, maka dia. harus menyebutkan faktomya. Jadi,

dia harus mengatakan, sengaja, tersalah, semi sengaja, setengah

sengaja dan tersalah. Dan dia harus menyebufl<an bahwa tergugat

melakukan tndak Jinayat tersebut seoftmg diri atau orang lain

turut menyertainya dalam melakukan tndak JinaSnt tersebut.

Karena qishash tersebut wajib diterima akibat pemyataan tersebut.

Sehingga jika penggugat fidak menyebutkan faktom5ra, maka

penerimaan hukuman qishash dalam perkara lrang sama sekali

tidak mengandung keurajiban menerima hukuman qishash itu tdak
dapat dihindari.

Apabila penggugat menuntut tergugat bertanggungiawab

atas luka-luka yang di dalamnya diatur ketenfuan membayar denda

yang telah ditenfukan besarannya, seperti l,al<a mudhihah dari
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orang merdeka, maka tidak perlu menyebutkan denda tersebut

dalam dal$/aan tersehrt.

Apabila luka tersebut tidak memiliki afuran denda yang

telah ditenfukan seperti luka 1Bng Udak merniliki

aturan denda yang telah ditenfukan besarannya dari orrng
merdeka, dan selunrh luka-luka di tubuh hamba sahayra, maka

dalam dals /aan tersebut harus menyebutkan denda tersebut,

karena denda tersebut tidak ditentukan dalam afuran

sSrara', sehingga harus menenfukan besarannSa dalam dakwaan

tersebut.

Cabangr Pembahasan mengenai gugatan mentrnrt para

ahli hukum positif. Mereka berkata: Tidak dibolehkan ada pemisah

antara penggugat dan hakim. Pengadilan Udak dib€narlon
menuhrp pintun3n di hadapan penggugat yang hendak berhul$m
kepada hakim mengenai perkara yang digugatrlra dengan dis€rtai

bukti yang konlait kefika memulai tunfutannlp tersebut atau ada

keraguan dalam pemlntaannya, dan tidak mernufuskan merrgenai

perkara ini kecuali hakim itu sendiri. Haldm tidak benrenang

memberi ifu kecrrali dengan memberi kesernpatan

kepada penggugat unfuk menyampaikan tuntutan tersr&ut dan

sekaligus memberikan kesempatan kepada para pihak yang

menjadi lawan sengketa untuk men5nmpaikan pernbelaan di
hadapannya.

Mereka berkah: Hanya saja hakim perlu memperhatikan

bahwa mernbaura p€*ara hukum (mengajukan gugatan) ke
pengadilan ihr adalah hal 3nng mubah. Namun kaentuan mubah

ini tidak menghilangkan kenlntaan bahwa penggugat itu dalam

mengajukan gugatan tersebut dibatasi dengan kondisi obreldf
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(fakta yang terjadi), misalnya dia mempergunakan ke'u.renangan

yang dimilikinya ifu sesuai dengan perafuran perundang-undangan

yang berlaku, dan dia tidak boleh melampui aturan-aturan yang

tertulis dengan alasan mempergunakan kanrenangan yang

dimilikinya tersebut.

Jadi, ketika penggugat melakukan pertuatan buruk, maka

dia harus bertanggungjawab atas perbuatan buruknya tersebut.

Apabila penggugat ifu orang yang fanatik dalam menyampaikan

funtutannya itu atau bertindak melawan hul$rn, maka dia harus

dicecar dengan pertanyaannya mengenai keeksbeman atau

keberaniannya melawan hukum tersebut.

Mereka berkata: Hakim perlu memperhatikan dari aspek

yang lain, bahwa pembuat pemturan kadang membatasi hak

individu setiap orcng dalam mengajukan gugatan ke pengadilan

dengan beberapa batasan yang bersifat material atau Srang bersifat

terhrlis seperti menyerahkan berkas yang diketahui berisi tentang

segala tuntutan y"g diajulrAn- ke pen(jililan, atau memenuhi

segala persyaratan yang diafur dalam hukum acara yang telah

ditentukan, sehingga hal itu memudahkannya dalam menlnmpai-
kan tunfutan tersebut di muka hakim. Sebagaimana hal itr
berhubungan erat dengan hukum a@ra 3nng membatasi gugatan

tersebut.

Kata dakr,vaan ifu terkadang diucapkan, tetapi maksudnya

adalah tunfutan hukum. Inilah arti dal<uaan menumt pengertian

hukum acara. Sebagaimana dakr,vaan itu diartikan sebagai jalur

hukum yang ditempuh berdasarkan perafuran perundang-

undangan yang ditetapkan untuk melindungi hak tersebut. Ini
adalah pengertian dakruaan menunrt hukum positif.
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Mereka menggunakan kata perahrran perundang-

undangan untuk mengesampingkan penggunaan kekuatan pikimn

ketika membuktikan hak Gugatan) tersebut atau melindunginya.

Mereka menggunakan kata jalur hukum, sebab gugatan ifu

dianggap sebagai salah satu di antara jalur hukum yang ditempuh

untuk melindungi hak tersebut, karena masih ada berbagai jalur

hul$rn yang lain yang juga diatur. Mereka membuat afuran

, menyerahkan dal<r.,r,raan kepada penunhrt urnurn,

r.rnfuk melaksanakan ka,rajiban yang berlawanan, atau

menyerahkan dakwaan kepada berbagai kebijakan pemerintah

png bersifat politis.

Mereka berkata: Hanya saja membatasi pengertian

dalnuaan dengan mengatakan bahwa dalnruaan ittr jalur hukum

yang diatur berdasarkan perafuran perundang-undangan unhrk

melindungi hak tersebut, nilai pengertian ini belum semputna,

karena tidak merrjelaskan muatan yang terkandung dalam jalur

hukum (gugatan) ini. Karena alasan inilah, mereka berpendapat

bahwa penyempumaan definisi dalnraan ifu tdak dapat selesai

kecuali dengan menjelaskan muatan yang terkandung dalam jahr
hukum tersebut. Yakni sesuatu yang menegaskan pemyataan

bahwa jalur hukum ihr ditempuh sebagai usaha unfuk memberikan

kepada pemilik hak kesempatan mengajukan funfutan ke

pengadilan guna memperoleh haknya atau guna menjamin

(melindungi) kehormatannya.

Mereka mernbuat kesimpulan urnurn definisi gugatan

seperti pemyataan berikut ini:

Dakwaan adalah jalur hukum yang ditempuh berdasarkan

peratr.uan penrndang-undangan unfuk melindungi hak, yang

ditempuh sebagai usaha unhfi memberikan kepada pemilik hak
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kesempatan mengajukan tuntutan ke pengadilan guna

memperoleh haknya atau guna menjamin kehormatannya.2

Cabangr Apabila seorang pria menggugat terhadap

seorang wanita mengenai pemikahan, AsySyaf i p, berkata:

Gugatan tersebut tidak perlu didengar sampai penggugat berkata,

"Saya menikahinya dengan (dihadirfl seorang wali, dua orang saksi

yang adil, dan persefujuan perempuan."

Ulama fikih AqrSyafi'i memiliki tiga pendapat yang

berteda mengenai komentar Asy-Syafi'i tersebut. sebagian mereka

ada yang berkata: ndak \ /ajib menyebutkan pernyataan tersebut

dalam gugatan pemikahan tersebut. Pemyataan png disebutkan

AsySyafi'i itu, dia menyebutkann5a semata-mata hanp bersifat

anjuran, sebagaimana hakim dianjurkan menguji para saksi ketika

dia meragukan mereka- Karena, gugatan pemikahan ifu
merupakan gugatan kepemilikan (hubungan pemikahan), sehingga

di dalam gugatan pemikahan itu tidak perlu menyebutkan faktor

kepemilikan (hubungan pemikahan) tersebut. Sama halnyra gugatan

harta benda.

Alasan lain, tatkala dalam gugatan mengenai penttanan
itu Udak perlu menyebutkan bahwa r,uanita ifu adalah rlnnita yang

bebas dari iddah, ihram dan kemurtadan, maka tidak perlu pula

menyebutkan wali, dua orang saksi dan persefujuannya, karena

semua ifu adalah syarat sahnya pemikahan.

Sebagian ulama fikih Asys5rafi'i ada yang berkata:

Penyebutan faktor kepemilikan hubungan pemikahan dalam
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gugatan pemikahan itu hukumnya wajib. Sebagian mereka ada

yang mensyaratkan penyebutan wali bukan para sal<si.

Sebagian mereka ada yang sarna sekali tdak
mensyaratkan wali dan para saksi (dalam gugatan pemikahan).

Sebab, penyebutan segala persyaratan yang mana akad nikah itu

bergantung padanya adalah suahr keharusan, ogil stahrs

pemikahan itu tdak diduga berdasarkan faktor yang mana hakim

meyakini batalnya faktor pemikahan tersebut. Alasan lain,

pemikahan itu membuahkan pertuatan bersenggama, dan tidak

mungkin menganulimln ketika perbuatan bersenggama telah

terjadi, jadi pemikahan itu seperti pembunuhan, yaihr harus

menyebutkan faktornya dalam gugatan tersebut.

Sebagian ulama fikih Assrqnfi'i ada 5nng berkata: Apabila

penggugat menggugat akad nikah, maka wajib menyebutkan

faktor-faktor ini, karena faktor-faktor ini adalah syarat akad nikah,

dalam gugatan tersebut. Apabila penggugat tidak menggugat akad

nikah, tetapi menggugat kontinuitas pemikahan tersebut, misalnya

dia berkata, "Dia ifu istri saya", maka tidak wajib menyebutkan

faktor-faktor ini' dalam gugatan tersebut, Karena segala

persyaratan ini tidak menjadi syarat dalam kontinuitas pemikahan

tersebut. Alasan lain, kontinuitas pemikahan ifu (kebenarannya)

dapat dibuktikan melalui informasi yang berkembang secara luas.

Dan akad nikah tidak dapat dibuktikan melalui informasi yang

berkembang se@ra luas. Inilah sistematika jawaban lnng
disampaikan oleh ulama fikih As5r-syafi'i dari lrak.

Kelompok ulama Khurasan berkata: Apakah penyebutan

faktor-faktor ini dalam gugatan seputar permulaan pemikahan ihr

disunahkan? Dalam hal ini ada dua pendapat:
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Pertama, penyebutan faktor-faktor ini dalam gugatan

seputar permulaan pemikahan itu disunakan.

Kedua, penyebutan faktor-faktor ini dalam gugatan

seputar permulaan pemikahan itu diwajibkan.

Dengan demikian, kalau kita menghukumi wajib, maka

dalam masalah ini ada dua alasan:

Pertama, Karena para ulama berbeda pendapat mengenai

keberadaan sejumlah perkara ini (wali, dua saksi dan persetujuan

perempuan) dalam akad nikah.

Kedua, karena mengedepankan prinslp kehati-hatian

dalam soal penyerahan kemaluan perempuan.

Apabila penggugat menggugat kontinuitas pernikahan

tersebut, maka apakah penyebutan faktor-faktor ini dalam gugatan

tersebut wajib? Kalau kita menghukumi bahwa alasan

(wajib atau sunahnya penyebutan faktor{aktor tersebut) dalam

gugatan seputar permulaan pemikahan ifu adalah pertedaan

pendapat para ulama mengenai keberadaan faktor-faktor tersebut

dalam akad nikah, maka penyebutannya dalam kasr.ts gugatan

kontinuitas pemikahan ini hukumnya tidak wajib. Karena tidak ada

perbedaan pendapat di antara mereka mengenai keberadaan

faktor-faktor tersebut dalam kontinuitas pemikahan tersebut.

Apabila kita menghukumi, alasan (penyebutan faktor-

faktor) dalam kasus gugatan seputar permulaan pemikahan itu

adalah prinsip kehati-hatian dalam hal menyerahkan kemaluan

perempuan, maka penyebutannya dalam gugatan seputar

kontinuitas pemikahan tersebut hukumnya uajib. Karena alasan ini

benar-benar ada dalam kasus gugatan ini.
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Apabila penggugat menggugat adanya pemikahan dengan

hamba sahaya perempuan, dan kita menghukumi, penyebutan

segala persyaratan tersebut dalam gugatan seputar pemikahan itu

hukumnya wajib, apakah dalam gugatan pemikahan dengan

hamba sahaSra perempuan ini, penggugat wajib menyebutkan tidak

adanya biaya dan khawatir berbuat zin* Ulama fikih AsysSnfi'i

berbeda pendapat mengenai masalah ini.

Sebagian mereka ada yang berkata: Penyebutannya ihr

hukum wajib. IGrena kedua hal ifu merupakan dua qprat png
harus dipenuhi dalam menikahi hamba sahaya tersebut. Sehingga

wajib menyebutkanngn. Sebagaimana kami telah sampaikan dalam

masalah wali dan dua saksi.

Sebagian mereka ada yang berkata: Penyebutan kedua hal

itu hukum tidak unjib. Sebagaimana tidak wajib menyebutkan

bebasngra perempuan ifu dari iddah, kemurtadan dan ihrarn.

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih diunggulkan di

kalangan ulama fikih Asy-syafi'i.

Cabang, Bertagai madzhab ulama mengenai gugatan

pernikahan. Kami telah menyebutkan bahwa jika ada seorang pria

menggugat terhadap seorang wanita mengenai pem*anan, Aslr
Slrafi'i berkata: Gugatannya tidak perlu didengar sampai dengan

dia berkata, 'Sagra menikahnya dengan (dihadiri) seorang r,tnli, dua

orcmg saksi 1nng adil, dan persefujuan wanita tersebut." Dan kami

mengatakan, bahrra ulama fihth Asysyafi'i memiliki tiga pendapat

5nng berteda.

Sebagian mereka ada yang mengarahkan komentar Aq1
Slnfi'i ifu sebagai b€nfuk anjuran sunnah, dan penyebutan serntrar
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itu dalam gugatan pemikahan hukumnya tidak unjib. Demikidn
pula, Malik dan Abu Hanifah @ berpendapat. Dalil pendapat ini

baru saja disebutkan. Sebagian mereka ada yang mensyaratkan

harus menyebutkan wali bukan para saksi. Sebagian mereka ada

yang berkata: Wajib menyebutkan itu semua dalam guagatan

pemikahan tersebut. Demikian pula, Ahmad bin Harrbal rg
berpendapat, karena alasan yang telah kami sebutkan.

Apabila ahrran ini tetap diberlakukan, dan ada seorang

pria menggugat terhadap seorang wanita mengenai pemikahan,

maka hal ini perlu ditinjau kembali. Kalau si r,rnnita itu mengakui

adanya nikah dengan pria tersebut, maka dalam

masalah tersebut ada dua pendapat. Al Qadhi Abu Ath-Thaliyib,

hnu Ash-Shabbagh dan Al Mas'udi telah menceritakan kedua

pendapat tersebut.

AsySyafi'i dalam Al Qadim berkata: Hubungan nikah itu

fidak dapat dibuktikan kebenarannya berdasarkan pengakuan

tersebut, karena wanita tersebut bukan termasuk pihak 5nng
berwenang mengadakan pemikahan se@ra langsung, sehingga

pengalarannya mengenai keberadaan hubungan nikah ini udak

dapat diterima, seperti anak yang belum culmp urnur unfuk kawin.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Berdasarkan pendapat ini, maka

hubungan nikah itu tidak dapat dibenarkan keberadaanSn kecuali

disertai saksi, kecuali pemikahan itu berlangsung di lokasi

terpencil, karena kesulitan mendatangkan saksi.

AsySyafi'i dalam qaul iadid berkata: Hubungan nikah ih.r

dapat dibuktikan kebenarannya berdasarkan pengakuan tersebut.

Syaikh Abu Hamid dan menurut mayoritas ulama fikih Aqrsyafi'i
tidak menceritakan pendapat lain selain pendapat ini. Ini pendapat

yang lebih diunggulkan di kalangan ulama fikih Aqrsvafi'i. Karena
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wanita tersebut oftmg yang diterima pengakuannya mengenai

pemikahan tersebut sarna halnya laki-laki.

fugumen 5nng disampaikan pendapat pertama terbantah
dengan kasus seorang yang lagi ihram, sebab dia tidak memiliki
kevuenangan mengadakan akad pembelian binatang buman.
Namun, pengakuann5n mengenai pembelian binatang buruan ifu
hukumnya sah (dapat diterima).

Apabila u/anita itu mengingkari pemikahan tersebut dan
sarna sekali udak ada saksi, maka pemyataan yang diterima adalah

pemyataan wanita tersebut dengan disertai sumpah darinya, sesuai

dengan sabda Nabi $,

.'Fl A,*,#\',;!At JL ^4t
" Bukfr wiib diberikan p)sgrsut sunpah

owjib orangyang mengingkari."

Jadi, kalau wanita itu telah bersumpah mengenai

pengingkarann5a tersebut, maka gugatannya gugur. Apabila
rmnita ifu menolak unfuk bersumpah, maka sumpah

kalenangannln diberikan kepada penggugat. Ketika penggugat

telah diambil sumpah, maka pemikahan itu telah tertukti

Apabila m€rnegangi qaul qadim, yaitu nikah tidak dapat
dibuktikan kebenarannya berdasarkan pengakuan wanita tersebut,

apakah penggugat b€rhak menuntutrya unfuk bersumpah? hnu
Ash-Shabbagh b€rkata, "Wanita tersebut fidak perlu diambil
sumpah, karena srrmpah itu semata-mata diberikan karena

ketakutannya melalnrkan sumpah, sehingga dia mau
pernikahan tersehrt, kalau wanita ifu telah memberi pengakuan,
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maka pengakuannya tidak memiliki manfaat apapun, sehingga

tidak ada faeadah apapun dalam pengajuan sumpah tersebut."

Al Mas'udi berkata: Apakah penggugat berwenang

melakukan sumpah berdasarkan pendapat ini? Dalam hal ini ada

dua pendapat yang be6eda sesuai dengan kontruksi jawaban

masalah bahwa sumpah penggugat dengan disertai penolakan

tergugat unfuk berstrmpah, apakah dapat menggantikan posisi

pengakuan tergugat? Atau menggantikan posisi salcsi dari pihak

penggugat?

Apabila hta menghukumi, sumpah penggugat ifu dapat

menggantikan posisi tergugat, maka penggugat tidak

perlu bersumpah. I(arerra tergugat (perempuan tersebut) kalau dia

menolak unfuk bersumpah, dan an sumpah ihr dialihkan

kepada penggugat, lalu perrggugat bersumpah, maka sumpah

penggugat ifu seperti pengalttran tergugat, padahal pengalarannya

itu udak dapat diterima.

Apabila kita menghukumi, sumpah penggugat seperti

saksi yang diajukannya, maka sumpah tersebut ditawarkan

kepadanya, karena boleh jadi dia menolak sumpah tersebut, lalu

suami tqsebut bersrrmpah, maka sumpah itu seperti saksi yang

diajukannya, dan saksi tersebtrt dapat diterima keterangannla.

Cabang, Apabila ada seorang wanita menggugat

terhadap seorcmg pria mengenai pemikahan, apakah gugatannya

dapat diterima? Dalarn hal ini perlu ditinjau kembali. Kalau di

samping (menggugat pennnnan itu) dia menggugat hak lain yaitu

hak-hak yang timbul akibat adanya pemikahan tersebat, seperti

mahar dan nafkah, maka gugatannya dapat diterima. Apabila dia
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tidak menggugat hak lain selain pemikahan, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, gugatannya tidak dapat diterima, karena nikah
itu adalah hak suami sekaligus ka,vajiban istri tersehrt, karena

kanrenangan menikah itu ada pada suami. Siapa lang menerfapkan

pada orang lain selain dirinya mengenai kepemilikan suafu barang
yang berada di bawah penguasaannya, dan muqaff lah
mengingkari, maka penetapannya pada orang lain ifu Udak dapat
diterima.

Kdua, gugatannya dapat diterima, karena pemikahan ifu
mengandung ka,rajiban menunaikan segala hak lnng berhak
diterima oleh istrinya sekaligus menjadi ka,rmjiban zuami seperti
Mas kawin dan nafkah. Gugatannya mengenai pernikahan ifu
secara otomatis mengandung gugatan mengenai hak-hak tersebut.

Dengan demikian, gugatannya dapat diterima-

Setiap .kasus yang mana gugatan pihak perempuan

seputar pemikahan ifu dapat diterima, apakah wajib menyebutkan

segala persyaratan akad nikah dalam gugatan tersebut? Dalam hal
ini ada beberapa pendapat yang berbeda yang telah kami s€butkan

dalam masalah gugatan dari pihak laki-laki. Kemudian mengenai

masalah Gugatan dari) pihak laki-laki ini perlu ditinjau kernbali.

Kalau dia memberi pengakuan mengenai pemikahan tersebut,

maka pemikahan ifu telah terbukti kebenarannya-

Apabila dia mengingkari, maka ulama ftkih Aslrqnfi'i
berteda pendapat mengenai masalah ini. Al Qadhi Abu Ath-
Thayyib dalam SSnrah Al Muwalladal berkata, 'Wanita tersebut

diharamkan atas pria tersebut sebab pengingkamnn5a mengenai

pemikahan tersebut, sekalipun wanita tersebut mengaiukan saksi

abs pemikahan."
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Syaikh Abu Hamid berkata, "Pengingkaran pihak laki-laki

stafusnya bukanlah sebagai talak." Ini pendapat Snng di-nash

dalam Al Umm. Sebab Asy-Syafi'i mengatakan, apabila pihak pria

mengingkari (pemikahan), maka pihak perempuan dipaksa unhrk

menghadirkan saksi, lalu apabila pihak wanita itu telah

menghadirkan saksi, maka pemikahan ifu telah tertukti

kebenarannya. Apabila tdak ada saksi, maka pernyataan yang

diterima adalah pem5rataan suami yang disertai dengan sumpah

darinya. Jadi, apabila dia telah mengambil sumpah tersebut, maka

gugatan pihak perempuan itu gugur. Apabila pihak pria menolak

unhrk melakukan sumpah, maka sumpah tersebut kev,renangannya

dialihkan kepada pihak perempuan tersebut, sehingga kalau dia

(perempuan) telah diambil sumpah, maka pernikahan itu telah

mengikat pria tersebut. "

Al Mutawalli dalam Al lbanah berkata: Apabila suami itu

mengingkari, maka masalah itu tetapkan seolah-olah tidak ada

ikatan pemikahan antara mereka (pria dan wanita tersebut).

Apabila pihak pria menarik kembali pengingkarannya, maka

penarikan kembali pengingkarannya ihr dapat diterima, dan wanita

tersebut ditetapkan sebagai istinya. Kasus ini sama halnf kalau

suami ifu berkata, 'Saya telah rujuk kembali denganmu sebelum

habisnya masa iddah" lalu pihak isti berkata, 'Tidak, bahkan

setelah habis masa iddah", maka pemyataan yrang dibenarkan

adalah pemyataan istri tersebut, dan ditetapkan seolah-olah tidak

ada rujuk kembali. Jadi, kalau pihak ishi menarik kembali

pengingkarannya tersebut, maka rujuk tersebut benar-benar

terbukti.

Al Mutawalli berkata: Nash AqrSyafi'i hampir senada

dengan masalah berikut hi, yaitu kalau ada onmg merdeka
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menikahi hamba sahaya perempuan, kemudian dia berkata, "Saya

adalah orang yang mempunyai biaya ser,vakfu menikahi hamba

sahaya perempuan tersebut", maka mereka harus dipisahkan.

Apakah pemisahan itu statusnya talak atau pembatalan nikah?

Dalam hal ini ada dua pendapat.

Al Qaffal berkata: Apabila dia menarik kembali

pemyataannya, dan dia berkata, "Sa5ta telah berbohong, bahkan
yang benar sala adalah orang yang tidak mempun5ni biap nikah",

maka pemyataannSa dapat diterima.

Cabangt Apabila ada seseorang menggugat terhadap

seseorang mengenai akad jual beli tanah, mobil atau her,r.ran, atau

dia menggugat terhadapnya mengenai akad perdamaian, ijarah

atau akad serupa lainnya, maka apakah dalam gugatan ini wajib

menyebutkan segala persyaratan akad tersebut. Kalau kita
rnenghukumi, tdak wajib menyebrrtkan segala persyaratan akad

nikah tersebut dalam gugatan pemikahan, maka dalam kasus ini
juga tidak wajib.

Apabila dalam gugatan pemikahan itu wajib menyebutkan-

n3ra, maka dalam kasus ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Slnfi'i:

Pertama, dalam gugatan ini wajib menyebutkan segala

persyaratan akad tersebut. Karena gugatan tersebut adalah

gugatan akad sehingga perlu menyebutkan syarat-syaratrya dalam

gugatan tersebut, seperti gugatan akad nikah. Jadi, berdasarkan

pendapat ini, penggugat harus berkata, "Kami mengadakan akad

dengan alat balpr 57ang diketahui fumlahnya) dari kedua pihak

png cakap melakukan perbuatan hulrurn, dan kami berpisah
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(meninggalkan tempat hansaksi) karena didasari prinsip suka

sama-suka."

Kdua, dalam gugatan ini wajib menyebutkan segala

persyaratan akad dalam gugatan tersebut. Karena, gugatan

tersebut berhubungan langsung dengan harta, sehingga tidak perlu

menyebutkan sebab kepemilikan harta tersebut. Sama halnya

kalau dia menggugat harta secara muflak.

Apabila kita menghukumi berdasarkan pendapat kedua

ini, maka gugatan ihr berkenaan dengan jual beli hamba sahaya

perempuan, apakah perlu dalam menyebutkan segala persyaratan

akad dalam gugatan tersebut? dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih As5rSyafi'i:

Pertama, tidak perlu. Karena, penggugat fidak menggugat

harta, sama halnya kalau dia menggugat jual beli hamba sahaya

laki-laki.

Kedua, perlu menyebutkan segala persyaratan akad dalam

gugatan tersebut. Akad jual beli hamba sahaSn perempuan ini

adalah akad yang membuahkan akibat hulmm berupa kewenangan

memiliki kemaluan hamba sahaya tersebut, sehingga akad iual beli

tersebut menyerupai akad nikah.

Al Mas'udi berkata: Kalau ada seseorang menggugat

terhadap orang lain bahwa dia telah menghibahkan sesuatu

padanya atau dia telah menjual suatu barang kepadanya, maka

gugatan seperti ini fidak dapat diterima sampai dengan penggugat

mengatakan: Dan tergugat wajib menyerahkannya, sampai dia

menSntakan bahwa dia telah menghibahkan suatu barang

kemudian dia menarik kembali hibah pemberian tersebut sebelum
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serah terima kepemilikan barang tersebut, atau jual beli tersebut

batal setelah akad tersebut selesai.

Cabangr Beberapa madzhab ulama mengenai bertagai
macam gugatan seputar pemikahan- Penjelasan mengenai

madzhab kami dan pendapat ulama fikih Asy-syafi'i mengenai

gugatan tersebut telah disampaikan. Ulama pengikut madzhab

Ahmad telah sepakat hanya ada satu riwayat dari Ahmad pihr
dalam gugatan nikah ini fidak dituntut pengambilan sumpah. Al

Qadhi Abu Bakar telah menyebutkan hal itu, dan lbnu Qudamah
telah mengutipnya. Yakni pendapat Abu Hanifah.

Hasil analisis ftkih menyatakan bahwa dalam gugatan

segala hak yang berhubungan dengan manusia ditumfut

pengambilan sumpah. Ini pendapat AsySyafi'i dan hnu Al
Mundzir. Pendapat ini seperti pendapat Abi Yusuf dan Muhammad
yaitu kedua pengikut madzhab Abu Hanifah. Hasil analisi fikih itu
sesuai dengan pengertian ulnum dari saMa Nabi $, "Akan tebpi
sumpah ifu tetap keunjiban tergugat."

Alasan lain, nikah itu adalah hak setiap orcmg, sehingga

dalam gugatan hak ini dituntut pegambilan sumpah, seperti
(gugatan) harta.

Ibnu Qudamah berkata: Kemudian mereka berteda
pendapat. Abu Yusuf dan Muhammad berkata: Dalam gugatan

pemikahan difuntut pengambilan sumpah. Apabila tergugat

menolak unfuk diambil sumpah, maka pemikahan tersebut telah

memiliki kekuatan hukum mengikat. AsySyafi'i berkata, "Apabila

tergugat menolak unfuk diambil sumpah, maka sumpah ifu
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kewenangannya dialihkan kepada suami tersebut, lalu dia

bersumpah dan adanya pernikahan ifu benar-benar terbukti."

Argumentasi para ulama yang menolak pengambilan

sumpah dalam gugatan pemilohan ini ialah bahwa pemikahan ini

termasuk kategori hak SBng tidak boleh dilakukan dengan disertai

pengambilan sumpah, sehingga dalam gugatan pernikahan ini

tidak ditunttrt pengambilan sumpah seperti had. Di samping itu,

kemaluan ini dimiliki berdasarkan prinsrp kehati-hatian, sehingga

kemaluan itu tdak dimilih akibat penolakan sumpah tersebut.

Tidak pula akibat ini dan akibat sumpah penggugat seperti

persoalan hufud.

Hal itu karena penolakan sumpah bukan bukti yang kuat,

tetapi mumi sikap diam, yang ada sikap ihr dipilih

karena ketakutannya akan sumpah tersebut, karena ketidak-

tahuannya mengenai kondisi yang sebenamlp, atau karena malu

unfuk bersumpah dan merendahkan diri di hadapan majelis hakirn.

Mereka berkata= Di samping ifu, fidak sehanrsnln

penolakan sumpah oleh tergugat ifu diiadikan pertimbangan dalam

pengambilan puhrsan hulorn perkara yang dimiliki berdasarkan

prinsip kehati-hatian.

Mereka berkata: Srrnpah penggugat itu tiada lain adalah

pemyataan pribadinya sendiri, yang tdak seharusnya akibat

sumpahnya ifu dia menerima perkara lrang mengandung

kekhawatiran Sang besar dan dosa yang amat banyak, serta

kauuenangan menyetubuhi wanita, lnng ada kemungkinan dia

berstafus wanita yang bukan isfuinln.
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Cabangr Beberapa madzhab ulama mengenai penyebut-
an syarat-syarat pemikahan, -dan ini pendapat yang di-rasi oleh
As5rSyafi'i-, Pengugat harus mengatakan, "Saya menikahinya
dengan dihadiri seorang wali, dua orang saksi serta persefujuan
wanita tersebut". Jika wanita ifu termasuk wanita yang mana
persetujuannya ifu menjadi syarat yang dipertimbangkan (harus

dipenuhi) dalam pemikahan tersebut. Ini adalah pendapat Ahmad
dan para pengikukrya.

Abu Hanifah dan Malik berkata: Tidak perlu menyebutkan
syarat-syarat nikah tersebut. Karena, nikah ifu jenis daripada hak
milik. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa penggugat tidak
perlu mengatakan, "Dia bukan wanita yang lagi menjalani iddah
dan bukan wanita murtad."

hnu Qudamah berkata: Para ulama berteda pendapat
mengenai syarat-syarat nikah. Sebagian mereka ada yang
menyatakan: lzn dari gadis perawan yang sudah baligh pada
ayahnya sewakfu hendak mengawinkannya merupakan s5nrat
nikah. sebagian mereka ada yang menyatakan izin tersebut bukan
syarat nikah.

Namun terkadang seseorang menggugat pemikahan yang
menumt keyakinannya hukumnya S*, sedangkan menumt
pendapat hakim tidak sah. Dan tidak seharusnya hakim memberi
pufusan hukum sahnya pemikahan tersebut, padahal dia tidak
mengetahui keabsahan pemikahan tersebut, dan hakim tdak akan
mengetahui keabsahan pemikahan tersebut selama syarat-sgrarat

nikah itu udak pemah disebutkan, dan ada saksi mengenai
keabsahan pemikahan tersebut.

Keabsahan nikah ini berbeda dengan keabsahan
kepemilikan harta, karena sebab-sebab kepemilikan harta ifu

30 ll,U Uoi*u'SluahAl Muhadzdzab



iumlah terbatas, namun memang terkadang penggugat merasa bias

mengenai sebab keberadaan hak miliknya tersebut, padahal segala

jenis akad itu syarat-syaraforya amat banyak. Karena alasan itulah,

kami menetapkan tujuh syarat untuk memastikan keabsahan jual

beli. Bahkan penggugat terkadang tidak cakap menghitungnya dan

tidak memahaminya.

Sedangkan segala jenis harta ini termasuk hak yang

diperoleh berdasarkan prinsip kemudahan. Karena alasan itulah,

nikah dan harta merniliki perbedaan yang mendasar dalam

mendudukkan wali dan para saksi sebagai syarat sewakfu akad

berlangsung. Sehingga dalam gugatan pun, nikah dan harta

memiliki perbedaan yang mendasar, ditambah sSarat tidak sedang

menjalani masa iddahdan tidak adanya kemurtadan.

Para ulama tdak memiliki pendapat yang beragam

mengenai syarat ini. Dan hukum asalnya tidak sedang menialani

masa iddah dan tidak adanya kemurtadan tersebut. Tidak ada

tujuan yang beragam akibat penyertaan syarat ini-

Apabila perempuan ifu seorang hamba sahaya, sedangkan

pasangannya seoftmg pria merdeka, maka analogi pendapat yang

telah kami sebutkan ialah bahwa dalam gugatan pemikahan

dengan hamba sahaya perempuan itu perlu menyebutkan s5rarat

tidak adanya biaya nikah dan takut berbuat zina. Karena kedua hal

ifu termasuk syarat-syarat sahnya menikahi hamba sahaya

perempuan.

Adapun kalau dia menggugat kontinuitas hubungan

perkawinan tersebut, dan dia tidak pemah menggugat akad nikah

tersebut, maka penggugat tidak perlu menyebutkan syrarat-syarat

tersebut menunrt salah satu dari dua pendapat ulama fikih Asy
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Syafi'i, karena kontinuitas hubungan perkawinan ifu dapat

dibuktikan melalui informasi yang berkembang secam luas.

Dalil kami ialah bahwa gugatan kontinuitas hubungan

perkawinan itu merupakan gugatan akad nikah, sehingga perlu

menyebutkan syarat-syarat nikah tersebut.

Asfsyirazi *u berkata: PasaL Apabila penggugat
menggugat terhadap tergugat mengenai harta yang
disandarkan pada faktor kepemilikanya, maka kalau dia
menggugat terhadapnya mengenai kepemilikan harta
seribu, yang m.rna tergugat telah menghutangnSn atau
menghabislrannSTa- [-alu tergugat menjawab: Pengugat
fidak pemah menghutangr sagla atau saya tidak pemah
menghabiskannya. Maka jawaban gugatan ifu sudah
benar, karena tergugat menyampaikan pembelaan yang
menyinggung materi pokok gugatann5n.

Apabila tergugat fidak menyampaikan pem-
belaan lrang menyinggung isi gugatan tersebut, bahkan
dia berkata, 'Penggugat tidak berhak menunfut apapun
atas dirin5n', jawaban gugatan ifu sudah benar. Dan dia
fidak perlu dipaksa menyampaikan pembelaan yang
berisi penolalon isi gugatan tersebut, seperti utang atau
perbuatan menghabiskan harta tersebut-

Karena, boleh jadi penggugat benar-benar telah
menghutanginyra abu dia telah menghabiskan hartan5Ta

ifu, kemudian dia telah melunasinya atau penggugat
telah membebaskanngp dari kewajiban tersebut. Jadi,
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kalau dia mengingkarinya, maka dia adalah orang yang

telah berbohong mengenai pengingkarannya tersebut.

Apabila tergugat memberi pengakuan mengenai
utang atau perbuatan menghabiskan harta penggugat
tersebut, maka pengakuannlra bahwa dia telah
melunasinln atau penggugat telah membebaskannya

dari kewajiban itu tidak dapat diterima, sehingga hal itu
dapat merugikan diri tergugat sendiri. Sedangkan kalau

tergugat menyampaikan pembelaan lpng berisi
menolak perkara yang dituntut oleh penggugat, maka

dia adalah orang yang benar, dan tidak ada bahaya
yang kembali pada dirinya-

PasaL Apabila penggugat menunfut seseor.rng

mengenai utang yang wajib dibag;amya di kemudian
hari, lalu tergugat menolak funfutan tersebut, maka
pemyataan yang diterima adalah pemyataan tergugat
dengan disertai sumpahnya- Hal ini sesuai dengan
hadits lrang telah diriwa3Tatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa

Nabi # bersaMa, ii io, ?i.,ciI ,etr: dA, & i
.# &ill Jb'o*, 6i ,r4r??t 'seandain5n dalwaan

manusia dipenuhi, tenfu suafu l<aum akan mendalrura

darah dan harta lraum lainnSn. Tetapi sumpah itu waiib
atas tergugat."

Alasan lain, hukum asaln5Ta tergugat bebas dari
tunfutan tanggungan utang tersebut. Sehingga
pemgnataan yang dibenarkan adalah pemyataan

tergugat tersebut.

l-
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Apabila penggugat menunfut barang yang
berada di bawah penguasa.rn tergugat, lalu tergugat
menolak tunfutannya tersebut, dan tidak ada salsi.
Maka pemyataan yang dibenarkan adalah pemlrataan
tergugat dengan disertai sumpahnya- Hal ini sesuai
dengan riwaSrat yang menerangkan bahwa Nabi $
bersabda mengenai kisah Orang Hadhrami dan Al
Kindi, 'Dua onng slrsimu atau sumpah tergugat' .

Alasan lain, fakta yaitu penguasaan hak milik ifu
adalah bukti kepemilikan, sehingga pernyataan tergugat
tersebut dapat diterima (dikabulkan).

Apabila kedua pihak saling menggugat barang
yang berada di bawah penguasaan mereka, dan sama
sekali fidak ada saksi, maka mereka berhak unfuk
bersumpah, dan ob;ek gugatan itu dibagi di antara
mereka masing-masing seperdua bagran. Hal ini sesuai
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa Al
Asy'ari .&, bahwa dua orzrng pria saling menggugat
hewan funggangan, yang mana salah seorang dari
mereka fidak memiliki saksi. [-alu Rasulullah #
membaginya di antara mereka.

Alasan lain, penguasaan oleh masing-masing
pihak dari kedua pihak tersebut idah seperduangn,
sehingga pernSataan yang diterima ialah pemyataan
tergugat, satna halnya kalau barang ifu berada di bawah
penguasaan salah seorang di antara mereka.

y ll n Uq^n'SloahAl Muhaddzab



Penjelasan:

Hadits hnu Abbas ialah hadits mutbfaq alaih. hnu Hajar

dalam At-Talkhish Al Habirberkata: Hadits, "Seandain5n dakwaan

manusia dipenuhi, tenfu suafu kaum akan mendakwa danh dan

harb kaum lainnjn. Tekpi sumpah ifu wajib atas tergwgal' adalah

hadits pertama Ibnu Abbas yang disebutkan dalam Shahk Al
Bul<hari dan Shahih Muslim. Al Majd bin Taimiyah dalam .4/
Muntaqa menyampaikan dengan redaksi yang singkat sesuai

dengan riwayatrya dari Ahmad dan Muslim, dan dia

menghubungkannya pada Al Bukhari.

Kisah Al Hadhrami dan Al Kindi telah diriwayatkan oleh

Muslim dalam Shahilrnya, dan At-Tirmidzi dalam Jami'-nya, darr

dia menyatakan shahih sanad hadits ini dari hadits Wa'il bin

Hajar. Demikian pula At-Tirmidzi telah meriwayatkannya.

Redaksi riwa5rat Muslim sebagai berikut:

Seorang lelaki dari Hadhramaut dan seorang lelaki dari
Kindi datang menemui Nabi $. Orang Al Hadhrami lantas

berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang lelaki ini telah

merebut tanahku yang sebelumnya menjadi milik aynhku." Lalu

orang Kindi berkata, "Tanah ihr adalah tanah yang berada di

bawah penguasaanku. Aku mengusahakan tanah itu sebagai

kebun, dan dia tidak memiliki hak apapun grang melekat pada

tanah tersebut."

Rasulullah $ lalu bertanya pada orang Al Hadhmmi,

"Apal<ah kamu metniliki saksi?' Dia menjawab, 'Tidak."

Rasulullah bersabda, "Kamu berhak mengambil sumphn5a."
Orang Al Hadhrami berkata, "Wahai Rasulullah, lelaki itu orang

yang melampui batas, yang Udak akan mempedulikan apa alasan
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dia bersumpah, dan dia tidak pemah berusaha menjauhi pertuatan
dosa apapun."

Rasulullah bersabda, " I{amlt ddak berhak (menunfut)
darin5a kecuali ifu (swnpahnya)." Lalu orang Al Hadhrami bertolak
pergl karena hendak mengambil sumpah orang Kindi. Lalu htkala
lelaki itu hendak pergi meninggalkan Rasulullah, beliau bersaMa,
" Ingatlah l<alau dia bercumpah abs kepemilikan hartanya, l<arena

dia hendak mengambiln5m seara zhalim, maka saungguhn5a dia
al<an belernu Allah dalam kadaan Dia berpling darin7m."

Asy-Syaukani berkata: Redaksi, "Saya dan seorang lelaki
terlibat persengketaan" telah dikemukakan dalam pembahasan
ghashab, bahwa Al Asy'ats bin Qais berkata, "seorang lelaki dari
Kindi dan seorcng lelaki dari Hadhramaut mengajukan
persengketaan mereka kepada Nabi S....." Demikian redaksi yrang

ada dalam rir,,rayat Abu Daud. Redaksi ifu memberi kepastian
bahwa persengketaan ifu terjadi antara dua orang lelaki lain selain
Al Asy'ats bin Qais.

Sedangkan riwayat hadits dalam bab ini memberi
kepastian bahwa Al Asy'ats adalah salah seorang di antara kedua
pihek yang terlibat persengketaan. Namun, penggabungan kedua
riwayat yang berteda itu dapat dilakukan dengan mengarahkannya
pada sebuah interpretasi yaitu perstiwa itu terjadi lebih dari sekali.
Sebab, dalam riwayat lain milik Abu Daud mengenai hadits AI
Asy'ats ini dengan redaksi, "Saya dan seorang lelaki Yahudi
terlibat kepemilikan tanah, lalu dia menolak (keterlibatan) saya

dalam pemitkan tanah tersebut."

Redaksi ini mengandung pengertian yang konlait dan
tegas bahwa lauran sengketa Al Asy'ats adalah lelaki Yahudi. t-ain
halnya dengan redaksi hadits yang telah dikemulokan dalam
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pdmbahasan Ghashab. Sebab, Al Asy'ats berkata, "Sesungguhriya

seorang lelaki dari Kindi dan seorang lelaki dari Hadhramaut..."

Orang Kindi itu adalah Qais bin Ali, seorang sahabat, penyair.

Sedangkan orang Hadhramaut adalah Rabi'ah bin Abdan.

Demikian juga hadits Wa'il yang disebutkan dalam bab ini

menyatakan bahwa persengketaan dalam hadits ini terjadi antara

Al Kindi dan Al Hadhrami. Kedua nalna itu disebutkan dalam

hadits Al Asy'ats bin Qais. Jadi, ada riwayat yang

menerangkan kisah Al Kindi dan Al Hadhrami ini bersumber dari

Al Asy'ats dan bersumber dari Wa'il. Adaprrn persengketaan yang

melibatkan Al Asy'ats dan pihak yang berhutang padanya, adalah

kisah lain yang telah diriwayatkan oleh Al Aslr'ats bin Qais.

Al Muthi'i berkata: Hadits Al Asy'ats bin Qais dalam

Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim redaksinya sebagai berikut:

Saya dan seorang lelaki terlibat persengketaan mengenai

kepernilikan sumber,air (sumur), lalu kami mengajukan tunfutan
hukum kepada Rasulullah S. [-alu beliau bersaMa, "Kdua
salrsimu atau sumpah tergugat" Saya berkata, "Jika demikian dia

akan bersumpah dan tidak akan mempedulikan (sumpahnya)."

lalu beliau bersaMa, "Siap trang karena ingin

mendapatkan harA seoftng muslim, yang mana dia bertindak

melampaui babs dalan sumpah tersebut, maka dia bertemu Allah

dalam kadaan Dia murka kepadan5n."

Hadits Abu Musa Al Asy'ari telah diriwayatkan oleh Abu

Daud dengan redaksi, "Dua orang lelaki menggugat seekor unta
pada masa Rasulullah $. Lalu masing-masing dari mereka

\ngirim dua orang saksi. [.alu Nabi $ membaginya di antara

mereka, masing-masing mendapat seperdua bagian."
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Ahmad, An-Nasa'i, Al Hakim dan Al Baihaqi juga telah
meriwayatkannya. Al Hafizh hnu Hajar dalam Talkhish Al Habir
berkata: Al Baihaqi menyebutkan posisi Qatadah dalam hadits ini
masih diperdebatkan, Al Baihaqi berkata: Posisi eatadah dalam
hadirc ini ma'luL sebab. Hammad bin Salamah telah meriwayat-
kannya dari Qatadah dari An-Nadhar bin Anas dari Bisyr bin
Nuhaik dari Abu Hurairah. Dari sumber inilah hnu Hibban
meriwayatkannya dalam shahilrnya. Namun posisi sa'id bin Abi
Arubah dalam hadits ini masih diperdebatkan.

Menurut sebuah riwayat: Dari Sa'id bin Abi Arubah dari
Qatadah dari sa'id dari Abi Bardah dari ayahnya dari Abu Musa AI
Asy'ari. Menurut riwayat lain: Simak bin Harb meriwayatkan dari
Sa'id bin Abi Arubah dari Tamim bin Tharfah, dia berkata: Aku
menceritakan bahwa seorang lelaki... Al Bukhari berkata: simak
bin Hart berkata: Aku menceritakan kepada Abu Burdah
mengenai hadits ini. Berdasarkan keterangan ini, Abu Burdah
tidak pemah mendengar hadits ini dari ayahnya.

Abu Kamil Mudhaffar bin Mudrik meriwayatkannya dari
Hamad dari Qatadah dari An-Nadhar bin Anas dari Abu Burdah
berupa hadits mursal. Hamad berkata: lalu saya menceritakan
hadits ini kepada simak bin Harb, lalu dia berkata: Saya telah
menceritakan hadits ini kepada Abu Bardah.

Ad-Danrqtrthni, Al Baihaqi dan At Khathib berkata:
Pendapat Snng shahih bahwasan5ra hadits tersebut diriwaptkan dari
simak berupa hadits mursal. hnu Abi Syaibah telah meriun5at-
kanrrya dari Al Ahvuash dari Simak dari Tamim bin Tharfih, "Dua
orang lelaki menggugat (kepemilikan) unta pada masa
Rasulullah #. tal, rnasing-masing dari mereka mengajukan salrsi
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bahwa unta itu miliknya. [-alu Nabi $ mengambil putusan hukum

dengan membaginya di antara mereka."

Ath-Thabarani menyatakan hadits ini sanadnya maushul

dengan menyebutkan Jabir bin Samurah dalam sanad hadits ini

dengan dua sanad yang berbeda, di dalam salah satu dari kedua

sanad itu terdapat nama Hajjaj bin Artha'ah, dan periwayat dari

Hajjaj bin Artha'ah Suwaid bin Abdul Aziz, sedang di dalam sanad

yang lain terdapat nama Yasin Az-Ziyat, ketiga orang ihr adalah

periwayat yang dha'if.

AsySyaukani, setelah mengutip komentar Al Haf2h lbnu

Hajar yang telah disampaikan itu, berkata: Al Mundziri dalam

Mukhtashar As-Sunan berkata sembari menceritakan komentar

dari An-Nasa'i, bahwa An-Nasa'i berkata, Ini udak benar.

Muhammad bin Katsir Al Mashishi adalah periwalnt yang sangat

jujur (tepercaya), hanya saja memang dia banrk melakukan

kekeliruan. Dan dia menyebutkan bahwa sanad dan matan hadits

ini masih diperdebatkan

Al Mundziri berkata: Abu Daud tidak pemah meriwayat-

kannya dari hadits Muhammad bin Katsir, tetapi dia meriwayat-

kannya dengan disertai sanad (periwayat), yang seluruhnya adalah

orang-orang yang tepercaya. Abu Daud telah menyebutkan hadits

Abi Musa memiliki tiga sanad, dalam ketiga sanad itu tidak ada

safupun yang di dalamnya terdapat periwayat bemama

Muhammad bin Katsir.

Hukum, Apabila penggugat menuntut tergugat bahwa

penggugat telah menghutanginya atau tergugat telah mengambil

barang darinya secara zhalim, maka kalau tergugat menyampaikan
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, 'Kamu tidak pemah menghutangi saya atau saya tidak

pemah mengambil barang darimu secara zhalim", jawaban

gugatan tersebut sudah benar. Karena tergugat telah menyampai-

kan pembelaan yang menyinggung isi gugatan.

Apabila tergugat menyampaikan pembelaan, "Kamu tidak

berhak menunfut sala menanggung kamjiban apapun Snng kamu

funtrt", jawaban gugatan ifu sudah benar. Dan dia tidak perlu

dipaksa merrynmpaikan pembelaan bahwa tergugat tidak pemah

menghutang dari penggugat.

Karena, terkadang penggugat itu menghutanginya,

kemudian tergugat telah melunasinya, atau penggugat telah

mernbebaskannSn. Jadi, kalau dia mengingkarinya, maka dia

adalah orang Snng telah berbohong mengenai pengingkarannya

tersebut.

Apabila tergugat memberi pengakuan mengenai

pehrnasan utang atau pembebasan utang tersebut, maka dia perlu

mendahngkan saksi atas pelunasan atau pembebasan utang

tersebut, sehingga hal itu dapat memgikan diri tergugat sendiri.

Apabila penggugat menggugatrya bahwa tergugat telah

merrjual suafu bamng kepadanya atau meenghibahkan kepadanya

suatu barang. Maka kalau tergugat menjawab: Saya tidak pemah

meniual kepadamu dan saya tidak pemah menghibahkan kepada-

mu, maka jawaban gugatan ifu sudah benar.

Apabila tergugat menjawab, "Pengugat tidak berhak

menunhrtlm unfuk menanggung funtutan tersebut", atau "Saya

fidak terikat kauajiban menyerahkannlra kepadamu", maka

jauraban gugatan itu zudah benar. Dan penggugat tidak berhak

menunM tergugat tersebut. Karena, kadang tergugat menjual atau
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menghibahkan kepadanya suafu barang, kemudian dia

membatalkannya. Sehingga tergugat udak perlu dipaksa untuk

menafikan jual beli atau hibah tersebut.

Cabang: Apabila seseorang menunfut orang lain

mengenai utang yang wajib dibayamya di kemudian hari, lalu

tergugat menolak tuntutan tersebut, dan penggugat tidak memiliki

saksi. Maka, pernyataan yrang diterima adalah pemyataan tergugat

dengan disertai sumpahnya. Hal ini sesuai dengan hadits yang

telah diriwayatkan oleh hnu Abbas, bahwa Nabi $ bersabda,

" Seandain5n dalsnan manusia dipenuhi, tqtfu safu l<aum akan

madakwa danh dan harta kaum yang lain. Tebpi saksi itu uniib

atas penggugat dan sumpah waiib bagi tergugat"

Alasan lain, hukum asalnya tergugat belas fiepas) dari

h.rnfutan tanggungan utang tersebut. Sehingga pemS;ataan yang

dibenarkan adalah pemyataan. tergugat telsqbut.

Cabang: Apabila penggugat meruntrt barang yang

berada di bawah penguasaan tergugat, lalu terggat menolak

tuntutannya tersebut, dan penggugat tidak memiliki sal$i. Maka

pemyataan yang dibenarkan adalah pemyataan tergugat dengan

disertai sumpahnya. Hal ini sesuai dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Wa'il bin Hajar, bahwa seorlng lelaki dari

Hadhramaut datang menemui Nabi $, lalu berkatalah Al

Hadhrami, Wahai Rasulullah, orang lelaki ini telah merebut

tanahlm yang sebelumnya menjadi milik aphku." Orang Kindi

menjawab, "Tanah itu tanahku dan berada di bauah

penguasaanku. Aku berhak .mengusahakannSn untuk menjadi

Al l@jmu'SywahAl lttutu&nzob ll er



kebun, dia tidak memiliki hak apapun yang melekat pada tanah
tersebut."

Nabi$ bertanya pada Al Hadhrami, "Apakah karnu
memiliki saksi?' Dia menjawab, "Tidak." Lalu Nabi $ bersaMa,
"Kamu berhak mengambil sumpahnyd'. Orang Al Hadhrami
berkata, "Sesungguhnya dia seorang yang melampaui batas, yang
tidak mempedulikan atas dasar apa dia bersumpah." lalu Nabi $
bersaMa, "Kamu frdak berhak menunfut dainya kecuali itu
(mengambil suntpahn5n/' .

Al Asy'ats bin Qais r{g meriwayatkan bahwa dia berkata:

Saya dan seorang Yahudi terlibat kepemilikan tanah, lalu Yahudi
itu Udak mengakui saya sebagai pemilik tanah tersebut lalu saya
membawanya menemui Nabi,S, lalu beliau bertanya padaku,

"Apakah kamu mempunyai saksi." Saya menjawab, "Tidak."
Beliau bersaMa pada orang Yahudi tersebut, " Bersumpahlah-"

Lalu saya berkata, 'Jika dia bersumpah, maka dia akan pergl
membawa harta tersebut. "

Alasan lain, penguasaan hak milik ifu membukti
kepemilikan, jadi pihak tergugat tersebut posisinya lebih kuat, dan
pemyataan yang diterima adalah pemyataan tergugat tersebut.

Cabang: Apabila suatu barang di bawah penguasaan

kedua pihak, lalu mereka semuanya saling menggugat, dan salah
seorang dari mereka tidak mempunpi saksi. AsySyafi'i rg
berkata, "Masing-masing pihak berhak mengambil sumpah

rekannya sesuai dengan isi gugatannya."

Ulama fikih Asy-Syafi'i berkata: Komentar AqrSffi'i ini
tdak dapat ditafsirkan sesuai kesimpulan yang nampak dari
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komentar tersebut,'karena masing.masing pihd( menggugat semua

barang tersebut secara ufuh, padahal di bawah penguasaan

masing-masing pihak dari mereka itu tidak ada kecuali seper-

duanya, justm masing-masing pihak dari mereka berhak

mengambil sumpah rekannya atas harta sebanyak seperdua yang

berada di bawah penguasaanya. Jadi, apabila masing-masing pihak

telah mengambil sumpah rekannya, maka barang yang digugat ihr

dibagi dua di antara mereka masing-masing seperdua bagian.

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Musa Al Asy'ari &,, "Dua orang pria saling berbutan (menggugat)

kepemilikan hewan funggangan, dan salah seorang dari mereka

tidak memihki saksi. [-alu Nabi $ membaginya di antara mereka."

Kepuhrsan Nabi $ itu tidak akan terjadi kecuali ketika

masing-masing pihak mengambil sumpah rekannya. Jadi, kalau

salah seorang di antara mereka mengambil sumpah rekannya, dan

pihak yang menolak, maka barang ifu diserahkan kepada pihak

yang bersumpah. [-alu kalau dia bersumpah atas harta seperdua

yang berada di bawah penguasaan pihak yang menolak diambil

sumpah, maka semua bamng ifu diputuskan menjadi miliknln.

Cabang' Mengenai hadits Al Bukhari dari Abu
Hurairah rg, bahwa Nabi S menyerahkan hak sumpah itu kepada

suafu kaum. Mereka segera bersumpah. Lalu beliau men5nrruh

agar dalam menentukan sumpah itu dilakukan pengundian di

antara mereka siapapun dari mereka itu memulai bersumpah.

Dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah, bahwa

dua orang lelaki terlibat persengketaan mengenai her,van

funggangan, lang mana tidak seorang pun di antara mereka
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mempunyai saksi, lalu Rasululluh # menyrruh (memaksa) mereka

diundi untuk menentukan sumpah tersebut, baik mereka ihr suka

atau tidak suka.

AI l$aththabi berkata: Paksaan sumpah dalam hadits ini

bukanlah makna gnng sebenamya, karena seseorang tidak dapat

dipaksa agar mau menerima sumpah. Tetapi maknanya ialah

ketika hak zumpah itu diberikan kepada dua orang, dan mereka

mau diambil sumpah, baik mereka itu orang yang di hatinp tidak

suka unfuk diambil sumpah, yaitu makna paksaan lrang
sebenamSra, atau orang-orang yang dihatinya mau untuk diambil

sumpah se@ra suka rela, yaitu makna kesukaan yang sebenamya.

Mereka saling berebut (unhrk diambil sumpah), siapapun di antara

mereka ifu memulai diambil sumpah, salah seorang di antara

mereka tidak lebih didahulukan untuk diambil sumpah dibanding

5ang lain karena kemauan tersebut, tetapi pengambilan sumpah

itu dilal$kan berdasarkan undian. Itulah makna yang ingin

dijelaskan oleh saMa Nabi, "Hendalmsn mereka diundi..."

Menurut sebuah pendapat Contoh kasus mengenai

perserikatan kedua belah pihak dalam sumpah yaitu ada dua orang

saling berebut kepemilikan barang yang tidak berada di baunh

penguasaan salah seorang di antara mereka, dan tidak seorang

pun dari mereka mempunyai saksi, lalu dilakukan pengundian di

antara mereka. Siapa yang undiannya keluar, maka dia diambil

sumpah, dan berhak memiliki barang tersebut. Pengertian tercebut

ditegaskan oleh riwayat Abu Hurairah yang lain milik Ahmad dan

Abu Daud, "Ketika dua orang tdak menyukai sumpah atau

mereka menyukainya, maka handaknya mereka diundi untuk

menenfukan sumpah tersebut".
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Namun, ada kemungkinan kisah dalam hadits tersebut

adalah kisah lain yang berbeda. Jadi, kaum yang disebutkan dalam

hadits tersebut posisinya sebagai pihak tergugat berkenaan dengan

barang yang berada di bawah penguasaan mereka misalnya, lalu

mereka menolak tuntutan tersebut, sementara para tergugat ifu

tidak mempunyai saksi, sehingga hak sumpah ifu diberikan kepada

mereka, lalu mereka memohon segera unfuk diambil sumpah, dan

pengambilan sumpah itu fidak dianggap kecuali dengan

pemyataan yang diucapkan oleh penyrmpah. Sehingga perselisih-

an di antara mereka diselesaikan melalui pengundian. Siapa yang

undiannya keluar, maka dia diberi kesempatan pertama untuk

diambil sumpah.

Al Baihqi berkomentar mengenai penjelasan makna

hadits ini: Pengundian unfuk menenhrkan siapapunr di antara

mereka yang didahulukan untuk diambil sumpah itu hanya

dilakukan ketika hakim hendak mengambil sumpah mereka.

Caranya' gaihr;,pihak pertama diambil.sumpah, kemudian baru

pihak yang lain diambil sumpah.

Jadi, kalau pihak kedua tidak mau diambil sumpah setelah

pengambilan sumpah pihak pertama, maka barang png digugat

tersebut seluruhnya diputuskan menjadi milik pihak lnng
bersumpah. Sehingga kalau mereka sarna-sarna mau diambil

sumpah, maka barang tersebut dibagi di antara mereka,

sebagaimana keberadaan barang itu sebelum mereka diambil

sumpah.

hnu Al Atsir dalam Jami'Al Ushul membuat interpretasi

hadits ini yaitu pengundian barang yang dibagi setelah pembagian.

Interpretasi ini amat jauh dari kebenaran, dan tetrantah oleh

riwayat, "Hendaknya mereka diundi unfuk menenfukannya", gdfu
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untuk menentukan hak sumpah tersebut, sebagaimana keterangan

yang akan disampaikan dalam pasal lain setelah pasal ini.

Assr-Syirazi ds berkata: Pas,al: Apabila ada dua

or.rng yang mengklaim memiliki suafu barang, dimana
salah satu dari keduanya ifu memiliki buld dan barang
tersebut ada di tangan keduanya, atau di tangan salah
safu dari mereka atau juga ada di tangan orang lain;
jika demikian adanya, maka diputuskan bahwa barang
tersebut menjadi milik orang yang memiliki bukti itu.
Hal ini berdasarkan saMa Nabi #, 'r:;i- ti Utl2A 'Dua

salrsimu atau sumpahnSn-"

Dalam hadits ini, kepufusan dimulai dari
kesaksian. Dsamping itu bukfi adalah dalil gnng jelas

untuk menetapkan kepemilikan yang fidak ada
keraguan di dalamnya- Barang lpng di tangan bisa jadi
milik pribadi dan bisa jadi pula milik orang lain, dimana

lnng menguatkan kepemilikan tersebut adalah sumpah.
Akan tetapi barang tersebut pun masih diragukan,
sehingga buld itu didahulukan daripada sumpah
tersebut-
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Apabila masing-masing dari kedua pihak itu
memiliki bukti, maka hams ditinjau terlebih dahulu; iika
barang tersebut ada pada salah safu dari dua orang

tersebut, maka barang itu diputuskan meniadi milik
orang yang memeg.rngnya tanpa perlu adanya sumpah-

Akan tetapi ada sebagian ulama madzhab kami yang

mengatakan, 'Elarang tersebut fidak diputuskan meniadi

milik orang yang memegangnya tanpa adanya sumpah,

karena buktinya itu bertentangan dengan buld orang

lnng mengakuinya, sehingga hukumnp menjadi gu(lur,

dimana barang tersebut tetap ada pada orang ifu,
hanya saja fidak diputuskan menjadi miliknya tanpa
adanya sumpah.' Akan tetapi pendapat yang di-nash
oleh A$r-SlEf i adalah, bahwa barang tersebut diputus-
kan menjadi miliknya tanpa adanSn s.rmpah, karena dia
memiliki buldi yang kuat; yaitu keberadaan barang !/ang
ada di tangannya- Sedangkan pihak lain merni[ki buld
yang tidak kuat. Apabila ada dua huiiah yang saling

bertentangan dan salah safunya memilih buld yang

kuat, maka yang berlaku adalah lrang memiliki buld
yang kuat, hal ini sama halnya seperti dua lfiabr yang

saling bertentangan dan pada salah safun1n ada

Qiyasnya.

Apabila barang tersebut ada pada salah satu

pihak, lalu pihak yang lain memilih buld dan diputus-

lmn menjadi miliknya, kemudian barang tersebut

diserahkan kepadanya, dan lalu orang yang asalnya

memegangnya ifu memiliki bukfi, bahwa barang

tersebut mempakan milikn3n, maka hukum perkara ini
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menjadi batal dan barang tersebut dikembalikan
kepadanya. Karena, ketika kami menetapkan, bahwa
barang tersebut menjadi milik orang lain, maka saat ifu
pula kami menduga bahwa pemilik barang tersebut
fidak memiliki buld. [^alu kemudian jika ternlrata dia
(yang memegang) memiliki bukfi, maka jelaslah bahwa
disamping dia memegang barang tersebut, dia juga
memiliki bukfi, sehingga buld yang ada padanSn itu
didahulukan atas bukti yang ada pada or:rng lain.

Penjelasan:

Hadits, '^*t- \t '!f;q$ "Dua saksimu atau sumpahnga"

telah di-bl<hrij pada pasl sebelumngra, dimana ini merupakan
bagian dari hadits Al Asy'ats bin Qais. Sedangkan hadits grang

semakna dengannya itu adalah hadits Wa'il bin Hujr.

Penjelasan Redaksional: Mengenai perkataan Asy
Syirazi, "Karena dia memiliki bukti yang kuat", dalam Ath-Thimz
Al Madzhab dikatakan, "Kalimat " Tarjih" diambil dari kalimat
Rujhan Al Mizan. Kalimat Rajjahta Bi Fulanin, maksudnp adalah,
jika timbanganmu lebih berat dari si fulan." Yang dimaksud Aq1
Syirazi di sini adalah, bahwa salah satu dari dua hujjah itu lebih
kuat dari yang lainnya, karena adanya kelebihan sesuafu yang tidak
terdapat pada yrang lainnya.

Hukum: Apabila ada dua orang mengklaim memiliki suafu
barang dan salah safunya memiliki bukfi, maka dipuhrskan bahun
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barang itu menjadi milik orang yang memiliki bukti; baik barang

tersebut di tangan orang yang memiliki bukti, atau di tangan orang

lain yang mengklaimnya, atau juga di tangan orang ketiga, atau

juga tidak berada di tangan salah seorang dari keduanya. Hal ini

berdasarkan saMa Nabi S,

.Ki a ,* Ht, el,rjt;'^4i
" Bukti ifu abs oftng tnng mengHaim, sdangkan sumpah

ifu abs orang yang mengingkart."

Dalam hadits ini, kepufusan hukum itu dimulai dengan bukti

yang ada. Ini menunjukkan, bahwa bukfi itu lebih kuat. Pemilik

buku yang telah menr.rnjukkan buktin5n, maka hal ini menyebab-

kan barang tersebut diputuskan menjadi miliknya.

Apabila ada dua orang mengklaim suafu barang lnng ada

pada salah satu dari kedua pihak, dimana masing-masing memiliki

bukti,'maka dipufuskan bahwa barangtersebut menjadi milik orang

yang memegangnya.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka apakah orang lnng
memegang barang tersebut harus bersumpah disamping

menunjukkan buku? Mayoritas ulama ma&hab kami meriuayatkan

dua pendapat ulama fikih asy-Syafi'i dalam masalah ini. Menurut

pendapat 5rang di-rasr5 oleh As5rSyafi'i, bahwa otang itu udak

wajib bersumpah ketka menunjukkan bukfi. hnu Ash-Shalah

meriwayatkan dua pendapat ulama fikih ini sebagai dua pendapat

AsySyaf i berdasarkan dua bukti 5nng saling bertentangan. Dalam

hal ini juga dua pendapat AqlSpfi'i:
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Pendapat Pertama: Dua bukti tersebut gugur. Berdasarkan

hal ini, maka orang yang memegang barang tersebut harus

bersumpah.

Pendapat Kedua: Keduanya bisa digunakan. Berdasarkan

hal ini, maka bukti Sang ada pada oftrng yang memegang barang

tersebut itu statusnSra lebih kuat, sehingga dia tdak wajib

bersumpah. Bukt yang ada pada orang lnng memegang barang

tersebut hanya didengar setelah orang yang mengldaim dan tidak
memegang barang itu menunjuklon bukti 1nng bertentangan.

Apabila orang yang memegang barang itu hendak

menunjukkan bukfi sebelum oftrng lrang fidak memegangnlra

menunjukkan bukfi, Iantas apakah buktinya (saksinya) boleh

didengarkan? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
SSrafi'i,

Pendapat Pertama: Buktin5n boleh didengar, karena secara

hukum bukn itu memang boleh didengar, hal ini sarna halnya jika

ada bukti setelah rivalnga menunjukkan bukfi 5ang lain. Pendapat

ini dinyatakan oleh Abu Al Abbas bin Sum1.

Pendapat Kedua: Bukfi (saksi) tersebut tidak perlu didengar.

Inilah pendapat yang zhahir dalam madzhab, karena orang

tersebut dinyatakan sebagai pemilik lantamn barang tersebut ada

padanya, sehingga tdak perlu lagi mendatangkan bukfi. Lalu

apakah bukt pada orang yang memegang barang ifu dapat

diterima secara mutlak sebagai miliknya tanpa perlu menyebutkan

sebab kepemilikan tersebut? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyaf i yang menunrt sebagian ulama madzhab

kami itu merupakan dua pendapat AsySgnfi'i.
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Dalam qaul qadim dinyatakan, bahwa bukfi tersebut tidak

diterima sampai disandarkan kepada penyebabnya, karena bukfi

(saksil itu adalah yang menyatakan bahwa dia memiliki barang

tersebut disebabkan barang ifu ada di tangannp.

Sedangkan dalam qaul iadid dinyatakan, bahwa bukt

tersebut diterima secaftr mutlak. Inilah pendapat yang paling sah,

karena secara zhahir, mereka udak sengaja bersaksi untuk

menentang, tapi sekedar bersaksi atas kepemilikan tersebut

disebabkan sesuafu yang mereka ketahui selain yang ada di tangan

orang yang memegangnya.

Cabang: Apabila suatu barang dipegang salah sahr dari

kedua pihak, lalu orang yang tidak memegang barang itu memiliki

bukti dan kemudian barang tersebut diputuskan menjadi miliknya

dan juga diserahkan kepadanya, kemudian orang yang

memegangnya itu memiliki. bukti, . bahwa barang tersebut

merupakan miliknya, maka kepuhrsan hukum pertama itu batal

dan barang tersebut harus diserahkan kepada orcmg pertama Snng

memegangnya, karena kita telah menetapkan, bahwa barang

tersebut menjadi milik orang yang fidak memegangnya

berdasarkan asumsi, bahwa orang yang memegangnln ifu tdak

memiliki bukti. Lalu apabila telah ada bukti pada orang lnng
memegangnya, maka bukti yang ada padanln ifu harus

didahulukan daripada bukti yang ada pada orang lain.

Cabang: Pendapat ulama berkaitan dengan kasus; apabila

ada dua otang mengklaim suatu barang ynng ada di tangan salah
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safu dari kedua pihak dan masing-masing dari keduanya memiliki

bukfi.

Telah kami katakan, bahwa pendapat madzhab kami
adalah, bahwa barang tersebut menjadi milik orang lrang
memegangnya. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Syuraih, An-
Nakha'i, Al Hakam, Malik, Abu Tsaur, dan Abu Ubaid Abu Al
Khaththab dari kalangan ulama madzhab Hanbali. Abu Ubaid

mengklaim ada riwalnt ketiga dari Ahmad yang diingikari oleh Al

Qadhi Abu Bakar.

Menurutku (Al Muthi'i): Pendapat tersebut juga

dinptakan oleh ulama Madinah dan ulama Spm. Mengenai

pendapat yang masyhur dari Ahmad, bahwa bukti Snng ada pada

oremg yang tidak memegangnya, itu lebih kuat dengan segala

kondisinya.

Ibnu Qudamah berkata, bahwa apabila seseorang meng-
klaim sesuatu di tangan orang lain, lalu orang yang dituduh ifu
mengingkarinya dan masing-masing dari keduanya itu memiliki
bukti (saksi), maka bukfi png ada pada orang lnng mengklaim ihr

disebut bukti ekstemal, sementara bukti yang ada pada orang yang

diklaim disebut bukfi intemal.

Terdapat riwayat png berteda dari Ahmad; jika dua bukti

tersebut saling bertentangan. Menurut pendapat yang masyhur

darinya, bahwa bukfi Snng ada pada orang yang mengklaim itu
lebih didahulukan dan bukti pada orang 5nng diklaim tidak perlu

didengarkan. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ishaq fibnu
Rahatmih).
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Ada juga riwayat kedua dari Ahmad yang menyatakan,

bahwa apabila buku (saksi) intemal itu menyatakan tentang sebab

kepemilikan, bahwa barang tersebut memang merupakan miliknya

atau hasil pembelian, atau hasil tenunan, atau juga bukti tersebut

lebih dahulu tanggalnya, maka bukti ini hanrs didahulukan.

Sedangkan jika tidak demikian, maka yang didahulukan adalah

bukti pada orang yang mengklaim.

Abu Hanifah berkata, bahwa apabila oftIng yang meng-

klaim itu menunjukkan bukti, lalu orang yang diklaim hendak

menunjukkan bukti unfuk melawan, maka harus ditinjau terlebih

dahulu; jika bukti yang ada menyatakan kepemilikan mutlak, atau

kepemilikan yang disandarkan pada sebab yang berulang-ulang,

misalnya klaimnya pada bejana yang dicetak atau dibentuk untuk

kedua kalinya atau juga unhrk ketiga kalinya, atau pada pakaian

katun atau wol yang rusak lalu ditenun lagi, maka buku tersebut

tidak perlu dihiraukan.

Sedangkan jika buktinya itu menyatakan tentang kepemilik-

kan yang disandarkan pada sebab yang tidak bemlang-ulang,

seperti ldaim pada binatang, lalu bukh (saksr) orang yang

mengklaim ifu menyatakan, bahwa binatang tersebut lahir dalam

kepemilikannya, sementara bukti (saksi) orang yang diklaim itu juga

menyatakan, bahwa binatang tersebut lahir dalam kepemilikannya,

maka dalam kasus ini bukti yang ada pada orang yang tidak

memegangnya ihr lebih utama dari bukti yang ada pada orang

yang memegangnya.

Al Kasani berkata dalam Badai' Ash-Shanail Hukum

berkenaan dengan pertentangan antara dua klaim ketika dua bukti

(saksi) itu juga saling bertentangan, maka dalam masalah ini ada

dua permasalahan: Pemasalahan Pertamat Hukum pertentangan
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dua klaim ketika dua bukti itu bertentangan yang didasarkan pada
asal kepemilikan.Permasalahan Kedua: Hukum pertentangan dua
bukti yang didasarkan pada kadar kepemilikan.

Untuk masalah yang pertama, hukum asalnya adalah
bahwa dua bukfi yang saling bertentangan tentang asal
kepemilikan secara zahir; jika salah safunya bisa dikuatkan atas
yang lainnya, maka yang ditetapkan adalah yang kuat, karena
bukti adalah salah satu dari beragam hujjah syariat. Bukti yang
kuat didasarkan pada sesuafu yang meyakinkan menumt hukum
syariat. Apabila sulit melakukan penguatan hujjah tersebut; jika
bisa mengaplikasikan salah satu dari kedua hukum dari setiap
sisinya, maka wajib melakukannya. sedangkan jika sulit melakukan
penetapan hukum dengan keduanya dari setiap sisi, dan bisa
melakukannya dari sisi pengamalannya, maka ifu bisa dilaksana-
kan, karena mengamalkan dua dalil itu hukumnya wajib sesuai
dengan kadar kemampuan.

Namun melakukan kedua hukum barang ifu sangat sulit,
maka gugurlah ketrnjiban penentuan hukum ini dan permasalahan

itu dianggap tidak ada, karena tidak ada dalil ketika terjadi saling
pertentangan, sebagaimana fidak ada dalil ketika terjadi
kontradiksi.

Kesimpulannya adalah, bahwa klaim ifu ada tiga macam:
Klaim kepemilikan, klaim barang yang ada di tangan dan klaim
hak. Dalam hal ini, Muhammad menambahkan ada beberapa
masalah berkaitan dengan klaim kepemilikan, klaim barang 5rang
ada di tangan dan klaim penisbatan.

Mengenai klaim kepemilikan, adakalanlra klaim ini berasal
dari luar (dari orang 5ang tidak memegang barang) dan adakalanya
ifu berasal dari orang yang memegang barang. Apabila klaimnya
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itu datang dari luar dan keduanya sama-sarna memiliki bukti, maka

adakalanya dua buktinya itu bisa menunjukkan kepemilikan mutlak
yang tidak berkaitan dengan waktu, adakalanya pula dua bukti

tersebut menunjukkan status kepemilikan sementara. Adakalanya

pula salah satu dari keduanya ifu mengklaim kepemilikan mutlak

dan yang lainnya itu mengklaim kepemilikan sementara. Semua ihr

fidak lepas dari kepemilikan yang ada sebabnya, atau juga

kepemilikan yang fidak ada sebabnya. Apabila kedua pihak itu
mengklaim kepemilikan mutlak yang tidak berkaitan dengan

waktu, maka bukti yang datangnya dari luar ihr lebih kuat menurut

kami.

Yang menjadi dalil kami adalah, hadits Jabir bin AMullah
yang menyebutkan, bahwa dua omng laki-laki mengadu kepada
Nabi $ tentang seekor binatang funggangan atau unta, dimana

masing-masing dari kedua orang itu memiliki bukfi (saksi), bahwa

binatang tersebut rnnrupukun milik orang yang mengaku, lalu
Rasulullah $ memufuskan, bahwa binatang tersebut menjadi milik

orang yang memegangnya.

Alasan lainnya adalah, bahwa hukum asal perkara ifu
adalah, bahwa binatang tersebut bersamanya dan sumpahnSn itu
didahulukan daripada sumpah orang yang mengklaim. Apabila dua

bukti itu saling bertentangan, maka wajib membiarkannya sesuai

yang ada di tangan orang yang memegang dan harus bukti ifu, hal

ini sama halnya jika masing-masing dari kedua pihak itu tdak
memiliki bukti; karena pertentangan dua bukti secara zlzahir int
membufuhkan penguat dalil, sementara bukti yang ada pada orang

yang memegangnya ihr telah sesuai, sehingga itu lebih layak unhrk

diamalkan. Oleh karena ittr, dalam masalah klaim nikah kami

menganggap sah bukti yang ada pada suami.
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Asy-Syirazi *u berkata: Pasal Apabila masing-
masing dari kedua pihak itu memiliki buld (saksi),

sementara barang tersebut ada di tangan keduanya,
atau ada di tangan selain keduanya, atau juga tidak ada
di tangan salah seorang dari kedua pihak ifu, maka dua
bukfi tersebut dianggap saling bertentangan. Dalam hal
ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Keduanp sama-sama gugur.
Inilah pendapat lrang shahih. AlasannSn adalah, karena
dua bukti tersebut saling bertentangan dan tidak ada
keistimewaan antara yang pihak yang safu dengan
pihak lainnya, sehingga hukum kepemilikan bagi kedua-
nya menjadi gugur, seperti halnfra kepemilikan sese-
oftmg terhadap separuh barang. Berdasarkan hal ini,
maka hukumnSTa seperti kasus ketika dua pihak saling
mengklaim dan masing-masing dari keduanya itu tidak
memiliki bukE.

Pendapat Kedua: Kedua bukfi itu bisa digunakan.
Namun mengenai cara penggunaannya, maka dalam
hal ini ada tiga pendapat Asy-Sgrafi'i:

Pendapat Pertama: Kasus dihentikan sampai
terkuak, atau keduanya berdamai, karena salah safunya
jujur, sementara yang lainnya berdusta dan diharapkan
yang jujur itu dapat diketahui- Oleh karena itu, hams
dihentikan dahulu (tidak langsung diputuskan); seperti
halnya seoftrng perempuan yang dinikahkan dua wali,
dimana wali yang lebih dahulu menikahkan tdak
diketahui karena lupa.
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Pendapat Kedua: Dibagi antara keduan5Ta, karena
bukti adalah huijah, hal ini seperti barang lpng ada di
tangan. Apabila keduanya sarna-sama memegemg

barangnya, maka harus dibagi antara keduanya- Begitu
pula jika buktinya sama.

Pendapat Ketiga: Diundi antara keduanln dan
siapa saia yang undiannya keluar, maka dipufuskan
bahwa barang tersebut menjadi miliknSn, karena fidak
ada keistimewa.rn antara lrang safu dari !/ang lainnya,
sehingga wajib didahululon dengan cara mengundi,
sama seperti halnSn kasus seorang suami yang hendak
bepergian dengan dua istrinya-

Penjelasan,

Apabila dua laki-laki mengklaim suatu barang(harta benda

seperti uang dsb) pada orang ketiga padahal ia tidak dipegang oleh

seorang pun dan masing-masing dari keduan5ra mengklaim bahwa

seluruh barang tersebut merupakan miliknya, maka dalam hal ini

ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dua bukti tersebut Slu[lur, sehingga

sama saja keduanya tidak memiliki bukt.

Pendapat Kedua: Keduanya fidak gugur, tetapi tetap

digunakan, karena keduanya ifu merupakan hujjah yang saling

bertentangan, dimana jika itu masih bisa digunakan, maka tidak

gugur, seperti halnya dua berita tentang suafu peristiwa yang saling

bertentangan dan masih bisa dimanfaatkan. Apabila kami katakan,

bahwa keduanya itu bisa digunakan, maka berkaitan dengan

penggunaannya ada tiga pendapat ulama fikih Aqr$nfi'i:
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Pendapat Pertama: Kasusnya dihentikan (tdak langsung

dipufuskan) sampai keduanya berdamai. Ar-Rabi' berkata, "lnilah

pendapat yang paling shahih, karena salah sahrnya jujur dalam

batin sedang yang lainnya dusta, akan tetapi masih diharapkan

terkuak siapa yang jujur dari keduanya. Oleh karena ifu, uajib
dihentikan dahulu sampai terbukti siapa yang jujur. Seperti halnya
jika seorang perempuan dinikahkan oleh dua wali dengan dua laki-

laki, dimana salah satunya lebih dahulu tetapi sulit diketahui siapa

yang lebih dahulu.

Pendapat Kedua: Barang tersebut dibagi di antara dua

orang yang mengklaim.

Cabang: Apabila kami mengatakan, bahwa harus diundi

antara dua orang yang mengklaim ketika bukfi-bukfi mereka sarna,

maka apakah oftmg yang keluar undiannya ifu harus bersumpah?

Dalam hal ini ada dua pendapat As5rSpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia harus bersumpah, karena undian

tersebut lemah, sehingga harus dikuatkan dengan sumpah. Jadi,

kedudukan keduanya itu sama seperti barang yang ada di tangan,

dimana barang ifu bisa menguatkan salah sahr dari dua bukti yang

ada.

Pendapat Kedua: Dia tdak wajib bersumpah. Inilah

pendapat yang paling shahih, karena bukti telah menjadi kuat

dengan adanya undian. Apabila masing-masing dari dua pefunjuk

itu saling berhadapan dan ada yang bisa dikuatkan dari salah

satunya, maka ihr harus didahulukan tanpa perlu mencari penguat

yang lain, hal ini sarna seperti halnya iika salah satu dari dua orang
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itu memegang barangnya. Dan yang shahih adalah bahwa

keduanya gugur.

Pendapat Ketiga: Harus diundi antara keduanya dan siapa

saja yang keluar undiannya, maka barang tersebut dipufuskan

menjadi miliknya. Hal ini berdasarkan hadits Sa'id bin Al

Musagyib, bahwa ada dua orang yang bersetem mengadu kepada

Rasulullah $ dimana saling mengklaim suaht barang

dan sama-sama mendatangkan saksi, lalu Rasulullah #t mengundi

keduanya.

Cabang: Pendapat para ulama tentang beragam per-

masalahan yang telah diuraikan.

Telah kami uraikan, bahwa apabila ada dua laki-laki

mengklaim suatu barang pada orang ketiga, dimana masing-

masing dari dua pihak ifu tidak memegang barang tersebut, tetapi

keduanya sma-sarna memiliki bukfi (saksi), maka dalam hal ini ada

dua pendapat AsSrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dua bukti tersebut gugur. Pendapat ini

dinyatakan oleh Malik. Sementara menunrt Ahmad, dua bukti

tersebut gugur dan dua orang yang mengklaim ihr harus diundi

untuk bersumpah, hal ini sarna seperti halnlp ketika tidak ada

bukt.

Pendapat Kedua: Barang tersebut dibagi di antara dua

orang yang mengklaim. Pendapat ini dinyatakan oleh hnu Umar,

hnu Az-Zubair, salah safu dari dua riwayat dari Malik, Ahmad,

Ats-Tsauri, Asy$rafi'i dalam qaul qdimnya dan Abu Hanifah.

Yang menjadi dasar pendapat ini adalah, hadits Abu Musa Al

Asy'ari, bahwa ada dua orang laki-lak bersetem dalam mem-
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perebutkan seekor unta dan masing-masing dari keduanya ifu
memiliki bukt (saksi), bahwa unta tersebut miliknya, maka Nabi $
memufuskan, bahwa unta tersebut milik keduanya. Disamping ifu,
bukti adalah hujjah, sarna seperti barang yang ada di tangan.
Seandainya pun masing-masing dari kedua pihak ifu memegang-
nya, maka barang tersebut tetap dibagi unfuk keduanya. Begihr
pula jika masing-masing dari keduanya memiliki bukt. Sementara
menunrt rir,rayat kedua dari Ahmad adalah, bahwa dua bukti
tersebut bisa digunakan. Sedangkan berkenaan dengan cara
penggunaannya dua bukt ini, maka ada tiga pendapat As5rSyafi'i
yang telah diuraikan sebelumnya.

Ada pula dua riwayat dari Ahmad berkaitan dengan
masalah ini. Menurut riwayat pertama, barang tersebut dibagi
untuk keduanya. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Al Harits Al
Ukali, Qatadah, hnu Syrbrumah, Hammad, Abu Hanifah dan juga

merupakan salah safu dari tiga pendapat kami. Dasamya adalah,

hadits riwayat Abu Musa. Sedangkan menunrt riwayat kedua, salah

safunya telah disebutkan, yaitu bahwa harus diadakan undian. Ini
juga mempakan salah satu dari tiga pendapat kami.

AqrSyafi'i juga memiliki pendapat keempat, bahwa
kasusnya ifu harus dihentikan dahulu sampai statursnya jelas.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Tsaur. Alasannya adalah,

karena stafusnya masih satnar, sehingga harus dihentikan dahulu
sampai jelas, seperti hakim yang belum menemukan hukum yang
jelas berkaitan dengan sebuah kasus.

Sedangkan menunrt kami, dua bukti tersebut ifu gugur.

Sedangkan berkaitan dengan hadits Sa'id bin Al Musa36,rib,

statnsnya adalah murcal dan telah diuraikan di awal Bab. Begitu
pula hadits Abu Musa Al Asy'ari yang ditafsirkan, batrwa barang
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tersebut ada di tangan keduanya, sebagaimana yang dinyatakan

oleh pengarang Al Bayan dan lainnya.

AslrSyirazi g berkata: Pasal' Apabila bukH lnng
ada pada salah satu dari keduanya itu berupa dua saksi,
sementara bul<ti lpng ada pada pihak lain itu berupa
empat saksi atau lebih, maka keduangn itu dianggap
saling bertentangan. Dalam masalah ini ada dua
pendapat Asy-Syafi'i, karena dua salsi telah ditentukan
oleh qnriat, sehingga hukum keduanSTa dan hukum
salsi yang lebih dari dua orang ifu sama-

Apabila salah satu dari dua bukti lebih adil dari
yang lain, maka keduaryn ihr dianggap saling
bertentangan, dan dalam masalah ini juga ada dua
pendapat Aslr-Syafi'i- Disamping itu, keduan5p itu sama
dalam penetapan hak- Apabila buld salah satun5n itu
bempa dua saksi lah-lah, sementara buld pada pihak
lain itu bempa seoremg sal$i lah-lald dan dua
perempuan, maka keduanSn juga dianggap berten-
tangan, dan dalam masalah ini ada dua pendapat As1r
Syafi'i, karena keduanya sama dalam penetapan harta-

Apabila buld salah safunyia berupa dua sal{si,

sementara buld pada pihak lainnSp itu berupa seorang
sal$i dan sumpah, maka dalam hal ini ada dua
pendapat AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Keduaryn saling bertentangan
dan dalam masalah ini ada dua pendapat Aslrslnfi'i,
karena keduanp sama dalam penetapan harta-
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Pendapat Kedua: Barang tersebut diputuskan
menjadi milik orang yang memiliki dua saksi, karena
buktinya itu disepakafi, sementara bul<ti yang ada pada
pihak lain itu masih diperselisihkan.

Penjelasan:

Apabila buku salah seorang dari keduanya berupa dua

oremg saksi, sementam bukti yang dimiliki pihak lainnya itu berupa

empat saksi atau lebih, maka menurut mayoritas ulama madzhab

kami dari kalangan ulama lrak, keduanp dianggap saling

bertentangan dan banyaknya jumlah itu tidak bisa menguatkan

bukt tersebut. Al Mas'udi meriwayatkan bahwa AqrSyrafi'i

mengatakan dalam qaul qadimnya, bahwa bukti bisa menjadi kuat

dengan banyaknS;a jumlah saksi. Akan tetapi pendapat 5nng
terkenal dari Asgl-Y'i adalah pendapat yang pertama.

Cabang: Pendapat para ulama. Malik mengatakan

sebagaimana yang dikutip oleh Al Mas'udi, Al Imrani dan png
lainrrya, bahwa bul{fi ihr bisa merriadi lsnt dengan barryaknya

jumlah.

Al Auza'i berkata: Barang tersebut dibagi di antara dua

orang yang mengklaim sesuai jumlah saksi yang ada. Dengan

demikian, maka ormg yang memiliki dua saksi ihr mendapatkan

sepertiganya, sementara yang memiliki empat saksi ifu mendapat-

kan dua pertiganp.

Ahmad dan mayoritas ulama mengatakan, bahwa salah

satu dari dua bukti tersebut tidak menjadi lebih kuat dengan
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banyaknya saksi dan keadilan saksi tersebut. Pendapat ini iuga
mempakan pendapat yang masyhur dalam madzhab kami dan

juga merupakan pendapat Abu Hanifah.

Argumentasi kami adalah, bahwa iumlah salsi ihr

merupakan sesuafu yang telah ditetapkan qpriat dan frrCak ada

ruang ijtihad di dalamnya, seperti halnla di5at yang telah

ditetapkan syariat, dimana tdak ada ruang iitihad di dalamnyra,

berbeda dengan kasus orang yang tertunuh, dimana berkaitan

dengan panjang, lebar dan pendelmya luka itu masih bisa

ditenfukan. Ini berteda dengan khabar lnng ada, karena dalam

khabar wahid itu masih dipertolehkan unhrk Miuhad dalam

menerima khabar tersebut tanpa memandang jumlahnya, sehingga

saksi itu menjadi kuat dengan adan5n iumlah (1;ang lebih besar)-

Dan kesaksian dalam kasus ini sesuai l<habr&n orang, sehingga

hukumnya berkaitan dengan keduanya ifu tanpa perlu memandang

asumsi. Bukankah ketika kaum wanita ifu bersaksi sendiri-sendiri,

dua kesaksian mereka itu tidak diterima iumlah mereka

banyak? sampai dugaan dengan dua kesalsian lebih kuat dari

kesaksian dua lakilaki? Berdasarkan hal ini, maka kesaksian dua

laki-laki itu tdak bisa menjadi lebih kuat dari kesaksian seorang

laki-laki dan dua perempuan dalam masalah harta, karerra rnasing

masing dari dua bukfi itu mempakan hujiah dalam harta, sehin51p

jika keduanya berkumpul, maka akan saling bertentangan.

Cabang: Apabila masing-masing dari dua orcmg merniliki

saksi png adil, hanya saja saksi salah satunln ifu lebih pandai dan

lebih menjaga kehormatannSp, serta lebih terkenal keadilanrrya,

maka dia tidak boleh didahulukan atas saksi 5nng dimiliki pihalt
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lain' ketika terjadi pertentangan. Demikianlah pendapat yang
masyhur dalam madzhab kami.

Al Mas'udi mengklaim, bahwa Asy-Syafi'i memiliki pen-
dapat lain, yaitu bahwa saksi yang lebih pandai dan lebih menjaga
kehormatan serta lebih adil itu harus didahulukan. pendapat ini
juga dinyatakan oleh Malik. sedangkan pendapat Ahmad, maka itu
seperti pendapat 5nng masyhur dalam madzhab kami.

Sementara yang menjadi argumentasi kami adalah, bahwa
keduanya itu sarna dalam keadilan yang dijadikan patokan,
sehingga dianggap saling bertentangan, sebagaimana jika kedua-
nya itu sarna dalam hal keadilan.

Cabang: Apabila salah safu dari dua orang memiliki dua
saksi, sementara yrang sahrnya lagi memiliki seorang saksi dan dia
bersumpah bersamanya, atau dia memiliki seorang saksi dan dua
perempuan, makadalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Keduanya saling bertentangan, karena
keduanya itu sama dalam penetapan harta.

Pendapat Kedua: Barang tersebut dipufuskan menjadi milik
orang yang memiliki dua saksi dan tidak menjadi milik orang yang
hanya memiliki sahr saksi dan safu sumpah. Barang tersebut juga
dipufuskan menjadi milik orang yang memiliki seomng sal<si dan
dua perempuan, dimana barang ifu idak menjadi milik orang yang
memiliki seorcng saksi dan safu sumpah, karena saksi ifu
menrpakan bukti 5rang disepakati, sementara saksi dan sumpah ifu
masih diperselisihkan. Sedangkan menurut ulama madzhab
Hanbali, dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy$nfi,i
seperti halnya dua pendapat Asy-Syafi'i. Wallahu Alam.
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Asy-Syirazi e berkata.' Pasal, Apabila sebuah

suafu barang berada di tangan selain keduanya, lalu
sal$i salah safu dari keduanya menyatakan barang

tersebut mempakan milikryn yang dimiliki seiak satu

tahun lalu, sementara salsi pihak lain menyatakan
bahwa barang tersebut merupakan miliknp sejak dua

tahun lalu, maka dalam hal ini ada dua pendapat Asr
SSnfi'i:

Pendapat Pertama: Dalam AI hrunithi dikatakan,
'Kedua belah pihak sama sia, karena hrjuanngra adalah
penetapan kepemilikan pada saat itu iuga dan keduanya

sarna dalam hal penetapan kepemililon pada saat itu.

Pendapat Kedua: Sal$i pertama yans menyatakan
kepemilikan tersebut lebih utama. Pendapat ini dipilih
oleh Al Muzani. Inilah pendapat yang shahih, karena

salsi tersebut menyendiri dalam menetapkan kepemili-
kan pada masa tertentu yang tidak ditentang oleh saksi

yang lain-

Apabila barangn3Ta itu ada di tangan salah satu

dari kedua pihak; jika barang ifu ada di tangan orang
yang bersaksi, bahwa barang tersebut menrpakan milik
n!ra), maka diputuskan bahwa barang tersebut menjadi
miliknya. Sedanglran jika barang tersebut berada di
tangan orang lain, maka ulama madzhab kami berselisih
pendapat dalam masalah ini- Menurut Abu Al Abbas *u,

hukumnya berdasarkan dua pendapat Asrslpfi'i yang

telah disebutkan sebelumnya.

Jika kami mengatakan, bahwa keduargn ifu sama,

maka diputuskan bahwa barang tersebut menjadi milik
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oding ^5nn$ memegangnya. Sedangkan jika kami -kata-
kan, bahwa yang menyatakan kepemilikan tersebut
lebih awal, maka dia lebih didahutukan, karena
penguatan dari sisi bukti ifu lebih utama daripada
penguatan dengan barang yang ada di tangan. Ada
pula ulama madzhab kami yang berpendapat, bahwa
keputusannya adalah barang tersebut menjadi milik
orang yang memegangnya, dan dalam hal ini hanya ada
satu pendapat yang disepakati ulama, karena barang
yang ada di tangan ifu lebih utama daripada kesaksian
atas kepemilikan yang lebih awal.

Apabila kedua pihak itu mengklaim seekor
binatang funggangan dan masing-masing dari keduanlra
memiliki bukfi, bahwa binatang tersebut merupakan
miliknya yang lahir dalam kepemilikannya, sementara
pihak lain han3la mengatakan, bahwa binatang tersebut
miliknya tanpa menyatakan bahwa lahir dalam kepe-
milikannya, maka ulama madzhab kami berselisih pen-
dapat dalam masalah ini.

Menunrt Abu Al Abbas, hukumnya seperti hukum
dalam kasus kesaksian terhadap kepemilikan yang lebih
awal, dimana dalam masalah ini ada dua pendapat A$r
Syafi'i. Karena, kesalsian bahwa binatang tersebut lahir
ddam kepemilikan ifu seperti kesaksian tentang kepe-
milikan yang lebih awal. Sedangkan menurut Abu
Ishaq, keputusannya adalah, bahwa barang ifu menjadi
milik orang yang menunjukkan, batrwa barang ifu
muncul dalam kepemilikannya, dan dalam hal ini hanya
ada safu pendapat lnng disepakati ulama, karena buld
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yang menyatakan demikian itu meniadakan kepemilikan
binatang tersebut dari orang lain, sementara bul<ti

tentang kepemilikan yang lebih awal itu tidak bisa
meniadakan kepemilikannya dari selain or.rng yang

diberi pernyataan tersebut.

Penjelasan,

Apabila suafu barang ada di tangan seseorang lalu ada

orang lain yang mengklaim, bahwa barang tersebut miliknya seraya

menunjukkan bukti barang itu merupakan miliknya selama dua

tahun dan dia tidak tahu, bahwa barang tersebut hilang sampai

sekarang, kemudian ada orang lain yang mengklaim, bahwa

barang tersebut merupakan miliknya dengan merrurjukkan bukti

(saksi) barang itu merupakan miliknya selama satu tahun, dimana

dia tidak tahu, bahwa barang ifu hilang sampai saat itu, maka

dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Pendapat Pertama: Dipufuskan, bahwa barang tersebut

menjadi milik orang yang dinyatakan oleh saksi sebagai pemilik

barang tersebut yang lebih dahulu. Oleh karena ifu, orang yang

diberi kesaksian ihr wajib memberikan hasil dari barang tersebut

dan biayanya pada saat itu. Yang diperselisihkan kedtnnya hanln-

lah tentang berlakunya kepemilikan setelah itu. Apabila keduanyra

itu telah gugur dalam hal yang diperselisihkan, maka yang berlaku

adalah kepemilikan barang sebelum itu, sehingga statusnya tetap

wajib menjadi miliknya.

Pendapat Kedua: Keduanya sama, karena bukt yang

dianggap berlaku sebagai kepemilikan adalah yang ada pada saat

itu, dan keduanya sarna dalam hal ini. Apabila kami mengatakan
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berdas6rkan hal ini, maka keduanya ifu salins bertentarngan.

Sedangkan jika kami mengatakan, bahwa keduanya ifu gugur saat
terjadi pertentangan, maka yang berlaku adalah ucapan orang
yang memegang barang tersebut. Apabila dia mengklaim barang
itu sebagai miliknya, maka masing-rnasing dari keduanya ifu hanrs
bersumpah. Apabila kemudian diakui, bahwa barang tersebut
merupakan milik salah satu dari keduanya, maka barang ifu
menjadi miliknya. Lalu apakah pihak lainnya itu harus disuruh
bersumpah? Dalam hal ini ada dua pendapat.

Apabila kami mengatakan, bahwa keduanya itu tidak gugur
tapi masih bisa digunakan, apabila kami mengatakan, bahwa
barang tersebut harus ditahan dahulu, maka bamng tersebut harus
ditahan sampai keduanya itu berdamai. Sedangkan jika kami
katakan, bahwa barang tersebut harus dibagikan, maka barang itu
harus dibagikan kepada keduanya. Sementara jika kami
mengatakan, bahwa dalam kasus ifu harus diundi, maka harus
diadakan undian.

Apabila barang tersebut tetap dalam kondisinya lalu saksi

salah seorang dari kedua pihak ifu menyatakan, bahwa barang ifu
merupakan milik orang tersebut (yang diberi kesaksian), Ialu saksi
pihak lain menyatakan, bahwa barang itu mempakan milik pihak
yang dibelanya selama safu bulan sampai saat ifu, maka menunrt
mayoritas ulama ma&hab kami, dalam masalah ini ada dua
pendapat AsySyafi'i seperti yang telah diuraikan sebelumnya.
Sedangkan menurut ulama madzhab kami dari kalangan ulama
Khurasan, keduanya sama dan dalam hal ini hanya ada safu
pendapat yang disepakati ulama.

Apabila suafu barang berada di tangan salah seorang lnng
mengklaimryla, lalu saksi salah seoftmg dari kedua pihak itu
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menyatakan, bahwa barang tersebut merupakan milik orang

tersebut selama safu tahun sampai barang ifu ditemukan,

sementara saksi pihak lain menyatakan, bahwa barang tersebut

mempakan milik pihak yang dibelanya selama safu bulan sampai

kondisi barang itu ditemukan, maka harus ditinjau terlebih dahulu;

jika barang tersebut berada di tangan orang yang diberi kesaksian

lebih dahulu sebagai miliknya, maka diputuskan bahwa barang

tersebut merupakan miliknya, dan dalam hal ini har,lra ada satu

pendapat yang disepakati ulama; karena bersamanya itu ada dua

pendukung kuat, yaitu barang yang ada di tangan dan adanya

kesaksian, bahwa barang tersebut dimilikinya lebih dahulu.

Sedangkan jika barang tersebut berada di tangan pihak lain,

maka ulama madzhab kami berselisih pendapat dalam masalah ini-

Menunrt Abu Ishaq, hukrmnya dilandaskan pada dua pendapat

Asy-Syrafi'i tentang kasus jika barang tersebut berada di tangan

selain keduanya.

Apabila kami katakan, bahwa keduanSn saling berten-

tangan, maka diputuskan bahwa barang tersebut menjadi milik

orang yang memegangnya, karena dua buktin3p ifu sama dan

orang yang memegangnya ifu menyendiri dengan memegang

barang tersebut sehingga dipufuskan bahwa barang tersebut

menjadi miliknya. Sedangkan jika kami katakan, bahwa keputusan-

nya adalah, bahwa barang tersebut menjadi milik orang yang diberi

kesaksian lebih dahulu, maka diputuskan bahwa barang tersebut

menjadi miliknya, karena padanya ada penguat yaifu adanya buku

(saksil, sedangkan pada pihak lain, penguahlra adalah keberadaan

barang tersebut yang ada di tangannya. Dimana penguatan dengan

bukti itu lebih didahulukan daripada penguatan dengan barang

yang ada di tangan. Ada pula ulama madzhab kami yang mengata-
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kan, bahura barang tersebut menjadi milik orang yang memegang-
nya dan dalam hal ini hanya ada safu pendapat yang disepakati
ulama. Inilah pendapat yang kuat dalam madzhab kami, karena
keduangn sarna dalam penetapan kepemilikan yang berkaitan
dengan berlakunya kepemilikan yang lebih dahulu. sementara
terkait pihak lainnya, maka dia memiliki keistimerr,raan, yaifu
adanln barang tersebut di tangan, dimana barang yang ada di
tangan lebih utama daripada penetapan kepemilikan yang lebih
dahulu. Bukankah ketika suafu barang ada di tangan seseorang
dan ada orrrg lain yang mengklaimnya dengan mendatangkan
buku, bahwa barang tersebut telah menjadi miliknya selama safu
tahun, maka barang tersebut udak ditetapkan menjadi miliknya?
Maka begitu nrla dalam kasus ini.

Cabang: Pendapat para ulama. Telah kami katakan,
bahura apabila ruafu barang berada di tangan seseoftrng lalu ada
oremg lain png mengklaimnya, maka barang itu menjadi milik
oftmg yang diberi kesaksian oleh saksi; bahwa barang tersebut
menrpakan miliknya yang lebih dahulu. Demikianlah menurut
pendapat lnng paling shahih dari dua pendapat AsySyafi,i.
Pendapat ini iuga dinSntakan oleh Abu Hanifah dan Al Muzani
serta Ahmad. sedangkan menunrt Al Qadhi dari karangan
pengikuq,a" tranrs diundi di antara keduanya; dan ini adalah salah
satu dari dua pendapat AsySyafi'i.

Cabang: Apabila sebuah barang ada di tangan
seseorcmg lalu ada orang lain yang mengklaimnya, maka dia
memiliki semuanlra. Yang separuhnya tidak bisa ditentang oleh
sal$i lain, sedangkan separuhnyra lagi bisa ditentang oleh dua
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saksi. Apabila kami katakan, bahwa dua saksi yang bertentangan

ih.r gugur, maka yang ditunfut adalah orang yang memegang

barang tersebut. Apabila dia mengklaim separuh barang ifu untuk
dirinya, maka masing-masing dari keduanya ifu harus diminta
untuk bersumpah. Apabila ada yang mengaku, bahwa barang

tersebut menjadi milik salah satunya, maka barang itu diputuskan
menjadi miliknya. Lalu apakah pihak lainnya itu harus disuruh

bersumpah? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang akan

disebutkan nanti. Apabila ada yang mengakui, bahwa barang

tersebut merupakan milik keduanya, maka barang itu pun menjadi
milik keduanya. lalu apakah masing-masing dari keduanya harus

disumpah memiliki seperempatrya? Dalam hal ini ada dua
pendapat Asy-Syafi'i

Apabila kami katakan, bahwa keduanya boleh mengguna-

kannya; jika kami katakan, bahwa harus dibagi maka png separuh

dibagi dua, sehingga yang mengklaim seluruhn5n mendapat tiga
perempuan, sementara yang mengklaim separuhnyra ifu mendapat
seperempatnya. Namun jika kami katakan hams diundi, maka

hams diadakan undian. [-alu apakah orang 5nng keluar undiannya
itu harus bersumpah? Dalam hal ini ada dua pendapat AqrSyafi'i.

Abu Al Abbas bin Suraij berkata, bahwa apabila kami
katakan, bahwa dua bukti tersebut gugur dalam klaim separuh

barang yang diperselisihkan, maka apakah saksi orang yang

mengklaim seluruhnya ihr gugur dalam separuh barang lainnya?

Dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i yang dilandaskan pada

ketenfuan, bahwa jika saksi menolak sebagian barang ifu, lantas

apakah dia boleh menolak sisanya? Dalam hal ini ada dua
pendapat AsyS5afi'i. Inilah pendapat yang dipilih oleh Al Qadhi
Abu Ath-Thalyib dan Al Mas'udi.

\--
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Menurut Syaikh Abu Hamid, bahwa pendapat pertama itu
lebih benar, karena dua pendapat AsySyafi'i tersebut menyatakan,
bahwa jika kesaksian ada pada sebagian sesuafu ditolak, maka bisa
jadi sebabnya karena adanya fuduhan dan bisa pula karena
pertentangan, sehingga dalam hal ini tidak bisa ditolak. Demikian-
lah menurut safu pendapat. Bukankah jika kami mengatakan,
bahwa orang yang diberi kesaksian ifu harus bersumpah, dimana
kita telah menggugurkan bukti pada sebagian yang dipersaksikan
dan sisanya ifu tdak gugur?

Cabang: Apabila suatu barang ada di tangan dua laki{aki
dan masing-masing mengklaim memiliki seluruhnya dan dibuktikan
dengan keterangan saksi, maka menurut Syaikh Abu Ishaq dalam
At-Tanbih, hukumnya satna seperti kasus ketika masing-masing

dari kedua pihak mengklaim seluruhnya dengan menunjukkan
buld, tapi barang tersebut ada di tangan orang selain mereka
kedua. Sedangkan menumt Syaikh Abu Hamid, barang tersebut
menjadi milik keduanya. Lalu apakah masing-masing dari
keduanya itr.r perlu bersumpah agar mendapatkan separuhnya

dengan dikuatkan bukti? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-
Slnfi'i.

Al Mas'udi berkata, bahwa apabila kami mengatakan,

bahwa dua bukti tersebut gugur ketika terjadi perselisihan, maka
hukumnya seperti kasr"rs ketika mereka tidak bisa mendatangkan

bukfi. Dengan demikian, maka keduanya ifu harus bersumpah, lalu
barang tersebut dibagi untuk keduanya. Sedangkan jika kami
katakan, bahwa kedr.ra bukt itu bisa digunakan, maka barang ifu
bisa dibagi dan tidak perlu dihentikan pengambilan keputusan
hulnrm4a, karena fidak ada artin3n menghentikan hal tersebut jika
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terhrldi bardrg tu ada di hrgnr- Irh apakah bol€h ta.l,kan
rrfrarr? Datam hal ini ada dua pendapd darE fihh Aqrqpfi'i-

Apabla bardng temsehfr ada d hrgan dua orang lakilah,
bhr salah safu dari keduanya iUr nrenskbim sehrnrtmlr4 s€rn€ntara

SBng lainrrya nrcngklaim segertlga brang ihr dirnana rnaing.
rnsing dari kednqn itu rnernifitri hdtr, male aang yang

nrcngldafon ihr db€ri sepertlg4 kar€na sesuai dengan Fng di

bngan yaiU seearuhqB, hanya sats hddi 5Bng dh rnihh ihr fidak

rn€r[Btalon derrriktrn dan lunya meryatatran sepertigangra,

s&fotgga diphrsl<an dernikian. Kerrndian orang yang mengklaim

dua p€rtiga bagtm barang ifu irrga mendapatkannya, karena

bamng tersehrt ada di tangannla dan da memiliki hrkti atas

s€earuhnta dan ir.rga hrldi atas seperenamnlra- Sedanglon pihak

hfornya haryp rnerrrihki barang tersetrfr di tangan hnpa merniliki

hifl padahal hrlai itu didahuhrkan daripada barang lang di
taqsart-

C^abarrg: Apahila ada sorang hktslaki mern€{fang hanran

tmgsangarL lalu ada dua orang yarg mengldaim herpan

tmggangan itu dan mahg.rnasins merniliki bukfi, bahwa heunn
terseht mifiknya pada saat itu, sernentara pihak

bfou{E nrcngldafu\ bahura tramn tersehrt juga

rniHrya pada saat ihr, Sang ldrfo dahrn keeernilikanrryB, rnaka

ularna madzh* kami bemsd[sih p€ndapat dalam masalah ini-

M€mmfr Abu Al Abbas b,in Sra& dahm rnamlah ini ada dua

p€ndapat Aqrqpf i, hal hi sanra s€p€rti l€sus k€fika salsi salah

sryang dat kemranlp ihr merr$erilan l<esaldaq bahfia hqran
tqlgar{gr ter:sehf tdah dtoniHd Bih dafuhr
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Pendapat Pertama: Keduanya itr sarna, dengan demikian
maka ifu saling bertentangan, s€f,nentam hukum unfuk
dua hal Snng bertentangan itu sebagaimana 1ang telah diuraikan
sebelumngra.

Pendapat Kedua: Orang yang diberi kesaksian oleh saksi ifu
lebih trtama unfuk memiliki heuan tersehrt, sehingga yang lebih
didahulukan disini adalah oremg yang diberi kesaksian oleh saksi,

bahwa hewan tersebut lahir dalam milillrs4 karena kesaksian

bahwa heuan tersebut lahir dalam milikrya itq s€eerti kesaksian

alon kepernilikan yang lebih dahulu.

Sedangkan menurut Abu Ishaq Al lv{aruazi, kepufusannya

adalah, bahwa hev.ran funggangan ifu merrfrdi milik orang yang

dinyatakan oleh saksi sebagai pemilitmta dbebabkan he{pan itu
lahir dalam kepemilikannSn, dan dalam hal fori hurrlr. ada safu

pendapat yang disepakati ulama. Karerra, orarg grang memberi
kesaksian tentang kepernilikan yang lebih dahulu itu tdak
menaftkan, bahwa heuran tersebut bisa merriadi milik orang lain
sebelum masa ifu. Dan bisa ladi heuran tmgsangan ifu menjadi
milik musuhnya, lalu saksi yang mernberi kesaksian tersebut

menafikan, bahwa heunn tersebut milik orang lain sebelum

melahirkan anak-

Apabila ada dua orang yang mengHaim tanaman yang ada

di tangan omng lain selain keduan3la" lalu sahh safu dari keduan5a
ihr mernrnjukkan bukfi, bahwa tanaman tersebut miliknya,

sementara pihak lainnya juga menunjukkan hrld, bahun tanaman

tersebut mempakan miliknlra, maka dalam hal ini ada dua riwapt
pendapat ulama fikih Aslrslrafi'i, sebagairnana yang kami katakan
berkenaan dengan orang yang diberi kesalrsian oleh salsi tentang
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kepernilikan lalu pihak lainnya menunjukkan buku,

bahwa barang tersebut miliknYa.

Dalam Al LImm dikatakan, "Apabila seorang laki-laki

herpan funggangan dengan menunjukkan bukfi, bahwa

heqran ihr menrpakan miliknya selama sepuluh tahun, lalu hakim

melihat heunn ters€but dan terngnta hetr.ran itu baru berumur dua

tahuru maka heunn tersebut dipufuskan menjadi milik orang yang

mengklaim. Karena telah te6ukti, bahwa saksinya itu berdusta,

s€bab heuran funggangan png berumur dua tahun itu tdak

mungkin meniadi miliknp selama sepuluh tahun-

Apabila seotang laki-laki memegang suatu barang di

hngannlp, lalu ada orang lain yang mengklaimnya seraya

mernpiukkan bulfi, bahwa bamng itu merupakan miliknya selama

sahr tahwr, kemudian orang yang memegangnlra ifu juga

m€Nrful*an hd(fi, bahqra bamng itu telah berada di tangannya

s€Iarna s€euhh bhun, maka bukti orang luar (pihak lain) ihr lebih

didahuhdmr\ karena dia bersaksi tentang kepemilikan, sementara

hrkti pihak yang sahrnya , bahwa barang itu ada di

tar8annt4 dan kepemilikan itu lebih didahulukan daripada barang

yang ada di tangan.

C-abang: Apabila suatu barang ada di tangan seseorang,

lalu?afr dahng dan mengklaimnya dengan mendatangkan bukti

(sal<s|, lalu barang tersebut dipuh.rskan menjadi miliknp dan

diseralrkan kepadaryn, kemudian Amr datang dan merrgklaim

barang ihr semln mendatangkan bukti, maka menunrt Abu Al

Abbas bin S.raii dua buld tersebut saling bertentangan-
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Apabila kami mengatakan, bahwa kedua hjrti itu gugur,
maka seperti jika tdak ada bukti. Sedangkan XI<a kami
katakan, bahwa kedua bukfi (saksi) ifu bisa digunalon, lantas
apakah Zaid perlu mendatangkan buk[ (sal<si) unfuk menentang
buku Amr? Dalam hal ini ada dua Asrsyafi'i berkenaan
dengan dua bukti Snng salah safunla kepernililcan

5nng lebih dahulu.

Apabila kami katakan, bahura saksi yarrg menyatalan
kepemilikan lebih dahulu itu harus didahuhkan dadpada SnnS hirt
maka zaid tdak perlu mengulangi buktiryra lagi, karena hddi ihr
telah tetap bagursra pada saat ifu dan juga s€berumq/a setrfo,gsa

sarna seperti hulrUru dia menunjuklmn bukti pada saat
itu.

Sedangkan jika lorni katakan, bahua bul<ti (sat<si) lprg
memberi kesaksian tantang kepernilikan gTang l€bih dahuh frr
sarna dengan bukfi (saksil lain, maka apakah Tald tnrus
menr-rnjukkan bukti lagi? Dalam hal ini ada drn pendapat Aqr
Spfi'i:

Pendapat Pertarna: Dia tidak perlu mengulanginya lagt
Pendapat ini juga din5rabkan oleh Abu Hanilah. adalalL
karena saksi tersebut telah menetapkan kepernililran barang ihr
pada saat memberi kesaksian, dan hukum asakrp adarah tetaprun
kepemilikan tersebut sampai terjadi sesuafu png bertentangan
dengannya.

Pendapat Kedtra: Hanrs ada bukti lagi, karena hulun dan
pertentangan dalam kegernilikan ifu teriadi saat ifu, sernerfua
buld zaid itu tidak menyatakan kepemilikan pada saat itr dm
harrlra memberi kesalsian tentang kepemilikan pada uraldu
sebelumngra, sehingga hanrs ditetapkan kepernilikan pada saat ifu
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untuk menentang bukti 5nng dikemukakan unfuk Amru dalam

kepernilikan barang pada saat ifu.

Masalahr Asfsyirazi tidak menampilkannya disini. Aq,r
Syaf i ig, berkata, bahwa apabila sebuah rumah diklaim oleh tiga

omng, dimana salah safunlra mengklaim separuhnya, sementara

lrang lainnya mengklaim sepertiganya dan yang lainnya lag
mengklaim seperenarnnya, akan tetapi mereka saling mengingkari

safu sama lainnya, maka rumah tersebut menjadi milik mereka

dengan masing-masing memiliki hak berupa sepertiganya.

Perkataan As5rSyaf i ini dikritik oleh seseorang yang

mengatakan, bahwa bagaimana mungkin dia bisa menetapkan,

bahwa orang lang mengklaim seperenam ihr mendapat sepertiga,

padahal dia hanya mengklaim seperenam?" Maka ulama madzhab

kami mengatakan sebagaimana yang disebutkan oleh Al Imrani

dalam Al Eh5nn, bahwa yang dimaksud AsySyafi'i adalah, lika
rumah tersebut ada di tangan tiga orang, lalu masing-masing dari

mereka mengklaim seluruh rumah tersebut, hanya saja salah

seorcng dari mereka mengatakan, "Sepanrhnya milikku dan

separuhnya lagi mempakan titipan orang yrang sedang pergi atau

merupakan barang pinjaman," lalu pihak lainnya mengatakan,

'SepertiganSa merupakan milikku dan dua pertiganya merupakan

titipan yang dipegang olehku atau pinjaman," lalu pihak lainrya

lagi mengatakan, "Seper€namnya milikku dan sisanya merupakan

titipan atau pinjaman," maka dalam kasus ini ditetapkan, bahwa

masing-masing dari mereka itu memiliki sepertiga nrmah,

sebagaimana yang dikatakan oleh AsfSyafi'i, karena rumah

tersebut masih berada di tangannya. Sedangkan mengenai indikasi,

bahwa yang dimaksud olehnya adalah demikian, ifu karena tidak
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bisa dibaSnngkan p€ngingloran antara satr sama lainnla kecrrali
sesuai yang kami sebutkan tadi.

sementara jika rumah tersehrt ada d[ tangan mereka lalu
salah seoftmg dari mereka ifu mengHaim memiliki separuhnya,
kemudian orang kedua mengHaim rnernihki sepertiganya, lalu
ormg ketiga mengldaim merniliki sepererramnp dan masing-
masing dari mereka mendatangkan saksi atac klaimnya tersebut,
maka hal ini dipuhrskan, bahura omng lnng m€ngkraim sepertiga
ifu memiliki sepertiga baghn, l'rena dia memegangn}n dan
sekaligus memiliki hiff, kernudian trarrg lrang mengkraim
seperenam ifu mendapat s€p€lrenam bagian, karena dia
memegangnya dan iuga sel<aligus mernihki bukt. sedangkan
mengenai ormg 57ang mengldaim s€eanfintB maka dalam hal ini
ada dua ulama fihh Aqrgpfi'i SBng diriunlntkan oleh
S!,aikh Abu Hamid Al Isfirayini.

Pendapat Pertarna: Dlp,nrslorl bahun dia memiriki
separuh rumah tersehg karena dh rnernqang sepertiga dan
menriliki bukti atas s@erenam pada tangan orang Snng mengklaim
seperenam.

Pendapat Kedua: Diprtuskaru bahm onrng lnng meng-
klaim separuh merniliki seeerbsa yang ada di tanganryn dan
separuh dari s@€rernm yang ada d[ tangan oftmg lnng
mengklaim seperenam, kernudian 6arrg3 lrang mengklaim
s@erenam ifu tetap merniliki s€perenam dan separuh dari
seperenam, karena orang lrang nsrgldafon separuh hanya
mengklaim seperenam 3png lebih dai seperfiga di tangan orang
yang mengklaim sepertlsa dan orang !trang m€nghlaim seperenam.
Alasann3n adalah, jilo dia tdak merniliki saksi maka dia harus
diminta bersrmpah- Apabila bardrrg iur menpakan milik bersama
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di antara kedua pihah maka dia tidak bisa mengambil sesuahr

png ada di tangan oremg png mengldaim sepertiga ifu, karena

orang ters€but memegangnln sekaligus merrihki bukfi, sehingga

tdak ada png tersisa selain seearuh dari seperenam png ada di

tangan orang lang mem€{lang seperenam.

C-abang: Apabih sebuah rurnah dipegang tiga orang lalu

salah seorang dari mereka mengklaim merniliki seluruhnya dan

menuniukkan bukti (saks$ atas klaimryra itq kemudian oftIng

kedua juga mengklaim merniliki sepanrhnF dan menunjukkan

bukt atas klaimnya tersehrt, lalu orarg ketiga juga h.rut

mengklaim, bahwa dia memiliki sepertigarrya hnpa memiliki bukti

atas klaimnp, dalam hal s€p€rfi ini diprhrskarL bahwa orang yang

mengldaim merniliki sehrnrhnyra ifu merniliki s€pertiga yang ada di

tangannlra, karena dia mernifiki di tangannp dan juga memiliki

bukfi.

Kernr-ldian orang png mengldaim s€earuh rumah memiliki

sepertiga bagan !,ang d tangannln, karena disamping dia

memegaryFya, dia iuga menriliki bukfl. Sedanglon sepertiga yang

ada di tangan orcmg keuga maka diputuslmn bahura separuhnln

pifu seperenam menjadi milik orang yang mengklaim seluruhnya,

karqra dia merniliki bukti yang tidak ditentang oleh bukti lain.

Sementara seperenam llang tersisa di tangan orarlg yang

mengklaim seperenam itq rnaka bagian rurnah ifu ditentang oleh

bukti orang 5nng mengklaim dan bukfi orang yang

mengklaim separuhnln.

Apabila kami katakan, bahwa keduanya ifu gugur, maka

yang berlaku adalah ucapan orang Sang sedang menempati rumah

itu. Sedangkan jika kami katakan, bahwa kedua kesaksian itu bisa
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digunakan; jika kami katakan, bahwa kasus ini harus dihentikan
dahulu, maka ifu hanrs dihentikan. Sedangkan jika kami katakan,
bahwa rumah itu harus dib4i, maka itu hams dibagi dua. Dan jika
kami lotakan pada kasrs ini hanrs diundi, maka harus diundi
antara kedua pihak yang rnemiliki bukt itu.

cabang: Apabila sch,h rumah dipegang oleh ernpat lakF
laki, lalu salah seotang dari mereka mengklaim seluruhnSra,
kemudian o*mg kedua mengHaim dua pertiganlp, lalu orcmg
ketiga mengklaim s€earulrn],a, kemudian orc.,,g keernpat
mengklaim sepertiganlra; apabila salah seorcmg dari mereka tidak
memiliki hi(u, maka 3nng bqlaku adalah ucapan masingmasing
dari mereka dengan s.unpahnya, !/aifu bahr,rn dirinSn memiliki
seperempat Stang ada di tansannlra. Dengan demikian, maka
rumah tersebut dibas ernpat di antara mereka. sedangkan jika
masingmasing dari mereka memiliki hrkti atas klaimnya, maka
diputuskan bahwa yang bersanghtan ifu memiliki seperempat

}nng ada di tangannl4 karena dia merni[ki bukti disamping rurnah
ifu ada di bngannyra.

Adapun jika rurnah terseb,t ada di tangan orang lain;
apabila salah seorcmg dari mereka tidak merniriki bukfi, maka png
berlaku adalah ucapan orang lang memqlang rumah tercebut
dengan strmpahryra. s€danglen jika rnasingmasing dari mereka
merniliki bukti atas klairnn!,a, maka diruhrst<an, bahwa orang yang
mengldaim selurutrq/a ihr memiliki seperfiga rumah tersehrt,
karena dia merniliki hftts lnng tidak ditentang oleh bukti lain.
sedanglon berkenaan dengan dua pertiga bagian rumah ifu, maka
bagian ifu bertentangan dengan seperenam Spng ada di antara
sepanrh bagan rumah dan dua pertiga bagiannya, dimana 5nng
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bertentangan adalah dua bukti; yaihr bukti orcmg yang mengklaim

dan bukti orang lrang mengklaim sepertigan5n. Semerr

tara seperenam 5nng ada di tangan orang tersebut antara separuh

dan sepertiga bagian rumah tersebut bertentangan dengan tiga

buLti; yaihr bukti orang lnng mengklaim seluruhnya dan juga bukti

or.urg lnng mengklaim dua pertiga, serta bukti orang yang meng.

klaim separuh. Sedangkan sepertiga baEan rumah yang tersisa,

maka bagian rumah itu bertentangan dengan empat bukfi,

sehingga yang berlaku adalah berdasarkan dua pendapat Asy
Syafi'i tentang dua bukti yang saling bertentangan.

Apabila kami katakan, bahwa kedua belah pihak itu gugur,

maka adalah seperti halnya jika tidak ada bukti yang

mengarah kepada dua pertiga bagian rumah tersebut, sehingga

lang berlaku adalah ucapan orang !,ang memegang rumah

tersebut dengan sumpahngra. Apabila pihak ihr mengingkari pihak

yang lainnln, maka dia han-rs bersumpah unfuk masing-masing

dari mereka.

Apabila dia mengakuinya atau mengakui sesuatu sebagai

milik sebagian mereka, maka pengakuanngn tersebut diterima.

lalu apakah dia hanrs bersumpah untuk yang lainnya? Dalam hal

ini ada dua pendapat AqrSyafi'i.

Apabila kami katakan, bahwa ketika dua bukfi saling

bertentangan, maka keduanya dapat digunakan, sehingga ber-

kaitan dengan cara penggunaannya ada tiga pendapat AsySyafi'i.

Apabih kami mengatakan kasrls ifu harus diherrtikan

dahulu, maka yang dtn pertiga bagian dari rumah itu dihentikan

unh.rk mereka (tdak ditetapkan dahulu) sampai mereka berdamai.

Sedangkan jika kami mengatakan, bahwa dalam kasus ifu harus

dibagi, maka seperenam bagian rumah antara bukti separuh dan
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sepertiga bagian harus dibagi dua antara omng lrcmg mengklaim
seluruhnya dan orang 5nng mengklaim dua pertiga baEan rumah
itu.

Kemudian seperenam bagian rumah antara bulcti memiliki
separuh dan sepertiga bagian, itu dibagi tiga antara orang yang

mengklaim , orirng yang mengldaim dua pertiga dan
orang yang mengklaim separuh, lalu sepertiga bagian rumah yang

tersisa itu dibagi empat antam ernpat orang tersebut. Dengan

demikian, maka dari 35 bagian, onmg yang mengklaim seluruh
bagian rumah mendapatkan 20 bagian, dimana yang 12 adalah

sepertiga rumah yang tidak bisa diganggu oleh orang lain, lalu 3
bagran lainnya adalah separuh dari seperenam bagian rumah
antara bukti yang menyertakan separuh dan dua pertiga, kemudian
2 bagian yang lainnSn ifu adalah, sepertlga dari seperenam bagian
rumah antara orang yang memiliki buld separuh dan sepertiga
bagian mmah, lalu 3 bagian ifu adalah seperernpat bagian rumah
dari orang yang memiliki bukti sepertiga bagian rurnah.

Kemudian orzrng yang mengflaim dua pertiga ifu mendapat
delapan bagian rumah; dimana yang tiga bagian ifu adalah separuh
dari seperenarn bagran rumah antam omng lrang memilfti bukti
separuh dan juga dua pertiga bagian nrmah, hlu yang dua bagian
itu adalah sepertiga dari seperenam bagian antara orang yang

menunjukkan bukti separuh dan dua pertiga, kemudian yang tiga
bagian itu adalah seperempat dari sepertiga bagian rumah yang

tersisa. Lalu orang Snng mengklaim separuh bagian ifu mendapat

lima bagian ters€but, dimana yang dua bagian ifu adalah sepertiga
dari seperenam antara s€earuh dan sepertlga, kernudian yang tiga
bagan ifu adahh seperernpat dari sepertiga bagan rumah.
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Kemudian orang lnng m€ngklaim sepertiga iU mendapat tlga

bagiarU yaitu seperempat dari sepertiga bagian rrlnatL

Apabila karni mengatakan berdasarkan r.rrrfiaq maka

keterrtuannla berdasarkan yang telah dis€fud@r ' *, dimana

hanrs diundi pada tiga tempat:

Pertama: Sepertiga baEan antara orang Srorg rn€rnitki
bukfi s€earuh dan dua pertiga itu diundi r.nrtuk trilg yang

mengklaim seluruhn5ra dan juga orang ]lang nrcngldafun dua

pertiga.

Kedua: Seperenam antara orang !,ang mernihki bulfi
separuh dan sepertiga ifu dibagikan kepada orang yang margkhim
se.luruhnla dan orang yang mengklaim dua pertlp serta orang

png mengklaim separuh.

Ketiga: Sepertiga lnng tersisa ifu dibagikan keeada ernpat

oftmg- Siapa saja lnng undiannya keluar, maka ihr adalah

miliknlra-

Pasalt Pendapat para ulama berloitan densm masalalF

masalah yang telah diuraikan di atas.

Ahmad sependapat dengan kami dalam sahh satu dari dua

riurayat darin5ra, yaifu mengqiyaskan perkataan aamdafu Al Harts

Al Ukali, Ibnu Syr.rbrumah, Hammad dan Abu Harffatr.

Sedangkan pendapat Asy-Syafi'i png kedua adahh bahura

oftrng yang mengklaim seluruhnyra itu mengambil s€panfi bagian

rumah, lalu sisanya ihr dihentikan dahulu (fidak dibadkan) sampai

berdamai atau stafusnya jelas. Pendapat ini iusa
dinyahkan oleh Abu Tsaur dan dinisbatl{an k€pada Malik-
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Sementara dalam pendapat qaul qadia rnaka pendapatrya ifu
sama dengan salah safu dari dua rir,rnyrat dari Ahmad dan iuga
sama dengan pendapat Abu Ubaid.

hnu Abi L-aila dan beberapa uhma hak mengatakan,
"Barang tersebut harus dibagi di antara mereka s€suai hitungan
Aul pda warisan, dimana otang yang menriliki sefimh ba$an
rumah ihr mendapatkan enarn, oftmg Snng mernitki seearuh
bagian rumah itu mendapatkan Uga baghq dan omng png
memiliki sepertiga bagian rumah itu mendapatkan dua bagian.
Dengan demikian, maka ada Ll bagian."

Catatan: Sahl bin Abdullah bin Abi Aus pernah ditanf,a
tentang tiga orang yang merni[ki kantong yang

dipegang mereka tidak ada png memiliki hidi di antara mereka,
lalu masing-masing dili mereka bersrmpah atas klaimnya itu-
Salah seorang dari mereka mengklaim sehmh bagbrt Snng lain
mengklaim dua pertiga dan lrang lainr5u lad
separuhnya. Maka dia menjawab dengan melantmkan qlair:

,f 'e *G'-')" # ;St,*,At A q:fr ,t L:ryl
tta

)rte

* J(Jt # L>E-t #c{;'r^tr l#frlt g.'rfui

,ld' B )>i)u+}#i;&t1?bb \ut}
g:
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Alfl! rrpilnt hifixTgan Abu Ya'qub # Tanbng kanfrrgtpg
dlrlafun nnsinq-mas@ omng

hrygnynqdrUtn dw pertiga maflapt*ptip *

rugAm:n dalah dari sepruh selain &fi Spng dia &lsnlanr
*dimana bgianryn itu sepnfi lnrb yang bih

dan orang Sang mqlgldaim separuhnya Mapt sryanphya
#Dan diarnbil xpruh dari seperann dari setiap mryI

Ibnu Qtdamah berkata, ini adalah perrdapat ormg 1nng
mernbagi harta di anhra mereka se$ai hitungan Aul srzllwval<arr

masalahnta bertambah dari erram merriadi tiga belas- Dabm l6rs
lni dl$makan metode pecahan yaifu enam bagian wfuk orang

37ang mengklaim seh-mrhn1p, kemudian dua pertiganya yaihr ernpat

badan unfuk orang lrang m€ngklaim dua pertiga, lahr s€parurtnta

tpihr tiga bagian rmfuk orang yang mengHaim separurl D€Dgan

dernikian maka ihr sernua menjadi tiga bd6.

PasaL Apabih sebuah rumah dipegang oleh ernpt qar1l;

sahh s€oftmg dari mereka sehlruh bagian nnnah ifu,

hlu orang kedua dtn pertiga baEan rurnatL lalr oang
ketiga mengklaim s€earuh bagian rurnah dan orang keernpat

nrcngldaim sepertiga baEan rumah tersebut, akan tetafi rnereka
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tidak memiliki buld[ (sal<si) atas klaim tersebut, maka masing-
masing dari mereka harus bersumpah dan dia mendapatkan
seperempat bagian dari rumah ifu- Karena rumah tersebut ada di
tangannya, sehingga !/ang berlaku adahh ucapan orang lang
memegangnsn beserta sumpahnya. Sedan*an jika masingmasing
dari mereka memiliki bukti atas klaimnla, maka rumah tersebut
juga dibagi merrladi ernpat di anhra rn€reka. Karena kami
mengatakan, "Bukti dari dalam hans didahuh*an; masing-masing
dari mereka itu mendapat seperernpat bagian mmah, sehingga
buktinSa harus didahulukan."

Para ulama madzhab Hanbali mengatakan, "Ketika kami
mengatakan, bahwa buku dari luar yang didahulukan, apabila dua
orang laki-lald mengklaim sebuah suafu barang di tangan oftmg
lain, lalu orang lain tersebut mengingkari Haim keduanya ifu,
kemudian masing masing dari keduanya mendatangkan bukti
(saksr) atas klaimnSra tersebut, maka keduabulfi gang ada ifu
dianggap saling dan Snng datd hanya sesuafu yang
ada di tangan orang !,ang memegang banng ifu." Begifu pula jika
setiap buku Srang saling bertentangan pada ul$rrannya, maka harus
diadakan undian di dalamn3p. Wallahu A'lan.

AslrSyirazi * berkata: PasaL Apabila seomng
lald{ah mengHaim rumah lrang ada di tangan oftmg
lain dengan menunjukkan buldi (sald), bahwa rumah
tersebut ada di tangannya, atau dalrm kepemililennya
kemarin, maka menunrt pendapat lrang dikutip oleh Al
Muzani dan Ar-Rabi' adalah, bahrra kesaksian tersebut
fidak berlaku. Sementara mernuut pendapat yang
diriwa5ntkan oleh AI Brnpaithi adalah, bahwa kesalsian
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tersebut berlaku. Sedanglon menunrt Abu Al Abbas,
dalam rnasalah ini ada dua pendapat AslrSyaf i:

Pendapat Pertama: Kesaksian tersehil berlaku,
karena buktinya telah jelas, bahura nmah tersebut
merupakan miliknya, dan secara zahir keeemilikan
tersebut tetap berlaku.

Pendapat Kedua: Kesaksian (bulfi) tersebut tdak
berlaku. Inilah pendapat yang dtahih, karena dia
mengHaim rumah tersebut se@rzr lanssung, lalu ada
buldi (sal<si) yang menlratakan seslntu yang Udak
diklaimngn, sehingga hukumnSTa tidak berlalm; hal ini
sarn r haln}Ta jika ada seseorang mengldaim rurrah lalu
sal$i memberi kesalrsian untulm3ra alon rumah tain.

Sedangkan menunrt Abu Ishaq, hdfi tersebut
fidak berlaku, dan menunrtrrya haqTa ada satu pendapat
yang disepakafi ulama dalam masalah ini- Sernenhra
yang disebutkan oleh At Buraithi, ihr berasal dari
pendapat hasil fakfuiinyga.-

Penjelasan:

Apabila seseoftmg mernegang srafu bar:drg d[ tangannya,

lalu ada orang lain yang mengklaimryE alran t€tapi orang lnng
m€rnegangnla ifu mengingkari klaim tersehfr, keundian orang

lrang mengklaim menunjukkan bukfi, balu,a bamng t€rs€but

b€rada di tangannya kemarin, maka rnerrm.t pendapat 1rang

dilnrtip oleh Al Muzani dan Ar-Rabi' adalah bahwa kesaksian

tersebut tidak berlaku. Sedangkan menurut p€ndapat 1nng dikutip

oleh Al Buwaithi, bahwa kesaksian tersetnrt danggap berlaku.
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Dimana tidak ada bedanya apakah kesatrsian tersebut berkenaan
dengan barang yang di tangan atau berkenaan dengan ke-
pemilikan. Akan tetapi AsySSnfi'i tidak merzasrl kecuali mengenai
kesaksian tentang barang yang di tangan. ulama ma&hab kami
berselisih pendapat dalam masalah ini menjadi dua riwayat
pendapat ulama fikih AryS5rafi,i.

Menurut Abu Al Abbas, dahm masalah ini ada dua
pendapat Aslrqrafi'i Snng asalqn adalah dua
tentang dua laki{ald 3nng mengHaim s€buah suafu barang di
tangan orang lain, lalu salah safunga men,niukkan bukfi, bahwa
barang tersebut merupakan miliknlra seiak setahun lalu sampai
sekarang, kemudian pihak lain menunjukkan buld, bahwa barang
tersebut mempakan miliknSn sejak sebulan lalu sampai sekarang.

Apabila kami mengatakan, bahnra ked,arryra ifu sama, maka
hrkti tersebut fidak b€rlaku. s€dandcn jika lorni mengatakan,
bahwa bukti yang menyatakan kepernililon l€bih dahulu berlaku,
rnaka hi.ti temsehrt dianggap b€rrah Apabila l*rni katakan,
bahwa bul<ti t€r's€fut berlaku, dimana pendapat ini dinSatakan oleh
Al Bx,aithi dan Abu AI Abbas bin sraii, rnaka alasann!/a adalah,
bahura bukfi t€rs€ht b€!'lal.., unttrk lnng b€nda dipegang di tangan
dan kepernilikan hari kemarin. Dan hul$rn asaln5a adalah, bahwa
hal tersebut tetap berlalo sampai diketahui sesrafu Sang ber-
tentangan . Apabila kami mengatakan, bahwa kesaksian
t€rs€fut tdak berlahr rnal' pendapat ini iwa din5atakan oleh dtn
q/aikh l,uitu Abu lJamid Al Isfirayrri dan Abu Ishaq Aqrsyairazi
dalarn Al MtMh dan inilah pendapat }nns palins be,ar.
Alasannta adalah lor€na dia mengldaim kepernililon pada saat ihr,
padahal buld (sal.'i) menyatakan barang yang di tangan dan
kepernilikan kernarin sehingga dianggap tdak berlaku. seeerfi
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halnya iika seseorang mengklaim rumah akan tetapi saksi memberi

kesaksian tentang rumah lain. Disamping ifu seandainya dia

mengklaim, bahwa rumah tersebut merupakan miliknp kemarin

dan Udak terbukti, bahwa ia mempakan miliknya pada saat itu,

maka klaimnlra tersebut tidak didengar (tidak berlaku), seperti

klaim dan kesaksian terhadap barang yang tidak diketahui. Abu

Ishaq Al Marwazi berkata, "Klaim tersebut tidak berlaku dan dalam

hal ini hanya ada satu pendapat, berdasarkan alasan Snng telah

kami sebutkan." Adapun berkenaan dengan apa yang telah

diuraikan oleh Al Buwaithi, maka ia adalah pendapat pribadinya

dan bukan pendapat Asy-Syafi'i. fu-Rabi' meriwa5ratkan dalam Al
Umm tentang kebenaran hal tersebut, karena dia meriwayatkan

dari Asy-Syafi'i, bahwa bukti tersebut tidak berlaku. Kemudian dia

berkata: Abu Ya'qub Al Buwaithi berkata, "Buk[ tersebut berlalar."

Dengan demikian maka jelaslah, bahwa ia mempakan perrdapat Al
Bur,raithi. Dia tidak sependapat dengan kesaksian tentang

kepemilikan yang lebih dahulu, karena saksi telah menyatakan

kepemilikan pada saat ifu. Salah safu dari keduanyn menyendiri

dalam penetapan kepemilikan pada masa lalu, sehingga

pengakuannya itu lebih kuat, sementara disini saksi tidak

menetapkan kepemilikan pada saat itu, sehingga dianggap tidak

berlaku.

Apabila saksi menyatakan, bahwa barang tersebut ada di

tangan orang yang mengklaim atau dalam kepemilikannya

kemarin, lalu si fulan mengambil barang itu darinya, atau

memaksanya unfuk menyerahkan bamng ihr kepadanya, atau juga

merampasnya, atau barang tersebut berupa budak yang melarikan

diri, maka dalam kasus ini ulama madzhab kami mengatakan,

bahwa bukti tersebut berlalm, dan dalam hal ini ha.,ya ada safu

pendapat yang disepakati ulama. Alasannya adalah, karena dia
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mengetahui, bahura barang ters€but dipegang orarg kedua karena
perannya, sehingga bisa dikatakan, bahura malrsud pe*ataan sak$

adalah, bahwa si fulan ifu mengambil barang itu daringa" s€hingga

pemiliknya adalah dia (orang yang diambil , atau, bahura

orang kedua mengambil barang itu bnpa alasan yang bernr-" Jadi,

berbeda ketka sebab Udak disebutkan, karena bararg yang di
tangan menunjukkan kepemilikan dan hak

Abu Al Abbas Hata, 'Apabih seorang laki-lald

mengklaim sebuah rumah yang ada di tangan orar{l hin dan oremg

yang diklaim tersebut mengakui, bahwa nrnah ters€but

merupakan milik orang yang mengklaim, apabih kami katakan,

bahwa ketika buk[ diturdukkan, maka hi<ti itu hsa diterirxa,

sehingga dalam kasus ini pengaleran ters€fut iqa diterima.
Sedangkan jika kami katakan, bahura bukti tersehrt fidak bisa

diterima, lantas apakah pengalaran tersehrt dapat diterima? Dalam

hal ini ada dua pendapat ulama ftkih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Pengatrilan tersehd tdak Mahr
seperti halnSn jil<a bukfi (saksi) menlatakan d€rnil&n-

Pendapat Kedua: Pengaluan ifu diakui, lorena br.rkfi ti&k
menafikan keberadaan benda SBng b€rada di targan orang lain
sebelum itu. Dua bukfi itu saling pada waktu 1rqg
lalu dan ormg lrang memegang rurnah tersehrt meryendiri dengan

memegangnln pada saat ifu, sehingga berlaku dernikirr
dan menggugurkan hukum sal$i.

Akan tetapi tidak dernikian hakrya FIra da mengakui,

bahwa rumah tersebut ada di tangan orang yarg rnengl&lfur\
karena dengan pengakuannlp ini, dia tebh maggugurlran
kepemilikan dirinya sendiri, sehingga yang b€rhlu dalah bagi

orang !,ang mengklaim. Hukum asakrya adabh tefaprya #rs
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t€rs€ht sampai diketahui hilangnya. Abu Al Abbas berkata,

'Ap&ih orang yang diklaim itu mengatakan, bahwa rumah

tersehrt milik orang lnng mengklaim, maka png berlaku adalah,

tral1l !,ang mengaku demikian. Demikianlah menurut safu

p€ndapat ularna fildh Aqrq/afi'i.

l'lasahhr Apabila seorang laki-lah mengklaim suatu

barang di tangan orang lain, tetapi orang yang diklaim (dituduh)

mengingkadnya, kemudian orang yang mengklaim itu menunjuk-

kan hirti, bahwa barang tersebut milik ayahnln sampai wafat dan

kernudan dilimpahkan kepada ahli warisnlra, maka ulama

maddab kami berselisih pendapat dalam masalah ini.

Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa hukumnya

s€eerti hal iika dia menunjukkan bukti, bahura barang tersebut di

targanq/a atau menrpakan miliknya kemarin. Ada pula ulama

maddrab karni lainnln yang mengatakan, bahura hukumnSra

bedahr hilah pendapat Sang paling shahih menurudru; baik

rnernmrt madzhab atau berdasarkan huiiah yang ada. Sdangkan

berkaitan dengan pendapat madzhab, AI Muzani dan Ar-Rabi'

mengudip lang mengatakan, bahwa seandainya pihak

terseh.t merrunjukkan bukfi, bahwa aphrya wafat dan

mer*rggalcn rurnah tersebut sebagai warisan dan itrga

saudamr5p yang sedang p€rgi, maka omng !,ang memegang

runah tersehrt bisa dikeluarkan.

Kernrdian Al Muzani dan fu-Rabi' mengutip pendapat Snng

m€rgatalan, bahura apabila saksi merryntakan, bahwa nrnrah

t€rsehn da di tangannlp, maka kesaksiannla itu udak perlu

ddengar.
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Ulama madzhab kami lpng senior Udak ada !,ang
mengatakan keduarrya ifu mengutip, bahwa bukfi tentang
kepernihkan ifu bisa didengar. Mereka hanF meryandar{ranngra

keeada Al Buqnitrri- Sedangkan b€rkaitan dengan hujjah, Al
Hadhrami mengatakan, 'Wahai Rasulullah, orang ini telah
merebut tanah u/arlsanku dari agrahku," lalu Rasulullah $
bertanya, "Apakah kamu pun!,a bul<ti?" Dia menjawab, "Tidak."

Ini menunjukkan, bahwa seandainla dia bisa menunjukkan
bukfi atas klaimn3a itu, maka bukfi tersebut akan didengar.
Disamping ihr, orang tersebut menunjukkan bukfi,
bahura dia membelinyra dari pemilikngra ifu, maka bukti tersebut
akan diterima, sehingga akan lebih diterima lagi jika disandarkan
kepada unrisan karena lebih kuat.

Cabang: Apabila dua laki-laki memegang dua kambing,
dirnana masing-masirg pihak mem€gang seekor kambing, lalu
masing:masing dari keduanya mengklaim kambing 5rang dipegang
ternannyra derrgan , bahula kambing tersebut merupa-
kan anak karnbing lpng ada di tanganrrya, kemudian masing-
mming dari keduanya ifu menunjukkan bukti akan hal ifu, maka
dua bukti ini saling bertentangan dalam masalah anaknp dan
bukan dalam kegernilikannya. Dengan demikian diputuskan,
bahura masing-masing dari keduanp itu memiliki kambing yang
ada di tangan temann3ra, karena dia telah memiliki kambing
tersehrt dan hlkan memiliki induknya, dimana tdak bisa

meruasiatkan anak yang ada dalam perut her,van ifu.

Apabila dua lakllaki ihr memegang dua kambing hitam dan
puth, lalu seorang laktshld mengklaim kedua kambing tersebut,
bahura kambing hibm yang melahirkan kambing ptrtih, kemudian

yz ll at Uq,*r'SfutlhAt iutuhadz&ab



I

dia menunjukkan bukti atas klaimnSn ihr, lalu ada orang lain yang

mengklaim keduanla, bahwa kambing putih melahirkan kambing

hitam, maka dalam kasus ini dua buktinSn saling bertentangan

dalam hal anak kambing tersebut dan kepemilikannya. Jika kami

letakan, bahwa kefika dua buldi bertentangan, keduanya itu
gugur, maka 5nng b€rhlu adalah ucapan otang yang memegang

di tangan dirinya. Sedanglran iika ltami katakan, bahun

bnrkti itu blsa disunalen, malttr hukumryn berdasarkan

tiga pendapat Aqrqpfi'i.

Apabila seotang laki-lah memqlang karnbing yang kulitrya

terkelupas, lalu orang lain mernegang kulitrya, kernudian masing-

masing dari keduanSn itu merrgldaim kambing tersebut seraya

menunjukkan bukti atas klaimrya itu, maka dipuh.rskan, bahwa

masing-masing dari keduanp ifu merriliki sesuahr Spng dipegang

di tangannya. Sernentara mernmrt Abu Hanifah, dalam hal ini

dipufuskan, bahwa masingrnasing dari keduanya itu memiliki

sesuahr 1ang dipegang orang lain- Yang menjadi dalil kami adalah,

bahwa masing-masing dari itu memegang barang di

tangannSn dan merniliki juga hrkti, sementara temann5a juga

memiliki bukti tetapi tidak mernegangnSq dalam kondisi seperti ini

maka diputr-rskan, bahwa kambing itu menjadi milik orang yang

memegang dan merniliki buld.

Cabang: Apabila Arnru memqlang seekor kambing lalu

Zaid mengklaimn3n, kernudian Amru mengatakan "Kambing ini

milikku lrang telah diputuskan oleh hahm dan diberikan

kepadaku," serayra menunjukkan bukfi atas klaimnp, kemudian

Zaid juga menunjukkan bukti atas Haimnlp, maka menunrt Abu Al
Abbas, harus dilihat dahulu bagaimana hukum yang harus
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ditetapkan unfuk Amru atas Zaid, karena Amru merniriki bukfi,
sementara zaid udak memiliki bukfi, tetapi l'rftforg ifu ada d
tangan Zaid, maka hukumnya tidak berrahr r€,",,. tdah idas,
bahwa Zaid memegangnya dan memiliki bdG sernentara Amru
memiliki bukti tetapi tdak mem€gangn!., sehingga dputuskan,
bahwa kambing ifu menjadi mirik omng yang merregang dan
memiliki buk[.

Apabila diputuskan untuk Amru karena hrrdi yrang ada
padanya adil, sementara bukti yang ada pada aid it, ffdak adil,
maka ditetapkan, bahwa kambing ifu berada di tangan Amru.
Apabila diputuskan, bahwa kambing itu menldi mirik Amru
lantaran kambing ifu ada di tangan Zaid, dirnana rnasrtrg'masing
dari kedua pihak itu menunjukkan bukti dan haltrn m€fihat bukfi
Iuar, maka hal tersebut tidak merubah hularmnn kaena hukum
tersebut berkaitan dengan ijtihad. Apabila haldrn nrennrhrskan,
bahwa kambing itu menjadi milik Amru karena hdfi yang Amru
miliki itu lebih dahulu, lalu dia mengatakan" -Ahr tdak akan
mendengarkan bukfi setelah tidak berlds+ karena hal
ifu bertentangan dengan ljma'," meskipun tdak ditraatun adaqp
keputusan tersebut, maka daram hal ini Abu Al Abbas bh suraij
mengatakan, dalam kasus ini ada dua pendapat ulnna fildh Asrr
Sgnfi'i:

Pendapat Pertama: Hukumn5a fidak bedarq karena
adan5n bukti pada Zaid.

Pendapat Kedua: Hukumn3n tdak rusak hihh pendapat

unfuk Amru sebagai hukum yang benar.
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Cabang: Abu Al Abbas bin Suraii Hata, "Apabila

seorang laki-laki mengklaim pakaian yang dipegang oleh orang lain

tapi omng tersebut mengingkari4ra, kemudian orang lrang

mengklaim ifu menunjukkan buk[, bahwa orcmg tersebut mensf

ghashabkatun darinya, lalu menenun dan menjadikannya pakaian,

maka klaim tersebut berlaku, karena telah sah buktinya. Yang

benrbah hanrlah sifatrya. Kemudian bisa dibandingkan antara

nilai kafun dan tenunan serta pakaian tersebut.

Apabila pakaiannya memilih nilai 1nng lebih tinggi, maka

orang yang&-ghaha6bisa mengambil pakaian tersebut dan orang

yang menEghashab itu tidak mendapatkan apa-apa be*aitan

dengan kelebihan nilai pakaian tersebut. Sedangkan jika nilai

pakaian tersebut lebih tinggi dari nilai kahrn atau tenunan, nral€

oftmg yang drghashab bisa mengambilnya sekaligus meminta

kekumngan dari nilai kafun atau tenunan. tain halnf iika nilai

tenunan ifu lebih rendah dari nilai kafun, sementara nilai pakaku't

ihr sama dengan nilai katun atau bahkan lebih besar, maka

menunrt pendapat madzhab, paloian tersebut harus dikernbatkan

dan juga pada nilai tenunan dan kahm, karena

berkurangnya nilai tenunan dari nilai kahm ihr merryebabkan omng

yang meng-ghasha6 harus menggantinya dan tidak gugur tanEgung

jawab tersebut dengan bertambahn5ra nilai pakaian ihr.

Aslrsyirazi e, berkata: Pasa[ Apabila seotang

lald-lald mengHaim rumah lpng pada orang lain dan

, bahua rumah tersebut rnihk seseoran[J,
maka hanrs ditinjau terlebih datrutu; iika orzrng disebtft
sebagai pemilikn5p dan dia menga}ui runah tersebut,
maka hukumnSn berlaku, karena dia telah membernr-

i.
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lrannya sehingga hukumnya diarlsgap berlahr
Kemudian rumah tersebut dialihkan keeada Gang yaqg
disebut sebagai pemililqn. Apabila oranlI yaqg
mengklaim ifu meminta sumpah oraqg lnrfg mengaht
bahwa dia fidak tahu, rnalo dalam hal fui ada dua
pendapat Aslrsyafi'i lnng dilandadon pada ka$s
orang yang mengHaim sesuatu pada rdng hin yang
din3latakan sebagai mifik seseorang- Dalam rnasalah ini
ada dua pendapat AslrSgnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia wajib menggantintp

Pendapat Kedua: Dia tidak uraiib menggantir4 a-
Apabila kami mengahkan, bahura dia ulafib meoggilti
nya, maka dia hanrs bemsumpah, kareoa bisa tsfi dia
takut unfuk bersumpah, sehingga ditctapkan rrqhil(
orang kedua dan dia harus menggarilinyn- Sedangftan
jika kami katakan, bahwa dia tidak u,efib menggarilirryB
maka dia pun Udak perlu bernrmpala karena Fha dia
takut bersumpah lalu dilimpahkan keeada onng kedu4
maka dia wajib mengganti apapun, sehhgga fidak ada
manfaat merylurutr dirinya ifu r.nrfuk ber$mpatl
Sedanglon jika orang lrang diberi krcakcian sebagai
pemilikn3;a ifu mendustakan rumah ifu" maka d^Lm hal
ini ada dua pendapat ulama fihh AryrSSaf i:

Pendapat Pertama: Hakim trisa mengamHhrya
dan menyimpanrya sarnpai pemititrrp ditemukan,
karena orirng !/ang memegang di tangannlra fidak
mengklaimnlra, sementara oftmg yang disehd sfuai
pemilikn5n ifu menggugurkan pengahEn omng yar{I
menyebutnlra sebagai dengan mendustakan-
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n!,81, sedangkan orzrng lpng mengHaim ihr fidak
memiliki buldi (salrsi), sehingga fidak ada yang bisa

dilalrukan selain hahm menyimpann!,a, hal ini seperti
harta lrang tdak diketahui pemilikrya. Pendapat ini
din5Tabkan oleh Abu Al Abbas.

Pendapat Kedua: Rumah tersetnrt trarus diserah-

kan kepda orang lpng mengklaim, karena tidak ada

yang merrgklairnn!,a selain dia- Pendapat ini dinyatalran
oleh Abu Ishaq. Akan tetapi pendapat ini sahh, karena
hulnnnrrya ditetaplran hanp sekedar adanl/a Haim.

Apabila rumah tersebut dinyabkan sebagai milik
orang lrang sedang pelgi tanpa adarrya hrldi, maka

treputusanrrsn harus ditunda dahulu sampai orurng yang
pergi tersebut kembali, karena orang yaql menempati
runah itu tidak mengakuinlra dan ftbk ada memiliki
buldi, sehingga harus ditunda dahulu *eptusanntn-
Apabila oftlng 3nng mengHaim ifu meminta sumpah

omng yang diklaim, bahura dia trdak merrgetahui,

bahura nmrah tersebut miliknya, maka hukumnf
adatah berdasarkan dua pendapat yang telah lomi
sebulkan. Apabila orang yang mengHaim ihr memi[ki
buldi, maka diputuskan, bahwa omng ifu meniadi
miliknp- Lalu apakah dia perlu Uersurnpan disamping
mernrniukkan bulrti? Dalam hal ini ada drn pendapat

ulama fikh Agr$nfi'i:
Pendapat Pertama: Dia perlu Uersumpatt

disamping menunjukkan buldi, lorena kaEr menetap-
lran perrgakuan orang lpng dildaim, batula rumah
tersetnrt milik oftmg lrang sedang peqgi, rlimana fidak
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boleh memufuskan sesuafu unhrk orang lpng sedang
pergt hurrsn bendasarkan bulfi tanpa adanya sumpah.

Pendapat Kedua: Dia fidak perlu bersumpah,
karena keputusanngra terhadap orang lrang sedang pergl
yaitu orang yang diklaim. Pendapat ini dinyatakan oleh
Abu Ishaq.

Apabila orang yang diklaim itu memilild buld,
bahura rumah tersebut milik orang lrang sedang pergi,
maka menurut pendapat yang dr-nadt oleh AslrSyafi,i
adalah, bahwa !/ang berlaku adalah bukfi orang lrang
mengklaim lalu rumah tersebut diserahkan kepadarrya,
semerrtara buld lnng ada pada orang lnng diklaim ifu
tidak bisa dijadikan kepufusan, meskipun dia meme-
gangnya, karena buktr orang yang memegangryra ifu
hanf berlaku jika pemilik atau rr:ikilnya itu mengakui
rumah tersebut- Dan orang yang diklaim ifu bukan
pernilik dan bukan pula wakil si pemilik, sehingga
buktiryTa itu fidak dapat ditetapkan-

Abu Ishaq meriwayatkan dari salah seorang ulama
madzhab kami, bahwa dia mengatakan, 'Apabila orang
yang mengaku, bahun rumah tersebut milik oftrng lpng
sedang pergi, dan dia mengklaim, bahwa rumah lnng
ada di tanganryra ifu mempakan titipan atau barang
pinjaman, maka buktinya fidak perlu didengar.
Sedangkan jika dia mengaku, bahwa rumah tersebut
merupakan runah serf,raan, maka buktiq;a ifu bisa
didengar dan dianggap berlaku, karena dia mengHaim
hak untuk dirinfn sendiri, sehingga buktinya itu bisa
didengarkan. Dengan demikian, maka kepemilikan
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unhrk orang yang sedang per$ itu dianggap berlaku
dan hak pakai juga berlaku (oleh orang yang
menyewangn)."

Akan tetapi pendapat ini salah, karena jika
buld itu tidak didengar dalam penetapan kepemilikan

i-{imana ini merupakan pokokngrr, maka tenfuryn
hal itu lebih tdak didengar lagl dalam penetapan

seuraan -karena 
ini merupakan cabang-. Jika tidak

demikian, maka rumah tersebut dianggap milik orang
yang tdak dikenal. Abu At Abbas berkata: Dalam
masalah ini ada dua pendapat ulama fikh A$rSyafi'it

Pendapat Pertama: Dikabkan kepadaq7a
'Pengakuanmu unhrk oftmg lpng fidak dikenal itu tdak
sah- IGmu harus memberi pemgrataan, bahwa rumah
ifu milik orang lrang dikenal atau mengklaim unfuk
dirimu sendiri, atau kamu hanrs menarik sumpahmu,'
kemudian orang yang mengHaim ihr harus diminta
bersumpah lalu dipufuskan, bahrra nrmah tersebut
menjadi milikn5Ta-

Pendapat Kedua: Dlntakan kepadaqn, "Kamu

bisa men3Tatakan, bahwa dia milik orang yang dikenal
atau lrami menjadikan dirimu berposisi menarik
sumpahmu.' Dimana klaimnSTa untuk dirinya ifu tidak
diterima, karena dengan pemptaan, bahwa rumah itu
milik oftmg lain, maka dia telah menafikan rumah
tersebut sebagai milikq;a, sehingga Haimnya setelah itu
Udak diterima.
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Penjelasan:

Apabila seorang lald-lah mengklaim suafu barang kepada
orang lain, yaifu berupa barang y"ang ada di tangannya, lalu orang
yang memqang barang ifu mengatakan, "Ifu bukan milikku tapi
milik si fulan," apabila orang yang dinFtakan sebagai pemiliknya
ifu hadir dan membenartan klaim tersebut, maka perseteruan
tentang kasr-rs tersebut beralih kepadanln.

Apabila orang png mengklaim ihr memiriki bukt, maka
barang itu ditetapkan untukn1a, sedangkan jika dia tidak memiliki
bukti, maka Srang berlaku adalah ucapan o*rng yang dinyatakan
sebagai pemilik beserta sumpahnya ifu. Apabila dia bersumpah,
maka gugurlah klaim darinya. sedangkan jilo dia menarik
sumpahnlra, maka o.mg png mengklaim it, harus bersumpah
dan barang tersebut menjadi milikryn. Apabila orcng yang
mengklaim ifu tdak mendapatkan barang tersebut, lalu dia
meminta kepada orang lrang mernqpn$[;a agar bersumpah,
bahura barang tersebut menrpakan miliknlra, maka apakah orang
tersebut uaiib bersumpah? Dalam hal ini ada dua pendapat As5r
syafi'i berkaitan dengan orang png merryatakan, bahwa sebuah
rumah itu menjadi milik Zaid lalu diryptakan, bahwa rumah
tersebut milik Amru, maka rumah tersebut harus diserahkan
kepada Zaid dan pemSntaan, bahura rumah itu milik Amru itu
tidak diterima. Akan tetapi apakah dia uraiib mengganti nilai rumah
tersebut untuk Amru? Dalam hal ini ada dua pendapat Asysyafi,i.

Apabila kami mengatakan, bahura dia unjib mengganti
maka dia hanrs bersumpah, karena bisa sa;a dia takut bersumpah,
sehingga barang tersebut dinptakan sebagai mirik orang yang
mengklaim, dan dia harus mengganti nilainya. Sedangkan jika
kami katakan, bahwa dia fidak wajib mengganti unfuk Amru, maka
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dia tidak wajib bersrrmpah; karena dia takut bersumpah

lalu dinyatakan, bahun barang tersehrt milik omng lnng
mengklaim, maka pensahnn$ra ifu udak berarti apa-apa,

sehingga tidak ada gunan!,a bersurnpah.

Apabila orrrg !,ang dqlatakan sebagai pentilik ihr

mengatakan, bahwa barang tersehrt himn miliknln dan orang

yang mengk{aim itrr Udak mernifiki hrkE, maka dalarn hal ini ada

tiga pendapat ulama fikih AqAEfi'i:

Pendapat Pertama l{al&n bisa menarik barang tersebut

dari orang lnng memegaql barang ifu lalu menyimpannp sampai

orang yang mengklaimq;a datang dan rnenunjul&an buktinya.

Karena oftmg lEng memqlarg barang tersehrt di tanganrgn telah

menggugurkan hul-1n dengan dan oftIng lnng
sebagai pemihk ,Wa telah haknga

dengan menolak pemptaan tersebut, sernentara orlng llang
mengklaim iU Udak mernihki hrld, s€hhgga stattrsngn seperti

barang temuan 37ang tidak diketahrd siapa p€rnililmtp, sehingga

hakrn bisa menohknlra-

Pendapat Kedua: Bardrg tersebut dis€rahkan kepada otang

yang mengklaim, karena tdak ada yang nrengklaimnya selain dia.

Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ishaq.

Pendapat Ketiga: Diriwayatkan deh lbnu AshShabbagh:

Hanrs dikatalon kepadanya, 'Orang png kamu ngratakan sebagai

pernilik barang itrr telah mernbantahqn. Jadi engkau bisa

mengklaimnya untuk dirimt atau englor.l menyntakan sebagai

milik orang Fng m€rnkEdranmu. Jika engkau tidak melalarkan-

n3ra, maka kami menganggapmu telah menarik sumpah ifu dan

kami akan omng 3Bng mengklaimnya agar bersrmpah

lalu kami berikan barang tersehrt kepadanya.
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senrerrtara p€ndapat !.ng paling shahih adalah pendapat
lnng pertanr4 karena berdasarlan perkataan Abu Ishaq, barang
terseht dterahkan k€eada o*mg lrang mengklaim dengan
sekedar adar{ra klaim, dan ini tdak dibolehlon. sedangkan
tentarg pendapat ltang ngsatalcn, balnra orang yang rnembtrat

mengldaim barag ihr untuk dirinya sendiri, ini adalah
fidak b€naq karena da tdah mergrdaim, bahwa dia tdak
memilikirgTa- Maka bisa ucapanrryTa diterima setelah ifu,
bahura dia merniliki barang ifu?

Apabila barang tersebut sebagai milik orang
5ang s€dang pergi dan dikenal, maka harus ditinjau terlebih
dahulu; iika orang ]rang mengHaim itu fidak memiliki bukfi, maka
gugurlah pers€t€ruan antara dia dengan oremg yang memegang
barang tersehrt di targannya, karerur tidak ada hujjah baginya,
kemrdian barang ifu harus ditahan dahuru sampai orang l.ng
pergi tersehrt kernbali Apabila orang lnng
merrgatakarl 'Dia bersrrnpah kepadalna bahura barang tersebut

miliHnl' maka apatoh dia wajib bersumpah? Dalam
hal ini ada dr.ra p€ndapd Aqrq/afi'i yang telah disebutkan
s€belrrr{ra

Apabila omng lang mengklaim memiliki bukti lalu dia
menuni-rkkanrrlra, sernentara ormg lrang memqFng barang ifu
tidak rnernitki bukfi, malia gang berlat$ adalah bukti yang dimiliki
omng yang mengklaim. Lah apaloh da perlu bersumpah ketika
sudah merniliki hi<ti? Dahn hal ini ada dua pendapat ulama fihh
Aslrqpfi't

salah seomng ularna madzhab kami ada l.ng mengatakan,
"Dra p€rfu bersumpah meskiptrn tdah merniliki buku, karena dia
telah mernr.tuskan untrk orang gang sedang pergl dan hal tersebut
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mernerlukan sumpah." Sedangkan menurut Abu Ishaq, dia tidak

wajib bersumpah. Inilah pendapat Aslrsl;af i yang zhaha, karena

dia mengatakan dalam Al Umm, "Apabila orang gang mengklaim

memiliki bukfi, maka dipufuskan bahwa barang ters€but mihk

oftmg lang memegang barang.' Dalam ini tdak
disinggung masalah sumpah. Disamping ifu, keprtusan itu harus

diberikan kepada omng png hadir.

Apabila oftmg png mernberi pemyataan ifu merniliki buk[,

bahwa barang tersebut milik orang yang dinyatakan sebagai

pemililmya dan dia bisa menunjukkan buktiry4 maka bukfi

tersebut boleh didengar. Sedangkan jika dia tidak mengalan, bahwa

dia adalah u/akil or?rng Snng sedang pergl atau, bahura suafu

bamng png ada di tangannya ifu menrpakan titipan atau setrraan,

maka bukti orang png mengklaim itu hams didahuhfian atas bukti

oftmg yang sedang pergi, karena buku itu bisa dinyatakan berlaku

iika diberikan orerrg yang mengklaim atau unkikry;.a, hal fuf salna

halnf jika seseorang banglmrt lalu hakim hendak mernbagi-

bagikan hartanp di antara oraryforemg !/ang berpiutang

terhadapnya, atau seseorang unf;at dan hakim h€ndak

bagikan hartanln kepada para ahli warisnya, hlu dua saksi

merrberi kesaksian, bahun barang tersebut milik si fulan yang

sedang pergi, maka barang itu tidak diputuskan merrldi milik

orang 5rang sedang pergi-

Apabila dikatakan, bahun bukfi yang diberikan orang yang

menrberi pemptaan ihr tdak bisa diterapkan, mengapa kalian

mengatakan, bahwa bukfi ihr bisa didengar oleh hakim? Maka

pertanyaan ini dilrwab, bahwa berkemaan dengan sans hakim

mendengar kesalsian oremg itn, maka perkara ifu bsa iadi
mengandung dua hal:
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Pertama: Sang hakim bisa meniadakan tuduhan dirinya

dengan adanSn kefika telah diberikan.

Kedua: Apabila barang ifu telah diberikan, maka bukti pada

oftmg yang mengklaim ifu Udak berlaku kecuali dengan
sumpahnya. Demikianlah menurut salah safu pendapat ulama fikih
Asy-Syaf i, karena dia telah merrufuskan unfuk orang yang

sedang pergl.

Apabila orang yang mernberi pemyataan mengklaim,
bahwa suafu barang yang di tangannya merupakan gadai atau

sewaan dari orang yang sedang pergi, Ialu dia menunjukkan bukti,
bahwa barang tersebut milik orang lrang sedang pergi, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Bukfi pada orang yang sedang pergi itu
didahulukan atas bukti pada orang lnng mengklaim, karena dia
mengklaim hak unfuk dirinfra s€ndiri dan kala itu dia memegang
barang tersebut, disamping memiliki bukfi, sehingga buktinya lebih
didahulukan.

Pendapat Kedua: Inilah perrdapat png di-nasrl oleh Asy-
Syafi'i, bahua bukfi pada orang ]rang memberi pemyataan tidak
berlaku, karena gadai dan seura hanya berlaku setelah tetapnya
kepemilikan pada or€ung lnng menggadai dan orang yang

menyer,vakan, sementara hal ini tidak terbukti padanya.

Apabila oremg yang mem€{Fng barang di tangannya itu
mengklaim, bahwa dia adalah u,akil orang yang sedang pergi dan

dia bisa menunjukkan buktinya, lalu orang yang sedang pergi itu
menunjukkan bukti tentang barang tersebut, maka
bukti pada orang yang sedang pergr didahulukan atas bukti pada

orang yang mengklaim, karena orang yang sedang pergi ifu
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mqnegang barang ihr sekaligus memiliki bukfi. Jadi, setiap kasus

drnana kami tdah , bahura bukti ada pada orang 5ang
sedang pergi lalu banng tersebut kami serahkan kepada orang

57ang mengHairn" kerrudian orcmg yang pergi tersebut datang dan

mengklaim keperni[kan terhadap barang t€rs€but seraya

menunjukkan hrldinya, maka barang tersebut hanrs diarnbil dari

trang p€rtar4 karena telah ielas bahura oftmg yang dinlnbkan
s€bagai pernitk ihr merniliki buld dan juga mernegang barang ifu,

s€hingga buldirryra iu lebih didahuhkan atas orang yang hanya

merniliki buldi tanpa memegan(Flra.

Apabila omng yang diklaim menyatakan, bahun barang

tersehrt milik orang 1ang tidak dik€nal, apabila dia mengatakan

'Barang ini hkan milildru," tanpa menyebut n una omng tersebut,

mdo dikatakan kepadanya 'Hal ini tidak menggugurkan klaimmu

pada barang it.r." Ol€h karena ifu kamu bisa mengnbkan, bahwa

barang ifu mitk orzlng 3rang dik€nal dan kamu menjadi orang yang

berseteru di dalamnya atau kami menganggapmu sebagai oremg

lrang menarik sumpahmu, atau kamu harus mengernbalikan

srrnpah kepada orang yang mengHaim, lalu barang tersebut

ditetapkan menfrdfl miliknln.

Apabila dia , bahwa barang tersebut milik

trang 1ang dik6ral" maka sebagaimana yang telah kami
plaslon. Sedandon iika dia mengklaim barang ihr untuk dirin5n

sendiri, maka dalam hal ini ada dua pendapat ularna fikih Asy
Sgaf i:

P€rdapat Pertama: Klaimnp ifu fidak diterim4 karena dia

telah mengakui, bahura barang ters€but milik orang laira sehingga

daharustetap , bahuradiatdak memilikiryp.
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Pendapat Kedtra: Klaimnya ifu dapat diterima, karena

pengakuannya yang pertama ifu tidak sat\ s€hingga hal tersehrt

tidak menghalangirya unfuk mengklaim, bahwa barang tersehrt

merupakan miliknya.

AslrSyirazi a berkata: Pasal: Apabila seotang

laki-laki mengklaim budak perempuan, lalu salsi
menyatakan, bahwa budak tersebut merupakan putri
budak perempu.rn latd-laki tersebtrt, maka Haim
tersebut fidak berlaku; karena bisa saia budak
perempuan ifu merupakan putri budak perempwmnlra
dan bisa pula bukan putri budak perempuannln, karena
dia lahir ketika budak itu menjadi milik orang lain, Ialu
dia flaki-laki tersebut) memiliki budak perempuan tain-

Apabila salsi menyatakan, bahwa budak
perempuan tersebut merupakan putri budak
perempuannya yang lahir saat si budak masih menjadi
miliknlp, maka menurut AslrSyafi'i hukumnya berlaku-
Kemudian berkaitan dengan kesaksian tentang l<ep-
milikan yang lebih dahulu, ada dua pendapat Aqr
Syafi'i-

Abu Al Abbas mengutip iauraban atas permra
salahan ini dan menlntakan, bahwa ada dua pendapat
di dalamnya- Sedangkan menurut ulama madzhab kami
yang lain, hukumnlra berlaku demikian menurut safu
pendapat yang disepakati ulama, meskipun dalam losus
sebelumnSn ada dua pendapat Aslrslpfi'i.
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Perbedaan antara keduangn adrlah, bahwa
kesaksian dalam kasus sebelumngra bertraman derrgan
asal kepemilikan, sehingga tdak diterim sampai
terbu}ili pada saat ifu, sementara kesaksian datrarn kasus

ini berkaitan dengan sempunanlra tcpemilikan,
sehingga fidak membutuhkan penetapan teeemilitran
pada saat itu-

Apabila seseorang mengklaim benaag hrr4 atau
burung, atau bafu bata lalu saksi menynfiakan, bahun
benang tenun tersebut berasal dari *atmrya dan
bumng tersebut berasal dari telomgra serta batu bah
tersebut berasal dari tanah liatngn, maka hutnrrUn
berlalil.l, karena semuan ra ifu adalah harhya dimana

lpng berubah hanf sifatn5Ta-

PasaL Apabila seseorang menglilaim, bahura

sebuah rurnah menrpakan miliknSTa seiak d'- tatnm lalu
dan dia menunjukkan bukfi (salrsi) atas hal Esehfr, hlu
orang lain mengHaim, bahwa dia telah mbeliqpa
sejak dua tahun lalu seraln menunjul*a,n hfifi, atas

klaimn5p, maka lrang berlaku adalah lpsaks*'rr" lrang
menlrabkan bahwa rumah tersebut telah ffiefi- IGren+
kesaksian yang menyatakan bahwa n-n h tersebut
merupakan milik orang pertama, ifu adalah kesalsian
tentang kepemilikan pada asaln5p- Semerfiara
kesaksian, bahnn rumah tersebut t& dbeE, ihr

kesatrsian tentang sesuatr lql tedadi
belakangan dan masih samar bagi saksi lrar {I
merryatakan kepemilikan rumah terseht, sehirlggp
sal$i tersebut lebih didahuluton ah saksi !,ar {I
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menlratalon kepemilikan, sebagaimana sal$i
menjelaskan tentang Jarh (pencideraan
periwayat hadits) didahulukan abs salsi
menjelaskan tentang Ta'dil (pandangan baik
periwayat hadits).

Penjelasan'

yang
prilalm

yang
prilaku

Apabila seorang laki-laki mengklaim memilih hrdak
perempuan yang ada di tangan orang lain, lalu orang yang diL{aim
ifu mengingkarinya, kemudian orang yang mengldaim
menunjukkan bukti (saksi), maka harus ditinjau terlebih dahuh4 iika
saksi mengatakan, bahwa budak perempuan tersebut merupakan
rnilik orang yang mengklaim, maka berlaku dernikian-
Sedangkan jika saksi mengatakan, bahwa budak perempuan
tersebut mempakan milik orang ifu yang dilahirkan oleh hdak
perempuannya dalam kepemilikan diri orang ifu, maka huhrrruUn
juga berlalm, karena pemyataan ini lebih kuat dari pemyaftaara

bahwa budak tersebut mempakan miliknya.

Apabila seseorang mengklaim buah yang ada di targan
orang lain, lalu saksi menyatakan, bahwa ifu merupakan buah dari
pohon kurmanya yang dibawa kepada orang ifu, maka dalam hal
ini AsySyaf i mengatakan, bahwa klaim tersebut berlaku. Dh iuga
mengatakan berkaitan dengan orang ]rang mengklaim s.ratn

barang lalu saksi menyatakan, bahwa barang tersebut ada di
tangannya kemarin; bahwa hukumn5a tidak berlaku. Semerrtan
para ulama madzhab kami, mereka berselisih pendapat dalanr
masalah ini.
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Abu Al Abbas bin Suraij mengutip jawaban masing-masing

dari dua pertanyaan tersebut dan menjadikannya sebagai dua

pendapat Asy-Syafi'i, seperti dua pendapat tentang kesaksian yang

berkaitan dengan kepemilikan yang lebih dahulu. Sementara Abu

Ishaq dan ulama madzhab kami yang lain, mereka menafsirkan

keduanya sesuai dengan kondisi zhahirnya. Mereka mengatakan,

"Bukfi tersebut dianggap berlakrr dalam kasus ini menunrt satu

pendapat yang disepakati ulama, akan tetapi ini Udak berlaku

unh.rk kasus yang lain."

Perbedaan antara keduanya adalah, bahwa kesaksian dalam

kasus ini berkaitan dengan perhrmbuhan kepemilikan 1nng tidak

membufuhkan penetapan kepemilikan pada saat itu, bahkan

apabila telah berlaku dalam kepemilikannp, maka hal tersebut

dianggap cukup, karena an itu mengilarti asal dalam

kesaksian yang sesuai dengan asal kepemilikan, sehingga tidak

dianggap berlaku sampai kepemilikan itu bersifat tetap pada saat

itu.

AsySyafi'i rg mengatakan, "Apabila seseoremg bersaksi,

bahwa sebuah barang tenun berasal dari katun si fulan, maka

hukumnya berlaku unfuknya. Apabila dia bersalrsi, bahwa seorang

budak perempuan ifu merupakan putri budak perempuannya, atau

bahwa buah kurma ifu berasal dari pohon kurma miliknya, maka

hukumnya tidak ditetapkan demikian. "

Pe6edaan antara keduanya adalah, iika saksi menyatakan,

bahwa barang tenun tersebut berasal dari kafunnya, maka tenunan

tersebut adalah katun itu sendiri dan yang berubah hanya sifatulya.

Seakan-akan dia bersaksi, bahwa itu merupakan barang

tenunannya. Padahal tidak demikian halnya jika saksi menyatakan,

bahwa seorang budak perempuan ifu merupakan putri dari budak
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perempuan orang yang mengklaim, atau bahwa buah kurma ifu

berasal dari pohon kurma miliknya; karena budak perempuan

tersebut telah melahirkannya ketika dia sudah bukan miliknya dan

pohon kurma tersebut berbuah ketika pohon itu sudah bukan

rniliknya. Maka orang yang mengklaim itu bisa memiliki ibunya

(budak perempuan) dan pohon kurma tersebut, tetapi tidak bisa

mernilih buah dan anak budak tersebut, karena tidak mtrngkin

terjadi perbuatan menenun sebelum katun itu dihasilkan.

Apabila telah terbukti, bahwa dia memiliki katun, maka hal

ini mencakup pula penetapan sesuafu yang terjadi karenanya yaitu

penenunan. Akan tetapi fidak demikian halnp jika saksi

menlntakan, bahwa budak perempuan kecil merupakan puhi dari

budak perempuarinSn, atau bahwa buah kurma ifu berasal dari

pohon kurma milikn5a, karena keduanp bisa terjadi sebelum

budak dan pohon tersebut dimiliki. Jadi, penetapan kepemilikan

budak perernpuan itu Udak berlaku. Disamping itu, bisa saja dia

meunsiatkan kepada seseorang tentang budak perempuan yang

lahir dan pohon kurma yang menghasilkan buah, sehingga anak

dan br:ah tersebut bisa ada dalam kepernilikan orang yang diberi

wasiat meshpun pohon kurmanya dan budak perempuannya ifu

menjadi milik orang lain.

Terkait dengan masalah ini, AsSrSyirazi berkata, "Begifu

pula jika seseomng mengklaim bunrng, atau bafu bata lalu saksi

, bahura burung tersebut berasal dari telumSa dan bafu

bata tersebut itu dari tanah liat miliknSa, maka hukumnya

demihan sesuai yang telah kami uraikan berkaitan

dengan barang temrnan.

Abu Al Abbas berkata, "Apabila ada dua orang yang

bersaksi, bahua sebuah pakaian ifu berasal dari barang
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tenunannya, dan buah kurma itu berasal dari pohon kurman5n,

maka hukumnya ditetapkan demikian. "

Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini berkata, "lni adalah

pencabangan masalah dari Abu Al Abbas unfuk pendapat 5nng
dipilih olehnya saat saksi menyatakan, bahwa barang tersebut

merupakan miliknya kemarin, gaitu; bahwa barang ifu memang

harus ditetapkan demikian."

Cabang: Apabila Zaid memegang sebuah rurnah lalu

Arnru mengklaim, bahwa rumah tersebut milikn5a seraya

menunjukkan bukfi (saksr), bahwa dia telah membeliryn dad

Khalid, maka rumah tersebut tidak diputuskan menjadi milik Amru

sampai ada saksi yang nrerqptakan, bahwa dia benar-benar

membelinln dari l&alid kefika lftalid memilikin!,a, atau bahrrya dia

membelinya dari Khalid lalu diserahkan kepda 7afr,, karena

se@ra zahir dia tidak menyeratrkan kecuali miliknya.

Apabila saksi menyatakan, bahrwa rurnah itu merupakan

milik Amru dan dia membelinya dari lftalid, maka hukumnp
ditetapkan demikian, karena bisa saja Khalid menjual sesuafu yrang

tidak bisa dijual. Apabila diletakan, "Apabila saksi menyatakan,

bahwa dia membelinya dari Khalil ketika rumah itu masih dimiliki

olehnya, maka kalian telah menetapkan kesaksian tentang

kepemilikan yang telah lalu, padahal kalian telah mengatakan,

bahwa jika saksi menyatakan, bahwa rumah tersebut dalam

kepemilikannya kemarin, maka huhmngra tidak bisa ditetapkan

demikian menurut pendapat yang shahih dalam madzhab kami."

Maka kami katakan, bahwa perbedaan antara keduaqn adalah,

sesuatu 5rang dimiliki pembeli ihr hanya berlaku dari sisi penjual.

Apabila terbukti, bahwa peniual ihr memilikinya, maka berlaku

At Mqfuru'SyoattAt ltuh&tuab ll tff



pula bahwa si pembeli ifu memilikinla, karena hukum asalnya

adalah, berstatus tetap sehingga kasus ini seperti saksi yang

menSratakan, bahwa seseorang memiliki barang sejak setahun lalu.

Berbeda jika saksi menyatakan, bahwa barang tersebut dalam

kepemilikannya kemarin, karena hal tersebut tidak menr.rnjukkan,

bahwa tetapnya kepemilikan padanln saat ini."

A$rSyirazi p berkata: PasaL Apabila seorang

lald{ah memegang rumah, lalu seseorang mengklaim,
bahura dia telah membelinya dari Zaid lpng merupakan
miliknya, kemudian orang tersebut menunjukkan bukti
(salrsi) atas klairnnya tersebut, maka hukumnya berlaku
dernihan, karena dia telah membeli nrmah itu dari
pemititrntn.

Apabila salsi menSntakan, bahwa orang tersebut
rreurbeli rumah ifu darinya dan diserahkan kepadanya,
malra hukumnSTa juga berlaku demikian; karena orang
tersebut tdak akan menyerahkan sesuafu kecuali yang
merupakan miliknya. Namun jika sal$i menyatakan,
oriang tersebut membelinya darin3p tanpa menyebut,
bahua barang tersebut mempakan miliknya dan tidak
ada benfuk penyerahan, mal<a kesalrsian ifu tidak
berlahr dan rumah tersebut tidak boleh diambil dari
onng yang memegangnga, karena terkadang seseorang
merriml barang yang merupakan miliknSla dan juga
barang !/ang bukan milikinya. Jadi, rumah ifu tetap
dipegang oleh orang yang memegangnya.

PasaL Apabila seseoftrng memegang sebuah
nunah, lalu ada orang lain lrang mengklaimnya,
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kemudian ada saksi yang menlntakan, bahwa rumah
tersebut mempakan haknya lpng disewa dari orang
yang memegangnya, lalu oremg yang memegangnya ifu
menunjukkan bukE, bahwa rumah tersebut merupakan
miliknya, maka bukti luar (dari pihak yang mengklaim)
itu lebih didahulukan, karena rumah lnng disewakan
ada di tangan orang yang menyewakan, padahal oriang

lnng menyewa ifu han57a menggunalonnya, sehingga
kasusnya seperti orang lpng memegang nrnah, lalu ada

orang lain lpng mengklaim, bahwa rumah tersebut
merupakan miliknya lpng di-ghashab oleh orang snng
memegangnya seraln menunjukkan bul<ti atas hal
tersebut, sehingga dipufuskan, bahwa rumah tersebut
milik orang lpng dirampas-

PasaL Apabila ada dua laki{aki mengklaim
sebuah rumah di tangan oftmg ketiga, lalu ada dua saksi
yang bersalsi unfuk salah safu dari keduanSn, bahura

orang yang memegang rurnah ifu telah memmpasn!,a
daringn, kemudian dua sat$i ifu memberi kesaksian
unhrk lald{ald lainnya, bahwa dia mengakuinya,
sehingga diputuskan bahwa rumah tersebut milik oftmg
yang dirampas, karena telah terbukti berdasarkan
keterangan saksi, bahwa orang yang menempati rumah
ifu telah merampasnya- Dan pengakuan orang yang

merampas itu tidak diterima, sehingga ditetapkan
bahwa rumah ifu milik orang lnng dirampas.
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Penjelasan'

Apabila Zaid mengklaim memiliki suatu barang yang ada di
tangan seseorang, Ialu dia menunjukkan bukti, bahwa barang
tersebut merupakan miliknya sejak setahun lalu, kemudian ada
orang lain yang mengklaim, bahwa yang bersangkutan membeli-
nya dari orang yang mengklaim kepemilikan rumah itu sejak lima
tahun lalu dan dia sebagai pemiliknya pada saat barang tersebut
dijual, maka diputuskan bahwa yang berlaku adalah bukti yang
menyatakan, bahwa barang tersebut telah dibeli, karena penjual
telah menunjukkan bukti, bahwa dia memilikinya sejak setahun lalu
dan kepemilikan tersebut bersifat tetap sejak setahun lalu, dimana
dia tidak memilikinya sebelum ifu. Apabila orang yang mengklaim
menunjukkan bukti yang menyatakan, bahwa barang tersebut telah
dibeli, maka telah tetap bahwa dia telah membelinya dari pemilik
rumah itu dan buktinya didahulukan dari bukti yang dimiliki si
penjual; karena saksi lual beli ifu memberi kesaksian tentang
sesuafu yang bersifat samar terhadap saksi !/ang memberi
kesaksian kepada penjual berkaitan dengan asal kepemilikan
rumah ifu, sehingga harus didahulukan, sebagaimana didahulukan-
nya saksi Ta diL

Begitu pula jika saksi orang lnng mengklaim itu
menyatakan, bahwa orang tersebut membelinya dari orang yang
mengklaim dan menyerahkan rumah ifu kepadan5a, maka
ditetapkan bahwa rumah ihr menjadi milik orcmg lang mengklaim
karena adanya pembelian, karena saksi penjual ifu telah menetap-
kan kepemilikan unfuknya, sementara saksi pembeli ifu menetap
kan jual beli dan penyerahan barang tersebut, sehingga yang
berlaku adalah barangnya milik penjual saat proses jual beli. Dua
masalah ini disepakati oleh kami dan Abu Hanifah.
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Sedangkan jika orang yang mengklaim ifu menunjukkan

saksi terhadap pembelian, lalu saksi ifu menyatakan, bahwa dia

membelinya dari Zaid, maka hukumnya ditetapkan untuk pembeli

itu. Abu Hanifah berkata, bahwa yang berlaku adalah kepemilikan

Zaid dan bukan kepemilikan si pembeli, kecuali jika saksi

menyatakan, bahwa Zaid ifu telah menjual miliknya, karena jual

beli mutlak bukan hujjah.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa berdasarkan saksi

pertama itu, telah bedaku hilangnya kepemilikan dari orang kedua

dan berlah.rnya kepemilikan bagi orang bid. Apabila saksi

menyatakan, bahwa Zaid ifu menjual rumah tersebut, maka secara

zlzahir dia tidak menjual kecuali miliknya, sehingga hukumnya itu

ditetapkan demikian, dan stafusnya seperti orang yang menunjuk-

kan bukti, bahwa rumah tersebut miliknya lalu orcmg lain

menunjukkan bukfi, bahwa dia telah membeli rumah itu dari Zaid,

sehingga diputuskan, bahwa rumah itu menjadi milik orang lnng
mernbeli.

Cabang: AqrSyafi'i mengatakan dalam Al Umm, apabila

seorcmg laki-laki mengklaim, bahwa sebuah rumah itu merupakan

miliknya sejak dua tahun lalu, kemudian dia menunjukkan bukfi
(saksi) atas hal tersebut, lalu ada orang lain 3nng mengklaim,

bahwa dia membeli rumah ihr darinya sejak dua tahun yang lalu

seraya menunjukkan bukti atas hal tersebut, maka diputuskan

bahwa rumah tersebut milik orang yang membeli, karena bukti

yang ada ifu menyatakan perkara kepemilikan barang yang masih

sarnar, sebagaimana didahulukannSn sorl<si Jarhatas saksi Ta dil.
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Cabang: Abu Al Abbas bin Suraii berkata, "Apabila

seorang laki-laki menempati sebuah rumah, lalu ada orang lain
yang mengklaim seraya menunjukkan, bahwa dia telah

menyewakan rumah itu kepada orang yang mendiami atau

menitipkan rumah itu kepadanya, atau dia telah meng-ghashab

rumah itu darinya, kemudian orang yang memegangnya itu juga

menunjukkan bukti, bahwa rumah tersebut miliknya, maka saksi

luar ihr lebih didahulukan, karena dia bersaksi tentang kepemilikan

barang ifu dan menetapkan, bahtura orang yang bertempat tinggal

di rumah ihr hanya sekedar menyewa atau menerima titipan.

Apabila saksi menyatakan tentang adanya ghashab, maka

dia telah memberi kesaksian sesuahr yang samar unfuk bukti yang

ada pada pemilik, sehingga kesaksiannya itu lebih didahulukan,

sebagaimana didahulukannya bukti Jarh atasbrkfr Tb'diL

Cabang: Apabila seseorang mendiami sebuah rumah, lalu

ada dua orang yang mengklaimnln, dimana salah safu dari dua

pihak itu memiliki saksi yang menyatakan, bahwa orang yang

mendiami rumah tersebut telah merampas darinya, lalu saksi pihak

lain menyatakan, bahwa rumah tersebut merupakan milik orang

yang mendiaminya, maka dipufuskan bahua rumah tersebut milik
orang 5nng mengaku dirampas, karena buktinya telah

ada, bahwa oftmg yang memegang itu telah merampasnya,

sementara pengakuan orang yang merampas fidak diterima.

Kemudian orang yang memberi pemyrataan tidak wajib mengganti

kenrgian kepada orang yang diberi pemyataan, dernikianlah

menunrt safu pendapat AqrSyafi'i.

Berbeda jika seseorang mengatakan "Rumah ini milik Zaid

yang tidak dipegang oleh Amnr," maka dia wajib mengganti
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kerugian unhrk Amru berupa nilai rumah tersebut, ini menurut

salah sahr dari dua pendapat AsySyafi'i. Sementara perbdaan

antara kedua hal tersebut adalah, bahwa apabila rumah ihr

dinyatakan sebagai milik Zaid, lalu dinyatakan, bahwa rumah itu

milik Amru, maka dia telah memsak kesaksian unfuk Amru

dengan pengakuannya terhadap 7.aid dan telah menghalangi

antara dia dengannya. Sementara dalam kasus ini, dia tidak

menrbuat kenrsakan unfuk orang Slang diberi pemyataan. Dia

hanp wajib menyerahkan rumah ihr berdasarkan bukti 1rang telah

ada.

Apabila dua laki-laki mengklaim sebuah rumah SBng ada di

tangan seseoremg, dimana salah safunya memiliki saksi Snng

menyatakan, bahwa rumah tersebut dititipkan kepada orang lnrrg
mendiaminln, sementara saksi lain menyatakan, bahwa rurnah

tersebut diseunkan kepada orang png mendiamiqla, rnaka dua

bukti ini dianggap saling bertentangan. Jika kami katakan, bahura

keduanya ifu gugur, maka rumah tersebut kernbali kepada omng

yang mendiaminya. Namr.rn jika dia mengldaimnp sebagai milik

pribadi, maka dia hanrs bersumpah unfuk masing-masing dari

keduanp. Apabila dia mengaku untuk salah safu dari keduany4

maka rumah tersebut hanrs diserahkan kepadanya. Kernudian

apakah dia harus bersumpah untuk pihak lain? Dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih Ary-Ssaf i.

Apabila dia mengaku untuk keduanya, maka rumah

tersebut hanrs dibagi dua untuk keduanya. lalu apakah dia harus

bersumpah unfuk masing-masing dari berdasarkan

separuh? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-S5nfi'i.

Apabila kami katakan, bahwa kedua kesaksian itu tidak
gugur dan masih bisa digunakan, maka berkaitan dengan
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pengslunaannya, ada tiga pendapat yang telah dipaparkan pada

uraian sebelumnya.

Asy-Syirazi ** berkata: Pasal: Apabila seorang
laki{aki mengklaim, bahwa dia membeli sebuah rumah
dari si fulan dengan pembagnran funai dan dia memiliki
bukli (safs1 atas hal tersebut, lalu ada oftmg lain png
mengklaim, bahwa dia membeli rumah darinya dengan
pembayaran tunai dan dia memilih bukti atas hal
tersebut, dimana tanggal pembelian salah satunya pada
bulan Ramadhan dan tanggal pembelian pihak lainnya
pada bulan S3nurual, maka dipufuskan, bahwa rumah
tersebut milik oftmg yang membelinya pada bulan
Rarnadhan, karena dia membelinya ketika rumah
tersebut masih menjadi milik si fulan, sementara yang
membeli pada bulan Syaunral telah membelinya ketika
rurrah itu sudah fidak menjadi miliknya lagi-

Jika tanggal pembelianngra $ilna dan bersifat
mutlalq atau tanggal salah saturgn mutlak sementara
tanggal !/ang lainnya jelas (tertulis); jika rumah tersebut
ada di tangan salah safu dari keduanya, maka
diputuskan bahwa rumah ifu menjadi miliknya, karena
dia memiliki bukfi disamping rumatr itu juga ada di
tangannga.

Apabila rumah tersebut di tangan penjual, maka
dua bukti tersebut dianggap bertentangan, dan dalam
hal ini ada dua pendapat Ary-Syafi'i.

Pendapat Pertama: Kedua buld tersebut gugur-
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Pendapat Kedua: Kedua buld itu bisa digunakan.
Apabila kami katakan, bahwa kedua bukfi itu gugur,
maka rumah tersebut kembali kepada si peniual-

Apabila dia mengingkarinya, maka dia harus bersumpah
perorangan dan selanjutnya diputuskan unhrlmya.
Apabila dia mengaku, bahwa rurnah ifu unhrk salah
seorang dari kedua pihak ifu, maka rumah tersebut
hams diserahkan kepadanln- I-alu apakah dia hanrs
bersumpah untuk pihak yang lain? Dalam hal ini ada
dua pendapat AgrSsnfi'i.

Apabila dia mengaku untuk keduanS;a, maka
rumatr itu dibagi dua. [-alu apakah masing-masing dari
keduanya harus bersmpah unhrk pihak lpng lain atas

bagran separuh tersebut? Dalam hd ini ada dua
pendapat Aslrslrafi' i-

Apabila kami katalran, bahwa kedua buldi ihr bisa
digunakan, maka hanrs ditinjau terlebih dahulu; iika
penjual membenarkan salah safu dari kedua pihak,
malra dalam hal ini ada dua pendapat ulama filot A$r
Synfi'i:

Pendapat Pertama: Rumah itu diberikan kepada
orang lpng dibenarkan oleh si penjual. Pendapat ini
dinptakan oleh Abu Al Abbas, karena rumah tersebut
ada di tangann5Ta. Apabila sang penjual mengaku unhrk
salah sahr dari dua pihak, maka sang penjual telah
memindahkan kepemililran rumah itu kepada orang itu,
sehingga dia memegang dan juga memiliki buktinf.

Sementara menunrt mayoritas ulama madzhab
kami, pengakuan si penjual itu tidak bisa menguatkan.
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Inilah pendapat yang shahih, karena dua bukfi ifu
sepakat menghilangkan kepemilikan si penjual dan
menggugurkan sesuafu yang dipegangnya. Berdasarkan
hal ini, maka hams diundi antara keduanya menurut
salah safu pendapat, sedangkan menurut pendapat
kedua, bahwa rumah itu harus dibagi untuk kedua
pihak. Dengan demikian, maka masing-masing dari
keduan3la ifu mendapat sepamh rumah dengan separuh
harga yang diklaim dalam pembelian. Dimana tidak bisa
dikatakan, bahwa pembagrannya itu harus ditahan
terlebih dahulu, karena akad itu tidak bisa ditunda.

Penjelasan,

Pembayaran funai adalah lar,rlan dari pernbayaran l$edit.
Ar-Rakbi berkata, 'funai itu lawan kata dari nihil, maksudnya
adalah menghadirkan pembayaran itu di dalam majelis akad.

Hukum: Apabila dua laki-laki berseteru tentang rumah
dan masing-masing dari keduanya mengklaim, bahwa dia
membelinya dari Zaid dengan harga yang diketahui secara tunai
ketika Zaid memilikinya, dimana masing-masing dari keduanya itu
memiliki bukti pembelian itu. Apabila dua bukti tersebut tertulis
dengan jelas akan tetapi berbeda tanggalnya, maka bukti yang

menyebutkan, bahtara pembelinya membeli pada bulan Muharram
ifu hanrs didahulukan, karena telah terbukti, bahwa si penjual ifu
meniualnya pada bulan Shafar setelah kepemilikannya terhadap
rumah itu hilang disebabkan dia telah menjual rumah ihr pada
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bulan Muharram. Kemudian si penjual harus diminta untuk

mengembalikan pembayaran kepada pembeli kedua.

Jika dua bukti tersebut memiliki tanggal yang sama atau

mutlak, atau salah safunya tertulis tanggalnya sementara yang

satunya lagi mutlak; jika rumah tersebut ada di tangan salah safu

dari dua oftmg yang mengklaim, maka rumah ittr dipufuskan

unfuknya, karena padanya berkumpul ifu barang yang ada di

tangan sekaligus buktinya. Akan tetapi Al Mas'udi meriwayatkan

pendapat lain, bahwa dalam kasus ini barang grang ada di tangan

seseorang ifu tdak bisa menguatkan, karena keduanya itu sama-

sama mengakui, bahwa rumah tersebut dipegang oleh selain

keduanya sebelum ihr. Masing-masing dari keduanya mengklaim,

bahwa kepemilikan beralih kepadanya dan orang kedua itu fidak

mengakui, bahwa kepemilikan rumah itu beralih kepadanya (orang

pertarna). Akan tetapi pendapat pertama merupakan pendapat

yang masyhur.

Apabila rumah ifu ada di tangan penjual, maka dua bukti

saling bertentangan. Jika kami katakan, bahwa kedua bukfi itu
gugur, maka dia bisa menunfut kepada penjual. Apabila si penjual

mendustakan kedua belah pihak, maka penjual harus bersumpah

unh.rk masing-masing dari kedua pihak itu. lalu apakah keduanya

bisa menagih kembali pembayaran kepadanya? Dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih asySyafi'i yang diriwayatkan oleh Al

Mas'udi.

Pendapat Pertama: Hal tersebut boleh dilakukan, karena

telah kami nyatakan, bahwa berdasarkan bukti, masing-masing dari

kedua pihak ihr telah menyerahkan pembalaran tetapi tidak

mendapatkan barangnya.
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Pendapat Kedua: Hal tersebut tdak boleh dilakukan,

karena telah kami menyatakan, bahwa dua bukti tersebut gugur.

Apabila si penjual menyatakan, bahwa dia telah menjual

rumah tersebut kepada salah seorang dari kedua pihak, maka
rumah tersebut hams diserahkan kepadanya dengan harga yang

diklaim ketika membeli. lalu apakah dia harus bersumpah r-rntuk

yang lain? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i. Apabila dia
meqptakan, bahwa sang penjual telah menjualnya kepada kedua
pihak, maka masing-masing dari keduanya ifu mendapatkan

separuh rumah dengan separuh harga pembelian. Lalu apakah dia
harus bersumpah unhrk masing-masing dari keduanya atas

separuh png lainnya? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Apabila kami katakan, bahwa dua bukti tersebut tidak gugur

dan bisa digunakan; apabila si penjual membenarkan salah

satunya, lantas apakah bukti orang yang dibenarkan itu harus

didahulukan? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
S!/afi'i.

Pendapat Pertama: Menurut Abu Al Abbas, bukti yang ada

padanp ifu didahulukan, karena lang memegang si penjual.

Apabila dia membenarkan salah safu dari keduan5n, maka seakan-

akan dia memindahkan barang 3nng di tangann5a itu kepada
otang itu, sehingga pada tangannya ifu berkumpul antara barang

5rang di tangan dan bukti, hal ini sarna hulnSru jika sebuah rumah
ada di tangan salah seorang yang mengklaim.

Pendapat Kedua: Bukfi lrang ada pada penjual tidak
didahulukan. Ini adalah pendapat mayoritas ulama madzhab kami.

Dalam Al Bagnn dikatakan, "Pendapat ini adalah yang

paling shahih," karena dua saksi ihr telah sepakat menghilangkan
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kepemilikan pada si penjual. Apabila kami mengatakan berdasar-

kan hal ini, atau si penjual tidak membenarkan salah satu dari

kedua pihak, maka berkaitan dengan cara menggunakan kesaksian

yang ada, maka ada tiga pendapat AsySpfi'i:

Pendapat Pertama: Kasus itu dihentikan. Akan tetapi dalam

kasus ini Udak bisa dihentikan, karena keduanp mengklaim akad,

sementara akad itu tidak bisa dihentikan.

Pendapat Kedua: IGsus itu diundi. Bendasarkan hal ini,

maka harus diundi antara keduan5n, lalu siapa saja yang undiann!,a

keluar, maka dipufuskan bahwa rumah tersebut menjadi miliknya

sesuai harga saat pembelian. Lalu apakah dia harus bercurnpah

bersama orang yang trndiannSn keluar? Dalam hal ini ada dua

pendapat Aqrsff i, lalu dia bisa menunhrt kepada pihak lain

berkaitan dengan pembayaran 1lang telah diberikan.

Pendapat Ketiga: Dalam kasr.rs ini, maka dibagi. Berrdasar

kan hal ini, maka rumah tersebut dibagi dtra dan maslrgrrnslns

s€earuhnl,a dengan sepanrh harga saat pernMian.

Kemudian masing-masing dari ifu boleh mernilih unhrk

membatalkan jual beli, karena transaksinln hanya berlaku sepanrh

saja. Apabila keduarya silnil-sorno memilih pembatalan, maka

rumah tersebut kembali kepada orang yang diklaim dan masing-

masing dari keduanya itu boleh meminta kernbali pernbapran

yang telah diberikan. Sedangkan jilo S?m"-SorE

memilih unfuk mempertahankan, maka masing-masing dari kedua-

ryta ifu bisa mempertahanlon sepanrh rumah tersebut dengan

sepanrh h*ga yang dildaim saat pernbelian, dimana dia juga bisa

menunfut kepada si penjual. Apabila salah satu dari

kedua pihak ifu memilih pembatalan kasus tersebut, sementara

pihak lainnlp memilih mempertahankan, maka menunrt S!,aikh

At Majmu'syarattAl Muludzdzab ll frg



Abu Hamid Al Isfirayini harus ditinjau terlebih dahulu; jika salah

sahr dari kedua pihak ifu memilih pembatalan, Ialu pihak lainnya

memilih untuk mempertahankan, maka dia bisa mempertahankan

rumah tersebut dengan seluruh pembayaran yang dfiaim saat

pembelian, karena dia mengklaim telah membeli seluruh rumah

tersebut dan saksinya menyatakan hal tersebut. Ketika tidak

diputuskan, bahwa seluruhn5n itu menjadi milikqn, maka

alasannya adalah, karena terjadi tumpang findih dengan pihak lain.

Apabila gugur hak pihak lain, maka dia bisa mempertahankan

seluruhnya.

Apabila salah satu dari kedua pihak itu memilih untuk

mempertahankan, lalu pihak lain memilih membatalkan kasus

tersebut, maka untuk pihak pertama, kepemilikan yang ada

padanya adalah separuh bagian rumah dengan separuh harga saat

pembelian. Dan dia tdak boleh mengambil separuh yang

dibatalkan pihak kedua, karena dia telah mempertahankan

separuh dan hakim telah memutuskan berlakungra jual beli tapi dia

mernbatalkan separuh pada pihak lain, sehingga hukumnya tidak

batal.

Al Mas'udi berkata, "Apabila salah sattr dari dua pihak

membatalkan jual beli pada separuh mmah, lantas apakah penjual

juga hanrs menyerahkan sepanrhnlp kepada orang lain yang

mengklaim? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Sgraf i:

Pendapat Pertama: Sang penjual boleh melakukannya,

karena ada saksi yang menyatakan, bahwa dia berhak memiliki

seluruh rumah tersebut, hanla saja dia sulit menyerahkan selunrh

bagian rumah itu kepada yrang bersangkutan lantaran ada orang
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yang lain, dimana jika orang lain ini tidak ada, maka rumah itu

baru bisa diserahkan kepadanya.

Pendapat Kedua: Sang penjual tidak boleh menyerahkan

kepadanya, karena saksi orang yang membatalkan kasus itu
menyatakan tentang kepemilikan, dan apabila jual belinya ifu batal,

maka kepernilikan itu beralih kepada orang yang diklaim.

Ary-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila seorang

laki{ah mengklaim, bahwa dia membeli rumah dari
Taid ketika T:lid masih menjadi pemiliknya dengan
pembalnran tunai dan dia menunjukkan buld atas hal
tersebut, lalu ada orang lain yang mengHaim, bahwa
dia membeli rumah itu dari Amru ketika Amru masih
memilikiryra dengan pembaSTaran hnai seralp me
nuniukkan buldi atas hal tersebut; apabila rumah
tersebut ada di tangan orang lain, atau ada di salatr sahr
peninal, sementara berdasarkan pendapat lpng shalrih

,buldi tersebut fidak meniadi lruat dengan perkataan
penjual, maka dalatn losus ini dua buld ifu saling
bertentangan dan dalam hal ini ada dua pendapat Aslr
Slrafi'i.

Pendapat Pertama: Kedua bukfi ifu gugur.

Pendapat Kedua: Kedua bultti itu bisa digunalon.
Apabila lorni mengatalran, bahwa kedua buld ifu
gugur, malo dia bisa menuntut kepada orang lnng
mendiami rumah itu. Sedangkan jilo dia mengHaim
unfuk dirinya sendiri, maka yang berlaku adalah
ucapannya dan dia harus bersumpah unfuk masing-
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masing dari keduanya. Apabila dia mengaku untuk
salah seorang dari keduanya, maka dia harus me-
nyerahkan kepadanya. Lalu apakah sang penjual harus
bersumpah untuk pihak lainnya? Dalam hal ini ada dua
pendapat AsfSSraf i.

Apabila sang penjual mengaku untuk keduanya,
maka masing-masing dari keduanya mendapat separuh.
[-alu apakah sang penjual harus bersumpah untuk pihak
lainrr5Ta terkait separuh bagran rumah lpng lain? Dalam
hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i.

Apabila kami katakan, bahwa kedua buld itu bisa
digunalnn, maka harus diundi antara kedua pihak
merrunrt pendapat pertama, kemudian dibagi dua
mernrut pendapat kedua, sehingga masing-masing
mendapat separutrnya dengan separuh pembayaran

lpng diklaim saat pembelian. Dimana dalam kasus ini
fidak ada pewakafan, karena akad tdak bisa diuakaf-
lran-

Penjelasan'

Apabila ada dtra oftrng laki-laki bersetem tentang sebuah

runab dimana salah safu dari kedtnnya itu mengklaim, bahwa dia

mernMinya dari Zaid dengan harga 100 dirham secara tunai
k€fika rumah tersebut masih dimiliki Zaid, akan tetapi rumah
temsebut belum diserahkan kepadanya, dan dia menunjukkan bukti
atas hal tersebut. Kernudian pihak lrang sahrn5ra lagi mengklaim,
bahwa dia mqmbelin5a dari Amru seharga 100 dirham ketika
masih dimiliki Amru se@ra tunai, hanSra saja rumah tersebut belum
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diserahkan kepadanya dan dia juga menunjukkan bukti atas hal

tersebut; jika rumah1p dipegang oleh salah satu dari dua orang

yang mengklaim, maka dipufuskan bahwa rumah ifu menjadi

miliknya sesuai harga saat pembelian, karena dia mendiami rumah

itu dan juga memiliki bukE. Apabila rumahnya itu didiami oleh

seseorang atau didiami oleh orang asing, maka dua bukti tersebut

saling bertentangan, karena seluruh rumah tersebut tidak boleh

menjadi milik dua otang, kemudian masing-masing dari kedua

pihak itu harus menjualngra kepada satu orang.

Apabila kami katakan, bahwa kedua bukti yang ada itu

gugur, sementara rumah ihr dipegang oleh safu dari dua orang

yang melakukan transaksi jual beli, atau rumah itu dipegang oleh

orang lain, maka yang berlaku adalah perkataan orang yang

mendiami rumah tersebut. Apabila dia mengklaim rumah ifu tu'rfuk

dirinya sendiri, maka dia harus bersumpah unfuk masing-masing

dari keduanya; sedangkan lika dia menlntakan, bahwa rumah ifu

milik salah seorang dari kduanya, maka rumah tersebut harus

disemhkan kepada lnng bersangkutan dan orang itu harus

m€nyerahkan pemba3nran Sang diklaim saat pembelian kepada

orang 5rang mengklaim telah menjualnln. lalu apakah orang yang

memberi pernyataan ifu hanrs bersumpah kepada pihak lain?

Dalam hal ini ada dua pendapat Asy$nfi'i.

Apabila dia mengatakan, bahwa rumah tersebut milik

keduan5ra, maka masing-masing dari keduanya mendapat sepanrh

bagian rumah dengan separuh harga yang diklaim saat pembelian.

L-alu apakah peniual hanrs bersumpah unfuk masing-masing dari

kedua pihak untuk sepan:h bagian rumah 1nng lainnln? Dalam hal

ini ada dua pendapat Aslrslnfi'i.
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Apabila kami katakan, bahwa dua bukti tersebut bisa
digunakan, sementara rumah tersebut ada di tangan salah safu dari
dua penjual; jika orang Sang membeli membenarkannya, maka
apakah bukti png ada padanya itu menjadi kuat karenanya?
Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Apabila kami mengatakan harus diundi, maka harus diundi
antara keduanla, lalu siapa saja yang undiannya keluar, maka
diptrfuskan bahwa rumah tersebut menjadi miliknya dengan harga

lnng diklaim saat pembelian, kemudian pihak lain itu bisa
menunfut kembali pemba5raran yang telah dibedkan. Sedangkan
jika kami katakan bahwa rumah itu harus dibagi, maka masing-
masing dari keduanya ifu mendapatkan separuh rumah dengan
separuh harga 5ang diklaim saat pembelian, kemudian masing-
masing dari kedua pihak itu boleh memilih untuk membatalkan jual
beli, karena transaksin5a ihr hanya separuh. Apabila dia mernilih
unhrk tetap mempertahankan, maka masing-masing dari kedua
pihak ifu bisa menuntut pembayaran yang telah diberikan.

Apabila salah safunln memilih pembatalan sernentara pihak
lainn5ra memilih unfuk mempertahankan rumah ifu, maka menurut
s!,aikh Abu Hamid Al Isfimyini, ormg yang memilih pernbatalan
itu bisa mnn -trt seluruh pembayaran yang telah diberikan dan dia
tidak perlu membikan separuh yang dibatalkan kepada orang

lnng memilih unfuk tetap mempertahankan rumah ihr. Adapun
perbedaan antara keduanya dengan kasus sebelumnga adalah,
bahwa penjual dalam kasrrs sebelumnya hanp safu, sedangkan
masing-masing dari dua orang yang mengklaim ifu merniliki bukfi,
bahwa dia telah membeli rumah itu, dan dia tidak mengambil
selunrh bagian rumah ihr, karena terladiryn fumpang tindih
dengan pihak lain. Apabila t'mpang tindihnSn itu telah hilang,
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maka dia bisa mendapatkan seluruh bagian rumah. Sementara

dalam kasus ini penjualnya itu ada dua dan masing-masing dari

keduanya itu mengklaim, bahwa dia membeli dari satu orang-

Apabila salah sahrnya membatalkan jual beli tersebut bersama

penjualnya, maka pihak lain tidak boleh mengambilnya, karena dia

tidak mengambil dari selain penjualnya.

Sementara jika setiap pembeli ifu mengklaim, bahwa dia

telah menerima rumah tersebut dan menunjukkan bukti atas hal

tersebut, maka hukumnya sebagaimana yang telah kami sebutkan

jika orang itu fldak menerima rumah tersebut, kecuali dalam satu

hal yaitu, bahwa dia tidak boleh menuntut kepada orang yang

menjualnya dengan harga (pembayaran) Snng telah diserahkan

kepadanya atau sebagian harganya. Karena, apabila dia tidak

menerima sesuatu yang dijual, maka akan sulit baginya menerima

barang yang dijual, sehingga yang bertanggungjawab adalah

penjualnya. Dengan demikian, maka pihak ifu bisa menunfut

kepada sang penjual berupa pembayaran yang telah diberikan

kepadanya. Apabila pihak itu telah menerima barang yang dijual,

maka harga telah berlaku padanya. Di samping ittr, karena rumah

tersebut telah di-ghashab darinya setelah itu, maka penjual tidak

wajib menggantinya.

Asy-syirazi a berkata: PasaL Apabila seorang

laki-laki memegang rumah lalu Zaid mengHaim, bahwa

dia telah menjual rumah itu kepadan5Ta seharga 1000
dirham seralra menuniul*an buldi atas hal tersebut, lalu
Amru mengklaim, bahwa sang peniual telah menjual
rumah ihr kepadan3a 1000 dirham seraln menuniukkan
bukfi atas hal tersebut; iika dua bukfi lpng ada
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menunjukkan tanggal pembayaran lrang sama, maka
keduanya dianggap saling bertentangan. Dan dalam
masalah ini ada dua pendapat AqrS5Tafi'i:

Pendapat Pertama: Kedua buktr ifu gugur.

Pendapat Kedua: Kedua buldi itu bisa digunalen-
Apabila kami katakan, bahwa kedua bukfi ifu gugur,
maka dia bisa menunfut kepada orang yang mendiami
rumah itu. Apabila Snng menemlnti rumah ifu meng-
klaim untuk dirinya sendiri dan mengingkari pembelian
tersebut, maka sang penjual hanrs bersumpah unfuk
masing-rnasing dari leduangp lalu diputuskan, bahwa
rumah tersebut menjadi milik orang yang mendiami
rumah tersebut. Sedangkan jika sang penjual mengaku
unfuk salah seorang dari keduan!,ra, maka sang penjual
harus membagnr kepada orang !,aql disebut tersebut
lalu bersumpah unfuk pihak 5rang lainqla- Demildanlah
menurut sahr pendapat AsIr-Slrafi'i- I(arena, iika sang
penjual mengaku untuk seseorang setelah pengakuan
yang pertarna, maka yang berlalru adalah peryrataan
unfuk !/ang pertama, karena pengatnnn unttrk orang
pertama ifu dianggap benar, sehingga sang penjual itu
harus bersumpah. Demikiantah menunrt safu pendapat
Aslrsllafi'i.

Apabila kami latakan, batrwa kedua bukli (salrsi)
ifu bisa digunalon, mal<a harus dfundi antara keduanya
menunrt pendapat pertama tadi, sedangkan menurut
pendapat kedua, maka rumah itu harus dibagi. Dan
dalam hal ini tidak berlaku perrnkafan, karena akad
tidak bisa diuakafkan.
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Apabila tanggal pernbelianrrya berbeda, misalnya

salsi pertama menlatakan, bahwa perrbelian rumah itu
pada butan Syawal, maka yang berlaku baginya adalah

dua harga, karena keduaryn ifu bisa digabung; misalnya

seoremg penjual membeli rumah ifu pada bulan

Ramadhan kepada salah satu dari kedua pihak, lalu dia
menjual dan membeli nrmah itu dari pihak lain pada

bulan Syawal. Apabila dua bukfi tersebut bersifat
mutlak, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fihh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Yang berlaku baginya adalah,

dua harga, karena kedua bulff itu bisa digunakan,

misalnya dia membeli rumah itu pada dua waktu yang

berbeda.

Pendapat Kedua: Keduanp saling bertentangan,
sehingga yang berlaku adalah seperti dua pendapat

AslrSyafi'i sebelumnln; karena bisa iadi kedua transaksi
jual beli itu terjadi pada dua waktu, sehingga wajib
membayar dengan dua pembagraran, dan bisa iuga
terjadi pada satu unkfu, dimana dalam kasus ini hukum

asalqla adalah terbebas dari tanggrmgan gnng ada.

Penjelasan:

Apabila seorang laki-lah menbeli s€hnh mmah, lalu Zaid

mengklaim, bahwa dia telah menjual rumah itu seharga 100

dirham seraya menunjukkan bukti atas hal tersebut, lalu Amru

mengklaim, bahwa dia telah menjual rumah itu seharga 100

dirham seraya menunjukkan bukti atas hal tersebut, maka hal ini
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harus ditinjau terlebih dahulu; jika dua bukd itu memiliki tanggal
pembelian yang sama, maka kedua bukfi ifu dianggap saling
bertentangan, karena tidak mungkin seluruh rumah menjadi milik
dua orang pada wakfu Sang bersamaan.

Apabila kami katakan, bahwa kedua bukti itu gugur, maka
lelaki itu bisa menuntut kepada orang yang diklaim. Apabila oftmg
yang membeli itu mengingkari kedua bukti 3nng ada, maka yang

bersangkutan bisa bersumpah unfuk masing-masing dari kedua
penjual. Sedangkan jika seseorang mengaku, bahwa dia telah
membeli seluruh rumah dari salah satu pihak, maka wajib baginya
membayar dua harga (dua pembayaran tersebut), karena bisa saja

orang ihr membelinSa dari salah safu penjtnl, lalu rumah tersebut
lepas dari kepernilikann5ra dan menjadi milik orang lain, kemudian
rumah itu dijual lagi.

Apabila lelaki ifu mengaku, bahwa dia telah membelinya
dari salah satu penjual, maka dia wajib mernbaSramya. Namun jika
dia mengatakan, "Aku membelinya dari kalian berdua," maka
lelaki ifu wajib memberi separuh pembayamn kepada masing-
masing dari kedua peniml dan dia harus bersumpah unfuk masing-
masing dari kedua pihak ihr atas separuh bagian lainnya.
Demikianlah menumt satu pendapat AslrSlafi'i. Sementara jika
kami mengatakan, bahroa kedua bukfi ifu bisa digunakan, maka
lelaki itu tidak bisa dihentikan, karena akad tersebut tidak bisa
dihentikan. Yar,g berlaku adalah pengundian dan pembagian.

Apabila kami katakan harus diundi, maka harus diundi
antara kedua pihak ifu. Apabila undian keltnr unfuk salah safu dari
kedua pihak, maka dia hams membayar sesuai apa yang dia klaim.
Lalu apakah dia harus berstrmpah ketika undian itu keluar? Dalam
hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i.
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Bagi orang yang undiannya tidak keluar harus menyuruh si

pembeli trnfuk bersumpah, karena jika dia mengaku untuknya

setelah ifu, maka wajib dilakukan pembayaran. Apabila kami

katakan, bahwa rumah ifu harus dibagi, maka masing-masing dari

kedua pihak itu wajib membayar sepanrh harga yang diklaim dan

tidak ada pilihan bagr pembeli selain itu, karena seluruh rumah itu

telah diperoleh. Dan tidak ada bedan5n apakah lnng memperoleh

itu safu atau dua orang. Masing-masing dari dua penjual ifu harus

diminta bersumpah atas separuh harga, karena jika dia mengaku

trntuk masing-masing dari kedua penjual ifu, maka apa yang

dinyatakan itu berlaku baginya.

Apabila dua bukfi memiliki tanggal pembelian yang

berbeda; jika salah satu saksi menSratakan, bahwa penjualan itu

dilakukan pada bulan Muharram, sementara saksi lainnya

menyatakan, bahr,rn penjualan itu dilalskan pada bulan Shafar,

maka dua harga berlaku, karena tidak boleh seseorang membeli

pada bulan Muharram, lalu barang tersebut l"p* dari kepemili-

kannya, kemudian dia membelinya dari pihak lain pada bulan

Shafar ketika rumah ihr masih menjadi miliknya.

Apabila dua buktinya ihr bersifat mutlak atau salah satunya

mutlak dan yang lainnya memiliki tanggal pembelian yang jelas,

maka datam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dua harga ittr berlaku sesuai Snng telah

lalu.

Pendapat Kedua: Yang berlaku hanp safu harga dan inilah

pendapat yang melnkinkan mengenai ka,rnjiban membayar hatga

barang ittr, sedangkan Srang lainnya grllur, karena hal itu masih

diragukan.
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Asy-Syirazi e berkata: PasaL Apabila ada se-

seor.rng yang mengklaim memiliki budak lelaki dan
menunjukkan bukfi atas hal tersebut, lalu ada orang lain
yang mengklaim, bahwa dia telah menjual budak lelaki
ifu, atau mewakafkan atau juga memerdelolonnya
seraya menunjuldran buldi atas hal tersebut, maka jual
beli dan wakaf serh memerdekakan budak itu lebih
didahulukan, karena sal$i yang meryntakan kepemili-
lon ifu memberi kesaksian tentarrg hulorn asal, semen-
tara saksi llang memberi kesalrsian tentang penjualan
dan unl<af serta memerdekakan budak memberi
kesaksian tenhng sesuatu yang terjadi dan masih
sEurrar, dimana hal ifu memberi kesaksian tentang
kepemilikan, sehingga saksi tersebut (57ang memberi
kesaksian tentang jual beli) itu lebih didahulukan
daripada salsi llang memberi kesaksian tentang
kepemilikan.

Apabila seseorang memiliki budak laki-laki, lalu
ada or.rng lain lpng mengHaim, bahwa dia telah
membeli budak itu seraya menunjukkan bul<ti (salsi)
atas hal tersebut, dimana si budak ifu mengHaim,
bahwa sang majikan telah memerdekakanryn seraya
menunjukkan buld atas hal tereebut; jika 37ang lebih
dahulu dari kedua pihak itu dapat diketahui dengan
melihat tanggal pembelianngo, maka diputuskan bahwa
yang membeliryn itu adalah yang lebih dahulu tanggal
pembeliannya, karena yang lebih datrulu itu meng-
halangi keabsahan pihak kedua, sehingga hams dida-
hulukan. Namun jika yang lebih dahulu itu fidak
diketahui, maka dua bukti tersebut dianggap saling
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bertentangan dan dalam hal ini ada dua pendapat Asy-

SSliafi'i:

Pendapat Pertama: Kedua buld itu elugur,

sehingga dia bisa menuntut kepada orang lrang
memegang budak tersebut. Apabila oftmg yang

memegang budak itu mendustakan kedua bukfi yang

ada, maka dia harus bersumpah r-mfuk masing-masing

dari kedua orang itu secara terpisah. Sedangkan jika dia

membenarkan salah satunya, maka dipufuskan bahwa

budak tersebut meniadi milik orang lnng dibenarkan-

Pendapat Kedua: Kedua buld bisa digunakan'

Dengan demikian, maka harus diundi arrtara keduanya

menurut pendapat pertama. Siapa saia 5png undiannya

keluar maka diputuskan, bahwa budak tersebut menjadi

miliknya, sedanglran menunrt pendapat kedua, rumah

itu hams dibagi. Dengan demihan, maka budak

tersebut merdeka separuhnya, sementara orang !/ang
membeli itu mendapatkan sepanfi hargan5n- Dimana

datam kasus ini tidak berlaku peumkafan, karena al(ad

fidak bisa diunkafkan.

Penjelasant

Apabila seseorang mengklaim memiliki budak lelaki dan dia

menunjukkan bukti atas hal tersebut, lalu ada orang lain gtang

mengklaim, bahwa dia telah menjtral bukan lelaki tersebut

kepadanya (orang pertama yang mengklaim) atau mou,rakafkannya

kepadanya, atau barang tersebut berupa budak laki-laki dan dia

mengklaim, bahwa orang yang mengklaim telah memerdeka-
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kannya, lalu orang kedua yang mengklaim dan menunjukkan bukti
atas klaimnya, maka bukti yang dimiliki pengldaim kedua
didahulukan daripada bukti yang dimiliki pengklaim pertama,
karena bukti (saksi) yang dimiliki pengklaim pertama menyatakan
asal kepemilikan, sementara bukti yang dimiliki pengklaim kedua
ifu menyatakan sesuatu !,ang mungkin bisa terjadi narnun har itu
masih samar, sehingga dia lebih didahulukan dari pengklaim
pertama.

Apabila seseonrng memegang budak laki-laki lalu ada orang
yang mengklaim, bahura dia mernbeli budak tersebut darirya
seraya menunjukkan bukti atas klaimnya, lalu si budak tersebut
mengklaim, bahwa sang majikan telah memerdekakannya seraya
menunjukkan bukti atas klaimnya tersebut, maka harus ditinjau
terlebih dahulu; jika dua buktinya memiliki tanggal pembelian Snng
berbeda, maka , bahrra yang berlaku adalah bukt
pertama; baik bempa jual beli atau memerdekakan budak, karena
keabsahan pada bul<ti pertama ihr menghalangi keabsahan bukti
kedua- sedangkan jika dua bukti tersebut bersifat muflak, atau
tanggalnya satna, atau salah safun5a mutlak dan safunya lagi
bertanggal jelas, maka keduanya dianggap bertentangan. Apabila
budak tersebut ada di tangan pembeli, maka bukti yang ada
padanya itu didahulukan, karena dia memElangnya sekaligus

memiliki bukti.

Sedangkan menunrt Al Muzani, bukfi yang ada pada budak
didahulukan, karena apa lnng ada padanya ifu bisa menetapkan
stafus dirinya. Akan tetapi pendapat ini fidak benar, karena budak
tdak bisa menetapkan dirinya sendiri, dengan alasann5ra

seandainya seorang budak ada di tangan seseorang, talu ada orang
lain 3nng mengklaimnla dan masing-masing dari keduanSn itr.r
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menunjukkan bukfi, sementara budak tersebut membenarkan

pihak luar, maka tidak diputuskan untuknya.

Seandainya berlaku, bahwa budak dapat menguasai dirinSn,

maka pada pihak luar telah berkumpul kekuasaan dan bukti,

padahal budak tersebut ada di tangan orang yang diklaim. Apabila

kami katakan, bahwa kedua bukti itu gtrgur, maka dia bisa

menunfut kepadanya. Apabila dia mendustakan keduanya' maka

yang berlaku adalah ucapan budak tersebut beserta sumpahnya,

sehingga dia harus bersumpah untuk masing-masing dari kedua

belah pihak. Apabila sang budak itu membenarkan salah satunya

dan mendustakan 5nng lainnya, maka dipufuskan, bahwa budak

tersebut milik orang yang dibenarkan dan dia tidak perlu

bersumpah unfuk pihak lainnya. Demikianlah menumt satu

pendapat 5nng disepakati ulama, karena dia tidak wajib meng-

gantinya; karena iika seseorang membenarkan status budak

tersebut pada pertama kalinya, maka pengakuan jual beli

setelahnSa tidak berlaku, hanya saja dia wajib mengembalikan

pembapmn iika telah menerimanya.

Apabila dia mernbenarkan pembeli pertama kali, maka

pern5ataannya tentang memerdekakan budak itu fidak sah dan dia

tidak unjib memberi ganti rugi untuk budak tersebut. Apabila kami

katakan, bahwa kedua bukti itu dapat digunakan, lalu sang majikan

membenarkan pernbeli atau budak, lantas apakah bukti Fng
mernbenarkan ifu lebih kuat? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fihh Aqrs!,afi'i yang telah diumikan sebelumnya.

Sedangkan iika kami katakan, bahwa bukfi !,ang

membenarkan itu fidak menjadi kuat, atau bukti itu tidak

membenarkan salah satu dari kedua pembeli, maka dalam masalah

penggunaan bukE itu tidak berlaku perkara wakaf, karena
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perbedaan tersebut ada pada akad, sementara akad itu tidak bisa

diwakafkan. Akan tetapi yang berlaku adalah undian atau
pembagian.

Apabila kami mengatakan harus dibagi lalu diundi antara
keduanya; iika undian tersebut keluar unfuk budak tersebut, maka
dia menjadi merdeka dan si pembeli bisa menuntut kembali
pembayaran kepada penjual jika sang penjual telah menyerahkan
sang budak kepada pembeli. Sedangkan jika undiannya keluar
untuk pembeli, maka dia menjadi pemilik budak tersebut.

Apabila kami katakan budak itu hams dibagi, maka
diputuskan, bahwa pembeli mendapat separuh harga budak
tersebut dengan separuh pemba5aran dan dia bisa menunfut
separuh pembayaran jika penjual telah memberikannya, kemudian
dinyatakan, bahwa budak tersebut merdeka sepanrhnya.
Selanjuturya pembeli boleh memilih, karena bansaksinya hanya
separuh. Apabila dia memilih adanya pembagian, maka diputuskan
bahun budak tersebut merdeka seluruhnya unfuk penjual, karena
bukti itu menyatakan, bahwa budak tersebut merdeka seluruhnya
disebabkan terjadi tumpang tindih dengan pembeli. Apabila
hrmpang findih kepemilikan budak itu gugur, maka dinyatakan
bahwa budak tersebut menjadi merdeka.

Apabila yang bersangkutan memilih unfuk mempertahan-
kan sang budak; jika si penjual miskin maka sisa dari harga budak
tersebut tidak perlu ditaksir. Sedangkan jika dia l*yu, maka
apakah harganya itu boleh ditaksir? Dalam hal ini ada dua
pendapat Asy-Syafi'i dan ada pula yang mengatakan dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Harganya tidak perlu ditaksir, karena
budak tersebut tidak merdeka dengan keinginannya, hal ini sama
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halnya jika ada seseorang yang mewariskan separuh dari harga

budak, maka sisanya ihr tidak perlu ditaksir disini.

Pendapat Kedua: Sisa harga budak itu harus ditaksir,

karena bukti telah menyatakan, bahwa seluruh diri budak tersebut

merdeka dengan keinginannya.

Asy-Syirazi *g berkata: Pasal, AslrSyafi'i berkata

dalam N Umm, bahwa apabila seseorang berkata

kepada budaknya 'Jika aku terbunuh, maka engkau

menjadi orang merdeka," lalu ada saksi yang

menyatakan, bahwa majikan tersebut tewas terbunuh
dan ahli warisnya juga menyatakan, bahwa dia tewas,

maka dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dua buk6 (salrsi) tersebut

saling bertentangan dan gugur, dimana si budak tetap
menjadi budak, karena bukti yang menyatakan

terjadinya pembunuhan itu menetapkan teriadinya
pembunuhan dan meniadakan kematian, sementara

butd yang meqntakan kematian menetapkan kematian
dan meniadakan pembunuhan, sehingga keduanya

dianggap gugur dan budak tersebut tetap berstatus

budak.

Pendapat Kedua: Bukti yang menlntakan, bahwa
pembunuhan itu lebih didahululon dan si budak

menjadi orang merdeka; karena buld lpng dimilili ahli
waris ifu menSTatalran kematian, sementara bukfi lnng
ada pada budak menyatakan teriadin3Ta pembunuhan-

Karena, orang lpng terbunuh itu telah tewas dan
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bersamanya ada tambahan sifat yaifu pembunuhan
sehingga lebih didahulukan.

Apabila seseorang memiliki dua budak yaitu Salim
dan Ghanim, lalu dia berkata kepada Ghanim, 'Jika
aku meninggal dunia di bulan Ramadhan, maka engkau
menjadi orang mendeka," kemudian dia berkata kepada
Salim, 'JilG aku mati di bulan SSnwal, maka engkau
menjadi orang mendeka,' lalu dia wafat, kemudian
Ghanim menunjul*an sal$i yang menlnhkan, bahwa
majilnn tersebut unfat pada bulan Ramadhan, lalu
Salim juga menunjuldran saksi lrang meryntakan, bahwa
majikan tersebut wafat pada bulan Spwal, maka dalam
hd ini ada dua pendapat Ag7-S37afi'i:

Pendapat Pertama: Dua bul<ti tersebut saling
bertentangan dan gugur dan dua budak tersebut tetap
menjadi budak, karena kematian di bulan Ramadhan
menafikan kematian di bulan Syaumral, sedangkan
kematian di bulan SSTawal itu menafikan kematian di
bulan Ramadhan, sehingga keduanya gugur dan dua
budak tersebut tetap menjadi budak.

Pendapat Kedua: Buld yang menSntakan ke-
matian di bulan Ramadhan itu lebih didahulukan,
karena bisa saja dia mengetahui adanya kematian pada
bulan Ramadhan dan hal tersebut masih samar atas
saksi lain sampai bulan Syawal, sehingga sal$i yang
menlratakan kematian di bulan Ramadhan lebih
didahutukan karena ada tambahan pengetahuan.

Apabila sang majikan mengatakan kepada
Ghanim, "Kalau al<tr mati karena penyakitku maka
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engkau meniadi oftmg merdeka," lalu dia berkata

kepada Salim, 'IGlau aku sembuh dari penyakitku

maka engkau menjadi orang merdeka,' lalu dia wafat,

kemudian Ghanim menunjukkan buld, bahwa sang

majikan wafat karena penyakitnya, sementara Salim

menunjukkan buld, bahwa sang majikan sembuh dari

penyakitnya lalu unfat setelah itu, maka dua bukti ini
dianggap bertentangan dan gugur serta dua budak

tersebut tetap meniadi budak; karena bukti yang

pertama menetapkan kematian akibat sakit dan

menafikan kesembuhan, sementara bukti kedua

menyatakan kesembuhan dari penlnkit dan menafikan

kematian. Dalam kasus ini sulit dibedakan antara

keduanya, sehingga dianggap bertentangan dan kedua

buld ihr menjadi guguf, dimana dua budak tersebut

tetap berstatus sebagai budak.

Penjelasan:

Dalam pembahasan ini, AsfSyirazi memulai dengan

mengutip perkataan Asy-Sffi'i dalam Al Umm, yaitu bahwa

apabila ada seseorang mengatakan kepada budaknya "Jika aku

tevuas terbunuh, maka engkau menjadi orang merdeka," lalu si

budak menunjul*an buld, bahwa sang majikan tqras tertunuh,

sementam ahli unrisnlA menunjukkan bukfi, bahwa dia mati

secara alami, maka dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Bukfi pada budak didahulukan sehingga

dia menjadi merdeka, karena padanya ada tambahan sifat, karena

setiap pembunuhan adalah kematian dan Udak semua kematian itu

pembunuhan.

Al Majmu'SloahAl Muhodzdzab ll,U,



Pendapat Kedua: Kedua bukti itu bertentangan, sehingga

dianggap gugur dan si budak tetap berstafus sebagai budak, karena

bukti yang menyatakan terjadinya pembunuhan itu menetapkan

pembunuhan dan menafikan kematian, sementara bukti yang

menyatakan adanya kematian menetapkan kematian dan meniada-

kan pembunuhan, sehingga keduabukti itu gugur dan si budak

tetap menjadi budak. Demikianlah yang diumikan oleh dua Syaikh

yaitu Abu Hamid dan Abu Ishaq.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Berdasarkan qaul jadid, apa-

bila dua bukfi itu bertentangan, maka keduanSTa gugur. Dan png
berdasarkan qaul qadim adalah kefika kami katakan, bahwa ada

tiga pendapat tentang penggunaannla.

Asy-Syafi'i juga berkata dalam Al Umm, bahwa apabila

seseorang memiliki dua budak yaitu AMan dan Salim, lalu dia

mengatakan kepada Salim, "Jika aku meninggal dunia di bulan

Ramadhan, maka engkau merdeka," lalu dia mengatakan kepada

Ghanim, "Jika aku mati di bulan S5nwural, maka engkau

merdeka," lalu dia wafat, kemudian Salirn menunjukkan bukfi,

bahwa dia (sang majikan) wafat pada bulan Ramadhan, begitu pula

dengan Ghanim 5nng furut juga menunjukkan bukfi, bahr,rn dia

wafat pada bulan Syawal, maka dalam hal ini ada dua pendapat

AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Bukti (sail<sr) 37ang menyatakan, bahwa

dia wafat pada bulan Ramadhan didahulukan. Oleh karena itu,

Salim menjadi orang merdeka, karena bisa saja dia (sang majikan)

wafat pada bulan Ramadhan dan kematiannya masih ifu samar
(tdak diketahui) dan baru diketahui pada bulan Syawal, lalu saksi

yang dimiliki Ghanim menyatakan, bahvra sang majikan wafat

;142 ll n Uqi^r'SyoahAl Mtthdzdzab



pada bulan Syawal. Dalam kasus ini bukti yang dimiliki salim itu

memiliki tambahan pengetahuan, sehingga lebih didahulukan.

Pendapat Keduar Kedua bukti itu bertentangan; karena

tidak boleh dia wafat pada bulan Ramadhan dan Syawal'

AsySyirazi berkata, bahwa berdasarkan hal ini, maka dua

budak tersebut tetap berstafus sebagai budak. Dalam kasus ini

hukumnya adalah seperti Snng telah dikatakan oleh lbnu Ash-

shabbagh pada pernbahasan sebelumnln, bahwa yang berlaku

adalah berdasarkan qaul jadid, bahwa k€fika dua bukti itu

bertentangan, maka hukumnya dianggap SMIur. Sedangkan jika

kami mengatakan berdasarkan qaul qadim, maka kedua bukt itu

bisa digunakan. Dan dalam penggunaan buku itu ada tiga

pendapat.

Asgr-Syafi'i berkata dalam Al Umm, bahwa apabila

seseorang mengatakan kepada Salim hdaknya, "Jika aku

meninggal dunia karena penyakitku ini, maka engkau merdeka,"

lalu dia mengatakan kepada Ghanim budakrya, "Jika aku sembuh

dari penyakitku, maka engkau merdeka," lalu dia wafat, kemudian

Salim menunjukkan bukfi, bahwa dia (sang rnaiikan) wafat karena

penyakitnya, lalu Ghanim juga menunjukkan bukfi, bahwa dia

sembuh dari penyakitrlp dan wafat karena hal lain, maka dalam

kasus ini dua bukti tersebut bertentangan- Dernikianlah menunrt

satu pendapat AqlSlpfi'i, karena masingmasing dari kedua bukti

yang ada mendustakan bukti yang lainn3p-

Asy-Syirazi berkata, bahwa derrgan dernikian, dua budak

tersebut tetap berstafus budak.

Aku mengatakan, bahwa dalam lGsus ini yang berlaku

adalah perkataan hnu Ash-Shabbagh pada kasus pertama yaifu
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berdasarkan qaul jadid- Sedangkan menurut qaul qadim, yang

berlaku adalah tiga pendapat tentang peng[lunaannya. Demikian-

lah yang dikutip ulama ma&hab kami dari kalangan ulama Irak.

AI Mas'udi berkata, "Apabila saksi menyatakan, bahwa

kematian sang majikan ifu disebabkan karena sakitrya, lalu saksi

lain men5ntakan, bahwa sang majikan ifu sembuh dari

penyakibrya, maka dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'it

Pendapat Pertama: Kedua bukti tersebut saling berten-

tangan.

Pendapat Kedua: Dipuhrskan, bahwa 5ang berlaku adalah

kesaksian orang yang mengatakan, bahwa kematian sang majikan

itu disebabkan karena perryakitrya.

Apabila seseorang berkata kepada budaknya, "Jika aku

tidak menunaikan Haji pada tahun ini, maka engkau merdeka,"

lalu sang majikan menunjukkan bukti, bahwa dia telah wukuf di
Arafah pada tahun tersebut, kemudian si budak juga menunjukkan

bukE, bahwa sang majikan ada di Baghdad pada hari raya kurban,

maka dalam kasus ini si budak tidak menjadi orang merdeka.

Sementara menunrt Abu Hanifah si budak tersebut menjadi orang

yang merdeka.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa hal tersebut bisa

terjadi melalui karunah, dimana dia bisa berjalan dari Arafah dan

Makkah menuju Baghdad, atau dia naik pesawat yang sampai ke

Baghdad dari Makkah dalam satu jam dan lain sebagainya. Karena

kami pemah naik pesawat dari Kairo menuju Jeddah hanya dalam

wakfu dua jam atau kurang. Wallahu A'lam.

Apabila sang majikan menunjukkan bukti, bahwa dia wukuf
di Arafah pada tahun tersebut, lalu si budak menunjukkan bukti,
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bahwa dia (majikan) bemda di Baghdad pada hari Arafah, maka

menunrt pengarang Al fugn, tidak ada pendapat As5rSyafi'i

dalam masalah ini.

Menunrtlm (Al Muthi'i): Dia hanya menggunakan

pesawat saja, sebagaimana yang telah kami uraikan.

Dalam At hlm dikatakan, "Pendapat yang sesuai dengan

madzhab kami adalah, bahwa keduanya saling bertentangan,

karena masing-masing dari keduanya itu mendustakan png lain,

sehingga si budak ifu tetap berstatus sebagai budak merf.ntt qaul

jadid 5nng menptakan, bahwa keduanya gugur ketika teriadi

pertentangan.

Sedangkan menurut qaul qadim ada beberapa pendapat

berkaitan dengan p€nggunaan bulfi yang ada.

Pendapat Pertarna: Dihentikan sampai stahrsn5ra terlihat

ielas.

Pendapat Kedtra: Harus diundi.

Pendapat Ketiga: Hanrs dibagi.

Apabila kami mengatakan berdasarkan hal ini maka seluruh

budak ifu menjadi merdeka, karena separuhnya ihr menjadi

merdeka berdasarkan bukfi, sementara separuh lainnya itu

merdeka berdasarkan hal lain.

AslrSyirazi * berkata: Pasal: Apabila ada dua

orang yang melalnrkan transaksi jual beli itu berselisih

tentang harga, atau dua orang yang menyewa sesuafu
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ifu berselisih tentang upah selama masa sewaan;
apabila fidak ada buktinya, maka hukum berkaitan
dengan sumpah dan pembatalan akad sesuai yang telah
kami uraikan dalam pembahasan fasakh dalam jual beli.
Apabila salah satu dari keduanya memiliki bukti, maka
diputuskan bahwa barang tersebut menjadi miliknya.
Sedangkan jika masing-masing dari keduanya memiliki
bukti, maka harus ditinjau terlebih dahulu; jika tanggal
keduanya berbeda, maka dipufuskan bahwa barang
tersebut menjadi milik yang pertama (37ang tanggal
pembeliannya lebih awal), karena al<ad pertama
menghalangi keabsahan akad kedua-

Sementara jika tanggal keduanSn itu muflak atau
sarna, atau salah satunya mutlak dan yang satunya lagi
tertulis jelas, maka keduanya itu dianggap berten-
tangan. Dan dalam hal ini ada dua pendapat Aslr
S3pfi'i:

Pendapat Pertama: Kedua bulfi itu gugur dan
hukumnya sarna seperti halnya jika fidak ada buktr.
Dengan demikian, maka keduanln ifu hanrs bersumpah
sesuai yang telah kami uraikan dalam pembahasan jual
beli-

Pendapat Kedua: Kedua bul<ti itu bisa digrrnakan.
Dengan demikian, maka keduanp bisa diundi dan siapa
saja yang undianqTa keluar, maka barang tersebut
menjadi milikn5Ta. Dan dalam kasus ini tdak ada
penghentian, karena akad tidak bisa dihentikan. Dan
juga tdak berlaku pembagian, karena keduanya

;146 ll et uoj-u'S)oahAl Muhadzdzab



berselisih pendapat tentang akad, sementara akad itu
fidak bisa dibagi.

Sedangkan menurut Abu Al Abbas, ada pendapat

lain yang menyatakan, bahwa apabila perbedaannya ifu
mengenai tenggang waktu atau upahnya, maka

diputuskan berdasarkan butd yang merrajibkan adanya

tambahan. Hal ini sama halnSn iika ada seseorang

bersalsi, bahwa si fulan memiliki hutang 1000 dirham,
lalu ada saksi lain lpng menlntakan, bahwa dia
memiliki hutang 2000 dirham.

Al<an tetapi pendapat ini salah, karena sal$i yang

menSTatalran adarrya utang 1000 dirham itr fidak
menafikan tambahan, dimana antara keduaqTa dengan

sal$i lain fidak teriadi pertentangan. Sementara dalam

kasus ini, salah safu dari dua salsi ifu menafikan
kesaksian yang dinftakan salsi lain, karena iika akad

dilalnrkan dengan salah satu dari dua ganti rugi
tersebut, maka fidak dibolehkan melakulran akad

dengan adarrgn pengganti lain, sehingga kedua
pengganti ifu dianggap saling bertentangan.

Penjelasan'

Apabila dua orang yang menyet ua berselisih tentang harga

se\l/aan; harga barang yang disann dan lamanya wakfu, atau

tentang jenis seunan, atau tentang kesulitan orang yang menyewa.

Atau dua oftrng png melakukan jual beli berselisih tentang kadar

harga atau penaksiran harga atau tempo pembayaran, atau juga

jenis harganga; apabila salah satu dari kedua penyala tidak
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memiliki bukti, maka hukumnya telah diuraikan dalam masalah

perselisihan antara dua orang yang melakukan jual beli. Sedangkan

jika salah satunya memiliki bukti, sementara yang lainnya tidak,

maka dipufuskan, bahwa barang tersebut menjadi milik orang yang

memiliki bukfi.

Apabila masing-masing dari kedua penye\ la ihr memiliki

bukti; jika dua buktinya memiliki tanggal yang berbeda, maka

diputuskan bahwa barang ifu menjadi milik yang pertama, karena

akad pertama menghalangi sahnya akad kedua. Namun apabila

kedua bukti 5nng dimiliki ifu mutlak atau tanggalnya sama, atau

salah satunga mutlak dan yang lainnya bertanggal; jika

perselisihannya tentang jenis sevuaan atau barang yang disa,r,a,

atau juga jenis harga, maka kedua bukfi itu dianggap bertentangan

tanpa diperselisihkan lagi dalam madzhab kami, karena masing-

masing dari kedua penye\rua ifu mendustakan yang lainnya.

Apabila perselisihannya pada kadar se\ raan atau kadar

barang yang diseu/a, atau tenggang wakfu, atau harganya, atau

harga yang ditalsir, atau temponya, maka menunrt pendapat yang

di-nash oleh AslrSSnfi'i, bahwa kedua bukti yang dimiliki kedua

penyeu/a itu dianggap bertentangan. Akan tetapi Abu Al Abbas bin

Suraii menyebut pendapat lain, bahwa keduanp tdak
bertentangan. Bahkan dipufuskan, bahwa yang berlaku adalah

bukfi yang menyatakan adanya tambahan, seperti halnya jika dua

oftmg bersaksi, bahwa si fulan memiliki utang 1000 dinar pada

seseomng, lalu saksi lain menyatakan, bahwa dia memiliki hutang

2000 dinar, maka yang berlaku adalah hutang Snng 2000 dinar.

Akan tetapi pendapat ini salah, karena masing-masing bukti (saksi)

mendustakan lnng lainnya, sehingga seperti kasus

ketika seseorang bersaksi tentang kepemilikan unfuk seseorang,
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lalu saksi lain menyatakan kepemilikan unh-rk orang lain. Ini

berbeda dengan dia saksi yang memberi kesaksian tentang utang

1000 dinar dan 2000 dinar, karena masing-masing dari kedua

pihak itu fidak mendustakan yang lain. Dan dalam setiap kasus

yang kami katakan, bahwa kedua saksinya saling bertentangan,

maka di dalamnya ada dua pendapat AsySyafi'i.

Pendapat Pertama: Kedua bukti yang mereka miliki ihr

gugur. Berdasarkan hal ini, maka stafusnya seperti halnSn ada

salah satu dari &n belah pihak yang tidak memitki bukfi, sehingga

keduanya hanrs bersekutu.

Pendapat Kedua: Kedua bukt 5nng ada itu bisa digunakan

dan tidak berlaku pembelnran kasus di sini, karena akad tidak bisa

dihentikan. Di samping ihr, hal ini iuga tidak berlaku pennbagian,

karena kedr.rarrya berbeda dalam akad, sementara akad itu udak

bisa dibagi. Akan tehpi undian berlaku dalam kasus ini, sehingga

kedua pihak itu bisa diundi dan siapa saja png undiann5n keluar,

maka dipuhrskan, bahwa barang itu menjadi miliknya-

Al Faurani berkata, bahwa apabila masing-masing dari dua

bukti ifu merupakan tambahan dari sisi yang kurang, misalnya

orang yang menyanakan barang ifu mengatakan, "Aku

menyanrakan sebuah rumah seharga 20 dinar," lalu orang yang

menyeua mengatakan 'Justm aku menyet ua seluruh rumah

seharga 10 dinar," maka dalam kasus ini ada dua pendapat As5r

Syrafi'i:

Pendapat Pertama: Keduanya bertentangan-

Pendapat Kedua: Dua tambahannya itu digabungkan lalu

seluruh rumah diser,rnkan dengan harga 20 dinar.
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Menurutku, Al Faurani membuat cabang ini berdasarkan

pendapat Abu Al Abbas yang menyatakan, bahwa yang berlaku

adalah saksi yang memberi kesaksian tentang tambahannya.

Sedangkan menurut pendapat yang berlaku dalam madzhab kami,

keduanya ifu saling bertentangan menunrt safu pendapat Asy-

Syafi'i.

Al Mas'udi berkata, bahwa apabila salah safu dari

keduanya ifu mengatakan "Aku menyevra rumah ini dari Zaid pada

bulan Ramadhan tahun sekian," lalu pihak lainnya mengatakan,

"Aku menyeu/anya dari Zaid pada bulan Syawal tahun sekian,"

seraya menunjukkan bukfi atas hal tersebut, maka dalam hal ini

ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Saksi yang menyratakan, bahwa

menyq /a pada bulan Ramadhan itu lebih utama, karena dia lebih

dahulu menya ra daripada orang kedua yang menyeu/a pada bulan

SSnwunl.

Pendapat Kedua: Saksi yang menyatakan, bahwa mereka

menyeua pada bulan qnwwal ifu lebih utama, karena pemyataan

5nng ini menghapus pemyrataan yang ada sebelumnya.

Yang dimaksud Al Mas'udi dengan dua pendapat ini adalah

mengenai perkara dua orang yang menye\ ra rumah dari seseorang

berselisih dalam safu wakfu dan masing-masing dari keduanya

mengklaim, bahwa dia menyeu/a dari pemilikngra pada masa

tersebut, sementara bukfi salah satu dari kedua pihak ihr lebih

dahulu tanggalnln. Namun, yang menjadi pendapat madzhab

adalah, pendapat yang pertama, dimana itu merupakan pendapat

yang paling shahih, sebagaimana yang l<ami katakan berkaitan

dengan dua laki-laki yang mengklaim, bahwa itu

membeli sebuah rumah dari seseorang dan bukfi salah safunya
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lebih dahulu tanggalnya, maka dipuhrskan, bahwa rumah tersebut

menjadi miliknya.

Asy-Syirazi a berkata: PasaL Apabila ada dua

lah-laki mengklaim sebuah rumah lpng ada di tangan

oremg lain dan keduanp menisbatlran klaim tersebut

kepada sebab persekuhran, seperti warisan dari orang
yang telah wafat dan juga membeli sesuafu bendasarkan

akad, lalu orang yang diklaim itu mengakui separutr

bagran rumah itu unfuk salah safu dari keduanya, maka

dalam kasus ini pihak !/ang lainnlp ilnrt bersekutu

dengan salah safu dari dua orang ifu dalam kepemilikan

rumah tersebut; karena klaim keduanya ifu
menunjukkan adaqTa persekufuan antara kedua orang

ifu pada setiap bagiannya- Oleh karena itu, seandainSn

yang diHaim ifu benrpa makanan, lalu sebagiannSra

nrsak, maka kerusakan tersebut dianggap dilakukan
oleh kedua orang ifu dan sisanyra dibagi dua antara

keduan5la.

Apabila oftmg yang mendiami rumah ifu
mengingkari separuh bagran rumah ifu dan mengakui

separuhnya, maka yang diingkari ifu dinyatakan sebagai

milik kedua orang yang mengklaim dan lrang diakui juga

dijadikan milik keduanya. Apabila keduanya sarna-salna

mengklaim tanpa rnenisbatkan kepada sebab tertentu,
lalu dia mengakui sepanrhnya untuk salah satu dari

kedua orang yang mengHaim ifu, maka pihak lainnya

itu tidak bersekufu dengannya di dalam perkara rumah
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ini, karena klaimnya itu Udak menunjukkan adanya
persekufuan pada setiap bagian dari rumah tersebut-

Penjelasan:

Perkataan AsySyirazi, "r4zaya Ad-Da'wah," ada ulama
yang mengatakan, ,4zaifuhu wa Azautuhu ik Abiihi maksudnya

adalah menisbatkan anak itu kepada ayahn5n. fbza Huuta
maknanya adalah menisbatkan atau menasabkan.

Ar-Ra'i berl.iata:

-ra.G_?6 #t f*', # &L:r t:L'; uit Ctt

&at psul<an lada kami berhadapn dangan tentara mereka, #
mqel<a manangil l{a'b dan lami menisbtla n Amir mfuk maju.

Bisyr bin Abu l(hazim berkata:

d ):Ht;'.-H t, #cfi:*Au;r;t?tt';,u;

IGmi tinggilen panji-panji dengan menisbatl<annyn pada pedang,

# dan kuda-kuda itu tercipnt danh orang tnng terbunuh.

Hukumr Apabila ada dua lelaki mengklaim sebuah rumah

3rang ada di tangan seseorang dan kedua lelaki itu menSrandarkan

klaim tersebut kepada sebab yang menunjukkan adanya
persekutuan antara keduanya di dalam kepamilikan rumah
tersebut, misalnya keduanya mengatakan, "Kami mo,ruarisinya dari
ayah kami dan dia meng-ghashab rumah itu dari kami sebelum

rfu
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kami menerimanya, atau dia meng-ghashab rumah ihr dari ayah

kami ketika dia masih hidup," lalu orang yang diklaim mengakui

separuh baEan dari rumah ihr unfuk salah satu dari keduanya,

maka orang kedua lelaki yang mengklaim itu ikut bersekutu dalam

separuh tersebut, karena keduanya menyandarkan klaim ihl

kepada sebab yang meurajibkan persekutuan dalam setiap bagian

dari rumah ihr. oleh karena ifu, seandainya yang diklaim ihl

berupa makanan lalu sebagiannya rusak, maka kenrsakan tersebut

merupakan resiko keduanp dan juga sisanya itu dibagi unhrk

kedmnp. Apabila yang diakui itu hanla sepanrhn5a sjd,

sementara yang separuhnya lagi diingkari, maka yang diakui ifu

menjadi milik keduanla, dan 5rang diingkari itu juga menjadi milik

keduanln.

Apabila kedua lelaki ifu mengatakan, "Kami membelinya

dalam satu transal<si dan dia mengghashab rumah itu dari kami

sebelum kami menerimanSla," lalu orang Srang mendiami rumah itu

men5atakan, bahwa sepanfi bagian rumah ifu untuk salah satu

dari kedua lelaki tersebut, maka apakah orcmg kdua yang

mengklaim juga hrrut berselnrfu dalam separuh bagian rumah

tersebut? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Aqrsyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia bersekuhr di dalamnya, karena

keduanya membelinya dalam satu transaksi, karena suafu sebab

yang mewajibkan persekuhran keduanya dalam setiap bagiannya,

jadi kondisi ini seperti halnya jika kedua lelaki ihr mengatakan

"Kami manarisinya." Pendapat ini dinyatakan oleh AsySyirazi.

Pendapat Kedua: Dia tidak bersekuhr di dalamnya, karena

menjual kepada dua orang satna saja seperti menjual dengan dua

transaksi. Pendapat ini dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib
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dan Syaikh Abu Hamid. Syaikh Abu Hamid tidak menyebut

pendapat lainnya dalam At-Ta'liq.

Syeikh Abu Hamid berkata, "Apabila keduanya

mengatakan "Kami mevrrarisi rumah ifu dari aSnh kami dan

menerimanya, lalu dia meng-ghasha&nya," kemudian orang yang

mendiami rumah ifu menyatakan, bahwa sebagian rumah itu milik

salah seorang dari kedua lelaki ifu, maka orcmg yang mengklaim

itu tidak ikut bersekutu dalam separuh baEan rumah itu, karena

setelah penerimaan rumah itu, dibolehkan menetapkan bagian

salah satunya saja tanpa menetapkan bagian unfuk pihak lainnya."

Sementara Asy-Syirazi dan hnu Ash-Shabbagh, mereka

berdua tidak mensyaratkan tidak adanya penerimaan antar kedua

lelaki itu dalam persekuhran separuh bagian rumah yang

dinyatakan untuk salah satunya. Apabila kedua lelaki ihr

mengklaim rumah tersebut dan menyandarkan klaim tersebut pada

dua sebab, atau mengklaim se@ra mutlak dan salah satunya

menyandarkan pada sebab tertenfu, sementara pihak lainnya

menyebut klaimnya secara mutlak, lalu dia menyatakan, bahwa

separuhn5n itu adalah milik salah seorang dari kedua lelaki itu,

kemudian pengklaim kedua bersekutu dalam separuh bagian

tersebut, maka adalah sebagaimana yang telah

dijelaskan. Karena klaim orang yang ditetapkan itu fidak berarti,

bahwa orang kedua ifu juga bersekufu di dalam bagian rumah itu.

Asy-Syirazi * berkata: Pasal Apabila ada dua

orang lelaki mengklaim sebuah rumah yang ada di
tangan orang ketiga, dimana masing-masing dari
keduanya ifu mengklaim separuh bagian rumah
tersebut, sementara orang yang mendiami rumah ifu
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mengklaim, bahwa seluruh rumah itu mempakan milik
salah satu dari kedua lelaki ifu, maka dalam kondisi
seperti ini, harus ditinjau terlebih dahulu; jika orang
yang mendiami rumah ifu telah mendengar pengakuan

dari orang yang dinyatakan sebagai pemilik seluruh

rumah tersebut, bahwa sebagian rumah itu mempakan
milik pihak lain yang mengklairnnya, maka lpng
bersangkutan ifu wajib menyerahkan separuh rumah
tersebut kepadanln, karena orang pertama telah
menyatakan, bahwa sebagian rurnah ifu
mitik orang kedua. Apabila yang separuh telah itu
diberikan kepadanSn, maka ketetapan tersebut berlaku,
hal ini sama halnf ika ada seseoftmg yang

menyatakan, bahwa ada sebuah barang milik orang
lain, lalu barang tersebut ada di tangannya. Apabila
tdak didengar pengakuan lalu dia mengHaim
seluruhngTa, maka seluruh barang tersebut dinyatakan
sebagai miliknya, karena bisa jadi memang seluruh

barang itu adalah miliknya. Sedangkan Haimn3p
terhadap separuh bagian rurnah itu juga benar, karena

orang yang memiliki seluruh bagran rumah. Maka dia
juga memiliki separuhryn- Bisa pula dikatakan, bahwa

dia hanya mengklaim separuhnya, karena yang separuh

bagian dari rumah ihr ada buktinya, atau diketahui,
bahwa yang diakui adalah separuh. Kemudian
perselisihan itu beralih kepadanya bersama pengklaim
yang lain dalam hal sepanrh bagran rumah yang

lainnya.

Apabila orang yang memegang rumah tersebut
mengatakan 'separuhnya milildru sedang separuh
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lainnya fidak diketahui milik siapa,' maka dalam hal ini
ada tiga pendapat ulama fikih Aslrsyaf i.

Pendapat Pertama: Yang separuh dibiarkan di
tangannya, karena dia menyatakan unfuk orang yang
tidak mengklaimnya, sehingga pengakuannSa ifu batal
dan tetap ada dalam milikqn.

Pendapat Kedua: Hakim mengarrbil rumah ihl
darinya dan dipegang olehnya, karena yang di
tangannya itu fidak diklaim oleh orang yang
mendiaminya, dan orang yang dinSTatakan sebagai
pemiliknSTa itu juga tidak mengklaimn3n, sehingga
hahm mengambilnf untuk menjagarrgn, hal ini sama
halnya seperti harta yang fidak diketahui siapa
pemiliknya. Pendapat Ketiga: Sepanrh yang lainnya ihr
diberikan kepada pengklaim yang lainnyn, karena orang
ifu telah mengklaim bagran rumah ifu, sementara fidak
ada orang lain lpng berhak atasnln. Al<an tetapi
pendapat ini salah, karena keputusan tersebut hurrln
sekedar klaim.

Penjelasan:

Apabila sebuah rumah dipegang seseorang lalu ada dua

lfi-laki ]rang mengklaim rumah tersebut dimana masing-masing

dari kedua lelaki ifu mengklaim separuh bagian rumah tanpa

menyandarkan klaim tersebut pada sebab yang menunjukkan

adan5ra persekutuan keduanya, lalu orang yang diklaim
menyatakan, bahwa seluruh rumah tersebut milik salah seorang

dari kedua lelaki itu, dalam kondisi ini maka harus ditinjau terlebih
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dahulu; jika dia telah mendengar pengakuan pengklaim kedua

tentang separuh bagian rumah itu, maka hal tersebut diterima,

atau sekarang dia mengakui separuhnya, maka wajib menyerahkan

separuh bagan rumah tersebut kepadanya, karena telah diakui

sebagai miliknya. Apabila rumah tersebut ada di tangannya, maka

wajib menyerahkannya. Sedangkan jika dia belum mendengar,

bahwa seluruh rumah tersebut milik salah seorang dari kedua lelaki

ifu, maka diputuskan bahwa seluruhnya menjadi milik orang

tersebut, karena bisa jadi seluruh bagian rumah ifu menjadi

miliknya.

Sementara klaim, bahr,va separuh bagian rumah itu
merupakan miliknya juga benar, karena orang yang memiliki

seluruhnya juga merniliki separuhnya. Pengkht-rsusan klaim

terhadap separuh bagian rumah ihr disebabkan karena telah

dinyatakan, bahwa dia memiliki separuhnp, atau karena ada

buktinya. Disamping itu, mungkin juga dia memiliki separuh

bagian rumah itr saat adanln klaim, lalu kepemilikan separuhnya

lagi itu dipefuarui setelah klaim lantaran warisan atau pembelian,

sfingga seluruhnp menjadi miliknya.

Apabila omng Snng diklaim itu menyatakan, bahwa seluruh

rumah tersebut milik salah satu dari kedua lelaki itu, tapi dia udak

mendengar dari orang yang dinyatakan sebagai pemiliknSn, bahwa

separuh bagian rumah ifu merupakan milik pengklaim kdua, atau

dia tidak mengklaim, bahwa seluruh bagian rumah ifu merupakan

miliknya dan hanya mengatakan, "Aku hanya memiliki separuh

bagian rumah dan yang sepanrhnya lagi bukan milildfi.r," maka

yang berlaku adalah separuhnya; karena dengan adanya

pemyataan orang 1nng diklaim, bahwa selunrh rumah itu adalah

milik pengklaim kedua, maka dia telah dingratakan, bahwa dia tidak
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memiliki apa-apa, dengan bantahan orang yang dinyatakan

sebagai pemiliknya tentang separuh rumah tersebut, maka dia

telah menyatakan, bahwa pihak kedua itu tidak memilikinya,

sehingga tidak ada lagi yang mengklaim selain pengklaim kedua,

sehingga rumah itu wajib diberikan kepadanya.

Diantara pendapat ulama yang ketiga adalah, bahwa Hakim
bisa mengambil rumah itu dari tangan orang yang diklaim, Ialu

menyimpannya sampai datang orang yang mengklaim bagian

rumah itu, dimana dia bisa menunjukkan buktinya, karena orang

yang memegang rumah tersebut di tangannya tidak mengklaim

rumah itu, sementara orang yang dinyatakan sebagai pemiliknya
juga tidak mengklaim rumah ihr. Dan tidak boleh menyemhkannya

kepada pengklaim kedua hanya karena adanya dalnvaan. Dengan

demikian, maka separuh bagian rumah ifu harus dijaga oleh

hakim.

hnu Ash-Shabbagh berkata, bahvra berdasarkan hal ini,

maka hakim bisa mengambil rumah itu dan mengurus biayanya."

Abu Ali bin Abu Humirah berkata dalam Al ldhah, "Hakim

bisa menggunakan rumah ifu unfuk kepentingan umat Islam."

Pendapat ini Udak bermasalah, karena biaya ifu mengikuti asalnya.

Akan tetapi dalam kasus ini 5nng paling benar adalah pendapat

yang pertama.

Ary-Syirazi * berkata: Pasal Apabila seorang
laki-laki wafat dengan meninggallon seorang putra
beragama Islam dan seorang puha beragama Nashrani,
lalu masing-masing dari keduanya anak itu mengklaim,
bahwa ayahnSn wafat pada agamanya (agama analmya)
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dan dia (sang anak) berhak mendapat warisan darinya,
dan unfuk klaimn3la tersebut dia mendatangkan buld-

Apabila diketahui, bahwa sang ayah beragama
Nashrani, maka harus ditinjau terlebih dahulu; jika dua
buktinya itu tidak memiliki tanggal yang jelas, maka
diputuskan bahwa yang berlaku adalah buld lpng
menyatakan keislamannya, karena orang yang
menyatakan, bahwa sang a37ah beragama Nashrani, dia
memberi kesalrsian tentang asalngn, sementara orang
yang menyatakan, bahwa sang ayah beragama Islam,
dia memberi kesaksian tentang sesuafu yang terjadi,
dimana status Nashrani dari sang ag;ah masih salnar
bagr orang yang memberi kesaksian, sehingga
kesaksiannSla itu lebih didahululon, sebagaimana
didahulukannSn salsi lpng memberi keterangan Jarh
atas saksi yang memberi keterangart Ta'dil-

Apabila salah safu dari kedua anak tersebut
memberi kesaksian, bahwa sang ayah ifu wafat dalam
agama Islam, sementara yang lainqTa mengntakan,
bahwa dia wafat dalam agama Nashrani, maka kedua
kesalsian anak ifu dianggap bertentangan dan dalam
masalah ini ada dua pendapat AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Keduanya buld itu gugur.
Dengan demikian, maka hukumnya seperti orang yang

wafat tanpa adarrp bukfi, sehingga yang berlaku adalah
ucapan orang Nashrani tersebut, karena secara zalir
demikian.

Pendapat Kedua: Keduaqn buld itu bisa
. Apabila kami mengatakan harus diundi,
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maka hanrs diadakan undian, lalu siapa saja yang
undiannya keluar, maka dialah yang mendapat warisan-
Sedangkan jika kami katakan, bahwa kasus ini harus
dibekukan, maka kasusnya pun hams dibekukan.
Sementara jika kami mengatakan, bahwa harus dibagi,
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Warisan tersebut dibagi untuk
keduanya sebagaimana dilakul€n pembagian pada
selain warisan.

Pendapat Kedua: Warisan tersebut tdak boleh
dibagi. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ishaq, karena
jil<a dilakukan pembagian, maka dapat dipastikan,
bahwa akan terjadi kesalahan dalam pembagian warisan
tersebut. Sementara dalam pembagran selain warisan,
hartaq7a itu boleh dimilih bersama oleh kedua anak
tersebut, sehingga harta itu boleh dibagi.

Apabila tdak diketatrui agama sang a3nh, maka
dua bukti tersebut dianggap saling bertentangan, baik
sifatrya mutlak atau tertulis tanggalnya- Dan dalam
masalah ini ada dua pendapat AgrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Keduanln gugur. Apabila
harta tersebut ada di tangan selain keduanya, maka

snng berlaku adalah ucapan orang yang memegangnya.
Sedangkan jika harta berada di tangan kedua anak
tersebut dan kami katakan, bahwa keduan3Ta ihr boleh
menggunakannya; jika kami katakan, bahwa harus
diundi, maka keduanya itu harus diundi. Sedangkan jika
kami katakan kondisi ini harus dibekukan, maka harus
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dibekukan dahulu sampai diketahui ielas statusnya-

Sementara jika kami katakan hams dibagi maka harus

dibagi.

Akan tetapi menurut Abu Ishaq, harta itu tidak
bisa dibagi, karena dapat dipastikan akan teriadi
kesalahan dalam pembagrannya. Sedangkan pendapat

yang di-nasfr oleh AqlSyafi'i adalah, bahwa harta itu
bisa dibagi.

Sementara pendapat lrang dinyatakan oleh Abu
Ishaq adalah salah, karena bisa saia sang ayah itu wafat
sebagai Nashrani, lalu kedua putrarrSTa mendapat

warisan dariryn ketika keduarrya masih beragama

Nashrani, lalu salah satunya masuk Islam dan

mengklaim, bahwa ayahnya wafat sebagai muslim agar

sang anak ifu dapat mengambil seluruh warisan- Dan

dalam kasus ini si mayyit tetap dimandikan dan dishalati

di semua masiid, lalu dimakamkan di pemakaman kaum

muslimin. Ketika menshalatinya hanrs diniatkan jika dia
seonmg muslim, sebagaimana yang kami katalon
berkaitan dengan mayat orang-orang Islam yang wafat
ketika bercampur dengan mayat orang-orang kafir-

Penjelasan:

Apabila seorang lak-laki wafat dengan meninggalkan dua

putra yang beragama Islam dan beragama Nashrani, dimana tidak

ada ahli waris selain keduanya, lalu masing-masing dari keduanya

itu mengklaim, bahwa ayahnya itu wafat dengan menganut

agamanya semya menunjukkan dua saksi muslim yang adil atas
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klaimnya tersebut, maka hal ini tidak terlepas dari kondisi orang

yang telah wafat tersebut. Adakalanya asal agamanyra itu diketahui,

atau adakalanya asal agamanya ifu tdak diketahui. Apabila asal

agamanya diketahui, jika dia seorang Nashrani maka harus dilihat

dahulu dua buktinya (dua saksinya). Apabila dua bukti tersebut

bersifat mutlak atau salah satunya muflak dan yang safunya lagi

bertanggal jelas, maka ditetapkan bahwa orang yang wafat
tersebut beragama Islam dan warisan ifu untuk putranya yang

beragama Islam, karena pemberi kesaksian tentang peristiwa yang

terjadi bisa saja kesaksiannya ini masih sarnar (tdak diketahui)

terkait pihak lainn5n, sehingga kesaksiannya ini didahulukan,

sebagaimana didahulukannya saksi 5rang menyatakan Jarh atas

saksi png menyatakan Ta'diL

Apabila dua bukti itu memiliki tanggal lang sama; jika salah

safun5ra memberi kesaksian, bahwa ucapan temkhir orang tersebut

Slang wafa$ adalah ucapan Islam (membaca syahadat), sementara

sal$i lain menyatakan, bahwa ucapan terakhimya adalah ucapan

Nashrani (kekafiran), maka dianggap bertentangan,

karena keduan3a saling menaftkan. Apabila karni katakan, bahwa

dua saksi grang bertentangan ihr hul<umnp gugur, maka begitu

pula hukumnya jika masing-masing dari keduanya tidak memiliki

saksi dan yang berlaku adalah ucapan orirng Nashrani dengan

sumpahnya, dia tidak tahu, bahwa ayahnya itu unfat sebagai

muslim, karena hukum asalnya adalah tetapnSn sang ayah dalam

agama Nashrani dan tidak memeluk Islam. Apabila dia bersumpah,

maka warisan ifu diberikan kepadanya. Sedangkan lika kami

katakan, bahwa kedua kesaksian ihr bisa digunakan; jika kami

katakan bisa dihentikan, maka hartanya ifu bisa dibekukan, karena

dialah yang mengklaim. Sementara jika kami katakan bahwa kasus

ifu harus diundi, maka keduanya harus diundi, kemudian orang
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gnng keluar undiannp ditetapkan sebagai pemilik harta warisan itu

dengan saksinya. Lalu apakah dia harus bersumpah selain diundi?

Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i-

Apabila kami katakan harus dibagi, maka ulama madzhab

kami berselisih pendapat dalam masalah ini. Merrurut Abu Ishaq Al

Marwazi, warisan tersebut tidak boleh dibagikan unfuk kedua anak

tersebut, karena dapat dipastikan, bahwa akan terjadi kesalahan

dalam pembagiannln terhadap salah safun1a. Sedangkan menumt

mayoritas ulama madzhab kami, warisan tersebut boleh dibagi

unhrk kedua anak tersehrt. Pendapat inilah png di-nasrl oleh Aq1

Syafi'i dalam Al Umn Hal ini sarna halnf iika kedua anak itu

mengklaim kepemilikan selain warisan, dan masing-masing ihr

memiliki bukt atas klaimnya dan lorni merrgatakan, bahwa

warisan ifu boleh digrrnakan dengan cara dibagi. Sedangkan

tentang pemyataan Abu lshaq Al Marund, bahrra pembagian

tersebut salah, pendapat ini fidak benar, karena bisa jadi sang ayah

ifu wafat sebagai Nashrani ketika keduanya beragama Nashrani,

lalu salah safunya masuk Islam dan mengldaim, bahwa alnh kedua

anak itu wafat sebagai muslim agar dia bisa mendapatkan selunrh

harta warisan.

Apabila agfama asal orang lang telah wafat itu udak

diketahui, maka dua bukti yang ada dianggap saling bertentangan;

baik keduaryn bertanggal salna atau mtrtlah atau salah satun3n

menetapkan sesuafu Fng terjadi setelah asal tersebut. Apabila

kami katakan, bahrrra dua bukti yang bertentangan ifu menyebab-

kan kedua kesaksian itu gugur, maka hukumnyra seperti jika salah

satunya tidak memiliki buld.

Apgbila warisan yang_ diklaim kedua anak tersebut itu adg

pada orang lain selain kedua anak ifu, maka yang berlaku adalah
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ucapannya. Sedangkan jika warisan ifu ada di tangan salah satu

dari keduanya, maka dia lebih berhak terhadap warisan itu dan
pihak lainnya hams disuruh bersumpah. Sementara jika harta

warisan itu ada di tangan kedua anak tersebut, maka harus dibagi

dua dan masing-masing harus bersumpah terhadap lainnya atas

separuh baEan yang dihasilkan. Demikianlah yang diuraikan oleh

Aqrsyirazi disini. Pendapat ini juga dinyatakan sebelumnya oleh

Syail& Abu Hamid Al Isfirayini.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "fu tetapi pendapat ini
perlu dikaji lagi, karena jika ia ada di tangan salah safu dari

keduanya, maka dia telah mengaku, bahwa ia unfuk orang yang

telah wafat yang diklaim sebagai pemberi warisan, sementara

pihak lainn5n juga mengklaim demikian, sehingga tidak laSrak jika

ada ketetapan hukum atas sesuafu yang ada di tangannya. Bahkan

5nng seharusn5a dilakukan adalah agar warisan tersebut ditahan

dahulu dan dibagi untuk keduanyra. Apabila ia ada di tangan salah

seorang dari keduan5a, maka sebaiknp ditahan dahulu dan

dianggap sebagai milik berdua, atau dibagi untuk keduanya

berdasarkan ketetapan sesuahr Snng di tangan dan keduan5ra fldak
perlu bersekutu di dalamn5ra."

Apabila kami katakan, bahwa dua bukfi tersebut bisa

digunakan, apabila kami katakan harus dihentikan dulu, maka

harta peninggalannSp itu harus dibekr.rkan terlebih dahulu.

Sedangkan jika kami katakan, bahvua hal itu hams diundi di antara

kedua anak ifu, maka hanrs diadakan undian. Sementara jika kami

katakan warisan ifu harus dibagi, maka menunrt madzhab kami

harta warisan itu bisa dibagi. Akan tetapi menurut Abu lshaq, harta

warisan itu fidak bisa dibagi untuk keduanya. Dan masalah ini telah

diuraikan dalil-dalilnya.

til ll,il Uoj*u' Syoah Al Muhadzdzab



Orang yang telah wafat tersebut harus tetap dishalati

dengan diniatkan menshalatinya jika dia seorang muslim, dan dia

harus dimakamkan di pemakaman kaum muslimin agar Islam

mendominasi, sebagaimana yang dikatakan Asy-Syafi'i &,, "Apa-

bila mayat orang Islam bercampur dengan mayat orang kafir dan

udak dibedakan." Demikianlah pendapat madzhab kami. Pendapat

ini juga dinyatakan oleh Ahmad. Sementara menurut Abu Hanifah,

yang berlaku adalah saksi yang menyatakan keislamannya dalam

segala kondisi.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa apabila dua bukti itu

bertentangan, maka masing-masing ihr mendustakan yang lainnya,

dimana bersama salah satunya tidak ada tambahan pengetahuan,

sehingga keduanya gugur, sebagaimana jika kedua anak tersebut

bersaksi tentang sebuah barang yang ada di tangan selain orang-

orang yang mengklaim.

Pasal, Al Khiraqi berkata dalam Mabz Fiqhi Ahmad, bahwa

apabila seoftrng laki-lah unfat dengan meninggalkan dua anak

yang beragama Islam dan kafu, lalu anak Snng muslim mengldaim,

bahwa ayahnya wafat sebagai muslim, sementara anak yang kafir

mengklaim, baht*n ayahnya wafat sebagai kafir, maka yang

berlaku adalah ucapan anak yang kafir dengan sumpahnya, karena

anak yang muslim yang mengakui persaudaraan kafir mengaku,

bahwa ayahnya orang kafir yang mengklaim keislamannya.

Sedangkan jika dia tidak mengakui persaudaman kafir dan tidak

memiliki bukti atas persaudaraan tersebut, maka harta warisan

tersebut dibagi dua, agar keduanya mendapat bagian yang sama.

hnu Qudamah berkata, penjelasannya adalah, bahwa

apabila seorang laki-laki wafat tanpa diketahui agamanya, dimana
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dia meninggalkan harta warisan dan dua puta yang mengakui,

bahwa dia adalah alnhngra, dimana salah satu anak tersebut

muslim dan yang lainnya orang kafir, lalu masing-masing dari
keduanya itu mengklaim, bahwa ayahnya itu wafat dengan

memeluk agarnanlra, sehingga yang berhak mendapat warisan dia
saja, sementara saudara grang lainnSa ifu Udak berhak, maka dalam

kasus ini, warisan tersebut untuk anak Snng kafir; karena anak
yang muslim bisa saia mengklaim, bahwa alnhnya yang wafat
seorang muslim, sehingga anak-anaknya harus menjadi orang

Islam, sementara saudara lrang kafir menjadi murtad. Tenfu saja

hal ini bertentangan dengan kondisi zhahimya, karena orang
murtad itu udak dialoi eksistensinya di negara Islam. Atau bisa saja

dia mengatakan, "Sesungguhnya a5nhmu orang kafir lalu dia
masuk Islam sebelum wafat," maka dalam kasr.s ini anak yang safu
itu mengalari, bahura kondisi lnng benar adalah apa yang

didalnuakan saudara; yang mengklaim persaudaraan

tersebut. Sebab, mengingat hukum asalnp sang ayah adalah

adalah tetapnya sestrafu kondisi pada sesuafu perkara yang telah

ada sampai hilang dengan sendiringn. Inilah arti perkataan Al
Khiraqi, "Sesungguhn3ra orcng lslam ]Eng mengakui persaudaraan

kafir itu mengakui, bahvua ayahn5p itu orang kafir yang mengaku

muslim."

Ibnu Abi Musa menuturkan riwapt lain dari Ahmad, bahwa
kedua anak ihr sarna dalam hal klaim. Dengan demikian, maka

harta warisannya dibagi dua unfuk keduanya, seperti halnya jika

ada dua orang yang memperebutkan bamng di tangan keduanya.

Dan bisa pula warisan tersebut unfuk anak yang beragama Islam.

Pendapat ini diryabkan oleh Abu Hanifah, karena negara yang

berlaku adalah n€gara Islam yang memberlakukan hulilrn Islam.

Dan dalam kasus ini hukum Islam tetap berlaku pada orang yang
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wafat yang tidak diketahui keislamannla, yaihr bahwa dia tetap

dishalati, dimakamkan dan dikafani dengan kafan yang merupakan

wakaf umat Islam. Disamping ifu, hukum yang berlaku padanya

adalah hukum mayat orang Islam yang wajib dimandikan, dishalati

dan dimakamkan di pemakaman kaum muslimin; dan berlaku pula

baginya hukum-hukum lainnya serta harta warisannya. Karena,

Islam ihr tingE dan Udak ada 5nng lebih tinggi darinya.

Bisa pula terjadi, bahwa saudara yang kafir tersebut telah

murtad akan tetapi kemurtadannya ifu belum ditetapkan oleh

hakim dan penguasa belum mengetahui kabamya, sementara yang

tampak darinya itu adalah Islam, dimana itu yang lebih banyak

daripada tampak kekafiran dari dirinya png berdasarkan kekafiran

sang ayah. Oleh karena ihr, syariat Islam menetapkan, bahwa

hukum yang berlaku padanya adalah hukum orang Islam selain

hal-hal yang diperselisihkan.

Al Qadhi berkata, bahwa pendapat yang diqiyaskan dengan

madzhab kami adalah, bahwa kita harus melihat dahulu

permasalahan ini; jika harta peninggalan sang ayah ada di tangan

kedua anak tersebut, maka harus harta warisan ifu dibagi dua,

sedangkan jika harta warisan itu fidak ada di tangan kedua anak

ifu, maka harus diundi. Siapa saja yang undiann5n keluar, maka

dia harus bersumpah dan berhak mendapatkan harta ifu,

sebagaimana Snng kami katakan berkaitan dengan kasus kefika

keduan5n mengldaim sebuah barang, dan Sang berlaku adalah

ucapan yang mengklaim jika barang tersebut ada di tangan salah

safu dari kedua anak ifu, dimana barang tersebut menjadi miliknya

bersamaan dengan sumpahnya.

Akan tetapi pendapat ini Udak benar, karena masing-

masing dari kedua anak itu mengakui, bahwa harta peninggalan
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tersebut merupakan peninggalan orang yang telah wafat itu,

padahal dia hanya berhak mendapatkan harta itu dengan cara

pewarisan, sehingga harta yang ada di tangannya itu tidak

dianggap miliknya.

Abu Al l(haththab berkata, bahwa dalam Al Umm

dikatakan, "Bisa dikatakan, bahwa dalam kasus ini harus dihrnda

dahulu kepufusannya sampai agama asal sang ayah diketahui, atau

keduanya berdamai." Pendapat ini dinSatakan oleh AsySyafi'i.

Sementara menurut kami adalah, hal ifu sebagaimana dalil'

dalil Sang telah kami uraikan, yaifu, bahwa kekafiran sang ayah itu

nyata. Dengan demikian, maka ada dukungan terhadap

pemyataan "Dan u/arisannla ihr diberikan kepadanya." sedangkan

tentang berlakun5n hukum Islam berkaitan dengan menshalatinya,

maka bisa dikatakan, bahwa shalat tdak akan merugikan

siapapun; beglfu pula memandikan dan memakamkannya.

Tentang pemSataan "Sesungguhn5a Islam itu tinggi dan

tidak ada yang lebih tingE darin5a," maka 5nng dimaksud adalah,

bahwa Islam itu tinggi k€fika telah kokoh. Dan png diperselisih-

kan adalah tentang kekokohann5n. Sedangkan dalam kasus ini,

keislaman diri sang ayah itu tidak bersifat tetap. Adapun jika asal

agamanya tetap, maka yang berlaku adalah ucapan orang yang

menafikan perkara ifu terhadap orang lrang menetapkan perkara

ifu bersama sumpahnya. Pendapat ini din5ratakan oleh AsySyafi'i,

Abu Tsaur dan lbnu Al Mundzir. Sementara menurut Abu Hanifah,

yang berlaku adalah ucapan anak yang beragama Islam dalam

setiap kondisi, sebagaimana yang telah karni umikan pada

pembahasan sebelumn5ra.

Sementara merrunrt kami adalah, bahun hukum asalnSra

adalah tetapnya sestrafu kondisi terhadap suafu perkara yang
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terjadi sebelumnSn, dimana yang berlaku adalah ucapan ormg

yang mengklaim, hal ini seperti yang berlaku pada kasus-kasus

lainnya. Sedangkan jika orang Islam tidak mengakui persaudaman

dengan orang kafir dan masing-masing dari keduan5a ih.l

mengklaim, bahwa orang Snng telah urafat ihr adalah ayahnya,

maka klaim keduanya ifu sama, karena adanya persamaan pada

sestratu yang ada di tangan kedua anak ifu dan juga pada klaim

keduanya; karena orang Islam dan orang kalir itu satna dalam hal

klaim. Dengan demihan, maka harta unrisannya itu dibagi dua,

hal ini sarna halnya jika kedua anak ifu memegang rumah, lalu

masing-masing mengklaim sebagai pemilik tanpa memiliki buk6.

Hal ini bisa pula dikatakan, bahwa ucapan otang yang beragama

Islam itu lebih didahulukan, sebagaimana 3png telah kami uraikan

sebelumnya . Wallahu A'lam.

Aslrsyirazi db berkata: Pasal, Apabila seorang

lald-lald wafat dengan meninggalkan dua anak lah-lald
dan kedua anah tersebut sepakat, bahrpa a57ah keduanya

wafat dalam keadaan Islam, lalu salah sahr dari
keduanya itu masuk Islam sebelum unfatryra sang a1nh,

sementara lnng satunya lagi masih diperselisihkan, lalu
saudara yang rnasih diperselisihkan statusnSn ini
mengatakan 'Aku juga masuk Islam sebelum

aSnhku, sehingga harta warisan hanrs dibagi di antara
Hta,' akan tetapi anak yang safunyn lagi mengingkari
hal itu, maka lnng berlaku adalah ucapan anak lnng
disepakati keislamann5Ta, karena hukum asaln5Ta adalah
tetapnya anak yang satunya itu pada kekafiran.
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Apabila keduanya sepakat tentang keislaman
keduanya tapi keduanya berselisih tentang waktu
kematian sang ayah, dimana salah safunya mengatakan
"Ayahku wafat sebelum kamu masuk Islam, sehingga
harta warisannya unfukku," lalu anak yang satunya lagi
mengatakan 'Justru aSnh wafat setelah aku masuk
Islam," maka yang berlaku adalah ucapan anak kedua,
karena hukum asalrya adalah, bahwa sang ayah ifu
masih hidup.

Apabila seorang lald-laki wafat dengan
meninggalkan kedua orang fua kafir dan dua putra
muslim, lalu kedua orang fua mengatakan, 'Dia wafat
dalam keadaan kafir," sementara kedua anakn5p
mengatakan 'Dia wafat dalam keadaan muslim," maka
menurut Abu Al Abbas ada dua pendapat Ary-Syafi'i
dalam masalah ini:

Pendapat Pertama: Yang berlaku adalah ucap.rn
kedua orang tua, karena jika telah ditetapkan bahwa
keduaryn kafir, maka anak tersebut dihukumi kafir
sampai dia mengetahui Islam.

Pendapat Kedua: Harta warisannya ifu ditahan
dahulu sampai mereka berdamai atau stafusnya
diketahui dengan jelas. Demikianlah yang diuraikan
dalam Al Umm- Alasanryn adalah, karena anak
mengikuti kedua orang fua dalam kekafiran sebelum
baligh. Sedangkan setelah anak ihr baligh, maka dia
memiliki hukum tersendiri.

Ada pula kemungkinan, bahwa dia orang adalah
Islam dan ada pula kemungkinan, bahwa dia adalah
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orang kafir, sehingga harus dihmda dahulu sampai

statusnya diketahui dengan ielas. Demikianlah yang

diuraikan dalam AI Umm-

Penjelasan:

Apabila seorang laki-laki wafat dengan meninggalkan dua

puka dan sebuah mmah, dimana kedua anaknya ihl sepakat,

bahwa sang ayah ifu wafat dalam keadaan muslim pada awal bulan

Ramadhan dan salah satu dari keduanya masuk Islam pada bulan

S5a'ban, sementara keislaman anak kedua itu masih

diperselisihkan, lalu anak kedua tersebut mengatakan "Aku iuga

masuk Islam pada bulan Sya'ban, sehingga aku berhak mendapat

warisan seperti dirimu," Ialu saudaran5ra mengatakan "Justrtt

engkau masuk Islam pada bulan Ramadhan setelah alnh wafat,"

sementara tidak ada bukti bagi anak yang mengaku masuk Islam

pada bulan S5a'ban, maka png berlaku adalah ucapan anak yang

disepakati keislamannya pada saat sang ayah masih hidup.

Dengan demikian, maka dia harus bersumpah, bahwa dia tidak

tahu, jika saudaran5n ifu masuk Islam ketika sang ayah masih

hidup dan dia berhak mendapat selunrh harta warisan, karena

hukum asalnya adalah, bahwa anak tersebut belum masuk Islam-

AsySyafi'i:g berkata, "Begitu pula jika seorang laki-laki

wafat dengan meninggalkan dua anak dan keduan5ra sepakat,

bahwa sang ayah ifu wafat dalam keadaan merdeka dan salah

satunya menjadi orang merdeka sebelum sang ayah wafat,

sementara stafus merdeka anak lang safunya lagr masih

diperselisihkan, lalu dia mengklaim, bahwa dia juga menjadi orang

merdeka ketika sang ayah masih hidup, akan tetapi saudaranya

mengatakan "Jusbtt kamu merdeka setelah ayah kita wafat," maka
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yang berlaku adalah ucapan anak yang disepakau keislamannya

pada saat sang aph masih hidup. Apabila dia telah bersumpah,

maka dia berhak mendapat seluruh harta warisan, sebagaimana

yang telah kami uraikan.

Apabila dua putra sepakat, bahwa salah safunya masuk

Islam pada awal S5n'ban, sementara yang lainnSn masuk Islam

pada bulan Ramadhan, dan keduanya juga sepakat, bahwa ayah

keduanya ifu wafat dalam keadaan mtrslim, hanya saia keduanya

itu berselisih tentang wakfu kematiannya, dimana anak yang

masuk Islam pada bulan Sya'ban mengatakan "Ayahku wafat pada

bulan Sya'ban, sehingga aku yang b€rhak mendapat warisan,

sementam engkau Udak berhak," sedangkan anak yang masuk

Islam pada bulan Ramadhan ihr mengatakan "Justu aphku wafat

pada bulan Ramadhan setelah aku masuk Islam, sehingga kita

sarna-sarna berhak mendapat warisan," maka png berlaku adalah

ucapan anak Snng masuk Islam pada bulan Ramadhan bersama

dengan sumpahnln, karena hukum asalnla adalah, bahwa sang

ayah itu masih hidup dan belum qnfat. Apabila dia telah

bersumpah, maka urarisan ifu dibagi r.rntuk keduanya.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan meninggalkan dua

orang tua kafir dan dua orang muslim, lalu kdua orang fua ihl

mengklaim, bahwa dia wafat dalam keadaan kaftr, maka keduanp

itu lebih berhak mendapat warisannya. Sedangkan jika dua orang

tersebut mengklaim, bahwa dia wafat dalarn keadaan muslim,

maka keduanya lebih berhak mendapat unrisannya.

Abu Al Abbas berkata, bahwa dalam kasus ini ada dua

pendapat Asy-Spf i:

Pendapat Pertama: Yang berlakrr adalah ucapan kedua

orang tua, bahwa dia wafat dalam keadaan muslim, karena jika
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keduanya kafir maka anak keduanya sebelum baligh mengikuti

keduanya. Dimana hukum asalnya adalah, tetapnya dia dalam

kekafiran sampai diketahui keislamannya. Pendapat ini paling

mirip dengan pendapat para ulama lain.

Pendapat Kedua: Harta warisannya itu dibekukan dahulu

(tdak dibagikan) sampai mereka berdamai, atau kondisinya dapat

diketahui, karena anak mengikuti kedua orang fuanya dalam

kekafiran sebelum dia baligh, sedangkan setelah balish dia

memiliki hukum tersendiri, dimana ada kemungkinan, bahvrn dia

wafat dalam keadaan kafir dan ada pula kemungkinan, bahwa dia

wafat dalam keadaan muslim. Akan tetapi dalam kasus ini, ada hal

mendasar yang bisa dijadikan landasan, sehingga hana ifu hanrs

dibekukan terlebih dahulu sampai mereka berdamai atau diketahui
jelas statusnga."

Cabang: Apabila seorang laki-laki unht dengan

meninggalkan seomng isteri muslimah, saudara laki-laki muslim

dan seorang anak laki-laki lofir, lalu sang isteri dan saudara laki-,

laki mengatakan, "Dia wafat dalam keadaan muslim, sehingga

warisanryn untuk karni," sementara sang anak laki-laki mengata-

kan, "Dia waht dalam keadaan kafir, sehingga urdrisannya

untukl$." Apabila masing-masing dari kedua pihak ifu memiliki

bukti atas klaimryn tersebut, maka hukumnlra seperti laki-laki Sang

unfat dengan meninggalkan dua anak laki-laki yang salah sahmya

Nashrani dan grang lainnya muslim, dimana kemudian masing-

masing dari keduanya mengklaim, bahwa ayahnya ittr wafat pada

agamanya, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Sedangkan jika mereka tidak memiliki bukti, apabila agama

asalnya ifu diketahui; misalkan dia orang kafir, maka yang berlaku
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adalah ucapan anak lakilaki; karena hukum asalnya adalah

tetapnya sang aSnh pada kekafiran. Namun jika agama asalnya

sang ayah itu tdak diketahui, maka harus ditunda dahulu

keputusannya sampai mereka berdamai atau stafusnya diketahui

dengan jelas. Demikianlah yang diuraikan dalam Al Umm.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ahmad dan para pengikutrya.

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila seorang
laki{aki wafat dan dia memiliki seorang anak lald{aki
lnng hadir (fidak beperglan) dan seorang anak laki-laki
yang sedang dalam per$, dan dia juga memiliki sebuah
rumah yang dipegang oleh seseorang, lalu anak yang
hadir mengklaim, bahwa a5nhn57a wafat ketika stafus
rumah tersebut dipegang oleh dia dan saudaranyra,
dimana dia menunjuldran sal$i atas hal tersebut yang
mengetahui beful, bahwa sang a5rah wafat dan hanSn
memiliki ahli uraris keduan5n, maka rumah tersebut bisa
diambil dari orang lnng memegangnln lalu diberilon
kepada anak lnng hadir separuhqTa, sementara yang
separuhqTa lagi diiaga unfuk anak yang sedang per$.

Apabila sang a57ah memiliki utang, maka anak
lnng hadir ifu harus memberikan separuhn5ra.
Sedangkan unfuk bagran anak lrang sedang pergl, maka
ada dua pendapat ulama fikih Asy-Sffi'i:

Pendapat Pertama: Hakim bisa mengambil bagran
rumah ifu, lalu menjagarr5n seperti hulrf suafu barang-

Pendapat Kedua: Haldm fidak boleh mengambil
bagran rumah ifu, karena dengan dibiarkan, maka akan
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lebih membuatnya terjaga. Dimana anak yang hadir
tidak perlu diminta memberikan jaminan, karena hal
tersebut akan membuat cacat saksingra-

Apabila fidak ada saksi yang mengetahui betul hal
tersebut, atau ada saksi tapi fidak mau memberi
kesaksian, bahwa dia tidak mengetahui ahli waris lain
selain dia (anak tersebut), rralra tidak boleh
menyerahkan apapun kepada anak ifu sampai hakim
mengirimnya ke negeri tempat anak tersebut bepergian
unfuk menanyakan kepadanya; apakah sang a37ah

memiliki ahli waris lain atau fidak? Jika sal$i telah
menangrakan kepada sang anak tehpi sang anak ifu
fidak mengetahui ahli waris lain, maka rumah tersebut
diberikan kepadarr5n-

AslrSlnf i e, berkata, 'Rutnah itu harus diambil

darinya sebagai jaminan-' Dia juga mengatakan dalam
AI Umm, 'Aku suka jika rumah tersebut diambil darin5Ta

sebagai jaminan." Akan tetapi sebagian ulama madzhab
kami ada Snng mengatakan, bahwa ada dua pendapat
Asfsyafi'i dalam masalah ini:

Pendapat Pertama: Wajib mengambil rumah
tersebut sebagai jaminan, karena barangkali ada ahli
waris lainnlp-

Pendapat Kedua: Disunatrkan dan fidak wajib
mengambil rumah tersebut; karena secara zhahir tdak
ada ahli waris selain dia.

Ada pula ulama ma&hab kami !/ang mengatalran,
bahwa apabila ahli warisnya termasuk oftmg yang bisa
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menghalangi ahli waris lain, seperti saudara laki{ald
dan paman, maka hukumnya wajib mengambil rumah
tersebut. Sedangkan jika dia bukan termasuk oftmg
yang bisa menghalangi ahli waris lain, seperti anak laki-
laki, maka hukumnya disunahkan mengambil rumah ifu;
karena orang yang fidak bisa menghalangi ahli waris
lain dapat dipastilran, bahwa dia adalah ahli waris.
Sedangkan orang lpng stafusngn turrpang tindih dan
masih diragulon, sebab perkara !/ang meyakinkan ifu
fidak bisa dihilangkan begifu saja lanhran suahr perkara
yang masih meragukan- Bagi or:ing yang dapat
menghalangi pihak lain, statusnSn diragulon. Dimana
dua pendapat tersebut ditafsirkan se$ai dua kondisi ini.

Ada pula ulama madzhab lomi lainngTa yang
mengatakan, bahwa apabila ahli warisnya ifu fidak
dapat dipercaya, maka sang haldm wajib mengambil
rumah tersebut, karena tidak ada jamirran, bahwa orang
itu tidak akan menelantarkan hak orang yang terbukti
jelas- Sedangkan jika dia bisa dipercaya, maka hukum
mengambil rumah itu tidaklah wajib, karena dia tidak
akan menelantarkan hak orang yang telah terbukti
jelas. Dimana dua pendapat tersebut juga ditafsirkan
pada dua kondisi ini.

Apabila ahli warisnyia itu terrnasuk Ashabul
Furudh yang fidak bisa berkurang bagiannya, seperti
suami-isteri; jika ada beberapa salsi lrang menyatalran,
bahwa tdak ada ahli waris lain selain dia, sementara
mereka (para sal<si) merupakan orang-orang yang
memahami beful losus ini, maka hanrs diberikan
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kepadanya bagian uarisan yang paling sempurna dan
tidak diambil jaminan darinya. Namun jika mereka fidak
bersaksi, bahwa Udak ada ahli waris lain selain dia, atau
mereka bersaksi demikian h.nlp saja mereka tidak
memahami beful kasusnya (tidak berpengalaman), maka
dia diberi bagtan yang paling lrccil. Apabila dia adalah
suami, maka dia diben *perempat dari seperdelapan
dan bagian sisanSra dibekukan. Namun jika tidak ada

ahli waris lainnga, maka sisanya ihr diberikan kepada-
nya.

Penjelasan:

AsySyafi'i ag berkata, "Apabila s€seorang menr-rnjukkan

bukfi (saksi), bahua ayahnya ifu u/aht dengan rneninggalkan

sebuah rumah sebagai warisan untuknp dan ir.rga saudaranya lrang
sedang pergl, maka aku akan mengarnbil rumah tersebut dari

tangan orang yang memegangnya, kernudian kuberikan kepada

omng tersebut bagiannp dan akan l$arnbil bagra.t orang yang

sedang pergi." Penjelasannya adalah, bahwa apabila ada seorang

laki-lah memegang rumah, lalu datang s€seorang yang mengklaim

bahwa ayahn5n ifu urafat dengan meninslalkan rumah tersebut

sebagai warisan untuknp dan juga saudaranlp, akan tetapi orang

yang memegang rumah itu mengingkari perkara tersebut; jika

omng yang mengklaim itu fldak memiliki hrk6, maka png berlaku

adalah ucapan oftmg lnng memegang runah tersebut dengan

sumpahnya. Apabila anak yang hadir dapat menunjukkan saksi,

bahwa a5nhnya ifu r,vafat dengan meninggalkan rumah tersebut

unfuknya dan juga saudaranya yang sedang pergi, dimana seorang

saksi mengatakan "Karni tidak mengehhui ahli waris selain
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keduanya," sementara saksi tersebut termasuk golongan orang

yang paling mengetahui seluk beluk orang yang wafat tersebut,

maka hakim dapat mendengarkan saksi tersebut dan rumah itu

ditetapkan sebagai rumah orang yang telah wafat dan diambil dari

orang yang mem€gangnya, lalu separuh baEan rumah itu

diberikan kepada anak png hadir dan separuhnya lagi diberikan

kepada anak yang sedang pergi, dimana untuk sementara wakfu,

separuh bagian rumah ihr dijaga oleh orang yang dapat dipercaya

sampai anak yang p€rgi ifu kembali. Apabila rumah tersebut bisa

diseunkan, maka boleh diseruakan dan pembalraran sannnya itu

disimpan. Begitu pula jika barang Snng diklaim itu dapat dipindah

dan dialihkan.

Cabang: Madzhab para ulama. Telah kami katakan,

bahwa apabila anak lah-laki yang hadir itu memiliki bukti (saksi)

yang men5atakan kepemilikan rumah tersebut dan tidak ada ahli

waris selain dia, maka hakim dapat memufuskan, bahwa rumah

tersebut milik orang yang wafat (ayah) lalu rumah ih.r disemhkan

separuh bagiannya kepada anak yang hadir dan separuhnya lagi

dijaga oleh orang yang dapat dipercaya untr-rk anak yang kedua,

meskipun rumah tersebut diser,vakan; baik barang tersebut tetap

atau dapat dipindah. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Yusuf,

Muhammad dan Ahmad.

Sementara mernrnrt Abu Hanifah, apabila suahr barang

png dfiaim ihr dapat dipindah, maka hukumnya seperti Srang

telah kami katakan. Sedangkan jika barang tersebut tidak dapat

dipindah, seperti rurnah dan tanah, maka bagian anak yang

sedang pergr itu tdak boleh diambil dari tangan orang lang
diklaim sampai anak tersebut datang dan mengklaimnya sendiri.
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Hal ini sama halnya jika seseorang mengklaim, bahwa sebuah

rumah itu merupakan miliknya dan milik sekufunya seraya

menunjukkan bukti atas hal tersebut, maka baEan orang yang

sedang pergr itu tidak dapat diambil.

Yang menjadi argumentasi kami adalah, bahwa apabila

rumah tersebut bersifat tetap, maka rumah itu berlaku bagi orang

yang telah wafat, lalu beralih kepada ahli warisnya. Apabila rumah

ifu merupakan hak orang yang telah wafat, maka hakim dapat

mendengarkan ketemngan saksi, karena dialah yang mengetahui

kasus yang sebenamla berkaitan dengan orang 5rang telah wafat

tersebut. Berbeda dengan rumah yang dimiliki dua sekufu, karena

tidak ada perwalian baginln atas orang Snng sedang pergi.

Disamping ifu, bagian salah safu dari dua saudara 5rang

merupakan ahli waris itu berkaitan dengan keselamatan bagian

pihak lain; karena jika anak yang hadir itu mengambil separuh

bagan rumah tersebut, lalu anak yang pergi itu datang dan orang

yang memegang separuh bagian rumah yang tersisa itu
mengingkari bagian rumah lainnya, sementara dia tidak memiliki

saksi atas hal tersebuf maka dia bisa bersekutu dengan saudaranya

dalam separuh bagian rumah ynng telah diterima. Oleh karena itu,

anak yang pertama dan saksinya dapat mendengarkan keterangan

anak kedua lalu diputuskan demikian. Disamping ihr, segala

sesuatu yang dapat diambil oleh hakim dapat diambil olehnya

meskipun barangnla udak dapat dipindah, seperti halnya jika

saudarangn masih kecil atau gila.

Cabang: Apabila yang diklaim itu berupa utang, maka

dalam hal ini ada dua pendapatulama fihh A$rSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Bagian anak yang sedang pergl itu
diambil lalu disimpan, sebagaimana jika barang yang diklaim
berupa suahr benda.

Pendapat Kedua: Bagian tersebut tidak boleh diambil,

karena membiarkannSra dalam tanggungan ihr lebih hati-hati unhrk
pemiliknSn. Apabila oftmg yang hadir itu diberi bagiannya yang

berupa barang pada jenis tersebut, maka tidak unjib mengambil
jaminan darin5ra, karena hal tersebut dapat men5nkiti saksi.

Sdangkan lika saksinya tdak mengetahui seluk beluk
orang Snng telah wafat, atau dia mengetahui seluk beluk orang
yang telah wafat itu tetapi tidak mau bersaksi, bahura dia tidak
mengetahui ahli u/aris selain keduanya, atau dia bersaksi, bahwa

sang ayah wafat dengan meninggalkan dua orang tersebut tanpa
mengatakan, "KeduanSa adalah ahli warisku," maka rumah
tersebut tehp berlal$ bagi orang Srang unfat tersebut, karena saksi

itu Udak memberi kesaksian tentang orang yang berhak atas

rumah tersebut. Akan tetapi hakim dapat mengirim salsi ke negeri

tempat bepergiann5ra orang yang telah wafat, yang mana lokasi ifu
dia jadikan tempat menetap guna menanpkan apakah ada ahli

warisqn atau tidak.

Apabila dia telah menan5akan hal tersebut dan dalam

dugaan kuat hakim seandainya ada ahli waris lain, maka dia akan

muncul, tapi ternyata ahli uraris tersebut tidak munorl, maka orang
yang hadir ifu diberi bagiannya, karena secarcl zhahir seandainp
ada ahli waris lainngra pasti dia akan munctrl. Dan sesuafu yang

zahir ini bersama buktinya sama seperti halnya jika salsi
menyatakan, bahwa dia tidak mengetahui ada ahli waris selain

keduanya, mengingat dia termasuk saksi gnng memahami betul

tentang kondisi oftrng yang r,rnfat ifu.
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Cabang: As5rSyafi'i rg berkata, "Jaminan diambil

darinya. Ini menr-rnjukkan, bahwa wajib mengambilnya." Dia juga

berkata dalam Al [Jmm, "Aku suka jika diambil jaminan darinya."

Akan tetapi ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam

masalah ini menjadi dua rivrnyat pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Di antara mereka ada yang mengatakan: Dalam masalah ini

ada dua pendapat AqrSyafi'i,

Pendapat Pertama: Waiib mengambil jaminan darin5n,

karena bisa jadi ada ahli waris lain dan bisa jadi orcng yang diberi

tersebut sedang pergr atau telah wafat, sehingga wajib mengambil

jaminan sebagai p€gangan.

Pendapat Keduar Tidak wajib mengambiLla, akan tetapi

hanrc disunahkan, karena se@ra zhahirndak ada ahli r,rnris selain

anak png hadir dan anak yang sedang pergl tersebut; karena

seandain5ra ada ahli waris lain selain keduan5n, pasti dia akan

munanl.

Di antara ulama ma&hab kami juga ada yang mengatakan,

bahwa apabila dia dapat dipercaya maka tidak unjib mengambil

jaminan darin5a, tapi hanya disunnahkan, karena Udak ada

kekhawatiran, bahwa dia akan menyia-nyiakan hak omng yang

muncul. Dua pendapat di atas ditafsirkan sesuai dua kondisi ini.

Cabang: Apabila orang yang mengklaim termasuk orang

yang terhalang mendapat warisan, seperti saudara laki-laki, putra

saudara laki-laki, paman dan puba paman (dari ialur ayah), lalu

saksi menlatakan, bahwa saudaranya ifu wafat dengan

meninggalkan ahli waris. Jika dua saksi ifu menSatakan, bahwa

keduanya itu tdak mengetahui ahli waris selain dia, atau keduanya
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bersaksi demikian, sedangkan keduanya ifu termasuk salsi yang

memahami beful tentang kondisi orang yang telah wafat ihr, maka

rumah tersebut diberikan kepada saudara laki-laki dan fidak

diambil jaminan darinya, hal ini sama seperti yang berlaku pada

anak laki-laki. Sedangkan jika dua saksi itu Udak menyatakan,

keduanya tidak mengetahui bahwa ada ahli waris selain dia, atau

keduanya menyatakan demikian tapi keduanya tidak memahami
betul kondisi orang yang telah wafat tersebut, maka rumah

tersebut tetap menjadi milik orang yang telah wafat tersebut dan

Udak diberikan kepada saudara laki-laki, karena bisa saja ada ahli

waris lain yang menghalanginln. Akan tetapi hakim bisa mengirim

seseorang ke negeri tempat menetapnya orang yang telah wafat
ifu unfuk menanlakan; apakah ada atrli waris lainnya? Apabila

fidak ada ahli waris lain, maka rumah tersebut diberikan kepada

saudara laki{aki, sebagaimana }rang kami katakan berkaitan

dengan anak laki{aki. lalu apakah wajib mengambil jaminan

darinya? Jika kami katakan, bahwa wajib mengambil jaminan dari

anak laki-laki tersebut, maka mengambilnp dari saudara laki-laki

itu tentu lebih wajib. Sedangkan jika kami katakan, tidak wajib
mengambil jaminan dari anak laki-laki, maka berkaitan dengan

saudara lah-laki tersebut, ada dua pendapat ulama fikih Asy
S3lafi'i:

Pendapat Pertama: ndak wajib, sebagaimana tidak wajib
mengambilnya dari anak laki-laki, akan tetapi hanlra disunahkan.

Pendapat Kedua: Wajib mengambil jaminan, lorena anak

laki-laki itu Udak boleh terhalang bagaimanapun kondisinya,

sementara saudara laki-laki itu boleh terhalang oleh orang lain.

tB2 ll etUoir r'SyoahAlMuhadzdzab



Cabang: Apabila dua saksi itu menyatakan, bahwa

seseorang merupakan saudaranya, tetapi keduanya ifu Udak

bersaksi, bahwa dia merupakan ahli waris, maka menuntt Abu Al

Abbas, hakim tidak boleh memberi harta kepadanya meskipun dia

menanyakan tentang ahli waris lain sampai dia bersaksi, bahwa

orang tersebut merupakan ahli warisnya. Adapun perbedaan

antara dia dengan anak laki-laki adalah, bahwa ketika kami

mengatakan, apabila saksi menyatakan bahwa orang tersebut itu

adalah puhanya, tapi dia tidak bersaksi, bahwa dia merupakan ahli

waris, maka harta tersebut diberikan kepadan5a setelah dia ditanya

tentang ahli waris lain, dimana anak laki-laki tersebut meyakini,

bahwa dia merupakan ahli waris, sementara saudara laki-laki ihr

tidak meyakini bahwa dia seorang ahli waris, sebab bisa jadi ada

ahli waris lain yang menghalangin5n.

Cabang: Apabila orang 3nng mengklaim itu termasuk

orang Snng mendapatkan baEan tertenhr Snng pasti (fadh, maka

hams ditinjau terlebih dahulu; jika dua saksi ihr menyatakan,

bahwa dia merupakan ahli waris dan tidak ada ahli waris selain dia,

sementara keduanyn termasuk saksi yang memahami beful kondisi

orang 3ang telah wafat tersebut, maka baEan orang tersebut

diberikan kepadanya secara penuh dan tidak diambil jaminan

darinya.

Sedangkan jika keduanya bersalsi, bahwa dia merupakan

ahli waris tapi keduanya Udak mengatakan "Kami fldak

mengetahui ada ahli waris lain selain dia," atau keduanSa bersaksi

demikian tetapi keduanya tidak memahami betul kondisi orang

yang telah wafat tersebut, maka hahm dapat memberikan

kepadanya jumlah yang diyakini sebagai bagian warisnya.
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Apabila dia seorang suami, maka dia diberi seperempat
sebagai Aul, yaifrt tiga bagian dari 108 bagian. Sedangkan jika dia
adalah seorang ayah, maka dia diberi seperenam sebagai Aul,
yaifu safu bagian dari sepuluh, karena bagian ini merupakan
bagian terkecil masing-masing dari mereka. sementara sisanya ifu
dibekukan sampai informasi tentang orang yang telah wafat ifu
ditanyakan di negeri tempat menetapnya.

Apabila memang tidak ada ahli waris lain yang bisa

mengurangi jumlah bagan itu, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Bagian pastinya Udak diberikan secara
penuh, karena tidak adanya bukti.

Pendapat Kedua: Bagian pastinya diberikan kepada orang
png berhak menerimanya. Inilah pendapat yang paling shahih.

Cabang: Apabila dua saksi ifu memberi kesaksian untuk
seorang laki-laki, bahwa dia putua 7aid, dimana saksi tdak
mengetahui adanya puka lain selain dia, maka nasabn5ra sebagai
puta zaid ifu berlaku dan kedua saksi itu tidak bertentangan,
karena bisa jadi masing-masing dari keduaryn itu mengetahui
sesuatu yang tidak diketahui pihak lan. Waltahu A'lam.

AslrSyirazi e berkata: Pasal' Apabila seorang
perempuan dan putranSra wafat, lalu suamiqTa
mengatakan 'Dia wafat sehingga putraryra merparisi
hartansn, lalu putraqn ifu juga wafat, sehingga aku
meunrisi hartaryra,' sementara disisi lain saudara lal<i-
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laki sang isteri ifu mengatakan *Justm putranya lpng
lebih dahulu wafat, lalu ibunya mewarisi harta anak itu,
kemudian sang ibu wafat dan dia mewarisinya,' maka

harta tersebut fidak diwariskan dari orang yang telah
wafat kepada orang yang telah wafat, akan tetapi harta
anak lald{ah itu diberikan kepada suami dan harta sang

isteri juga diberikan kepada suami dan saudara laki-
lakinya; karena dia tidak merparisi kecuali orang lrang
stafus dirinya hidupnya meyakinkan saat kematian

orang lEng memberi warisan. Sementara dalam lmsus

ini kehidupan salah sahr dari dua orang tersebut fidak
diketahui saat kematian orang yang memberi warisan,

sehingga salah satunga ihr pun fidak meurarisi pihak

lairurya, hd ini seperti losus orang lpng tenggelam-

PasaL Apabila seoriang lalri{aki wafat dengan
meninggalkan sebuah nrmah, seorang anak taki-laki dan
juga seorang isteri, lalu sang anak mengHaim, bahnn
sang a57ah meninggalkan unrisan unfukn57a, sementara

sang isteri mengHaim, batrwa sang suami memberinyn
mahar benrpa nunah, dimana masing-masing dari
keduarryp itu memiliki bul<ti (salsi), maka bul<ti grang ada

pada isteri ifu didahululon atas bukti warisan, karena

bukfi warisan ifu memberi kesaksian tentang 
"hahir

kepemilikan llang telah lalu, sementara bul<ti mahar

memberi kesalrsian tentang sesuahr S7ang terjadi
mengenai kepemilikan lpng masih sarnar dari bukti
warisan itu.
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Penjelasan:

Apabila seorang laki-lak memiliki isteri dan puha serta
saudara laki-laki, lalu sang isteri dan putranya ifu wafat, kemudian
suami dan saudara laki-laki berselisih, dimana sang suami
mengatakan "lsteriku wafat lebih dahulu lalu aku dan puba kami
mewarisi hartanya, kemudian putra kami uafat dan aku menjadi
ahli warisnya," lalu saudara laki-laki mengatakan, "Jusfuu putranya
lebih dahulu wafat dan sang ibu mer,r,rarisinya, lalu dia wafat dimana
aku dan kamu yang mewarisinya," jika masing-masing dari
keduanya ifu memiliki bukti atas klaimnyra, maka klaim tersebut
berlaku.

Sedangkan jika tdak ada bukti, maka yang berlaku adalah
ucapan saudara laki-laki bersama sumpahn5a, bahwa dia berhak
mendapat warisan dari saudari perempuannya, karena klaim suami
ifu membuatrln terhalang mendapat warisan, padahal hukum
asalnSn tidak demikian.

Tentang \ /arisan dari puta, maka dalarn kasus ini yang
berlaku adalah ucapan suami bersama sumpahnp, karena saudara
Iaki-laki mengklaim, bahwa ibu mendapat unrisan darinya, padahal
hukum asalnya tdak demikian. Jadi, sang isteri tidak mendapat
warisan dari puhanya dan selunrh harta tersebut menjadi milik
sang ayah. Anak laki-laki itu tdak mendapat warisan dari harta
ibunya dimana hana tersebut diu/ariskan kepada saudara laki-laki
dan juga suami, karena orang yang hidupnln tidak meyakinkan
setelah kematian orang yang memberi warisan, maka dia tidak
mendapat warisan darinya, dimana masing-masing dari keduanya
itu tidak dilakini hidupnya setelah kematian omng yang memberi
warisan, sehingga salah satunya tidak mer,varisi yang lainnya, hal
ini seperti kasus orang yang tenggelam.
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Apabila dikatakan, "Kalian memberikan separuh warisan

isteri kepada suami, padahal dia tidak mengldaim kecr,rali

seperempat," maka kami katakan, bahwa justru dia mengklaim

seluruhnya, yaitu seperempafo'rya dari sang isteri dan tiga perempat

dari putranya. Dalam kasus ini, status anak telah jelas dan

meyakinkan, sehingga warisan ayah darinya itu udak dipotong

kecuali dengan bukti yang diberikan unhrk saudara laki-laki.

hnu Qudamah dari kalangan ulama madzhab Hanbali

berpendapat, bahwa ada kemungkinan warisannya ifu dibagi dua.

Pendapat ini dikutip dari Al Qadhi Abu Bakar. Dia mengatakan,

"lni adalah pendapat yang aku pilih. Yaitu, bahwa setiap dari dua

laki-laki yang mengklaim sesuatu yang tidak mungkin benar, maka

sesuatu yang dildairnnya itu dibagi dua untuk keduanya." Dalam

kasus ini dia tidak tahu, bahwa yang dimaksud adalah, bahwa

harta sang isteri dibagi dua unhrk keduanSra. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Al l(hiraqi dan tidak ada pendapat lainnya.

Jika yrang dimaksud adalah, bahwa harta sang isteri dan

harta sang putra ihr dibagi dua, maka tidak sah, karena

hal tersebut akan menyebabkan saudara lak-laki ifu diberi sesrratu

lrang fidak diklaimnya dan tidak berhak diperolehnya se@ra

mq/akinkan, karena dia tidak mengklaim harta putranya lebih

banSak dari seperenam, dan dia ;uga tidak berhak mendapatkan

lebih banyak dari ihr.

Apabila harta anak laki-laki ihr hendak digabungkan dengan

harta isteri lalu dibagi dua, maka hukumnla fidak sah, karena

separuhnya itu unfuk suami menunrt kesepakatan keduanSn dan

saudara laki-laki tidak bisa mengganggunya. Perselisihan antara

keduanya itu hanyalah pada separuh bagian saja. Bisa pula

dikatakan, bahwa hal tersebut adalah yang dimaksud, sebagaimana

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,t,



jika saudara laki-laki itu berselisih dalam hal ini. perselisihan antara
keduanya bersilat sarna, sebagaimana jika ada dua orang lelaki
berselisih tentang sebuah rumah yang ada di tangan keduanya, lalu
salah safu dari keduanya itu mengklaim seluruh rumah tersebut
dan yang lainnya mengklaim separuhnya, maka rumah ifu dibagi
dua dan orang yang mengklaim separuh ifu harus bersumpah.
Hanya saja perbedaan antara masalah ini dengan masalah yang
tadi adalah, bahwa rumah tersebut ada di tangan keduanya,
sehingga masing-masing ifu memegang separuhnya. Orang yang
mengklaim separuh itu mengklaimnya ketika rumah itu ada di
tangannya, sehingga ucapannya itu diterima dengan sumpahnya.
Dan dalam masalah ini keduanya ifu juga mengaku, bahwa warisan
tersebut berasal dari dua orang yang telah wafat, sehingga salah
safunya Udak bisa memegang rumah ifu sendiri, karena keduanya
mengaku, bahrln rumah ifu bukan milik keduaqa, melainkan
hanln r,,varisan 3rang diklaim dari orang lain.

Apabila seperenam harta anak laki-laki itu hendak
digabungkan kepada separuh harta isteri lalu dibagi dua, maka
dalam hal ini ada pendapat ulama yang mengatakan demikian,
karena keduanya sama dalam klaim, sehingga harus dibaE dua, ini
sarna hulny. jika kedua pihak ifu berselisih tentang her,r,ran

funggangan lnng ada di tangan dan masing-masing
harus bersumpah atas kepufusan yang diberikan kepadanyra.

Pendapat 5nng dinyatakan oleh Ahmad berkaitan dengan
orang yang tenggelam dan oftmg yang terkena renrnfuhan
bangunan adalah, bahwa seperenam warisan anak laki-laki itu
untuk saudara laki-laki, sementara sisa unrisannya ittr untuk sang
suami, karena mereka menduga sang isteri wafat lebih dahulu,
sehingga harta warisannya itu unfuk anak dan suaminya, lalu anak
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laki-laki ifu wafat dan sang suami mev,rarisi seluruh harta itu.

Kemudian anak laki-laki ihr wafat lebih dahulu dan kedua orang

tuanya ifu meurarisi hartanya, dimana sang ibu mendapat

sepertiga, lalu dia rrrafat, kemudian yang sepertiga ihr dibagi dua

unfuk saudara laki-laki dan suami, dimana masing-masing dari

keduanya ifu mendapatkan seperenam. Jadi, saudara laki-laki ittr

hanya mendapat warisan seperenam dari harta anak laki-laki

tersebut, sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Mungkin pendapat ini khr.rsr.rs diberlakukan pada kasus; jika

kematian fidak diketahui dan ahli waris keduanSn

sepakat atas hal tersebut. Sedangkan dua pendapat sebelumnya

adalah pendapat Al l(hiraqi dan Al Qadhi Abu Bakar yang

berkaitan dengan kastrs ketrka para ahli waris mengklaim, bahwa si

mayyit wafat belakangan dan Snng lainnya wafat sebelumnSn.

Apabila salah sahr dari keduan5ra memiliki bukfl atas klaimnya

maka bisa diputuskan demikian. Sedangkan jika keduaryTa dapat

mendatangkan bukfi, maka keduanp dianggap bertentangan. lalu
apakah kedua bukfi itu gugur atau dapat digunakan, sehingga bisa

diundi atau dibagi? Dalam hal ini ada tiga riwayat pendapat ulama

fikih AsSrsyafi'i, sebagaimana yang diuraikan oleh Ibnu Qudamah

dalam Al Mughni.

Cabang: Apabila seorang laki-laki wafat dengan

meninggalkan anak laki-laki, sebuah rumah dan iski, lalu anak laki-

laki itu mengklaim, bahwa ayahnya meninggalkan rumah tersebut

sebagai warisan, sementara sang istri mengldaim, bahwa sang

suami memberikan rumah tersebut kepadanya sebagai mahar

semasa hidupnya, dan masing-masing dari keduanya memiliki bukti

atas klaimnya itu, maka bukti yang ada pada isteri itu didahulukan,
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karena bukti yang dimiliki anak laki{aki ifu menyatakan asal
kepemilikan nrmah, sementara bukt yang dimiliki isteri
menyatakan sesuatu yang terjadi dan masih sarnar terhadap bukti
yang dimiliki anak laki-laki. Hal ini sama halnya jika sang suami itu
masih hidup dan saksi menyatakan, bahura rumah tersebut
iniliknya, lalu sang istri menunjukkan bukti, bahwa sang suami ifu
memberikan rumah tersebut kepadanya sebagai mahar. sejauh
yang kami ketahui, para ulama tidak berselisih pendapat dalam
masalah ini.

Cabang: Apabila ada seorang lelaki memegang sebuah
rumah, lalu seorang ishi mengldaim, bahun dia memberikan
rumah tersebut kepadanya sebagai mahar atau membeli rumah ifu
darinSra, tapi laki{aki tersebut mengingkari hal ifu, maka yang
berlaku adalah ucapan laki-laki tersebut dengan sumpahn5n,
karena yang menjadi acuan adalah, ucapan orang yang
mengingkari dengan sumpahnya. Apabila masing-masing dari
keduanya itu memiliki bukfi, maka bukti yang dimiliki istui itu
didahulukan, karena dia memberi kesaksian tambahan (informasi
tambahan) lnng masih samar terhadap bukti yang dimiliki suami.
sejauh lang kami ketahui, para ulama juga tdak berselisih
pendapat dalam masalah ini.

Aslrsyirazi e berkata: Pasal, Apabila ada dua
oftmg lelaki mengklaim sebuah dinding di antara rumah
kedrnnya; jilra dinding tersebut dibangun di atas
bangunan salah safunya yang berbenfuk persegl empat,
dimana atap-atap dan batasnya sama dan tidak berbeda
dengan bangunan rumah lain, hanya saja salah safu dari
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keduanya itu tidak memiliki bukfi, maka !/ang berlaku
adalah ucapan orang yang dibangun persegt
empat, karena secerra zhahir, dia membangun
rumahnya tersebut untuk dirinya. Sedangkan jika rumah
salah satun3n dibangun memanjang, maka srang berlaku
adalah ucapannya, karena secaftr zhahir, dia mem-
bangunn5Ta memanjang. Sedangkan jika dia dibangrrn
secara mutlak, yalmi hanya sekedar sebagai tirai (tabir)

dan tidak ada saksi atas hal ini, maka kedua lelaki itu
harus bersumpah dan dinding tersebut dinftakan
sebagai milik keduanSn, karena dinding itu bersambung
dengan dua kepemilikan dan satu sambungan.

Apabila di atas dinding tersebut ada batang
pohon kurma milik salah seorang dari keduan5Ta, maka
batang pohon kurma itu tidak boleh diberikan kepada
yang lainryn, karena seandainya keduanya ifu bersetsih
sebelum batang pohon kurma tersebut ada, maka
batang pohon kurma itu menjadi milik keduanln.
Dimana peletakan batang kurma tersebut dibolehkan
dengan izin tetangga, atau dengan keputusan hakim
yang membolehkan peletakan batang pohon kurma
tersebut di atas dinding tetangga tanpa keridhaannya,
dimana keputusan tersebut dapat menghilangkan
sesuafu yang telah kami yakini keberadaannya unfuk
sesuafu yang sifatnya masih praduga- Hal ini sarna

halnya jika ada seorang lelaki wafat dengan meninggal-
kan sebuah mmatr, lalu rumah tersebut ada di tangan
orang lain.
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Penjelasan:

Asy-Syafi'i rg berkata, "Apabira ada dua reraki saring
mengklaim sebuah dinding di antara rumah keduanya; apabila
dinding ifu bersambung dengan bangunan salah safunya seperti
sambungan bangunan 5nng ada sejak atml pembangunannya,
maka dinding tersebut ditetapkan sebagai miliknya, sedangkan
yang terpufus, maka itu fidak ditetapkan sebagai miliknya.,,

Penjelasannya adalah, bahwa jika ada dua orang reraki
berselisih tentang sebuah tembok yang ada di antara kedua
miliknya dimana masing-masing mengklaim, bahwa tembok
tersebut miliknya; apabila salah satunya memiliki bukti sedang
png lainnya udak, maka dipufuskan bahwa ternbok tersebut milik
o,?lng yang memilih bukn. sedangkan jika salah satu dari
keduanya itu tidak memiliki bukfi, maka harus ditinjau terlebih
dahulu; jika salah satunya memilih bangunan 3nng tidak mungkin
didirikan setelah sempumanya bangunan ifu, misalnya di atasn5a
dibangun bangunan yang memanjang, yaitu bangunan yang ada di
antara mihrab-mihrab masjid dan tiangtiang yang seperti busur,
maka yang berlaku adalah ucapan oftmg lang memiliki bangunan
panjang tersebut dengan sumpahnln.

Syaikh Abu Hamid berkata, karena tembok rumah yang
dibangun memanjang itu dibuat melengkung dan lurus yang tidak
bisa lagi berubah. Kami menyuruhnya bersumpah, karena bisa saja
kedua lelaki itu mensyaratkan hal demikian dalam pembangunan
pondasi, lalu salah safunya membuat bangrnan melengkung yang
memanjang atas izin pemilik yu.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, bahwa apabila tembok itu
dibangun di atas bangunan persegi empat png dibangun oleh
salah satunya secara bersambung, dimana atap-atapnya sama,
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maka yang berlaku adalah ucapannya berikut sumpahnyra, karena

secara zhahirtembok ihr merupakan miliknya."

Abu Ishaq Al Marwazi berkata, bahwa apabila dindingnya

itLr 15 hasta, dimana yang 10 hasta itu ada di antara rumah

keduanya, sementara milik salah satunya yang 5 hasta ihl

bersambung dengan lrang 10 hasta tersebut, lalu kedtranya

berselisih ihr tentang 10 hasta tersebut, maka yang berlaku adalah

ucapan pemilik 5 hasta berikut sumpahnya, karena tidak mungkin

orang ifu membuat sesuatu se@ra menyendiri tanpa sesuafu yang

diperselisihkan. Dengan demikian, maka dapat diketahui, bahwa

seluruhnp ihr merupakan miliknya; hal itu salna haltya iika salah

seorang dari keduanya ihr memiliki bangunan melengkung.

Namun menumt Syaikh Abu Hamid, pendapat ini salah dan

tidak sesuai dengan madzhab AsySyafi'i; sebagian dinding yang

dimihkinla itu tdak menunjukkan, bahwa seluruh dinding tersebut

miliLrrla, karena bisa ladi keduanya bersekuhr dalam membangrrn

sesuafu yang ada di antara kepemilikan keduan5la, dan orang png
memiliki bangunan tambahan ifu membuatrln sendirian. Ini

beftda jika salah safunyn merniliki bangunan melengkung, karena

tembok ihr dibangun di atas dinding, sehingga se@ra zhahir, dia

membangtrnn5a di atas dinding miliknya.

Cabang: Apabila dindingnya ada di atas kayr paniang,

lalu salah safu dari keduanya itu mengakui, bahwa kaytr tersebut

milik yang lainnya, kemudian mereka berselisih tLntang dinding

tersebut atau tentang ka5nr dan dinding tersebut, dimana salah

safunya memiliki bukti tentang kayu tersebut, atau sebagian kayu

tersebut merupakan milik salah safunya, maka yang berlaku adalah

ucapan pernilik kalm atau orang yang memiliki sebagiannya
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dengan sumpahnya berkaitan dengan dinding tersebut, karena
dinding itu udak bisa dibagi. Apabila telah diputuskan, bahwa dia
memiliki sebagiannya, maka dipufuskan bahwa dia memiliki
seluruhnya dan dinding tersebut itu ditetapkan sebagai miliknya,
karena secara zhahir, dia meletakkan sesuatu miliknya di atas
lahan miliknya.

Apabila dindingnya itu tidak bersambung dengan bangunan
salah safunya, tetapi hanya sebagai pembatas antara milik
keduanya dan dapat dipegang oleh keduanya, atau tidak ada yang
bisa memegangnya dan juga tidak ada bukti pada salah satunya,
maka masing-masing dari lelaki itu harus bersumpah. Jika
keduanya telah bersumpah atau menarik sumpah, maka dinding
itu dibagi unfuk keduanya. Apabila salah seorang dari keduanya
bersumpah, sementara yang lainnya menarik sumpahnya, maka
seluruhnya menjadi milik orang yang bersumpah. Hat ini berlaku
jika dinding tersebut bersambung dengan bangunan keduanya.
Dan dalam kasus ini tdak berlaku klaim orang yang berada di
dalam dinding atau di luamya, atau juga rngaiilf;ikan tempat
menambatkan kambing Snng akan disembelih. . .

Cabang: Pendapat madzhab para ulama. Telah kami
uraikan madzhab kami dan juga ma&hab Abu Hanifah berkaitan
dengan masalah ini. sementara menurut Malik dan Abu yusuf,

dinding ifu diputuskan menjadi milik orang yang rumahn5ra
menghadap dinding tersebut dan tempat menambatkan kambing.
Yu.,g menjadi dalil kami adalah, bahwa hal tersebut tidak
menunjukkan, bahwa dia lah yang memiliki dinding tersebut,
sehingga klaim tersebut tidak kuat, hal ini sama halnya jika dinding
tersebut diukir atau dikapur (dicat wama putih dengan gaping).
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Begitu pula salah sahrnya mengapuri atau mengukir bagian atas

dinding tersebut, hal tersebut tidak menyebabkan dinding tersebut

menjadi miliknya, karena dia tidak mungkin membuatrlra setelah

bangunan itu selesai.

Apabila salah seorang dari keduanya memiliki baAng
pohon krma di atas dinding tersebut, maka klaimnya atas batang

kurma tersebut tidak kuat. Dalam hal ini Malik mengatakan,

"Apabila salah satu dari kedua lelaki ihr merniliki batang pohon

kurma, maka klaimn5n tersebut kuat, sehingga dia bisa diminta

bersumpah, bahwa dinding tersebut miliknya." Sementara menurut

Abu Hanifah, jika batang pohon kurmanln berjumlah dua atau

lebih, maka klaimnya tersebut kuat, sedangkan jika lnrang dari

dua, maka klaimnya ifu menjadi tidak kuat.

Yang menjadi dan kami adalah, bahua meletakan batang

pohon kurma ifu mertrpakan sesuafu lnng teridi s€telah

bangunan dinding itu sempuma, sehingga klaim terhadaprgTa ihr

tidak kuat, hal ini seperti proses mengkapur (mengecat dengan

gaping) dan mendekorasi.

Cabang: Apabila dua laki-laki berselisih tentang dinding

yrang ada di halaman rumah salah seorang dari kedtranya rnaka

yang berlaku adalah ucapan panilik halaman rurnah tersebut,

karena se$nhr yang ada dalam milik seseorang, maka otornatis ihr

menjadi miliknya. sedangkan jika kduanya ihr berselisih pendapat

tentang halaman nfirah lrang di atasnya ada dinding milik salah

s@rang dari keduangra" rnaka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fildh AqrsFfi'i lnng dicaitakan oleh $nikh Abu Hamid.
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Pendapat Pertama: Ucapan pemilik dinding itu tidak kuat.
Dengan demikian, maka keduanya itu sama-sama bersekutu dalam
kepemilikan dinding itu. Sebagaimana yang kami katakan
berkaitan dengan kasus ketika keduanya itu berselisih tentang
dinding yang ada batang pohon kurma milik salah satu dari kedua
lelald itu.

Pendapat Kedua: Yang berlaku adalah ucapan pemilik
dinding, karena se@ra zahir, dia tidak meletakkan miliknya ifu
kecuali berada di atas miliknyra, sebab tidak ada orang yang
membolehkan untuk membuat dinding di halaman rumah orang
lain tanpa seizinnga, hal ini berbeda dengan kasus batang pohon
kurma. Begitu pula dua pendapat ulama fikih Asy-S5nft,i dalam
kasus ketika ada dua orang berselisih tentang halaman rumah yang
di dalamnya ada pohon kurma milik salah safu dari kedua lelaki
tersebut.

AslrSyirazi e berkata: Pas,al' Apabila pemilik
bagian bawah rumah dan pemilik bagian atas rumah
sama-s.ilrur mengHaim atap rumah, tetapi masing-
masing dari keduan3n itu tidak memiliki bukfi, maka
masing-masing pihak harus bersrmpah, lalu atap
tersebut dibagi dua, karena atap itu merupakan
pembatas (sekat) penengah milik keduanSp, sehingga
kedudukan4n seperti dinding lpng ada di antara dua
rt rnah.

Apabila kedua orang itu berselisih tentang tangga
rumatr; jika di baunhnya ada tempat tinggal, maka
tangga ifu dibagi dua, karena keduanya s?m"-sorla
menggunakannSn- Sedangkan iika di bawah tangga itu
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ada sumur, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fikih AsrSlnfi'i:

Pendapat Pertama: Keduanya harus bersumpah,
lalu tangga ihr dibagi dua, karena keduanya sorl?-sdrn?
menggunakannya.

Pendapat Kedua: Pemilik bagian atas tangga itu
hanrs bersumpah lalu dipufuskan, bahwa tangga itu
menjadi milikn5Ta, karena hrjuannya adalah agar pemilik
bagtan ahs dapat menggunakannya-

Apabila kedua orang itu berselisih tentang atap
yang didirilon, maka pemilik baglan ahs harus
bersumpah lalu diputuskan, bahwa atap itu menjadi
miliknSTa, karena secarEr khusus dialah yang

atap ihr untuk naik. Apabila kedua orang
berselisih tentang bagian tengah mmah, jika tangga
tersebut ada di dalamn5Ta, maka kedua orang ifu hanrs
bersumpah, lalu tangga yang berada pada bagtan
tengah rumah ifu dibagi dua, karena masing-masing
dari keduan5n memiliki hak atasnya. Sedangkan jika
tangganSn ifu ada di jalan dalam mmah, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fihh AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Tangga ifu menjadi milik
leduarrya, karena masing-masing dari dua oftmg ifulah
yang memegang tangga tersebut. Oleh karena ifu, iika
keduarrya berselidh tentang asal rumah tersebut, maka
rurnah itu dibagi dua untuk lredua orang tersebut.

Pendapat Kedua: Tangga itu menjadi milik orang
yang ada di bagran bawah, karena tangga ada di
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tangannya, sehingga dia boleh melarang orang yang
ada di atas untuk berjalan di sela-selanya.

Penjelasan:

Apabila bagian bawah rumah dipegang oleh seseorang dan
bagian atasnya dipegang oleh orang lain; jika keduanya berselisih
tentang dinding bawah, maka yang berlaku adalah ucapan orang
yang memegang bagian bawah dengan sumpahnya. Sedangkan
jika keduanya berselisih tentang dinding bagian atas, maka yang

berlalm adalah ucapan orang yang memegang bagian atas dengan
sumpahn5n, karena masing-masing dari kedua orang ifu sama-

sama menggunakan sesuatu yang ada di tangannya, sehingga yang

berlaku adalah ucapan orang yang bersangkutan. Sementam jika
keduanya berselisih tentang atap rumah yang ada di antara milik
keduangra, maka kedtnnSn harus bersumpah lalu ia dibagi dua.

Cabang: Apabila bagian atas rumah milik seseorang dan
bagian bartahnp milik orang lain, lalu ifu o-erselisih

tentang tangga tertenfu di bagian bawah 5nng digunakan unfuk
naik ke atas oleh otang yang menghuni bagian atas, dimana
masing-masing dari keduanya ifu mengklaim, bahwa tangga
tersebut miliknya, akan tetapi masing-masing tidak memiliki bukfi,
maka hams ditinjau terlebih dahulu; jika tangga itu fidak digunakan
oleh orang lang menghuni bagian bawah, maka png berlaku

adalah ucapan otang yang menghuni bagian atas dengan
sumpahnya, karena tangga ifu han5n digunakan olehn5a. Begifu
pula jika berselisih tentang kepemilikan tangga yang
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digunakan unhrk naik oleh orang yang menghuni bagian atas,

sebagaimana yang telah kami uraikan.

Cabang: Apabila atapnya melengkung yang sekaligus

men-rpakan atap bagi rumah orang yang menghuni bagian bawah,

maka menuntt dua Sgnikh yaitu Abu Hamid dan Abu Ishaq Asy-

Syairazi, atap ifu menjadi milik Yang dimaksud

keduanln adalah jika dua orang tersebut bersumpah atau menarik

sumpah. Sedangkan jika atap tersebut bukanlah atap rumah orang

yang menghuni bagian bawah, hanya saja bagian bawahnya ada

surnur milik orang lang menghuni bagian bawah, maka dalam hal

ini ada dua pendapat ulama fikih AsSrS5rafi'i:

Pendapat Pertama: Keduanya harus bersumpah lalu tangga

ifu dibagi dua, karena kduanya sama-satna menggunakannya-

Pendapat Kedua: Yang berlaku adalah ucapan orang lrang

menghuni baEan atas, karena yang menggunakannya hanya orang

yang menghuni bagian atas, sementara orang Snng menghuni

bagian bawah tidak menggunakannya. Adapun menurut Al Qadhi

Abu Ath-Thayyib, dalam masalah ini ada dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i; baik ifu mempakan atap bagi rumah orang yang

menghuni bagian bauah atau atap bagian sumur, dimana menunrt

hnu Ash-Shabbagh, pendapat ini paling tepat.

Cabang: Apabila bagian atas rumah milik seseorang dan

bagran bawahngra milik orang lain, sementara di bagian bawah ada

halaman mmah, kemudian keduan5n ifu berselisih tentang

halaman rumah tersebut dan masing-masing dari keduanya ifu

mengklaim, bahwa halaman itu miliknln; jika tangganya milik
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orang yang menghuni bagian atas, tepatrya bagian paling
belakang halaman rumah, maka dia harus bersumpah lalu halaman
rumah ifu dibagi unfuk keduanya, karena halaman rumah itu ada
di tangan keduanya dan digunakan oleh keduanya. Sedangkan jika
tangganya ifu milik orang yang menghuni bagian atas di daram
rumah tepatrya di depan halaman rumah, maka berkaitan dengan
halaman rumah yang melannti tangga, ada dua pendapat ulama
fikih As5r-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Keduaqn harus bersumpah lalu
halaman rumah ifu dibagi untuk keduanya, karena masing-masing
dari keduan5a mem€gangn!,a.

Pendapat Kedua: Yang berlaku adalah ucapan orang lrang
menghuni bagan barrnh, karena ot?ung yang menghuni bagian
baunh hurrya @alan di sela-selanya, lnitu pada bagian 3nng
meler,vati tangga, sehingga yang dianggap menggunakan hanlra
orang yang menghuni bagian bar,rrah saja.

Jika tanggar5n itu ada di bagian tengah halaman nrmah,
maka bagian depan halaman rumah sampai batas tangga tersebut
ada di tangan keduanln, sehingga keduan5ra itu harus bersumpah,
lalu halaman rumah ifu dibagi unfuk keduanln. Berkaitan dengan
bagian yang melanrati tangga, maka ada dua pendapat ulama fikih
AglSyafi'i: Contohnlra adalah seperti lorong gnng tidak tembus,
dimana di dalamn5ra ada dua pintu milik dua laki-laki, dimana
orang pertama merniliki bagian depanngn sernentara orang kedua
memiliki bagran tengahnya, maka dari awal lorong sampai pinfu
rurnah orang pertama mempakan milik keduanya, sedangkan
berkaitan dengan bagian yang meleurati lorong yang
diperselisihkan ada dua pendapat ulama ftkih Aslrslrafi'i lnng
telah diuraikan dalam pembahasan Shuth.
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Cabang: Pendapat madzhab para ulama. Telah kami

katakan, bahwa apabila kedua orang ifu berselisih tentang atap

yang ada di antara keduanya, maka keduanya itu harus bersumpah

lalu atap itu dibagi dua untuk keduanya. Sementara menumt Abu

Hanifah, atap itu milik orang yang menghuni bagian bawah-

Sedangkan menurut pendapat yang diriunyatkan oleh ulama

madzhab Malik dan juga menurut pendapat ularna madzhab kami,

bahwa atap itu milik orang yang menghuni baEan atas.

Demikianlah yatg diuraikan oleh Al Imrani dalam Al BaWn.

Berkaitan dengan pembagian ini, Ibnu Hazm telah menjelaskannya

dalam Al Muhalla, yaitu, bahwa orang yang ada dibagian atas tidak

boleh memilikinSa dan bagian bar,rnh juga tidak boleh manilikinp.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa atap itu menrpakan

pembatas yang ada di antara milik kedua omng ifu, 5nng tidak

bersambung dengan bangunan salah seorang dari keduanya seperti

bersambungnya dua mmah, sehingga ahp menjadi milik

keduanya, seperti dinding yang ada di antara dua kepemilikan.

Asrsyirazi g berkata: Pasal' Apbila dua laki{aki

sama-sarna mengklaim tanggul penahan banjir 37ang ada

di antara sungai salah safunya dan bnatr milik lpng
lainnSn, maka kedua pihak itu hanrs Uersumpah lalu
tanggul penahan baniir ihr dibagi ultrk keduanp,
karena tanggul tersebut bermanfaat untuk pemilik

sungai mengingat dia air dalam srngai.
Disamping ifu, tanggul ifu iuga berrnanfaat untuk
pemilik tanah, karena dia mencegah air menuiu

tanahnya.
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Pasal: Apabila ada dua orang lelaki mengklaim
hewan tunggangan, dimana salah safu orang tersebut
menungganginSa, sementara yang lainnSTa memegang
tali kekangnp, maka orang yang menungganginya itu
harus bersumpah lalu dipufuskan, bahwa herpan
tersebut menjadi miliknya. Sementara menurut Abu
Ishaq, heunn tersebut menjadi milik keduary7a, karena
masing-masing dari keduanya jika menyendiri, maka
herrnn itu menjadi miliknya. Akan tetapi pendapat lpng
shahih adalah pendapat pertama, karena orang lpng
menunggangingTa ifu merupakan orang yang mengguna-
kan herran ifu, sehingga dipufuslnn bahwa hewan
tersebut menjadi milikn5la.

Apabila keduaqn mengHaim sebuah sorban
kepala dimana yang dipegang salah safun3n sepanjang
safu lengan, sementara 1nng lainqTa memegang
sisangra, maka keduanS;a hanrs bersumpah latu dipufus-
kan, bahura sorban kepala menjadi milik keduangn,
karena tangan masing-masing telah memegangnln-

Apabila kedua orang mengklaim seorang hdah
dimana salah mfunga memegang pakaian sang budak,
mdo keduangTa ifu hanrs berstrmpah lalu diputuskan,
bahura budak tersebut menjadi milik lrcduan3ra. Dan
dalarn lesus ini orang lpng memegang pakaian sang
budak itu fidak didahululon, karena pakaian
tersebut trembali kepada si budak, bukan Isnbali pada
oriang yang memegangnya.
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Penjelasan'

Tentang perkataan Asy-Syirazi, " Mufinna(un)," dalam

berapa kamus kalimat ini bisa ditemukan pada pembahasan "Sa

Na Wa." Kamu bisa mengatakan "Aku tinggal bersamanya selama

beberapa tahun (Sanah)," "orang-orang mengalami tahun-tahun

sulit," maksudnya adalah tahun-tahun sulit yang dialami warga

Madinah. Aku menyarakan untuknya tanggul penahan banjir

(Musannaf setiap tahun. "

Kalimat, " Walam Yatasanna," artinya adalah, bahwa

seseorang Udak berubah selama bertahun-tahun. Sedangkan

kalimat, " Sanagnt Al Ma'u Sinayatan," artinya adalah air itu
mengairi seluruhnlp, "Adzalla Minas-fuanijnt, "maksudnya adalah

unta yang mengairi ladang.

Kalimat, "Piniamilah al*t SaniSabmu dengan alat-alatnya,

Sanigh adalah unta Sang mengairi ladang. Sedangkan kalimat,

"Isbna Al Qauq" airtinya adalah suafu kaum membah diri mereka

sendiri. Sementara kalimat, " Sanaifu Al lqda Wa Al Qufl," artinya

adalah aku membuka tali dan kunci. Sedangkan kalimat, " Tasanna

Al Qullu," artinya adalah kunci ifu terbuka.

Kalimat, "Aqadu Musannatin Wa Muanna5atn," artinya

adalah orang-orang membuat tanggul penahan banjir. Kalimat,

"Sanaifu Fulanan Hatb Isbkhnjfu Ma Indahu," artinya adalah aku

bersikap halus terhadap si fulan (membujuk). Sedangkan kalimat,

" Al<hadzahumullahu Bissnah Wabissinin," artinya adalah Allah

menyiksa mereka dengan paceklik.

hnu Baththal Ar-Rakbi berkata, "Dalam beberapa tempat

di kitab ini disebutkan, bahwa Musannat adalah tanggul yang

mengumpulkan air dari sungai, tetapi yang dimaksud Udak sesuai
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hakikatnya. Para ulama Tafsir mengatakan berkenaan dengan

firman Allah "Sailal Airi',, bahwa yang dimaksud Arim adalah

tanggul penahan banjir. Dia merupakan bendungan yang

mengumpulkan air bah."

Hukum: AqrSyafi'i berkata dalam Al Umm, "Apabila

seorang laki-laki memiliki sungai dan di sebelahnya ada tanah milik
orang lain dan di antara keduanya ada tanggul penahan banjir, lalu

pemilik sungai mengatakan "Tanggul ini milikku karena dia

mengumpulkan air sampai bar,srak hingga aku bisa menggunakan-

DVd," lalu pemilik tanah mengatakan "Jushlr dia adalah milikku,

karena aku 5rang membuatrya unfuk mencegah air masuk ke

tanahku," maka keduanya harus bersumpah, lalu tanggrl ifu
ditetapkan menjadi milik keduaq;a. Sedangkan menunrt Abu
Hanifah, tanggul ifu menjadi milik pernilik sungai. Sementara

menurut Abu Yusuf mer4atakan bahwa tanggul tersebut menjadi

milik pemilik tanah.

Yang menjadi argumentasi kami adalah, bahwa masing-

masing dari kedua pihak ifu memanfaatkannya, sementara tanggul

itu ada di dekat milik keduanya. Dengan demikian, maka

harus bersumpah, lalu tanggul ifu ditetapkan sebagai milik
kedtranya, seperti atap yang diperselisihkan oleh pemilik bagian

atas dengan pemilik baEan bawah. Pendapat ini juga dinyatakan
oleh Ahmad bin Hanbal.

Cabang: Apabila ada dua omng memperselisihkan heunn
ttrnggangan, dimana salah satunya menungganginga, sementara

yang lainnya memegang tali kekangnya, dimana salah satr-r dari
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keduaryn itu tdak memilih bukt, maka yang berlaku adalah

ucapan orang yang menunggangi henran tersebut dengan

sumpahnya- Namun, salah seorang ulama madzhab kami ada png
mengatakan, bahwa keduanya hams bersumpah, lalu halan
tunggangan tersebut ditetapkan sebagai milik keduanla. Akan
tetapi pendapat yang paling shahih adalah pendapat orang lrang
pertama, karena oftrng yang menungganginya ifu adalah orang
yang menggunakannla.

Apabila ada dua orang memperselisihkan seekor unta,

dimana salah satunp memiliki muatan di atasnya tetapi tidak ada

bukti yang dimiliki oleh salah satunya, maka 5rang berlaku adalah

ucapan pemilik unta dengan sumpahnya, karena dialah 1nng
menggunakan unta itu, dan secara zhahir dia Udak akan

meletakkan muatan kecuali di atas heunn milikryn.

Apabila ada dua orang mengklaim seorang budak, dimana
salah sahrrya memegang pakaian sang budak, dan keduanp sarna

dalam klaim tersebut, karena orang yang memegang pakaian

tersebut tidak mengambil manfaat dari pakaian yang dipakai oleh

budak tersebut, dimana yang memanfaatkan pakaian itu adalah

budak tersebut, berbeda dengan muatan yrang ada di atas unta.

Apabila ada dua orang mengklaim sortan kepala, dimana

salah satunya memegang bagiannya sepanjang safu lengan,

sementara yang lainnya memegang sisanya, maka keduan5n satna

dalam klaim tersebut. Dengan demikian, maka keduanya ifu harus

bersumpah, lalu sorban tersebut dibagi dua, karena bagian

sepanjang satu lengan dari sorban tersebut dipegang tangan.

Alasannya adalah, bahwa seandainya seseorang memegang bagiarr

sorban tersebut sepanjang satu lengan, sementara sisanya ada di
atas tanah lalu sorban itu diklaim oleh orang lain, maka lnng
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berlaku adalah ucaparulya berikut sumpahnya, sebagaimana jika

seluruh bagiannya ada padanya.

Pendapat Ahmad bin Hanbal berkaitan dengan cabang

permasalahan ini seperti pendapat kami. Demikianlah yang
diriunyatkan oleh pengarang Al Mughni hnu Qudamah *.

AslrSyirazi a berkata: Pasal Apabila seorang
lah-lah memegang budak lpng baligh dan berakal dan
dia mengHaim, bahun budak tersebut miliknya; jilra
budak tersebut membn , maka diputuslran
bahwa dia merupakan milikn3Ta- Sedangkan jika dia
mendustakan, maka lpng berlaku adalah ucapannln
dengan sumpahnlra, karena secara 

"hahir 
dia merdeka.

Sedangkan jika dia masih kecil dan belum mumagytiz,
maka yang berlaku adalatr ucapan orang lpng
mengklaim, karena dia (budak tersebut) fidak bisa
mengekspresikan dirinp sendiri, sehingga di tangan
orang tersebut dia lagTaknya binatang. Apabila budak
kecil tersebut telah baligh, lalu dia mengatakan, 'Aku
bukan budaknSn,' maka ucapannya itu tidak diterima,
karena kami telah menetapkan kepemilikan, sehingga
dia tidak gugur dengan adanya penginglrarannya-

Apabila datang seorang lak{ak lalu mengklaim,
bahwa budak tersebut adalah anakn3n, maka nasabnyn
fidak berlalm padanSn dengan selredar klaim tersebut,
karena hal tersebut akan merugikan orang yang
memilikiryra, karena barangkali dia memerdekakannya,
lalu budak tersebut menjadi maultnya secara sah,
sementara jika nasabnp ifu berlaku bagr orang lrang
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mengHaim nasab tersebut, maka hak walalny, ifu
gusur-

Apabila si budak itu berada di usia puber
(menjelang balishl dimana dia mengklaim, bahwa dia
budakngp oftmg ifu, tetapi orang itu mengingkarinlra,
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih As11

Syaf i:

Pendapat Perhma: Tidak diputuskan, bahwa dia
menjadi miliknya, karena budak tersebut bisa
mengekspresikan diriryn sendiri, sehingga Udak berlaku
kepemilikan tersebut saat adanya pengingkaran, hal ini
satna halnya dengan apa lrang berlaku pada budak lrang
sudah baligh-

Pendapat Kedua: Dipufuskan, bahwa dia menjadi
milikn5Ta- Inilah pendapat yang shahih, karena
ucapanryra itu Udak berlaku.

'Penjelasan:

Apabila seorang laki-laki memegang seorang anak kecil

yang sudah muma5yiz dan dia mengklaim, bahwa anak tersebut

adalah budaknya, sementara kita tidak tahu status merdekanSra,

maka ucapannla itu diterima, karena budak tersebut ada di

tangannla, sehingga ucapannya diterima dan anak tersebut

ditetapkan sebagai miliknya.

Apabila anak tersebut telah baligh dan dia mengatakan

"Aku bukan budaknya," maka ucapannya sang anak yang sudah

baligh itu tdak diterima saat tidak ada buku (saksr), karena kita

L

Al Majmu'sloraltAt Muhadzdzab ll ,0,



telah menetapkan stafusnln sebagai milik laki-laki tersebut,

sehingga ucapannya tdak menggugurkan stafusnya ifu. Akan
tetapi Al Qadhi Abu Ath-Thalyib meriwayatkan pendapat lain

dalam SWh Al Furu', bahwa ucapan anak tersebut berikut

sumpahnya dapat diterima saat dia sudah baligh, hal ini
berdasarkan dua pendapat yang berkaitan dengan anak temuan

5nng dinyatakan sebagai muslim, lalu dia baligh dan menyatakan

sebagai orcmg kafir, dalam kasus ini ucapannya itu diterima

menunrt salah safu dari dua pendapat Asgr-Syafi'i.

Akan tetapi pendapat ini tidak benar, karena dalam Islam

ada hak Allah S, sehingga ucapannya itu diterima dalam hal 1rang

menggugurkan stafus dirinya, sementara pertudakan adalah hak

png lebih rendah, sehingga ucapannya ifu tdak diterima dalam

hal5nng status dirinSa tersebut.

Begitu pula jika seorang laki-laki memegang anak kecil

yang dijadikan pelayan tetapi dia tidak mengklaim, bahwa anak

tersebut saat masih kecil dan juga tidak menyatakan,

bahwa anak tersebut berstafus merdeka, kemudian ketika anak

tersebut baligh dan dia mengklaim, bahwa anak tersebut adalah

budaknya, maka dalam kasus ini ucapann5a ifu diterima, karena

adanya anak tersebut dalam gengpmannya, maka itu
menunjukkan bahwa anak tersebut adalah miliknya.

Apabila datang seorang laki-laki yang mengklaim, bahwa

anak tersebut merupakan anaknya, sementam nasab sang anak

tidak diketahui, maka pemyataannya tersebut tidak diterima dan

anak tersebut tidak dinasabkan kepadanya, karena hal tersebut

dapat merugikan majikannya, sebab barangkali dia dimerdekakan,

sehingga dia ada hubungan wala' dengan majikannya,
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sebagaimana saMa Nabi $, 'r*t 
f. elil 16if) "sesungguhn5m

hak wala ifu bagi onng Jnng memerdel<akan."

Cabang: Apabila nasab sang anak dengan seorang laki-

laki itu jelas, maka dia tidak mendapat warisan berdasarkan stafus

wala' tersebut. Apabila orang yang mengklaim ifu memiliki bukti,

bahwa anak tersebut merupakan anaknya, maka nasabnya itu

berlaku dan sah, karena bukti telah menunjukkan demikian. Akan

tetapi kepemilikan sang majikan terhadap sang anak itu tidak

hilang, karena bisa saja dia anak seseorang dan sekaligus budak

bagl omng lain. Kecuali jika orang yang mengldaim dan

mmunjukkan buktinp ifu merupakan orang asing, sementara

kami mengatakan berdasarkan qaul qadim, bahwa orang asing ihr

tidak bisa dijadikan budak, maka anak tersebut dinSatakan sebagai

orang merdeka.

Apabila seonmg laki-laki memegang anak kecil lrang
berakal dan muna54iz dan dia mengklaim, bahwa anak tersebut

budaknya, tetapi anak tersebut mengingkarinya, maka dalam hal

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-S5nfi'i:

Pendapat Pertama: ndak ditetapkan, bahwa dia menjadi

miliknya, karena dia belum bisa mengekspresikan dirinya sendiri,

sehingga tidak bisa diryntakan, bahwa orang itu miliknya jika dia

mengingkari, hal ini seperti halnya orang yang baligh.

Pendapat Kedua: Ditetapkan, bahwa anak tersebut

miliknya. Inilah pendapat 5nng paling shahih, karena dia adalah

anak kecil, sehingga ucapannya itu diterima, dia seperti halnya

bay.

L
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Cabang: Apabila seorang laki-laki memegang anak

perempuan, lalu dia mengklaim, bahwa anak tersebut adalah

istrinya, namun dia tidak memiliki bukti, maka kepemilikan orang

itu atas anak perempuan ifu tidak berlalaa dan dia tidak boleh

dibiarkan berdua bersamanya, karena perempuan merdeka tidak
bisa dimiliki, dimana suatu manfaat itu fidak menggambarkan

tetapnya kepemilikan terhadap objeknya.

Apabila lelaki itu tidak memiliki bukti dan fidak
memegangnya, maka pembenaran yang datangnya dari anak

perempuan tersebut tdak sah dan dia tidak boleh mengaku-ngaku

agar dapat berkhalwat dengannya. Jika anak tersebut sudah baligh

dan mengakui telah menikah dengannya, maka pemikahan

tersebut sah menunrt qaul iadid, akan tetapi hal ifu Udak sah

menunrt qaul qadim, kecrrali jika keduanya dalam keterasingan.

Apabila anak perempuan tersebut mengingkari, maka menurut
qaul jadid dia harus bersumpah, sementara menurut qaul qadim

dia tidak perlu bersumpah. Demikianlah yang dinyatakan oleh

pengarang Al Bayan.

Cabang: Apabila seorang lelaki mem€gzrng lelaki lain yang

berakal dan sudah bligh, dan dia mengklaim, bahwa lelaki

tersebut adalah budaknya, tetapi lelaki itu mengingkarinya,

sementara lelaki yang mengklaim ifu tidak memiliki buk[, maka

yang berlaku adalah ucapan orang yang diklaim, karena secarcr

zhahir dia berstatr.rs merdeka. Apabila lald-laki tersebut

membenarkan ucapannya, maka ditetapkan, bahwa yang dfiaim
itu menjadi miliknya.

Apabila orang danasa yang baligh dan berakal ada di
tangan seseorang dan masing-masing mengklaim memilikinya,
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tetapi orang yang dildaim tersebut mengingkari keduan5ra, rnaka

orcmg yang diklaim itu harus bersumpah unfuk masing-masing dari

keduanya. Sedangkan jika dia membenarkan keduanya itu, maka

dia menjadi milik keduanya. Apabila dia membenarkan salah

sahrnya dan mendustakan yang lainnya, maka ditetapkan, bahwa

dia menjadi milik omng yang dibenarkann5n dan bukan milik

oftmg yang didustakannya. Sementara menurut Abu Hanifah,

ditetapkan bahwa dia menjadi milik keduanln.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahr,ra dia tidak menjadi

milik keduanya sebelum tetapnya status budaknya. Stafus budak itu

hanp berlaku dengan pengakuannya. Apabila yang diklaim itu
mengakui stafus budak dirinya untrk. salah seoring dari keduanya,

maka pihak lainnya tidak bersekutu di dalamnya.

Apabila masing-masing dari memiliki bukti atas

stafus budaknya dan dia membenarkan pernyataan salah satu dari

keduanya, bahwa dia adalah miliknya, maka bukfi dari orang lrang
dibenarkan itu fidak kuat, karena dia fidak memilikinya. Status

budakryra hanya berlaku berdasarkan bukti, sehingga tidak diterima

pembenaran oleh salah satu dari keduanya.

Cabang: Apabila seorang bocah lah-laki dipegang oleh

dua laki{aki lalu masing-masing dari kedr.ranya mengklaimnya

sebagai miliknya tanpa ada bukti atas klaim tersebut, maka

keduanya harus bersumpah dan dia ditetapkan sebagai milik

keduanya karena telah terbukti hal tersebut. Dimana masing-

masing memiliki separuhnya, sehingga diteApkan demikian dan

masing-masing bersumpah terhadap temanngra.

L

Al Majmu'SloahAlMuhadzdzab ll rt,



Cabang: Apabila ada seorang lelaki menawan seorang

perempuan dari seomng laki-laki dan menerimanya, lalu dia

mengklaim di hadapan pembeli, bahwa perempuan tersebut orang

merdeka, tetapi pembeli mengklaim, bahwa dia adalah budaknya,

sementara tdak ada bukti atas stafus merdeka perempuan ifu dan

pembeli juga tidak memiliki bukti atas pemyataannya, bahwa

perempuan tersebut adalah seorang budak, maka menunrt hnu Al

Haddad, bahwa yang berlaku adalah ucapan si perempuan dengan

sumpahnya, karena asal manusia adalah merdeka dan budak

merupakan stafus Snng terjadi karena suafu hal.

Ibnu Al Haddad berkata, bahwa apabila perempuan

tersebut bersumpah, maka ditetapkan, bahwa dia merdeka dan

pembeli tdak berhak meminta kernbali pembayaran kepada

penjual, karena sumpah si perempuan ifu unfuk sang pembeli,

sehingga tdak pada peniual. Disamping ifu, pembeli

telah men3ntakan, bahwa perempuan tercebtrt adalah budaknya,

dan hal ini adalah pemptaannSra atas sahnya jual beli dan

tetapnya kepemilikan bagi penjual, sehingga dia fidak bisa

meminta kembali pemba5nran kepadanya.

Al Qadhi Abu Ath-ThaWib berkata: Sebagian ulama

madzhab kami mengatakan, "Apabila seseorang mengatakan

dalam kansaksi pembelian "Fulan mernbeli dari si fulan seluruh

barang miliknya; yaifu barang ini dan barang ifu," lalu ternyata ada

orang 5ang berhak atas barang tersebut, maka pembeli tidak bisa

meminta kembali pernbayarannya kepada penjual, karena jika

pembeli menyatakan demikian, maka dia telah mengaku, bahwa

penjul telah menjtnl barang miliknln dimana tunhrtan akan

pembayaran tersebut tdak diterima. Begitu pula iika dia

mengatakan berkaitan dengan barang gnng dijual, "Si fulan telah
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menerima dari si fulan (sang pembeli)seluruhnya," dimana ifu telah

menjadi miliknya, maka ini merupakan pengakuan akan sahnya

jual beli, sehingga dia tidak bisa meminta kembali pembayaran

yang telah diberikan, ini berdasarkan alasan yang telah kami

uraikan.

Cabang: hnu Al Haddad berkata, bahwa apabila seorang

lelaki membeli sesuafu dari seseorang lalu dia menerimanSn,

kemudian ada orang lang mengklaim, bahwa barang tersebut itu

miliknya, maka yang berlaku adalah ucapan pembeli dengan

sumpahnya. Jika dia menarik sumpahnya dan mengembalikan

sumpah tersebut kepada orang yang mengklaim, lalu orang

tersebut bersumpah, maka orang yang mengklaim ifu berhak atas

barang tersebut, dan pembeli tidak bisa meminta kembali

pembayaran kepada penjual, karena dia telah mengakui barang

tersebut.

Apabila kami katakan, bahwa barang itu seperti bukti,

maka ini hanya khusus berlaku pada orang yang diklaim dan Udak

berdampak kepada yang lainnya; seperti penjual dan lainnya,

dimana kasus ini berteda jika bukti (saksi) itu menlntakan

kepemilikan tersebut, karena bukti itu berlaku unfuk hak seluruh

manusia.

Cabang: Apabila seoftmg laki-laki mengklaim seorang

budak perempuan grang ada di tangan seseoftmg, tetapi orang

tersebut mengingkarinSp dan menarik sumpahnSn, lalu orang yang

mengklaim ifu bersumpah, kemudian orang yang diklaim ihl
menyerahkan budak tersebut kepadanya, lalu otang yang
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mengklaim menyetubuhinya dan melahirkan beberapa anak,

kemudian orang yang mengklaim mengatakan "Aku berdusta dan

sebenamya budak ini milik orang yang diklaim," maka ucapannya

kala itu tidak diterima dalam rangka membatalkan hak budak
perempuan tersebut dan anak-anaknya, karena budak tersebut

telah menjadi untmul owlad dan anak-anaknya berstafus merdeka,

sehingga tidak diterima ucapannya yang menggugurkan hak
mereka; ini seperti hulnyu jika ada seseorcng membeli budak laki-
laki, Ialu memerdekakannya dan mengklaim, bahwa dia di-
ghashab. Kemudian dia uajib membayar harta budak perempuan

tersebut dengan harga yang paling tinggr sejak diterima sampai

ditaksir. Dia juga wajib membayar mahamya dan wajib membayar

hargu anak-anaknya ifu sejak mereka terlahir, karena pada saat ihr
mereka telah berstahrs sebagai orcmg merdeka. Dia tidak boleh
menyetubuhingra, karena dia telah mengakui keharamannya bagi

anak-anakn5n itu.

Apabila dia membelinya dari orang lnng diklaim atau

menerimanya darinya sebagai hibah, maka budak perempuan

tersebut menjadi halal baginya, karena kami gnkin, bahwa dia halal

unfukn5a.

Cabang: Apabila ada dua saksi memberi kesaksian,

bahwa seorang budak lelaki atau budak perempuan menjadi orang
merdeka, maka stafus merdekanya ifu berlahr; baik orang yang

dinyatakan merdeka itu membenarkan keduanya, atau tdak.
Dalam kasus ini, fidak diperlukan adanyra ldaim lpng lebih dahulu
dari kesaksian. Dalam hal ini Abu Hanifah sepakat dengan kami
berkaitan dengan merdekanya budak perempuan, tetapi dia fidak
sependapat dengan kami berkaitan dengan budak laki-laki.
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Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa itu merupakan

kesaksian tentang stafus merdekanya budak tersebut, sehingga

tidak memerlukan adanya klaim yang lebih dahulu, seperti halnya

status merdeka budak perempuan.

Cabang: Apabila mengklaim, bahwa dia telah meminjami

seseorang uang 1000 dirham lalu orang yang diklaim mengatakan,

"Aku tidak memilih utang padanya," tetapi orang yang mengklaim

menunjukkan bukti dan orang yang diklaim juga menunjukkan

bukfi, bahwa dia telah membayar utangnln sebesar 1000 dirham

tanpa diketahui tanggal pembayarannln, maka menumt hnu Al

Qash diputuskan, bahwa yang berlaku adalah buld (saksi) yang

menSntakan, bahwa orang yang diklaim itu telah membayar

utangnya, karena dia hanya punlra utang 1000 dirham, sementara

bukti menyatakan, bahwa dia telah membalramSra. Apabila orang

yang diklaim ihr mengingkari pinjaman tersebut, lalu orang yang

meminjami itu mendatangkan bukfi (saksi) akan peminjaman

tersebut, lalu orang Snng diklaim (yang mengingkari) menunjukkan

bukfi, bahwa dia telah membayar utangnya, maka yang b€rlaku

adalah bukt dari orang yang meminjami, karena orang yang

diklaim itu mengingkarinya, sehingga buktinln itu Udak perlu

didengar. Walhhu A'hn.

AslrSyirazi * berkata: Pasal, Apabila p.Niangan

suami isteri mengklaim perabotan rumah yang
ditempati keduangn, tetapi tdak ada bukti atas klaim
tersebut, maka keduanya harus bereumpah, lalu semua
perabotan tersebut dibagi dua untuk keduaryn, karena
perabotan ifu ada di tangan keduangra, sehingga harus

Al Majmu'S)oaItAt Muhadzdzab ll ZfS



dibagi dua, ini seperti halnya iika keduanya itu
mengklaim rumah yang ditempati keduanya.

Apabila orang yang menyewakan rumah dan
orang yang menyewa sama-sarna mengklaim, bahwa
perobatan yang ada di rumah sewaan ifu adalah
miliknya, maka lpng berlaku adalah ucapan oftLng yang

menyewa, karena dia memegang sesuafu yang ada di
dalam rumah- Apabila keduaryn satna-sanra mengHaim
tangga yang fidak dipaku, maka tangga tersebut milik
orang lpng menyeura, karena dia seperti perabotan

rumah. Sedangkan jika keduangn ifu sorrra-sarrla

mengklaim tangga yang dipaku, maka yang berlaku
adalah ucapan orang yang menyewakan rumah
tersebut, karena hngga yang dipaku ifu bersambung
dengan rumah tersebut, sehingga hukumnya seperti
bagian rumah tersebut.

Apabila keduanya ifu sama-sama mengHaim rak
yang dipaku, maka yang berlaku adalah ucapan oftmg

!/ang rumah tersebut, karena dia
bersambung dengan rumah tersebut, sehingga
hukumnSn seperti bagian rumah tersebut. Sedangkan

iika rak tersebut fidak dipaku, maka menurut As51

Syafi'i p,, keduarr3a ifu harus bersumpah, lalu rak ifu
ditetapkan sebagai milik keduanya, karena rak tersebut
biasan3la dibiarkan dan terkadang dipindah, sehingga
bisa jadi rak ihr merupakan milik orang yang
menyeurakan dan bisa pula merupakan milik oriang yang
menyeura, sehingga harus dibagi untuk keduangn-

216 ll et Mq.u'spah At Muhqdzdzob



Penjelasan,

Apabila dua pasangan suami isteri memperselisihkan
perabot rumah yang ditempati keduanya, dimana masing-masing

dari keduanya itu mengklaim, bahwa perabotan tersebut adalah
miliknya, akan tetapi salah seorang dari keduanya itu tidak
memiliki bukti atas klaimnya tersebut, maka keduanya itu harus

bersumpah, lalu perabot rumah ifu dibagi dua untuk keduanya;

baik perabot tersebut hanya layak digunakan laki-laki, seperti
pedang dsb, atau hanya layak digunakan perempuan, seperti
perhiasan, anting dan gelang, atau layak digunakan keduanya

seperti dinar, uang receh dan dirham; baik ifu ada di tangan

keduanya melalui kesaksian, atau ada di tangan keduanya melalui
jalur hukum; baik keduanya itu memperselisihkann5a saat masih

berstatus suami-istri maupun setelah bercerai. Begifu pula jika
keduanya itu wafat dan ahli waris keduanya memperselisihkan
perabotan rumah itu, atau salah sahrnya wafat dan perabotan

rumah itu diperselisihkan oleh yang masih hidup dan ahli waris
yang telah wafat.

Cabang: Pendapat madzhab para ulama tentang
perabotan rumah. Telah kami katakan, bahwa 5nng menjadi

pendapat kami adalah, perabotan rumah tersebut harus dibagi

dua; baik perabotan rumah itu hanya layak digunakan oleh lelaki

atau hanya lafk digunakan perempuan, atau layak digunakan

oleh keduanSn. Contoh-contoh seputar masalah ini, maka kami
ambil dari perkataan AMullah bin Mas'ud, Utsman Al Batti dan

Zufar.

Ahmad bin Hanbal & berkata, "segala perabotan yang

hanya layak digunakan laki-laki, seperti sorban penufup kepala,
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baju gamis, jubah, pakaian luar, jubah hilau, senjata dan lain
sebagianya, maka yang berlaku adalah ucapan laki-laki dengan
sumpahnya. Sedangkan segala perabotan yang hanya berlaku
untuk perempuan seperti perhiasan, baju kurung, tutup kepala,
pakaian dalam dan alat pemintal, maka 5ang berlaku adalah
ucapan perempuan dengan sumpahnya. Sementara segala
perabotan yang berlaku unfuk keduanya, seperti alat-alat dapur,
alat-alat penyiaran dengan suara, gambar, seprei, meja makan dan
bejana, maka ifu menjadi milik keduanya; baik barang itu ada di
tangan keduanya melalui kesaksian, atau melalui jalur hukum; baik
keduanya ifu memperselisihkannya saat masih berstatus suami-
isteri, atau setelah bercerai; baik yang memperselisihkan ifu adalah
keduanya, atau ahli waris keduanya, atau salah safunya dan ahli
waris yang lainnya.

Ahmad berkata dalam riwayat segolongan ulama, seperti
Ya'qub bin Bakhtan, berkenaan dengan seoftmg laki{aki yang
menthalak isterinSa, atau dia wafat lalu isfuinya mengklaim
perabotan rumahnya. Dalam kasus ini segala perabotan yang
hanlra layak digunakan laki-laki, maka perabotan itu menjadi milik
laki-laki, sedangkan segala perabotan yang han5n lafrak digunakan
perempuan, maka ifu menjadi milik perempuan, sementara
perabotan yang layak digunakan keduanya, maka ifu menjadi milik
keduanya.

Apabila perabotan tersebut ada di tangan selain keduanya,
siapa saja yang memiliki bukfl, maka perabotan itu diberikan

; sedangkan jika Udak ada bukti, maka hgrus diundi dan
siapa pun yang undiannya keluar, maka dia harus bersumpah lalu
perabotan tersebut diberikan kepadanSn.
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Ahmad juga mengatakan dalam suatu riwayat berkaitan

dengan kasus ini, "Begitu pula jika keduan5ra itu berselisih dan
salah safunya memiliki budak." Pendapat ini juga dinyatakan oleh

Ats-Tsauri dan Ibnu Abi Laila.

Al Qadhi Abu Bakar, salah seorang pengikut Ahmad

mengatakan, "Hd ini hanya berlaku jika perabotan tersebut ada di

tangan keduanya melalui jalur hukum. Sementara jika perabotan

ifu ada di tangan keduanya melalui kesaksian, maka pembotan ifu
menjadi milik laki-laki dengan sumpahnya. Dan apabila perabotan

itu ada di tangan keduanya, maka harus dibagi dua; baik perabotan

itu layak digunakan kduanya atau salah safunya." Pendapat ini
juga dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Muhammad bin Al Hasan.

Hanya saja keduanya mengatakan, "Perabotan rumah ihr Udak

layak unfuk keduanyn meskipun keduaryn sdrnd-sornd

memegangnya dari jalur hul{um." Jika dernikian halnlra, maka

VlnS berlaku adalah ucapan laki-laki dengan sumrytlla

Apabila salah safunya berselisih dan 5nng lainnya me\ Erisi-
nya, maka yang berlaku adalah ucapan orang lnng menafikannya,

karena tangan yang menyaksikan itu lebih kuat dari bngan yang

menetapkan, hal ini dengan alasan, bahwa seandainln sang

penjahit dan pemilik rumah memperselisihkan janrm dan gunting,

maka yang berlaku adalah, bahwa barang-barang ifu milik si

penjahit.

Abu Yusuf berkata, bahwa yang berlaku adalah ucapan si

perempuan jika secara umum perabotan tersebut hanya layak

digunakan oleh perempuan.

Malik berkata, bahwa apa saja 5rang layak untuk masing-

masing dari keduanya, maka perabotan rumah ifu menjadi milik si

laki-laki, dan yang latnk untuk keduanya maka itu juga menjadi
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milik laki-laki; baik perabotan rumah itu ada di tangan keduanya
melalui kesaksian atau melalui jalur hukum, karena rumah tersebut
milik laki-laki dan status sang lelaki lebih kuat untuk menempati-
nya."

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa keduanya itu
memperselisihkan sesuafu yang ada di tangan keduanya dan tidak
ada keistimewaan antara yang safu atas lainnya, hal ini mirip
dengan kasus jikalau perabotan ifu ada di tangan keduaryn melalui
kesaksian dan penunjukan. Hanya saja orang yang menafikan itu
tidak boleh menSratakan, bahwa ahli waris si mayit itu dapat
menggantikannya, seperti halnya jika salah satu dari kedua pihak
menunjuk wakil untuk dirinya. Kesimpulannya adalah, bahwa

sama dalam hal tetapnya sesuafu Snng ada di tangan
keduanya, yaihr yang masih diperselisihkan, sehingga yang berlaku
adalah ucapan kedua pihak, hal ini sarna seperti hulnSru jika kedua
pihak itu memperselisihkan sebuah rumah lang ditempati
keduanSn.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka sesuatu yang dikenal
secara tradisi ifu, hukumnya seperti sesuafu yrang disyaratkan dan
seperti sesuahr yang ditetapkan. Di negara kami, Mesir, berlaku
tradisi dimana u,ali-unli pihak isfui mengambil mahar seraya

menambahkan sesuafu yang mereka miliki, yaitu yang nilainya
sarna (sesuai kemampuan masing-masing), lalu mereka
menggunakannya untuk membeli perabotan rumah seperti kasur,
tempat makan tempat menerima tamu. Di negeri kami luga
berlaku badisi, dimana perabotan rumah tangga ifu menjadi
barang-barang milik istri meskipun berasal dari harta suami.
Berlaku pula tradisi dimana hak isteri ditanggung oleh suami.
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Hanya saja perbedaannya jika tidak ada bukti, maka yang berlaku

adalah sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Apabila kami mengatakan, bahwa tradisi tersebut tidak

berlaku untuk perabotan mmah tangga yang ditetapkan sebagai

milik istui, karena jika demikian, tenfu mereka fidak akan membuat

daftardaftamya, mengingat ada kemungkinan rumah tersebut

telah diberi perabotan oleh sang suami sebelumnp, atau

perabotan ittr menrpakan milik istrinya yang telah wafat sebagai

warisan, maka dalam kasus ini hukumn5n adalah sebagaimana

yang telah diuraikan sebelumnya.

Catatan Penting: Catatan Yang Diriwagatkan Dari
Aslrsyafi'i-

Al Imam Tajuddin As-Subki meriwalptkan dalam Ath-

Thabaqat Al Kubn dengan sanadnya dari Zainab bint Al Kamal

sampai kepada Ibnu Daud bin Manshur: Ubaid bin Khalaf Al

Bazzar Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ishaq bin

AMurrahman menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku

mendengar Al Husain Al Karabisi berkata.

Aku mengatakan: Begltu pula dalam sanad Ubaid dari

Ishaq. Ubaid adalah teman Al lGrabisi, sehingga tdak mustahil jika

dia mendengar darinya, sebagaimana Al lGrabisi juga mendengar

darinp.

Hadits ini kembali kepada Al Karabisi: Aku mendengar Aq1

Syafi'i berkata: Dahulu aku suka membaca buku-buku syair. Aku

sering datang ke dusundusun unh,rk mendengarkan syair-syair dari

penduduk dusun. Setelah aku tiba di Makkah, aku pergi dengan

melantukan syair l-abid seraya memukul-mukul telapak lokiku
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dengan cemeti. Tiba-tiba seorang peh.rgas memukulku dari
belakang ser.rya berkata, "Engkau adalah laki-laki Quraisy
kefurunan Al Muththalib yang diridhai sebagai guru unhrk umsan

dunia dan agama, mengapa engkau belajar syair? Bukankah syair

itu fidak jelas kata-katanya? Mengapa engkau tidak menjadi

pengajar saja yang mendalami ilmu agama? Semoga Allah
memberimu ilmu."

Rupanya Allah & menjadikan aku orang yang berguna

lantaran pengaruh ucapan orang tersebut. Maka aku pun kembali

ke Makkah lalu aku belajar kepada hnu USainah, kemudian aku

belajar kepada Muslim bin Khalid AzZanji,lalu aku pergl menemui

lmam Malik bin Anas dan aku pelajari Al Muwthiha' miliknya.

Aku katakan kepada Malik, "Wahai Abu AMillah, bolehkan aku

membaca di hadapanmu?" Malik menjawab, "Wahai puba
saudaraku, bau,alah seorang laki-laki kemari untuk membaca di
hadapanku, lalu engkau mendengarkann3n." Aku pun berkata

kepadargn, 'Alu akan membaca di hadapanmu agar engkau bisa

mendengarkan perkataanku" Malik lalu berkata, "Bacalah!."

Setelah dia mendengar bacaanku dia pun mengizinkan aku. Lalu

aku membaca sampai kibb As-Sair(pembahasan beperglan). lalu
dia berkata kepadaku, "Tufuplah! unhai pubaku saudaraku. Kamu

telah membaca dengan baik di hadapanku."

Kemudian aku menemui Mush'ab bin Abdullah unfuk
melobinga agar dia mau berbicara dengan salah seorang keluarga

karni, lalu dia memberiku harta, karena saat ifu aku dalam kondisi

miskin. Kemudian Mush'ab berkata kepadaku, "Aku telah

mendatangi si fulan dan berbicara denganryn," lalu dia berkata lagi

kepadalnr, 'Apakah kamu akan berbicara di hadapanku berkaitan

dengan seorang laki-laki dari kalangan kami gnng menyelisihi
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kami?" Kemudian dia memberiku uang 100 dinar. lalu Mush'ab

berkata kepadaku, "Harun fu-Rasyid telah menulis surat kepadaku

yang isinya memintaku agar menjadi hakim di Yaman. Kamu bisa

ikut aku; mudah-mudahan Allah memberimu ganti sebagaimana

laki-laki ini telah memberimu ganti."

[-alu Mush'ab menjadi hakim di Yaman dan aku ikut

bersamanya. Ketika kami berada di Yaman dan orang-orang

duduk bersama kami, Mutharrif bin Mazin menulis surat kepada

Harun fu-Rasyid, "Jika kamu menginginkan Yaman, maka dia

tidak akan menrsakmu dan dia tidak akan keluar dari kedua

tanganmu. Maka keluarkanlah Muhammad bin Idris darinya!." Dia

juga menyebut narna beberapa pelajar. Lalu aku dibawa kepada

Hammad Al Barbari, kemudian aku diborgol dengan besi hingga

kami menemui Harun di Ar-Raqqah. [-alu aku dihadapkan kepada

Harun dan dikeluarkan dari hadapannya-

Ketika ala.r Uba, aku membawa uang 50 dinar dan saat ifu

Muhammad bin Al Hasan ada di Raqqah. [-alu alar mendermakan

50 dinar tersebut unhrk kitab-kitab mereka. Temyrata kutemukan,

bahwa perumpamaan mereka dan kitab-kitab mereka seperti

seorang bemama Farukh di tempat kami yang biasa membawa

minyak dalam geribanp. Apabila dia ditanya, "Apakah kamu

punya minyak Firsyinan?" Dia menjawab, 'Ya.' jika dia ditanya

lagi, "Apakah kamu punlp minyak air raksa?" dia menjawab "Ya."

Jika dia ditaqn lagi, "Apakah kamu punya minyak Khaizi?" Dia

pun menjawab, *Ya." Apabila dikatakan kepadanya, "Tunjukkan

kepadaku geribamu!" TemSnta geriba tersebut penuh dengan

banyak botol, lalu dia mengeluarkan salah safu botol tersebut dan

temyata isinya han37a sahr min1nk."
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Aku juga menemukan dalam tulisan Abu Hanifah: Mereka
mengatakan "Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya," tetapi temyata
mereka menyelisihinya. Aku juga mendengar hal-hal yang tidak
terhitung.

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Jika kalian menyetujui
AsSr-Syafi'i, maka tidak ada orang Hijaz yang akan menemui
kesulitan setelahnya. "

AsySyafi'i berkata lebih lanjut: Suatu hari aku datang lalu
duduk. saat itu aku sangat sedih karena kemarahan Amirul
Mukminin dan bekalku juga telah habis.

Ketika aku sedang duduk, datanglah Muhammad bin Al
Hasan seraya mencaci maki penduduk Darul H{rah Madinah).
Lalu aku tanyakan kepadanya, "siapakah yang engkau caci maki?
Negerinya atau penduduknya? Demi Allah, kalau kamu mencaci
maki penduduknya, maka yang kamu caci adalah Abu Bakar,
lJmar, kaum Muhajirin dan Anshar. Sedangkan jika png kamu
caci maki adalah negerinya, maka itu adalah negeri mereka yang
telah didoakan Rasulullah # ug* mendapat keberkahan dalam
sha' dan mudnya. Dan negeri ifu telah dijadikan tanah suci,
sebagaimana Ibrahim menjadikan Makkah sebagai tanah suci,
dimana binatang itu udak boleh diburu. I-alu siapakah

Snng engkau caci maki?"

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Aku berlindung kepada
Allah, jika aku sampai mencaci maki salah seotang dari mereka
atau negerinya. Yang aku cela adalah salah safu hukumn1a.,,

Aku bertanln kepadanya, "Apakah ifu ?"

Dia menjawab, "Sumpah dengan saksi,"
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Aku kembali bertanya, "Mengapa engkau mencelanya?"

Dia menjawab, "Karena itu bertentangan dengan Al

Qur'an."

Aku bertanln, "Apakah setiap khabar yang datang

kepadamu, dimana ihr bertentangan dengan Al Qur'an hukumnya

gugur?"

Dia menjawab, "Harus gugur"

Aku berkata kepadanya, "Bagaimana pendapatrnu tentang

wasiat untuk kedua orang fua?" Dia pun berpikir sejenak, lalu aku

katakan kepadan5n, 'Jawablah !"

Dia berkata, "ltu tidak wajib."

Maka alnr katakan kepadanya, 'Ifu bertentangan dengan Al

Qur'an, mengapa kamu katakan, bahwa itu tdak boleh?"

Dia menjawab, "Karena Rasulullah $ bersaMa, "Tidak

ada wasiat untuk kedua orang fua."

Aku berkata, "Beritahukanlah kepadaku tentang dua saksi

yang diwajibkan oleh Allah,"

Dia balik bertan5a, "Apa yang kamu inginkan ?"

Aku berkata, "Jika engkau berpendapat, bahwa dua saksi

diwajibkan oleh Allah, maka engkau pun akan mengatakan,

"Apabila seseorang berzina lalu ada dua saksi yang memberi

kesaksian tentang perbuatan zina itu; jika dia telah menikah, maka

aku akan merajamnya, sedangkan jika dia belum menikah maka

aku akan menderanya."

Dia bertanya, "Bagaimana jika aku katakan, bahwa ifu tdak

diwajibkan oleh Allah?"
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Aku menjawab, "Apabila itu Udak diwajibkan oleh Allah,
maka setiap hukum bisa ditempatkan pada tempahrya, yaifu untuk
kasus zina hams ada empat saksi, sedangkan unfuk selain kasus
zina harus ada dua saksi, unfuk kasus lainnya harus ada seorang
laki{aki dan dua perempuan. Yang aku maksud dalam kasus
pembunuhan adalah, bahwa harus ada dua saksi. Ketika aku
melihat pembunuhan dan pembunuhan, maka yang aku maksud
adalah saksi zina dan saksi pembunuhan, karena yang safu

merupakan hukuman mati dan yang lainnya juga merupakan
hukuman mati. Hanya saja beragam hukumnya itu berbeda. Begitu
pula pada setiap hukum, kita menempatkann5ra sesuai yang
ditempatkan Allah &. Ada yang saksinya empat orang, ada yang

saksinyn dua orang, ada yang saksinya seorang laki{aki dan dua
perempuan dan ada png saksinya satu orcmg dengan sumpahnya.
Aku melihat, bahwa engkau tidak menetapkan berdasarkan hal
lm-

Dia bertan5n, "Hukum apa yang lnrtetapkan dan itu
bertentangan dengan apa yang telah engkau uraikan?"

Alar menjawab, "Bagaimana pendapatnu tentang seoftmg
laki-laki dan seorang perempuan yang berselisih tentang perabotan

rumah tangga?"

Dia menjawab, "para ulama di ma&habku mengatakan,
"Segala perabotan yang layak digunakan laki{aki, maka itu
menjadi milik laki-laki, dan segala perabotan yang hanya layak
digunakan perempuan, maka ifu menjadi milik perempuan."

Aku bertanya, "Apakah pendapatnu ifu berdasarkan Al
Qur'an atau Sunnah Rasulullah?" Kemudian, "Bagaimana

pendapatnu tentang dua laki-laki yang berselisih tentang dinding?,,
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Dia menjawab, "Menuntt ulama madfiab lorni, apabla

tidak ada buku, maka harus dilihat akadnya, dari mana

tersebut? lalu aku tetapkan, bahwa itu menjadi milikn1ra."

Aku bertanya lagi, "Apakah pendapatnu ini bemdasarkan Al

Qur'an atau Sunnah Rasulullah?" Kemudian, 'Bagairnana

pendapatnu tentang dua laki{aki yang di antara rumah keduanf
ada sekat dari bambu (Erbug), lalu keduanya mempemelisitrkan

sekat ifu, untuk siapakah gtrbug itu saat fidak merniliki

bukfi?"

Dia menjawab, "Aku akan melihat sambunganq;a dari iahr
mana, lalu aku tetapkan, siapa pemiliknya."

Aku bertanSn lagi, "Apakah pendapatnu ini berdasarkan Al

Qur'an atau Sunnah Rasulullah?" Kemudian, 'Bagaimana

pendapatnu tentang perempuan yang melahirkan 1nng tn4ra
disaksikan oleh seorang perempuan !/aitu dulrun beranak dan tdak
ada saksi lainn5ra?"

Dia menjawab, "Saksinya boleh safu orang laihr dulnm

beranak tersebut dan kami menerima kesaksiannln."

Alm berkata, "Apakah pendapatrnu ini berrdasarlon Al
Qur'an atau Sunnah Rasulullah?"

Kemudian kukatakan kepadan3ra, "Siapa saF yang

pendapatr3a demikian, janganlah dia mencela pendapat orang hin
(yang bertentangan dengan pendapatrya). "

Lalu lnrkatakan kepadanya, "Apakah kamu heran dengan

hukum yang dijalankan Rasulullah $, Abu Bakar, [Jrnar, dan

dijalankan pula oleh Ali di Irak dan ditetapkan oleh Syr.raih? Saat

itu di belakangku ada laki-laki yang menulis ucapamrcapurlm
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tanpa kusadari. Kemudian aku masuk menemui Harun, lalu laki-
laki tersebut membacakan pendapat-pendapatku di hadapannya.
Lalu Hartamah bin A'wn yang saat ifu sedang bersandar langsung
duduk lalu berkata kepadaku, "Bacalah di hadapanku untuk kedua
kalinya." Maka Harun pun berkata, "Maha benar Allah dan
sungguh benar Rasul-Nya, Maha benar Allah dan sungguh benar
Rasul-Nya, Maha benar Allah dan sungguh benar Rasul-Nya.

Rasulullah S bersabda, l:t U:ji tVU ,A'tlj# l:t ,-ff-i, ,y tfu
6\?,t "Belajarlah dari orang Quraisy dan jangan'mengajariryn.

Dahulukanlah oftng Qwaisy dan jangan mengakhirkannya." Aku
tidak mengingkari, bahwa Muhammad bin ldris lebih pandai dari
Muhammad bin Al Hasan."

AsySyafi'i berkata, "Akhimya Harun Ar-Rasyid meridhaiku
dan menyrruh pegar,rninya agar memberiku 500 dinar. Kemudian
Hartamah keluar dengan membawa uang tersebut, lalu dia
memberiku isyarat dengan cemetinya. Maka alru pun
mengikutinya, Ialu dia menceritakan kepadaku tentang kisah yang
terjadi, kemudian dia berkata kepadaku, "Harun telah menyuruh
pegawainya agar memberimu 500 dinar dan kami akan
menambahkan unfukmu dengan jumlah yang sama (500 dinar)."
AsySyafi'i berkata, "Demi Allah, aku tidak pemah memiliki uang
1000 dinar kecuali pada saat itu. Aku pun pura-pura menjadi
penganut Syi'ah, sehingga Allah melindungiku dari Mush'ab."

Cabang: Apabila orang yang menya,rrakan dan orang
yang menyet ua memperselisihkan barang-barang yang ada di
rumah seuraan, dimana masing-masing dari keduanya mengklaim
memiliki seluruhnya dan tidak ada bukti atas klaim tersebut, maka
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yang berlaku adalah ucapan orang yang menyeua dengan

sumpahnya, karena dia yang memegangnya. Begifu pula jika

kedua pihak itu memperselisihkan sebuah tangga yang fidak

digunakan di dalam mmah, maka yang berlakr adalah ucapan

orang yang menyewakan dengan sumpahnya, karena tangga itu

seperti kain.

Apabila keduanya memperselisitrkan tangga yang dipaku

(paten) dan rak-rak yang dipaku, maka yang berlaku adalah ucapan

orang yang menyannkan dengan sumpahnya, karena barang-

barang tersebut bersambung dengan mmah, sehingga seperti batu

bata rumah.

Apabila keduanya itu memperselisihkan rak-rak yang udak

dipaku, maka menurut AqrSffi'i keduanSn harus bersumpah, lalu

rak itu dijadikan sebagai milik keduanya. Adapun perbedaan antara

rak itu dengan kain adalah, bahwa biasanlra manusia yang pindah

dari rymah, dimana ada beragam pakaian ditinggalkan di

dalamnya, secara zhahir pakaian tersebut milik orang yang

menyerrr/a. Dan biasanya orcmg yang pindah dari sebuah rumah

dengan meninggalkan rak-rak, bisa jadi p€nyeun mernbawanlra ke

rumah tersebut. Apabila ada dua kemungkinan tersebul maka

kedua orang tersebut harus bersumpah, lalu rak itu dijadikan

sebagai milik keduanya.

Cabang: Pendapat para ulama yang dikutip dari hnu

Qudamah du. Dia berkata, bahwa apabila oftmg yang menye\ /a-

kan rumah dan orang yang menyetdJa rumah ifu memperselisihkan

sesuahr 5rang ada di dalam mmah, maka harus ditinjau terlebih

dahulu; jika barang ifu bisa dipindahkan seperti perabotan, bejana

dan buku, maka ditetapkan, bahwa barang itu menjadi milik orang
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!,ang menyewa, karena biasanya orang yang menyewakan

akan mengosongkan rumah tersebut dari segala

perabotan dan pakaiannya.

Sedangkan jika yang diperselisihkan adalah sesuatu yang

ikut dalam jual beli, seperti pintu yang dipasang, wadah-wadah air
png dipendam, rak-rak yang dipaku, tangga-tangga yang dipaku,
kunci-kunci, penggilingan yang dipasang dan juga batu penggili-

ngannla, maka ditetapkan, bahwa semua barang itu menjadi milik
otang lrang menyo,,rrakan, karena benda-benda tersebut merupa-

kan sesuafu Sang ikut ke dalam rumah tersebut, sehingga mirip
dengan pohon yang ditanam di dalam pekarangan rumah.

Apabila raknya dipasang dengan pasak-pasak, maka
merurut Ahmad, jika memperselisihkannya, maka
ditetapkan, bahwa barang itu menjadi milik si pemilik rumah. Jadi,
secara urnurn unfuk rak berlaku demikian.

Al Qadhi mengatakan, "Yang dimaksud dengan perkataan

Ahmad adalah benda yang dipaku (paten), sedangkan benda yang

fidak dipaku maka ditetapkan, bahwa benda itu menjadi milik
saat keduanya telah bersumpah, karena benda itu fidak

ilnrt ke dalam jual beli, sehingga dia mirip dengan kain (pakaian).

Jadi jelas sudah, bahwa benda ifu milik orang yang menye\ ra.

Sedangkan unfuk orarlg yang menyauuakan adalah hal yang

bertentangan dengan itu, yaifu, bahwa dia meninggalkan rak-rak
png ada di dalam rumah dan Udak memindahkannya. Apabila dua

hal Snng zahir ini bertentangan dari dua sisi, maka keduanya

sama.'

Al Qadhi lalu berkata, "[ni adalah pendapat AsSrSyafi'i.

Berdasarkan hal ini, jika keduanya itu bersumpah maka

dit€tapkan, bahwa barang-barang tersebut menjadi milik keduanya.
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Apabila salah sahrnya telah bersumpah, sementara pihak yang

lainnya itu menarik sumpahnya, maka ditetapkan, bahwa rak ifu
menjadi milik orang yang bersumpah."

Al Qadhi dan Abu Al tGaththab menjelaskan di tempat

lain, bahwa apabila rak tersebut dipasang di dalam rumah maka

rak itu menjadi milik si pemilik rumah dengan sumpahnya.

Sedangkan jika rak itu tidak dipasang, maka keduanya harus

bersumpah lalu ditetapkan, bahwa rak itu menjadi milik keduanya,

karena jika rak ifu dipasang dalam mmah, maka rak ifu pun

mengikuti rumah tersebut sehingga ditetapkan, bahwa rak itu
menjadi milik si pemilik rumah. Secara zlzahir, salah satu dari dua

mk tersebut milik yang lainnya.

Begitu pula jika kedua orang itu memperselisihkan daun
pintu yang terkunci, maka adalah sebagaimana yang

telah kami uraikan, karena salah safunya pasti mernbufuhkan ifu,

sehingga ditetapkan menjadi miliknya, seperti bafu penggilingan

dan kunci. Yang menjadi dalil Ahrnad berkaitan dangan

pendapatnya, bahwa rak-rak Srang dimiliki oleh si pemilik rumah

merupakan rak yang biasanya ditinggalkan di dalam rumah dan si

penyeu/a tidak memindahkannya, sehingga , bahura mk
ifu adalah milik si pemilik mmah, ini sama seperti orang !/ang
memiliki sesuatu yang dipasang.

Begitu pula jika dalam rumah tersebut ada pasak-pasak

yang dipasang, maka ditetapkan, bahwa pasak-pasak itu menjadi

milik si pemilik rumah. Begifu pula sesuafu yang dipasang seperti

batu penggilingan dan kunci yang dipaku. Wallahu Alam.
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Asy-Syirazi * berkata: Pasal, Barangsiapa yang
memiliki hak (utang) kepada orang lain dan orang
tersebut tidak menolak unfuk memberikan haknya,
mala si pemilik hak itu tidak boleh mengambil hak itu
darinya tanpa seizinnya, karena l<hiyar berkaitan
dengan utang adalah pada orang yang berutang. Orang
itu juga fidak boleh mengambil kecuali yang diberikan
orang yang berutang tersebut. Jika dia mengambilnya
tanpa seizin orang tersebut, maka dia wajib me-
ngembalikannya-

Apabila barang tersebut rusak maka dia wajib
menggantinya, karena dia telah mengambil harta orang
lain tanpa alasan lnng benar. Sedangkan jika orang
lpng berutang ifu tidak mau membalar utangngra;
apabila dia tidak bisa mengambilnya dengan banfuan
hakim, maka dia boleh mengambilrrya, hal ini
berrdasarkan sabda Nabi M, )t?\ij.i;* | -Tidak boteh

mmbhagml<an dtui *ndiri dan frdak boleh
mwtbhagalran orzrng lain." Jika orang lnng berutang
tersebut melarang orang lnng berpiutang unfuk
merrgambit hartaryTa dalam kondisi tersebut, maka ini
merupakan findakan yang merugikanryp. Sedangkan
jika dia bisa mengambilnfia dengan bantuan hakim,
karena ada salsi atas hal tersebut, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikh AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak boleh mengambil-
n!,a, karena dia mampu mengambilnya dengan banfuan
hakim, sehingga fidak boleh mengambilngra sendiri-
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Pendapat Kedua: Dia boleh mengambilnya
sendiri- Initah pendapat yang berlalnrr dalam madzhab
kami. AlasannSn adalah karena Hindun pernah berkata,
'Wahai Rasulullah, Abu Sufuan adalah laki-lah pelit
yang fidak memberiku harta lrang mencukupi
kebutuhanku dan kebuhrhan anakku kecuali yang aku
ambil daringp secara sembunyi-sembunyi." Mal<a

Nabi g bersaMa, *\JiJiu;)r{ti *iisS c* 'Ambitlah

sesuai',,kebufuhahmu dan kebufuhan analmru dengan

caft, Wng baik-"

Dalam hadits ini, Nabi $ membolehkan untuk

mengambil harta ifu meskipun dia bisa mengambiln3Ta

dengan banfuan hahm. Disamping ifu, dalam kasus ini
sulit disidangkan, sehingga dia boleh mengambilnln-

Apabila lrang bisa diambil itu merupakan yang

sejenis dengan haknya, rnaka dia bisa mengambil sesuai

hakn5Ta- Sedangkan iika itu bukan sejenis dengan
haknya, maka dia boleh mengambilnya, akan tetapi dia
tdak boleh memilikinSn karena tdak sejenis dengan
hartan3n. Dia harus menjualnya hasil peniualan tersebut
digunakan untuk keperluannln. Sedangkan berkaitan
dengan cara menjualn3;a, maka ada dua pendapat

ulama fildh Asy-S37afi'i:

Pendapat Pertama: Dia bekerjasama dengan

seseorang unfuk menetapkan haknya dengan alasan,

bahwa orang yang berutang ifu tidak mau membayar
utangnya, lalu hakim menjual barangn3Ta ihr, kemudian
diberikan kepadarr5n-
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Pendapat Kedua: Dia menjual sendiri barang
tersebut- Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab
kami, karena dia sulit menetapkan haknya di hadapan
hakim, dan oftmg yang berutang ifu tidak mau
membayar utangnya. Jika barang tersebut rusak
sebelum dijual, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikh AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Barang tersebut rusak dan
statusnya sebagai jaminan, sehingga utang tersebut
tdak gugur, karena orang ifu ditahan unfuk
menunaikan haknya, sehingga jika barang ifu rusak,
maka yang bertanggungjawab adalah pemiliknya, ini
sarna seperti gadai.

Pendapat Kedua: Barang ifu rusak dan yang
bertanggungjawab adalah orang yang berpiutang,
karena dia mengambilnya tanpa seizin pemiliknya,
sehingga ketika barang itu nrs.rk, mat<a yang
bertanggungjawab adalah yang mengambilnSTa- Berbeda
dengan gadai, karena dia mengambilnya atas inn
pemiliknya, sehingga yang bertanggungiawab adalah
pemiliknya.

Penjelasan:

Hadits pertama tdah di-takhnj di awal kitab ini. Sedangkan
hadits kedua adalah sebagai berikut: Hindun binti utbah, iski Abu
Sufuan menemui Rasulullah # lalu berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-laki pelit yang tidak
memberiku nafkah yang mencukupi kebutuhanku dan kebutuhan
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anakku, kecuali yang aku ambil darinya secara sembunyi-

sembunyi, maka apakah aku berdosa dalam hal ini ?" Nabi

menjawab, "Ambillah secukupnya sesuai kebufuhanmu dan

kebufuhan anakmu."

Hadits ini muttafaq alaih dari riwayat Aisyah g,.

Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim juga disebutkan dengan

beberapa redaksi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

dari jalur Urwah bin Az-Zubair dari Hindun dan telah disebutkan

dalam pembahasan Sedekah Sunah, Nafkah dan Cara

Mempergauli Istri.

Hukum: Apabila seseorang memiliki hak atas orang lain;

jika orang tersebut mengakuinya, maka dia tidak boleh mengambil

harta itu tanpa seizinn5ra, karena orang tersebut telah bersedia

memberikan harta ifu kepadanya. Apabila dia mengambil sesuatu

dari hartanya, maka dia wajib mengembalikannya.

Jika orang tersebut mengingkariryn secara zhahir tetapi

mengakuinya dalam batin; jika si pemilik hak Udak memiliki bukfi,

maka dia boleh mengambil harta ihr sesuai haknya tanpa seizin

yang bersangkutan. Sedangkan jika dia memiliki bukt, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySSafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak boleh mengambil hartanya

tanpa seizin png bersangkutan, karena dia bisa mendapatkan

haknfra itu dengan bukfi di hadapan hakim.

Pendapat Kedua: Dia boleh mengambil hartanya itu,

karena Nabi $ meng2inkan Hindun @ untuk mengambil harta

Abu Sufuan sebatas haknlra, padahal dia bisa mendapatkan
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haknya dengan banfuan hakim. Disamping dalam kasus ini akan
sulit mengadukannya kepada hakim.

Apabila dia mengaku secara zhahb dan batin tetapi tidak
mau memberikan harta itu dan malah menolaknya dengan
kekuatan, maka orang tersebut boleh mengambil hartanya sesuai

haknln, hal ini berdasarkan hadits Hindun; isteri Abu Sufuan png
telah diuraikan dalam pasal ini.

Apabila hal ini telah jelas, apabila harta yang diambil sejenis

dengan haknSa, maka dia tidak boleh mengambil kecuali Snng
sesuai dengan hananya. Apabila dia telah mengambil harta ifu,
maka dia telah memilikinya. Sedangkan jika yang diambil itu tidak
sejenis dengan haknya, maka dia tidak boleh memilikinyra, karena
harta yang ada Udak sejenis dengan hukrrf. Akan tetapi barang
ifu harus dijual lalu hasil penjtralan tersebut bisa digunakan.
Berkaitan dengan cara menjualnya, maka ada dua pendapat ulama
fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia menjtralnya sendiri, karena
seandainya dia hal itu kepada hakim dan
mengabarkannyra, maka hakim pun tetap tdak bisa menjualnya
sampai ada bukti dan sampai diketahui jelas, bahwa orang lrang
berutang itu enggan membayamya, karena bisa jadi orang tersebut
tidak bisa melakukannya. Jadi, dia boleh menjualnya sendiri karena
kondisinya darurat.

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh menjualnya sendiri,
karena tidak ada penguasaan atas harta ifu dari pernilikn5ra.

Shategi hakim agar dapat menjualryn ketika Udak ada bukti
adalah dia bekerjasama dengan seseor€uilg unfuk memberi
pem5ataan, bahwa seseorang telah mengambil harta orang lain,
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lalu dia menyatakan, bahwa yang diambil adalah piutangnya

dengan alasan, bahwa yang berutang tidak mau membayarnya,

lalu hakim menyuruh agar harta tersebut dijual, Namun pendapat

yang paling shahih adalah pendapat yang pertama, karena

kerjasama ifu Udak menjamin untuk tidak adanya pengakuan

berkaitan dengan utang, sehingga ifu akan menyulitkan omng yang

memiliki hak unfuk mendapatkan haknya tersebut. Apabila harta

tersebut di;ualnya sendiri atau dijual oleh hakim; jika hasil

penjualannla senilai dengan piutangnya, maka tidak ada komentar

lagi, sedangkan jika hasiln5n ifu kurang dari piutangnya, maka dia

bisa mencari jalan lain untuk mengambil hartanya dengan penuh

meskipun lebih banpk.

Apabila harta tersebut bisa dibagi, dia bisa menjualnya

sesuai kadar haknla, lalu sisanya itu dikernbalikan sesuai

kemampuannya, misalnya dengan mengatakan "Aku telah

memberikannya ," dsb. Sedangkan ;ika harta tersebut

Udak dapat dibagi, maka dia bisa menjual seluruhnya dan

mengambil sesuai haknp lalu sisanya dikembalikan sesuai

kemampuannya.

Apabila harta yang diambilnya itu rusak sebelum dia

menjualnya tanpa adarryn keteledoran dirinya, maka dalam hal ini

ada dua pendapat ulama ftkih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak perlu menggantinla, karena

yang diambil adalah harta Sang merupakan hakrya, sehingga dia

bisa menggunakan hasil penjtnlan ihr unfuk kepentingannya.

Pendapat Kedtra: Dia harus menggantinln, karena dia telah

mengambil harta oremg lain tanpa seizinnyra, sehingga harus

menggantinya.
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Apabila dia boleh mengambil harta ketika kondisinln sangat

membufuhkan unfuk memberi makan orang lain, lalu harta yrang

diambil tersebut nrsak di tangannlp sebelum dimakan, maka dia
harus menggantinSra, begltu pula dengan kasus ini.

Cabang: Pendapat ma&hab para ulama. Al Khiraqi
berkata dalam Mabtnya yang terkenal ala madzhab Imam Ahmad
bin Hanbal, "Bamngsiapa 5tang memiliki hak pada orang lain dan
otang tersebut tdak mau memberikan haknya, sementara dia
memiliki harta, maka dia tidak boleh mengambilnSp sesuai kadar
haknya. Hal ini berdasarkan rirnrayat dari Nabi $, bahwa beliau

bersaMa,

.,*G U'u4 \'r'cftil,,>). zll\i 
"1t" Tunail<anhh ananah kepda oftng tnng mernberi

amanah kepdamu dan jargan l<hianati oftng tnng
mangkhianatimu." (HR. At-Tirrnidd).

Ibnu Qudamah berkata, penjelasannya adalah, bahwa
apabila seseorrng memiliki hak pda orang lain dan orctng tersebut
mengakuinp, maka dia tidak boleh mengambil hartanya kecuali

apa yang diberikanryn. Para uhma tidak berselisih pendapat

dalam masalah ini- Apabila dia mengambil harta itu tanpa
seizinrya, maka dia unjib mengenrbalikannya meskipun yang

diambilnp ifu sesuai haknya, karena dia tidak boleh memiliki
hartanla tanpa dari pihak 3nng bersangkutan, dan juga

tanpa adanya keperrtingan, meskiptrn harta ifu sejenis dengan
haknya, s€bab ted<adang seseorang merniliki fuiuan tersendiri
berkaitan dengan hartanp. Apabih dia menrsak harta itu atau
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harta tersebut rusak dengan sendirinya, maka harta ifu menjadi

utang yang menjadi tanggungannya, sehingga piutangnya yang

sejenis dengan haknya itu setimpal dengan utangnya, ini menurut

pendapat yang disamakan dengan madzhab kami dan menumt

pendapat Asy-Syafi'i yang masyhur.

Apabila orang yang berutang Udak mau membayar

utangnya itu karena suatu hal yang dibolehkan, seperti

menundanya dan kondisi sedang bangkrut, maka pemilik piutang

tidak boleh mengambil harta tersebut dan para ulama tidak

berselisih pendapat dalam masalah ini. Apabila dia mengambil

harta orang yang berutang ih.r, maka yang bersangkutan itu harus

mengembalikan jika masih tersisa, atau menggantinya jika rusak'

Dalam kasus ini Udak berlaku hukuman qishash, karena

piutangnyra itu tidak boleh diambil saat ihr, berbeda dengan kasus

sebelumnln.

Apabila orang yang berutang tidak mau membayamya

tanpa alasan yang benar, sedangkan orang yang berpiutang dia

marnpu melimpahkannya kepada hakim atau penguasa, maka dia

tidak boleh mengambilnya dengan orang lain, sebab dia mampu

mendapatkan haknya dengan orang yang bisa menggantikan posisi

dirinya, sehingga hukumnya serupa dengan l<2sx'ls ketika dia bisa

mendapatkannya melalui wakilnya. Apabila dia tdak mampu

melakukannya lantaran orang yang berutang itu mengingkari,

sementara dia tidak memiliki bukt, atau karena dia tidak mau

datang ke pengadilan, sementara dia tidak bisa memaksanya untuk

melakukan itu, atau karena sebab lainnya, maka menurut

pendapat masyhtr dalam madzhab adalah, bahwa dia tidak boleh

mengarnbil sesuai hakn5n. Pendapat ini juga menrpakan salah satu

dari dua riwa5rat pendapat dari Malik."
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Muhammad bin Najib Al Muthi'i yang merupakan anak
daripada syaikh hrahim Ath-Thawwabi mengatakan, "Riwa5at lain
dari Malik adalah riwayat yang masyhur darinya; yraifu apabila
orang yang berutang tidak memiliki utang pada orang lain, maka
orang yang berpiutang itu boleh mengambil harta orang yang
berutang sesuai dengan haknya. Sedangkan jika dia memiliki utang
pada orang lain, maka orang yang berpiutang ifu hanya
mengambil sesuai bagiannya dari hartanya."

hnu Aqil, salah seorang ulama madzhab Hanbali
mengatakan, "(Jlama madzhab kami dari golongan ahli hadits
mengatakan, bahwa kebolehan mengambil harta omng !,ang
berutang ihr merupakan salah safu pendapat dalam ma&hab
kami- Dasamya adalah, hadits Hindun ketika Nabi $ bersabda
kepadanya,

*rle\ *blws,sy
"Ambillah t.rrk ; wng sesuai kebutuharunu dan

kebufuhan anal<nu dengan ara ying baik."

Teman Ibnu Aqil, yaitu Abu Al l(haththab mengatakan,
"Berkaitan dengan diperbolehkannya mengambil harta omng lrang
berutang, maka bisa disimpulkan, bahr,rn jika sesuafu Sang bisa
diambil tersebut sejenis dengan hakn5n, maka dia bisa mengambil
sesuai dengan haknya. sedangkan jika yans diambil tidak sejenis
dengan haknya, maka dia harus berusaha unhrk menaksimgra.
Dalilnya adalah hadits Hindun dan juga berdasarkan perkataan
Imam Ahmad tentang orang yrang berpiutang dengan jaminan
(orang yang menerima gadail "Dia bisa mengendarai dan memerah
susunya sesuai nafkah 5ang diberikannp." sedanglon jika oriing
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yang berutang itu adalah perempuan, maka orang yang berpiutang

ini bisa mengambil harta itu yang disesuaikan biaya hidup senang

perempuan ih-r, selain ihr penjual barang dagangan bisa mengambil

harta orang yang bangkrut tanpa keridhaannya."

Abu Hanifah berkata, "Dia boleh mengambil sesuai haknya

jika benfuknya adalah barang, atau uang, atau yang sejenis dengan

hakn5n. Sedangkan jika bentuknya ifu merupakan kompensasi,

maka fidak dibolehkan, karena mengambil kompensasi dari

haknya itu termasuk meminta ganti, dan hal ini tidak boleh

dilakukan kecuali iika diridhai oleh kedua pihak.

Allah @ berfirman,

"&4,rti &1lG.-6?s6 {y
"Kecuali dengan jalan pemiagaan tnng berlaku dengan

sul<a sama-suka di anbra kamu."(Qs. An-Nisaa' l4l:291.

Orang-orang yang berpendapat, bahwa fidak boleh

mengambilnya, mengaan pada saMa Nabi $,

. $c U u4 v3'eki\*J. d6\i'rl

" Tunaikanlah atnanah kepada oftng Jnng membei

keperayaan kepadanu dan iangan khianati onng Wng berkhianat

kepdami' (HR. At-Tirmidzi dan dinilai Hasn olehnya).

Apabila dia mengambil harta otang yang berutang sesuai

dengan haknlra tanpa seperigetahuan ]lang bersangkutan, maka

dia telah berkhianat kepadanya, sehingga hukumnSn masuk dalam

keumuman hadits ini. Nabi $ bersabda,
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" Tidak halal harta seomng muslim kecuali yang diambil
dengan keridhaann5m."

Disamping ifu, jika dia mengambil yang Udak sejenis

dengan haknya, maka ini merupakan pertuatan yang dilakukan
dengan tanpa adanya saling ridha antara kedua pihak. Apabila
yang diambil adalah yang sejenis dengan haknya, maka dia tidak
boleh menenfukan haknya tanpa keridhaan sang pemilik, karena
penenfuan ada padanya. Bukankah dia Udak boleh mengatakan
kepadanya "Berikanlah kepadaku hakku dari kantong ini saja?"
Alasan lainnya adalah, segala sesuatu yang tidak boleh dimiliki iika
tidak ada utang, maka Udak dibolehkan pula mengambilnya jika dia
memiliki utang, sebagaimana jika dia menyerahkan suafu barang
kepadanya.

Berkaitan dengan hadits Hindun, para ulama menjawabnln:
Ahmad & mengatakan, bahwa hal tersebut dapat dimaklumi,
mengingat hak Hindun wajib atas Abu Sufi7an setiap saat. Ini
menunjukkan, bahwa terdapat perbedaan antara kesulitan dalam
mengadukan kepada hakim setiap saat dengan perseteruan 3rang
terjadi setiap hari, karena nafkah memang wajib diberikan setiap
saat, berbeda dengan utang.

Sedangkan Abu Bakar berpendapat, dirinya mernbedakan
kedua perkara itu dengan perbedaan yang lain, yaifu, bahwa
urusan suami isti ifu seperti urusan bukfi, sehingga haknSn
seakan-akan diketahui. Antara keduanya pun ada dua pertedaan
lain yaitu:
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Pertama: Isteri boleh menggunakan harta suaminya se@ra

hukum adat, sehingga berpengaruh terhadap kebolehan

mengambil hak dan menyerahkannya dengan baik, berbeda

dengan orang lain.

Kedua' Nafkah berfujuan untuk menghidupkan jiwa dan

mengeksiskan ruh, sehingga tidak bisa ditoleransi dan tidak bisa

ditinggalkan. Oleh karena itu, dibolehkan mengambil harta itu

sesuai dengan kebufuhan, berbeda dengan utang. Sehingga kami

bisa mengatakan, bahwa seandainya nafkah ihr telah berlalu, maka

sang isteri tetap bisa mengambilnya. Sementara jika ada piutang

istui yang lain, maka dia tidak boleh mengambilnya. Berdasarkan

hal ini, apabila dia mengambil sesuatu, maka dia wajib

mengembalikannya jika masih tersisa, sedangkan jika telah nrsak,

maka dia wajib mengganti dengan barang yang sama, atau yang

senilai dengannya-

Apabila harta ifu sejenis dengan utangngra, maka keduanya

telah sarna-salna melakukan qishash dan satna-salna gugur

menunrt qiyas dalam ma&hab Ahmad, sedangkan jika barang ihr

tidak sejenis, maka dia wajib menggantinya.

Salah seorang ulama madzhab Imam Ahmad ]/ang

memperbolehkan unhrk mengambil harta orang yang berutang

mengatakan, "Apabila ada yang sejenis dengan haknya, maka dia

boleh mengambil sesuai dengan haknya tanpa ada tambahan.

Akan tetapi dia tidak boleh mengambil yang bukan sejenis dengan

haknya jika dia mampu mengambil yang sejenis.

Apabila dia tidak menemukan kecuali yrang bukan seienis

dengan haknya ihr, maka ada kemungkinan dia tidak boleh

memilikinya, kare.na dia tidak boleh menjual barang tersebut untuk

dirinya dan bahkan menimbulkan praduga terhadapnya. Ada pula
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kemungkinan, bahwa hal tersebut dibolehkan, sebagaimana

mereka mengatakan, bahwa gadai bisa dinafkahkan jika hannn itu
bisa ditunggangl atau diperah susunya, dimana hewan itu bisa

dinaiki dan dipemh sesuai kadar nafkahnya, padahal dia tidak
sejenis.

Yang menjadi argumentasi kami terhadap mereka adalah
hadits Hindun, karena jika dia boleh mengambil harta Abu Sufuan
secrrkupnya sesuai dengan kebufuhannya tanpa seizinnla, maka
lelaki itu juga boleh mengambil haknya yang ada pada orang lain.

Sedangkan jawaban untuk argumentasi mereka dengan
hadits, " Tunailanlah ananah kepada oftng yang memberi
kepera5man kepdamu dan jangan l<hianati orzng gng
mengkhianatimu," maka ini termasuk mengambil dalil unhrk kams
yang diperselisihkan, mengingat dalam kasus ini yang terladi
adalah perselisihan dengan orang asing (bukan suami-istri), karena
orang yang memiliki hak ifu tidak mengnskari amanah dan tidak
berkhianat dengan mengambil sesuafu yang sejenis dengan
haknya, atau senilai dengan haknya. Alasann5ra adalah, bahwa
Hindun yang menggunakan harta suaminya ifu fidak dianggap
berkhianat.

Sementara jawaban untuk pemyataan, bahwa nafkah itu
bertujuan unfuk menghidupkan jiwa dan mengeksiskan ruh, maka
bisa dikatakan, bahwa dalam rangka menghidupkan jiura, hukuman
had dapt ditolak, sedangkan dalam rangka menghidupkan jiwa,

maka harta benda itu dibolehkan sesuai kadar yang dapat
menghilangkan sekarat. Kami membedakan antara orang yang
enggan memba5rar utang dengan kekuatan dengan orang lnng
mengakui utang meskipun membayamya secaftl difunda. Hanya
saja yang perlu dicatat adalah, bahwa hadits Hindun menurut
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riwayat yang paling shahih adalah, bahwa dia menanyrakan kepada

Nabi $ agar dibolehkan makan dan bersedekah dengan

menggunakan harta Abu Sufuan.

Dalam riwaSnt Al Bukhari disebutkan, "Sesungguhnya Abu
Sufiyan seorang laki-laki kikir. Apakah aku berdosa jika aku makan

dengan menggunakan hartanya?" Nabi menjar,uab, "Kecuali

dengan cara yang baik."

Jawaban unfuk hadits, " Tidak halal harta seorzrng muslim

kecuali yang diambil dengan kertdhaan hati (pemilikn5n)," maka

hadits ini menjelaskan tentang orang yang enggan membaSnr

utang, dimana larangan ini lebih utama daripada untuk orang yang

memiliki utang, karena orang yang berutang tidak akan senang

hatinya jika dia enggan membayar utang kepada orang yang

memiliki piutang. Dengan demikian, maka ini berlaku unfuk orcmg

yang mengambiln5q bahua dia tidak boleh mengambil tanpa

adanya keridhaan ormg yang memilikiryra. Pengambilan hak itu
bukanlah dengan mengambil harta orang lain (tanpa keridhaan

pemiliknya), karena hartanya ifu juga memiliki jenis dan nilairyp.

Wallahu AIam.

AslrSyirazi a berkata: Apabila seseorang

mengklaim hakn5Ta yang ada pada orang lain, tetapi
orang tersebut mengingkarinya, sementara oftmg lpng
mengklaim itu tdak memiliki bukti; jika hak tersebut
bukan kasus darah (pembunuhan), maka orang lpng
diklaim itu hanrs Uersumpan.

Apabila dia menarik sumpatrn5Ta (enggan ber-
zumpah), maka sumpah tersebut dikembalilmn kepada
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orang yang mengklaim- Masalah ini telah kami urail<an
dalam bab tuduhan. Sedangkan jika klaimqla itu
berkaitan dengan darah (pembunuhan), sementara
or:rng lnng mengHaim itu tdak memiliki buld yang
kuat; iika pembunuhan tersebut fidak mewajibkan
jatuhnya hukuman qishash, maka harus ditinjau terlebih
dahulu; jika ada buktinSla tetapi buld tersebut lemah,
maka orang lpng mengklaim ifu han-rs bermmpah 50
kali, lalu diputuskan, bahwa orang yang diklaim ifu
harus memba3rar disrat. Dalil pendapat ini adalah hadits
riwayat Sahl bin Abi Hatsmah, bahwa AMullah dan
Muha5ryishah pergl menuju Khaibar karena kesulitan

lnng dialami keduarrSn, kemudian Muhayyishah kembali
lagi dengan mengatakan, bahwa Abdullah telah dibunuh
dan dibuang ke lubang pen rnaman kurma, atau mata
air. [-alu dia menemui orang{rang Yahudi sera}ra
mengatakan, tDemi Allah, kalian telah membunuhnya?
mereka berkata, 'Demi Allah, kami fidak membunuh
mereka-" [-alu dia dan saudarangra !/aitu Hrnrayyishah,
dan AMurrahman saudara lald-lald korban yang tewas
menemui Rasulullah S. Kemudian Muhayyishah
berbicara (lebih dahulu). Maka Rasulullah # bersabda,
'Yang tua lebih dahulu." Maka HuwaS;yishah pun
berbicara, lalu Muhaygrishah ikut berbicara- Mal<a
Rasulullah # bersaMa, 'Merel<a bis membaSnr d$nt
unfuk teman lralian, atau merelra mengizinkan unfuk
dipenngi AIIah dan Rasul-Nyp-" [-alu Rasulullah S
mengirim surat kepada mereka, kemudian mereka
membalas surat beliau dengan mengabkan, 'Demi
Allah, kami Udak membunuhnSTa." Maka Rasulullah #f
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bersaMa kepada Huruayyishah dan MuhaSTyishah serta
AMurrahman, "Apakah l<alian mau bersumpah 50 kali
dan l<alian berhak unfuk menunfut darah teman
kalian? mereka menjawab, "Tidak" Nabi melaniutkan
saManln , 'Apal<ah orang-oft,ng Yahudi tersebut akan
bersumpah untuk l<alian? mereka menjawab, 'Tidak,
mereka bukanlah orang-orang muslim." Maka
Rasulullah dh membalnrkan ditlat dari pihaknya, lalu

beliau mengirim 100 ekor unta kepada mereka. Sahl
berkata, 'Aku telah ditendang oleh unta merah.'

Alasan lainnp adalah, bahwa adan3na luka ifu
menguatkan pihak orang lpng mengklaim dan
memunculkan dugaan kuat, bahwa dia benar, sehingga
sumpahnya ihr boleh didengar, hal ini seperti orang
yang mengHaim, lalu ada orang adil lpng bersalrsi

untukryn dan bersumpah bersamarrya.

Apabila Haimryn itu berkaitan dengan
pembnnuhan yang mewajibkan hukum qishash, maka
dalam hal ini ada dua pendapat AslrSyafi'i- Dalam qaul
qadturnya dia mengatakan, 'Wajib ditalnrkan qishash

dengan sumpah orang yang mengklaim, karena sumpah
tersebut merupalran bukfi lpng berlaku unfuk
pembunuhan secara sengaja, seperti hdttrc buld
(salsi)." Sedangkan dalam qaul jadi&nya, Ag;-S3nfi'i
mengatakan, " Qishash fidak unjib dilakulen,
berdasarkan saMa Nabi $, 'Mereka bisa membayar

ditnt unfuk teman kalian, atau mereka menantang
diperangi Allah dan Rasul-Nya."
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Dalam hadits ini disebut tentang dipt tetapi
qishash fidak disebut. Disamping itu, ini juga
merupakan hujjah yang fidak tetap dalam pernikahan,
sehingga fidak tetap pula dalam hukuman qishash,
sarna seperti saksi dan sumpah.

Apabila kami mengatakan berdasarkan qaul
qadim, maka klaimnya ifu terhadap suafu kelompok,
sehingga qishash itu wajib atas mereka. Sedangkan
menurut Abu Ishaq, yang dihulom mati hanya safu
orang yang dipilih oleh wil, karena buld tersebut
lemah, sehingga ruatu kelompok itu fidak bisa dihukum
mati karenanSa- AlGn tetapi pendapat ini salah, karena
kelompok menurut kami bisa dihukum mati karena
membunuh sahr oftmg. Dan sumpah berdasarkan
pendapat ini seperti bukti dalam hal wajibngp hukuman
qishash- Apabila satu or.rng saja bisa dihukum mati
karenanya, maka safu kelompok pun juga bisa dihukum
mati karenanya-

Penjelasan'

Hadits Sahl bin Abi Hatsmah adalah hadits muttafaq alaih

yang diriwayatkan dari jalur Sahl dan Rafi' bin Khudaij. Dalam

rir,rnyat Muslim, hadits ini diriwayatkan dari jalw Sahl dari seorang

laki-laki yang merupakan pembesar kaumnya.

Sedangkan sanad dalam riwayat Al Bukhari adalah sebagai

berikut: Abu Nu'aims menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ubaid

3 Dia adalah Al Fadhl bin Dukain, salah satu guru !,ang paling tuanya dari trnarn
AlBrddrari.
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menceritakan kepada kami dari Basyr bin Yasar: Dia mengklaim,

bahwa seorang laki-laki Anshar yang bemama Sahl bin Abi
Hatsmah mengabarkan kepadanya, bahwa ada beberapa orang

dari kaumnya pergi ke Khaibar, lalu mereka berpisah (berpencar)

dan kemudian salah seorang dari mereka ditemukan tevuas.

Kemudian mereka mengatakan kepada oftmg-oftmg yang ada di
lokasi ketika mayat tersebut ditemukan, 'Kalian telah membunuh

teman kami," Mereka berkata, "Kami tidak membunuhnya dan

tidak tahu siapa lpng membunuhnlra." Kemudian mereka

menghadap Nabi $ lalu mengatakan, "Wahai Rasulullah, kami

pergi ke Khaibar lalu kami temukan salah seorang dari kami

te\/as" Nabi bersabda, "Yang fua tqlebih dahulu." Kemudian

beliau bersaMa kepada mereka, "Kalian bisa mendabngkan bukfr
(nkg) kepada onng trug membunuhn5a,' Mereka berkata, "Kami

tidak memiliki bukfi," Nabi kembali bersaMa, "Jika begitu kalian

bisa bercumpah lima pufuh l<ali dan kalian bisa mendapatkan hak
teman kalian, abu onng Wng membunuhn5n," Mereka berkata,
"Bagaimana kami bisa bersumpah sedang kami tidak bersaksi?"

Nabi bersabda, 'Kalau begitu orang-omng Yahudi bisa

membebaskan kalian (dari sumpah) dengan sumpah 50 kali,"

Mereka berkata, 'Bagaimana bisa kami menerima sumpah orang-

orang kafir ?" Mereka berkata, "Kami frdak rela dengan sumpah
orang-orang Yahudi." Rupanya Rasulullah $ udak suka jika

darah oftmg yang tanns sia-sia. Maka beliau pun membayarkan

diyat serahrs ekor unta png diambil dari unta-unta zakat."

Sementara sanad dalam riwayat Muslim adalah sebagai

berikut: Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-taits
bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Yahya yaitu lbnu Sa'id Al
Anshari dari Basyir bin Yasar dad Sahl bin Abi Hatsmah. Yahya

berkata: Aku menduga dia mengatakan: dan dari Rafi' bin Khudail,
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bahwa keduanya mengatakan, "AMullah bin Sahl bin Zaid dan
Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid pergi. Ketika keduanya berada
di lftaibar keduanya itu berpisah untuk urusan masing-masing.

Kemudian Muhalryishah menemukan Abdullah bin Sahl tanras, lalu
dia mengubumla. Kemudian dia menemui Rasulullah $ bersama

Huwa5yishah dan AMurrahman bin Sahl yang saat itu paling
muda. Ketika Abdurrahman bicara sebelum kedua temannya,
Rasulullah S bersaMa, " Utamakan yang tua terlebih dahulu."

Maka dia pun diam, lalu kedua temannya ifu berticara dan dia pun
ikut berbicara bersama keduanya. Kemudian mereka menceritakan

kepada Rasulullah perihal kematian AMullah bin Sahl. Maka beliau
pun bersabda kepada mereka, "Aplah kalian mau betsumpah 50
kali agar kalian mendapatkan hak teman l<alian atau omng gng
membunuhnSm?," mereka menjawab, "Bagaimana kami
bersumpah sedang kami belum bersaksi?," Nabi $ bersabda,

" Jilalau begifu, maka orang-oftng Yahudi bisa membebaskan
lalian dengan 50 sumpah," Mereka berkata, 'lBagaimana kami
bisa menerima sumpah kaum kaftr?," Ketika Rasulullah #
melihat demikian, beliau pun memberikan di5ntkepdirnya.

Muslim juga meriwayatkan dengan sanad sebagai berilnrt:
AMullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami,
Hammad bin Zaid menceritakan kepada lorni, YahSra bin Sa'id
menceritakan kepada kami, dari Basyir bin Yasar, dari Sahl bin
Abi Hatsmah dan Rafi' bin Khudaij, bahwa Muhayryishah bin
Mas'ud dan AMullah bin Sahl pergr ke Khaibar lalu keduanya
berpisah di kebun kurma, kemudian AMullah bin Sahl ter,r,ras

tertunuh. lalu orang-orcng menuduh kaum Yahudi ]Eng
mernbunuhnya. Maka saudara laki-laki Abdullah yaitu
AMurrahman, puta pamannya yaitu Huwa3ryishah dan
Muhayyishah menemui Rasulullah #i, lalu AMurmhman
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membicarakan di hadapan beliau tentang kasus saudamnya,

padahal saat itu dia lrang paling muda. Maka Rasulullah $
bersabda, "Dahufukan jnng lebih fua," atau"HendaHah yang lebih

fua Snng mulai bican." Maka keduanya pun be6icara tentang

kasus Abdullah, Ialu Rasulullah # bersaMa, "Hendalmya lima

puluh oftng dari kalian atas seonng lakiJaki dari

merel<a, lalu bli pensikanya diberikan kepadangn $nng diduga

membunuh)," Mereka berkata, "Kami belum bersahsi, bagaimana

kami bisa bersumpah?" Nabi bersabda, "Jil<alau begifu, mal<a

oftng:orzng Yahudi bisa membebasl<an kalian dan sumpah)

dengan betsumph lima pufuh kali," Mereka berkata, "Wahai

Rasulullah, bagaimana bisa kami menerima sumpah orang-omng

kafir?" Maka beliau pun membayarkan ditnt dari pihaknya. Kata

Sahl, '[-alu aku masuk ke tempat penambatan unta milik mereka

dan aku ditendang oleh salah satu unta tersebut.' Hammad juga

meriwayatkan dengan redaksi yang sama atau senrpa.

Abu Muhammad bin Hazm berkata, "Yahla ragu dalam

riwayat Al-[-aits, apakah dia menyebut nama Bast r bin Yasar dan

Rafi' bin Khadij bersama Sahl bin Abi Hatsmah atau f,dak. Akan

tetapi dia tidak ragu dalam riwayat Hammad bin Zaid darinya,

bahwa Basyir merirragratkan hadits ini dari Rafi'. Dua laki-laki ini

sarna-sarna tsiqah dan haftzh, akan tetapi Hammad lebrh haftzh

dari Al-Laits. Dan dua riwayat ini sama-sama shahih.

Jadi benar, bahwa Yahf dalam suafu kesempatan itu ragu

apakah Basyir menyebut Rafi' bersama Sahl atau tidak, sementara

dalam kesempatan lain, Yahya memastikan bahwa Basyir

menyebut Raft' bersama Satrl tanpa keraguan. Jadi ini merupakan

tambahan dari Hammad, dimana tambahan dari periwayat png
adil itu dapat diterima.
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Muslim juga meriwayatkan dengan sanad sebagai berikut:
Basyir bin umar menceritakan kepada kami, dia berkata: alm
mendengar Malik bin Anas (menceritakan kepada l<arni) dan
AMullah bin Rabi' juga menceritakan kepada karni, Muhammad
bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Ahmad bin s! r'aib
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr bin As-Sarh dan
Muhammad bin Maslamah menceritakan kepada karni. Ahmad
berkata: Muhammad bin wahb menceritakan kepada kami.
Muhammad berkata: Ibnu Al Qasim menceritakan kepada kami.
Kemudian hnu wahb dan Ibnu Al easim serta Basyir bin umar
sepakat mengatakan: Malik bin Anas menceritakan kepada kami,
Abu laila bin Abdullah bin Abdurmhman bin sahl merrceritakan
kepada kami dari sahl bin Abi Hatsmah, bahwa dia mengabarkan
kepadanya dari beberapa lelaki 5nng merupakan tokoh kaumnya,
bahwa AMullah bin sahl dan Muhagyishah perE ke Khaibar,
karena mendapatkan kesulitan yang dialami mereka berdua lalu
Muhagyishah kernbali dan mengabarkan, bahwa Abdullah bh sahl
telah teuras dan dibuang di sumber mata air, atau lubang
penanaman kurma. Lalu dia mendatangi orang-omng yahudi dan
berkata, 'Demi Allah, kalian telah membunuhnyra,, Mereka
berkata, "Demi Allah, kami tdak membunuhn5a., Lalu dia
mendatangi kaumnlra dan menceritakan kasus yang terjadi kepada
mereka. Kemudian dia dan saudaran5n; snifu Huwagryishah Snng
lebih tua darinya dan AMurrahman bin sahr menemui Nabi $
unfuk melaporkan kasus tersebut kepada beriau. Maka
Rasulullah # bensabda kepada Muha5ryishah, "Dahuftilran tnng
lebih tua," Maka Hur,rngryishah pun berticara lalu Muha3ryishah
berbicara. Rasulullah # kemudian bersaMa, .Mqeh bia
manba5ar dilnt mfi* tenan kalian, abu mqeka mendeklamsilan
perynngan (dengan Allah dan Rasul-Nnl" Lalu Rasrlullah $
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menulis surat kepada mereka, kemudian mereka (kaum Yahudi) itu
membalas surat beliau dengan mengatakan, "Demi Allah, kami
tidak membunuhnya," Maka Rasulullah $ bersabda, "Apakah

kalian mau basunph dan kalian berhak menunfut darah teman

kalian?," mereka menjawab, "Tidak" Nabi bersabda, 'Apal<ah

oneng-orcng Yahudi harus bercumpah unfuk l<alian?," Mereka

menjawab, "Mereka bukan orang-orang Islam," Maka
Rasulullah $ membayarkan ditnt daripihaknya, lalu mengirimkan

seratus ekor unta kepada mereka, hingga masuk ke kandang-

kandang unta. berkata Sahl, "Aku ditendang oleh salah satu unta

merah."

Adapun redaksi dari jalur Sufuan bin Uyainah adalah

sebagai berikut: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari

Basyir bin Yasar dari Sahl bin Abi Hatsmah, dia berkata,

"AMullah bin Sahl diternukan teuras, lalu dua saudararyn pifu
Huwagryishah dan Muhalryishah yang merupakan paman dari
Abdullah bin Sahl datang menemui Rasulullah $. Lalu
AMun-ahman mulai bicara. Maka Ra*rlullah $ bersaMa,

"Dahulukan gng lebih fua," Mereka berkata, "Wahai Rasulullah,

kami menemukan AMullah bin Sahl ter,,ruas di dalam surnur tua -
maksudnya sumur fua di Khaibar-," Nabi $ bersaMa, "Siapa yang

kalian fuduh sebagai pelakun5ra," Mereka berkata, 'Kami menuduh

orang-orang Yahudi," Nabi bersabda, "Kalau begifu kalian harus

bersumpah lima puluh l<ali, bahwa orang-orang Yahudi telah

membunuhn5n," Mereka berkata, "Bagaimana kami bersumpah

atas sesuatu 1nng Udak kami lihat?" Nabi bersaMa, "I{alau begitu

onng:orzng Yahudi bisa membebaskan l<alian (dari sunpah)
dengan lima puluh kali sumpah, bahwa mereka tidak
membunuhn5a," Mereka berkata, "Bagaimana kami bisa ridha
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dengan sumpah mereka, padahal mereka orang-orang musyrik?"
Maka Rasulullah S membayarkan diyatdari pihaknya."

Aku mengatakan, "Al Baihaqi menyatakan, bahwa Al
Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari Al-[^aits, Hammad bin
Zaid dan Bisyr bin Al Mufadhdhal. Semuanya meriwayatkan dari
Yahya bin Sa'id. Mereka semua sepakat mendahulukan kaum
Anshar. Abu Daud juga meriwayatkannya dari jalur hnu Uyainah
dari Yahya dengan redaksi " Kalau begifu orang-oring Yahudi bisa

metnbebaskan kalian (dari sumpah) dengan lima puluh kati
sumph, bahwa mereka ddak membunuhnya." Dia memulai

dmgan menyebut orang-orang Yahudi terlebih dahulu, lalu dia
berkata, "Ini merupakan kekeliruan hnu Uyainah." Al Baihaqi juga

meriuralptkan hadits tersebut dari jalur periwalatannya dan
mengatakan, "Muslim meriwayatkannya tetapi tidak menyebut
redaksin5n. Wuhaib hnu Khalid hnu Upinah sepakat dengan
riwayatnlp grang diriurayatkan oleh Abu Ya'la. Demikianlah yang

diuraikan oleh Al Haftzh hnu Hajar dalam Tall<hish Al Habir.

Penjelasan RedaksionaL Al-Laub adalah kekuatan,
luka, turrfutan Sang didasari rasa kedengkian, dan juga pefunjuk

lang masih samar, menetap dalam nrmah, mengunyah sesuafu

dalam mulut dan lambat. Sedangkan Al-Lubah adalah lunak,
lambat, bodoh, peperangan, gila, banyak da$ng dan lemaknya,

lemah, sobekan kain yang dikumpulkan dan digunakan untuk
kmain. Sedangkan lltiyats adalah bercampur, berkumpul, dan
larnbat.

Sdangkan At-Talqnbh adalah melumuri, sementara 24.1-

I-a'its adalah singa. Rukun-rukun disini juga disebut qasamah,

karena diulangi dan banyak dilakukan, meskipun setiap sumpah
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adalah qasam. Dikatakan pula, bahwa sebabnya karena ifu dibagi

unhrk para wali dalam kasus darah (pembunuhan)-

Redaksi, "Karena kesulitan (Jahdurl yang dialami

keduan5a," kalimat Jahdun dan Juhdun adalah kekuatan, kesulitan

(kesusahan). Sedangkan kalimat Jahada adalah bersungguh-

sungguh, sementara susunan kalimat, "Abligh Jahdaka," artinya

adalah bersungguh-sungguhlah dengan maksimal (sampaikanlah

hrjuanmu).

Kalimat, Jahidaihr seperti Alima; Fahuwa Maihudun adalah

termasuk dalam arti MasSaqqah (kesulitan). Ada ulama yang

mengatakan "Mereka dilanda kekeringan, karena kurangnSn hujan,

sehingga mereka mengalami kesulitan. "

Redaksi, "Thwiha Fi Faqirin," kalimat Faqir adalah lubang

seperti sulnur 5rang merupakan tempat keluamya air dari anak

sungai (selokan). Dalam Al Qamus dikatakan' Dia adalah mulut

selokan.

Redaksi, "Al Kubra Al Kubra," artinya adalaht Dahulukan

yang lebih fua dan jangan mendahuluinya dalam berticara.

Abdurrahman memang lebih muda usianya dari kedua temannya.

Sedangkan afit Ya'dzanu adalah seperti apa yang difirmankan oleh

Allah &,

:lii;'i'i."*t\iilE
"Maka Ketahuilah, bahorm Allah dan nsul-Nim akan

memenngim4"(Qs. Al Baqarah lzlt 2791.

Al Adzan artinya adalah pemberitahuan, seakan-akan

artinya adalah ketahuilah !.
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Adapun berkaitan dengan Huwayyishah dan saudaranya

Muhayyishah; An-Nawawi berkata dalam Tahdzib Al Asmaa' wal-

Lughaat, bahwa keduanya disebut dalam pembahasan qasamah

dalam Al Mul<hthashar dan Al Muhadzdzab. Untuk dua nama ini
boleh mentasydid Ya' dan meng-kasrahnya dan boleh pula tidak
mentasydidnya dan Ya'nya sukun. Akan tetapi yang terkenal

adalah dengan tasydid.

Dia adalah Abu Sa'id Huwa5yishah bin Mas'ud bin Ka'ab
bin Amir bin Adi bin Mujdi'ah bin Haritsah bin Al Harits bin Al
Khazraj bin Amr bin Malik bin Al Aus Al Anshari Al Ausi Al Haritsi

Al Madani Ash-Shahabi. Dia dan saudamnya Muhayyishah yang

ikut perang Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan setelah kedua
peperangan ifu bersama Rasulullah $.

Orang yang meriwayatkan darinSa adalah Muhammad bin
Sahl bin Hatsmah dan Haram bin Sa'd. Huwa5iyishah lebih muda

dari Muha5yishah. Muharyishah masuk Islam lebih dahulu darinya,
sementara Huwa5ryishah masuk Islam melalui Muhagyishah W.

Mengenai Sahl bin Abi Hatsmah, dalam At-T;ahddb terhrlis
"Sahl bin Abi Hatsmah." Dia adalah seorcng Sahabat. Namanya

disebut berulang-ulang dalam Al Muhadzdab, yaitu dalam

pembahasan tentang menghadap kiblat, shalat Khauf, Amya darr

Qasamah. Nama Abu Hatsmah adalah Abdullah bin Sa'idah. Ada
pula yang mengatakan, bahwa namanya adalah Amir bin Sa'idah

bin Amir bin Adi bin Jusyam bin Mudi'ah bin Haritsah bin Al
Harits bin Al Khazraj bin Amr bin Malik bin Al Aus Al Anshari.

Nama panggilan Sahl adalah Abu Yahya, dan ada pula

yang mengatakan Abu Muhammad. Dia adalah orang Madinah.
Ketika Nabi $ wafat dia berusia 8 tahun. Dia haful beberapa

hadits dari Nabi # yung jumlahnya ada 25 hadits. Al Bukhari dan
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Muslim sepakat meriwayatkan tiga haditsnya, di antaranya adalah

yang diriwayatkan oleh Nafi' bin Jubair, AMurrahman bin Mas'ud,

Basyir bin Yasar, Shalih bin Khawwat dan Az-Zuhri- Akan tetapi

ada png mengatakan, bahwa dia tidak mendengar dari Nafi'.

Haditsnya tentang shalat Khauf, Araya dan Qasamah terdapat

dalam Ash-Shahihain, dan haditsnya tentang menghadap kiblat

dalam masalah penuhrp aurat bagi orang yang shalat, juga shahih,

dimana itu diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan

beragam anad yang shahih.

Hulnrrn: Apabila seseorang mengldaim haknsra yang ada

pada orang lain, tetapi orang yang diklaim itu mengingkarinya,

sementara orang yang mengldaim Udak ifu memiliki bukfi, maka

hanrs ditinjau terlebih dahulu; jika klaimnya itu bukan kasus

pembunuhan, maka yang berlaku adalah ucapan orang lnng
diklaim dengan sumpahnya. Apabila dia telah bersumpah, maka

gugurlah klaim tersebut. Sedangkan jika dia menarik sumpahn5n,

lalu orang yang mengklaim bersumpah, maka klaimnya ifu berlaka.

Masalah ini telah diumikan pada pembahasan sebelumnya.

Sedangkan jika ldaimnya berkaitan dengan kasus

pembunuhan dan orang yang mengklaim tidak merniliki bukt

funng lara$. jika terdapat bukti yang tdak kuat yang bisa

menimbulkan dugaan kuat atas kebenaran orang yang mengklaim,

misalnya seseorang ditemukan ter,r.ras di tempat musuh dan lain

sebagainln, sebagaimana ]lang akan diuraikan nanti, maka dalam

kasus ini sumpah ifu berlaku pada pihak wali kortan yang ta,r,ras

lebih dahulu, dimana dia harus bersumpah lima puluh kali

terhadap orang yang diklaim; baik ada luka pada kortan yang

teuras atau tidak.
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Apabila hal ini telah jelas dan keluarga korban tewas telah
bersumpah; jika klaimnya adalah berkaitan dengan pembunuhan
secara sengaja atau mirip sengaja, maka dttnt wajib dibayar oleh
Aqilah orang yang diklaim (orang yang dituduh), ini seperti halnya
jika ada bukti yang menyatakan pembunuhan. Apabila klaimnya ifu
berkaitan dengan pembunuhan yang -pelakunya wajib dihukum
qishash, maka dalam hal ini ada'dua pendapat Asyr.Syafi'i.

Dalam qaul'qadinrnya, AsySyafi'i mengatakan, bahwa
orang yang diklaim itu wajib dihukum qishash. Hal ini berdasarkan

saMa Nabi g, #i'et6 e f,t &'e t:t:e $"ri-u
puluh orang dari kalian atas seomng lakilaki dan
mereka lalu bli pengikah3n diberikan kepadanya (WnS diduga
membunuh)." Orang yang diklaim wajib diikat dengan tali yrang

biasa digunakan unfuk mengikat orang yang hendak dieksekusi
mati.

Ada pula lnng mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah
ungkapan tentang penyerahan terdal$,ra untuk dieksekusi mati.

Alasan lainnyra adalah, bahura Nabi $ juga bersaMa, t:;W

|<rtb ;S i]ir;-St "Kalian bisa betsumpah dan katian berhak

menunfut danh teman kalian." Sebagaimana diketahui, bahwa

teman mereka yang tewas telah ditumpahkan darahnya dan
mereka tdak bisa menunfubrya, sehingga jelaslah, bahwa yang

dimaksud adalah darah teman kalian yang membunuh. Disamping
itu, ifu juga merupakan dalil yang berlaku pada pembunuhan
se@r?r sengaja, sehingga qishash berlaku padanya, seperti halnya

dua saksi.

Sementara dalam qaul jadidnya, AsyS5rafi'i mengatakan,

bahwa hukuman qishash itu tidak wajib atasnyra dan yang wajib
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hanyalah ditnt Hal ini berdasarkan sabda Nabi $, t):Ji- Ol 61.

,.y')t y, U y4ri'tt"bt 61; ,nS;b 'Mereka bisa membasar

Drynt unfuk teman kalian, atau mereka menanbng unfuk dipenngi

Nkh dan Rasul-N5m;'

Seandainya yang malajibkan hukuman mati dalam sumpah

adalah ketika terdapat bukfi itu lemah, tentunya Nabi $ akan

bersaMa, "Mereka bisa menyerahkan teman kalian unhrk di-

qishash." Disamping itu adalah hujjah yang tidak berlaku dalam

pemikahan, sehingga tidak berlaku pula dalam hukuman qishash,

seperti dua saksi dan sumpah. Jadi, ini merupakan pengecualian

dari dua sal$i.

Tentang saMa Nabi $, ;e ,yt "e'e 
i# *

#1, €4 'Lima purtrh onng dari kafran bercurnph atas seonng

tald-tald dari merel<a lalu bli pengil<ahta diberikan kepdanya

6nns diduga membunuh)," maka bisa ditafsirkan, bahwa

maksudnya adalah, tali pengikatrya itu diberikan agar bisa diambil

dqntdannrla. Sedangkan tentang saua Nabi $, ts'?ifi5 O'tiljxi

|+lb ii: " Kalian bercumpah dan kalian dapt menunfiit danh

teman kalian," maksudnya adalah ganti dari darah teman kalian

yaihr berupa dit/at, karena teman mereka yang sesungguhnya

adalah orang Anshar dan bukan orang Yahudi.

Sementara tentang hadits yang disebutkan oleh Al Imrani

dalam Al hlandari Amru bin Syr'aib dari a5nhnya dari kakeknSn,

"Bahwa Nabi $ menghukum mati seorang laki-laki berkaitan

dengan sumpah dari Bani Malik," maka bisa ditafsirkan, bahwa

maksudnya adalah, orang yang mengldaim bersumpah setelah
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orang yang diklaim itu menarik sumpahnya dalam kasus

pembunuhan yang Udak ada bukfi kuatnya. Sumpah disebut

karena dia diulang-ulang.

Apabila kami mengatakan berdasarkan qaul qadim, apabila
orang yang diklaim hanya satu orang, maka dia bisa dihukum
qishash. Sedangkan jika yang diklaim banyak orang yang benar-
benar bersekufu dalam pembunuhan tersebut seperti sepuluh
orang atau jumlah lainnya, sementara wali korban telah bersumpah

atas mereka, maka mereka bisa dihukum mati. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Malik.

Syaikh Abu Hamid dan hnu Ash-Shabbagh meriwayatkan,

bahwa Al Abbas bin Suraij berkata, "Apabila wali (keluarga korban)

bersumpah atas seluruhnya, maka dia bisa memilih salah seorang

dari mereka unfuk dihukum qishash,lalu sisanya bisa membaSnr

ditmt"

AsySyirazi juga meriwayatkan dari Abu Ishaq Al Marwazi,

akan tetapi dia tidak mengatakan, bahwa keluarga korban itu bisa

menunfut apapun terhadap mereka. Alasannya adalah, karena

Nabi $ bersabda kepada orang-orang Anshar, 'e ,* 4
#4 {35 e Ft e " Lima puluh oftns dari kalian bisa

bercumpah atas sonng laki-taki dari mereka lalu tali pengikabzSn

diberil<an kepadangn &an7 diduga membunuh)."

Dalam hadits hi, beliau fidak menetapkan berlakunya
qishash dengan sumpah terhadap seseoftmg. Ini menunjukkan,

bahwa qishash ifu tdak berlaku dengan adanya sumpah terhadap
yang lebih jumlahngp dari satu orang. Akan tetapi yang menjadi
pendapat ma&hab adalah pendapat yang pertama, karena hal
tersebut merupakan hujjah, yang dengannya safu orang bisa
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dibunuh, sehingga semuanya juga bisa dibunuh, seperti halnya

dalam kasus dua saksi.

Berkaitan dengan hadits tersebut, maka bisa dikatakan,

bahwa beliau menytrruh mereka menentukan orang-orang yang

diklaim untuk dieksekusi mati, karena orang-orang Yahudi yang

diklaim telah membunuh orang itu berjumlah banyak dan tidak ada

indikasi, bahwa mereka bersekongkol dalam pembunuhan

tersebut. Sedangkan berkaitan dengan saMa Nabi $, "Lima puluh

oftng dari l<alian betsumph," sehingga dibolehkan, bahwa jika

ada lima puluh wali (keluarga korban).

Cabang: Pendapat para ulama berkaitan dengan sumpah

lqasamafit. Telah kami katakan, bahwa apabila klaimnya berkaitan

dengan pembunuhan sementara orang yang mengklaim Udak

memiliki bukti yang larat; jika ada bukti yang lemah, maka sumpah

berlakr unfuk keluarga kortan yang tanras lebih dahulu, dimana

dia harus bersumpah lima puluh kali kepada orang yang diklaim;

baik ada luka pada kortan yang tawas ihr atau tdak. Inilah

pendapat yang berlaku dalam madzhab kami. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Rabi'ah dan muridnya yaitu Malik, Al-l-aits bin

Sa'd dan Ahmad bin Hanbal gb.

Abu Hanilah berkata, bahwa apabila seorang laki-laki

ditemukan ter,vas di tempat suatu kaum; jika tidak ada luka

padanya, maka orang-orang terbaik di tempat atau desa tersebut

yang berjumlah lima puluh orang harus bersumpah, bahwa mereka

tidak membunuhnya dan tidak mengetahui orang yang

membunuhnya." Apabila hanya ada satr orang, maka dia harus

bersumpah lima puluh kali. Apabila mereka telah bersumpah,

maka ditnt untuk korban yang tewas tersebut harus diberikan

Al Majmu'Syarah At Muhadzdzab ll ,a,



kepada orang lainnya yang ada di tempat tersebut; baik miliknya
telah hilang atau tidak. Apabila tidak ada, maka diSntnya itu
diberikan oleh Aqilah penduduk tempat tersebut; baik yang
bersumpah ataupun tidak.

Abu Yusuf berkata, bahwa diwt itu ditanggung oleh
penduduk setempat dalam segala kondisin5n. Para ulama
mengatakan, bahwa apabila korban ter,ruas ditemukan di masjid
suafu kampung, maka lima puluh orang penduduk kampung
tersebut harus bersumpah, lalu diyafnya ditanggung oleh Baitul
Mal. Sedangkan jika korban ifu ditemukan di rumahnya sendiri,
maka diyatnya itu diberikan kepada Aqilalrnya. Sementara jika
korban ifu ditemukan di antara dua desa, maka harus dilihat mana
desa yang paling dekat dan hukumnya sama dengan hukum
sebelumnya, sebagaimana halnya jika sang korban ifu ditemukan di
dalamnya.

Al Kasani merinci penjelasan ini dalam hda'i' Ash-
Shana'i'- Dia mengatakan: Mengenai hukum korban pembunuhan
yang Udak diketahui siapa pembunuhnSn, maka wajib
mengucapkan sumpah dan membayar dipt menurut mayoritas
ulama. Sedangkan menumt Malik wajib men[lucapkan sumpah dan
dilakukan hukuman qishash. Sedangkan mengenai pembahasan

tentang sumpah, maka itu mencakup empat hal Tentang
penjelasan sumpah dan penjelasan tempatryra, penjelasan syarat-

syarat wajibnya dan pembayaran dtyat, penjelasan tentang syarat
wajibnya sumpah dan diyat penjelasan tentang omng png masuk
dalam sumpah dan juga dryut serta juga penjelasan tentang
sesuafu yang dapat membebaskan sumpah dan diyat-

Penjelasan tentang sumpah dan tempatnya adalah, bahwa
kalimat qasarnah (sumpah) secara terminologi berarti ganteng dan
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elok. Dikatakan "Fulanun Qasimun," yaifu tampan dan menawan-

Oleh karena ihr disebutkan, bahwa salah sahr sifat Nabi $ adalah,

bahwa beliau orang yang ganteng (Qasinlt.Kata ini juga bisa

berarti sumpah; hanya saja menunrt definisi ryariah adalah

sumpah dengan Nama Allah lantaran sebab yang dikhususkan,

jumlah png dikhususkan dan orang yang dikhususkan, yaitu orang

1Bng diklaim se@ra khusus. Maksudnya adalah, bahwa lima puluh

orang penduduk kampung TKP (tempat kejadian perkara)

bersumpah dengan Nama Allah ketika ditemukan korban ter,uas di

kampung tersebut, bahwa mereka tidak menrbunuhnSa dan tidak

mengetahui orang yang membunuhnya. Apabila mereka telah

bersumpah, maka mereka harus menanggun1 ditnt sang kortan

ihr. Pendapat ini dinyatakan oleh ulama madzhab kami. Sementara

menunrt Malik, ada terdapat bukt yang lemah, maka para wali

korban itu diminta bersumpah lima puluh kali. Jika mereka telah

bersumpah, maka orang yang diklaim itu bisa dihukum qishash-

Penjelasan kalimat Al-I-aub menuruttSa adalah, bahr,rn

terdapat tanda pembunuhan pada seseorang, atau terdapat

permusuhan 5nng nyata. Asy-Syafi'i & berkata, bahwa apabila ada

Al-I-aubyaifu permr.tsuhan yang nyata, sementara tenggang waktu

sebelum seseorang memasuki suatu tempat sampai dia ditemukan

ter,r,ras hanla sebentar, maka dikatakan kepada keluarga kortan

tentang siapa pembunuhnya. Apabila pembunuhnya itu telah

disebut, maka dikatakan kepada sang wali, "Belsumpahlah lima

puluh kali! ." Apabila dia telah bersumpah, maka ada dua

pendapat dalam hal ini. Menurut safu pendapat, pembunuh yang

disebut ifu hams dihukum mati, sebagaimana yang dikatakan oleh

Malik. Sementara menurut pendapat lain, dia harus membayar

dqat
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Apabila salah satu dari dua syarat yang kami sebutkan ini
tidak ada, maka penduduk setempat TKP (tempat kejadian
perkara) harus bersumpah. Jika mereka bersumpah maka, mereka
tidak dihukum apa-apa, sebagaimana yang berlaku dalam semua
klaim (tuduhan).

Kemudian Al Kasani mengatakan, bahwa dalil yang

digunakan oleh keduanya berkaitan dengan wajibn5ra sumpah bagi
orang yang mengklaim adalah, hadits Sahl bin Abi Hatsmah,
bahr,ua dia berkata, "Abdullah bin Sahl ditemukan ter.r.ras di sumur
Khaibar, Ialu saudaranya yaitu Abdurrahman bin Sahl dan kedua
pamannya yaitu Huwayyishah dan MuhaSyishah menemui
Rasulullah $. Ketika Abdurrahman bicara, Nabi $ bersabda,

" Yang fua lebih dahulu." Maka salah safu dari dua pamannya
berbicara yaitu Huwa5ryishah atau Muha5ryishah. Dia mengatakan,
"Wahai Rasulullah, kamu menemukan Abdullah ter,r,ras di salah safu

sumur Khaibar." Kemudian dia menceritakan tentang permusuhan
oftmg-orang Yahudi dengan mereka. Maka Rasulullah S
bersabda, "Orang-orang Yahudi harus bersumpah lima puluh kali
di hadapan kalian, bahwa mereka tidak membunuhnya." Mereka
berkata, "Bagaimana mungkin kami rela dengan sumpah mereka
yang mempakan orang-orang musyrik?" Nabi bersabda, "Kalau

begifu lima puluh orang dari kalian harus bersumpah, bahwa
mereka telah membunuhnya." Mereka berkata, "Bagaimana kami
bersumpah atas sesuahr yang Udak kami lihat?" Maka
Rasulullah $ membayarkan di5nt sang korban dari pihaknya.

Pengambilan dalil dari hadits ini adalah, bahwa Nabi S
menaranrkan sumpah kepada wali-r,rnli korban.

Kemudian dia mengatakan lebih lanjut, Sementara dalil
yang kami jadikan acuan adalah, hadits riwayat Ziyad bin Abi
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Maryam, bahwa dia berkata, "seorang laki-laki mendatangi

Nabi # lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku menemukan orang

tewas di tempat Bani Fulan," Nabi bersaMa, "Kumpulkan lima

puluh orang dari kalangan mereka, agar mereka basumpah

dengan Nana Allah, bahwa mereka frdak membunuhnya." Lelaki

tersebut berkata, "Aln1 tidak punya saudara selain orang ini." Nabi

bersaMa, "IGmu mendapat serafus ekor unta-" Hadits ini

merupakan dalil, bahwa sumpah ihr wajib diucapkan oleh orang-

orang yang diklaim yang merupakan penduduk TKP dan bukan

orang yang mengklaim. Disamping fi), diyat itu iuga wajib bagi

mereka dengan sumpah tersebut.

Diriwayatkan dari hnu Abbas r{$, bahwa dia berkata,

"seseorang ditemukan tstr,ras di Khaibar, maka Rasulullah #t
bersabda, "Keluarlah kalian karena l<asus pernbunuhan /i?/:" Maka

orang-ormg Yahudi berkata, "l(asus ini pernah terjadi pada Bani

Israil pada masa Nabi Musa S lalu dia memberi kepufusan lnng
tepat. J&a engkau benar-benar seorang Nabi, berilah kepuhrsan

hulilrn berkaitan dengan kasus ini." Nabi bersa$a, " I{alian harus

bercumph lima puluh kali, lalu kalian unjib menba5nr dQat."

Orang-orang Yahudi ifu berkata, "Kamu telah memufuskan

berdasarkan wah1u." Hadits ini merupakan dalil dalam masalah

ini, yang juga sekaligus membantah pendapat Malik yang

mewajibkan hukuman qishash. Seandainya 5nng wajib adalah

qishash, tenhr Nabi #i memutuskan, bahwa mereka harus di-

qishashdan bukan membayar ditnt

Hadits yang sama juga diriwayatkan dari Ali.S, dan tidak

ada sahabat yang mengingkari keduanya, sehingga hukramnya

menjadi ima'.
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Tentang hadits Sahl, ada bukti yang menunjukkan, bahwa
ia tidak sah. oleh karena itulah para ulama salaf mengingkarinya,
karena di dalamnya disebutkan, bahwa Nabi $ meminta mereka

unfuk menerima sumpah orang-orang Yahudi, lalu mereka
mengatakan, "Bagaimana kami bisa rela dengan sumpah mereka
sedang mereka orang-orang musyrik?" Hal ini sama saja menolak
seruan beliau, padahal kerelaan oftmg yang mengklaim tidak bisa

diintervensi sumpah orang yang dildaim.

Di dalamnya juga disebutkan, bahwa ketika Nabi bersaMa
kepada mereka, "Hendaknya lima puluh orang dad kalian
bersumpah, bahun mereka telah membunuhrya," mereka berkata,
"Bagaimana kami bersumpah atas sesuatu yang tdak kami
saksikan?" Ini juga merupakan bantahan atas saMa beliau.

Kemudian mereka mengingkarinya, karena mereka tidak
mengetahui apa yang disumpahkan, sementara Nabi $ tahu,

bahwa mereka tidak mengetahuinya, maka bagaimana bisa
dibolehkan menawarkan sumpah pada mereka? Kalaupun hal
tersebut benar, maka tenfu itu masih bisa ditafsirkan, yaitl bahwa
ketika mereka mengatakan tdak rela dengan sumpah kaum
Yahudi, Nabi $ mengatakan kepada mereka, " Lima puluh oftng
dari kalian betsunpah," dengan benfuk pertanyaan, lnitu "Apakah
lima puluh orang dari kalian mau bersumpah?" karena pertanSnan

ifu terkadang juga bisa dengan menghilangkan kata bantunya

untuk bertanya, sebagaimana firman Allah &, 6ii g; 3r\i
"Kamu menghendaki harA benda duniawiyah," (Qs. Al Anfaal [8]:
67), yaitu "Apakah kalian menghendaki harta benda duniawi?" ini
sebagaimana yang diriwayatkan dalam sebagian redaksi hadits
Sahl, "Apakah kalian mau bersunpah dan l<alian berhak menunfut
danh teman kaliatil," dimana ini sebagai benfuk bantahan dan
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pengingkaran terhadap mereka. Sebagaimana Allah & juga

berfirman, 7;*- Mi 'er| "Apakah hukum Jahiliyah tmng

mereka kehendaki."(Qs. Al Maa'idah [5]: 50). Kami menafsirkan

demikian, karena menyesuaikan beberapa dalil yang ada.

Dimana hadits yang terkenal adalah dalil atas apa lnng

telah kami katakan, 3aitu saMa Nabi $, 'i$,i ,g!fit ,lb 4i
.* &tJit 4i " au*u itu af,s orang yang mengHaim, sementara

sumph itu abs omng tnng diklaim." Jadi, sumpah ifu diucapkan

orang yang diklaim, dengan demikian maka orang yang

mengklaim tidak perlu bersumpah.

Kemudian dia mengatakan, "Apabila dikatakan: Telah

diriwayatkan dari Nabi $, bahwa beliau bersabda, e:ilt dt 4i
*itr ,{t 1\ t e!ilt }b i;g,t 'Bukfr itu atas orans tnns

mengkkim, semenbn sumpah itu atas orang yrurg diHaim, kecuali

datam qasamah," dimana dalam hadits ini ada yang dikecrralikan

yaihr qasarnah (sumpah yang diulang-ulang), karena hukum

sesuatu yang dikearalikan ihr berbeda dengan hukum lainnya-

Maka jawaban adalah, bahwa seandainya pengecualian tersebut

bersifat tetap, maka di sini ada dua penafsiran:

Penafsiran Pertama: Sumpah diucapkan oleh orang lang
diklaim kecuali dalam qasamah, karena sumpah ifu bisa diucapkan

oleh orang yang tidak diklaim melakukan pembunuhan.

Penafsiran Kedua: Sumpah wajib dilakukan orang yang

diklaim kecrrali dalam qasamah,, karena dalam qasamah, disamping

harus bersumpah dia juga wajib membayar ditnt
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Apabila dikatakan, "ltu adalah manfaat meminta sumpah

dalam kondisi mengetahui, sebab seandainya mereka tahu siapa
yang membunuh karena diberitahu, tenfu mereka tidak akan
menerima ucapan ifu, dengan demikian mereka kelak
menggugurkan tanggungjawab dari diri mereka. Jadi mereka
menuduh dan menolak tanggungjawab atas diri mereka, padahal
Nabi $ bersaMa,

#,i;,ei
" Arang gmng menuduh frdak boleh berski."

Beliau juga bersabda,

.l*t eLt \'t #t )tiJj:li:i Y

"Tidak ada kqaksian bagi onng gng del<at dengan harb
nmpen penng dan orang tnng menolak tanggwngjawa6'4.

Maka dikatakan, "Mereka diminta bersumpah karena
mengilnrti Sunnah, sebab Sunnah menjelaskan demikian
berdasarkan hadits-hadits yang kami riwayatkan. Jadi, kami
mengikuti Sunnahtanpa perlu memahami maknanya. Kemudian di
dalamnya ada dua faedah dari dua pendapat ulama fikih Asy-
Spfi'i:

Pendapat Pertama: Bisa jadi pembunuhnya adalah salah

seorang budak mereka, lalu dia mengakui pembunuhan tersebut

dan pengakuannya itu diterima, karena pengakuan seorang

4 Dua hadic ini perlu diteliti kernbali, karern aku tdak menernukan keduanya
dalam htab-kitab hadits. Padahal ulama madzhab Abu Hanifah menjadikan beberapa
hadits ini sebagai kaidah fikih.
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majikan atas budaknya dalam kasus pembunuhan tersalah

dibenarkan. Dengan demikian, maka dikatakan kepadanya

"Berikanlah dia atau qishash4ah dia dan gugurlah hukum dari yang

lainnya." Jadi, perintah melakukan sumpah dalam kondisi

mengetahui pembunuhnya, maka itu bermanfaat. Bisa iuga yang

dia akui adalah budak orang lain, lalu majikan sang budak

membenarkan hal ifu, kemudian dia disuruh menyerahkan budak

tersebut atau menebusnya, sehingga gugurlah hukum dari yang

lainnya. Jadi, unfuk kemungkinan ini juga ada manfaatnya.

Dengan demikian, maka pada dasamya dibolehkan menSnrruh

seseorang unfuk bersumpah dalam kondisi mengetahui kasusnya

lantaran alasan ini, kemudian yang tersisa adalah hukum ini. lalu

dia menjelaskan beberapa dalil penguat seperti mengenai jalan

cepat dalam Thawaf. Kemudian dia berkata hal tersebut.

Pendapat Kedua: Tidak mr.rstahil bahwa salah seorang dari
'' mereka itu menyuruh seorang anak kecil, atau orang gila, atau

juga orang yang ditahan untuk melakukan pembunuhan. Apabila

dia mengakui hal ih.r, maka dia wajib bertanggung iawab dengan

menggunakan hartanya dan bersumpah dengan Nama Allah,

bahwa dia tidak mengetahui pembunuhnya. Karena jika dia

mengatakan, "Aku mengetahui pembunuhnya" Saat dia masih

kecil dan disuruh membunuhnya, maka png bertanggung jawab

adalah dia dan hukuman bagi orang lain itu menjadi gugur. Jadi,

hal ini dianggap bermanfaat. Wallahu A'lam.

Sementara mengenai persyaratan qasanahyang disebutkan

oleh Al Kasani menurut ulama madzhabnya, maka ada beberapa

jenis, di antaranya adalah, jika seseorang ditemukan ta,ruas, yaitu

jika ditemukan padanya bekas pembunuhan seperti luka, atau

bekas pukulan, atau cekikan. Apabila tidak ada tanda-tanda
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demikian, maka tidak ada qasamah dan tidak ada diyat Karena,
jika tidak ada bekas pembunuhan, maka secara zhahir dia mati
secara alami, sehingga tidak ada konsekuensi apapun dalam hal
ini.

Apabila ada kemungkinan dia mati secara alami dan ada
kemungkinan dia mati dibunuh dengan kemungkinan yang sama,

maka tidak ada yang wajib dilakukan karena adanya keraguan.
Oleh karena ifu, seandainya dia ditemukan dalam pertempuran
dalam kondisi fidak terluka, maka dia tidak dianggap syahid
sampai dia dimandikan terlebih dahulu. Berdasarkan hal ini, para
ulama mengatakan, "Apabila darah keluar dari mulut, atau dari
hidung, atau dari anus, atau dari penisnya, maka tidak ada
konsekuensi apapun, karena secarcr urnutn darah itu bisa keluar
dari tempat-tempat tersebut tanpa harur dipukul, yaitu yang

disebabkan muntah dan mimisan dan sebab-sebab lainnya.
Sedangkan jika darah itu keluar daii mata atau hidungnya, maka
harus ada qasanah dan diyat, karena darah biasanya tidak keluar
dari tempat-tempat tersebut, sehingga keluamya darah darinya itu
disandarkan pada pukulan yang menyebabkanngra terr.ras.

hnu Hazm mengatakan dalam Al Muhalla Para ulama
berselisih pendapat tentang qasanah. Kami akan membahasnya
berdasarkan beberapa riwayat yang datang dari para sahabat,
tabi'in dan para ulama setelah mereka. Kemudian akan kami
uraikan argumentasi setiap kelompok unfuk mengungkap
pendapat yang benar.

Diriwa5ntkan kepada kami dari jalur AMvrra?zaq; dari
Ma'mar dari Abdullah bin Umar, dia berkata, "Abu Bakar dan
Umar Udak melakukan qishash karena qaamah."
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Diriwa5atkan kepada kami dari jalur Abu Bakar bin Abi

Syaibah; Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami dari

Amr Ibnu Ubaid, dari Hasan Al Bashri, bahwa Abu Bakar dan

generasi pertama (Sahabat) tdak melakukan qishash karena

qasamah.

Diriwayatkan dari jalur periwayratan Abu Bakar bin Abi

Syaibah; Waki' menceritakan kepada kami, Al Mas'udi

menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin AMurmhman bin

AMullah bin Mas'ud, dia berkata, "Dua laki-laki warga Kufah pergi

menemui Umar bin Al Khaththab rs dan keduanya mendapatinya

sedang keluar dari Baitullah hendak menuju Mina. Setelah dia

Thawaf keduanya mengikutinya lalu menceritakan kepadan5n

tentang kasus yang dialami oleh keduanya. Keduanya berkata,

"Wahai Aminil Mukminin, puta paman kami tewas dan kami

sarna-sarna akan menunfutnya." Umar hanln diam dan tidak

menjawab. [-alu dia menytrruh keduanya unfuk bersumpah. Maka

pun bersumpah dengan Nama Allah. [-au Umar diam,

kemudian dia berkata, 'Celaka kita lika hta tidak menyebut Nama

Allah, Celaka kita jika kita tdak menyebut Nama Allah. Jika ada

dua saksi adil dari golongan kalian yang bisa memberi kesaksian

tentang orang yang membunuhnya, maka kami akan melakukan

qishash terhadap pelakunya. Sedangkan iika tdak ada, maka harus

ada' orang yang bersrmpah unfuk mencegah sumpah kalian,

bahwa dia fidak membunuh dan udak mengetahui siapa

pembunuhnya. Apabila mereka tidak mau bersumpah, maka lima

puluh orang dari kalian hams berstrmpah dan lnng harus

dibayarkan adalah dilat Sesungguhnlp qaamah itu tdak
marnjibkan d@at dan qishash."
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Diriwayatkan dari jalur periwaptan Abdurrazzaq; dari
Ma'mar dari Abu Az-Zju:rrd dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa
Umar bin Al Khaththab meminta seorang perempuan bersumpah
lima puluh kali, lalu dia menetapkan diyatwrhinya.

Diriwayatkan dari jalur periwayatan AMurrazzaq; dari Abu
Bakar bin Abdullah dari Abu Az-Zinad dari sa'id bin Al Musa5ryib,
bahwa Umar bin Al Khaththab rlg berkata tentang orang
ditemukan ter,r.ras di suahr kampung, "Lima puluh orang penduduk
kampung harus bersumpah dengan Nama Allah, bahwa mereka
tidak mem dan tidak mengetahui pembunuhnya. Apabila
mereka telah bersumpah, maka mereka telah melakukan hal yang
semestinya. Sedangkan jika mereka tidak mau bersumpah, maka
lima puluh orang dari keluarga korban bersumpah dengan Nama
Allah, bahwa darah mereka ada pada mereka, lalu mereka harus
membalnr ditat"

Diriwayatkan dari jalur periwayatan Al Bukhari, bahwa Abu
Qilabah berkata kepada Umar bin Abdul Aziz, "Dahulu pada masa
Jahiliyah suku Hu&ail memecat salah seorang sekufu mereka.
Kemudian sekutu tersebut mendatangi sebuah keluarga yaman di
Bath-ha' pada malam hari, lalu salah seomng laki-laki dari keluarga
tersebut terbangun dan langsung menyeraryFya dengan pedang
hingga membuatrya teuras. Kemudian orang-orang Hudzail datang
dan menangkap orang Yaman tersebut dan lalu membawanya
kepada Umar bin Al l(haththab yang saat itu ada di tempat
berkumpulnya manusia saat ibadah haji. Mereka mengatakan, "Dia
telah membunuh teman kami," Orang tersebut berkata, "Mereka
telah memecafolya" Umar berkata, "Lima puluh orang dari Hudzail
harus bersumpah, bahr*ra mereka tdak memecatrya." Maka
empat puluh sembilan orang dari mereka ifu bersumpah, lalu
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orang-orang mendatangkan seorang laki-laki dari Syam dan

memintanya agar bersumpah, tetapi dia menebus sumpahnln

dengan uang 1000 dirham dan mengganti dengan orang lain.

Maka Umar menyerahkan orang tersebut kepada saudara laki-laki

kortan yang ter,r.ras seraya memborgol tangan keduanya lalu

keduanya pergi."

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak bin Muhammad bin Al

Muntasyir, dia berkata, "Pemah ada kasus orang yang tanras

terbunuh di Yaman, lnng ada di antara dua kampung, lalu Umar

bin Al l(haththab menyrruh mereka untuk mengukur jarak dua

kampung tersebut. Temyata tempat kejadian perkaranya lebih

dekat ke Wada'ah. Maka Umar pun menyrruh penduduknya agar

bersumpah lalu membayar dignt"

Diriawayatkan dari Asy-Sya'bi tentang orang yang

ditemukan ts,r.ras di Wada'ah kota Yaman. Saat ifu Umar bin Al

Khaththab menyuruh lima puluh orang dari mereka mendatangi

tembok Ka'bah, lalu dia meminta mereka bersumpah satu per

sahr, bahwa mereka tidak membunuhnya dan udak mengetahui

pembunuhnya. I-alu dia berkata kepada mereka, "Bayarlah ditnfl,"

Mereka pun berkata, "Wahai Arnirul Mukminin, kami harus

membayar diSnt danbersumpah?" Umar menjawab,'lya.'

Diriwayatkan dari ialur periwayratan Ismail dari Ishaq Al

Qadhi dengan sanad yang sampai kepada hnu Syihab, bahwa

Umar bin Abdul Aziz menanyakan kepadanSn tentang qasamah.

Maka dia menjawab, "ltu termasuk perkara Jahiliyah Fng diakui

oleh Rasulullah #t, akan tetapi di antara Sunnah 5nng kami

ketahui adalah, bahwa apabila keluarga korban terruas itu befricara,

maka orang-orangnya bebas. Sedangkan jika dia tdak mau

berbicara, maka orang yang difuduh itu harus bersumpah. Ittilah
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yang dilakukan Umar bin Al Khaththab dan diterapkan oleh kaum
muslimin."

Diriwayatkan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musa1ryib,

bahwa Umar bin Al Khaththab memufuskan, bahwa orang yang
menuntut itu harus mendatangkan bukti, sementara orang yang
difuntut harus bersumpah, kectrali dalam kasus pembunuhan.

Diriv,ayatkan dari Az-Zvhri, bahwa dia berkata, "sulaiman
bin Hisyam menulis surat kepadaku menanSnkan tentang seorang
laki-laki png ditemukan tewas di rumah suafu kaum, lalu orang-
orang dari kaum t€rsebut mengatakan, "Dia mendatangi kamu
pada malam hari unfuk mencuri," akan tetapi keluarganya
mengatakan, "Metreka bohong! jusfuu merekalah yang
mengundangnya ke ternpat mereka lalu mereka membunuhnya."
Maka pa-Z;uhri merrbalas srratrla dengan mengatakan, "Lima
puluh keluarga kortan harus bersumpah, bahwa mereka dusta dan
korban tidak datang unhrk mencuri dimana merekalah yang
mengundangnya, lalu mereka membunuhngn. Jika mereka telah
bersumpah, maka mereka diberi ka,rajiban membayar ditnt
Sedangkan jika mereka tidak mau bersumpah, maka lima puluh
orang dari walimu (keluargamu) harus bersumpah dan merekalah
yang wajib membagnr dilnt"

Az-Zrhri berlrata, 'Hukum ini dipufuskan oleh Utsman bin
Affan berkaitan dengan kasus hnu Baqirah At-Taghlabi yang
merupakan sesepuh kaumnya, gafu, bahwa mereka harus
bersumpah dan hanrs mernbayar dilnt"

Ali bin Abi Thalib berkata, "Siapa saja orang yang ter,uas

terbunuh di padang pasir, maka di5ntnya diambil dari Baitul Mal
agar darah seseorcmg tdak tumpah secara sia-sia dalam Islam.
Dan siapa saja orcmg yang ditemukan ter,,r,las di antara dua
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kampung, maka ditetapkan mana yang paling dekat tempakrya

dari lokasi kejadian."

Diriwayatkan dari Ali r$, bahwa dia meminta ganti kepada

orang yang menuduh agar jumlah yang 49 orang menjadi lima

puluh orang. Demikianlah riwayat yang datang dari Ali.

Diriwayatkan dari hnu Abbas tentang perkataan "Tidak ada

Qasamah kecuali jika ada bukti",, bahwa dia mengatakan, "Tidak

boleh melakukan hukuman mati karena Qasamah agar darah

seorang muslim tidak tumpah sia-sia." Inilah riwayat yang datang

dari Ibnu Abbas.

Diriwayatkan dari hnu Az-Zuban, bahwa dia melakukan

qishash karena adan5n qasamah.

Diriwayatkan dari hnu Mulaikah: Umar bin AMul Aziz

menan5akan kepadaku tentang qasamah, lalu aku jawab, bahwa

AMullah bin Az-Zubatr melakukan hukuman qishash karena

adanya qasamah, sementara Muawiyah tidak melakukannya.

Diriwalatkan dari lbnu Al Musal6rib, bahwa qasamah dalam

kasus pembunuhan ifu senantiasa dilakukan oleh lima puluh orang.

Apabila jumlahnya ln-uang dari lima puluh, atau salah seorang dari

mereka menarik sumpahnya, maka qaamah tersebut ditolak.

Hingga saat Muawilnh menunaikan ibadah Haji, terjadi kasus

dimana Bani Asad Ibnu Abdil Uzza menuduh Mush'ab bin

AMunahman bin Auf Az-Zuhri, Mu'adz bin AMullah bin Ma'mar

At-Taimi dan Uqbah bin Ja'unah bin Syu'ub Al-Laitsi membunuh

Ismail bin Habbar, lalu mereka mengadu kepada Muawiyah yang

saat ihr sedang menunaikan Haji. Saat ifu Abdullah bin Az-Zubair

tidak mendatangkan bukfi dan hanya sekedar tuduhan saja. Maka

Muawiyah memufuskan, bahwa oran(forang lnng dituduh dan
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wali-\ /ali mereka hanrs melakukan qasamah. Akan tetapi Bani
Zuhrah, Bani Tamim dan Bani Laits menolakn5ra. Maka Muawiyah
berkata kepada Bani Asad, "Bersumpahlah kalian!." Ibnu Az-
Zubair pun berkata, "Kami mau bersumpah unfuk tiga orang
sekaligus." Akan tetapi Muawiyah menolaknya dan menghendaki
agar qaamah dilakukan unfuk masing-masing orang, tetapi
akhimya Muawiyah mengurangi qasamah tersebut. I alu sumpah
tersebut dikembalikan kepada tiga otang yang dituduh
tadi,kemudian mereka bersumpah lima puluh kali di antara Rukun
dan Maqam dan mereka pun bebas. Ifulah pertama kalinya
qasamah dikurangi. Kernudian kepuhrsan tersebut dilanjutkan oleh
Marwan dan AMul Malik, lalu dia mengembalikannya seperti
ketenfuan yrang semula.

Sementara berkaitan dengan penyafuan sumpah;
diriuaptkan dari sutan Ats-Tsauri dari Abdullah bin yazid dari
Abu Malih, bahua umar bin Al Khaththab mengulangi sumpah
satu per safu.

sedangkan riurayat-riwayat dari Tabi'in adalah sebagai
berikut:

Abu Muhammad mengatakan setelah menyebutkan sanad
pada Al Hasan berkaitan dengan orang yang tewas terbunuh dan
memiliki keluarga, "Lima puluh orang dari keruarga orang yang
dituduh ifu harus bersumpah, bahtpa mereka tidak membunuhnya
dan tidak mengetahui pembunuhnya. Apabila mereka telah
bersumpah, maka mereka telah bebas. Sedangkan jika mereka
menarik sumpah, maka lima puluh orang dari keluarga orang lnng
menuduh itu harus bersumpah, bahwa darah mereka ada pada
mereka (orang yang difuduh), lalu mereka harus memba5nar ditnt,
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Diriwayatkan dari Al Hasan, "Mereka berhak mendapatkan

diyatl<arena qasarnah tetapi tidak bisa mendapatkan hak qishash

karenanya."

Diriwayatkan dari hrahim, " Qishash karena qasamah

adalah kezhaliman 5ang dengannya diwt itr bisa diperoleh, akan

tetapi tidak bisa dilaktrkan hukuman mati karena hal tersebut."

Diriwayatkan dari jalur periwayatan Abu Bakar bin Abi

Synibah: hnu Ula5yah menceritakan kepada kami dari Yahya bin

Abi Ishaq, Aku mendengar Salim bin AMullah berkata ketika

beberapa orang Bani laits hendak melakukan qasamah pada

keesokan harinya, "Wahai hamba-hamba Allah, ada kelompok

orang yang bersumpah atas sesuatu yang tidak mereka lihat dan

f,dak mereka saksikan- Seandainya aku punya kewenangan

terhadap mereka pasti akan kuhukum mereka dan akan kujadikan

mereka menarik sumpah dan aku tidak akan menerima kesaksian

mereka."

Diriwayatkan dari jalur periwayatan Al Bukhari sampai

kepada Abu Roja' dari keluarga Bani Qilabah: Abu Qilabah

menceritakan kepada kami, bahwa pada suatu hari Umar bin

Abdul Aziz membuka ruang pribadinya dan mengizinkan orang-

orang masuk unfuk menemuinya, lalu dia berkata, "Bagaimana

pendapat kalian tentang qasamalf" Mereka menjawab, " @shash

wajib dilakukan karenanya, karena para l(halifah melakukannyra."

[-alu Umar bin Abdul Psiz bertan5ra kepadaku, "Wahai Abu

Qilabah, bagaimana pendapatmu tentang qaamalfl" Aku

menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, engkau memiliki pemimpin-

pemimpin pilihan dan tokoh-tokoh bangsa Arab, bagaimana

seandainya ada lima puluh orang dari mereka bersaksi atas

seorang lelaki Himsh, bahwa dia mencuri, apakah engkau akan
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memotong tangannp padahal mereka tidak melihat kejadian
tersebut?" Umar menjawab, "Tidak" Aku berkata, "Demi Allah,
Rasulullah g tdak pemah menghukum mati seorang pun kecuali
karena salah safu dari tiga sebab: orang yang membunuh karena
dosanya lalu dia dibunuh, atau lelaki yang berzina setelah menikah,
atau laki-laki yang memerangi Alah dan Rasul-N}n serta keluar
dari Islam (murtad)."

Az-Zrrhrt berkata: Maka Umar bin AMul Aziz memanggilku
lalu berkata, "wahai anakku, aku hendak meninggalkan qasatnah,

karena bar,snk orang duturrs dari negeri anu dan anu lalu mereka
bersumpah." Aku berkata kepadanya, 'Tidak boleh begitu;
qasanah telah dilakukan oleh Rasulullah # dan para khalifah
sesudahnya. Jika engkau meninggalkannya, maka tidak lama lagi
akan ada orcmg png tanns dibunuh di depan rumahmu dan
darahnya sia-sia. Sesungguhnya qasamah akan menjamin
kelangsungan hidup bagi manusia."

Az-Zvhn mengatakan berkaitan dengan laki-lah grang teuras

dan yang dituduh dua saudara laki{aki, lalu ayah keduanya
khawatir jika keduanya dihukum mati, "flku akan membunuh
teman kalian," lalu masing-masing dari bersaudara tersebut
berkata, "Akulah yang membunuhnya dan masing-masing harus
bebas." Az-Z)hn berkata, "Menunrtku hal harus dikembalikan
kepada wali-wali si mayit, dimana mereka harus bersumpah
tentang kasus pembunuhan yang menimpa saudara mereka."

Abu Muhammad berkata: Rivvayat 5nng Ma'tsur dari Abu
Bakar dalam masalah ini adalah, bahwa dia udak melaksanakan
hukuman qishash karena qasamah." Akan tetapi riura5nt ini fidak
sah karena murcal, sebab riwayat ifu berasal dari ubaidillah bin
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Hafsh dan Al Hasan dari jalur periwayatan Al Hasan AMussalam

bin Harb, seorang periurapt yang dha'if.

Diriwayatkan pula dari Umar i$, bahwa dia tdak

melakukan qishash karena qasamah. Akan tetapi riwayat ini juga

sah karena mural, sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Diriwayatkan pula darinya, bahwa dia pemah meminta

bukt dari keluarga korban. Ketika mereka tidak menemukannya,

maka orang-orang 1nng dituduh itu disuruh bersumpah dan tidak

ada hukuman apapun atas mereka. Apabila mereka menarik

sumpah, maka orang-orirng yang menuduh itu harus bersumpah

dan mereka berhak mendapatkan dtyat Akan tetapi riwayat ini

juga mursal, karena itu diriwayatkan dari Al Qasim bin

Abdurrahman bin Mas'ud dari Umar, padahal orang fua Al Qasim

itu tdak memiliki anak kecuali setelah Umar wafat.

Diriwalatkan pula darinya, bahwa dia mengatakan "Bukt

itu diberikan oleh orang lnng menuduh. Apabila dia Udak memiliki

bukE, maka oftrng-orang yang dituduh ifu harus bersumpah dan

mereka bebas." Akan tehpi riwayat ini juga mural.

Diriwayatkan pula darinya berkaitan dengan korban

pembunuhan lrang ditemukan di antara dua kampung atau dua

desa, bahwa harus diukur mana kampung yang jaraknya paling

dekat dengan lokasi pembunuhan, kemudian lima puluh penduduk

kampung tersebut (1png jaraknya paling deka0 harus bersumpah

dan mereka harus mernba5pr dipt

Pendapat lnng sama juga diriwaSntkan dari Al Mughirah

bin Syr'bah, akan tetapi ini juga mutal, karena diriwaSratkan dari

Umar. Riwayat Al Mughirah dari jalur Syu'bah juga demikian,

karena Syu'bah tidak memiliki anak kecrrali setelah kematian Umar
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dengan jarak waktu 10 tahun lebih dan sebelum AsySya'bi. Dalam
riwalat Al Mughirah juga terdapat natna Asy'ats, seorang
periwayat yang dha if. Pamannya meriwayatkan, bahwa dia
menprruh seorang perempuan yang mengklaim kasus
pembunuhan atas majikannya, agar bersumpah lima puluh kali lalu
dipufuskan, bahwa dia berhak mendapat Diyat. Akan tetapi
riwaSnt ini juga muwl, karena ini berasal dari Abu Az-Znad dan
Umar dan dari hnu Al Musayyib dari Umar.

Tentang riwayat dari Utsman rg, maka diriwayatkan

darinya berkaitan dengan kortan pembunuhan yang ditemukan di
desa suatu kaum, dimana penduduk setempatrya itu mengaku
telah membunuhnya dengan alasan karena dia datang ke tempat
mereka unfuk mencuri. Dalam kasus ini Utsman memufuskan,
bahwa keluarga korban harus bersumpah, lalu para pelakunya ifu
harus dihukum qishash. Apabila mereka menolak bersumpah,
maka penduduk di tempat lokasi kejadian tersebut hams
bersumpah dan mereka harus membayar diJnt Akan tetapi
riwa5nt ini fidak shahih karena berstahrs murcal, karena ini
dirirmyatkan dari jalur Az-Zuhri dari Utsman, sementara Az-Zrhri
tidak memiliki anak kecuali setelah Utsman wafat.

Tentang perkataan Ali &; dirir,ra5atkan darinya, bahwa

apabila ditemukan korban pembunuhan di antara dua desa, maka
hams diukur mana desa yang jaraknya paling dekat dengan lokasi
kejadian. Sedangkan jika korban pembunuhan itu ditemukan di
padang pasir, maka di5ntnya ditanggung oleh Baitul Mal.
Dalam kasus ini dia menyuruh orang yang difuduh bersumpah
bersama empat puluh sembilan orang. Akan tetapi riwayat ini tidak
juga shahih, karena ini diriwayatkan dari Abu Ja'far, padahal Abu
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Ja'far fidak memiliki anak kecuali sepuluh tahun lebih dari

kematian Ali.

Diriwayatkan pula dari Ali; dari ialur lain yang dalam

sanadnya terdapat Al Harits Al A'war; seorang pendusta dan Al

Hajjajs bin Artha'ah; yang merupakan seorang pembohong.

Adapun riwa5rat dari [bnu Abbas, diriwayatkan darinya,

bahwa dia memufuskan agar orang yang difuduh itu bersumpah

dalam gasamah dan tidak boleh dilakukan qishash agar darah

seorang muslim ifu fidak tertumpah. Akan tetapi riwayat ini tidak

sah, karena salah safu dari dua jalur periwayatannya diriwayatkan

dari Muthi'; seorang periwayat yatg maihr.,/(identitas dirinya tidak

dapat diketahui); sedangkan riwayat lainnya berada dari hrahim

bin Abi Yahya; seorang pendusta.

Mengenai riwayat yang datangnyn dari lbnu Az-Zubav;

diriwayatkan darinya dengan riwayat yang sfr, bahwa dia

melakukan qishash karena qasamah. Dia berpendapat, bahwa

qishash wajib dilakukan jika ditemukan kortan teuns dan orang-

orang yang menuduh ifu harus bersumpah. Dia juga berpendapat,

bahwa sekelompok orang bisa dihukum qishash jil<a mereka

membunuh satu orang. Pendapat ini diriwaSntkan dari orang yang

paling Tsiqah yaitu Sa'id bin Al MusaSyib, dimana dia

menyaksikan semua kisah tersebut. Saat itu hakim pada masa hnu
Az-Zubat adalah AMullah bin Abi Mulaikah. Dia meriwayatkan,

bahwa Muawiyah melalnrkan qishash karena qasamah, dan ini di

ambil dari jalur periwayatan hnu Al Mr.rsalryab, dimana dia menilai

s Yung benar adalah bahua dia (Al Hajjaj) seorang periwayat Shduqjika dia

meriwaptkan dengan menggunakan kata "Itaddabana (telah menceritakan k€Pada

kami)". Jika tdak demikian, maka dia adalah seorang Mudallis. Pemyrataan Abu
Muhammad tentangnya sangat berlebihan (dalam mqrJarfil.
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dha'if seluruh jalur riwayat lainnya dari para sahabat. lalu dia
berkata, "semua riwayat dari sahabat bertentangan dengan riwayat
ini dan tidak disepakati. semuanya tidak ada yang sah kecuali
riwaSrat dari hnu Az-zubatr dan Muawiyah. Dan qasamah ifu bisa
dibatalkan jika jumlah orang yang bersumpah ifu k*ung dari lima
puluh orang. Inilah yang benar.

Adapun riwa5rat dari Tabi'in, dirirvayatkan dari Al Hasan
dengan rir,rnyat yang sah, bahwa dia tidak melakukan gishash
karena qasanah, akan taapi dia menytrruh orang-orang lnng
dituduh agar bersumpah, bahwa mereka tidak melakukannya dan
mereka bebas. Apabila mereka tdak mau bersumpah, maka
orang-orang menuduh itu harus berstrmpah lalu mereka
mengambil dirct lni berlaku unfuk kortan teuns yang ditemukan
di tempat manapun.

Sdangkan riwaSat dari Umar bin Abdul Aziz; diriunyatkan
darinln, bahura yang harus bersumpah lebih dahulu adalah orang-
orang }nng difuduh, lalu mereka harus membayar diyat Riwapt
darinya iru shahih. orang yang difuduh ifu harus bersumpah
dengan sumpah 5nng diulang-ulang.

Diriurayatkan pula darinya dengan riu,upt yang shahih,
bahwa dia menarik pendapatnln tentang qasantah dan fidak
memufuskan hukum dengannya. Ada pula riurayat yang shahih
darinp seperti pendapat umar bin Al Khaththab, bahwa orang
yang difuduh itu harus membayar separuh diwtjika orang yang
menuduh ihr menarik strmpahnya dan orang yang difuduh ifu juga
menarik sumpahnya.

Mengenai riwaSat dari syuraih, telah diriurayatkan dengan
shahih darinya, bahwa sumpah ifu harus diulang-utang.
Menurutnp, jika ada korban ter,rns ditemutran di kampung suafu
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kaum dan penduduknyra tdak mengalui perkara ifu, maka

qasammabnya ifu batal dan mereka Udak dihukurn apa-apa

kecuali jika ada buktirya.

Sementara mengenai riwayat dari Ibrahim An-Nakha'i;

telah diriwayatkan dengan shahih darinSa, bahwa dia membatalkan

hukuman qishash karena qasamah. Akan tetapi yang harus

.bersumpah lebih dahulu adalafr orang-ormg 5nng diiuduh, dimana

mereka harus bersumpah lima puluh kali, lalu mereka diharuskan

membayar diyat Dan menurufutya ifu harus diulang-

ulang.

Tentang riwa5at dari Asy-Sya'bi; diriwayatkan darinla

tentang korban teuas yang ditemukan di antara dua kampung,

bahwa yang disumh bersumpah adalah penduduk kampung yang

jaraknya paling dekat dengan lokasi keiadian dan mereka harus

membayar ditnt Apabila fubuhnya ada di desa suahr kaum, maka

mereka wajib bertanggung jawab. Sedangkan jika kepalanya ihr

ditemukan di desa suahr kaum, maka tdak ada hukuman apapun

atas penduduknya dan tidak ada diyat Akan tetapi riwayat ini tdak
shahih darinya, karena itu diriwayatkan dari orang 5rang tidak

disebut namanya, atau dari Sha'id Al Yasykuri yang Udak kami

kenal.

Adapun riwayat dari Sa'id bin Al Musayyib, telah

diriwaya&an dengan shahih darinya, bahun qasamah itu wajib

dilakukan oleh orang-orang yang dih-rduh. Diriwayatkan darinya,

bahwa Rasulullah $ memutuskan dernihan. Apabila dia tahu,

bahwa orang-orang berundak lancang dalam kasus ini, maka dia

tidak berani memuttrskannSra- Akan tehpi ini adalah komentar

buruk, karena Allah telah menjaga Sa'id bin Al Musayyib dari hal

tersebut-
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Tentang riwayat dari Yunus bin Yusuf, dia adalah periwayat
yang MajhuL Dan Rasulullah # tidak memutuskan hukum dari

hawa nafsunya, karena @ r;; ',; $t;f 4@ -tA & l#V,
"Tiadalah yang diuapkannya ifu ru Qur'an) menurut kemauan
hawa nafsunya. Uapannya ifu tiada lain han5nlah wahyt Wng
diw-ahwkan (kepadaryd." (Qs. An-Najm [53]' 3-4). Ketika
Allah S meurahyukan kepada beliau, maka Dia telah tahu, bahwa
ketika Nabi $ memufuskan hukum tentang qasamah dergan
benar, orang-orang akan bertindak lancang dalam kekufuran dan

kastrs pembr.rnuhan. Maka bagaimana pula dengan sumpah?!. lf)

b ,4: t( "Dan frdaWah Tuhanmu lup." (es. Maryam

[19],64].

Mengenai riwayat dari Qatadah; telah diriuayatkan dengan
shahih darinya, bahwa qasamah itu menyebabkan wajibnya
membayar diyatdan Udak ada hukuman qishash-

Mengenai rir,uayat dari Salim; telah diriwayatkan dengan
shahih darinya, bahwa dia mengingkari qasarnah secara urnutn
dan bahwasanya orang yang melakukannp ifu boleh menarik
sumpahnya dan tidak diterima kesaksiannya.

Adapun riwayat dari Abu Qilabah; telah diriwayatkan
dengan shahih darinya, bahwa dia mengingl<ari qasamah se@ra
utnutn.

Terkait dengan riwayat dari Az-Zuhri; telah dirivrayatkan
dengan shahih darin5n, bahwa apabila iumlah oftmg yang
melakukan qasarnah ifu tidak genap lima puluh orang, maka
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hukumnya batal. Menurutnya, sumpah itu tidak perlu diulang-

d*g, karena hal tersebut merupakan bid'ah.

Sementara mengenai riwayat dari Urwah bin Az-Zubair;

Abu Bakar bin Umar bin Hazm dan Aban bin Utsman

meriwayatkan, bahwa apabila keluarga ko6an menuduh seseorang

telah membunuh korban atau membunuh sekelompok orang'

maka keluarga orang yang menuduh ihr harus bersumpah lebih

dahulu sebanyak lima puluh kali terhadap safu orang, sedangkan

jika jumlahnya tidak genap lima puluh orang, maka sumpahnya ifu

diulang-ulang. Apabila mereka telah bersumpah, maka satu orang

diserahkan kepada mereka unfuk dieksekusi mati, sementara yang

lainnya itu didera 100 kali dan dipenjara selama satu tahun.

AMul Malik bin Marwan adalah orang yang pertama kali

memutuskan bahwa dalam qasamah yang harus dihukum mati

hanya satu orang, sementara orang-orang sebelumnya

menghukum mati beberapa orang, karena kasus ifu merupakan

pembunuhan terhadap satu orang.

Semua yang telah disebutkan di atas adalah l<habar ,4had

yang gugur dan tidak shahih, karena AMurrahman bin Abi Az-

Zinad dan hnu Sam'an menyendiri dalam meriwayatkarunya, dan

keduanya ifu sama-sama periunyat yang gugur-

Sementara mengenai riwayat yang datangnya dari Abu Az-

Zinad; diriwayatkan darinp, bahwa dia berpendapat, bahwa 5nng

lebih dahulu melakukan Qaamah adalah orang yang memiliki

sebagian bukfi, atau masih ada syubhat padanya, dan ifu
hukumn5n sah.

Mengenai riwayat dari Rabi'ah; telah diriwayatkan dengan

shahih darinya, bahwa kesaksian orang Yahudi, orang Nashrani,
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orang Majusi, anak kecil dan perempuan boleh diambil dalam

kasus pembunuhan, dan yang memulai bersamanya adalah

keluarga korban. Beglfu pula klaim orang 5rang terkena musibah

yang tidak memiliki bukti sama sekali; baik dia sudah baligh atau

belum. Demikianlah gnng diriwayatkan oleh hnu Wahb. Jadi, yang

lebih dahulu bersumpah adalah keluarga korban. Mereka harus

bersumpah lima puluh kali, dimana sumpah ifu harus diulang-ulang
jika iumlah mereka kurang dari lima puluh orang, kemudian

setelah ihr mereka berhak melalnrkan hukuman qishash. Apabila

mereka tidak mau bersrmpah, maka keluarga orang yang difuduh

itu harus bersumpah dan mereka tidak wajib di-qishash dan tidak

wajib membayar dilnt Apabila mereka juga tidak mau bersumpah,

maka keluarga korban itu wajib melakukan qishash terhadap orang

yang dihrduh tanpa perlu bersumpah.

Sedangkan rir,vapt dari ulama Madinah generasi Salaf;

telah diriwayatkan dad mereka, bahua orang yang tertimpa

musibah yang menuduh si fulan melakukan pernbunuhan (terhadap

keluarganya), dalam kasus ini yang mernulai sumpah dalam

qaamah adalah walivalinya. Apabila tidak ada seorang pun yang

dituduh, maka orang-orang yang ditr-rduh itu bebas. Jika u/ali-

walinya bersumpah ketika ada fuduhan, maka mereka harus

dihukum qishash. Apabila mereka memaafkann5ra dan meng-

hendaki d,l t maka diputuskan dernikian dan orcmg yang

dimaafkan itu didera 100 kali dan dipenjara satu tahun.

Apabila keluarga korban memaafkan qishash dan disat
maka orang-orang yang dimaafkan itu Udak didera dan tidak

dipenjara. Apabila mereka menarik sumpah mereka, maka orang
yang dituduh ihr harus bersumpah dengan wali-unlinya sebanyak

lima puluh kali. Apabila mereka menarik sumpah, maka orang
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yang dituduh ifu hartrs membayar ditat dengan menggunakan

harta pribadinya. Kernudian dia berkata, "Akan semuanya tidak

sah, karena itu berasal dari riwayat lbnu Sam'an yang terkenal

pendusta."

Kemudian dia memaparkan pendapat para fuqaha dengan

mengatakan:

Adapun riwapt dari Sufuan Ats-Tsauri, telah sah darinya,

bahwa dia berkata, 'Apabila ditemukan ofturg yang tewas di

tempat suatu kaum, maka yang harus menunjukkan buktinya

adalah keluarga korban. Apabila mereka telah menunjukkan bukti

itu, maka qishash bisa dilaksanakan. Sedangkan jika tidak, maka

orang yang difuduh ifu harus bersumpah lima puluh kali dan

mereka wajib membagrar dQpt"

Ma'mar berkata, bahwa barangsiapa dipukul dan terluka,

lalu hidup sebagai pendiam dan kemudian teuras, maka harus

dilakukan qasanah dimana orang-orang Sang menuduh ifu harus

bersumpah, bahwa korban ifu dipukul oleh seseormg hingga

menyebabkannln te\rns.

Apabila mereka telah bersumpah lima puluh kali, maka

mereka berhak mendapat diyat Sedangkan jika mereka menarik

sumpah, maka lima puluh otang dari orang-orang yang dituduh itu

harus bersumpah, bahwa korban itu tdak teuns karena perbuatan

mereka. Akan tetapi mereka tetap wajib memba5nr d|at untuk

luka saja dan bukan unhrk kasus pembunuhan.

Apabila dua kubu s?rDo€drlla menarik sumpahngra, maka

orang yang dihrduh ihr hanrs membayar sepanrh ditnt dan png
berlaku adalah pendapat png diriwayatkan dari Umar.

L-
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Ma'mar berkata, bahwa aku pemah betanya kepada

Ubaidillah bin Umar, 'Apakah engkau tahu, bahwa Rasulullah #
melakukan qishash karena qasatnalil" Dia menjawab, "Tidak."

Aku bertanya lagr, "Apakah Abu Bakar melakukannlp?" Dia

menjawab, "Tidak" Aku bertanya lagr, "Apakah Umar

melakukannya?" Dia menjawab, 'Tidak" Aku lalu bertanya lagi,

"Bagaimana kalian bisa lancang melakukannya?" Maka dia pun

terdiam.

Ma'mar berkata, bahwa aku lalu menanyakann3;a kepada

Malik. Maka dia pun menjawab, "Janganlah engkau meletakkan

perintah Rasulullah $ pada sesuatu yang mustahil. Apabila ada

lnng terkena musibah, maka harus ada qishash."

Utsman Al Bat[ mengatakan berkaitan dengan orang-orang

yang difuduh melalnrkan pembunuhan terhadap seseorang, bahwa

yang menunjukkan bukti adalah orangorang yang menuduh dan

dipuhrskan demihan. Apabila mereka tidak memiliki bukfi, maka

lima puluh orang dari orang-orang yang difuduh 
'itu 

hanrs

bersumpah dan mereka menjadi bebas sehingga tdak perlu

membayar di5nt dantidak wajib dilakukan qishash.

Abu Hanifah dan para pengikutrya berkata bahwa

qasanah ifu Udak berlalru dengan adanSn klaim dari keluarga

korban dimana tidak ada qishash dan juga tidak ada ditnt Akan

tetapi jika ditemukan korban ter,r.ras di suatu tempat dan ada

bekasnya, sementara keluarga korban menuduh pelakunya adalah

penduduk daerah tersebut dengan menunjuk seseonmg dari

mereka; jika mereka keluarga kortan memiliki bukti (sal<si) yang

adil, maka diputuskan demikian. Sedangkan jika fidak ada bukti,

maka lima puluh orang dari pihak yang terfuduh itu harus

bersumpah, dimana mereka adalah warga sekitar lokasi tersebut
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dan bukan penduduk setempat serta bukan pula orarE orarg yang

pindah kesifu karena membeli kawasan tersehrt. AlGn tetapi

p€rnifik aslinya ihr bisa dipilih oleh keluarga koftan- Apabila

jumlah mereka kurang, maka sumpah tersehrt dtdak- Jika

mereka telah bersumpah, maka dipt wajib diberikan k€eada

mereka. Sedangkan jika mereka tidak mau bersrnpah rnaka

mereka harus dipenjara sampai mengakui atau merringgallonn5a-

Malik berkata, "Qa*mah tidak boleh dilalokan kecuali jika

korban ifu mengatakan, "Si fi.rlan membunuhnya secar€r serrgaia-"

Apabila dia mengatakan demfian, lalu dia wafat, rnaka s€befum

sadar, lima puluh orang keluarganya ifu harus berstrmpah dengan

berdiri di masjid Jami' seraya menghadap kiblaL bahrrra si frrlan

telah membunuhnya dengan sengaja." Apabih merdra telah

bersurnpah; jika mereka bersumpah untuk safu otar4l, maka

mereka harus di-qishash- Sedangkan jika mereka b€r$rnpah r.rntuk

sekelompok orirng, maka yang dihukum qishash ha,ya safu orang

dari mereka, sementara yang lainnya ih.r didera lOO kah dan

diperrpra satu tahun. Apabilah satu orang 1nng adil b€rsurnpatL

bahura si fulan telah membunuh si fulan, maka Wnnh'Wa
b€rlalu png telah kami sebutkan.

Begitu pula jika saksi yang tdak kuat seeati p€r€rryrnrt
atau saksi 1nng tidak adil memberi kesaksian- Apabih Fnbh
mereka kurang dari lima puluh orang, maka srnpah terseh.t

ditolak sampai genap lima puluh orang, dimana dalam qasanah

trdak boleh bersumpah jika jumlahnya kurang dari dr.ta orang-

Apabila ada ormg lnng mengatakan, 'Si fulan telah

mernhrnuhku sebelum baligh," maka tdak ada qaanah dalam

losus ini, tdak pula ada qishash dan Udak ada dSpt Dia

mengatakan, "Apabila seluruh keluarga koftan tdak nxrt
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bersumpah, maka orang yang difuduh ifu hanrs bersrrmpah lima
puluh kali. Apabila jumlah mereka kurang dari lima puluh orrng,
maka sumpah tersebut ditolak.

Apabila hanya ada satu orang Snng difuduh, maka dia harus

bersumpah lima puluh kali dan dia meniadi b€bas dari tuduhan

tersebut. Apabila salah seoftmg wali yang berhak mernaafkan ihr

tidak mau bersumpah, maka qasanalrnya batal dan orcmg-oftmg

yang difuduh itu unjib bersumpah. Dimana fdak ada qaamah
dalam kasus orang yang tanras terbunuh di desa srahr kaum dan

tidak ada dispt dalam perkara itu. Begitu pula rika seormg budak

mengklaim, bahwa si fulan telah membunuhnlra.

Berkaitan dengan klaim orang Snng sakit, bahwa si fulan

telah membunuhngra secara tersalah, maka dalarn hal ini ada dtra

riwaSat pendapat ulama fikih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Harus dilalrukan qafinah.

Pendapat Kedua: ndak perlu dilakukan Bqitu
pula dalam kasus yang berkaitan dengan ormg lofir.

AqrSffi'i berkata, "Tidak ada qasanah dalam klaim

seseorang, bahrra si fulan ifu telah ; tnik
pembunuhan tersebut secaftl sengaja atau tersalah, dimana fidak
ada dijat dalam kasrs ni. Qaannah hanSn b€rlaku pada orang

5nng ditemukan teuns di antara perumahan strafu kaum yang

semuanya merupakan musuh kortan, lalu kehnrga korban

menuduh mereka sebagai pelakunya. Dalam losus ini keluarga

korban lebih dahulu bersumpah, dimana jumlah mereka harus lima
puluh orang dan masing-masing bersumpah, bahwa mereka telah

membunuhnSra se@ra sengaja atau tersalah- Apabila iumlah
mereka kurang dari itlr, maka sumpah tersebut ditolak. Apabila
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hnlp ada satu oran1; mal<a da truus ber$rnpah lima puluh kali

Mr Dtpt uniib dbedkan oleh pengtnmi nrnah-rumah tersebut.

D[nran @lrashfrakbedaku densan adqla qfimah."

Apabila ada satu orang lnng adil bemaksi, atau sekelompok

orilg SBnS tdak adil bersaksl, bahm d frian telah membunuh si

fula1 maka qasanah u,aflb ditalqrkaq sebagaimana yang telah

lanri sehdran dN dtpt yans wafr atqgkan. Begitu pula jika

dternrlran korban t€il6 di tengah kerununan massa (yang

Uerrdesak{aatrar{, pnmh dan e9t Fga berlaku, sebagaimana

1ang tdah kami waikan-

[rlama mad*rab karni m€ngatakan, bahwa pabila

&ernrlon koftan tqrrc di rurnfi sr.dr lqrrn lrang merupakan

rrrrsilr koftan dm kefnga koftur ihr memrduh salah seorang

dai merdra s€bagd paasrttta, maka tma puluh orang dari

m€rdia ilu trarus belrsumpah dan b€fiak uaiib dihukum qishash

atar u,e[b menrhalp e9t Dirnana Wmh ilakwajib dilakukan

k6ran dahm loslrs taluSTa seoran1l rrrrshn yrang merdeka.

S€bagian Atrh Tal$rl berp€ndapat, bahvrn qaamah

m€npakan bagian dai agarna A[ab d€ngan mengaqr pada kisah

sapi b€tina yang db€trdon dalam Snah Al Baqarah. Hal ini

s€bagafonana dikatalor ol€h Abu l-tuhammad, "[ni termasuk

penefitran merdra lEmg s.unar- Yang dirnakzud adalah firman

Alhh B setaafr nrcq,uruh Barf hmil agar menyembelih sapi

b€tfora

'o;K{'8€ U',at W 
-i 
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"Dan (ingatlalt), ketila l<amu metnbunuh wnng manusia
lafu kamu saling hduh mquduh tanbng itu. dan NIah hendak
menyingkaplan af tnng sehma ini tamu santhnyikan. I-afu
kami berfirman: fuldkh maSnt ifu dengan sebagian anggob api
betina itu'- Demildanlah Allah manghidupkan kembali oftnganng
tnng telah mati."(Qs. Al Baqamh [2\ 72-731.

Disamping menampilkan ayat ini, mereka juga menyebut-
kan hadits dengan sanad sebagai berikut:

Ahmad bin Umar bin Anas Al Adzri menceritakan k"puda
kami dari Abdullah bin Al Husain bin uqaal Az-zubtutq lbrahim bin
Muhammad Ad-Dinau,ari menceritakan kepada l<ami Muhammad
bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al wazzan AIi
bin AMullah menceritakan kepada kami -dia adalah hnu Al
Madini-, Yahlra bin Sa'd Al Qaththan menceritakan kepada lorni,
Rabi'ah bin Kultilrn menceritakan kepada lorni, ayahlan

menceritakan keeada kami dari Sa'id bin Jubair, bahura Ibnu
Abbas be*at4 'Dahufu pada masa Bani Israil p€nduduk suahr

kota menemukan orang hra gang teuras tertunuh di kota mereka,
lalu penduduk kota lain datang dan b€rkata, 'Kalian telah
membunuh ternan karni," kemudian putra dari saudara lah-hld
kortan menargis s€rala mengatakan, 'Kalian telah memhrnuh
pamanku." I-alu mereka merdatangi Nabi Mr.rsa &. Lalu Allah

mewahytrkan kepada Musa, "Sesungguhnya Allah menyuruh
kalian menlrcrrbelih seekor sapi betina." Lalu dia menyebutkan
hadits tentang ldsah sapi betina yang panjang. Kemudian dia
mengatakan, 'l-ahr mereka mernbawa sapi betina hingga mereka
tiba di makam omng tm png taras, yang ada di anbra dua kota
ifu, dan saat ifu prtra pamann!,a b€rdiri di dekat malornn!/a s€ra!,a

menangis. I-alu mereka menyernbelih urta tersebut dan kemudian

zgz ll A Wi,,-'SlwahAt &tuMz*ab



mernukulkan salah safu dad dagng sapi terseht ke rnabn
tersebut. Tiba-tiba ormg tua tersebut (FnS telah tsES hndh:f

dari makamnSra dan mengibaskan rarnhrtnya (urfi* mryLddr-
kan debu darinln), lalu dia b€*at4 'Yang mernhn*&r adaHr
putra pamanku- Saat usiaku telah tLra dia hendak rrr@f
hartaku'. lalu dia rrrafat kembali.'

Abu Muhammad mengatakan setdah rqedm
sebagian riunyat png berisi ldsah yang telah U.t r+e*an,
"Sehrnrh riwapt yang dijadikan huibh oleh merdra
pengkaburan fakta bagi oran(forang yarg terpedala- Ssfurgkr
tentang ayat tersebtrt, maka memarg b€nar adarrya derdfr4
akan tetapi itu fidak berkaitan derrgan ldsah yang dfls&Ala,l &
riuralptrriurayat tersebut. A1rat ifu trargTa m€rriebshq bdrrn
Allah & merryrnrh Bani Israil agar merqrcrnbefilr seetr .rpr

betna kuning; yang kuning ttra unrnarrya, lagi rqryr$hn
oran1yor?u1g lang memandangngla, fidak ffi ada

bdangnlra, lrang belum pernah dpakai untuk merrfrafrk brnh fui
tidak pula untuk merrgairi tanamar\ yang fidak hla dill"rdek udt
pertengahan antara ifu. Saat itu mereka tebh rnanhn*r
ses€oftmg dan mereka saling menuduh 5261 "-tra &i1 Ht
AIhh & menytnrh mereka memukul magrat kdban d€q5ilr
sebagian anggoh fubuh sapi tersehrt setelah mer!robeftqp
Dernikianlah Allah menghidupkan kernbali orangor{f gqg t€btr
mati dan memperlihatkan padamu tanda{anda kds*qpa-

Dalam aSat tersebut fidak d$elaslon lebih dni tu fui ffi
ada , bahwa korban merruduh s€serqI tetdr
membunuhnya. Agrat ini juga tidak menielaslon terdag
Sernua yang dikabarlGn Allah S mernang b€nil a,ta.!Ia' alan
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tetapi serlu.l penafsimn mereka tentang agrat tersebut tlhklah
benar dan tftlak ada kaitannp dengan perkara tersebut.

Kernudian setelah kami telit hadib-hadits yang telah lerni
sebutkan, ternSlata semuanlra murcal dan tdak blsa diiaditan
huiiah kecuali yang kami sehrdon Sang m€npakan riwayat prE
mauquf dari Ibnu Abbas. Dirnana fidak ada ucapan yang b[sa

d[adikan dalil selain sabda Rasulullah 8. Dengan maka

sernua pendapat png mereka utarakan itu fidak ada kaitanrqB-

Kernudian, seandainya pun apa yarg rnereka kataton iht
benar, bahura hadits-hadits tersebut slalrth dai Rasrlullah $,
tetap saja itu tdak bisa dijadilon huiiah karena beberapa alasan:

Alasan Pertama: Hal tersebut tran!,a b€rlaku unfuk Bani

Israil saja dan tdak berlalu bagi kita, s&gafonana hari Sabfu

mempakan hari suci bagi mereka dan lerrak dlharamkan bagi

mereka dan lain-'lainnya- I(ita harya wajib merriahnkan seeratr

Snng disuruh oleh Nabi kita Muhammad *. Albh B Uernrman,

'(lnfuk tiaftbp urnt dAnAm karnu, lani Mlan ahran
dan jalan 5ang tmng." (Qs- Al Maa'idah [5]'48].

Nabi g bersabd4 :i**trf,ifir db'e;'Alru dildihtan

aas Nabi-Nabi Sang lain @an qpm lnl Kerrndian salah

satunlra adalah, * Elahum ltlabi-Nabi sefufunnta lnn5n diufis mtuk
laumnja aj4 setnanbn alat diufits wtuk lufrt mqah &n lafit
hibm."

Jad, mexnang benar se@ra rnet atdnlmn, bahura l{ah
Musa *L dan para Nabi lainnya sebelum rtabi mfiammad $

't4a;'r;-{-61;g)
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tidak ditrttrs kepada kita. Derrgan dernikftrr dapat dstufrlaq
bahwa qlariat Nabi-Nabi 1Bng tidak dirlhs keeada kih -'' r rmF
bagi hh. Kita haryra wajib mengalui ken*ian merda

Alasan Kedua: Dua orang dari kabrgan larn rnrslrrfor
tidak berselisih pendapat, bahura ldta trdak uralb nEr[Elnb€Ir ryi
b€fina ber{raitan dengan tudutran kdrs peffirrfzL Jad
argumentasi mereka derrgan riurapHiruryat tersehr '- ' r sh
karena tidak disebulkan di dabmnf ada uryr yurg dergil
dari kortan Snng talas setelah sapi tersehfr dserr$eh &r
seb4ian anggota fubtrhryp dipulnrlkan ke rnalat koitilL

Alasan Ketiga: Peristiwa tersehfr a.lahh rmf$rat sr4g
Nabi, mengingat merrghidupkan o ng tdah untr trr ffi,
mungkin dilakukan. Mereka ingin agil kita merrfrerah rrg
hilup yang Alah mengharamkan kita m€rr$arnlor$a tta &
kerrnrngkinan dia dusta, dengan haqla mengmr Fda hcbryan
ldsah Bani Israil yang merrbenarkan rralFt lql flriATtaq
kenrbali oleh Alhh e. Hal ini berterrtargm dengil ciJF tarp
drcgulon lagi dan dengmketerangm!ruffied
dalam riurayat-riwayat yang ada. l,Iasabftr ffi haqnr Eii, &n
p€rseesi lomi dan mereka. Searmry ada rqfi lzlg
dihi<fupkan kembali oleh Allah di hadapur sryang ltbli ar frk
di hadapan Nabi lalu dia memberitatnilsan l@eada hla ffirg
sesuirtll, tenfu kita bisa mernbenarkanrryn- Alian t€h;i la h
mernbenarkan orang hiclrp S1anS merrduh orilE Er &rya
kebenann), maka hal ini sangat batil

Jadi, a!/at dan furalauirqg kschn
merupakan tndakan tercela- SeanrUtp merrdra b#i+dl
maka hal tersebut lebih baik bagi m€rdo- *64Ln
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Apabila hal ini telah jelas, maka hadis Sahl bin Abi
Hatsmah dan hadits funr bin Syu'aib 1rang diriqnlptkan oleh Aq1
Syafi'i, bahwa Nabi $ bersaMa, ,rV 'rieri ,g:.tlht ,b z$i
e;at e \i * &tijt "Bukb' dibqitran onns ,nns ditutuh

kecuali dalam Qaamafi ini menwriukkan, bahura zumpah ifu
berlalar dari pihak kehnrga korban.

Ada tiga dalil yang bisa disimpulkan dari hadits Sahl:

Dalil Pertama: Nabi $ meqlwuh orcm(forang Anshar
bersumpah lebih dahulu, padahal merela orangoremg lrang
menuduh.

Dalil Kedua: Beliau mengaitkan adanlTa hak dengan
sumpah ormg-onmg lrang menuduh, padahal Abu Hanifah
mengabkan, "H* ifu berkaitan dengan srrnpah oraryforang lnng
dituduh."

Dalil Ketiga Kefika oranfforil{f Anshar tdak nrau
bersmpah, maka Nabi $ bersaMa keeada merek+ 'I{alau @itu
orzns7oftng YahLd bim mqnbebaslan labn dangan frna pufuh
sumph." Beliau men(tsbarkan, bahwa mereka bisa bebas dengan
sumpah orang-omng Yahudi. Sedanglon merurut Abu Hanifuh
mereka tidak bebas.

Apabila kami mengatakan bemdasarkan qaul jdid AsS
Syafi'i dan keluarga korban telah bersrnpah, maka dia berhak
mendapatkan ditnt muglnllazhah yang diarnbil dari harta pelalo
pembunuhan tersehrt. Sedangkan XI<a karni mengatakan
berdasarkan qaul qdimAqlSyafi'i; apabila orang yang dih.rduh itu
safu orang, maka dia bisa dihukum qislasll Sedangkan jika 1ang
difuduh bunrk orang yang ada kernungkinan besar berseln$u
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dalam pembunuhan seperti 10 orang atau iumlah lainn5n dan

keluarga kortan telah bersumpah, maka mereka bisa dihukum
man (qishasl). Pendapat ini juga oleh Malik.

Syaikh Abu Hamid dan lbnu Ash-Shabbagh meriwayatkan,

bahwa Abu Al Abbas bin Suraij berkata, "Apabila wali (keluarga

korban) telah bersumpah terhadap mereka semua, rnaka dia bisa

memilih salah seorang dari mereka unfuk dielsselnrsi mati,

sedangkan untuk yang lainnya hur,lru diambil ditnt dari mereka."

Masalah ini telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya. Ada
juga yang mengatakan, bahwa saMa Nabi, "Lima prfuh omng dad
kalian atas seonng lakilald dari mqel<a lalu bli
pengikatuya diberikan kepadarrya (Vang diduga mqnbunuh-"
Beliau fidak menetapkan qishash dengan qaennh kecrrah

terhadap safu orang. Ini menunjukkan, bahura qi*ash karena
qasanah tidak wajib dilakukan terhadap yang jurnlahnlp lebih dari
satu orang. Sementara yang menjadi pendapat dzlzab adalah
pendapat png pertama, karena itu merupakan dafil dimana yang

dihukum mafl karena qasanah ihr hanya safu orang, sehingga

seluruhn5ra juga bisa dihukum mati karenanya, ini seperti halrrp
dua saksi.

Sementara berkaitan dengan hadits tersebut, Nabi $ hanya

menyrruh mereka menenfukan orang-orang 1rang ditlduh r-rnhrk

dihukum mati, karena oftung-orang Yahudi yang dituduh
membunuh berjumlah beberapa orcmg dimarn Udak ada indikasi

bahwa mereka bersekutu dalam pernbunuhan tersehrt. Sedangkan
tentang saMa Nabi $, "Lima puluh oftng dan hhn
bercurnpah," bisa jadi bahwa kortan ifu merniliki lirna ptduh u,at-

Demikianlah yang diuraikan oleh Al Imrani dahm Al kyan
Wallahu A'lam.
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Aslrsyirazi a berkata: PasaL Apabila orang yang
menuduh ifu beriumhh beberapa orang, maka dalam
hat ini ada dua pendapat As]rS}nf i:

Pendapat Pertama: masing-masing dari mereka
bersumpah lima putuh kali, karena sumpah yang
diucaplran safu onng juga dibaca setiap orang jika
iumlah mereka bant ah ini seperti halqn safu sumpah
dalam semu.r tuduhan.

Pendapat Kedua: Sumpah tersebut dibagi kepada
lima puluh orang se$ai iumlah urarisan mereka, karena
ketika zumpah tersebut dibagi dan mereka wajib

dilpt sesuai jumtah urarisan mereka, maka
sumpah pun juga dibagi sesuai tmlah unrisan mereka.
Apabila ada 57arrg jrrnlahryTa p@han, maka dia harus
ditutup dengan pecahan, karena safu sumpah ifu fidak
bisa dibagi dua agar iumtahrrya sempurna. Apabila
orang !,ang menudutr itu tdak rrau bersumpah, maka
sumpah tersebut dikerrbalikan kepada orang lpng
dituduh, sehingga dia hanrs bersumpah lima puluh kali,
ini berdasarkan sabda Nabi ib, q-'* gtbx'*;
"I{alau fugitu orangonryI Yafudi bisa membebasl<an
I<alian dutgan lima Wluh atmplt" Alasan yang lainnya
adalah, bahwa pemberatan bilangan ifu disebabkan
karena kehormahn suafu jiura" dan hal ini ada dalam
s.rmpah orang yang menrduh dan orang yang difuduh.

Apabila omng lrang dituduh itu berjumlah banyak,
mala dalam hal ini ada dtra pendapat Aq1S57afi'i:
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Pendapat Pertama: Masing-masing dari mereka
harus bersumpah lima puluh kali.

Pendapat Kedua: Lima puluh sumpah tersebut
dibagi sesuai dengan jumlah mereka.

Sementara lpng shahih dari dua pendapat
tersebut dalam kasus ini adalah, bahwa masing-masing
dari mereka itu hams bersumpah lima puluh kali-
Sedangkan lpng benar dari dua pendapat berkaitan
dengan orang-orang yang menuduh adalah, bahwa
mereka harus bersumpah lima puluh kali. Dimana
perbedaan antara keduanlp adalah, bahwa masing-
masing dari orang ]Eng difuduh itu menafikan dirinya,
sebagaimana lpng dinafikan oleh dirin3;a sendiri saat
dia sendirian- Sementara hal tersebut tidak terjadi pada
orang-orang yang menuduh, karena masing-masing dari
mereka itu tdak bisa menetapkan untuk dirinya,
sebagaimana yang bisa ditetapkan ketika dia sendirian.

Penjelasan:

Tentang redaksi "Apabila orang yang menuduh berjumlah

banlnk-" Penjelasannya adalah, bahwa apabila orang yang

merruduh suatu pembunuhan yang buktinya lemah, yaifu hanya

satu orang, maka dia harus bersumpah sebanyak lima puluh kali;

baik fuduhannya terhadap safu orang, atau banyak orang yang

kemungkinan besar mereka bersekutu dalam pembunuhan

tersehrt. Namun jika omng yang menuduh pembunuhan dengan

bukti yang lemah itu lebih dari satu orang, maka dalam hal ini ada

dua pendapat A4r$nfi'i:
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Pendapat Pertama: MasirE masing dili m€reka wajib
bersumpah 

""b-Unk 
lima prluh kali, karena srnpah dengan bukti

yang lemah ifu bisa manggantikan posilti safrr kesalsian dalam
kasus harta benda. Memang b€nar adanya, bahm jika para ahli
waris mengklaim harta benda terhadap orarg yang memberi
warisan dengan menr.rnjukkan salsi atas hal tersehrt, maka
masingrnasing dari mereka ifu tEnrs berunpatL ltlaka begitu
pula dalam losus ini. Disamping itu, hidi yurg l€nrah adalah
argumentasi png lemah, sehingga ilu tnrus diperberat
agar didahuhrkan atas safu srnpah. Dan hal ini berlalar apabila
ada sekelompok orzng mengklaim terfrdinya pernhmutran.

Pendapat Kedua: Uma puhh srnpah dibagi di antara
mereka sesuai ir.rnlah d$a4 apabila ada peeharU maka harus
dittrttrp dengan pecahan. Inilah yang palfing drahih, }rrl
ini berrdasarkan hadits sahl bin Abi Hat$nah baftMra Nabi $
bersabda keeada orang Anshar, '{, i'hA$t q;-;.J, tt';yA
'l<€tb 'IGbn bis fustmryh bn prt h t@fr dan kalian

matdapt tnk danh teman kahn." Be$arl nranlqflrlian fima puluh
sumpah pada kelompok mereka. Alasan laforrya adalah, bahua
mereka sernua menetapkan ditnt yang ber|alnr pada safu orang
saat dia hanSp sendirian. Dan satu orang ifu fdak hsa bersumpah

lebih dari lirna puluh kali, maka begitu pula dengan sekelompok
oftrng. Hal foii berteda dengan srnpah yang b€rsarnaan dengan
saksi, karena ifu fidak bisa dibagi dua, sernerrtara dalam losrs ini
bisa dibagi dua.

Apabila lorni mengatalon, bah,a rnalng:rnasing dari
mereka ihr harus bersumpah lirna prhh loft, malra frdak ada
cabang lagi. Sedanglon iilra l@mi katakan, bahwa
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masingmasing dari mereka ifu harus benilrrnpah se$afl ta$autf
dart dgat maka dalam hal ini ada cabang Fra rag
Snng menuduh ihr adalah dua anak kortan, maka rna*rg{Eing
dari kduanya itu hanrs bersumpah lima prluh loh- Apabih dtak

mereka ada tiga, maka masing-masing dari merdra harus

bersumpah sebanyak 17 kali, karena sumpah tidak bisa dibagi,

sehingga hams ditutup yang pecahan darinya. Sedangkan jika

anaknya itu lebih dari lima puluh orang, maka masingmasing dari

mereka harus bersumpah satu kali.

Cabang: Apabila seorang laki-laki dibunuh d snratu

tempat 5nng buktinya lemah dan dia meninggalkan semang anak

lald-laki dan seorang anak perempuan, sementara lorni katakan,

bahwa masing-masing dari kedua anak kortan ihr harus

bersumpah sesuai jumlah diyat maka anak laktslak hams

bersumpah 34 kali dan mengambil dua pertiga diSat, serrrentara

anak perempuan bersumpah 17 kali dan mengambl sepertlga

dipt.

Apabila korban meninggalkan seoremg anak hklldri dan

banci musykil maka anak laki-laki harus bersumpah sebarryak en
pertiga dari keseluruhan sumpah yaitu 34 kali, larrfuan bsa iad
banci itu adalah seorang perempuan, lalu dia menganbil d*nt
sepanrhnya, sebab ada kemungkinan, bahwa banci terseh.d adalah

lelaki. Sementara si banci ifu hanrs bersrmpah s€earuh dali

keseh.rnrhan sumpah lnitu 25 kali dan mengambil sepertlga d$pt
lantaran bisa ladi dia adalah seorang perempuan. Kernudian png
seperenam harus ditahan dahulu. Apabila tem5nta dik6hui,
bahwa banci tersebut adalah lelaki, maka yang seperenam iht

hanrs diberikan kepada anak laki-laki, karena surnpah itu tdah

At Majmu'S\wahAl lvtuWfrll Strr



diucapkan. Masingmasing dari keduanya ihr harus bersumpah
lebih banyak dari yang sernestinya dan diberikan dipt png lebih
sedikit dari diwt lnng seharusnlra diberikan, karena udak
dibolehkan memberikan dilnt dengan sr,rmpah 1nng kurang dari
lima puhh kali.

Catlang: Apabih kortan pernhrnutnn ihr meninggalkan
seonrng anak perernplran dan seorang bana muqtkil, maka anak
peremFrrim ifu han-rs benilmpah s€bantak sepertiga dari
keseluruhan sumpah dan dia diberi sqertiga diWt karena iumlah
itu adalah yang wajib urtuknla dan rrrrpdi miliknya dalam dua
kondisi- Semerrtara si barrci ifu harus berstrmpah sebaq;ak dua
pertiga dari keselunrhm fi/at dan diberi sepertiga diyat
Sedanglon yang menidi pndapat dzhab adalah, bahun
,Ashabh harus bensurrpah sebarllak sepertiga dari keselunrhan
sumpah yang ada dan tilak diberi apa.apa

C^atlang: Apabila kortan pemhruhan rneninggalkan dua
anak laki-lald dan seorang band muq*il rnaka masingmasing dari
anak lakFlaki ifu harus bersurnpah s€bantak dtn perlima dari
keselunrhan s.rmpah dan dib6i sepertiga drWt sementara si banci
ifu harus bersumpah s€banlrak sep€rtiga dari keseluruhan zumpah
dan diberi seperlima dUt kenrudian dgptnya itu ditahan dua dari
15 bagian. Jika tem3rata terbukfi jelas, bahwa banci tersebut adalah
lelaki, maka dilnt tersehrt diberikan kepadanya. Sedangkan ;ika
terbuld, bahura dia seoraqg perernpuan, maka setiap anak laki{aki
itu dib€ri satu bagian-
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Cabang: Apabila korban pembunuhan meninggalkan dua

anak perernpuan dan seorang banci musykil, maka masing-masing

dari dua anak perernpuan ifu harus sebanyak

seperempat dari keseluruhan sumpah dan diberi sepertiga ditat,

sementara si banci ifu hanrs bersumpah seba.rfk separuh dari

keseluruhan sumpah dan diberi sepertiga diSnt

Sedangkan ashababnya. maka dia harus bersumpah

sebanSnk sepertiga dari keseluruhan sumpah, karena mereka

boleh memiliki hak dalam mendapatkan di9/at Apabila temyata

diketahui, bahua banci tersebut adalah lelaki, maka dia bisa

mengarnbil iurntatr lnng ditahan. Sedangkan jika temyata dia

adalah seorrrg perernpuan, maka Ashabah ifu bisa mengambil

iumlah png ditahan.

C^abang: Apabila korban penrbunuhan meninggalkan

seorang anak perempuan, seorang kakek dan banci musykil

seagnh-seihr atau sealah, maka masing-masing dari mereka harus

bersumpah dengan tumlah yang lebih banyak dari bagiannla lalu

dia diberi ditnt yang paling kecil, sementara sisanya itu ditahan.

Jadi, anak perempuan hans bersumpah sebanyak sepamh dari

keseluruhan sumpah dan mengambil separuh dpnt, dan ifu adalah

iumlah terban!/ak 5nng urajib untuknya dan lnng wajib ba$nya.

Kemudian kakek bersumpah seban5ak sepertiga dari keseluruhan

zumpah dan mengambil seperempat di5nt l-alu banci musykil lfri
s€ban!,ak seperempat dari keselunrhan sumpah dan

mengambil seperempat dlJpt kemudian separuh dari seperenam

ditlatitct ditahan-

Jika terbukfi, bahwa banci tersebtrt adalah lelaki, maka diyat

tersebut harus diberikan kepadanya, sedangkan jika tertukti,
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bahwa dia adalah perempuan, maka dijattdiharus db€rilon
kepada kakek.

C^abang: Apabila korban pernbunuhan merringgalkan
seorang kakek, saudara perempuan searctrseibu dan barxi
muql<il sea5rah, maka kakek harus bersrmpah s€banlnk s€eanil
dari keseluruhan sumpah dan mengambil seeertma d4at b*an
bisa saja banci ifu adalah laki-laki, kemudian saudara pererryr.wr
harus bersumpah beberapa kali dan menganrbil s€earuh egt
karena dia berhak mendapatkannya dalam segala kqrds-
Kemudian si banci ifu juga harus b€nsumpah s€ban lak
sepersepuluh dari keseluruhan sumpah, karena bisa iadi da lalG
laki dan berhak mendapat sepersepuluh drlat kemdian yarg
sepersepuluhnya las ditahan dan tdak dib€rikan keeadarrya
dahulu.

Jika ternyata diketahui jelas, bahura band terseh.fr lelild,
maka dia bisa mengambiln3n, sedangkan iit<a ternyata da art hh
perempuan, maka dljat ters&ut diambil kakdr

Cabang: Apabila korban pernh.tnuhan m€r,to1ggalar
seorang kakek, saudara perempuan sealBtrseibtr dan band
musykil seaph-seibu, maka kakek harus s€baryak
separuh dari keseluruhan srrmpah dan mengarnbil s€e€rhna egt
sementara saudara perempuan bersumpah sebantak s€e€rer@
dari kesehmrhan sumpah dan mengarnbil see€rhna bt,
sedangkan si banci ifu bersumpah s€bar$rak s€e€rfrna fu
kesehrnrhan sumpah dan mengambil seperernpat dgnt Kemftr
dari 20 bagran itu dibagitagi, lpifu untuk kakek deJapara s4rta"a
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perempuan empat dan si banci lima; sedangkan yang tiga bagian

ditahan, dimana yang dua baEan itu bisa diberikan kepada kakek

atau si banci, sedangkan yang safu bagian unfuk saudara

perempuan atau si banci.

Apabila temyata diketahui, bahwa si banci tersebut adalah

lelaki, maka dia bisa mengambil tiga bagian. Sedangkan jika

temyata dia adalah perempuan, maka sang kakek mengambil dua

dari tiga bagian, sementara saudara perempuan itu mengambil

satu bagian.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, 'Apabila kakek dan si

banci minta berdamai unfuk dua bagian dari tiga bagian yang

ditahan sebelum diketahui shfus si banci tersebut, maka hal ini

diperbolehkan; baik keduanya itu berdamai unhrk mendapatkan

bagian yang sama atau juga bagian yang berbeda, dengan syarat

bagian yang tersisa ifu untuk saudara perempuan; karena hakim

tidak boleh membebaskan keduanya menggunakan sebagian lnng
ditahan itu ketika orang yang bersekufu belum ditentukan haknya.

Dimana keduanp itu tdak boleh berdamai trntuk bagian yang

lebih dari tiga, karena bisa saja bagian tersebut unfuk saudara

perempuan,"

Hal ini seperti perkataan AsySyafi'i, 'Apabila seseorang

masuk Islam dan memiliki beberapa ishi !,ang masuk Islam

bersamanyra, lalu dia unfat sebelum memilih empat dari mereka,

maka hartanya itu ditahan unfuk mereka sebagai warisan para isti.
Apabila datang empat omng dari mereka trrfuk minta warisan,

maka mereka tidak boleh diberi. Sedangkan jika yang datang lima

orang unfuk minta u/arisan, maka yang diberikan kepada mereka

adalah seperempat warisan, dengan syarat sisanya unfuk tiga
perempuan 5rang tersisa."
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Ibnu Ash-Shabbagh berkata, 'pernyataan tersebut perlu
diteliti lagi, karena bagian yang dinegosiasikan oleh keduanya itu
fidak bisa dimiliki oleh saudara perempuan- oleh karena itu, dia
tidak wajib menggugurkan hak si banci dari bagian yang ada
kemungkinan menjadi milik si banci dan juga ada kemungkinan
menjadi milik saudara perernpuem." Demihanlah png dijelaskan
dalam urarisam rarisan isti. Silahkan baca pernbahasan warisan di
fin 15. Wallahu Alan.

C^abang: Apabila kortan meninggalkan
seorang kakelq saudara laki-lah seaSnh-selbu dan saudara laki-lak
seayah, maka saudara laki-lak seayatrseibu ifu bersama kakek
menghalangi saudara lah-laki seayah dan dia fidak berhak
mendapatkan diwt Dengan demikian, maka sang kakek ifu harus
bersumpah sebanyak sepertiga dari kesehrnrhan sumpah dan
mengambil sepertiga dilnt sdangkan saudara laki-laki seaSah-
seibu ifu bersumpah sebaryak dua pertiga dari keseluruhan
sumpah !,ang ada dan mengambil dua pertiga dg/at

C,abang: Apabila kortan meninggalkan
seorang kakek dan dua banci musykilyarg salah safunya seayah-
seibu dan 3png lainnya seayah, maka ada kemungkinan si kakek
ifu mendapat separuh dilntjiladua banci tersebut tem5ata adalah
perempuan- Ada pula kemungkinan sang kakek mendapat
sepertiga dUtjika temyata diketahui, bahwa dua banci tersebut
adalah lelaki. Ada pula kernungkinan lainn5n bahwa sang kakek
mendapat seperlima dilntjikatemgnta diketahui, bahr,ya salah safu
dari dua banci ifu adalah lelaki dan Sang satunya lagi adalah
perempuan- Dalam kasr.ls ini sang kakek tlarus bersumpah lebih
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banfk dari yang waiib aihkukannf, ]raitu separuh s.uryah dan

dia juga diberi rumlah minimal dan d$at 1nng u,q[b eenrnanp
yaitu sepertiga bagian d$Et

Tenhng dua banci tersebut; ada kemungkinan keilnrgp iht

lelaki, sehingga saudara lal+laki sealnh-seibu itu mendapat dtn
pertiga dUt sementara saudara lakl'laki se4lah itr tdak

mendapat apeapa. Ada eia kemungkinan, batnrf;r keil.w5p ifu

adalah p€r€rnpuan, sehiryNla saudara p€rempuan seayah:s€ibu ihr

mendapa.t s€earuh bagian dttpt, semenbra saudra per€mpDrt

sealnh ifu tdak mendapatkan apa-apa. Ada puh keurrgfrirnn,

bahwa salah safungra adalah saudara lelaki seala}rseihr dan yang

lainnp adalah saudara laki-laki seayah, sehingga sanfo-a lelaki

sea3nh-seibu itu mendapat separuh ditnt dan sadra bld-lah

seaph ifu mendapat s€p€rs€etnuh d$at

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka band seqFfrHeibu

itu hanrs s€bantak dua pertiga dai kesetrnfian

sumpah, karena jurnlah tersebut adalah ,umlah tertr5pk 5png

wajib dilatnrkannSa, kemudian dia diberi s€paruh eFt karena

jumlah tersebut adalah iurnhh minimal yang bf,sa e€rdehntn.
Kemudian banci seayah hanrs bersumpah sebaraBk sep€rs€euluh

dari keseluruhan strmpah yang ada, karena bisa tsdi dia

mendapatkan s€p€rs€euhh disnt dan tidak diberi apatrm brrtaran

bisa jadi dia memang tdak berhak mendapatkanr4B- I(ernudian

asal masalatrnya adalah tiga puluh bagian, dirnana katd diberi

sepuluh bagian dan banA seaSnh-seibu diberi fma bdas bagian,

sedangkan yang lima bagian lainnln itu ditahan ted€tih dahuht

dimana yang dua bagian itu bba dimiliki baik oleh ld3* atau banci

seaph-selbu, sernentara yang tiga bagian ifu bsa dimitki oleh

mereka selnua-
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Apabila temyata diketahui dengan jeras, bahwa dua banci
tersebut adalah lelaki, maka yang lima bagian itu diberikan kepada
saudara laki-laki seayah-seibu. Sedangkan jika temyata keduanya
itu adalah perempuan, maka yang lima bagian diberikan kepada
kakek.

Apabila banci seayahsabtr itu temyata lakilaki dan banci
seaph ifu tem5nta p€rempuan, maka saudara laki-raki seayah-
seibu ifu diberi tiga bagian pifu tiga perlima, sementara yang dua
bagian diberikan kepada kakek sebagai perengkap rima puruh
(sumpah). Namun jika banci sealrah-seibu tempta adalah
perempuan dan banci seayah terrryata adalah lelaki, maka kakek
diberi dua bagian dan saudara laki-laki sea5rah ifu diberi tiga
bagian.

Apabila keduanya (kakek dan banci seayah-seibu) hendak
berdamai unfuk dua dari lima basian sebelum status kedua banci
tersebut jelas, maka hal tersebut diborehkan, sebagaimana yang
telah kami uraikan di atas-

cabang: Apabila seo.ng rald-raki teruas terbunuh dan ada
buktinp tetapi lernah, sernentara dia meninggalkan tiga anak yang
salah safuqra ruafat, sehingga tinggal dua anak. Apabila dia tetr,ras
sebelum mernbagikan uarisannla itra maka kedua anaknya ifu bisa
bersumpah-

Apabih l'mi katakan, bahu,a masing-masing dari mereka
ifu hanrs b€N-Enpah lima p. hrh kali, maka mereka harus
bersrrmpah- sedangkan iika lerni katakan, bahwa masing-masing
dari mereka harus sesuai dengan bagian dgmt_nya,
maka masing'masing dari me,e[<a harus bersumpah sebanyak

308 ll nuq, fSloah4htuh&&ab



sepertiga dari keselunrhan sumpah dan apabila ada pecahan malia

itu bisa ditufupi, kemudian masingrrnsirg dari ke&Ia dai puralya

ihr hams b€rsumpah sebanyak s€p€renam dari lresefnrhan

sumpah 5rang ada dan apabila ada pecalEnnta harus &uttp-

Apabih anak laki-laki vrnfat setelah m€ngucaplar sebadilt

s.nnpah, maka kedua anak lainnya itu fidak boleh nUaidran
s.nnpahqn, akan tetapi keduanp ha{s memuhi hgi tr il,al
dabm qannah, hal ini salna s€eqti satu sumpah- Jafi, srnpah

ters€hrt tdak boleh dilaniutkan oleh drn omng-

Apabila seoremg laki-laki mengrrcapkan se@ftur s-unpah

lalu dia gil4 atau terkena epilepsy, maka sumpahnlra fu fidak sar\

karena pda saat ifu dia belum mul<alhf. Jika dia tdah sadar, rnaka

dia bisa mdaniutkan zumpahnya itf karena p€druabn sahr orang

itubisa melanjutkan sebaEan Snng tdah dilalukan-

Ada beberapa masalah qaerrDh prE tirtd< &ahre deh

Aqfsydrad dan jtrga pengarang htaffitab yang lsttlB piltFrg
I€bar- Oleh karena itu, kita blsa mengatakar\ bahm apaHla

kehlarsa korban herrdak bersumpah, mal(a dlsrna[rftan bagi hden
agar menasehatinya dengan mengatakan t!rydarya'
'Bertakualah kepada Allah dan iarEan ucapkan srrpah atas

sesu.rtn, karsra barangkali ihr berbeda dengan apa lgg ertgkilI

t{taim,' seralra mernbacakan firrnan AIhh l*, fi)i;,{t;rtit514
*i, C #S " %unggwhnsa ryPraIgI 5ag mttup$
(rW dqrgert Ntah &n sumplrunph mqda @p l,a,g
tprg sdht'(Qs. Aali Imraan [3] 7n- FIaIen iEa lraus

mernberitahukan kepadarya terrtang srrnpah pa[$ FrS dostya
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sangat besar. Dianjurkan pula bagi haldm agar dia menasehati
kedua pasangan suami ishi saat keduanya mdalqrrran ^fiiea

Apabila dia tetap bersikukuh untuk sunpah,
maka hakim harus men!ruruhnya benilrnpah sesuai yang akan
kami uraikan nanti. Apabila keluarga korban menolak bersumpah,
maka sumpahnya itu harus diucapkan oreh pihak terhrduh ini
berdasarkan saMa Nabi $ kepada oran(rorang Anshar kefika

mereka tidak mau bersumpuh, q*i 'C;:rr.. 'r'i}, '€r-F " &a ng,

orang Yahudi bisa membebaskan kafran dangan rina wtuh
atmpah."

Apabila orang yang difuduh harrya safu orang, mal<a da
harus bersumpah lima puluh kali. sedarEkan fka merdra itr t€bih
dari safu o=rng, maka dalam hal ini ada dua pendapat AqrqBfi'i:

Pendapat Pertama: Sumpah tersehfr dbagi keeada hma
puluh o.mg lang sesuai jumlah kepala mereka. Apsila ada
pecahan, maka hifungan pecahan ifu hanrs dihrttrpi(dlgenapO, ini
berdasarkan saMa Nabi g, W ';;;a'-'e*d'S_f -Anng.

orang Yahudi dapat membebasl<an kafran dangan fua Nfuh
sumph."

Pendapat Kedua: Masingmming dari merelo ihr
bersumpah sebanyak lima puluh kali. Inilah 11ang paling
shahih, karena masing-masing dari mereka ih-r menafikan dari
dirinya, sebagaimana lrang dinafikan orarrg rain xl€ trdrfian
tersebut hanya dialamatkan kepadaqn. Hadits terseh.t hsa
ditafsirkan, bahwa masing'masing orrng yang dihlduh ihr harus
bersumpah lima puluh kali, berteda dengan wali-ual[ korbaru
karena kami mengatakan 'sesungguhnga 37ang b€nar adahftt
bahura lima puluh sumpah tersebut dibagi keeada merrdra sesuai
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dengan iumlah warisan mereka, karena masingmasing dari

mereka ifu tidak menetapkan dirinya ketrka bersamanya ada ahli

r{,aris lain, ini seperti 5nng dilakukannya saat dia menyendiri

dengan uarisan tersebut.

Apabila orang yang dituduh itu fidak mau berzumpah dalam

kondisi tersebut, maka apakah sumpah tersebut dikerrbalikan

keeada opmg Snng menuduh qntuk kedga kalinya? Kami katakan,

bahura srmpah orang lnng menuduh, dirnana ihr dimulai lebih

dahulu mamjibkan dikeluarkannp harta (dilrat dan bukan

hulnrnran qishash, karena menurut sahr pendapat ulama, dalam

l(asrrs ini srmpahnya dikernbalikan kepada keluarga korban jika

pernbunuhannya ifu menyebabkan hukuman gishash. Dan qishash

ihr prn wajib dilalnrkan, karena sumpah png diucapkan keluarga

korban ihr seperti saksi dalam kasus pernhrnuhan menunrt salah

safu dari dua pendapat A$rq/afi'i, atau s€eerti pengahan orang

gang difuduh menunrt pendapat beliau yang lainnla-

Jadi, hulnrman qishash itu urajib diterapkan dalam semua

l(aslrs. Apabila karni katakan, bahwa s.nnpah kehrarga korban

png diucapkan l€bih dahulu itu ma,rniibkan hukuman qishash,

atau hrrduhan pernbunuhan itu Udak mamiibkan qishash, lantas

apakah sumpah tersebut ditolak (dikembalikan lagi)? Dalarn hal ini

ada dua perrdapat AsySSrali'i:

Pendapat Pertama: Sumpah tersebut tidak ditolah karena

srnpah tersebut dari pihaknya dan telah digugurkan dengan cara

mararikntp, ini seperti opmg yang difuduh menarik srmpahnya,

sehingga strmpah itu dikernbalikan kepada ortmg yarE menuduh,

lalu dia menolaknp, maka s'rmpah tersebut prn udak

dikerrbalikan lagi kepada orang yang dituduh-
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Pendapat Kedr.ra: sumpah ihr dikernbdikan kepadanlp-
Inilah perrdapat Snng paling dTahih, penyebab $rnpah tersehrt
bukanlah sebab sumpah yang lainnla, karena peqrebab tersebut
adalah kuatuiya pihak wali derrgan adanln buldi meskipun bukfi ifu
lemah, dimana ifu semakin bertambah kuat dengan adanya
pengingkaran dari orang yang difuduh. Waltahu A,km.

cabang: Pendapat madzhab para ulama. Ada dua riwayat
pendapat dari Ahmad tentang jumlah srmpah seperti dua
pendapat Asysyafi'i. Ibnu Qudamah memirih salah satu dari dua
pendapat tersebut.

Pendapat Pertama: sumpahnlra disahrkan dan dianggap
sebagai safu sumpah, sebagaimana saMa Nabi $, dt ireti
.* &fi| "Akan tebpi surnph ifu han^s dircaptran onng,/ang
dituduh;'

Pendapat Kedua: Tidak ada pertedaan dalam sumpah 5nng
diqnria&an, sehingga ini menunjukkan adanln p€rsamaan antara
sesuafu yang diqnriatkan dalam kasus darah dan harta. Alasan
lainnya adalah, bahwa itu adalah sumpah llang dip€rkuat dengan
sesuafu 5nng zhahir, sehingga sumpah ifu tdak seperti
hulnya srmpah-sumpah yang lain. selain ltu" itu lrga mempakan
sumpah yang diqnriatkan pada pihak omng png diklaim lebih
dahulu, sehingga udak diberatkan dengan pengulangan, seperti
sumpah-sumpah lainnya- Jadi, terdapat pe6edaan dalam sesuafu

Sang mereka jelaskan.
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Apabila orumg 1nng dituduh itu tdak mau bersumpah,

maka qishashtidak uaiib dilalukan dan para ulama tdak berselisih

pendapat dalam masalah ini.

Ulama ma&hab Hanbali berpendapat, bahwa

itu fdak dianggap berlaku dengan adanSn buld dan pengakuan,

s€rta tdak diperkuat dengan hi(t yang lernah, sehingga tdaldah

uraiib dilalorkan qishash ini s€perti halnlp iika orang Spng ditduh

ifu tdak menarik sumpahnya. Dimana fidak sah menisbatkan

sumpah yang ditolak dengan buld dan penga}uan, karena sumpah

Sang dernikian ifu lebih lemah dari yang sebelumryp. Alasannya

adalah, karena zumpah png dernikian ifu tidak diqBriatkan ketika

bukti dan tidak ada, sehingga itu bisa menjadi ganti

kedqanya, sernentara ganti ifu tenhrnya lebih dari sesuafu yang

diganti. Apabila hukum meniadi tetap dengan se$atu yang lebih

loat, rnaka tdak berart, bahwa sumpah ihr merriadi }uat dengan

sesuatn yang lebih lernah. Dan urajibnya diSat itu iuga tidak mesti

menrajibkan hukuman qishash karena sumpah itu tdak bel.lal(tt

iika yurrg bersaksi ifu adalah seorang pefempuan derrgan beberapa

laki-laki saat poisisiryra ada saksi dan sumpah. Jadi, dalam kasrs

ini sangat hati-hati p€nerapannlra, dimana srrmpah itu bisa ditolak

lantaran adanya hal-hal yang syrbha( sementara dilntitu berteda

dengan hal itu.

Mengenai d$at maka digt itu bisa berlaku meskipun

strmpah tidak diucapkan, ini menunrt oftrng png menetapkan

adan!,a harta (dilnl dengan pengingloran sumpah, atau ketika

srrmpah ifu dikernbalikan kepada orang png merruduh, sehingga

srrmpah itu hangn diucapkan satu kali dan d$atituwajib diberikan,

sebagaimana jika hrduhannSn itu berkaitan dengan masalah hara

benda.
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Abu Muhammad bin Hazm & berkata dalam At Mttnla
Para ulama berselisih pendapat tentang dalam rrnsalah ini.
segolongan ulama mengatakan, 'Tidak boleh bersumpah keonh
lima puluh orang. Apabila jumlahnSra kurang dari hma p,hh
orang; baik kurang safu atau lebih, maka batal dan
kasusnya kembali kepada saling menuduh.

Segolongan ulama lainnya mengatakan, bahua apabila
jumlahnya itu kumng satu, atau lebih, maka sumpahnla ifu
dikembalikan kepada mereka sampai mencapai dtra orang. Apabila
wali korbannya ifu hanya dua orang, maka qasamatmya brikll
unfuk kasus pembunuhan se@ra sengaja. sedangkan unfuk
pembunuhan tersalah, maka yang mengucapkan sumpah adalah
lima puluh safu orang. Pendapat ini juga diriwaptkan dari para
ulama Madinah generasi awal.

Segolongan ulama lainnlp mengatakan, bahura apabila
jumlahnya kurang safu orang atau lebih, maka sumpah ters€but
dikembalikan kepada mereka sampai kembali berlffiang satu
orang. Apabila kortan yang teuras terbunuh hanya merniliki
seorang t'uali, maka qasamalrnya batal dan kernbali
kepada saling menuduh. Pendapat ini dinyatakan oreh Malik.

Segolongan ulama lain mengatakan, .Sumpahnla 
diulang

ulu'g- Apabila h*rc ada satu orang, maka dia hams bersumpah
lima puluh kali sendirian. Pendapat ini dinlptakan oreh Aql
Syafi'i."

Demikianluh yu.,g dikatakan para ulama berkaitan dengan
sumpah orang-orang yang dituduh, bahwa sumpah tersebut harus
diulang-ulang.
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Apabila hanF ada safu ol?mg dan Srang pecahan telah

ditutupi (dilengkapi), maka berkaitan dengan hal yang mereka

perselisihkan itu hanrs {itefrlE terlebih dahulu- Setelah diteliU

temlnta orang-ofttng fng berpendapat, bahwa sumpah tersebut

hanrs diulangdang mdandmftan pendapatrSa pada hadits yang

diriwa3nttran dati iahl. Abdrrmzzaq; dari hnu Juraij dari Abdul

Aziz bin umar bh Abdul Azia bahura dalam surat umar bin AMul

Adz t€rtulis "Bahwa l{abi * memutr.rskan berkaitan dengan

sumpah, bahua urallqali o(ehlarsa kortan) itu hanrs bersumpah.

Apabila ,umlah Astnbat tF lnrrang dari lima puluh orang, maka

sumpah tersebut dikerrbahlon kepada metreka-"

Diriuayatkan f*rl" dari iahrr periwayatan hnu Wahb;

Muhammad bin urrnr m€ngaba*an kepadaku dari hnu Juraii dad

Amr bin q,u'aib, dia bediata, "Rasdullah $ menetapkan lima

puluh sumpah dan darah koftan pernbgnuhan berhak dituntut iika

sumpah telah diucaplon, kerrrudian si pembunuhnya ifu hanrs

dihulun mati, atau darribil |ft2rtdariqn. Dimana tmli+alin5a itu

harus b€rsumpah; tnik Fnlah merel*a sediht atau ban5nk. Siapa

saja Srang tidak mau b€llilr|pah dari mereka, maka sr.rmpah ihr

berlaku bagi yang t€rsba- Apabila mereka selnua tidak mau

bersumpah, maka orangorarlg SnnS dituduh ihr hanrs bersumpah

lima puluh kali, batrua m€reka tidak mernbunuhnya. Dengan

dernihan, maka damtnrya tdak iadi hilang sia-sia. Apabila mereka

semua menarik zumpah tersebut, maka d9at harus dibayar oleh

orcng-orang yang difuduh Dirnana darah seoltmg muslim ifu tidak

tumpah iika dia dihrduh kecrnh dengan lima puluh sumpah'

Akan tetapi kedua riurayat tersebut bukan apaapa, karena

kednanlp mumlsernerrtara riun3rat muts;lli[ fidak bisa diiadikan

huirtzh
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Berkaitan dengan hadirc Umar bin Abdul Ai7z, di
dlsehrdon, bahwa para unli harus bersumpah. Hal ini fidak
dikatakan oleh uhma madzhab Hanafi. Jika ulama madzhab Maliki
dan ularna madzhab Aqrq/afi'i menjadikannya sebagai landasan,
maka dikabkan kepada ulama ma&hab Maliki, "ltu juga
merupakan huiph abs mereka, karena di dalamnla tdak
dlrchrdon, bahura !,arg bersumpah ifu harus dua orcmg.
Disamping ihr, riuralat tersebut tidak lebih baik dari hadib mursl
setelahnlp yang diriu,ayatkan dari jah"' hnu Wahb, yaifu yang
bertentangan dengan pendapat mereka semua. Karena di

dis€bui&an, 'Apabila dua pihak sarna-sarna menarik
sumpah ters€but, mal<a dijakyra dibayar oleh orang-orang yang
dituduh." Dan pendapat hi tdak din5ntakan oleh ulama madzlnb
Malih dan ularna madztnb Aslrslnfi,i. Di dalamrya juga
dlsehrtkan tentang qisharh dan qaamah, padahal ini fidak
dikatalon oleh ulama madzhab Hanafi dan ulama madzhab Aq1
qraf i.

Berkaiun dengan pengulangan sumpah s@aftr urnurn
tanpa penglfususan jika keduanya hanya dua orang sebagaimana
yang dikabkan oleh Malih maka dalam hal ini Abu Muhammad
b€rkat4 'Disampirg itu, orang-orang lang mengatakan, bahr,ua

sumpah tersebut hanrs diulang-ulang dalam qasarnah, mereka
bersdisih pendapat tentang pengulangan tersebut. Diriuralatkan
keeada lorni dari urnar, bahwa zumpah tersebut diulang
uhng dari orang yang safu ke orang png lainnya lagi, seakan-
al<an m€rdo ada eurpat puluh s.rmpah dan tinsgal tersisa
seeuhh srrnpah, lalu sepuhrh orang pertama yang bersrmpah ifu
kernbali mengr"rcaplran srnpah tersebut. Ada pula riwayat selain
itq bahua sumpah ihr diulangulang oleh dua orang; sebagaimana
yang dfui^/alratlon kepada kami dari iahrr hnu wahb; dia bed<ata:
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hnu Sam'an berkata, "Aktl mendengar ulamaularra lEng kami

temui mengatakan berkaitan dengan gama\ batg11 dalam

pembunuhan tersalah, sumpah ihr diucapkan oleh atrlfl uraris-

Sedangkan orang yang terbunuh se@ra t€rsalah itg tranlp merrifiki

seorang ahli waris, maka dia harus bersurnpah lima puhrh kali lalu

di5atrrya diberikan kepadanYa.

Apabila mereka adalah dua anak hh-lah atau dua saudara

lah-laki dan salah satunya mau melalnrkan qaranah sernerrtara

yang satunya lagi tdak mau melakukannl4 maka ortrrg lErng mau

melakukan qasamahitu harus berslmpah s€bantak drn pghh lima

kali lalu dia diberi separuh drl t sdangkan pihak png satunlp

lagi fidak mendapat apa-apa. Apabila ahli warisrryn ihr ada tiga

orerng, maka' qaannal>nyadibagi tiga r-nrtuk mereka-

Apabila mereka tidak sepakat melalnrkan srrnpa[r, maka

sisanya ifu diucapkan oleh dua orang dan setenrsr4p- .hrga bahua

qaamah bagi ahli waris ihr dilalnrkan sesuai irtlah uruisan

masing-masing.

Kami telah menyebutkan dengan sanad yang bersambung

dari Sa'id bin Al Musa5yib dan Az-Zrtui, bahtra penElangan

sumpah dalam qasarnah ifu tdak dibolehlon, ltr€na ifu
men-rpakan perkara baru yang tdak teridi pada masa

sebelumnya. Orang yang pertama kali mengulangi srrnpah dalam

qasarnah adalah Muawiyah. Dimana berkaitan dengan hal ini ada

riwayat mursalyartg seandainya mereka menemukan rnlayat yang

salna, pasti mereka akan membuangnSra- Jadi m€rnang benar,

bahwa qasatnah itu Udak boleh dilal$*an ke&ah ol€h hma Pluh
orang yang bersumpah, "Bahwa si fulan ifu telah mernbturuh

ulama ma&hab kami secara sengaja atau tersalaftu" Apabila

jumlahnya kurang dari lima puhrh orang atau l€b'it\ maka
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qanmalTnya itu batal dan kasusnya kembali keeada hukum saling
menuduh dan mereka hanrs bersumpah di majlis hahm dengan
duduh dimana gang u/ajib adalah dengan menyebtrt kata "Allah'
saja tanpa dipaksa menambahkan kalimat "Nama Alrah," har ini
berdasarkan saMa Nabi g, Li', ;l j( lur'rlft$t Gl;; ttS 7
" Elanngsiap basumph, hendaHah dia basunph dangw Nann
Allah abu diam."

Tidak ada bedanp antara tambahan, .yang tdak ada
Tuhan sdain Dia" dengan tambahan "Flaja, lnng Maha suci, yang
Maha Se5ahtera, 5rang Mengaruniakan Keamanan, lEmg Maha
Memelihara, yang Maha Perkasa, yang Maha Krrasa, yaryI
memiliki s€gala Keagungan.' semua itu menrpakan hulorn yang
tdak ada nasl>nya dari Allah dan Rasul-I$a serta para sahabat
dan juga tidak sesuai dengan q$ns.Mereka juga tdak db€bani
unfuk mentaati hukum-hukum yang tidak ada naslrnyra; tnik dari
Al Qnr'an ab.u sunnal4, baik yang shahih nraupun drn if at,u
perkataan Sahabat atau ijma'atau qiyas.

Apabila mereka mengatakan, "Ifu haq,alah findakan
menakut-nalarti agar orang png berdusta ihr berherrti," maka
dikatal*n kepadanya, 'Justr"r ifu adatah tindakan
mengerralkanngn. Apabila kalian hendak menatart-nahrtinlra,
suruhlah dia naik ke menara atau ikatlah penrkrlTa dengan bh dan
tarildah dengan kain celana.' semuanya tdak ada artiqn dan
fidak ada artirya bersumpah di masjid Jami' kecuah iil€ ada rnajlis
hakim di dalamryp, atau tidak ada kesulitan gerak, karena dia
tdak disuruh oleh Allah & dun Rasul-N1n serta para sahabat
Yang ada hanyalah riuayat dari umar bin At Khathftab dan
MtnwiSlalr" bahun umar mendatangkan orang-orang 5ang dihrdlrh
ke Makkah r.rntuk mdakukan qaamah dan mendatangkan dai
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Kufah ke Makkah untuk b€rsumpah di sana- Ae fda du,qpt

yang sah dari Mgawtph, bahqra dia m€ndatangl€n cqltr4l
1ang dittrduh dad Madinah ke N[atrrkah unh.rk bersrreah di

ternbok Ka'bah, atau di antala Rulom dan IvIaFm- Ulatna

madzhab Malild, ulama madzhab Hanafi dan ularna mad*ab Aqr
qrafi'i menyelisihi keduanyra dalam rnasahh ini, t€tad sdrarang

mereka menrbantah kami dengan p€rkataan tafuig
pengulangan strmpah FnS dahuhmya m€rel<a tentarg-

Kemudian hnu Flazn rner1idmlran hrlnrn*ndorn wnah
s€bagai berilart: Apabih diternukan koftan p€rnhrrn*til d desa

suatu kaum, atau padang pasfo, atau masill, ataq E., ffir
rurnahnlp, atau di mara saia lalu kehrasanp merndfi s€s@I
afiau sekelompok orarg dari desa terschfr atau dari t€rrpd hfotq,a

sebagai pernhrruhnlp, dan ada kernmgkinart bdnrla aF !ruI
dihrduhkan mereka benar dan tidak ada lqnkinan, bahm m€rda
berdusta, maka mereka hanrs b€rsl.unpah hma ruhh kafi, &nana

mereka hanrs t€rdtui dad latd-lald dan perernpuan yarrS h{#dan
b€ralot dan bemsal darr Adm6alrrlrga!. baik merdra alrh rr,alls

nr.upun bukan ahli unris.

Mereka harus b€runpah d€ngon rrtrrn A[ah
bahura si frrlan tdah mernhrnghrryp, aht bahn6 si frkr {a'r d
frrlan serta si firlan berselnrhr dahrn mernUurunrlB- S€tehh ihr"

merelra b€rhak melalarkan qi$6h atau mendapat dtpt atrar irga
kompensasinya. Apabih merdra tdak rr.il,l Uersryn dan

mengatakan, 'Karni tidak tahu siapa Fng rnernh.rxfirlE " rnaka

lirna p.rhh pardrduk ternpat tersehfr ahr k*rilah tersehfr twus

, dinuma rnasing{nadng dari merdra rslgatal61
'Derni Allah, aku fidak merntr.unrhrSp-' Dan merdra tdak boleh
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dibebani l€bih baq/ak dari itu. Dengan ucapan tersehrt, rnaka
mereka dianggap telah mengucapkan sumpah tersebut.

Apabila mereka tidak mau bersumpah, maka mereka harus
dipaksa; baik suka atau tidak suka sampai lima puluh orang dari
mereka bersumpah, sebagaimana yang telah kami uraikan- Dan
mereka fidak boleh dipaksa mengatakan "Dan karni Udak

mengetahui siapa pernbunuhogd,' karerra iika seseoraryI

mengetahui orang yang mernbunuh si fulan, maka ini temrasrk
kesaksian. Jika dia telah melakukannya, maka dia telah mdalarkan
ka,r,ajibannya- Apabila dia menerimanln, maka demikianhh
ketenfuann5ra, sedangkan jika mereka mau menerimanya, rnal€
tidak ada dosa baginln. Dan seseoftmg fidak boleh b€rilrnpah
atas kesaksian yang da padanya. Apabila Ashabh orcng !ru{l
terbunuh itu hmng safu atau lebih sehingga Xmlah merdsa
kurang dari lirna puhh otang, atau kortan ditemukan dalar.n

keadaan sekarat, atau juga lima puluh orang tersebtrt tidak rnau
berrumpah dan tidak rela dengan strmpah orangforang lrang
dituduh, maka itu batal.

Adapun b€rkaitan dengan jurnlah yang kurang dari lirna
puluh orcrng dan ditemukannSa korban dalam kondisi hidup, maka
hal ini b€rkaitan dengan hukum dakwaan. Dalam kasus ini orarg

5ang ditudrfi ifu hams bersumpah; baik iumlahnya safu orang atau
lebih dari safu dan mereka huryra mengucapkan sahr zumpah sall
Apabila dia atau mereka tidak mau bersrmpah, maka harus
dipaksa unfuk bersumpah baik mereka zuka atau Udak sulra.

Begitu pula jika jumlah penduduk setempat yang dituduh ihr
kurang (dari lima puluh orang), maka tidak ada karajiban qaranah
bagi mereka. Begitu prla, jika keluarga korban dan ,4shablxrya
itu tdak bisa mernbuktikan fuduhan mereka, maka hularnnyaiuga
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sarna, yaihr, bahwa di5ntvrt* korban ihr harus dibayarkan; baik

korban tercebut orang merdeka atau budak, dimana diyatnya tht

diambil dari Baitul Mal, atau dari bagian orang-orang !,ang

benrtang yang berhak mendapat ?akat, ini sebagaimana lnng
diperintahkan oleh Allah &,

n4>5 *3 v+3 3#63t i S";;;

=^6 {1Yil't
n Dan mernbunuh seoftrng muhnin Karqta

taslah (hendaHah) dia memerdekakan seoftrng hamba *ha5a

Jpng beriman sqh membaSnr diWt yang disenhkan k@a
kel@ryent/a (si tqbunuh itu)." (Qs. An-Nisaa' 14\ 921.

Hal ini juga sebagaimana saMa Nabi $,
lzz

ili"ti Gllr, 'i;.

J{f'o:r 
"):t'rt;,-'u1t et ,g:}

'Elamngsiap yang onngntl (keluargan5a) ;; setulah

Wkabanku ini, maka boleh memilih anbra dua Inlt
melalrul<an qishash atau membunuh."

Ada lagi hadits tentang qasamah yang akan kami sebutkan,

agar oftmg-orang fidak tertipu tentang kelemahannya atau

menduga, bahwa dia lalai dengan tidak menyebutkannya. Karena

jika ini teriadi, maka akan mengurangi hulum Sunnah berkaitan

derrgan qaamah.

d ,r'a
rr/

rO - ./
t.:g oJ.aU-, //;;
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Adap.m haditsnya adalah sebagai berilnrt: Abdullah btor

Rabi' menceritakan kepada karni, hnu Mufuirii menceritakan
kepada kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan kepada lomi,
Ibnu WadMhah menceritakan kepada kami, Sahnun menceritakan
kepada kami, Ibnu Wahb menceribkan kepada karni, dia bedota:
Aku mendengar lbnu Sam'an Mrah: hnu Syihab

kepadaku dari Abdullah bin Mauhab dari Qabishah bin Dzu'aib Al
Ka'bi, bahwa dia berkata, "Flasulullah $ mengirim detasemen, lalu

mereka bertemu dengan orirng-ormg musyrik di Adham afiau

dekat Adham. Lalu orang-orcng musyrik berhasil dikalahkan-

Kemudian Muhallam bin Jutsamah AF[aitsi menghampiri Arnir bin
Al Adhba$ Al Aslda'i. setdah dekat denganrqp Amir berkab,
"Aku bersaksi, bahwa tdak ada Tuhan sdain Alab" U"F
Muhallam tdak mengindahkan ucapan tersehrt dan t€tap
membunuhnya. lalu peristirra tersebut dilaporlon k€eada
Rasulullah A. Mak" Rasulullah mengirim ufusan trntuk menernri
Muhallam, lalu beliau bertanln k@ary4 ',Arylah lamr
membuulnSa setelah dia mangmplan 'Tidak & ninn selah,

Allah'?' Muhallam manjawab, 'Wahai Rasululhh, da
mengucapkannya harrln unfuk melindungi dirinya dan dia t€tap
kafir," Ra$lullah $ bersabda, "Mqtgary l<amu ffuk memb&h
hatinja (untul< mengebhui isi Infutp)?" Yang dirnaksrd adalatr,

bahwa ucapan ifu merupakan ungkapan hati. Qainah bin Badr
pun mendatangi kaumqn dengan penuh dendam dan kemarahan
terhadap si<u Qais. lalu dia berkaA, 'Wahai Rasrlullah, ternilr
kami tehh dibunuh padahal dia orang Islam, kami menrlntil
qishash," Ranrlullah $, "IGlian harus fursunpah nna pfuh Iafr
dengan Narna Allah dangan lima pluh orang lablald dad lahaq
bahwa teman l<alian dibunuh dalam kadaan befimn dan irrurry
telah didaqpr (dikebhui) oldt kalian." Maka mereka prm
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melakukannya. Setelah mereka bersumpah, Rasuldhh Ai
bersaMa, "Maallanlah dia dan ambillah Ditat!-" maka Uyafotah

bin Hishn6 bertata, 'Kami malu ,ik" oran(fomng Arab

mendengar, bahwa kami mernakan harta ternan

kami." Maka Al Aqra' bin Habis At-Tamimi duduk di tensatr

tengah kaumnya dengan perruh kernarahan sereryta b€rkata keeada

Uyainah bin Hishn, 'Dengan apa kalian akan mernrmpatilran

darah ortmg ini?" uyainah menlauab, 'Lima prhh bld-lah fui
kami akan bersumpah, bahwa terran karni dibtlnuh dalam keadam

bedrnan," Al Aqra' bed<ata, 'Rasrlullah # telah merninta k€eada

kalian agar memaafkannSra dan menerima dttrat tetapi loEan

menolaknya. Alar bernrmpah dengap Nama AllatL herdaldaftr

kalian menerimanya, karena Rasrrlullah * telah rnelrrinh

demikian, atau aku akan datarE dengan mernbawa 10O rang
Bani Tamim unfuk bersumpah dengan Narna Allatt, batnrra t€lnill
kalian dibunuh dalam keadaan loftr-" Mereka b€draft4 "Terrrg;
justal kami merrerima s€ruan Ranlullah." I--alu merdra k€r&at
kepada Rasulullah #i dan bedrab, 'Wahai nasmah hni
menerima seruan Anda untuk mengarnbil DSnt s€e€rti ept
aphmu Abdullah bin AMul Mulhthalib." MalG RmfrIah
membayarkan Dilratrasebanpk 100 ekor unta-'

Abu Muhammad berkata 'Hadits ini tdak bisa 6aer
acuan sarna sekali karena jalur riuralptr1n fidak bisa 6adr n
p€gangan. Disamping ifu, Ibnu Sam'an merrlrcndiri dahn
meriunyatkannlp dan dia te*€nal seomng pendush lor€na da
menyebutkan Qasanah lima prhrh oftlng, bahrrya Amir terlrrdr
dalam keadaan muslim. Selafoi itu, hadits ini iusa n rel

e Dn adalah Hblrn bh Khudzaihh bh badar Al Gtfu- Dia memCl h
s€tdah p€nakh*an kota t'IaL*ah. Dizr nrenpakan aang arab perana &l betHi
kercyang masrkIslarn
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Seandainya ia Shahih pasti kami akan menjadikann5n sebagai

acuarr. Karena hadits ini tdak shahih, maka Udak boleh

menjadikannya sebagai acnan. Wabillahit Taufiq." (Selesai sudah

perkataan Ibnu Hazm).

Asy-Syirazi e berkata: Pasal, Apabila tidak ada

buld yang lemah dan tdak ada saksi, maka yang
berlaku adalah ucap.rn orang yang dituduh dengan
sumpahnya, hal ini berdasarkan saMa Nabi $, ';,$tli'j

& ',*1t ,#i C,;ii /6 ic2 u,6r'u bE &!rr ,Atr>a r:*bi

.# &tJjt 'Jika saja semua manusia diberi kebebasan

dengan dalrwaan masing-masing, ni*aym ada aja
manusia yang mendal<wa danh orirng-oftrng hahura
merel<a membunuh) dan harta funda merel<a (bahwa itu
adalah hartan5Ta), akan tetapi sumpah harus diucaplran
oleh orzrng Wng didalwa (onng gnng dituduh)-"

Disamping ihr sumpah bisa diucapkan oleh pihak
yang menuduh ketika buktin}Ta lemah, karena pihakqTa
masih dianggap kuat dengan adan5Ta buld tersebut-
Apabila buktinSTa itu fidak ada, maka pihak yang hnt
adalah pihak yang tertuduh, karena hukum asalrya
adalah, bahwa dia bebas dari tanggungan dan tidak
melakukan pembunuhan, sehingga sumpah dikembali-
kan kepadangp- [-alu apakah sumpah tersebut harus
diperberat? Dalam hal ini ada dua pendapat imam As1r
Syafi'i:
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Pendapat Pertama: Sumpah ifu tidak diperberat,
tetapi cukup mengucapkan sumpah safu kali- Pendapat
ini dipilih oleh Al Muzani. Alasannya adalah, karena itu
merupakan sumpah yang dibebankan kepada orang

lrang dituduh lebih dahulu, sehingga fidak diperberat,
sebagaimana lpng berlaku dalam hrduhan-fuduhan
lainnp.

Pendapat Kedua: Sumpah itu diperberat- Jadi, dia
harus bersrmpah sebarynk lima puluh kali- Inilah
pendapat yans shahih, karena pemberatan sumpah

dengan iumlah lrang barryak ifu untuk menghormati
darah (nyaun manusia), dan hal ini terjadi ketika fidak
ada bukti.

Apabila kami katalnn, bahwa itu merupakan satu
sumpah; jika orang yang dituduh beriumlah beberapa
oftlng, maka masing-masing dari mereka harus
bersumpah safu kali. Sedangkan iika mereka menolak
untuk bersumpah, maka sumpahryra ifu dikembalikan
kepada orang yang menuduh. Apabila orang yang

menuduh ifu hanya safu oran(;, maka dia cukup
bersumpatr satu kali. Sedangkan iika jumlahnya itu
bantph maka masing-masing dari mereka ifu hanrs

bersumpah safu kali.

Apabila kami katalnn, bahwa sumpah tersebut
harus diperberat, sementara orang yang difuduh ifir
hanp safu or-rng, maka dia hams bersumpah lima
puluh kali. Sedangkan jika jumlah orang lnng dituduh
ihr baqTak, maka dalam hal ini ada dua pendapat Ary-
Syafi'i.
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Pendapat Pertama: Masing-masing orang yang

dituduh itu bersumpah lima puluh kali-

Pendapat Kedua: Sumpah itu dibagi sesuai iumlah
mereka- Apabila mereka menolak unfuk bersumpah,
maka sumpah tersebut dikembalikan kepada orang yang
menuduh. Jika orang yang menuduh hansn satu orang,
maka dia harus bersumpah lima puluh kali. Sedanglnn
jika jumlahnf bantpk maka ada dua pendapat As17-

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Masing-masing dari orimg

lnng menuduh ihr bercumpah lima puluh loli.

Pendapat Kedua: Hma puluh srrrrpah dibagi pada

mereka sesuai iumlah warisan mereka yang berupa
digt- Apabila orang lrang dihrduh itu merrolak
bersumpah, maka orang lrang merruduh ifu harus
bersumpah dan diputuskan trasusrrSn; apabila
pembunuharuTra ihr mewajibkan harta (dital, maka
di57at itu harus diberilon. Sedangkan iika
pembunuhanrrya ihr merraiiblnn qishash, mdo {rshash
itu juga wajib diterapkan. Demildanlah merrunrt sahr

pendapat yang disepalrat ulama. Karena, srrnpah
orang yans menuduh saat oriang yang dihduh ifu
menolakngra, hal itu seperti sebuah buld (satrsi) mernrnrt
salah sahr dari dua pendapat Aslrs!,afi'i dan seperti
sebrnh pengalnnn dalam pendapatn5Ta llang lain. Dan
qishash unjib diterapkan dengan adarrya salah satu dari
keduan5n.
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Penjelasan:

Hadits, "Jika saja semua manusia diberi kebebasan dengan

dalottaan masing-masing, niscaya ada fija manusia tang
mqdakua danh oftng-oftng (bahrc mereka membunuh) dan

harA benda mereka hahwa ifu adalah harbngn), akan tetapi

sumph harus diucapl<an oleh omng wng didah4a (omng tnng
dituduhl' terdapat dalam Ash-Shahihaindari riwayrat hnu Abbas.

Hukurn: Apabila seseorang menuduh otang lain

melalnrkan pernbunuhan di tempat yang tidak ada buktinya dan

oftrrg yang menuduh tidak memiliki bukfi (sal<si), maka yang

berlalar adalah ucapan oftmg yang dituduh dengan sumpahnya.

Hal ini berdasarkan saMa Nabi $,
t I t/ ,t"i,t ,,'u .,}'Y ;ilu..t$( ,r6tL( !
,elAt ;',*1l '"6..Y, 

dVlr, tGiY: u,6
o7,.de

"Jika aja semua manusia diben kebebasn dengan

dalflaan masing.masing nisca5a ada sja manusia Wng
mendalrua danh oftngorzng hahrc merel<a mernbunuh) dan

harh benda merel<a hahwta ifu adalah hatAn5n), al<an teApi
sunph harus diucapl<an oleh onng gng didalfl4ta (onng wng
diuduh)."

Alasan lainnya adalah, bahwa sumpah ifu memang

lebih dahulu oleh orang yang menuduh ketika ada bukti.
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Apabila tidak ada bukfi, maka sumpah ihr diucapkan oleh oftmg

yang dituduh, karena dia lebih larat. Sebab hukum asalnSa adalah,

bahwa dia bebas dari tanggungan, sehingga sumpah itu diucapkan

olehnya. [-alu apakah sumpah tersebut harus diperberat? Dalam

hal ini ada dua pendapat AqrSyafi'i'

Pendapat Pertama: Sumpah ifu Udak diperterat, tetapi

orkup diucapkan sahr kali saia . Pendapat ini dipilih oleh Al
Muzani. Alasannya adalah, karena ifu mempakan sumpah frrg
dibebankan kepada orang yang ditr-rduh lebih dahulu sehingga

hanya diucapkan satu kali, hal ini sarna seperti sumpah dalam

fuduhan-fuduhan lainnya. Disamping ifu, pemberatan sumpah

dengan jumlah hunp berlaku unfuk orcmg yang menuduh karena

adanya bukfi. Apabila tidak ada buld, maka tidak ada pernberatan.

Pendapat Kedua: Sumpah itu dipe6erat. Inilah pendapat

yang paling shahih, sumpah lnng diperberat dalam kasus

pembunuhan ihr lantaran menghormati nyawa manusia, dan hal ini

ada dalam sumpah png dibebankan kepada pihak terhrduh lebih

dahulu.

Mengenai pendapat 5nng pertarne\ bahwa sumpah ifu
diperberat pada orang gnng menuduh lantaran adanya bukti (1nng

lemah), maka ifu tdak benar, karena bukti merupakan sestrahr

lnng bisa memperkuat posisi orang lang menuduh. Apabila

pihaknSn kuat, maka sumpahnp ifu iustu diperingan dan tdak
diperberat.

Apabila kami katakan, bahrra sumpahngra tidak dipe,rterat

pada orang yang ditrrduh; jika orang yang difuduh ifu hanya satu

orang, maka dia hanp bemrmpah safu kali. Sedangkan jika orang

yang dituduh berjumlah banlnk, maka masing-masing dari mereka

harus bersumpah satu kali. Namun jika orang 1nng dituduh ihr
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tidak mau bersumpah, maka sumpahnln dikerrbalikan kepada

keluarga kortan. Apabila keluarga korban harrya safu orang, maka

dia ctrkup bersumpah satu kali saja. Sedangkaniikaiumlah mereka

banyak, maka masing-masing hanrs berstrmpah sahr kali.

Apabila kami katakan, bahwa sumpah orang 1nng dituduh

ifu diperberat; jika yang dituduh ifu hanla safu orang, maka dia

harus bersumpah sebarynk lima puhrh kali. Sedangkan iika iumlah

mereka ifu barSnk, maka apakah masing-rnasing ttarus bersLtmpah

lima puluh kali atau sumpah tersebut dibaS di antara mereka

sesuai jumlah kepala mereka dan iika ada pecahan hanrs ditutupi

(dilengkapi)? Dalam hal ini ada dua pendapat Aqrqnfi'i SBng telah

disebutkan sebelumnln. Pendapat Wrlg shahih adalah, bahua

masing-masing dari mereka ifu tnrus b€rsumpah lima puluh kali.

Apabila oftmg yang dituduh ifu menolak r.rntuk bersrmpah,

maka sumpah itu dikembalikan kepada wali (keluarga kortan).

Apabila dia hanyra safu orang, maka dia harus bernrmpah lima

puluh kali. Namun iika jumlah mereka itu banlrak, maka apakah

masing-masing dari mereka ifu harus Uersumpan sebanlnk lima

puluh kali atau lima puluh sumpah tersehrt dibad di antara

mereka sesuai jumlah uarisan mereka dan iika ada pecahan hanrs

ditutupi (dilengkapil? Dalam hal ini ada dua pendapat Aslrsyafi'i
yang telah disebutkan sebelumnlp. Dimarn pendapat yarry shahih

adalah, bahua masing'masing dari mereka ihr hanrs

sesuai dengan jumlah warisan mereka dart dSpt

Apabila sang urali telah bers.wrpah kefika orang yang

dituduh itu menolak untuk bersumpah; jika tuduhann!,a berkaitan

dengan pembunuhan se@ra sengaia, rnaka wajib melakukan

qishash menumt safu pendapat 3nng Asepat<ati ulama; karena

sumpah orcmg Srang menuduh kefika oftmg yang difuduh ifu
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menolak unfuk bersumpah, sarna seperti bukti menurut salah satu

dari dua pendapat AsfSyafi'i dan seperti pengakuan menurut

pendapatrya yang lain. Dimana qishash berlaku dengan adanSra

salah satu dari keduanSn. Sedangkan jika fuduhannya itu berkaitan

dengan pembunuhan se@ra tersalah atau sengaja tetapi tersalah,

maka diyat wajib dibayarkan. Lalu apakah diyat itu ditanggung

oleh Aqilah yang terttrduh?

Dalam hal ini Al Qaffal mengatakan: Apabila kami katakan,

bahwa sumpah orang yang menuduh ketika orang yang dituduh itu

menolak untuk bersumpah yang stafusngn seperti bukfi, maka

ditnt itu ditanggung oleh Aqilah pihak yang tertuduh. Sedangkan

jika kami katakan, bahwa sumpah ifu seperti pengakuan oftmg

yang dituduh, maka dgntrtya itu harus dibarr dengan

menggunakan hartanya, karena Aqilah ihr tdak menanggung

sesuafu yrang berdasarkan pengakuan. Akan tetapi sebagian ulama

ma&hab kami ada lnng mengatakan, bahura diyatrrya ihr uajib
dibayarkan dengan menggunakan harta omng lrang difuduh

berdasarkan safu pendapat yang disepakati ulama, karena sumpah

ihr berstatus seperti buld bagi dua pihak yang saling menuduh dan

tidak berlalm trrh.rk selain keduan5n.

Cabang: Pendapat ma&hab para ulama. Telah kami

katakan, bahwa apabila seseotang menuduh orang lain melalnrkan

pembunuhan di suatu tempat yang tidak ada buktiqn dan tidak

ada saksinya, maka Snng berlaku adalah ucapan orang yang

difuduh dengan sumpahnya. Kami katakan, bahwa dalam masalah

ini ada dua riwayat pendapat dari Ahmad:

Rivrnyat Pendapat Pertama: omng 1nng difuduh itu fidak

perlu bersumpah dan tidak ada hu}um apapun padanya, sehingga
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dia bisa dibebaskan. Pendapat ini disebutkan oleh Al lGiraqi dalam

Mabtnya; baik fuduhan tersebut pada pembunuhan secara

tersalah atau secara sengaja, karena ihr merupakan fuduhan unh.rk

sesuatu yang udak boleh diserahkan, sehingga tidak perlu meminta

sumpah, seperti yang berlaku dalam hudud. Disamping itu, iika
ada penolakan sumpatr, maka tidak ada kepufusan apaptrn,

sehingga fidak perlu meminta sumpah, seperti halnya dalam

masalah Hudud.

RiwaSrat Pendapat Kedua: Orang yang dituduh itu harus

diminta bersumpah. Inilah pendapat yang shahih dan inilah yang

dinyatakan oleh Asy-Syafi'i dS. Disamping itu Nabi $ bersaMa,

'u 
L"ti ,;1'l ;4ln,t$l ,J$t'oi t

,-f!At JL3;;t,fi: &,tlt o,t1 ig:./61

.4")9

"Jika saja semua manusia diberi kebebasan dengan

dakwnan masing-masing nisa5n ada saja manusia tnng
mendakum danh oftng-orang hahwa merel<a membunuh) dan

harA benda merel<a hahwta ifu adalah harbng), akan teApi
sumpah harus diucapl<an oleh orang Jrang didakun (onng tnng
dituduh);'

hnu Qudamah berkata, "Secara zhahA sumpah memang

diunjibkan disini, karena dua alasan: Alasan Pertama: Lafazhnya

bersifat urnurn. Alasan Kedua: Nabi $ menyebutkan pada hadits

sebetumnya, & *$ #i i+,;f s ds ,v2 u,rit',y',r$ ,-?!tl
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.* j/i,,Jil " Niscalta ada saja manusia tnng mqzdalsm danh

orarlg-orang (bahwa mereka membunuh) dan harta benda mereka

hahwa itu adalah hartanya), akan tetapi sumph harlrs diucapl<an

oleh orang yang didalflin (onng gng dituduh)."

Jadi, sumpah tersebut harus diucapkan oleh orang yang

dituduh, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits tersebut. Dan

tidak boleh mengeluarkan hal ini dari konteksnya kecrrali dengan

dalil yang lebih kuat. Disamping itu, ifu merupakan ttrduhan yang

berkaitan dengan hak manusia, sehingga harus dimintai sumpah,

sama seperti fuduhan dalam hal yang berkaitan dengan harta

benda. Dan juga ifu merupakan fuduhan 5rang seandainp diakui,

maka penarikan sumpah itu (enggan tidak diterima,

sehingga sumpah ifu wajib diucapkan, seperti hukum asal Snng

telah disebutkan."

Berkaitan dengan jumlah sumpah, kami telah menyebutkan

perkataan Ibnu Hazm yang berkaibn dengan masalah ini.

Sedangkan menunrt pendapat Ahmad, Snng dislrariatkan adalah

satu sumpah. Akan tetapi ada pula riuapt lain darinya" bahwa

yang disyariatkan lima puluh sumpah, seperti halnf mereka

memiliki bukti yang lemah. Dan dua riwaSat dari Ahmad sarna

seperti dua pendapat AsySyafi'i.

Asy-Syirazi g berkata: Pasal, Apabila seseorang

menuduh dua orang melalmkan pembunuhan, dimarta
pada salah sattrrgra ada buktinya buld lrang lemah,
sementara pada yang lainryp tdak ada bukti, rnaka
orang yang menuduh harus men!runrh orang lpng
dituduh yang memiliki bul<ti agar bersrmpah, karena
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ada bukti padanya, dan dia juga harus menyrruh oftmg

lEng tidak memiliki bukti agar bersumpah karena tdak
ada bukti padanya.

Apabila dia menuduh beberapa orang melakukan
pembunuhan dimana persekufuan mereka dalam
pembunuhan ifu fidak sah, maka fuduhannya fidak
perlu didengar, karena fuduhan tersebut mustahil.
Apabila dia menuduh tiga orang melakukan
pembunuhan dan ada buktinya, lalu yang hadir hanya
safu orang, sementara llang dua orang pergr, al<an

tetapi yang hadir itu mengingkari tudutran tersebut,
malo orang yang menuduh ifu harus bersumpah lima
puluh kali-

Apabila orang kedua datang dan mengingkari
hduhan ifu, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih AgrSlnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia hams bersumpah lima
puluh kali, karena andaikan keduanSTa hadir, maka
masing-masing harus bersumpah lima puluh kali.
Apabila keduanya datang sendiri-sendiri, maka sumpah-
nya hanrs diulang-ulang.

Pendapat Kedua: Dia hams bersumpah 25 l<ali,
karena seandaingn keduanya ifu hadir maka keduanya
itu hanrs bersumpah dua puluh lima kali, sehingga jika
keduanya datang sendiri-sendiri maka masing-masing
harus bersumpah sebanyak sepanrh dari lima puluh,
yaitu dua puluh lima.
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Apabila orang ketiga datang dan mengingkarinln,
maka dalam hat ini ada dua pendapat ulama fildh Asg;-

Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia harus bersumpah lima
puluh kali-

Pendapat Kedua: Dia harus bersumpah seba4pk
sepertiga dari lima puluh kali dan jika ada jumlah yang
berbentuk pecahan, maka harus dilengkapi- Jadi, dia
harus bersumpah 17 kali. Apabila dia mengatakan,
'Korban dibunuh oleh oftrng ini secara sengaja tetapi
aku fidak tahu bagaimana ifu membunuhnga,'
maka orang lpng hadir ifu hanrs bersrmpah dan
kasusn3n dihentikan sementara sampai dua orang
lainnya datang- Apabila keduarrla datang dan mengaku
telah membunuh korban se@r:r sengaja, maka
berkaitan dengan hukuman qishash, ada dua pendapat
AsSrSlEfi'i-

Apabila keduangTa mengaku membunuh se@ria
tersalah, maka orang pertama wajib membalnr
sepertiga di5nt mughallazhah, sementara rnasing-
masing dari dua orang lainrgp wajib membalrar
sepertiga dispt mul<haffafah. Apabila dia mengingkari
pembunuhan tersebut, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fildh AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak perlu bersumpah,
karena dia tidak tatru apa lpng hanrs disumpahlon dan
hakim fidak tahu apa yang hanrs diputuskan.
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Pendapat Kedua: Dia harus bersumpah, karena
ketidak-tahuannya tentang cara pembunuhan tersebut
fidak berarti fidak tahu asal pembunuhan tersebut.
Pendapat ini din3ptakan oleh Abu Ishaq. Apabila dia
telah bersumpah, maka keduanya harus ditahan sampai
keduanSn menjelaskan cara pembunuhan tersebut.
Apabila dia mengatakan 'Korban telah dibunuh lalu
pelakunya melarikan diri dan aku tidak tahu berapa
jumlah mereka'; jika kami katakan, bahwa qishash tidak
wajib karenanSn, maka oftrng yang hadir ifu tidak perlu
bersumpah, karena dia tidak tahu apa lrang sebenamgn
terjadi- Sedangkan jika kami katakan, bahwa qishash it.t
unjib diterapkan, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fildh AqrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia harus bersumpah, karena
sekelompok orang bisa dihukum mati jika mereka
membunuh safu or.rng, sehingga ketidak-tahuan
tentang jumluh mereka itu tidak berpengaruh-

Pendapat Kedua: Dia fidak perlu bersumpah,
karena bisa jadi pelaku dimaafkan, sehingga tdak
&qishash dan cukup membayar ditnt. Pendapat ini
diqntalmn oleh Abu Ishaq.

Penjelasan:

Apabila orang Snng difuduh itu membr.rnuh ada dua oftIng

dan pada salah safun1n ada bukti, sementara pada yang lainnya

tidak ada bukti, maka wali (keluarga korban) harus bersumpah

terhadap orang yang memiliki buku sebanyak lima puluh kali,
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karena qaamah itu tdak berlaku unfuk sumpah yang lnrrang dari
lima puluh kali.

Apabila tuduhannya adalah pembunuhan secara sengaja,

maka qishash wajib diterapkan menurut qaul qadim AsySyafi'i,
sementara menurut qaul jadid dia harus membayrar separuh ditnt
Sedangkan orang yang fidak dituduh tetapi fidak ada bukt
padanya disuruh bersumpah sebagaimana png telah diuraikan
sebelumnya.

Cabang: Apabila 5ang dituduh melakukan pembunuhan

adalah beberapa orang, dimana perksekutuan mereka dalam
pembunuhan tersebut ifu tidak sah; seperti penduduk suafu negeri

atau penduduk suafu desa yang besar, maka fuduhan tersebut
tdak perlu didengar. Sementara menurut Abu Hanifah tuduhan
tersebut boleh didengar. Sedangkan menurut ulama ma&hab
kami, bahwa itu adalah tuduhan yang mustahil, sehingga tidak
perlu didengar, sebagaimana jika seseoftmg menuduh orang lain
membunuh walinya (keluarganya), sementara yang dituduh setelah
orang yang memberi warisan wafat ifu adalah sang anak.

Cabang: Apabila keluarga korban berkata kepada
sekelompok orang, "Aku tahu, bahwa pembunuhnya adalah salah

seorang dari mereka, tetapi aku tdak tahu orang tersebut Snng
sebenamya," maka fuduhan tersebut tidak perlu didengar, karena
menenfukan omng yang difuduh ifu menrpakan syarat.

AI Mas'udi berkata, bahwa apabila seseormg mengatakan

kepada sekelompok orang, "Kalian adalah pembunuhnya atau
sebagian kalian adalah pembunuhnya, tetapi aku tidak tahu pasti
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siapa yang sebenamya membunuhnya di antara kalian. Maka,

masing-masing dari kalian ifu harus bersumpah," maka apakah hal

ini dibolehkan? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asr
Syafi'i.

Cabang: Apabila seseorang menuduh seoftmg laki-laki

membunuh walinya (keluarganya) secara sengaja dan ada bukti

padanya serta dia bersumpah atas tuduhannya tersebut, maka

telah kami uraikan, bahwa apakah orang yang dituduh itu wajib

dihukum qishash ataukah membayar diryfl Dalam hal ini ada dua

pendapat Aqr$nfi'i.

Sedangkan jika seseorang menuduh lelaki itu lang
membunuh secaftl tersalah, tetapi orang yang difuduh ihl

mengingkarin5n, lalu oftmg yang menuduh ifu bersumpah, maka

orang yang dituduh itu wajib membayar dtyat mukhaffafah yang

harus dibaSar oleh Aqihl>nya. Sementara jika dia menuduh

seorang lelaki png membunuh korbannya secara sengaja tetapi

tersalah dan orang yang dituduh itu mengingkarinya dan yang

menuduh ih.r lalu bersumpah, maka orang yang dihrduh itu wajib

membayar di5nt mughallazhahyang ditanggung oleh Aqilalrnya.

Cabang: Apabila wali (keluarga korban) mengatakan,

"Kortan dibunuh orcng ini bersama orang lain," maka dalam hal

ini ada empat permasalahan:

Permasalahan Pertama: Dia mengatakan, "Korban dibunuh

orang ini bersama dua orang secara sengaja. Hanya saja dua

sekutunya itu sedang pergi," maka si wali harus bersumpah

terhadap orang Snng hadir lima puluh kali, karena hakim tidak
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boleh memandu pelaksanaan qasamahjika jumlahnSn kurang dari
lima puluh kali. Apabila sumpah telah diucapkan, maka qishash

wajib dilakukan menurut qaul qadim AsySyafi'i, sedangkan

menunrt qaul iadld, si penuduh berhak mendapat sepertiga Ditnt
mughallazhahyang diambil dari harta pelaku.

Apabila salah satu dari dua orang yang pergr telah datang

tetapi dia mengingkari pembunuhan tersebut, maka si unli hanrs

bersumpah terhadapnya. [-alu berapakah sumpah yang wajib
diucapkan? Menurut dua Syaikh 3nitu Abu Hamid dan Abu Ishaq

ada dua pendapat ulama fikih AqfSyafi'i dalam masalah ini,
sedangkan menurut hnu Ash-Shabbagh ada dua pendapat Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sumpah harus dua puluh

lima kali, karena seandainya dia hadir bersama orang pertama

sumpahnya hanrs diucapkan lima puluh kali. Ini menunjukkan,
bahun sumpah untuk adalah sepanrh dari lima puluh;

dua puluh lima.

Pendapat Kedua: Sumpahnp hanrs lima puluh kali. Inilah
pendapat yang paling shahila karena sumpah pertama itu tdak
berlaku unfuk orang kedua, sehingga harus diucapkan lagi. Karena
hakim tidak boleh memandu qasamahlang jumlahnln kumng dari
lima puluh kali. Berbeda jika orcng kedua datang bersama orang
pertama, dimana sumpah harus diucapkan lima puluh kali. Apabila

orang kedua telah bersumpah, maka qishash wajib dilakukan

menurut qaul qadim AsySyafi'i, sedangkan menurut qaul jadid, si

wali berhak mendapatkan sepertiga ditnt mughallazhah yiang

diambil dari harta orang tersebut.

Apabila orang ketiga hadir tetapi dia mengingkari
pembunuhan tersebut, maka apakah si urali hanrs bersumpah
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terhadapnSra lima puluh kali ataukah sepertiga dari lima puluh dan

yang iumlah bilangan pecahan sumpah itu digenapi? Dalam hal ini

ada dua perrdapat ulama fikih Asy-Syafi'i, seperti png berlaku

pada kasrs orang kedua. Apabila sumpah telah diucapkan, maka

dia berhak mendapatkan seperti yang didapatkan dari orang

kedua.

Permasalahan Kedua: Apabila si wali mengatakan,

"Kortan dibunuh orang ini bersama dua orang lain secara

tersalah," maka si wali itu harus bersumpah terhadap orang yang

hadir sebanpk lima puluh kali dan orang tersebut tidak wajib di-

qishash menunrt safu pendapat yang disepakati ulama, karena

sekutunya salah, dan dia wajib membayar sepertiga dipt
mughallazhah png diambil dari hartanya. Apabila orang kedua

hadir tetapi dia mengingkari pembunuhan tersebut, maka si wali

harus bersumpah terhadapnya. [-alu apakah sumpahnya harus

lima puluh kali ataukah separuhnya? Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i lrang telah disebutkan

sebelumngn.

Apabila sumpah telah diucapkan, maka si wali berhak

mendapatkan sepertiga dlnt mul<haffafah yang ditanggung oleh

Aqihh orang tersebut. Apabila orang ketiga itu hadir tetapi

mengingkari tersebut, maka apakah si wali harus

bersumpah terhadapn5ra lima puluh kali atau sepertiganya? Dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Apabila sumpah

itu telah diucapkan, maka Aqilabnya wajib membayar sepertiga

d&nt mukhaffafah.

Permasalahan Ketiga: Apabila si wali mengatakan "Kottan

dibunuh orang ini secara sengaja bersama dua orang lain

bersaman5ra, tetapi aku tdak tahu bagaimana keduanya
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membunuhnlna," maka dia harus bersumpah terhadap orang yang

hadir sebanSnk lima puluh kali dan orang tersebut wajib membayar

sepertiga dilnt mughallazhah yang diambil dari hartan5a.

Demikianlah menunrt qaul qadim Aqr$nfi'i. Sedangkan menurut

qaul jadidrrya, kasusn3a ini harus dihentikan dahulu sampai dua

orang 5nng pergi itu kernbali pulang. Apabila keduan5n telah

datang dan mengakui pembunuhan tersebut secara tersalah, maka

masing-masing dari keduanya ifu wajib membalnr sepertiga disnt
mukhaffafah, sementara orang pertama wajib membaSar ditnt
mughalazhah ini berdasarkan satu pendapat yang disepakati

ulama.

Cabang: Apabila keduanp mengakui pembunuhan secara

sengaja tetapi t€rsalah, maka masing-masing dari keduanya ifu
hanrs membaSnr sepertiga dipt mughallazhah- Sedangkan jika

salah safu dari ihr mengakui pembunuhan secara sengaja

tetapi tersalah, sementara Snng lainnlra mengakui pembunuhan

se@ra tersalah, maka unhrk masing-masing berlaku hukum d|nt
mughallazhah dan dtat mul<haffafah. Apabila keduanya itu

mengingkari pembrrnuhan tersebut, maka apakah si unli boleh

bersumpah terhadaprya? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AqrSsnf i:

Pendapat Pertama: Dia tidak boleh bersumpah terhadap

keduan3n, karena jika dia bersumpah terhadap keduanya hakim

tidak tahu hukum Snng akan ditetapkan pada mereka.

Pendapat Kedua: Si wali boleh bersumpah terhadap

keduanln, karena ketidak-tahuan si wali tentang sifat pembunuhan

tersebut bukan berarfi dia fidak tahu pembunuhan tersebut.

Pendapat ini diryptakan oleh Abu Ishaq. Apabila sumpah telah
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diucapkan maka hams ditahan sampai keduanya

menjelaskan sifat (cara) an tersebut, karena si wali tidak

tahu kecuali berdasarkan penjelasan keduanya. Apabila keduanlra

mengakui pembunuhan secarcr sengaja mumi, maka keduanya

wajib dihukum qishash menunrt satu pendapat yang disepakati

ulama. lalu apakah orang pertiama ifu wajib dihukum qishasli?

Dalam hal ini ada dua pendapat AqrSffi'i. Apabila dia mengakui

pembr.rnuhan secaftr tersalah atau salah safu dari keduanya ihr

mengakui pembunuhan secam tersalah, sementara yang lainnya itu

mengakui pembunuhan secara sengaja, maka qishash tidak wajib

diterapkan kepada salah safu dari mereka. Demikianlah menurut

safu pendapat yang disepakati ulama. Sedangkan terkait hukum

diSatnya, maka itu seperti png telah diielaskan. L-alu berapakah

sumpah yang hanrs diucapkan keduanln. Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih Aslrqnfi'i.

Permasalahan Keernpat Apabila si wali berkata, "Kottan

dibunuh orang ini secara sengaja bersama beberapa orang yang

sah bersekufu dalam pembunuhan, tetapi aku udak tahu jumlah

metreka," apabila fuduhan tersebut unfuk pembunuhan se@ra

tersalah atau sengaja tetapi tersalah atau mumi sengaja, sementara

kami katakan, bahura qishashitu tdak wajib dilakukan berdasarkan

sumpah unli, maka wali tdak boleh bersumpah atas orang yang

hadir; karena jika dia bersumpah terhadapnSn, dia tidak tahu

berapa dgat yang wajib dibayar akibat pertuatan tersebut.

Sedangkan jika tuduhanrqn berkaitan dengan pembunuhan mumi

sengaja, sementara kami katakan, bahwa qishash ifu wajib

dilakukan berdasarkan sumpah si wali, maka apakah si wali itu
boleh atas orang yang hadir? Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama ftkih AqrSyaf i:
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Pendapat Pertama: Dia boleh bersumpah terhadapnlp,

karena menurut ulama ma&hab kami, beberapa onrng ifu bisa

dihukum mati jika mereka membunuh safu orang. Dalildalil untuk

masalah ini telah diuraikan pada pembahasan tndak kriminal.

Pendapat Keduar Dia tidak boleh bersumpah terhadapngn,

karena bisa jadi dia memaafkan orang Sang hadir dan tidak tahu

berapa di5ntyang akan diperoleh.

Cabang: Pendapat para ulama. Karni telah mengutip

pendapat hnu Hazm darr,4hluzh-ZtahAfurl<aitan dengan masalah

ini.

Sedangkan menurut Ahmad dan para pengikutrln, mereka

sepakat dengan pendapat kami kecuali dalam beberapa hal

sebagai berikut. Mereka mengatakan, 'Apabila ormg lnng
menuduh mengatakan, "Kortan dibunuh orang ini dan lah-laki
lain yang Udak aku kenal," sementara pada orcmg 5lang dituduh

dan dikenal itu ada buktinya, maka dia hanrs

terhadapnya lima puluh kali dan dia berhak mendapatkan sepanrh

digt

Apabila orang kedua telah diketahui dengan jelas, maka

orang yang menuduh itu harus bersumpah terhadapn5ra dan dia

berhak mendapat separuh dipt Sedangkan jika dia mengatakan,

"Korban dibunuh orcng ini bersama beberapa orang yang tidak

kuketahui jumlahnya, maka qanmah tdak wajib diucapkan,

karena dia tidak tahu berapa dgntyang hanrs diba5ar."

Mereka mengatakan, "Tuduhan tdak boleh didengar

kecuali dengan dihrlis." Misalnya orcng yang menuduh

mengatakan, "Aku menuduh orang ini membunuh unli si fulan bin

g4z ll ,l,t uoj*u'SyuahAl Muhadzdzab



fulan secara sengaja, atau tersalah, atau mirip sengaja" seraya

menjelaskan cara pembunuhannya. Apabila annya itu

sengaja, maka dia harus mengatakan, "Dia mernbunuhnSra se@ra

sengaja dengan menggunakan pedang, atau pistol, atau golok,

atau alat pembunuh secara umum." Apabila tuduhannya itu

terhadap satu orang dan orang yang dituduh mengakuinln, maka

pembunuhan tersebut dianggap sah. Sedangkan jika orang yang

dituduh itu mengingkarinya dan ada buktiryn, maka diputuskan

demikian, tetapi jika fidak maka hanrs diucapkan sumpah-

Apabila tuduhann5a itu terhadap kelompok yang jumlahnya

lebih dari safu orang, maka itu tdak lepas dari empat kondisi:

Kondisi Pertiama: Dia (orang yang menuduh) mengatakan,

'Kortan dibtrnuh orang ini secara sengaja," seraya menjelaskan

cam annya dan mengatakan "Safu orarlg," maka

qaamah yang manrajibkan hukuman gishash itu tdak berlaku

untuk lebih dari satu omng.

Kondisi Keduar Dia mengatakan, 'Korban dibunuh orang

ini secara sengaja dan orang ini secara tersalah," maka dia telah

merruduh pembunuhan yang tidak mauajibkan qishash. Dengan

demikian, maka dia hams bersumpah terhadap keduanp dan

mengambil sepanrh di9rat yang diambil dari orang yang

melakukannya secara sengaja dan separuhnya lagi dari Aqilah

orang yang melakukan pembunuhan ifu se@ra tersalah.

Kondisi Ketiga: Dia mengatakan, "Kotban dibunuh orang

ini secara sengaja tetapi aku Udak tahu apakah orang kedua ihr

membr.rnuhnya secara sengaja atau tersalah," maka dikatakan,

bahwa dalam kasus ini qasamah tidak bisa dilakukan, karena ada

kemungkinan orang lainnya membunuh secara tersalah- Dengan

demikian, maka 5rang wajib adalah membayar dtpt- Ada pula
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kemungkinan, bahwa dia membunuhnlp secara sengaja, sehingga
qaannah itu tdak bisa dilakukan terhadap keduanya. Dia wajib
menenfukan safu omng, dimana qaamah ihr wajib dilalekan
olehnya dan hal tersebut mauajibkan hukuman qishash. Jadi, tidak
boleh melalokan qasamah bersaman5ra. Apabila dia kembali dan
mengatakan, "Ahl tahu, bahwa orcmg lain mernbr.rruhn5n secara

sengaja," maka dia harus menenfukan ormg tersebut lalu
bersumpah terhadapnln. Apabila dia mengatakan, "Dia
melakukannya secara tersalah," maka qaannah berlaku pada saat

ifu. Kemudian dia hanrs diturf; apabila dia mengingkarinya,
maka qaamah ifu b€rlaku. Sedangkan jika dia mengakuinya maka
dia wajib &qishash dan membalnr s€paruh diSat dengan
menggunakan hartanyra, karena hal ifu berlaku dengan
pengakuannya dan bukan dengan qasmah. Akan tehpi menurut
Al Qadhi dari kalangan pengiht Ahmad, bahwa ditd in)
ditanggung oleh Aqilalrngn. Akan tetapi pendapat yrang paling
shahih adalah pendapat yang p€rtama karena Aqilah tdaklah
m€nanggung ruafu pengakuan. Dernikianlah Srang diuraikan dalam
Al Mughni.

Kondisi Keempat: Dia mengatakan, "Kedua orcrng ifu telah
membunuhq;a secaftr tersalah atau mirip sengaja atau salah

safunp melakukannya se@ra tersalah, sementara yang lainngra

melakukannla mirip sengaja," maka dia harus bersumpah

terhadap keduar5ra. Apabila dia menuduh, bahwa oftmg tersebut
telah membunuh unlin5n se@ra sengaja, lalu dia ditanya tentang
maksud sengaja tersebut dan dia menjelaskan, bahwa yang

dimaksud adalah sengaja tetapi tersalah serala bersumpah atas
penjelasannya tersebut, mengingat dia salah dalam
menjelaskannlp, maka menunrt Al Muzani Srang dikutip dari Asy
Slnfi'i, dia tidak perlu bersumpah terhadapnya, karena dengan
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tuduhan secara sengaja, Aqilah orang yang dituduh ihr menjadi

bebas. Dengan demikian, maka ttrduhannya tidak perlu didengar

setelah itu Sang mamjibkan sejumlah harta (drlpl yang harus

dikeluarkan.

Yang menjadi dalil ulama madzhab Hanbali adalah, bahwa

hrduhann5ra itu telah dih-rlis dan dia hanya salah dalam menyebut

mirip sengaja sebagai sengaja. Hal ini termasuk sesuafu yang

samar, sehingga tdak perlu dijadikan aqran. Apabila hakim

menyrruhn5a bersumpah sebelum tuduhan tersebut difulis dan

sebelum jelas jenis pembunuhan tersebut, maka sumpah tersebut

tidak berlaku, karena hrduhan yang tidak ditulis itu fidak perlu

didengar, seakan-akan dia bersumpah sebelum menuduh.

Disamping itu, dia berstrmpah agar haknya wajib diberikan.

Apabila Udak dik€tahui sesuatu yang wajib diberikan dengan

tuduhannya itu, maka tidak ada yang diperoleh dari sumpah

tersebut, sehingga hukumn5a tdak sah. Demikianlah lrang

dinraikan oleh hnu Qudamah. Wallahu A'hm.

AslrSyirazi e berkata: Pasal, Buld yang fidak

berlaku dengan adan5;a sumpah oleh pihak penuduh

adalah, jika ada sesuahr yang menimbulkan dugaan

kuat, bahwa orang yang menuduh ifu benar- Apabila
orang yang terbunuh ditemukan di tempat musuhnya

lpng fidak dicampuri oleh selain mereka, maka yang

demikian ifu disebut bukti lpng lemah, sehingga orang
yang menuduh ifu harus bersumpah- Karena orang
Anshar yang terbunuh ditemukan di Khaibar gnng saat

itu penduduknya menrpakan mr.rsuh kaum Anshar, lalu
Nabi $ memutr.rskan, bahwa sumpah hanrs diucapkan
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orang lpng menuduh. Ini menjadi dalil pokok untuk
setiap dugaan lnrat alon kebenaran orang lrang
menuduh. Dengan demikian, maka yans berlaku adalah
ucapan orang yang menuduh dengan srrmpahnSTa.

Sementara jika ada orang lain mencampuri perbuatan
mereka dan tidak ada bukti, bahwa dia dibunuh selain
oleh mereka; jika sekelompok orang terpisah dari orang
yang terbunuh di rumah ahu kebun, lalu si ulali
(keluarga korbarr) menuduh, bahun mereka telah
membunuhrya, maka dia dianggap sebagai buld lpng
lemah dan orang lrang menuduh ifu hanrs berstrmpah,
bahwa mereka telah membunuhryra, karena secar:r
zhahir mereka telah membtrnuhryn-

Apabila orang lpng terbunuh ifu ditemukan dalam
kondisi banfk orang yang berrdesakan, maka ifu
menrpakan buld. Apabila si ulali menuduh, bahun
mereka telah membunuhngra, maka dia hanrs
bersumpah dan tuduhannya diterima- Apabila oftmg
yang terbunuh ifu ditemukan di suatu daerah dan di
tempat tersebut ada laki-laki gpng memegang pedang
yang berlumuran darah dan tidak ada orang lain 5png
bersamaqp, maka ifu adalah butd lrang lemah- Apabila
keluarga korban menuduh orang ifu sebagai pembunuh-
n ,ia, maka dia hanrs bersrmpah terhadapngra, karena
secara zhahir lald{ald tersebut telah membunuhngra-
Sedangkan jilra ada orang lain bersama lak{ah
tersebut, atau ada binatang buas, maka buld tersebut
fidak berlaku untuk lald-lald yang memegang pedang,
karena bisa jadi korban dimangsa binatang buas, atau
dibunuh lelaki lain itu-
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Apabita dua kelompok bertemu lalu ditemukan
orErng lpng terbunuh dari pihak salah safu kelompok
tersebut, maka itu menrpakan buld bagl kelompok lain-
Apabila keluarga korban menuduh, bahwa mereka telah
membunuhnya, maka dia hanrs bersumpah dan dia
berhak mendapat ditrat, karena secara zhahir korban
tdak dibunuh oleh kelompok lainqn.

Apabila beberapa perempuan atau budak ber-
saksi, bahwa seorang lald-lald telah membunuh

seseorang, maka harus ditinjau terlebih dahulu; iika
mereka datang sekaligus dan sebagtan mereka men-
dengar perkataan sebagian lainnya, maka itu Udak

dianggap bukd, karena bisa iadi mereka telah ber-
sekongkol unhrk memberi kesaksian tersebut. Sedang-

kan jika mereka datang secara terpisah dan ucapan

mereka sarna, maka buld tersebut dianggap berlaku
dan sang wali harus bersumpah bersama mereka.

Apabila ada beberapa anak kecil, atau orang
fasik, atau orang kafir bersaksi, bahwa seorang lalri{aki
telah membunuh seseorang dan mereka datang sekali-
gs, maka ifu tidak dianggap buld, karena bisa saja

mereka bersekongkol unfuk membuat kesaksian

tersebut. Sedangkan jika mereka datang secara terpisah
dan ucapan mereka sarna, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fiHh AqrSsnfi'i:

Pendapat Pertama: Ifu menrpakan buld, karena

kesepakatan mereka atas sesuafu tanpa persekongkolan

menunjukkan kebenaran mereka.
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Pendapat Kedua: Itu bukanlah bukfi, karena
informasi mereka ihr tdak berlaku. Jika kita
membenarkan kesaksian mereka dan menganggapnya
sebagai buld, maka informasi mereka ifu bisa dianggap
sebagai hul$rn.

Apabila orang !/ang terluka berkata, 'Si fulan
telah membr.rnuhku" lalu dia wafat, maka ucapann3ra ifu
tdak dianggap sebagai bukili, karena itu han3;a sekedar
fuduhan dan belum diketatrui kebenarannya, sehingga
tdak dianggap sebagai buld.

Apabila seoftmg lah-lald adil bersalsi, bahwa
seorang laki-laki telah melalnrkan pembunuhan; jilra
fuduhan tersebut berkaitan dengan pembunuhan yang
mewajibkan dipt, maka dia hanrs bersumpah dan dia
berhak mendapat dipt, karena harta berlaku dengan
adarrSna kesaksian dan sumpah. Sedangkan jika fuduhan
tersebut berkaitan dengan pembunuhan lrang
mewajibkan qishash, maka dia harus bersrmpah lima
puluh kali dan orang yang dituduh uajib diqishash-
Demihanlah menurut qaul qadim Aslrslrafi'i.
Sementara menurut qaul jadid, dia unjib membalnr
dSrat-

Pasa} Apabila seseoriang bersalsi, bahua si fulan
telah membunuh korban dengan @ang, lalu sal$i
lainnya mengatakan, bahwa si fulan ifu telah
membunuhnlra dengan tongkat, maka kesaksian tentang
pembunuhan tersebut tdak berlaku, karena kesaksian
tersebut fidak sama. [-alu apakah itu dianggap sebagai
buld yang mewajibkan qaamah dari pihak oftmg yang
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menuduh? Dalam safu pembahasan dikatakan, bahwa
hd tersebut mewajibkan qaamah, sementara di
pembahasan lainn3Ta dilatakan, bahun itu fidak
mewajibkan qafinnh.

Ulama madzhab kami berselisih pendapat dalam
masalah ini. Menurut Abu Ishaq, itu merupakan buld
yang meunjibkan qaamah berdasarkan satu pendapat
yang disepakati ulama, karena keduanya sepakat
tentang teriadinSTa pembunuhan tersebut dan hanya

berselisih pendapat tentang caftr pembunutrannya.

Sedangkan ucapan pihak lain itu dianggap sebagai

kesalahan pihak lrang mengutipryn.

Sementara menunrt Abu Ath-Thallyib bin
Salamah dan Ibnu Al Wahl, bahwa itu bulontah bul<ti

dan fidak mewajibkan qaamah berdasarkan satu
pendapat lpng disepakati ulama, karena masing-masing
dari keduarrSp ifu mendustakan yang lainn3n, sehingga
fidak ada dugaan kuat al<an kebenaran fuduhan
tersebut- Dimana perkataan pihak lain ifu merupalran
kesalahan dari orang yang mengutip- Ada pula yang

mengatalran, bahwa dalam masalah ini ada dua
pendapat AgrSrfi'i:

Pendapat Pertama: Itu merupakan buld !/ang
marajibkan qasmah-

Pendapat Kedua: Itu bulon buld. Alasan
keduaqTa adalah sebagaimana lnng telah kami r.uaikan.

Apabila seseorang bersaksi, bahwa korban
dibunuh si fulan, lalu ada orang lain 57ang mengntakan,
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bahwa dia yang membunuhnya, maka pembunuhan
tersebut fidak sah dengan kesalsian keduanSn, karena
lnng pertama bersaksi, bahua telah teriadi pem-
bunuhan, sementara yang lain memberi perngntaan,
bahwa dia pembunuhnya. Dimana bukfi ifu berlaku atas
orang lpng diberi kesaksian. Ini berbeda dengan
masalah sebelumnyra, karena pada masatah sebelumnyra
pihak yang safu mendustalon pihak lainn57a. Sementara
dalam masalah ini masing-masing tdak saling
mendustakan pihak lainryTa dan bahkan malah sating
menguatkan. Dengan demikian, maka orang yang
menuduh itu hanrs bersumpah terhadap orang lrang
dikehendaki dari keduanSTa.

Apabila pembunuhannyra ifu merupakan pem-
bunuhan tersalah, dia cukup bersumpah safu kali dan
diyat berlaku . Jil<a dia bersumpah bersama
orang yang memberi kesaksian tentang pembunuhan
tersebut, maka disnt wajib ditanggung oleh Aqilah,
karena ifu berlaku berdasarl<an bulfi- Sedangkan jika
dia bersaksi bersama orang lrang memberi pemglataan,
maka disnt ifu wajib dibaSTar dengan menggunakan
hartanSTa (orang lnng memberi pemyataan).

Apabila pembunuhan tersebut mewajibkan
qishash, maka orang l7ang menuduh harus bersrrmpah
lima puluh kali dan qishash wajib diteraplran pada
orang lnng difuduh menurut salah safu dari dua
pendapat Astrslnfi'i, sementara menunrt pendapatryra
yang lain, bahwa orang !,ang difuduh itu wajib
membaSrar ditnt.

3s0 ll n uoi*u'SyoahAl Muhodzdzab



Apabila seseoftmg menuduh seoftmg lelaki mem-

bunuh waliqTa tanpa mengatakan 'Secara sengaja"

atau 'secara tersalah" dan ada orang yang memberi
kesalsian atas fuduhannya tersebut, maka ifu tdak
dianggap sebagai bukti; karena seandainSTa dia ber-
sumpah bersama salrsinya, hukum fidak bisa dipufuslon
berdasarkan sumpahnya, sebab dia tdak bhu cara
pembunuhan tersebut sampai hd-hal yang merrajibkan-
np terpenuhi- Dengan demikian, maka kesaksiannp
itu batal dan buktinya pun juga batal.

Penjelasan:

Bukfi yang menyebabkan berlakunya sumpah oleh orang

png menuduh adalah, jika ada suafu sebab, dimana menunrt

dugaan lnrat orang yang menuduh, bahwa fakta itu benar adanp-

Aslrslrafi'i hruh sebab berkaitan dengan

masalah ini:

Sebab Pertama: Apabila seseorang ditemukan teuns

terbunuh di suatu tempat, atau desa, atau $.rku Fng ditempati

oleh selain mereka (penduduk suku atau desa tersebut); jika korban

datang ke tempat mereka unfuk urusan dagang, sementara antara

dia dengan mereka terdapat permusuhan nyata; baik korban Fng
teuas ifu berasal dari mereka atau selain mereka, maka itu

dianggap sebagai buld bagi penduduk tempat tersebut atau desa

tersebut. Karena I(haibar merupakan negeri khurus kaum Yahudi

dan tidak ditempati suku lain, sementara pam sahabat Nabi $
biasa masuk ke Khaibar unfuk urusan dagang dan antara mereka

dengan kaum Yahudi terdapat permusuhan nyata. Kefika Abdullah
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bin sahl ditemukan ter,vas tertunuh di Khaibar, maka Nabi S
menjadikannya sebagai bukti dan menetapkan agar o'mg-o*mg
Anshar bersumpah terhadap mereka. Apabila salah safu dari dua
syarat ini tidak ada, misaln5a tempat tersebut ditempati oleh suku
lain, atau tidak ada permusuhan nyata antara kortan 3nng tanas
dengan mereka, maka ifu tdak dianggap sebagai bukt.

sebab Kedua: Jika orang yang taruas tertunuh ditemukan
di negeri suafu kaum, atau desa mereka, atau benteng, atau suku
mereka, dimana tdak ada suku lain Snng tinsgal bersama mereka
dan tidak ada orang png datang kepada mereka unfuk unrsan
dagang atau urusan lainnya, maka ifu mempakan bukti terhadap
mereka; baik antara mereka dengan korban png tanas terdapat
permusuhan nyata atau tidak; baik korban png tanns ifu berasal
dari mereka atau dari suku lain. pertedaan antara sebab ini
dengan sebab pertama adalah, bahwa apabila yang datang kepada
mereka ifu adalah unfuk unrsan datang atau urusan lainn3n dari
golongan lain maka ada kernungkinan, bahwa png membunuhnp
itu orang yang datang kepada mereka. oleh karena ifu, kami
katakan, bahwa disyaratkan adanla perm,suhan nlnta antam
korban dengan mereka. sedangkan iika tdak ada golongan lain
yang datang kepada mereka, maka secara zhahir kortan tidak
dibunuh oleh selain mereka.

sebab Ketiga: Kortan pembunuhan ditemukan di padang
pasir. Dalam hal ini ada dua masalah:

Permasalahan Pertama: sekelompok orang berada terpisah
darinya disaat dia banr teuns dan di dekat mereka tidak ada
seorang pun, dan sejak mereka terpisah darin3a sampai stahrs
mereka terkuak fidak ada tenggang wakfu dimana dimungkinkan si
pernbunuh ifu melarikan diri atau bersembunyi. Aqlsyafi,i g

3s2 ll n uoi^r'syoahAl Muhadzdzab



berkata, "Di sana tidak ada bekas dan benda-" Yang dimaksud

bekas adalah, jeiak telapak kaki manusia, sedangkan yang

dimaksud benda adalah binatang buas. Karena jika ada binatang

buas, maka bisa jadi binatang ifu yang membunuhnya, sedangkan

jika ada bekas tejak) bisa jadi pemilik telapak kaki tersebut yang

membunuhnya dan bukan sekelompok otang yang terpisah

darinya, karena secara zhahir mereka-lah yang membunuhn5a'

Permasalahan Kedua: Korban pembunuhan yang baru saja

ter,rns ditemukan di padang pasir, dan di dekat,rya itu ada laki-laki

memegang pedang yang berlumuran darah, atau memegang

senjata lainnya dan udak ada orang lain, maka ifu bisa diladikan

bukt, karena se@ra zhahirdialahyang mernbunuh sang kortan.

Al Mas'udi berkata, bahwa begifu pula iika seseorang laki-

laki terlihat sedang menggerakkan tangannln seperti memukul dan

temyata di dekamya ditemukan kortan taras, maka ihl

menrpakan bukfi padanya, karena secara zhahir dialah lEng

membunuhnya.

Sebab Keempat Korban pembr,rnuhan ihr ditemukan di

salah safu dari dua barisan peperangan. Apabila dua barisan telah

bertemu dan mereka telah bertempur dengan pedang atau tombak

atau panah, maka itu merupakan bukti atas barisan kedua, karena

se@ra 
"hahAmerekalah 

membunuh korban ihr dan bukan barisan

lainnya. Sedangkan jika mereka berjauhan dimana tidak mungkin

mereka bertempur dengan pedang atau tombak atau panah, maka

ifu merupakan buk1i bagi pasukan yang ada di barisannya, karena

se@ra zhaha mqel<alah yang membunuhnya-
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sebab Kelima: Apabira sekelompok or€mg berdesak-
desakan di masjid, atau saat Thar,rnl atau di pasar, lalu ditemukan
antara orang 5nng tanns di antara mereka, maka itu merupakan
bukti yang ditimpakan kepada mereka, karena secara ztTahir
merekalah yang membunuhnya.

sebab Keenam: Apabira ditemukan seoftrng laki{aki ,,ung
tewas terbunuh, lalu ada beberapa u/anita fua budak bersaksi,
bahwa si fulan telah mernbunuhnya; apabila mereka datang secara
terpisah dan ucapan mereka sarna tentang cara pembunuhannSa,
sementara sejak terjadi pembunuhan tersebut sampai mereka
mengucapkan demikian tidak berraru jangka u,uktu yang
memungkinkan mereka berkump,l dan berpisah, maka hal
tersebut bisa menjadi bukti atas orc.,.g !"ns diberi kesaksian (1nng
difuduh), karena biasanya sekelompok oliang ifu fidak berd,sta
dalam sesuatu tanpa ada persekongkokolan unfuk berdusta.

cabang: Apabila sejak terjadi pernbtrnuhan tidak berraru
jangka u/akfu l,ng memungkinkan mereka berkumpul lalu
berpisah, maka ulama madzhab kami berselisih pendapat dalam
hal ini. Menunrt mayoritas urama madzhab kami, ifu bukan bul{u
atas orang yang diberi kesaksian, karena bisa jadi mereka
berkumpul, lalu bersekongkol unfuk berdusta. Akan tetapi menurut
hnu Ash-shabbagh pendapat tersebut perru diteriti ragi, karena jika
ditemukan beberapa oremg yang berkumpul atas hal tersebut,
maka menurut dugaan kuat orang yang difuduh ifu terah
membunuhnSra. Mengenai adanya kemrrngkinan mereka
bersekongkol untuk berdr-rsta tidak menghalangi dugaan tersebut,
ini seperti pembolehan orang adil unfuk berd,sta secara zhahh
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Apabila yrang memberi kesalsian itu adalah beberapa anak

kecil, atau orang fasik, atau orang lrafir dan kesa[sian mereka

seperti kesaksian beberapa perernpuan dan budah rnaka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fihh As!rs!,afi'i-

Abu lshaq Al Marurazi b€rkata, "ltu udak menjadi hrkti atas

orang yang diberi kesaksian, karena informasi mereka tidak bisa

diterima se@ra s1nriat." Akan t€tapl ada sebagian ularna madzhab

kami Snng mengatakan, bahwa ifu bisa meniadi hrkti atas orcmg

yang diberi kesalsian (orang yang dituduh)- Inilah pendapat yang

paling shahih, karena kefika kami mengaq5lap ucapan

sekelompok wanita dan budak ihr sebagai h.rkt, hal tersebut

disebabkan karena secara umutn sekelompok oftmg ifu Udak

bendusta dalam suahr hal tanpa ada persekongkolan untgk

berdr.rsta. Dan hal ini ada pada mereka. Disamping ittr, ucapan

mereka bisa meniadi hukum se@nr qpriat dengan hrkti perkataan

mereka, 'seseorang dibunuh berkaitan dengan p€n€rirnaan hadiah

dan berkaitan dengan idn masuk nrnah.'

Sebab Kettriuh: Seorang laktshld adil bersaksi, bahwa

seorang lah-lah telah mernbgnuh si fular\ maka hal tersehrt

dianggap sebagai hirti.

Cabang: Pendapat para trlarna tentang ALLauts (buld

yang lemah).

Malik e berl<ata, bahura untuk s€trua s€bab t€rs€ht' tdak

ada yang bisa menjadi bukfi, k@rali jika seorang laklhh yang adil

ifu bersalsi, bahwa seseorang telah mernhrnuh si fulan-

Dalil 1lang l<ami iadikan aq.ran adalah, bahwa orang

Anshar png tanns telbtnruh diternukan d Khaibar di telnpat
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tinggal orang-orcmg Yahudi, dimana tidak ada kelompok lain yang
tinggal bersama mereka dan saat ifu mereka merupakan musuh
orang-orang Anshar. Maka Nabi $ menjadikan itu sebagai bukti.
Artinya adalah, bahwa hal tersebut menimbulkan dugaan kuat,
bahwa mereka telah mem Dan hal ini ada dalam sebab-
sebab tersebut, sehingga itu bisa dijadikan bukfi. Seperti halnya
jika seorang lak-laki adil bersaksi, bahwa seoftmg lelaki itu telah
membunuh si fulan.

Menurut ulama madzhab Hanbali, bukti yang disyaratkan
dalam qaannah ifu terhimpun dalam ernpat pasal.

Pertama: Bukfi lrang disynratkan dalam qasamah. Ada
riwayat yang be6eda dari Ahmad berkaitan dengan masalah ini.
Dirir,rayatkan darinln, bahwa bukfi tersebut adarah adaqn
permusuhan n5lata antara orcmg yang terbunuh dengan orang yang
difuduh, seperti antara oranlrorang Anshar dengan
kaum Yahudi Khaibar, permusuhan antara kabilah dan kampung
yang saling berperang dan saling membr.rnuh, permusuhan antara
orang adil dan permusuhan antara polisi dengan pencuri,
sementara antara ormg }lang difuduh dengan orang yang terbunuh
ada sifat yang menimbulkan dugaan krat, bahr,ra dia
membunuhnya. Mereka mengatakan, "Berdasarkan hal ini, maka
berkaitan dengan permusrhan tersebut tidak diryaratkan, bahwa
orang yang dituduh itu hanrs berada di tempat kejadian
pembunuhan." Pendapat ini juga dinSratakan oleh Ahmad daram
riwayat Muhanna dan juga dinyatakan oleh hnu eudamah.

hnu Qudamah berkata, "Perkataan Al Khiraqi juga
menunjukan hal tersebut. Akan tetapi Al eadhi mens5nratkan,
bahwa korban itu tidak ditemukan di tempat musuh 5ang tidak
dicampuri oleh selain mereka." Pendapat ini sarna dengan
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pendapat kami yang telah diuraikan tadi. Alasan lainnya adalah,

bahwa jika ada kelompok lain yang tinggal bersama mereka, maka

ada kemungkinan pelakunya kelompok lain tersebut. Akan tetapi

Al Qadhi Abu Bakar dari kalangan ulama ma&hab Hanbali

menglaitik pendapat tersebut. Dia mengatakan berkaitan dengan

sekelompok orang yang berdesakdesakan di jalan sernpit, lalu

mereka berpisah dengan meninggalkan orang lnng teuras di

tempat tersebut.

Apabila antara korban dengan kelompok tersebut ada

permusuhan dan ada kemungkinan dia dibunuh karena berada

dekat dengan mereka, maka itu bisa dianggap sebagai bukti. Jadi,

permusuhan dianggap sebagai bukfi meskipun ada kelompok

selain musuh. Akan tetapi pendapat 1liang paling shahih adalah

pendapat yang pertiama, karena Nabi $ tdak menan5nkan

kepada orang-orang Anshar; apakah di Khaibar atau kelompok

selain Yahudi atau tidak, padahal se@ra zhahir ada kelompok lain

selain mereka. Demikianlah yang dinyatakan oleh hnu Qudamah.

I(arena, Khaibar merupakan milik kaum muslimin Snng didatangi

unfuk diambil kekayaan alamnya dan ditempati, maka sungguh

mustahil jika suattr kota kosong dari penghuninSra.

Tentang perkataan orang-orang Anshar, "Di Khaibar kami

tidak memiliki musuh selain Yahudi," ifu menunjukkan, bahwa ada

selain Yahudi SnnS bukan musuh mereka. Disamping itu, adanp
persekutuan mereka secara urnum tidak menghalangi adanSn bukti

untuk safu kelompok, meskipun ada pihak lain yang bersekutu di

dalam hal adanya kemungkinan tedadinf pembunuhan

tersebut.

Adapun yang mereka sebutkan tentang adan5ra

kemungkinan tersebut, hal tersebut tidak menaftkan adanSn bukfi,

L-
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karena dalam bukti tersebut tidak diqnratkan adanya kq/akinan
terjadinya pembunuhan yang dilakukan orang gang dituduh dan
tidak menafikan adan5n kemungkinan tersebut. SeandainSra telah
ada keyakinan, bahwa pembunuhan itu dilakukan orang lnng
difuduh, tenfunln tdak diperlukan sumpah. Dan seandainya
disyaratkan peniadaan kemungkinan, tenttrrya fuduhan
sekelompok orcmg terhadap satu orang ifu tdak benar, karena ada
kemungkinan, bahwa yang membunuh adalah oftmg lain. Begifu
pula fuduhan terhadap sekelompok orang, karena ada
kemungkinan semuanya tdak bersekutu dalam membunuh kortan.

Pasal Kedua: Bukfi yang lemah adalah sesuatu yang
menimbulkan dugaan kuat, bahun oftmg Snng menudrfi bernr,
karena dilihat dari beberapa sisi:

Sisi Pertama: Adanya permusuhan.

Sisi Kedua: sekelompok orang berpisah dari korban dan
hal tersebut dianggap sebagai bukti unttrk masing.masing dari
mereka- Apabila keluarga kortan mengklaim safu orang dan
mengingkari, bahwa orang tersebut melahrkannyn dengan
beberapa o*rng, maka yang berlaku adalah ucapannl. dengan
sumpahn5ra. Demikianlah yang diqntakan oleh Al eadhi dan ini
juga merupakan pendapat kami, sebagairnana SEng telah diuraikan
sebelumnya.

Pasal Ketiga: orang-orang berdesakan di lalan sempit lalu
ditemukan kortan tewas di jalan tersebut, maka menurut ztTaha
pendapat Ahmad hal tersebut Uut<anUn bdd. Karena, dia
mengatakan berkaitan dengan orang wafat teuns karena desak-
desakan pada hari Jum'at, bahwa diSntuya ifu ditanggung Baiful
Mal. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ishaq bin Rahar,vaih dan
diriwayatkan dari umar dan Ali. Karena sa'id bin Manshur
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meriuaptkan dalam Sunatnya dari lbrahim An-Nakha'i, bahwa

dia berkata, "Seorang laki-laki teuras ketika berdesakdesakan

dengan jamaah haji pada hari Arafah, lalu keluarganp menemui

Umar. Lalu Umar berkata, "Kalian harus menunjukan bukti orang

lnng membunuhnSn." Maka Ali berkata, "Wahai Amirul

Mukminin, janganlah darah seorang muslim dihmpahkan jika

telah diketahui. Jika tdak, maka berilonlah ditnt

kepadanp (keluarga korban) dari Baitul Mal."

Umar bin Abdul Aaz pemah dikirimi srat yang isiryra

mengadu tentang korban teuns 1nng tidak diketahui

pernbunuhnya. Maka dia mengatakan, "liesungguhn3p ada kasus-

kasus yang tidak bisa dipuhrskan kecuali di alfiirat. Dan ini adalah

salah sah-rrgra."

Pasal Keempat Seseorang ditemukan teuras tetapi tidak

ditemukan bersamanya kecuali safu orang yang mem€{lang pedang

atau pisau png berlumuran darah, dan hal tersebut menimbulkan

dugaan loat, bahua dia telah membunuhnSn. Misalnya seseorang

terlihat melarikan diri jang ada kemr.rngkinan, bahwa dia

pembunuhnln, atau ada binatang buas yang lari dimana ada

kernungkinan, bahwa dia ihrlah yrang membunuh sang korban-

Pasal Kelima: Dtra kelompok berperang lalu mereka bubar

dengan meninggalkan kortan teruas dari pihak salah safun3ra,

maka buktinp (1;ang dituduh pembunuhnld adalah, pihak lainnya-

Dernihanlah 5nng dikatakan oleh Al Qadhi. Apabila anak panah

sahr kelompok fidak bisa mengenai kelompok lainnlp, maka

buktinya (yang diuduh mernbunuh) itu diumpakan pada kelompok

kortan. Pendapat ini iuga menrpakan madzhab kami-
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Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ditnt korban itu
ditanggung oleh orang-orang gnng b€rada di pihak lawan jika dua

kelompok berperang. Kecuali jika mereka menuduh satu orang

tertentu. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik. Sementara menurut
Ibnu Abi Laila, dgatrya ditanggung oleh dua kelompok tetsebut,

karena ada kemungkinan, bahvra kortan ter,rns karena perbuatan

kelompoknln, sehingga sarna antara dua kelompok
tersebut.

Diriwa3ptkan pula dari Ahmad tentang sekelompok oftmg
yang berkelahi yang sebagian mereka terrns dan sebagiannya

terluka, bahwa dSpt kortan teuns itu ditanggung oransforcung

yang terluka dan itu bisa menggugurkan dQat luka. Apabila di
antara mereka ada png Udak terluka, maka apakah dia urajib

membayar dig? Dalam hal ini ada dua ulama fikih Asyr-

Syafi'i yang disebutkan oleh hnu Harnid.

Pasal Keenam: Beberapa hdak dan perempuan bersaksi

tentang kasus pembunuhan. Dalam rnasalah ini ada dua riwa5at

pendapat dari Ahmad.

Rir,vayat Pendapat Pertama: Ihr merupakmr bukt, karena

menunrt dugaan kuat, orang yang menuduh ifu benar, sehingga

mirip ketika ada permusuhan.

Riwayat Pendapat Kedua: Ifu bukan bukff, karena kesaksian

tersebut tertolak, sehingga tidak dianggap bukfi, seperti halnya jika

5ang bersaksi adalah omng-orang kafir. Apabila yang bersaksi

oftmg-orang fasik atau anak-anak kecil, maka apakah ifu dianggap

sebagai bukfi? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Astr
Syafi'i:
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Pendapat Pertama: Itu bukan bukfi, karena fidak ada

hukum yang berkaitan dengan kesaksian mereka, sehingga tidak

dianggap sebagai bukfi, hal ini sama seperti kesalsian anak-anak

kecil dan orangorang gila.

Pendapat Kedua: Itu dianggap sebagai bulfi, karena ifu

merupakan kesaksian, dimana menunrt dugaan kuat orang yang

menuduh, bahwa fakta ifu benar, sehingga mirip kesalsian kaum

perempuan dan kaum budak. Semqrtara mengenai

anak kecil, maka ifu berlaku dalam hal memberi izin masuk rumah

dan menerima hadiah atau hal lainnya. Inilah yang menjadi

pendapat madzhab- Dimana bertaku pula kesaksian anak-anak

kecil jika mereka datang se@ra terpisah agar tidak ada kesan,

bahwa mereka ifu sepakat berdusta. Sisi-sisi ini menurut Ahmad

merupakan sebuah bukfi, karena menurut dugaan kuat orang png
menuduh, bahwa fakta ihr benar, sehingga ifu mirip sebuah

permusuhan.

Ada pula riwayat dari Ahmad, bahwa itu bukanlah buk[.
Inilah pendapatnSn yang zhahA berkaitan dengan orang yang

teuas karena berdesakdesakan dengan oftmg lain. Sebab, bukfi

hanya berlaku ketika ada permusuhan seperti Snng terjadi antara

orang Ansar yang tewas dengan kaum Yahudi Khaibar. Dan dalam

kasus ini fidak boleh menggunakan qiyas, karena hukum ifu tetap

dengan adanya dugaan, sementara qiyas tdak dibolehkan dalam

hal yang masih bersifat dugaan, karena hul$m ifu mernitki
dampak dengan adanya sebab yang berdampak, sernentara qryas

dalam sesrratu gnng ifu bersifat dugaan yang hanyra berdasarkan

kebijaksanaan dan dugaan kuat.

Hul$m dan dugaan ifu berbeda dan tidak akan bersatu.

Perbedaan tersebut terganfung adanya pertedaan pada korelasi,
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kondisi dan personalnya, sehingga tidak mungkin mengaitkan

hukum dengan hal itu dan Udak bisa menghubtrng-hubr.mgkannya.

Disamping itu, yang berlaku dalam akibat dan qigns adalah adanya

persarnaan antara pokok dengan cabang dalam suafu masalah,

sementara meyakini adanya persamaan tidak bisa dilakukan pada

dua dugaan ketika banyak terjadi kemr.rngkinan dan prediksi.

Berdasarkan riwayat ini, maka hukum unfuk kasus ini sama

seperti hukum pada kasus lain dalam hal yang tidak ada buktin5ra.

Demikianlah yang diriwayatkan oleh lbnu Qudamah dalarr. N
Mughni.

Cabang: Dalam Al Ba5tan dikatakan, "Apabila seseorang

ditemukan terrras terbunuh di rumahnya dan bersaman5a ada

budaknya di suatu negeri, maka ahli warisnya harus bersumpah

terhadapnya, karena menumt dugaan kuat fuduhan mereka itu
benar dan mereka bisa melakukan qishash menumt qaul qadim

AsySyafi'i, sementara menumt qaul jadil png berlaku han5nlah

diyat"

Cabang: Apabila seseorang bersaksi, bahwa seorang laki-

laki telah membunuh seorang laki-laki, sementara pembwruhan

tersebut mer,rnjibkan harta benda (d$al, maka orcng yang

menuduh itu harus bersumpah satu kali dan dlSnttersebut berlaku,

karena hal tersebut sah dengan adanln saksi dan sumpah.

Sedangkan jika pembunuhannya ifu malajibl<an qishash, maka dia

hams bersumpah lima puluh kali dan orcmg yang dituduh itu wajib
di-qishash menunrt qaul qadim AsyS5rafi'i, sementara menurut
qaul jadidrrya, bahwa yang berlaku hanyalah diyat
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Cabang: Apabila orang png terluka mengatakan "Si fulan

telah melukaiku," atau dia temukan dalam kondisi berlumuran

darah di dekat si fulan lalu dia taras, maka hal tersebut tidak

dianggap sebagai bukfi. Sementara menunrt Malik, itu dianggap

sebagai bukfi. Yang menjadi dalil kami adalah, bahua orang yang

pem5ntaann5n terhadap oftmg lain dalam masalah harta tdak
diterima, maka pem5ataann3n dalam kasus luka itu juga tidak

diterima, sebagaimana halnla jika dia sembuh dari luka. Wallahu

A'km.

Aqrsyirazi g berkah: Pasal' Apabila dua orang
bersalsi, bahwa si fulan telah dibunuh oleh salah sahr
dari dua lald{ald tanpa menenfukan orangnya, maka ifu
dianggap sebagai buld, sehingga unli (keluarga korban)
itu dapat bersumpah terhadap orang yang dihxduh
membunuh, karena telah jelas, bahwa korban dibr.rnuh

oleh salah safu dari keduarr3p, sehingga hukumnya
seperti halrrsn jika korban tewas itu ditemukan di antara
keduarr5n. Apabila seoftmg lah{ald bersalsi, bahwa
seorang lalri{aki telah membunuh salah safu dari dua
lald-lah, maka butd tersebut Udak berlaku, karena bukfi
lnng berlaku adalah lnng menunrt dugaan kuat orang

lnng menudutr, bahwa fakta ifu benar, sementara
dalam kasus ini fidak diketahui, bahura orang !/ang
bersaksi melakukan kesaksian dari dua wali, sehingga
tdak ada dugaan kuat, salah satu dari dua rryali yang
benar- Dengan demikian, maka butd tersebut fidak
berlaku bagiqp. Apabila salah satu dari dua ahli waris
ifu menuduh, bahwa orang lnng memberi waris
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kepadanya dibunuh oleh seorang lah{aki di tempat
yang ada buktiDg?, tetapi ahli waris yang satun1p lagi
mendustakannSn, maka hak orang lpng mendustakan
berupa qaamah ifu gugur darinya. Lalu apakah but<ti
dari orang lrang menuduh gugur? Dalam hal ini ada dua
pendapat Ary-SSnfi'i:

Pendapat Pertama: Bukti (kesalsian) itu fidak
gugur. Jadi, dia tetap bersumpah dan berhak
mendapatkan separuh ditrat. Pendapat ini dipilih oleh
Al Muzani, karena qasamah ketika ada buld, maka
kedudukannya seperti sumpah ketika ada salsi.
Kemudian, jil<a salah satu dari dua ahli waris ifu
mendustakan ahli waris lainngn, hal tersebut fidak
menghalangi lrang lain unfuk bersrmpah meskipun
telah bersaksi- Begitu pula jika salah satu dari keduanya
ifu mendustakan yang lainnSn, hal tersebut fidak
menghalangi yang lain unfuk bersrmpah ketika ada
bul<ti.

Pendapat Kedua: Bukli (kesalsian) itu gu[Jur,
karena buld menunjukkan benarnln oftmg yans
menuduh dalam hal dugaannSTa, sementara pendustaan
oleh orang lnng mengingkari ifu menimbullran asurnsi,
bahwa orang yang menuduh itu berdusta- Jadi,
keduan3n saling bertentangan maka ifu menjadi gugur,
sehingga dapat dikatalmn, bahwa pembunuhan tersebut
tanpa buld. Dengan demikian, maka orang !/ang
difuduh ifu hanrs bersumpah, sebagaimana yang telatr
karni urailnn.
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Apabila satah sahr dari dua anak laki{aki
mengatakan, 'Ayahku dibunuh oleh Zaid, dan laki-laki
lain llang fidak aku kenal," lalu anak yang safun5n

mengatakan 'Dia dibunuh oleh Amr dan laki{aki lain
yang Udak aku kenal,' maka masing-masing dari
keduanya harus bersumpah terhadap oriang yang

disebut itu (dengan menyebut namanya) dan dia berhak
menunhrt seperempat ditrat darinln, karena masing-
masing dari keduanln ihr fidak mendnstakan lnng
lainnya. Sebab, bisa jadi 5nng lain itu adalah lrang
dituduh oleh saudaranyn. Apabila keduanya ifu menarik
ucapan masing-masing dan mengatakan 'Aku tahu,
bahwa yang lain adalah lpng dituduh oleh saudaraku,'
maka masing-masing dari keduanya ihr harus

bersumpah terhadap orang lpng dituduh oleh
saudaranya dan dia berhak menunfut seperempat di5nt
darin57a. Apabila masing-masing dari keduanya itu
mengatakan 'Aku tahu, bahwa yang lain bukanlah
orang lrang dituduh saudaraku," maka masing-masing
dari keduan5Ta ifu mendustakan yang lainnya.

Apabila kami katakan, bahwa pendustaan salah

safunSra ifu tidak menggugurkan buld, maka masing-
masing dari keduan3Ta harus bersumpah terhadap orang
yang ditentukannln untuk kedua kalin5Ta dan dia berhak
menuntut seperempat ditnt darin5p. Sedangkan iika
kami katakan, bahwa pendustaan tersebut menggugur-
kan bukti, maka nya itu batal. Jika dia telah
mengambil sesuafu, maka hams dikembalikan dan Snng
berlaku adalah ucap.rn orang lnng difuduh dengan
sumpahnSTa.
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Apabila seseorang menuduh seorang lalri-laki
melakukan pembunuhan dan padanln terrdapat buld,
lalu datang orang lain 37ang mengatakan 'Al{ulah yang
membunuhn5Ta dan bukan dia,' maka hak orang lpng
menudnh berupa qaamah ifu fidak gugur dengan
pengakuanryra, dimana pengalruannlp terhadap dirin3n
ifu fidak diterima, karena keluarga korban fidak
menuduhrya. [-alu apakah orang lpng menuduh ihr
boleh menarik ucapannya dan menuntut ditnt kepada
orang lpng mengaku? Dalam hal ini ada dua pendapat
AqrS3nfi'i:

Pendapat Pertama: Dia fidak boleh menuntutnyra,
karena hrrduhannSla terhadap orang pertama ifu
menrpakan pembebasan terhadap setiap orang selain
dia.

Pendapat Kedua: Dia boleh menuntuhrga, karena
tuduhann5p terhadap orang pertama ifu adalah bul<ti
yang berdasarlran dugaan, sementara pengakuannya
adalah sesuafu yang mqnkinkan, sehingga dibolehkan
meninggallran praduga dan kembali kepada sesuafu

Srang meSTakinlon.

Apabila seseorang menudutr seorang lalri-laki
melalnrkan pembunutran secara sengaja, lalu ketika dia
tnng difuduh) ditarrya 'Bagaimana cara pembunuhan
tersebut?' dia menjelaslran pembunuhan mirip sengaja,
maka menurut riwaSrat !/ang dikutip oleh Al Muzani, dia
tdak perlu bersumpah, sementara menurut riun5;at dari
Ar-Rabi' dia harus bersumpah.
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Ada pula sebagran ulama ma&hab kami lpng
mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua
pendapat AgrSffi'i:

Pendapat Pertama: Dia Udak perlu bersumpah,

karena dengan ucapannya, bahwa orang tersebut ifu
membunuh secara sengaia, maka dia telah membebas-

l<an Aqilah dan dengan penielasann3n itu pula dia telah

membebaskan si pembunuh.

Pendapat Kedua: Dia hams bersumpah dan ditlat
wajib dibayar oleh Aqilah, karena yang iadi acuan

adalah penjelasannya dan dia telah menielaskan
pembunuhan mirip sengaja.

Ada pula ulama yang mengatakan, bahwa dia
harus bersumpah dan dalam hal ini hanya ada satu
pendapat yang disepakati ulama, sebagaimana yang

telah kami uraikan- Adapun perkataan, 'dia tdak perlu
bersumpah,' maksudn5Ta adalah fidak bersumpah atas

apa lrang diHaimnSTa.

Penjelasan'

Apabila seseorcng menuduh seorang laki-laki membunuh

walinya (keluargan5a) tetapi laki-laki tersebut mengingkari hal itu,

lalu orang yang menuduh mendatangkan dua saksi dimana salah

sahrnya bersaksi, bahwa laki-laki tersebut telah membunuh korban

dengan pedang, sementara yang lainnya bersaksi, bahwa dia telah

membunuh sang korban dengan tongkat, atau salah safunya

bersaksi, bahwa dia membunuhnya pada pagi hari, sementara

saksi lainnya bersaksi, bahwa dia membunuhnya pada sore hari,
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maka kesaksian keduanya ifu fidak berlaku, karena kesaksian

tersebut tidak sesuai unfuk safu perbuatan. AsSrSyafi'i berkata di
dalam satu pembahasan, "Hal tersebut menjadi bukfi." Sementara

di tempat lain dia mengatakan, "Ifu tdak menjadi bukfi."

Ulama madzhab kami berselisih pendapat dalam masalah

ini. Ada tiga riwayat yang berkaitan dengan masalah ini. Menurut
Abu Ishaq Al Maru/azi, kesaksian yang seperti ifu menjadi bukfi,
dan menurutrya hanya ada safu pendapat yang disepakati ulama.
Alasannya adalah, karena keduanya sepakat menetapkan
pembunuhan dan hanya berselisih tentang sifat pembunuhan

tersebut, sehingga menurut dugaan kuat (keluarga kortan, bahwa

fakta itu adalah benar.

Sementam menunrt Abu Hafsh bin Al Wakil, kesaksian

yang seperti ifu bukanlah bukti menurut safu pendapat yang

disepakati ulama, karena masing-masing dari dua sal<si ifu saling

mendustakan sehingga tidak ada dugaan kuat, bahura sang wali
(keluarga korban) ihr benar dalam fukta yang ada.

Di antara ulama madzhab kami juga ada yang mengatakan,

bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat Aqrsyafi'i dengan

alasan sebagaimana yang telah kami uraikan.

Apabila salah sahr dari keduanSn bersaksi, bahwa laki-laki

tersebut telah membunuh kortan, sementam yang lainnya

bersaksi, bahr,ra laki-laki tersebut mengaku telah mernbunuh

korban, maka kesalsian keduan5n ifu tdak berlaku, karena

keduanya ifu fidak sepakat dalam safu patuatan, sebab salah safu

dari keduan5ra ifu bersaksi atas pembunuhan, sementara yang

lainnya bersaksi atas pengakuan. Dan dalam kasus ini buktinya
berlalar menunrt safu pendapat AsySyafi'i, karena salah safu dari
keduanya ifu Udak mendustakan yang lainnlra, sehingga keluarga
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korban harus bersumpah bersama orang yang dikehendakinya dari

keduanya itu.

Apabila pembunuhannya itr.l se@ra tersalah, maka dia

hanrs bersumpah satu kali dan di5atberlaku untuknya. Apabila dia

bersumpah bersama orang yang memberi kesaksian tentang

pembunuhan, maka diyattya ditanggung oleh Aqilah, sedangkan

jika dia bersumpah bersama orang yang memberi kesaksian

pembunuhan atas dasar pengakuan, maka di5nhya ifu dibayar

dengan menggunakan harta pelaku. Apabila pembunuhannya

secarcr sengaja, maka dia harus bersumpah lima puluh kali dan

qishash wajib diterapkan menunrt qaul qadim, sementara menurut

qaul jadid, bahwa png berlaku adalah diyat

Cabang: Apabila dua saksi bersaksi, bahwa seorang laki-

laki dibunuh oleh salah satu dari dua laki-laki, maka hal tersebut

mempakan bukti dan keluarga korban harus bersumpah terhadap

siapa saja yang dikehendakinya dari keduanya yang menunrt

dugaan kuat telah membunuh orang yang memberi waris

kepadanya. Karena, telah terbukti bahwa salah sahr dari

ifulah yang telah membunuh sang kortan, sehingga kasusnya

seperti halnya jika korban ifu ditemukan ter.r,ras di antara keduanya.

Apabila dua orang bersaksi, bahwa seorang laki{aki telah

membunuh salah safu dari dua laki-laki, maka bukti tersebut tidak

berlaku, karena bukti tersebut adalah bukti yang menimbulkan

dugaan kuat, bahwa klaim orcmg lrang menuduh ifu benar,

sementara dalam kasus ini tidak diketahui trnfuk siapa kesaksian

tersebut diberikan salah sahr dari dua wali (keluarga korban).
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Apabila unli kedua korban ini adalah safu orang dan dlSat

keduanya sarna, maka menurut pendapat madzhab, dia harus

bersaksi terhadap orcmg yang diberi kesaksian, karena masing-

masing dari itu berhak mendapatkan sesuafu Snng
didapat pihak lainnya.

Masalah' Apabila seorcmg laki-laki dibunuh di suatu

tempat yang ada buktinya dan dia memiliki dua anak laki{aki yang

salah satu dari keduanya ihr menuduh seseorcmg telah

membunuhnya tetapi saudara lainnya mendustakan hal ifu dengan

mengatakan, "Dia tidak dibunuh oleh orang ini," maka buktinya
dianggap gugur untuk oftmg png mendr.rstakan. Sedangkan unhrk
orang yang menuduh ada dua pendapat A$rSpfi'i:

Pendapat Pertama: Buktiqn gugur r.rntulmla, kmena bukfi
itu merupakan sesuafu yang menimbulkan dugaan larat, sementara

pendustaan salah sahr saudara terhadap saudara lainryra Udak

menunjukkan benam3n orang yang menuduh dari sisi dugaan kuat.

Dengan demikian, maka keduan5n dianggap an dan
gugur, sehingga pernbunuhan tersebut dianggap tidak memitki
bukfi. Bendasa*an hal ini, maka ormg 1ang difuduh ifu hartrs

bersumpah.

Pendapat Kedua: Bukfi tercebut tidak gugrx. Pendapat ini
dipilih oleh Al Muzani, karena bukfi dan srmpah dalam qaamah
ifu seperti saksi dan sumpah dalam semua fuduhan dalam kasus

harta. Kemudian telah ditetapkan, bahwa salah safu

dari dua saudara ifu menuduh seseoreng Snng mengambil harta
aphnp dengan menuniukkan salsi, tetapl saudara lain

mendustakan pe6uatan ifu, maka zumpah tersebut tidak gugur

unhrk orang lnng menuduh. Jadi, dia hanrs bersumpah
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bersamargn. Bq$tu pula dalam kasus ini. Berdasarkan hal ini,

maka orang !,ang menuduh ifu harus bersumpah dan dia berhak

mendapatkan s€paruh ditlat dariorang yang dituduh.

C-abang: Al Muzani mengutip pendapat yang

mengabkan, bahwa apabila salah safu dari kedua saudara

mendustakan lnng lainnya, maka oftmg yang mendustakan

tersebut harus adil dan harus mengatakan, bahwa orang yang

dituduh ifu b€rada di negeri lain saat terjadinln an dan

dia fidak mungkin sampai di negeri tersebut pada saat ifu.

Mentruhqp ada dua pendapat AqrSyafi'i dalam masalah ini- Akan

tetapi ularna madzhab kami berselisih pendapat dalam masalah ini.

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa itu q,rarat dalam dua pendapat tersebut,

sebagaimara 1rang dilutip oleh Al Muzani, karena pembatalan

bukfi ifu hanrs dengan sesuafu yang benar se@ra zhahir, sehingga

bukti itu tdak batal dengan ucapan orang fasik. Sedangkan

menurut malpritas ulama madzhab kami, bukti itu bukanlah syarat,

sebagaimarn fnng dikatakan dalam Al hlan.Yang dimaksud

hanflah penggambaran hal ifu, akan tetapi terkadang bukti itu

digambarkan dengan selain ifu.

Aqrq/afi'i {$ mengatakan dalam Al Umm, "Orang adil dan

oftrng fasik ifu satna, karena dalam kasus tersebut Spng teriadi

adalah pengingkaran b€rloitan dengan dirinya."

C.abang: Apabila salah satu dari dua puba mengatakan

'Dia dihrnuh oleh orang ini sendirian," setrnerltara anak kedua

mengatakan, 'Dia dibunuh oleh orang ini dan orang lain," maka

Al Majmu'SyoaltAl Muhadzdzab ll ,r,



ini merupakan pendustaan terhadap anak pertama dalam separuh

ditnt Apabila kami katakan, bahun tdak
mempengaruhi bukfi, maka orang ynng menuduh ifu mengatakan,

bahwa kortan ifu dibunuh oleh safu orarg hanrs bersumpah

terhadapnya dan dia berhak mendapat sepamh dryt kemudian

anak yang lain itu hanrs berstrmpah terhadapnyra dan dia berhak
mendapatkan seperempat digat Apabila kami katakan, bahwa

pendustaan ifu fidak mempenganrhi buld, maka masing-masing

dari mereka ifu harus bersumpah terhadapnSra dan dia berhak

mendapatkan seperempat diyat

Cabang: Apabila salah sahr dari dtra anak lah-laki
mengatakan, "Taid, telah membunuh alptrlnr bsama seorang laki-

laki yang fidak aku kenal," sem€trltara anak kedtra mengatakan,
"Ayahku dibunuh oleh Amr dan hktslaki lain 1nng fidak aku

kenal," maka masing-masing dari tidak mendustakan

5ang lainnya, karena bisa jadi orang 37ang dfiaim tidak dikenal ifu
menrpakan ofturg yang disebut namanlp oleh anak yang lain,

dengan demikian maka masingmasing dari kduanya ifu hanrs

bersumpah terhadap orcrng yang dis€ht narnanya sebarqpk lima
puluh kali dan dia berhak mendapat seperenrpat diyat

Apabila masing-masing dari keduanya mengatakan setelah

ifu, "Orang yang tidak aku kenal adalah 3Bng disebut namanya

oleh anak 5nng lain," maka masing-masing dari kedmnSp harus

bersumpah terhadap oftrng 5rang disebut namanln sebarypk lima
puluh kali dan dia berhak mendapat seperempat diyt Sedangkan
jika masingmasing dari keduanp mengatakan setelah ihr, "Orang

yang tdak aku kenal adalah lang disebut namanla oleh

saudaraku," maka dia hanrs bersumpah terhadapnSa dan dia bisa
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mengambil seperempat dipt darinya. lalu apakah dia harus

bersumpah terhadapnya lima puluh kali atau separuh dari lima

puluh? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i

yang telah disebutkan sebelumnya.

Cabang: Apabila salah satu dari keduanya mengatakan,

"Orang lain yang fidak aku kenal adalah Khalid," sementara yang

lainnya mengatakan, "Jushl yang tidak aku kenal adalah Bakar,"

maka masing-masing dari keduanya ifu telah mendustakan

saudaranSa. Apabila kami katakan, bahwa pendustaan tersebut

tidak berpengaruh, maka masing-masing dari keduanya harus

bersumpah terhadap orang yang disebut namanln dan dia berhak

mennnhrt seperempat di5ntdat'nya. Sedangkan jika kami katakan,

bahwa pendustaan ifu tdak mempengaruhi bukfi, maka masing-

masing dari keduanSn ifu harus bersumpah.

Cabang: Pendapat para ulama dalam masalah ini- Telah

kami katakan, bahwa madzhab kami adalah, bahwa apabila dua

saudara laki-laki berselisih pendapat dimana salah sahrnya

mengatakan, "Ayahku dibunuh oleh Zaid dan orang lain yang tidak

aku kenal," sementara yang lainnp mengatakan "Dia dibunuh

oleh Amr dan orang lain yang tdak aku kenal," maka qasamah

berlaku dalam masalah ini. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu

Bakar dan Al Qadhi dari kalangan ulama Hanabilah.

Sedangkan menuntt zhahir pendapat Al Khiraqi, qasanah

tidak berlaku dalam kasus ini, karena itu hanya berlaku unfuk satu

orang. Disamping itu, hrduhan keduan5n ifu tdak satna terhadap

sahr orang dan keduanya tidak mungkin bersumpah atas sesuafu
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yang tidak disepakati keduanya dalam fuduhan, sementara yang

shahih adalah yang disepakati dengan sumpah seluruhnla. Maka

bagaimana bisa berlaku dalam cabang dengan sumpah sebagian

orang?

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa dalam kasus ini
tidak ada pendustaan, sebab bisa jadi orcmg yang tidak dikenal
oleh masing-masing dari keduanya ifu merupakan orang yang

dikenal oleh saudaranya. Dengan demikian, maka masing-masing

dari keduanya ifu harus bersumpah terhadap orcrng 5nng disebut

namanya dan dia berhak mendapatkan seperempat diqt
Apabila masing-masing dari kduanya mengulangi lagl dan

mengatakan, "Aku kenal orang yang tidak dikenal olehnya yaitu

yang ditenhrkan oleh saudaraku," maka dia juga hartrs berstrmpah

terhadap omng yang disumpah oleh saudaranya dan dia bisa

mengambil seperempat diSnt darinya, lalu bersumpah seban5ak

dua puluh lima kali, karena dia meneruskan sumpah saudaranSn,

sehingga Udak r*ajib bersumpah lebih dari dm puluh lima kali,

sebagaimana jil<a dia mengenalnya seiak awal. Sementara menurut

imam Ahmad ada dua pendapat lrang sama dengan pendapat Aslr
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Pendapat hdi.

Pendapat Kedua: Orang pertama tidak bersrmpah lebih

dari dua puluh lima kali, karena dia hanSn bersumpah sesuai

haknya dan yang menjadi haknya ifu adalah sepanrhnya, sehingga

dia hanyn bersumpah separuh dari keseluruhan sumpah yang ada,

ini seperti halnya jika saudaranya bersumpah bersamanya.

Apabila masing-masing dari keduanp itu mengatakan,
"Orang ynng Udak aku kenal bukanlah orang Srang disebut oleh
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saudaraku," maka ifu batal, karena pendustaan itu

membuat buld menjadi ca@t, sehingga masing-masing dari

keduanp itu hanrs mengembalikan d$ntyangtelah diambilnya.

Apabila salah safunya mendustakan saudaranga, tetapi lnng
lainnya tidak mendustakannya, maka orang yang

mendustakan ittr batal, sementara orang yang tidak

mendnstakan itu tdak batal. Wallahu Atam.

Cabang: Apabila seorang laki-laki terbunuh dan walinya

&eluarganya) menuduh si fulan yang membunuhnya, dan ada bukti

atas tuduhan tersebut, lalu sang wali bersumpah terhadapnp lalu

dua orang yang adil bersaksi, bahwa orang yang disumpahi itu

fidak membunuh kortan, sementara pada saat terjadinya

pernbunuhan orerng tersebut sedang berada di suahr negeri,

dimana dia tidak mungkin sampai ke tempat kofran pada saat ihr,

maka sang u,ali wajib mengembalikan ditrat iika dia telah

mengambilnya, karena dgathanya boleh diambil dengan bukti dan

sumpah, sementara keterangan saksi itu membatalkan bukfi

tersebut, sehingga sumpahnga itu dianggap gugur. Sedangkan jika

dua saksi tersebut menlntakan, bahwa otang 5nng dihrduh itu

tidak membunuh kortan dan kesaksian tersebut bersifat mutlak,

maka hal tersebut sah, karena kesaksian lang menafikan itu fidak

sah.

Cabang: Apabila keduan5n mengatakan, "Korban tidak

dibunuh omng ini tetapi dibunuh si fulan," maka buktinya

dianggap batal dan diyatyangtelah diambil itu harus dikembalikan,

karena kesaksian tersebut mencalmp penetapan, sementara wali
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udak bisa memufuskan hukum atas omng yang diberi kesaksian
untuk kedua kalinya, karena dia tidak menuduh apapun terhadap
nlra.

Cabang: Apabila seorang laki-lah mengatakan .Orang ini
tidak membunuh korban," tetapi keluarga korban mendustakan-
nya, maka dia (keluarga korban) tidak uajib mengembalikan ditat
yang telah diambilnya dan bukti yang ada itu tdak batal, sebab
bukti itu menjadi batal dengan ucapan seseorang

Apabila keluarga kortan membenarkanngra, maka dia unjib
mengembalikan dilpt kepada ormg pertama. I-alu apalrah
keluarga korban ifu vrajib menunfut ormg lrang mengaku? Dalam
hal ini ada dua AsySpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak bisa men,nfutr1n, karena
fuduhannp terhadap orang pertama, bahwa orang tersebut
membunuh sendirian dapat memprovokasi maqprakat.

Pendapat Kedua: Dia boleh menunfutrya, karena
fuduhann5n ifu han5n berdasarkan dugaan, sementara
orang kedua terhadap dirinya ihr bersifat meyakinkan, sehingga dia
boleh menunfut sesuafu yang asalnyra bersifat dugaan menjadi
sesuatu yang meyakinkan (bersifat pasti).

c-abang: Apabila seorang laki-laki teuras terbunuh di s,afu
desa atau saat berdesakdesalon (dalam kenrmunan orang), atau
saat berada dalam pertempuran dan lain sebagain5n, lalu walinSp
(keluarga korban) menuduh seoftmg laki-laki telah membunuhnla,
lalu orang 5ang difuduh mengatakan, "Aku tidak berada di desa
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tersebut atau dalam kemmunan tersebut atau dalam pertempuran

tersebut pada saat dia teu/as," maka sang wali fidak perlu

bersumpah terhadapnya sampai dia bisa menunjukkan bukti

terhadap orang yang dituduh, bahwa bukti tersebut ada saat terjadi

pembunuhan terhadap kortan.

Apabila dia telah menunjukkan bukti atau orang yang

dituduh mengakui, bahwa dia berada di tempat kejadian saat

terjadi pembunuhan tersebut tetapi dia mengatakan, "Aku tidak

membunuhnya," maka sang wali harus bersumpah terhadapnya.

Namun jika dia tidak dapat menunjukkan bukti dan tidak ada

pengakuan, maka yang berlaku adalah ucapan orang yang

dituduh, bahwa dia tidak berada di tempat kejadian perkara fn(P).
Apabila dia bersumpah maka tidak ada pembahasan lagi.

Sedangkan jika dia enggan bersumpah, maka oftIng yang

menuduh itu harus bersumpah, bahwa dia (orang yang dihrduh)

berada di tempat kejadian perkara, lalu dia melakukan qasamah

terhadapnya.

Cabang: Para ahli waris korban pembunuhan bisa

melakukan qasamah meskipun berada jauh dari tempat kortan,
karena mereka bisa mengetahuinya dengan pengakuan si

pembunuh atau dengan adanya bukti; karena Abdullah bin Sahl

teuras dibunuh di l(haibar dan saat itu Abdurrahman bin Sahl

sedang berada di Madinah dimana orang-orang melihat kejadian

tersebut, akan tetapi Nabi $ bersaMa kepada mereka "Apakah

l<alian mau bersunpah dan kalian berhak menunfut darah teman

kalian?' Ini menunjukan, bahwa hal tersebut dibolehkan.

Alasan lainnya adalah, bahwa sumpah itu terkadang

didasari sesuafu yang meyakinkan dan terkadang didasari dugaan
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kuat, bahwa sesuafu tersebut mq/akinlon. Misalnln seseorang

meminjamkan sesuafu kepada seseomng, tetapi orang ltang
dipinjami mengingkarinSn, sehingga orang 3nng meminjami itu
bersumpah, bahwa dia telah merrinjamkan sesuafu kepadanya,

sementara ada dugaan kuat, bahua tulisannlra (terrtang dokumen
utangpiutang) ada pada seseorang dan tidak dik€hhui kapan

terjadi; atau hal itu ditemukan dengan tulisan a3nhqa dan dia

tahu, bahwa ayahnya itu Udak menulis keonli miliknSn dan

kemudian tulisan tersebut dihapr.rs. Begitu puta iifa seseormg

menunjuk vrnkilnya untuk membelikan seonmg budak lah-laki
untuknya, lalu si unkil ifu datang dengan mernbaura hdak serc\ra

mengatakan, "Aku telah mernbelinSta," lalu datang orang lain yang

mengklaim, bahwa budak tersehrt milikqra dan si unkil telah

merampas darinlra, maka orang lnng menuniuk uakil hartrs

mengatakan, 'Budak ini milildnr" setraya bersumpah terhadapnla,
karena menurut dugaan kuat uakilnya ifu benar-

Cabang: Apabila ada seseorang menuduh seotang lelald

membunuh kortan secara sengaja dan diternukan hirti di tempat
kejadian perlora [mn, hh orang SEng dituduh tersctnrt ditanln,
"Jelaskanlah se@rir sengaia 37ang engfuu lah.lkan,'
tetapi dia menjelaskan pembunuhan secarir t€rsalah mumi, atau

sengaja tetapi tersalah, maka menunrt riuralpt Srang dihtip oleh Al
Mt zani dia tidak wajib melalarkan qaamah. Selnerrtara menunrt

riwaSnt yang dikutip oleh fu-Rabi', dia hanrs melah*an qasarrrah.

Ulama rrndzhab lorni berselisih dalarn rnasalah

ini. Di antara ulama ma&hab kami ada yang mengatakan, bahwa

dalam masalah ini ada dua pendapat AqrSlnfi'i:
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Pendapat Pertama: Dia tidak boleh melakukan gaanmh,

karena jika 5nng dituduh ifu adalah penrbr.rnuhan s@ara serrgaja,

maka dia telah mengakui bebasnp ,Ashabah, sementara iika yong

dijelaskan adalah pembunuhan se@ra tersalah, maka dia telah

mengakui bebasnya orang 1nng dituduh.

Pendapat Kedr.ra: Dia boleh melalokan qasannh sesuai

3nng dihfsirkannyE karena hrduhannln telah dipertarui. Apabila

pembunuhan ihr secara tersalah, atau sengaia tetapi tersalah dan

di!,aldni sebagai pernbunuhan secara sengaja, hal ini fidak

membablkan hrduhannya, karena hal tersehrt masih satnar.

Ada p"L ulama lnng mengatakan, bahura dia hanrs

melalnrkan qa mah, berdasarkan sahr pendapat 3nng dis€pakati

ulama, sebagaimana Spng telah kami uraikan. Apabila dikatakan,

bahura omng tersebut tidak perlu mdalsrkan qasnntl maka png
dimak$d adalah se$rai yang dituduhrya.

Cabang: Apabila seseomng menuduh seorang laki-lah

telah mernbunuh aSnhnln dan tedapat hrkfi di tempat keiadian

perkara, tetapi haldm tidak menarqBkan kepadanp tentang sifat

pernbunuhan tersebut dan mahh b€rsurnpah

sebelum itu, maka srrmpah tersehrt tdak sah, karena strmpah

sebelum wakfun3n itu fidak berlalu, ifu s€perti hahrya jika orang

1Bns dituduh ifu bersumpah sebelum orang Sang menuduh ihr

mernintanlra bersurnpah.

l{asalah: Apabila seorang mtrslim menuduh orang lofu
telah mernbunuh kehrarganp yang muslim, tetapi orang lofir
tersebut mengingkarinl4 dan tersebut teriadi di
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suafu tempat dan ada buktinp, maka muslim tersebut hams
melakukan qaamah. Yang menjadi dalilnya akan pendapat ini
adalah kisah orcrng Nashrani.

Sedangkan jika ada orang l<afu dzimmi menuduh orang
Islam membunuh walinya, tetapi orang Islam tersebut
mengingkarinya, dan an tersebut terjadi di suafu tempat
serta ada buktinSn, maka dia bisa melakukan qasamah, karena
pembunuhan ifu hukumnya berlaku dengan adanya saksi dan
bukfi, sementara qaamah tidak berlaku, karena seandain5a dia
menunjukkan bukfi padanya, maka fuduhannla tersebut akan
berlaku, sehingga qasanal>nya ifu harus ditetapkan, sebagaimana
yang telah kami katakan. Pendapat ini dinyatakan oleh Yahya bin
Sa'id, Rabi'ah, Abu Az-Zinad, Malik, Ahmad bin Hanbal dan lain-
Iainnya.

Berkaitan dengan omng yang mengatakan, 'Dia Udak
dibunuh orang ini, tetapi akulah yang membunuhnla" tetapi wali
korban mendustakannla; Ibnu Qudamah berkata, bahwa fuduhan
dan itu tdak batal, dan dia Udak wajib
mengembalikan ditnt yang telah diambilnya, karena itu
berdasarkan safu pendapat yang disepakati ulama. Dan orang

lnng mengaku juga tidak r,rnjib melakukan apa-apa, karena dia
memberi pengakuan terhadap orang lang mendustakannln.,,
Apabila sang unli membenarkanngra atau menunfut hal 1la,S
ma,rajibkan hukuman mati, maka dia wajib mengembalikan
sesuahr yang telah diambilnya dan ttrduhan terhadap orcmg
pertama ihr menjadi batal, karena yrang berlaku adalah pengakuan

dengan batalnya tuduhan. Lalu apakah dia bisa menuntut kepada
orang yang mengaku? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Dia bisa menunhrttya, karena dia telah

mengakui hak, sehingga dia bisa mentrnhrtnya, seperti halryn hak-

hak 3nng lain.

Pendapat Kedua: Dia Udak bisa menuntuttya, karena

hrduhannp itu terhadap orang pertama, bahua oftIng tersebut

mernbunuh sendirian, dimana ifu menrpakan pernbebasan

terhadap yang lairunya, sehingga dia fidak bisa menunfut orcmg

yang dibebaskan. Sedangkan pendapat yang diqntakan oleh

Ahmad adalah, bahwa hukuman qislnsh itu gugr dari keduanla

dan dia bisa menunhrt ditlat kepada orang kedm. Karena dia

mengatakan berkaibn dengan laki-lah 3nng dib€ri keterangan oleh

dua saksi, bahwa laki-laki tersebut telah mernbunuh, kemudian

laki-lah tersebut ditangkap r.rnfuk dihukum mati, lalu seorang laki-

laki datang dan mengatakan 'Orang ini fidak me,rrrbunuhnya,

tetapi akulah lnng membunuhn3a," rnaka dalam kasus ini

hukuman qishash ihr gugur dari keduargra semenbra digatrrya

kortan ihr ditanggung orang kedua. Yang menjadi dalil atas hal

tersebut adalah riwa5rat yang merryebud<an, bahwa seorang laki-

laki menyanbelih seorang laki-laki di tempat renrrtuhan, lalu dia

meninggalkanryra dan melarikan diri. Pada saat ifu seorang

penjagal telah menyembelih seekor kambing dan dia hendak

menyernbelih kambing lain, lalu kambing ters€but la,ri ke tempat

renrrfuhan tersebnrt, lalu penjagal tersebut mengikutirya hingga

b€rdiri di hadapan kortan yang tams tersebut dengan tangan

memegang pisu yang berlumuran darah. Lah dia langsmg

ditangkap dalam kondisi demikian dan kernudian dibawa kepada

Umar g, lalu Umar menyrnrh agar oftmg tersebut dieksel$si

mati. Kemudian si pembunuh berguman dalam hatinln, "Celaka

aku ! Aku yang membunuh tetapi orang lain 5n rS dihukum mati

karena aku." Maka dia pun berdiri lalu berkata, 'Alarlah yrang
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membunuhnya dan bukan dia," Umar pun berkata, "Kalau dia
telah membunuh orang lain, maka dia telah menghidupkan safu
jiwa dan mencegah hukuman qishashdarinSra."

Alasan lainnya adalah, bahwa tuduhan terhadap orang
pertama ifu merupakan ryubhat dalam pencegahan qishash dari
orang kdua. Kemudian dia uajib d&at karena dia
mengakui pembunuhan tersebut. Pendapat ini lebih sah dan lebih
tepat karena dalildalil menunjukkan demikian.

Cabang: Pendapat para ulama dalam cabang permasalah-
an sebelumnla. Telah kami katalon, bahura apabila pam wali
menuduh seseorang mernbtrnuh orcrng lain dan dit€mukan bukfi
dalam kasus tersebu! maka di$/ariatkan agar mereka bersumpah
lebih dahulu lima puluh kali terhadap oftmg lrang
difuduh, bahun dia telah membtrnuhngra, dan setelah ifu hak
mereka terhadapnya b€rlaku. Apabila mereka tidak mau ber-
sumpah, maka orang yang difuduh hanrs diminta bersumpah lima
puluh kali dan dia menjadi bebas. Pendapat ini dinyatakan oleh
Yahp lbnu Sa'id Al Qaththan, Rabi'ah Ar-Ra'yi dan muridnya
Malik, serta Ahmad.

Sementara menurut Al Hasan AI Bashri, orang-orang yang
dituduh harus diminta bersumpah lebih dahulu sebangrak lima
puluh kali dan mereka menjadi bebas. Apabila mereka menolak,
maka lima puluh oftrng gnng menuduh ifu tnrus bersumpah,
bahwa hak mereka ada pada oftmg-orcmg yang dituduh tersebut,
kemudian setelah ih.r mereka diberi ditnt Hal ini berdasarkan

sabda Nabi g, * ,*gt * ii"l, "r;Sit "e*an tebpi sunpah itu
atas orang gng dituduh." (FIR. Aqrsyafi'i dalam Musnadnyal.
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Abu Daud juga merituaSatkan dengan sanadnya dad

Sulaiman bin Yasar dari beberapa ormg Anshar, bahun Nabi #
bersaMa kepada oftmg'orang Yahudi lebih dulu, "Lima puluh lah!
laki dafi lalian harus bercumpah," tetapi mereka menolak l-alu

orang-orang Anshar mengatakan, "Mereka b€rhak mendapatkar

n5ta." Kemudian mereka mengatakan, "Wahai Rasululhh, apakah

kita akan bersumpah atas sesuatu 5ang gaib?' Maka Rasuhrllah I
memufuskan, bahwa sumpah tersebut diucapkan oranlforang

Yahudi karena kortan ditemukan di tengah-tengah mereka.

Disamping itu, itu adalah sumpah dalam hrduhan sehingga

wajib diucapkan orang 3nng dituduh lebih dahulu, seperti halnya

5nng berlaku dalam fuduharrfuduhan lainnya.

Telah disebutkan sebelumnSn tentang pendapat Aqrqp bi,

An-Nakha'i, Ats-Tsauri dan ulama fihh rasionalis, bahrara lima

puluh orang penduduk di sekitar tempat kqadian perkara di$uh
bersumpah dengan Nama Allah, bahtra mereka tdak
membunuhnln dan tdak mengetahui hlu mereka

diwajibkan membagnr ditnt Hal ini berdasa*an keputsan
Umar r5g. Mereka mengatakan, "Seiauh 1nng lorni k€tah4 udak

ada seorang sahabat pun !/ang mengingkarinlra sehfotgga hal ini

menjadi ijfiD'."

Aqrsyirazi a berkata: Pasal, Apabila sntu
fuduhan berkaitan dengan findak pidana terhadap
anggota ttftuh (seperti tangan, lralri dsb), semerrtar:a

fidak ada salsi atas hrduhan tersebut, malo lrang
berlaku adalah ucapan oriang yang dihduh dengan
zumpahn5;a, karena buld dipuhrskan untuk iiula
berkaitan dengan kehormatan jiura sehinsgp untuk
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kasus anggota badan fidak berlaku, seperti hahsn
kafanh- [-alu apakah sumpahnSn ifu harus diperberat?
Dalam hal ini ada dua pendapat AslrS3Tafi'i:

Pendapat Pertama: Sumpah itu tidak diperberat,
karena buktingn ifu gugur, sehingga pemberatan
sumpah dengan jumlah juga gugur.

Pendapat Kedua: Sumpah itu bisa diperberat,
karena qishash ifu wajib diterapkan padanf dan juga
diyat mughallazhah, sehingga wajib memperberat
sumpahnyra-

Apabila kami katakan, bahwa sumpah itu tidak
diperberat, maka orang yang difuduh. ifu harus
bersumpah satu kali. Sedangkan jit<a Isnhi katakan,
bahwa sumpah itu harus diperberat; apabila kasusnya
itu berkaitan dengan findak pidana yang di5ntaya harus
penuh seperti dua tangan, maka sumpahnyn itu
diperberat dengan mengucapkannyra seban5nk lima
puluh kali. Sedanglon jil<a kasus4Ta tidak ada diwt
penuh seperti safu tangan, maka berkaitan dengan
pemberatan sumpahnlra ifu ada dua pendapat As1r
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sumpahngra ifu diperberat
dengan lima puluh sumpah, karena pemberatan
tersebut berkaitan dengan kehormatan darah dan hal
tersebut ada pada safu tangan.

Pendapat Kedua: Sumpahngra ifu diperberat
dengan bagiannln dari ditlaf; karena diSnttya dibawah
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di5pt jiwa, sehingga fidak diperberat, sebagaimana yang

berlalru dalam di5nt jlruta-

Penielasan:

Apabila suafu tuduhan berkaitan dengan findak pidana

selain jiua (pembunuhan), maka sumpahnga itu fidak diucapkan

lebih dahulu oleh pihak png menuduh; baik ada bukti maupun

tidak ada bukti; karena srmpah itu hanp diucapkan lebih dahulu

oleh pihak penuduh kefika ada buktinya dalam kasus pembunuhan

karena kehormatan jiwa, sementara dalam kasus pidana selain

penrbr.rnuhan tidak diternukan hal dernikian.

Apabila orcrrg Snng menuduh tidak memiliki bukfi, maka

yang berlaku adalah ucapan onmg !,ang dituduh dengan

zumpahnya, hal ini berdasarkan sabda Nabi $,

'ry 
L"l1 ,;"'l ;al*n,l:*Lf ;6

,-f!A e ,*trl ,#t 
@tif:,1

LI,,;

,t1: / 6r
o7,.de

"Jih aft semta, mansia dibqi kebebsn dengan

dakuaan masing:masing niwla ada eia mantsia WU
mqdat<wa danh (bahwa mqeka mqnbunuh) dan

hath Wa mqd<a (bhon itu adalah hamnSra), akan teapi
sumph ln us diucapkan oleh onng tnng didakwa (oruU tnng
dituduil."

t_
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[-alu apakah sumpah bisa diperterat berdasarkan dua

pendapat Asgrsllafi'i berkaitan dengan trduhan dalam pem-

bunuhan apabila tidak ada bukfi? Apabila lorni katakan, bahwa

dalam kasus tersebut s,rmpah itu tdak diperterat, maka dalam

kasus ini lebih utama (untuk tidak diperberat). Sedangkan jika kami

katakan, bahwa sumpah itu bisa diperterat, maka dalam hal ini
ada dua pendapat AsySSnfi'i:

Pendapat Pertama: Sumpahnp ifu fidak diperberat, ini

berdasarkan sabda Nabi $, * ,*ilt Ab ';;1t 'r5i5 "e*a,

tebpi sumph ifu harus diucapl<an oftng tnng difirduh."

Sementara kata "Sumpah," ifu berlaku unfuk zumpah safu kali.

Disamping ihr, pemberatan srmpah ifu bertujuan unfuk

menghormati jiun (npula), sehingga ifu berkaitan dengan sesuatu

selain jiwa seperti pernberatan d$rat Apabila lorni katakan, bahura

sumpahnya itu tdak diperberat; jika orang 17ang ditduh ihr han5p

sahr orang, maka dia orlnrp bersumpah safu kali. Sedanglon jika

jumlahnp ifu adalah beberapa orerng, maka masing masing hartrs

bersumpah satu kali. Namun jika kami katakan, bahua
harus diperberat; iika ditrat trnhrk findak menrpakan

disptyans sempurna atau lebih banyak, maka orang yang dihduh
itu harus bersumpah lima puluh kali. Sedangkan jilra, di5atnya int
kurang dari dijatjiwa, maka dalam hal ini ada dua perrdapat A$r
Spfi'i:

Pendapat Pertama: Sumpah hanrs diucapkan lima puluh

kali, karern pemberatan hitungan jumlah zumpah ifu rrntuk

menghormati jiua; dan hal ini berlaku baik untuk diSntyarg sedikit

atau banpk.
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Pendapat Kedua: Digtrtya dibagi unhrk lima puluh orang.

Dengan demikian maka sumpahnSn sesuai tuduhan

untuk dlptjiwa.

Cabang: Apabila jumlah sumpahnr pecahan (sepotong

sumpah), maka harus dilengkapi (menjadi satu sumpah), karena

di5ntnya di bawah diSatiiwa. Dengan dernikian, maka tidak wajib

bersumpah, sebagaimana sumpah yang diucapkan pda dl5ntiiwa.

Berdasarkan hal ini, apabila orang yang difuduh itu adalah satu

orcmg, maka dia bisa bersumpah sesuai iumlah yang diperterat;

baik dengan lima puluh sumpah menuntt salah sattr dari dua

pendapat, atau diSatnya menggugurkan lima puluh sumpah

tersebut.

Cabang: Apabila yang dituduh bebempa orang, apakah

masing-masing dari mereka harus bersumpah sebagaimana jika

yang dituduh hanf satu orang, ataukah sumpah yang ditetapkan

unfuk safu orang ifu harus dibagi sesuai iumlah kepala mereka, lalu

yang berupa pecahan dilengkapi? Dalam hal ini ada dua perrdapat

yang telah diumikan sebelumnya. Berdasarkan hal ini, maka dapat

disimpulkan, bahwa sekelompok orang itu difuduh memotong

tangan seseorang, lantas berapaloh sumpah Snng diucapkan oleh

masing-masing dari mereka? Dalam hal ini ada lima pendapat:

Pendapat Pertama: Masingmasing dari mereka bersumpah

50 kali.

Pendapat Kedua: Masingmasing dari mereka bersumpah

25lGIi.
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Pendapat Ketiga: Lima puluh sumpah dibagi unfuk mereka
sesuai jumlah mereka lalu pecahannya dilengkapi.

Pendapat Keempat: Dua puluh lima sumpah dibagi unfuk
mereka sesuai iumlah kepala mereka dan pecahannla dilengkapi.

Pendapat Kelima: Masing-masing dari mereka bersumpah
satu kali.

Apabila orang 3nng dituduh hanya safu orang dan dia
menarik sumpahn3p, apabila ofturg Snng menuduh hanya safu

orang maka dia harus bersumpah sebagaimana sumpah yang

dibaca oleh orang yang dituduh. Apabila iurnlatrrf beberapa
orang, maka apakah masing-masing dari mereka harus bersumpah

sebagaimana sumpah yang diucapkan oremg 1nng difuduh,
ataukah sumpah lnng seharusnya diucapkan orang 1rang difuduh
dibagi unhrk omng-oremg yang menuduh sesuai jumlah warisan
mereka, Ialu pecahannln dilengkapi? Dalam hal ini ada dua
pendapat Aslrslpfi'i 5ang telah diuraikan sebelumnya.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, bahwa hal ini berlaku untuk
tuduhan dalam findak pidana yang mumi disengaja. Sedangkan

unfuk ttrduhan dalam Undak pidana yang tersalah secara mumi,
atau sengaja tetapi tersalah, maka sumpahnla hanya safu kali atas

orang yang difuduh dan atas orang yang menuduh kefika sumpah

tersebut ditarik oleh orang yang dituduh, dan dalam hal ini hanya

ada safu pendapat png disepakafi ulama. AlasannSn adalah,

karena fuduhan tersebut berkaitan dengan harta benda. Sementara

dua Syaikh yaihr Abu Hamid dan Abu Ishaq, keduan5ra Udak

menjelaskan pertedaan antara sengaja dan tersalah. Wallahu

A'lam.
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A$rSyirazi *g berkata: Pasal' Apabila tuduhannya

itu berkaitan dengan pembunuhan budak laki{aki dan
ada buktinya, maka dalam hal ini ada dua riwalnt
pendapat ulama fihh AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Buktinya itu didasarkan pada

ketenfuan, bahwa apakah Aqilah yang menanggung
nilainS;a karena tindak pidana tersebut? Apabila kami
katakan, bahwa Aqilah yang menanggungnya, maka
qaamalrnya itu berlaku untuk majikan. Sedangkan jika
kami katakan, bahwa Aqilah itu tidak menanggungnya,
malra qaamalrnya tdak berlaku.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu Al
Abbas, bahwa sang majikan ifu hanrs melakukan
qasamah, dan dalam hal ini hanrc ada safu pendapat

!/ang disepakati ulama. Alasannya adalah, karena
qaamah ihr bertujuan untuk menghormati jitua (n57awa),

sehingga hukumnp sama antara orang merdeka dan
budak, seperti haltryn kafanh.

Apabila kami katakan, bahwa maiilan hams
melakulran qaamah, maka budak mukabb ifu harus
melakukannya jika dia dituduh membunuh majikannya.
Sedangkan jika dia tdak melakukan qaermh sampai
dia tdak mampu membayar cicilan utangnSn, maka
majikannSla ifu hanrs melakukan qaamah-

Apabila seorang budak lald-lah dibunuh dan ada

buktiryn, sementara majikannya ifu bertmsiat agar nilai
budak tersebut diberikan kepada ummul vala&nya darr
dia tidak melakukan qaamah sampai wafat dan ahli
warisnya juga fidak melakukan qaamah, maka apakah
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unn ul rnlad harus melakukan qaamali! Dalam har ini
ada dua pendapat AsgrSSTafi'i:

Pendapat Pertama: Dia hanrs melakulon
qaamah.

Pendapat Kedua: Dia tdak perlu melakukan
qaamah, sebagaimana lnng telah lmmi lotakan
berkaitan dengan orang-orang lnng berpiutang kepada
si mayit jika dia memiliki utang dan ada saksinyra,
dimana ahli warisnya fidak melakukan srmpah, yaifu
bahwa oriang€rang yang tierpiutang ifu harus
melakukan qaannah mentrnrt salah safu dari dua
pendapat, sementara menurut pendapat lain mereka
tidak perlu melakukan qaamah- Masalah ini terah kami
jelaskan dalam pembahasan tentang kebanglrnrtan.

Penjelasan:

Apabila ada seorang budak laki-laki png tanns tertunuh
dan ada buktinln, maka menumt pendapat As!rs!,afi'i, majikannyra
harus melakukan qasamah. ularna madzhab lorni berselisih
pendapat dalam masalah ini.

Di antara ulama madzhab kami ada lrang mengatakan,
bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat Asy$nfi'i
berdasarkan dua pendapah,rya tentang Aqilah apakah dia
menanggung di5ntrry& Apabila kami katakan, bahwa dia
menanggung di5at-nya, maka sang majikan harus melakukan
qaamah. Sedangkan jika kami katakan, bahwa dia tdak
menanggungnva, maka dia tidak perlu melakukan qasamah dan
png berlaku adalah ucapan orang yang difuduh.
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Ada pula ulama madzhab kami lainnya yang mengatakan,

bahwa dia harus melalnrkan qaamah dan dalam hal ini hanya ada

sahr pendapat lrang disepakati ulama sebagaimana yang

dinyatakan oleh AqrSyafi'i. Alasannya adalah, karena qasamahitt

hanya berlaku ketika ada bukt, hal ini dilalcukan untuk

menghormati stafus nyawa, dan hal ini ada dalam kasus

pembunuhan budak. Apabila kami mengatakan berdasarkan hal

ini, kemudian ada kasus dimana budak milik si mukakb ifu tev,ras

terbunuh dan ada buktinya, maka budak mukatab itu harus

melakukan qaannah, karena akad mukafaD untuk budaknya itu

seperti orang merdeka unfuk budaknya.

Apabila dia tidak melakukan qaamah sampai dia tidak

mampu, maka sang majikan ifu bisa melakukan qasamah. Apabila

seseorcmg memberi izin kepada budaknya unfuk berdagang, lalu

budak tersebut membeli seorang budak laki-laki dan budak tersebut

tenrns dan ada buktinya, sementara kami mengatakan, bahwa sang

majikan ifu hanrs melalnrkan qasamahuntuk budaknya, maka yang

melakukan qaamah adalah majikannya dan bukan orang yang

diberi izin, karena pemilik sesungguhnya adalah sang majikan.

Cabang: Apabila seorang laki-laki meurasiatkan budak

laki-laki kepada ummul umladnya, lalu budak tersebut ter,rrras

terbunuh dan ada buktinya, maka sang majikan harus melakukan

qanmah terhadapnSn. Apabila dia telah melakukan qasamah,

maka nilainya adalah yang diwasiatkan.

Apabila sang majikan itu wafat sebelum melakukan

qasanah, maka ahli warisnya ifu dapat melakukan qasamah,

karena mereka{ah }rang menggantikan posisinya dalam

menetapkan hak. Jika mereka telah bersumpah, maka nilainya
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untuk ummul vwlad jika dia dikeluarkan dari bagian sepertiga.
Sedangkan jika mereka tidak mau berstrmpah, lantas apakah
unmul walad dapat melakukan qasamali? Dalam hal ini ada dua
pendapat AqrSyafi'i yang berdasarkan pada dua pendapat Asy
Syafi'i tentang seorang laki-laki yang uafat dengan meninggalkan
utang dan ada saksinya, dimana dia juga meninggalkan piutang
tetapi saksinya tdak mau bersumpah bersama atrli waris, maka
apakah orcmg-orang lnng berutang ifu hanrs ? Dalam
hal ini ada dua pendapat.

Apabila kami katakan, bahua dia harus melakukan
qasamah lalu dia melakukannla, maka dia berhak mendapatkan
nilai budak tersebut. Sedangkan jika dia tidak melakukan

maka dia bisa menunhrt orang yang difuduh agar bersumpah.
Sementara jika kami katakan, bahwa dia fidak perlu melalnrkan
qasarnah, maka menurut Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib, dia tidak
boleh menuntut orang Snng difuduh untuk bersumpah.

Apabila sang majikan menyerahkan budak laki-lah
kepadanya untuk melayaninya tetapi dia tidak memilikinya, lalu
budak tersebut ta,r,ras te6unuh dan ada buktinya, maka dia tidak
bisa melakukan karena pada hakikatrya yang melakukan
qasamah adalah sang majikan. Sedangkan jika dia memilikinya;
jika kami katakan, bahwa budak lelaki itu menjadi milik pemiliknya,

maka hukum yang berlaku adalah seperti halnya jika dia tidak
memiliki budak lelaki itu. Sementara jika kami katakan, bahwa dia
memiliki budak lelaki itu, maka dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-S5nfi'i yang diriwayatkan oleh hnu Ash-Shabbagh

dalam AsySyamil
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Pendapat Pertama: Dia bisa melakukan qaamah, karena

dia memiliki budak lelaki itu, sehingga budak tersebut seperti

budak-nya yang berstatus mukabb.

Pendapat Kedua: dia tidak perlu melakukan qasamah.

Dalam hal ini S]raikh Abu Hamid tidak menyebut pendapat lain.

Alasannya adalah, karena kepemilikan terhadap budak laki{aki itu

tidak tetap, sehingga sang majikan boleh menariknya kapan saja

dia mau. Dia tidak boleh menggunakannya tanpa seizin majikan,

berbeda dengan budak mlil< mukabb. Apabila sang majikan itu

telah melakukan qasanah, maka nilai budak itu menjadi miliknya.

Cabang: Pendapat para ulama dalam masalah ini.

Ma&hab kami adalah, bahwa apabila orang yang terbunuh itu

merupakan omng kafir atau budak laki-laki, sementara

pembunuhnSn menrpakan orang yang r,vajib dihulmm qishash darr

stafusnya sarna dengannya, maka dalam kasus ini harus dilakukan

qasarnah. Pendapat ini juga dinyatakan oleh ulama fikih rasionalis,

Ahmad bin Hanbal dan para pengikukrya. Sementara menurut Az-

Zuhri, Ats-Tsauri, Malik dan Al Auza'i, tidak ada qaamah dalam

kasus budak, karena budak ih.r merupakan harta, sehingga tidak

wajib melakukan qaamah berkaitan dengannln, ini seperti yang

berlaku dalam losus pembunuhan binatang.

Sedangkan menurut kami, hal itu malajibkan qishash,

sehingga ifu pun mewajibkan qaannah, seperti halnya

pembunuhan orang merdeka. Hal ini berbeda dengan binatang

temak, karena tidak ada qishash di dalamnSa. Kemudian dalam

kasus budak, Snng melakukan qasamah adalah majikannya, karena

dialah yang berhak terhadap darahnya. Sementara mengenai

unmul walad, mudabbar, mukabbdan orang yang stafus merdeka
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digantungkan dengan sifat tertenfu, maka mereka seperti hukum
budak, karena status budak ifu tetap berlaku pada mereka.

Apabila pembunuhnlra ifu termasuk orang yang tidak wajib
dihukum qishash seperti orang Islam Srang membunuh orang kalir
dan orang merdeka yang membunuh budak, maka tidak ada
qasamah dalam kasus ini menurut zhahir pendapat Al Khiraqi Al
Hanbali. Pendapat ini juga din5ntakan oleh Malik. AlasannSp

adalah, karena qasamah ifu han3n berlaku dalam hal ]lang
mannjibkan qishash. Pendapat ini iuga diqntakan oleh hnu
Qudamah, karena diqpriatkannp qaannah dalam kasus yang

mamjibkan qishash itu tdak mesti menyebabkan dia disyariatkan
ketika tidak mamjibkan gishash.

Kami juga berpendapat, bahwa dalam dua kasus itu berlaku
qasamah. Perrdapat ini juga diqTatakan oleh Al Qadhi dari
golongan ulama Hanabilah dan ulama fthh msionalis, fuar.urra dia
membunuh manusia lnng malajibkan kafanh, sehingga
diq;ariatkan qaamah di dalamnSra, hal ini seperti kasus
pembunuhan orang merdeka yrang beragama Islam. Disamping ifu,
sesuafu yang menjadi hujjah dalam kasus pembunuhan orang
merdeka png beragama Islam, ifu juga menjadi hujjah dalam
kasus pembunuhan budak kafir, seperti halnSa bukfi.

Ahmad dan para pengikutnyra selain Al Qadhi mengatakan,
bahvra hal itu mempakan pembunuhan 3nng marajibkan qishash,

sehingga mirip dengan pembunuhan binatang. Disyariatkannya
qasamah dalam pembunuhan yang mauajibkan qishash, itu tidak
berarti dia juga disyariatkan dalam pembunuhan yang tdak
ma,rnjibkan qirshash.
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Asy-Syirazi #s berkata: Pasal, Apabila seorang

muslim tewas terbunuh dan ada buktinya, tetapi walinya

fidak melakukan qaamah sampai orang yang menuduh

ifu murtad, maka dia tidak perlu melakukan qaamah-

Karena, jika dia melakukan kemurtadan yang termasuk

salah satu dosa besar, maka tidak ada jaminan, bahwa

dia tidak mengucapkan sumpah dusta. Namun jika dia

melakukan qaamah, maka hukumnya sah.

Al Muzani xg berkata, "Hukumnya fidak sah,

karena dia telah kafir sehingga sumpahnya dengan

Nama Allah fidak sah." Akan tetapi pendapat ini salah,

karena tujuan qaamah itu adalah unfuk mendapatkan
harta, sementara oftmg murtad ifu termasuk orang yang

bisa mendapatkannyn.

Apabila dia telah melakukan qanmah, maka
qishash wajib dilallukan oleh ahli warisn ,tl, atau ahli
waris itu mendapatkan dipt. Apabila dia kembali
kepada Islam, maka harta diwt itu menjadi miliknSTa-

Sedangkan jika dia mati dalam keadaan murtad, maka

ia menjadi milik Baitul Mal sebagat fai-

Abu Ali bin l(hairan dan Abu Hafsh bin Al Wahl
berkata, 'Wajibnya Diyat didasarkan pada qasr,maFlnya

atas hukum kepemilikan." Jika kami katakan, bahwa

kepemilikanq;a itu tidak hilang karena murtad atau

kami katakan, bahwa kasus itu dihentikan dahulu,

kemudian orang tersebut kembali kepada Islam, maka

diyattya itu berlaku. Sedangkan iilra kami katakan,

batrwa kepemilikannya itu bisa hilang karena murtad,
atau kami katakan, bahwa kasus itu dihentikan dan
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orang tersebut fidak masuk Islam sampai urafat, maka
digTabnya itu tidak berlaku. Akan tetapi pendapat ini
salah, karena usaha mendapatlran harta yang
dilalukannSTa ifu satt menunrt seluruh pendapat, dan ini
termasuk usaha unfuk mendapatkan harta.

Penjelasan:

Kami akan memulai penjelasan pasal ini dengan
mukadimah ini; yaitu lrang fidak tertulis dalam cetakan At
Muhadzda6 dan kemungkinan ini ada dalam naskah cetakan lain.
Hal ini dibuktikan dengan ban3nknya pengarang kitab yang
menyebutkan redaksi-redaksi yang fidak terrdapat dalam Al
Muhadzdza6 dan mereka juga menyebutkan masalah-masalah pelik
yang dikaji dalam Al Muhaddab }nng akan kami uraikan dalam
pembukaan lnng menunjukkan, bahr,ua ada beberapa fulisan
dalam Al Muhadzdza6yang tidak tertulis dalam tulisan tangan dan
tulisan Snng telah dicetak dalam bentuk buku. Inilah masalah-
masalah Snng akan kami uraikan.

Apabila seorang muslim keluar dari kerumunan (desak-

desakan) dalam keadaan terluka lalu dia murtad dan wafat karena
lukanya, maka qaannahtdak berlaku dalam kasus ini, karena yang
melakukan qasanah adalah ahli unrisnSn sementara ormg murtad
tidak ada ahli unrisnla. Dan hartaqn berpindah tangan ke Baitul
Mal tanpa ada penentuan. Namun jika dia kembali kepada Islam
dan uafat karena lukan5ra, maka ahli urarisnya ifu dapat melakukan

karena mereka meurarisi hartanya.

Apabila dalam masa murtad fidak teriadi tndak pidana,
lantas apakah wajib dilakukan qishash dalam tndak pidana jika
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ada bukti atau pengalnran? Dalam hal ini ada dua pendapat Aslr
Syafi'i. Sementara berkaitan dengan dilnt maka hukumqn wajib

menunrt satu pendapat yang disepakati ulama.

Apabila kami katakan, bahwa dalam kasus tersebut tidak

wajib melalarkan qishash, maka dalam kasus ini lebih frdak vrajib

melakukannya. Sedangkan jika kami katakan, bahwa dalam kasus

tersebut wajib melakukan qishash, maka di5atrrya b€rlaku. Apabila
pada masa murtad dia menjalani \laktu grang teriadi Undak pidana

di dalamnlp, maka hukuman qishash itu tdak wajib diterapkan.

Demikianlah menurut safu pendapat yang disepal<at ulama. Lalu

apakah dgataya itu wajib diberikan atau hanlra seearuhnla?

Dalam hal ini ada dua pendapat Asy$nfi'i 1lang telah diuraikan

sebelumnSn dalam pembahasan tindak kriminal. Apabila kami

katakan, bahwa wajib mengeluarkan selunrh digt, maka ifu
menjadi milik ahli rrarisnSa.

Cabang: Apabila seomng muslim terbunuh dan dia

memiliki r,rnli tetapi sang unli tidak melalnrkan qanmah sampai

dia murtad, maka lebih baik hakim tidak menaunrkan qaannah

kepadanya, karena dengan stafusnya png murtad tidak ada
jaminan, bahwa dia tdak akan mengucapkan sumpah palsu.

Apabila dia bersumpah pada saat murtad, maka qaamal>nya srrh.

Akan tetapi menunrt Al Muzani, qa*nahflya ifu fidak sah, karena

orang tersebut kaftr, sehingga sumpahnp ifu tdak sah. Akan
tetapi pendapat ini salah, karena oftmg lofir sumpahryra ifu juga

sah.

Apabila dia telah melakukan qaamah maka orang yang

difuduh wajib digishash menunrt qaul qadim, sementara menunrt
qaul jadid, dia har,ln wajib membaSnr diSnt yang ditahan
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sementara u/aktu. Apabila dia kembali kepada Islam maka dia

berhak mendapatkannya. Sedangkan jika dia wafat atau terbunuh

dalam kondisi murtad, maka ifu menjadi milik kaum muslimin dan

Imam yang mengelolan5n unfuk mereka.

Dirir,raSatkan dari Abu Hafsh bin Al Waldl dan Abu Ali bin

Khairan, bahwa berkata, "Drtnt hunln wajib dengan

sumpahn5ra menunrt pendapat lnng mengatakan, bahua

kepemililnnnyra ifu fidak hilang karena kemurtadan, atau

berdasarkan pendapat kami, bahvua dttnt ihr ditahan sampai dia

kernbali kepada Islam. Sedangkan berdasarkan pendapat 1nng
mengatakan, bahr*a kepemilikannya ihr bisa hilang karena

kemurtadan, maka dia Udak perlu dan dllpt ifu tdak
wajib diberikan dengan sumpahnya."

Akan tetapi pendapat ini salah, karena usaha mencari harta

hukumnya sah saat dia murtad menunrt seluruh pendapat, dan hal

ini termasuk usaha mencari harta. Apabila dia telah mr.utad saat

walinlp terbunuh, maka dia tidak bisa melakukan qaamah. Begitu

pula jika dia masuk Islam setelah tannsngra orcrng ynng dibunuh,

maka dia tidak bisa melakukan qmmah, karena dia bulon ahli

waris.

Apabila orcrrg png tertunuh itu adalah seotang hdak dan

majikannla mtrtiad, maka lebih baik hakirn tid,ak menaurarkan

qaarnah kepadanp, sebagaimana yang telah diuraikan

sebelumnya. Apabila sang hakim menyunrhn!/a berstrmpah pada

saat dia (sang majikan) murtad, maka nilai budak tersehrt b€rlaku,

akan tetapi nilai ifu ditahan dahulu; baik dia murtad setelah

kematian si budak atau sebelumnya, karena dia befiak
mendapatkan nilai sang budak atas dasar kepemilikan, bukan atas

dasar warisan.

398 ll et uoj*u'SloahAl Muhadzdzab



Catlang: Apabila seorang budak laki-laki keluar dari
kemmunan 1rang Hesakdesakan dalam kondisi terluka, lalu dia
merdeka, kernudian dia wafat karena lukanp itu, maka dalam

kasus ini uajib dikeluarkan d$/at orang merdeka dan majikannya

itu boleh memilih 1nng palins ringan dari dua hal; yaitu denda luka
atau di5nt

Apabila diSptnya itu l€bih sedikil maka sang majikan bisa

melalnrkan qasannhdan b€rhak mendapatlonrgn. Sedangkan ;ika
dendanya itu l€bih sedikit maka sang majikan dan ahli uatis bisa

melalarkan qaennh.l-alu apakah masing:masing dari mereka ifu
hanrs melakukan qaennh dengan lima puluh kali,

atauleh masingmasing dari mereka ifu bersumpah sesuai nilai
bagiannSra dai dga? Dalam hal ini ada dua pendapat Aqrslrafi'i
yang telah dftraikan sebelumnlp. Menurut Abu Ishaq Al Marunzi,
majikan tdak perlu melalnrkan qaannah, karena dia hanlra

melakukan qaemah untuk denda bagian anggota

tubuh (seperti tangan, loki dsb). Akan tetapi pendapat png di-
nash oleh Aqrslpfi'i adalah pendapat png pertama, karena

anggota tubuh ifu bisa menjalar hingga menyebabkan trilangnya

nlaurEr (kematian).

lrlamlah: Apabih orang yang ditahan karena dungu

dituduh melalnrkan pernbunuhan secara sengaja; jika ada buktinya,

maka buld tersebut dapat diterapkan. Apabila orcrng grang dituduh
itu mengaku, maka pengakuann5ra ifu diterima, karena
pembunuhan tersebut berkaitan dengan darahn5a, sehingga
pengakuannlp ifu diterima. Sedangkan jika pelaku mengingkari-

nSra; apabila orang png menuduh ifu memiliki bukti 5nng kuat,

maka dapat diputuskan hal-hal yang bisa ma,rajibkan hukuman
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mati. Sementara jika buktinya lemah, atau ada seorcmg saksi,

maka sang wali bisa melakukan qasamah dengan bersumpah lima
puluh kali dan dia berhak melakukan qishash menunrt qaul qadim

AqrSyafi'i, sedangkan menumt qaul jadidrrya, bahwa yang

berlaku adalah ditnt

Apabila orang yang menuduh itu tdak memiliki bukti dan

saksi, maka yang berlaku adalah ucapan orrng yang ditrrduh

besertia sumpahnya. Apabila omng yang dituduh itu telah

bersumpah, maka dia bebas (dari tuduhan). Sedangkan jika dia

menarik sumpahnya ifu, maka sumpah tersebut dikembalikan

kepada orang yang menuduh. Lalu apaloh sumpahnln ifu hanrs

diperberat? Dalam hal ini ada dua pendapat Aqrslpfi'i. Apabila

dia (yang menuduh) telah bersumpah, maka dia berhak melalukan
qishash, dan dia juga bisa memaafkan dan merrgambil ditnt

Jika orang grang ditahan karena dung,r difuduh melakukan
pembunuhan se@ra tersalah atau sengaja dan orcmg tersebut

mengakuinya, maka menunrt Stnikh Abu Hamid dan para

pengikutrp dari kalangan ulama lrak, peng ifu tdak
diterima, karena oftmg tersebut ditahan agar hartanp ihl
terpelihara.

Apabila kami katakan, bahrnn pengakuannp diterima maka

manfaat dad pernbatasan tersebut akan sia-sia. Sementara

menunrt ulama Khurasan, mereka mengatakan: Apalrah
pengakuannya diterima? Dalam hal ini ada dua pendapat Asyr'

Slnfi'i.

Apabila kami katakan, bahwa pengakuannya ifu fidak

diterima, maka hukumnya tidak berlaku, meskipun se@ra zhahir
mengarah padanya. Adapun antara dia dengan

Alla^h &; apabila dia mengaku melakukan tindak pidana atau
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merusak harta benda, maka hukumnya berlaku. Sedangkan jika dia

mengakui utang dalam muamalah, maka ifu Udak berlaku. Apabila

orang yang menuduh ifu memiliki bukfi, maka dia harus

bersumpah lima puluh kali dan berhak mendapatkan ditnt dari

Aqilah (keluarga pelaku), sedangkan jika dia memiliki seomng saksi

yang adil, maka dia bisa bersumpah safu kali bersamanya dan dia

berhak menunfut diSnt kepada Aqilah, karena harta tersebut

berlaku dengan adanla saksi dan sumpah.

Apabila dia tidak memiliki bukti dan sal$i, maka apakah

itu bisa didengar? Ulama madzhab kami berselisih

pendapat dalam masalah ini. Menurut Syaikh Abu Hamid, dalam

hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i yang berdasarkan dua

pendapatrSn berkaitan dengan kasus sumpah oremg yang

menuduh ketika oftmg yang difuduh itu menarik sumpahnya;

apakah kedudukannSn ihr seperti bukti atau pengakuan?

Apabila kami katakan, bahwa sumpah ihr seperti bukti atau

pengakuan; jika kami katakan, bahwa sumpah ifu seperti bukt,
maka fuduhannya dapat didengar karena ada manfaatrya, yaitu

bahua jika orang 3ang dituduh ittr menarik , maka

sumpah tersebut dikembalikan kepada orang yang menuduh.

Namun iika dia telah bersumpah, maka hukumn3n seperti jika dia

memiliki bukfi.

Apabila kami katakan, bahwa kedudukannp ifu seperti

pengakuan orcmg yang dituduh, maka fuduhann3n itu fidak

didengar, karena pengakuannya ifu tdak diterima. Sedangkan

menunrt lbnu Ash-Shabbagh, ttrduhannya ihr bisa didengar

berdasarkan safu pendapat png disepakati ulama.

Apabila omng 1nng dituduh itu telah bersrmpah, maka dia

bebas dari ttrduhan. Namun jika dia menarik sumpah
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tersebut, maka sumpah ifu tdak dikembalikan kepada orang yang

menuduh menurut safu pendapat yang disepalot ulama, karena

hal tersebut seperti pengakuannln, sementara nya ifu
tidak diterima.

AslrSyirazi e berkata: Pasal' Bagi orang yang

diharuskan bersumpah dalam kasus pembunuhan, maka
sumpahn3n ifu hanrs diperberat. Hal ini berdasarlran
riwalnt yang menyebutkan, bahun AMurrahman bin
Auf +, melerpati kaum lpng bersumpah di antara Rukun
dan Maqam. Maka dia , 'Apakah sirmpah
tersebut unfuk kasrls darah (pembunuhan)?," Mereka
menjaunb, 'fidak,' Dia bertarryTa lagr, 'Apakah unfuk
harta lnng sangat besar?," Mereka menjauab, 'Tidak,"
Dia berkata, 'Sungguh aku khawatir orang-orang akan
senang mendatangi Maqam ini-"

Apabila sumpatrnga itu berkaitan dengan
pernikahan, atau thalak, atau hil qdaf, atau lainn5;a
yang fidak berkaitan dengan harta dan tidak ada fujuan
harta daringra, maka ifu hanrs diperberat,
karena itu bukan harta dan tuiuannSTa bulon harta,
sehingga hanrs diperberat, seperti halrUn sumpah
datarn kasus darah.

Apabila sumpahngTa ifu berkaitan dengan harta,
atau lpng fujuannya adalah mendapatlon harta;
jika nilainf mencapai dua puluh mitsqal, mal<a

sumpahnya ihr hanrs diperberat. Sedangkan iika
nilainf ihr kurang dari dua puluh mitqal, maka fidak
perlu diperberat, karena AMurrahman bin Auf
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membedakan antara harta yang besar dengan harta
yang fidak besar.

Apabila sumpahngn itu berkaitan dengan klaim
memerdekakan budak; jika yang bersumpah itu adalah
sang majikan; apabila nilai budak tersebut mencapai
dua puluh mitqal, maka sumpahnya itu harus
diperberat, sedangLan iika nilainya fidak mencapai dua
puluh mitsqal, maka sumpahnya ifu tidak diperberat,
karena majikan bersumpah unfuk menetapkan harta.
Jadi, harus dibedalon antara harta 37ang sedikit dengan
harta yang ban57ak, hal ini seperti denda dalam tindak
pidana-

Sedangkan jika lpng bersumpah itu adalah si
budak, maka zumpahn57a harus diperberat; baik nilainya
ifu sedikit ataupun banyak, karena dia bersumpah unfuk
menetapkan status memerdekan budak, sementara
memerdekan budak bukanlah harta dan fujuannya juga
bukan unfuk mencari harta, sehingga nilainya ihr fidak
dianggap, ini seperti hulrUn tuduhan qishash, dimana
fidak ada bedarryra antara anggota fubuh yang dendanS;a

itu sediht dengan anggota tubuh yang dendanya itu
bant ak-

Penjelasan:

Abar AMurmhman bin Auf tentang pemberatan sumpah

diriwayatkan oleh AsySyafi'i dari jalur Ilaimah bin Khalid, bahwa

Abdurrahman bin Auf melihat kaum yang bersumpah di antara

Maqam dan Ka'bah, lalu dia bertanya, "Apakah sumpah tersebut
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unfuk kasus darah (pembunuhan)?" Mereka menjawab, "Bukan"

Dia bertanya lagi, "Apakah unfuk harta yrang sangat besar?"

Mereka menjawab, "Bukan" Dia kemudian berkata, "Sungguh aku

khawatir orang-orang akan senang mendatangi Maqam ini." Akan
tetapi sanad hadits ini munqathi'.

Hulnrm: Barangsiapa lang diharuskan bersumpah,

apabila surnpahnya tdak berkaitan dengan harta dan tdak
berhrjuan mendapatkan harta seperti qishash, nikah, thalak, had
qadaf dan lain sebagainya, maka sumpahnga ifu hams diperberat.

Sedangkan jika sumpahnya itu berkaitan dengan harta dan yang

fujuannya merrdapatkan harta; jika nilaiqn itu mencapai dua puluh

mi@alatau dua rattrs dirham, maka strmpahqn hanrs diperberat;

sedangkan jika nilainSn kurang dari dua puluh niq4 maka Udak

perlu diperberat. Akan tetapi menunrt Abu Ali bin l(hairan,

itu diperberat; baik unhrk harta 57ang sedikit atau harta

37ang banlnk, ini berdasarkan sabda Nabi $,
/?ltlz.

,V ?r rru V ,S-b ,rVJL A
,./
.ot+b {'

" hmngsiap bersumph di aAs mimbarku dengan sumph
dusb meski unfuk sebuah siowk dari l<ayt amk, mala dia al<an

menghadap Allah Ta'ala dalam keadaan Allah Murl<a kepdanSn."

Cabang: Pendapat para ulama. Telah kami katakan,

bahwa apabila hartanp itu mencapai dua puluh ni@al atau dua

rahrs dirham, maka sumpahnya diperterat. Sedangkan jil<a
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nilainrc itu kurang dari dua puluh mitqal, maka sumpahnya ifu
tidak diperterat. Akan tetapi menurut Abu Ali bin Khairan,

sumpahnya ifu diperterat; baik untuk harta yang sedikit maupun

harta yang banyak. Sementara menurut Malik, sumpahnya itu

diperterat jika hartanya ifu mencapai iumlah yang menjadi actran

pemotongan tangan (seperempat dinar).

Yang menjadi dalil kami adalah, riwapt grang menyebutkan,

bahun AMurmhman bin Auf rg melannti kaum yang bersumpah

di antara Rukun dan Maqam, lalu dia bertanya, "Apakah sumpah

tersebut unfuk kasus darah (pembunuhan)?," Mereka menjawab,

"Tidak," Dia bertanp lagi, "Apakah untuk harta yang sangat

besar?," Mereka menjawab, 'Tidak," Kemudian dia berkata,

"Sungguh aku khawatir oftmg-omng akan senang ke Maqam ini
(unhrk bersumpah)." Yaifu meremehkan kesucian tempat tersebut.

Dalam abar ini, AMurrahman mernbedakan antara harta
png sedikit dengan harta yang banyak. Dengan demikian, maka

menafsirkannya sesuai nishab png marajibkan zakat ifu lebih

utama, karena ihr merupakan jumlah 1nng mengandung arti
membanfu.

Cabang: Apabila zumpahngra itu berkaitan dengan

pemerdekaan seorang budak; apabila Snng bersumpah itu adalah

budak laki{aki, maka sumpahnya itu diperberat; baik nilainya itu
sedikit ataupr,rn banSnk, karena dengan sumpahnya itu, stattrs

merdekanla itu berlaku. Sedangkan jika 1nng bersumpah adalah

majikan; jika nilainya kurang dari nisha4 maka sumpahnya ih.r

tidak diperterat, sedangkan jika nilainSp itu mencapai nishab,

maka sumpahnya itu diperberat, karena fujuan sumpahnya itu
adalah unfuk menetapkan harta.
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Apabila hal ini telah ditetapkan, maka pembemtan sumpah

ifu dilakukan dengan lima hal; dengan jumlah, u@pan, tempat,
unktu dan kondisi.

Pemberatan sumpah dengan jumlah, maka itu dilakukan

dengan qasamah dan li'an yang telah diuraikan pada pernbahasan

sebelumnya. Sedangkan pemberatan dengan u@pan, maka akan

dijelaskan nanti. Sementara pemberatan dengan tempat dan

waktu, maka mentrnrt kami ifu disyariatkan, sebagaimana ynng

telah kami uraikan. Pendapat ini dinptakan oleh Abu Bakar Ash-
Shiddiq, Umar, Utsman, Ali, Ibnu Abbas, AMurrahman bin Auf
dan mayoritas ulama. Sementara menurut Abu Hanifah,
pemberatan dengan tempat dan unkfu ifu Udak disyariatkan dalam

sumpah.

Yang menjadi dalil lorni untuk srrmpah dengan
u/aktLr adalah firman Allah &,

,i;V aV-ii rtLAi,r:, V ( i.ig
"IGmu bhan kdua saki itu snudah shalat (untuk

basumph), lalu mqeJ<a bercunph dengan rarna
Allah;' (Qs. Al Maa'idah [5[ 105).

Para ahli Tafsir mengatakan, "Yang dimaksud adalah

setelah shalat Ashar." Al Qurthubi berl€ta, "Pendapat ini
dinyatakan oleh maSroritas ulama, karena orirn(forang png taat
beragama mengagungkan waktu tersebut dan menjauhi dusta dan

sumpah palsu."

Al Hasan berkata, "Yaitu shalat Zhuhur." Kemudian dia
mengatakan, "Dikatakan, bahwa faedah diqpmtkannp setelah

shalat adalah untuk mengagungkan wakfu tersebut dan menakut-
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nakutin5ra,nakutin5ra, karena para malaikat menyaksikan pada wakht

itu."Dalam hadits shahihdisebutkan , h, e *;S O ,jb'&|,
karena

iti*b * '*': "Bamngsiapa bersumpah dengan sumph dusk

setekh Ashar mala dia al<an menghadap Allah dalam kadaan
Allah mwka " Kemudian dia menjelaskan tentang
pembemtan srmpah dengan tempat seperti masjid, mimbar dan Al
Hathim.

Hal ini berbeda dengan Abu Hanifah dan para pengikuturya

lrang mengatakan, bahwa tidak wajib menymrh seseorang

bersumpah di mimbar Nabi S maupun di antara Rukun dan

Maqam; baik unfuk sesuafu yang sedikit maupun unfuk sesuatu
yang banyak. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Al Bukhari &,
dimana dia rnembuat bab tersendiri dalam buku haditsnya, yaifu:

Orang Yang Dituduh Hanrs Disunrh Bersumpah Ketika Dia Wajib
Bersumpah Dan Tidak Dipindahkan Dari Suatu Tempat Ke
Tempat Lain.

Malik dan AqrSSraf i berkata, "Untuk qasamah orang lnng
bersumpah hanrs dibawa ke Makkah jika dia termasuk penduduk

daerah Makkah. Dia harus bersumpah di antara Rukun dan
Maqam. Sedangkan penduduk kawasan Madinah hanrs dibawa ke
Madinah untuk bersumpah di mimbar Nabi $." Masalah ini akan

diuraikan nanti dengan beberapa penjelasan tambahan.

Sementara mengenai pemberatan sumpah dengan kondisi,

maka ada riwapt dari Mutharrif, hnu Al Majisyun dan sebagian

pengikut Astrslnfi'i, bahwa dia harus bersumpah dengan bendiri

serala menghadap kiblat, karena hal tersebut lebih memberikan
efek jera dan lebih membuat takut. Akan tetapi menunrt hnu
Kinanah, dia harus bersumpah dengan duduk. Sementara menurut
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hnu Al Arabi dia harus bersumpah sesuai yang ditetapkan
atasnya. Jika sumpahnya ihr harus berdiri, maka dia harus berdiri
dan jika harus duduk, maka dia harus duduk, karena tidak ada

atsar yang menyebutkan tentang dipertimbangkannln hal tersebut;

baik dengan berdiri atau duduk.

Aku mengatakan, "sebagian ulama menyimpulkan dari
redaksi hadits Alqamah bin Wa'il dari ayahn5a, 'I-alu aku beranjak

unfuk bersumpah', bahwa yang dimaksud adalah dengan berdiri.
Wallahu AIam." (HR. Muslim).

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahua tempat
dan kondisi ifu merupakan sesuafu yang digunakan unfuk
memberatkan sumpah. Tempat yang digunakan unhrk
memperberat sumpah adalah tempat paling suci di negeri tempat
diucapkan sumpah tersebut, sedangkan walfu 5nng digunakan

unfuk memperberat sumpah adalah setelah Ashar. lalu apakah

memperberat sumpah dengan tempat ifu disunahkan atau wajib?
Dalam hal ini ada dr-ra pendapat Aslrslnfi'i yang telah diuraikan
dalam pembahasan Iian

AsySyafi'i & berkata, "Aku pernah melihat hnu Mazin

seoftmg hakim di Shan'a memperterat sumpah dengan mushaf."
Pendapat ini juga diriuayatkan dari Ibnu Abbas dan ini merupakan
pendapat yang bagus. Ulama madzhab kami mengatakan,
"Disunahkan memperterat sumpah dengan mem€gang mushaf,

dimana orang yang bersumpah meletakkan tangan di atasnya,

karena ifu mengandr.rng Nama-Nama Allah dan firman-firman-
N!n."
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Ary'Syirazi a berkata: PasaL Pemberatan

sumpah bisa dilalnrkan dengan wakfu dan tempat serta
ucapan. Berkaitan dengan pemberatan sumpah dengan
tempat, dalam hal ini ada dua pendapat AslrSyaf i:

Pendapat Pertama: Disunahkan.

Pendapat Kedua: Diwajibkan.

Sementara mengenai pemberatan sumpah
dengan waktu, menurut Syaikh Abu Hamid Al
Isfirayini g, hukumngTa disunahkan dan telah kami
jelaskan dalam pembahasan li'an. Menunrt mayoritas
ulama madzhab lorni, pemberatan sumpah dengan
waltu seperti pemberatan sumpah dengan tempat dan
datarn hal ini ada dua pendapat Aslrslpfi'i.

Sedangkan pemberatan sumpah dengan ucap.rn,
maka hukumnya adalah disunahlran. Yaitu dengan
mengucapkan, 'Demi Allah yang tdak ada Tuhan
selain Dia, lpng mengetahui lrang ghaib dan 3nng
ngah, yang Maha Pemurah lagi Maha Penlnyang, yang
mengetahui sesuafu yang rahasia sebagaimana
mengetahui sesuatu yang terang (fidak rahasia)-" Hal ini
berdasarkan riwayat yang menyebutkan, bahwa Nabi $
men!ruruh seorang lald-lald bersumpah dengan
bersaMa, " Uapl<anlah: 'Demi Allah tlang tidak ada
Tuhan *lain Dia'."

Alasan lainn5Ta adalah, bahwa fujuan sumpah ifu
adalah unhrk mencegah pelakunya berdusta dan
ucapan-ucapan ini paling bisa menimbulkan per.xaan
takut pada pelakunya dan paling dapat mencegahnSn
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untuk berdusta- Apabila orang lpng bersumpah ifu
h.rrsn mengucapkan 'Demi Allah," maka hukumnya
sah, karena Nabi # juga pernah menyuruh Rukanah

unfuk bersumpah dengan mengucapkan 'Demi Allah."

Apabila dia hangTa bersumpah dengan menyebut
salah safu dari sifat-sifat Dat seperti, 'Demi
Keagungan Allah,' maka hukumn3Ta juga sah, karena
ifu seperti ucapan, 'Demi Allah' yang jika dilanggar
mewajibkan kafanh-

Apabila seseoftmg bersumpatr dengan mushaf dan
sesuafu lpng ada ayat-ayat Al Qur'annln, maka dalam
hd ini Asfsyafi'i meriwagratkan dari Mutharrif, bahun
Ibnu Az-Zubatr bersumpah dengan memegang mushaf.
Dia berkata, "AI{u pernah melihat Muttnrrif di Shan'a
berstrmpah dengan mushaf." Aslrslrafi'i berkata, 'Hd
ini bagus.' Disamping ifu, Al Qur'an termasuk salah
satu dari Sifat-Sifat Dzat, !/ang jika dilanggar
mewajiblran kafanh-

Apabila oftmg yang bersumpah orang Yahudi,
maka dia disuruh bersumpah dengan mengucapkan,
'Demi Altah lang telah menumnlnn Taurat kepada
Musa dan menyelamatkannya dari tenggelam."
Sedangkan jika dia orang Nashrani, maka dia disunrh
bersumpah dengan men[Jucapkan, 'Demi Allah lpng
telah menurunkan Injil kepada Isa.' Sementara jika dia
orang Majusi, maka dia disurutr bersumpah dengan
men[Jucapkan, 'Demi Allah lpng telah menciptakan
dan membenfuklnt.'
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Penjelasan:

Penggunaan ucapan dan ungkapan yang menyenfuh (saat

bersumpah) dapat mempengaruhi jiwa manusia dan memberi

peringatan . Begrtu pula memilih sebagian tempat yang

dianggap suci dan berkesan bagi seorang mukmin. Begifu pula

memilih unktu png telah dijelaskan dalam sebagian riwayat.

Semuanya ihr memiliki pengaruh, berdasarkan ftrman Allah &,
'SCl;'i6-(, '6r- " Dan Tuhanmu menciptakan apa yang dia

kehendald dan memilihryn " (Qs. Al Qashash [28]: 68).

Allah & menciptakan makhluk-makhluk dan memilih

manusia di antara mereka, kemudian Dia memilih para Nabi dan

Rasul di antara manusia, lalu memilih manusia pilihan sebagai

penutup para Nabi. Allah juga memilih tempat-tempat unfuk

Rumah-Np dan memilih Baitullah sebagai Rumah-Nya yang

dijadikan sebagai bangunan senbal unfuk melaksanakan ibadah

haji. Allah juga memilih di antara hari-hari dalam setahun dua hari

rayn dan hari Jum'at, sdangkan di antara bulan-bulan, Dia

memilih bulan Ramadhan lalu bulan-bulan Haram, sementara

untuk wakfir, Dia memilih uaktu-waktu shalat dan memilih waktu

fajar di antam unktu-u/akfu tersebut, sebagaimana lnng tertera

dalam firman-N3n, @ 6rF 5( # i,f:} it"# ir:.}j
"Dan (dirilranlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat shubuh

itu disalrsikan (oleh malail<a/," (Qs.Al Isra' 1l7l:78l,.

Dia juga memilih u/akfu Ashar, sebagaimana yang tertera

dalam firman-I,[ya, fi5 ,]4)13 -$.i)4)i iF
"Pelihanlah sernua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa."
(Qs. Al Baqarah l2l: 238). Dia juga memilih bacaan shalat Ashar.
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Jadi, waktu dan tempat sertia manusia pilihan merupakan makhluk
yang diperhatikan dan diistimeu,akan oleh-Np dengan diberikan-

nya kelebihan berkah kepada mereka. Maka sangat wajar jika
jumhur ulama berpendapat, bahwa mengucapkan sumpah dengan

kata-kata tertenfu pada waktu tertenfu di tempat tersebut

merupakan bagian dari pemberatan sumpah yang bisa

menggoyahkan jiwa dan melunakkan hati lnng keras serta

membersihkan dosa.

Allah & berfirman kepada Nabi,

$g;*litaiS;
" Dan Kabkanlah kepda mqela pal<aaan gng bqbekas

pada jiwa merel<a."(Qs. An-Nisaa' [4]: 63).

Dimana Nabi $ bersaMa,

. *'-lt'u t ;,, :y :1)t ) r r:$u. t:rll,tj
"Minblah (kepada Allah) pda u,aktu pgt dan

pebng dan di al<hir malam."

Dalam pembahasan ini kami akan merralriri hadits-hadits

Snng berkaitan dengan pasal ini dengan menjelaskan berbagai sisi

cacat; baik yang samar atau jelas. Kami memohon kepada
Allah S; Tuhan Arsy yang agung, agar menerima amalan kami

dan melimpahkan taufik-Nya. Sernoga Rahmat-It[ra senantiasa

terlimpahkan agar jiwa kaum mukminin menjadi tenang dan
pandangan orcmg-orang yang bertakwa ifu menjadi tentram.

Berkaitan dengan hadits, bahua Nabi $ meny.rnrh seorang

laki-laki bersumpah dengan mengatakan,'Ucapkanlah'Demi
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Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia'," laki-laki yang tersebut

adalah AMullah bin Mas'ud. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad

dan Ath-Thabrani dari jalur Abu Ubaidah bin AMullah bin Mas'ud

dari agrahnya; fitu tentang kisah pembunuhan Abu Jahal. Dia

berkata: Aku mengatakan, "Wahai Rasulullah, Allah telah

mernbunuh Abu Jahal," Nabi bersabda, "Demi Allah yang tidak

ada Tuhan selain Dia?," Aku menjawab, "Demi Allah Sang tidak

ada Tuhan selain Dia. Sungguh aku telah membunuhnSa."

Ath-Thabarani juga meriwaSratkann3n dari jalur Amr bin

Maimun dari hnu Mas'ud dengan redaksi, "Demi Allah?," Aku

menjaurab, "Demi Allah," sampai beliau menyuruhku bersumpah

tiga kali.

Mengenai hadits Rukanah -dia adalah Rukanah bin Abdi
Yazid-, redaksin5n adalah sebagai berikut "Dia mendatangi

Rasulullah # lalu berkata, "Aku telah menthalak isteriku

Suhairnah dengan thalak tiga, tetapi demi Allah, aku tdak
meniatkan kecuali thalak safu, maka Nabi $ mengembalikan sang

isteri kepadanya." Hadits ini diriwaSntkan oleh Aqrsyafi'i, Abu

Daud, At-Tirmi&i dan hnu Majah.

Para ulama berselisih pendapat apakah hadits ini berasal

dari Musnad Rukanah atau tidak. Hadits ini dinilai shahih oleh Abu
Daud, hnu Hibban dan Al Hakim. Akan tetapi Al Bukhari

menilainya cacat, karena mudhtharib. hnu Abdil Barr berkata

dalam AtrTamhid, "Pam ulama menilairyn dha'if" Dernikianlah

5nng diuraikan oleh Al Haf2h hnu Hajar dalam At-Tall<hish. Kami

telah membahasnya dengan detail dalam Pembahasan thalak.

Adapun riwapt AqrSyafi'i tentang sumpah hnu Az-Zubair

dengan menggunakan mushaf, maka ifu telah diuraikan dalam
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Htrkum: Apabira r,vali hendak bersumpah daram qaatnah,
maka disunahkan bagi hakim unfuk memperterat sumpah tersebutdengan ucapan. AsySyafi'i rgp berkata, "yaitu dengan mengucap
kan: " wallah| atau "Bilahf atau " Tarahr, (Derni Anah) ,,ng tidakada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yangnyata, yang Maha pemurah IaE Maha penlapng, yang
mengetahui sesuafu yang rahasia sebagaim*u -"rrj"ruhui sesuafuyang terang (tidak rahasra). sungguh si furan lbnu furan terah
membunuh si furan" setal. menunjuk o*mg ,.ns dihduh jika diahadir; baik pembunuhannya secarir sengaja atau tersarah sesuai
dengan fuduhannln, bahwa o'mg tersebut dituduh ifu membunuh
sendirian atau bekerjasama dengan orang lain. Apabira yang
difuduh ifu ada dua orang, maka dia mengucapkan, .Sungguh 

sifulan dan si fulan telah membunuh,,, 
"era; menyebut nasab

masing-masing, bahwa keduanla ifu udak dibanfu oteh seorangpun' Ucapan ini dianggap sebagai zumpah. Kemudian dia harus
bersumpah setelah ifu sampai genap hu pn trt kari dengan
menyebut Nama Allah. Apabila dia menfa:kan Nama Allah ataum*nashabkawrya (fidak mengucapkann5a sebagai sumpah),
maka dalam har ini Asy-$rafi'i mengatakan, -Aku G r* hakim
menyuruhnya unfuk mengurangi sumpahnya. Apabira dia tidak
melakukannya, maka hukumnya sah; baik disengaja atau tidak
disengaja, karena har tersebut merupakan sarah ucap yang udak
menghilangkan artinya dan udak ada penafsiran selain ifu. Apabilahakim mencrrlsrpka' dengan ucapan .Derni Alah, maka

pembahasan sumpah dengan menielaskan ftkih dan hukum-
nuKumnlE.
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hukumnya sah, karena Nabi $ pemah meny.rruh Rukanah unhrk

bersumpah dengan mengucapkan "Demi Allah."

Begrfu pula jika hakim meny-rruhnya bersumpah dengan

salah sahr dari sifat-sifat Dzat, seperti; "Demi keagungan Allah,

demi llmu Allah" dan lain sebagainya, maka hukumnya sah karena

ihr merupakan sumpah dengan Sifat Allah dan hukumnya seperti

ucapan, 'Demi Allah."

Cabang: Ketahuilah, bahwa perkataan, "Salah satu dari

sifat-sifat Dzat," ini merupakan perkataan ahli Kalam yang

membagi sifat menjadi sifat-sifat Dzat dan sifat-sifat Pertuatan'

Akan tetapi ulama salaf dari kalangan sahabat dan tabi'in tidak

terlalu mendalami masalah ini sebagaimana yang dilakukan ulama

Khalaf setelah tersebamyn bid'ah katam yang sumbemya berasal

dari filsafat Yunani. ndak ada yang membuat Islam mundur

kecuali karena perdebatan dalam masalah. Kaum muslim menjadi

terpecah belah dalam masalah ini, karena mereka menganut

beberapa madzhab dimana antara yang safu dengan lainnya saling

mengkafirkan. Konflik ini tak kunjung berakhir karena para pakar

fikih dan kaum awatn saling bersetem dalam masalah ini di safu

sisi dan kaum ftlsuf dengan para ulama juga saling berseteru dalam

masalah ini di sisi lainn5n, hilggu menyebabkan mundumya

peradaban Islam.

Masalah sifat-sifat llahiryah tidak diperselisihkan oleh para

sahabat atau tabi'in atau para imam besar seperti Malik, Asy

Slrafi'i dan Ahmad, karena pada saat ifu kaum muslimin sibuk

mengokohkan pilar-pilar Islam dan menyusun kekuatan, sehingga

mereka Udak ada u/akhr unfuk membahas masalah-masalah

tersebut; baik yang berkaitan dengan sifat-sifat Dzat maupun sifat-

Al Majmu'SJtarahAl Muhadzdzab ll n t



sifat Perbuatan. Meski demikian, mereka mengimani sifat-sifat
tersebut apa adaqra dengan menyemhkan hakikat zahim5n
kepada Allah &, ini berdasarkan firman-Nya,

@i;J'd$i;;.-* -r$;4
" Tidak ada sanafuptn tnng serup dangan Dia, dan Dia_

lah fing Maha mandengar dan Melihaf."(es. Asrrqrura t4g]: 11)

Allah & juga berfirman,

"Maka apkah (AW tnng mancipbr<an ifu anna dengan
tnng frdak dapt mancipblan (ap-ap)?(G. ArNatrt t16l: l7).

Asnt ini mempakan dalil, bahwa mtrstahil Allah sama
dengan mal'hluk-It[ra. Inilah penjelasan dari perkataan p€ngarang
dalam bulil ini.

Imam Abu Al Walid Muharrunad bin Ahmad bin
Muhamnrad bin Ahmad bin Rusld mengatakan dalam kitabqa
Manahij Al Adillah fr Aqa'idi Ahli At Millah, "sifat-sifat tersebut
ada fujuh: Ihnu, Ha5at Qudnh, Indah, &ma', hshar, IGlan.,,
Kemudian dia menjelaskan sifat-sifat tersebut.

Para ulama ahli kalam membahas sifat kalam, apakah dia
merupakan $fat Af al (sifat pe6uatan) atau siht Dzat. Kemudian
mereka menyimpulkan, bahwa sifat karam ifu merupakan sifat
Dzat. Dalil }nng mereka gunakan adalah dafi Aqlidan bait syair:

ks,;s'&"a

flltat JL oiut ;L # Cl: )t4t ,;i 7>r{ttly
Saungguhntn l{alam (perkaban) ada dakm hati
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Dan lidah hanya meniadi penuniuk hati

Masalah 5nng masih diperselisihkan oleh ulama ahli Kalam

adalah masalah sifat Af'al seperti belas kasihan, kasih sayang,

penciptaan dan rezki. Akan tetapi perdebatan ini merupakan

bid'ah, karena ulama Salaf tidak membedakan antara silat Dzat

dengan sifat Af at (sifat perbuatan). Pam ulama ahli kalam juga

tidak sepakat dalam menentukan sifat-sifat tersebut; yaihr sifat-sifat

pertuatan. Mu'tazilah tidak mengakui sifat-sifat Dzat kectrali hanya

sifat ll6u dan sifat Qudrah (kekuasaan), karena Allah & tidak uisa

disifati dengan sifat yang bertentangan dengan dua sifat tersebut.

Di sisi lain mereka berpendapat, bahwa setiap sifat yang bisa

dinafikan dan ditetapkan tergolong sifat perbuatan. Oleh karena

ifulah mereka mengatakan, bahwa penciptaan, te.zel15, Kalam dan

kehendak merupakan sifat-sifat pefruatan yang menqnrt mereka

sifat-sifat Snng baru.

Adapun menurut sekte Asy'ariy4ph, sifat-sifat peltuatan

adalah siht-sifat png ketika tidak ada tidak mengharuskan adanya

sesuahr yang berlawanan dengannya, seperti menghidupkan,

merrciptakan dan memberi re-zeli. Menurut mereka, sifat-sifat ini

juga bam. Mereka bertentangan dengan Mu'tazilah dalam dua sifat

laitu' I{akm dan Indah (kehendak), karena keduanya itu

merupakan sifat Dat disamping itu keduanya bersifat qadim

menurut mereka. Inilah awal mula teriadinya perpecahan di antara

mereka dalam masalah Al Qur'an apakah dia qadim atau hadib

(baruP

Adapun Al Mafuridi, dia tidak sependapat dengan pendapat

dua kelompok tersebut dan mengatakan, bahwa sifat-sifat Af'al

adalah qadimseperti sifat-sifat Dzat Dia menyamakan seluruh sifat
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pertuatan dan menggabungkannya daram safu sifat, pifu sifat
bl<ufu, Hal ini sarna dengan apa l,ng dilahrkan Mu,tazirah png
menlramakan antara llmu, kelruasaan dan Dzat-Nya. semua
masalah yang diperdebatkan ini udak ada pada masa Saraf,
sebagaimana lrang telah kami katakan - Mereka Udak
membahas dan mempendebatkannp. Benih dari perdebatan ini
adalah lahimya ilmu kalam pada masa ulama Khalaf, karena
mereka beranggapan, bahwa dengan irmu kalam, mereka bisa
seperti ulama salaf. Akan tetapi terrryata mereka tdak bisa
manmjudkan keinginan ulama salaf. Mereka haqTa menlratakan,
bahura metode salaf mempakan metode Srang selamat, sementara
metode rftahf menrpakan metode yang penuh dengan ihnu dan
hikmah- Mereka mengatakan, *Madzhab salaf lebih selamat,
sementara madzhab Khalaf itu lehh berilmu dan lebih bijak." Inilah
]rang menyebabkan lbnul Qayyim menaengungl'n statemen
gurunla lbnu Taimig6ph, 'Madzhab salaf lebih selamat, lebih
berilmu dan lebih bijak." Inilah perrryataan yarqg b€r,ar dan tdak
diragukan IaE (yaittr staternen lbnu Taimi5yatr).

cabang: Adap,n p€rkataan "si fulan bin furan telah
memb.nuh fulan bin fulan sendirian,' kefika seseo.mg menuduh
pelaku melakukan pembunuhan sendirian adalah menrpakan
qBrat dalam sumpah. IGrena apabila sekelompok o,=mg
bekerlasama dalam pembunuhan" maka masing.masing dari
mereka ifu mempakan pernb,nuhnya. H*r!^ saia masingmasing
dari mereka tidak uajib mernbaSnr di5atkeanalidengan bagianqn.

Apabila orang yang menuduh fidak mengatakan,
"Membunuh sendirian," maka bisa ditafsirkan, bahwa tertuduh
telah mernbunuhnya sehingga diambil dgat d'fnyaseca,. penuh,
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al(an tetapi tetap, bahwa yang wajib diambil adalah sesuai

bagiannya. Apabila orang yang menuduh itu telah mengatakan

"Sendirian," maka dia telah menafikannya-

Tentang perkataan, "Tidak dibanfu oleh orang lain," maka

ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam hal ini. Di antara

ulama madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa hal tersebut

adalah penguatan dan bukannya syarat. sedangkan perkataan,

"Melalnrkannp sendirian, hanya saja ada orang yang memaftsa

untuk membunuhnya," maka bisa disimpulkan, bahwa omng lrang

memaksa itu bersekutu dengan o6mg yang dituduh secara hukum

dan dia wajib membalnr separuh Dtyat tanpa diperselisihkan

dalam madzhab kami. Yang diperselisihkan adalah perkataan,
,,Membunuhnya sendirian," yaitu melakukannya sendirian dan

orang lnng menuduh tidak melanggar sumpahnya.

Apabila dikatakan, "Tidak ada orang lain yang bekeriasama

dengannSn (dalam tersebut)," maka fidak ada

kerjasama, bahwa se@ra perbuatan maupun secara hukum-

Apabila dikatakan, "Yang jadi acuan menunrt kalian adalah bukfi

yang dimiliki oleh hakim, bukan bukti yang dimiliki orang yang

bersumpah; karena pelanggaran itu terjadi sesuai niat hakim dan

bukan sesuai niat orang yang bersumpah," maka dikatakan "Bisa

jadi orang png bersumpah tidak tahu dan bisa jadi dia menduga,

bahwa png berlaku adalah sesuai yang diniatkan oleh orang yang

bersumpah, sehingga dia melakukan sumpah dusta dengan

mqBkini, bahwa dia Udak bersumpah sesuai yang diniatkan

olehnya. Apabila hakim telah mengrruhnya bersumpah seperti

yang telah kami sebutkan, maka dia tidak akan mengucapkan

sumpah dusta."
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Cabang: Apabila ada orang yang dituduh bersumpah,
bahwa dia fidak melakukan pembunuhan, maka dia harus
mengucapkan, *Demi Allah Srang tidak ada Tuhan selain Dia, yang
mengetahui 5nng ghaib dan 5nng nl^ta, Snng Maha pemurah lagi
Maha PenSn3png, lrang mengetahui sesuafu yang rahasia
sebagaimana mengetahui sesuafu Snng terang (tdak rahasia).,'

Aslrslafi'i & berkata, "Dia harus menaffkan enam hal
dengan mengatakan, 'Aliu tidak membunuh fulan bin fulan, aku
tidak menolong (orang lain) untuk membunuhn3n, dia tdak teuras
karena pe6tntanku, lukanSTa bukan karena s€bab perttratanku,
tubuhnya tidak ada 3png meqrcntuh tubuhku, aku tdak melahrkan
apapun 3nng menyebabkan kematianngra,."

Perkataan, "Aku tidak mernbunuhnya,' maka ucapan ini
meniadakan fuduharL bahwa dia mernbunuh korban sendirian.
Sedangkan perkataan, 'Aku tdak menolong (orang lain) unfuk
membunuhnlra," ifu adalah bantahan abs turduhan, bahwa dia dan
orang lain melukai kortan lrang menyebabkan kematiannln.

Apabila dia udak mengatakan demikian, maka bisa jadi dia
mq/akini dengan ucapannla, .Aku tidak membunuhnSa,,, yaifu
tidak mernbunuhn5n sendirian. Sedangkan , "Dia tidak
teuras karena pefuuatanku," makzudnSra adalah, bahura dia tidak
menyerangnlra dengan anak panah maupun bafu. Sementara
perkataan, 'L,rkanya bukan karena sebab perbuatanku,,,

adalah, bahua terkadang dia melempar sesuafu
dengan bafu, Ialu batu tersebut mengenai korban, atau dia
memukul kaca dengan senjata laras panjang hingga kaca tersebut
pecah dan serpihan-serpihan kacanSra ifu mengenai kortan dan
membuatrya teuns,
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Perkataan, "Tubuhnya tidak ada yang menyentuh

fubuhku," maksudnya adalah, bahwa dia tdak menyuruhnya

minum racun yang membuatrya tewas. Sedangkan perkataan,

"Aku tidak melakukan apapun yang menyebabkan kematiannya,"

maksudryra adalah, bahwa dia tidak menggali sumur di ialan trnuln

atau menancapkan pisau yang menyebabkan koitan teuns

karenanya.

Apabila dikatakan, "Menunrt kalian tuduhan pembunuhan

tidak sah kecuali dengan ditafsirkan, bahwa pembunuhan itu

dilalokan se@ra sengaja, atau tersalah, atau sengaja tetapi

tersalah, sehingga sumpah orang yang terhrduh ifu harus

menafikan apa lpng dituduhkan kepadanya. Dan ketahuilah,

bahwa kefika AqrSyafi'i menyatakan, bahwa orang tersebut harus

bersumpah unfuk menafikan seluruh sebab, maka dia telah

menafikan pembunuhan se@ra sengaja, atau tersalah, atau

sengaja tetapi tersalah," maka dalam hal ini ulama madzhab kami

berbeda pendapat tentang jawabannya. Di antara mereka ada yang

, bahwa yang dikatakan oleh AsySyafi'i adalah

berkaitan dengan fuduhan unhrk anak kecil, atau orang gila, atau

orang d*g,r, dimana dalam kasus ini hakim harus berhati-hati

dalam menawari sumpah kepada orang yang dituduh.

Sernentara iika fuduhannya ifu unhrk orang yang hakim

tidak memiliki penrnlian atas mereka, maka orang 3rang dituduh ittt

fidak bersumpah kecuali unhrk menafikan sesuafu yang difuduhkan

kepadanya. Abu Ishaq Al Marwazi berkata, "Apa yang dikatakan

oleh Ary$afi'i disini dibuktikan dengan perkataann5n yang lain,

bahwa fuduhan dalam pembunuhan ihr hukumnya sah; baik se@ra

mutlak maupun mtqayryd." Alasannya adalah, karena fuduhan

tersebut hanln berdasarkan dugaan tanpa ada pengetahuan dan
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menyaksikan langsung. Berdasarkan hal ini, apabila fuduhannya
bersifat muqaS9ad (terikat), maka oEmg yang dituduh itu fidak
bersumpah kectrali unfuk menafikan (mengingkari) fuduhan si
penuduh. sedangkan jika tuduhannln itu bersifat mutlak, maka
harus menytrruhnln bersumpah unfuk menaftkan seruruh jenis
pembunuhan, sebagaimana yang telah diuraikan. ulama madzhab
kami mengatakan, "lni berteda dengan pendapat yang berraku
dalam madzhab kami."

Cabang: Apabila orang yang bersumpah seorang yahudi,
maka disunahkan agar sumpahryra diperterat dengan ucapan,
yaifu dengan mengucapkan, "Demi Allah Snng telah menun'rkan
Taurat kepada Musa dan menyeramatkanrSn dari tenggeram.,, Hal
ini berdasarkan rir,,a5at Snng menyebutkan, bahwa Rasulullah &l
menytrruh orang yahudi bersumpah dengan bersabda:
'uapl<anlah, Demi Arlah yang tehh mqttrunlan Taumt k@a
Musa', bahtn dia fidak memiriki hak absmu.- Disamping ifu,
mereka meyakini keagungan sumpah dengan menggunakan kata-
kata tersebut. Sedangkan lka oftmg }^ng b€rsumpah adarah
seorang Nashrani, maka dia hanrs disuruh bersumpah dengan
mengucapkan, "Demi Allah yang terah menurunkan Injir kepada
Isa," karena mereka mq/akini keagungan sumpah dengan
menggunakan kalimat tersebut. Sementara jika yang bersumpah
adalah seomng Majusi, maka dia hanrs disuruh bersumpah dengan
mengucapkan, "Demi Allah yang telah menciptakan, membenfuk
dan memberiku rezeki," karena dia mg;akini keagungan sumpah
tersebut- sedangkan jika !^ng bersumpah seorcmg Komunis, maka
dia disuruh bersumpah sesuai kq/akinannya dengan mengucapkan
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"Aku bersumpah sesuai keyakinanku." Karena kami melihat,

bahvra mereka melakukan demikian.

C-abang: Apabila seorang wali (keluarga korban)

bersumpah ketika ada bukti lalu mengambil dtpt kemudian dia

mengatakan, "Yang aku ambil hukumnya haram," maka dia harus

ditanya terlebih dahulu. Apabila dia mengatakan, "Aku telah

bertuat zhalim dengan sumpahku dan orang yang difuduh tidak

berada di tempat kejadian saat orang yang memberiku warisan

tanras, atau dia ada di tempat kejadian tetapi tidak membunuh

orang yang memberiku warisan," maka dia harus mengembalikan

ditnt5nng telah diambilnp. Apabila dia mengatakan, "Yang aku

maksud adalah, bahwa yang diberikannyn kepadaku telah

dirampas," apabila dia menyebut narna ormg yang telah

merampas barang tersebut darinya, maka dia wajib

mengembalikan barang tersebut. Dan dia tidak boleh menunfut

orang mengambil disnt tersebut darinya, karena ucapannya ihr

tidak diterima. Sedangkan jika dia tidak menyebut nama orang

yang merampas barang tersebut darinya, maka barang tersebut

tidak wajib dikembalikan, menuntt salah safu dari dua pendapat

AqrSyafi'i.

Apabila dia mengatakan "Yang aku maksud adalah, bahwa

aku meyakini, bahwa sumpah ketka ada bukti harus diucapkan

orang yang difuduh seperti perkataan Abu Hanifah," maka kami

katakan kepadanya, "lltihad hakim lebih utama dari ljtihadmu."

Al Mas'udi berkab, Bahwa begitu pula jika seorang laki-laki

wafat dengan meninggalkan seorang anak laki{aki lalu sang anak

berkata, "Aku tidak mendapat warisan darinya karena dia seorang

pengikut sekte Mu'tazilah atau Raftdhah," karena orang Mu'tazilah
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dan orang Rafidhah adarah orang kafir," sedangkan menurut AI
Qaffal dan syaikh Abu Hamid, orcung Mu'tazilah dan orang
Rafidhah itu tdak kafir. Akan tetapi ada sebagian ulama madzhab
kami l.ng mengkafirkan ahri bid'ah- Inirah pendapat yang
dinrctakan oleh mayoritas urama Ushur. Begitu pura jika seorang
hakim bermadzhab Hanafi memufuskan swf'ah unfuk tetangga
terhadap otang bermadzhab s5afi'i, Iaru otang lrang diberi
kepufusan mengatakan, "Aku mengambir ses,afu yang batil,,,
maka kami katal*n kepadan5ra, "Engkau sarah. Dia tetap harar
bagimu dengan mengacu pada kepufusan hakim, bukan dengan
ijtihadmu".

Apabila orcmg yang dituduh mengklaim, bahwa lnngdimaksud dengan ucapan sang r,vari (keruarga kortan) adarah,
bahwa o.ng Snng difuduh ifu bukan pembunuhnp, raru sang wari
mengatakan, 'Just'r.r yang aku maksud adalah sarah safu dari dua
penafsiran lain," maka png berraku adarah ucapan sang wari
dengan zumpahn1a, karena dia lebih tahu apa yang dimar*udnya.

cabang: Apabila sumpah harus diucapkan oleh laki_laki
lumpuh atau orang sakit atau tdak bisa keluar menuju tempat suci,
maka dia tidak boleh dipaksa untuk p€qgi ke tempat tersebut,
karena hal tersebut dapat menlusahrGnnSn, mengingat sebagian
keuajiban telah gugur darinya disebabkan dia tdak marnpu
menjalankannya, seperti berdiri dalam shalat.

Apabila Snng harus bersumpah adalah seorang perempuan;
jika dia biasa keluar ke tanah rapang unfuk keperruannln, maka
sumpahnlra harus diperterat dengan tempat dan wakfu, kecuari
jika dia sedang haidh, maka dia tidak boreh masuk masjid tetapi
cukup bersumpah di depan pintu masjid. Sedangkan jika dia tidak
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biasa keluar ke tanah lapang unfuk keperluannya, maka hakim

harus mengufus seseomng ke rumahnya unhrk menlnlruhnya

bersumpah. Lalu apakah sumpahnya boleh diperterat dengan

tempat? Dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i yang

diriwayatkan oleh hnu Ash-Shabbagh:

Pendapat Pertarna: Dia boleh pergi ke tempat suci unhrk

bersumpah di sana, karena pemberatan sumpah dengan

mengucapkan di tempat suci hukumnSa dis5nriatkan, sehingga ini

juga berlaku bagrnF, seperti halnya pemberatan sumpah dengan

wakfu dan ucapan.

Pendapat Kedua: Dia tidak boleh mendatangi tempat suci

tersebut dan arlnrp bersurnpah di rumahnya, karena jika majlis

hakim melarang menghadirkanqn, maka hukumnya seperti orcrng

sakit, sehingga zumpah dengan ternpat ittr hukumnya

gugur.

Cabang: Apabila seorang lah-laki bersumpah dalam

masalah thalak atau lainnln dengan sumpah 1nng tidak diperberat,

lalu dia dihanrskan mengucapkan sumpah Snng diperberat dengan

waktu dan tempat tetapi dia menolaknya; jika kami katakan,

bahr,ra pernberatan ters€but hukumngn wajib, malo dikatakan

kepadanya, "Kamu bisa mengucapkan sumpah 5nng diperberat,

lalu kamu melanggamla atau kami anggap kamu menarik

sumpahmu." Sedangkan iika kami katakan, bahwa pemberatan

tersebut disunahkan, maka dia tidak dipaksa unhrk mengucapkan

sumpah 1nng diperberat dan tidak din5ntakan telah menolak ketika

menarik srrmpahnga.
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Apabila dia menolak mengucapkan sumpah yang
diperterat dengan u@pan, maka dia tidak dinyatakan menarik diri
dari sumpah. Demikianlah 5png diriwayatkan oleh ulama madzhab
kami dari kalangan ulama Irak. Sementara menurut Al Mas,udi,
apabila dia menolak mengucapkan sumpah yang diperberat
dengan u,akfu dan tempat, maka dia dianggap menarik
sumpahnSn- Apabila dia tidak mau mengucapkan sumpah yang
dipe6erat dengan u@pan, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fikih Aslrq/afi'i:

e-atatan Penting: Rul.nah bin Abdi yadd bin Hasyim
bin Abdul Muththalib bin Abdi Manaf bin eushay Al errasvi Al
Muththalibi adalah omng png mazuk Islam pada hari penaklukan
Makkah (Fathu Makkah) dan termas,k o=mg Snng fisiknln palins
kuat- Dalah o=rng },ng pernah meminta duel dengan Nabi $
sebelum masr.rk Islam dan Nabi $ berhasil mengalahkanryn dalam
pertarungan sampai dua atau tiga kali. Di antara haditsn5ra adalah,
bahwa dia pernah mendengar Nabi $ bersaMa, & i, ,y.t'ol
)At i.tlt t:6 'r;brt" saunggthn n setiap agama memiliki bentuk

dan al<hlak, dan al*hlak ageilna ini adahh malu.- Dia unfat pada
masa aural pernerintahan M,awiyah pada tahun 42 Hiiq/ah.

Isterirya adalah suhaimah, dia adalah binu umair Al
Muzaniyah. Hadits tentang perceraian Rukanah diriuraptkan oleh
Asysyafi'i dari hadits pamannya Abdullah bin As-sa.ib dari Nafi'
bin ujair dari Abdi Yazid, bahwa Rukanah mengabarkan demikian.
Al Bukhari berkata: AIi menceritakan kepada lGrni, ya'qub bin
Ibrahim bin sa'd menceritakan kepada kami, alnhku menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata: Muhammad bin NaIi,bin
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Ujair menceritakan kepadaku, dia berkata. Dia adalah orang

Tsiqah yang pemah mendengar AMullah bin Al Harits bin

Uwaimir Al Muzani, dia berkata, "Rasulullah $ memutuskan

sesuahr berkaitan dengan bibiku Suhaimah binti Umair, dimana

beliau tidak mernuhrskan unhrk perempuan selain dia."

AslrSyirazi e berkata: Pasal' Tidak sah

mengucapkan sumpah dalam fuduhan kecuali iika yang

meminta bersumpah seorang hahm, karena Rukanah
bin AMi Yadd pemah berkata kepada Rasulullah #,
'Wahai Rasulullah, alil telah menthalak isteriku
Suhaimah dengan thalak tiga, akan tetapi demi Allah,
alnr fidak meniatkannya kecuali thalak satu' Rasulullah

bertanya , " Defii AIIah, engl<au frdak meniatl<annyn
kecuali thalak afu?,n Rukanah menjawab, 'Demi Allah,
alan tdak meniatkanryn kecuali thdak satu." Disamping
ihr, Srang menjadi acuan adalah niat hakim-

Apabila seseorang bersumpah tanpa permintaan

dari hakim, maka dia hanrs bemiat unfuk fidak
melanggarn!,u1, sehingga hal tersebut bisa dijadikan cara

untuk membatallran hak. Apabila dia menyambung
dengan pengecualian, atau slnrat, atau

merynrrrbungnlp dengan perkataan lpng fidak bisa

dipahami, maka dia harus mengulangin}Ta dari awal.

Apabila orang yang bersumpah itu bisu dan

iqTaratqTa fidak bisa dipahami, maka kasusn5Ta harus

dihentikan sementara waktu sampai isjTaratnya dapat
dipatrarni.

Al Majmu'SuahAt Muhadzdzab ll n,



Apabila orang yang menr.rduh meminta agar
sumpah dikembalikan kepadan5n, karena pengembalian
sumpah berlaku ketika orang lnng dituduh itu menariksumpahn3n, sementara aium kasus ini fidak adapenarikan sumpah, maka orang yang wajib bersumpahtetap bersumpah thalak, hanF saja sumpahqTa fidakdiperberat. Apabila dia harus memperberai sumpahnSTa,
maka dia urajib bersumpah. Apabila dia melanggar
sumpah thalalrryra seperti oftmg lrang mengatakan fidat(akan bersumpah di hadapan haldm, jil<a diamenolaknya, maka dia dianggap menarih sumpahn5Ta
dan sumpah tersebut a*emui titran kepada orang lrangberseteru denganryn.

L-ain hatnf jika pemberatan sumpah ifu fidakberlaku bagingra, maka dia Udak ur.ri; bers,mpah
dengan sumpah l,.ng diperberat- Apabira dia tidak mau
mengucapkan sumpah lrang diperberat, maka dia tidak
dianggap menarik srmpahn5Ta.

Penjelasan:

Hadits Rukanah terah diuraikan pada pasar s€berurnnya.

Hulnrrn: Tidak sah seseorang bersumpah kecuari seterah
hakim memintanya berstrmpah. Har ini berdasarkan hadits
Rukanah bin Aui yazid, bahwa dia berkata, "wahai Rasuruflah,
aku telah mentharak isffiku suhaimah dengan tharak tiga, akan
tetapi derni Allah, aku tidak meniatkann3n kecuali thalak satu,,,
Rasulullah bertanga, "Demi Alrah engkau udak meniatkannya
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saia.

kectrali thalak safu?," Rukanah menjawab, "Demi Allah, aku udak

meniatkannSn kecgali thalak satu." Dalil yang bisa diambil dari

hadits ini adalah, bahwa Rukanah bersumpah sebelum Nabi'$

memintangra bersumpah, akan tetapi Nabi tdak menganggap

sumpahnya dan memintangn bersumpah untuk kedua kalinya-

Alasan lainnya adalah, bahwa sumpah ihr hanya berlaku

sesuai bukti Fng ada pada hakim agar orang yang bersumpah

tidak bisa menafsirkannln sendiri lalu keluar darinya. Apabila kami

katakan, bahr,ra sumpahnya sah sebelum hakim memintanya

bersumpah. maka tidak ada jaminan, bahwa dia akan bersumpah

dengan meniatkan sesuatu 1nng tidak teriadi.

Ulama ma&hab kami mengatakan: Dalam hadits Rukanah

terdapat 12 fadah:

Pertarna: Boleh bersumpah dengan menyebut Nama Allah

Kedtra: Boleh membuang qasam, karena dalam sebagian

jalur disebutkan, bahwa Nabi $ bersaMa, "Demi Allah kamu

tidak meniatkannyra kecuali thalak safu?," Rukanah menjawab,

"Demi Allah aku tdak meniatkannya kecuali thalak satu-"

Ketiga: Sumpah sebelum diminta hakim tdak sah.

Keempat Thalak tiga tdak sah dengan ucapan "Al

Battah".

Kelima: Apabila ia diniatkan untuk thalak 1nng lebih dari

satu maka akan berlaku.

Keenam: Menjahrhkan thalak tiga tidak haram.

Ketujuh: Dengan adanya bukfi, maka berlakru thalak mi'i,

karena Nabi $ mengembalikan istri Rukanah kepadanya.
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Kdelapan: Yang menjadi acuan adalah niat omng yang
menthalak.

Kesembilan: Thalak berlaku dengan benhrk kata sifat dan
juga infinitif, karena u@pan, "Al E athh," adarah kata infinitif.

Kesepuluh: Sumpah itu bisa ditaunrkan dalam thalak.

Kesebelas: Mendatangkan saksi bulran q,rarat dalam rujuk,
karena tdak ada riuapt, bahwa saat ifu ada orang lain (sal<si)

bersama Nabi $.
Kedua belas: Rujuk itu tdak membutuhkan keridhaan is;ni

dan wali, karena Rasulullah I tdak menjadikan keridhaan
keduanya seb"gai acuan dalam rujuk.

Cabang: Aqrslnfi'i berkata dalam Al LImm, "Apabila
seseorcng dan mernbuat pengecualian dalam
sumpahnya, misalnlra dengan mengucapkan 'Demi A[ah, ins]a
Allah," maka sumpah tersebut hartrs diulangi, karena pengeanalian
menghilangkan sumpah. Begitu rula iil<a dia
sumpahnln dengan syarat dan perkataan lrang tdak dapat
dipahami, maka srmpah tersebut harus diulangi, karena bisa saja
dia memalingkan sumpah dari apa yang diniatkan haldm.

Apabila orang yang uajib bersumpah bisu dan iqpratrp
fidak bisa dipahami, maka sumpahnSa harus dihentikan dahulu
sampai isyaratrya dapat dipahami. Apabila orang yang menuduh
minta agar sumpah tersebut dikembalikan kepadanya, maka hal
tersebut tidak boleh dilakukan, karena tidak terbukti, bahwa orang
yang dituduh ihr menarik sumpahnya.
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Astrsyirari a berkata: Pasal' Apabila seseorang

bersrmpah atas perbuatan diriqTa sendiri dalam

menetapkan ahu menafikan, maka dia hams

Uersumpatr dengan memastikan, karena apa lrang
diketahuinya ihr meliputi kondisin5Ta; tnik se$atu yang

dilakukan ahu !,ang tdak dilakukan. Sedanglran iika dia

bersumpah atas perbuahn orzmg lain; iika itu berkaitan

dengan penehpan, maka dia hanrs bernrmpah dengan

memastifuan, karena hal tersebgt merupakan cara qnfuk

dapat mengetahui dengan pasti tenhng apa yan$

dilalnrkan orang lain.

Sedanglran ,iL4 zumpah tersebut berkaitan

dengan penafian, rnaka dia hanrs Uersumpan dengan

menafikan perrgehhuan, (misatnldidengan mengah-
l<an, 'Demi Allah, aku fidak tahu, bahwa ayahku

mengambil hartamu dan aku fidak bhu, bahura ayahku

telah membebaskan utangmu,' karena tidak ada cara

unhrk memastikan dengan penafian, sehingga dia tidak
dipaksa untuk Uersumpan demikian.

Penjelasant

Apabila seseorang ditranrskan dan dia ingin

bersurnpah, apabila dia bers.rmpah atas per{nnbnnSa sendiri

maka dia hanrs ber$rnpah dengan merrEstikan; tnik srrmpah

tersebut atau m€nafikan. Sedangkan iilo dia

berurnpah atas perbuabn o6mg lain, maka harus diti{au terlebih

dahulu; jika sumpah tersebut berkaitan dengan penetapan, maka

hanrs menggunakan ungkapan png memastikan. Sedangkan jika

nrmpah tersebut berkaitan dengan penaftan, maka dia hanrs
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bersumpah dengan mengatakan tidak mengetahui. pendapat ini
dinyatakan oleh seluruh utama. Sementara menurut Asysya,bi dan
An-Nakha'i, semua sumpah hanrs menggunakan kata-kata yang
memastikan- Sedangkan menunrt Ibnu Abi Laira, semua sumpah
harus menaftkan pengetahuan (dengan mengatakan "Tidak tahu,,).

Yung menjadi dalil kami adalah riwa5nt lbnu Abbas.{S,
bahwa Nabi $ pemah meny,ruh Abdullah bin Mas,ud bersumpah
dengan bersaMa, *ucapkanrah 

Demi Nrah trang tidak ada fifian
selain Dia, bahwa engr<au terah membunuh Abu Jahal,. - Beliau
menytrruhnya dengan ucapan yang memastikan, karena sumpah
tersebut berkaitan dengan perbuatan dirinya sendiri, meskipun
Mu'adz bin Mu'a*ruuidz dua puba Afra juga mengatakan kepada
Nabi, bahwa keduanya 5nng membunuh Abu Jahar. Ketika beriau
melihat dua pedang mirik keduan3n berlumuran damh, beliau pun
bersabda, "Kalian berrdua telah membunuhngra.,,

wa'il bin Huir meri*raSratkan, bah,n seoftr.g laki-laki
Hadt'amaut menuduh seomng raki-rah lfindah merampas
tanahnya di Madinah, dan fuduhan terseb,t diralilkan di hadapan
Nabi- orang Hadhramaut berkata, 'A3nhmu terah merampasnyra,,,
lalu omng Kindah mengatakan, "Tanah ini mirird{u dan aku 5nng
menanarnnya," orang Hadhramaut berkata, 'Kamu harus
bersumpah dengan Nama Allah SEng tidak ada Tuhan selain Dia,
bahwa kamu udak tahu, bahwa ayahmu terah merampasnya.,,
Maka orcng Kindah pun bersiap diri unfuk berstrmpah.

Dalam kasus ini, Nabi # tdak mengingkari permintaan
orang Hadhramaut kepada orcmg Kindah unfuk bersumpah,
bahwa dia tidak tahu akan hal tersebut. Hadits Sang diriura5ntkan
oleh Muslim ini merupakan dalir, bahwa hukum sumpah atas
penafian perbuatan orang lain caranya demikian.
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Alasan lainnp adalah, bahwa seseorang ifu bisa menguasai

apa yang dilakukan dan apa yrang tidak dilalnrkann5n. Oleh karena

itu, untuk dirinla sendiri dia diharuskan bersumpah

dengan ucapan yang pasti baik Snng bersifat menetapkan maupun

menafikan. Dia juga bisa mengetahui apa yang dilakukan orang

lain, sehingga dia dihanrskan bersumpah dengan menggunakan

ucapan lrang pasti saat menetapkan. Dan dia fidak bisa

mengetahui apa yang fidak dilakukan orcrng lain, sehingga dia tidak

dihanrs bersrrmpah dengan menetapkan.

Aqrslnfi'i pemah mengatakan, "Apabila sebagian hakim

menyuruh dengan memastikan dan meniadakan dalam

hal lang dibuhrhkan, bahura diharuskan dengan

meniadakan pengetahuan, maka hal tersebut dibolehkan. Dan hal

tersebut kernbali kepada perminAan sumpah atas ditiadakannyra

pengetahr.ran tanpa memastikan - Walkhu A'hm."

Astrsyirad as berkata: Pasal, Apabila seseorang

menuduh orang lain memiliki utang dari jual beli atau
pinjaman lalu orang l7ang dihduh menjawab, bahwa dia
fidak memiliki keuajiban apapun dan tidak berunrsan
dengan iual beli maupun pinjaman, maka orang yang

dituduh tersebut fidak boleh berzumpah kecuali sesuai
yang dijawabnga dan tidak boleh dipalsa bersumpah
unfuk menafilran jual beli dan pinjaman tersebut,
karena bisa jadi dia pernah meminjam ahu membeli
sesuatu lalu melunasingra, atau dibebaskan oleh orang
yang menjual-

Apabila dia bersumpah dengan meniadakan jual
beli dan pinjaman, maka dia telah bersumpah dusta-
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Apabila dia menjawab, bahwa tdak ada orang yang
menjual sesuahr atau meminjaminSTa, maka
berkaitan dengan permintaan sumpah ada dua pen-
dapat ulama fihh AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh bersumpah, bahwa
dia tidak memiliki kewajiban apapun dan tidak boleh
dipalsa bersumpah untuk menafikan iuat beti dan
pinjaman, sebagaimana lpng telah lormi jelaskan
sebelum4Ta.

Pendapat Kedua: Dia boleh bersrmpah unfuk
menafikan penjualan dan pinjarnan, karena dia telah
menafilran hal ifu dalam jawabanryra, sehingga dia
harus bersumpah dengan menafikanrryra-

Apabila seorang lalti{alri menuduh seoriang lald-
laki memiliki utang seribu dirham tetapi orang lrang
dituduh mengingkarinlra, maka dia bisa bersumpah,
bahua dia memiliki keurajiban apapun. L-ain halqTa jika
dia telah bersumpah, batnrn dia fidak wajib
mengembalilran uang lrang seribu dirham tersebut,
maka hal tersebut fidak sah, karena zumpahn57a !/ang
menafilcan seribu dirham itu fidak menghalangi
keunjiban sebagianqTa.

Penjelamn:

Apabila seorang laki-laki menuduh seorang laki{aki
memiliki utang terhadap ayahnla, maka hrduhannp tidak perlu
didengar kedali setelah dia mengahr, bahwa aSnhryra telah r,rnfat

dan dia memegang harta peninggalann5ra, sehingga dia berhak
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menagihnln darinya. Karena iika di tangannlp itu Udak ada harta

peninggalan, maka orang Fng dituduh udak wajib membayar

utang dari hartarya sendiri.

Apabila orang yang dituduh itu mengingkari kematian ayah

orang lnng menuduh, maka yang berlaku adalah ucapannya

dengan sumpahnya lalu dia bersumpah, bahwa dia tdak

mengetahuinlp.

hnu Al Qash berkata, bahwa dia hanrs bersumpah dengan

memastikan, karena bisa saja dia mengetahui hal tersebut dengan

detail. Akan tetapi pendapat pertama lebih sah, karena ihl

mempakan sumpah atas pertuatan orcmg lain. Apabila dia

mengingkari harta peninggalan di tanganryn, maka dia harus

bersumpah, bahwa dia tdak menerima pernbalnran utang

tersebut, atau sebagian pembaSnran tersebut. Dan dia tidak wajib

bersumpah terhadap sesuafu yang ditinggalkan alBhnya, karena

bisa saia a5nhnlp meninggalkan sesuahr tetapi tdak sampai

kepadanp.

Cabang: Apabila seseorang menuduh orang lain memiliki

utang lalu oftmg yang difuduh mengatakan, "Dia telah

membebaskan utangku," maka orang yang dihrduh tersebut telah

mengakui utangnya, karena klaim tersebut

mengandung tetapnya utang atasn3ra. Apabila dia bisa

menr.rnjukkan bukfi, bahwa utangnya telah dibebaskan, maka dia

bebas dari utangnya. Sedangkan jika dia tidak bisa menunjukkan

buktinya, maka yang berlaku adalah ucapan orang Snng menuduh

dengan sumpahnya, karena hukum asalnSra orang lnng difuduh ifu

adalah tidak bebas dari utangnya.
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Cabang: AsyrSpfi'i berkata, 'Orang Snng bersumpah
harus bersumpah dengan Nama Allah, bahwa hak tersebut
(dengan menyebutrya) berlaku atasnSra (orang 1nng dituduh) dan
dia belum menerimanSa (belum menerima pemba3nran utang
tersebut) dan belum membebaskannya, juga bahura hal tersebut
tetap berlaku atasn5n sampai dia mengucapkan sumpah ifu."

Di pembahasan lain, Aslrslpfi'i mengatakan, "Dia hanrs
bersumpah dengan Nama Allah, bahwa hak tersebut (dengan

menyebuturya) berlaku atasnya (orang yang dituduh) dan dia belum
menerimanya dan tidak ada seorang pun yang mernberikan ifu
kepadanya atas perintahn5a dan tdak ada ormg lrang
memberikan kepadarryn tanpa adanSn izin 3nng sampai lebih
dahulu kepadanya."

Ulama madzhab kami berselisih dalam masalah
ini. Sebagian mereka mengatakan, "Apabila otang yang menuduh
telah mengklaim perrrbebasan utang tersehrt dengan cara khusrs,
misalnya dengan mengatakan, "Orang ini telah menerima hak ini
dan membebaskanku darinya atau memindahkannln kepadaku,"
maka oramg 3tang difuduh harus bersumpah sesuai b€nfuk tersebut.
Apabila dia mengklaim pembebasan tersebut s€cara mutlak dan
dia perlu bersumpah unhrk menafikan benfuk tersebut, maka dia
bisa menaftkan dari segala sisinya.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Dia harrya b€Nurnpah, bahr*n
orcng Slang dituduh tidak membayrar utangn5la tanpa perintahngra

lalu sampai kepadanya, karena jika sumpah ihr diterima orang lain
tanpa perintahnln lalu sampai kepadanSn, rnaka orang !,ang
dituduh itu pun bebas dari utangnlp."

Di antara ulama ma&hab kami ada pula 1ang mengatakan,
"Dia cukup berstrmpah, bahwa oftlng !,ang difuduh tdak

496 ll .U *toj^u'Sloah Al Muhadzdzab



dibebaskan dari utangnya; baik dengan ucapan maupun

pertuatan, karena semua sisi pembebasan rnasuk di dalamrya."

Adapun yang dinyatakan oleh AqrSyafi'i hantnlah bersifat

menganjurkan dan bukan menq,raratkan.

Cabang: Apabila seseorlng menuduh omng lain

metampas sesuafu darinya atau meminjamiqn sesuatr" hlu orang

lrang difuduh , "Tidak ada hak bagimu," maka

jawaban tersebut sah. Apabila ormg yary dihrduh hendak

bersumpah, maka dia bisa bersumpah, bahura dia tdak merniliki

karajiban apapun (sesuai fng dihrduhkan). Dan dia tdak boleh

dipaksa bersnrmpah, bahwa dia tidak merctmpas atau merniniam

sesuafu, karena bisa jadi dia pemah merclmpas s€suatu dariryra

atau meminjam sesuatu darinya lalu mengenrbaliloruSTa, atau

dibebaskan darinla, hanya saja dia tidak memi[ki hidi.

Apabila dia telah bersumpah, bahwa dia tdak merampas

sesuatu darinya atau meminjam sesuatu darinlp, maka dia telah

melanggar . Sedangkan jika dia mengakuiryE, maka

ucapannya tidak diterima. Dengan demikian, maka apa lnng
dituduhkan padanya ihr berlaku.

Cabang: Apabila orang lpns dituduh mengatakan dalam

jawabanqn, "AkLl tidak merampas sesrafu darimu atau alnr tidak

meminjam sesuafu darimu," lalu omng SBng merruduh menrintanp

bersumpah, apabila orrng yang difuduh mengatakan "Aku

bersumpah, bahwa aku tidak merampas sesuafu darimu atau tidak

meminjam sesuatu darimu," maka dia boleh melalnrkannp.

Sedangkan jika dia mmgatakan, "Aku bersrmpah, bahwa tidak
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tdak memiliki karajiban apapun terhadapmu," apakah ini
dibolehkan? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama ftkih Aqr
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh melalnrkann3ra, sebagaimana
yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Pendapat Kedua: Dia Udak boleh melakukannln dan
diharuskan bersumpah dengan mengatakan, bahwa dia tdak
merampas dan tidak meminjam. Karena, k€fika dia menjauab
demikian dia telah tahu, bahwa dia bisa demikian,
sehingga dia harus bersumpah dernihan.

C-abang: Dalam Al h5andikatalon, "Orang 37ang dituduh
harus bersumpah, bahwa dia tidak merniliki keuaiiban apaf,un
(terhadap otang lpng menuduh); taik semuanlra nraupun
sebagiannSn. Dengan demikian, maka dia Udak wajib menafikan
hak tersebut selunrhn3p. Wallahu A'lam."

Astrsyirad au berkata: Pasal' Apabila sekelompoh
orang memiliki hak pada seseoriang lalu dia meunkilkan
kepada seorang laki-lalri unfuk meryrunrhngra
bersumpah, maka lald-lah tersebut tdak boleh
bersumpah untuk mereka dengan safu lmti sr.rmpah,
karena masing-masing dari mereka memiliki sumpah,
sehingga fidak boleh saling digabunglran. Apabila
mereka meridhai lald{ald tersebut bersumpah safu kali,
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh As3r
Syafi'i:
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Pendapat Pertama: Hal tersebut dibolehkan
sebagaimana dibolehkannya bangunan safu orang
ditetapkan menjadi milik beberapa orang.

Pendapat Kedua: Hd tersebut tdak boleh
dilakukan, karena fujuan sumpah adalah trnfuk
pencegahan, sementara pencegahan lpng diperoleh
dengan pemisahan itu tdak bisa diperoleh dengan
penggabun[lan, sehingga hukumnya fidak dibolehkan
meskipun mereka meridhainya, sebagaimana hahrfra

jika seorang perempuan meridhai suaminSn melakukan

li'an dengan safu kesaksian.

Penjelasan:

Apabila dua laki-laki ada beberapa laki{aki mengklaim hak

mereka pada seorang laki-laki tetapi orang yang dituduh

mengingkarinln, sementara mereka tidak memiliki bukfi, maka

hakim harus menyrnrh masing-masing dari mereka bersumpah

safu kali. Apabila dia menSnrruh mereka bersumpah tanpa

keridhaan mereka, maka sumpah tersebut tidak berlaku.

Dirir,raptkan, bahwa Al Qadhi Ismail Al Maliki pemah

menyrruh seorang lak-laki bersumpah berkaitan dengan hak dua

laki-laki, tetapi tindakannya disalahkan oleh ulama pada masanla.

Apabila dua orang atau kelompok yang menuduh meridhai orcmg

yang dituduh bersumpah safu kali, maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya sah, karena hal tersebut

merupakan hak mereka sedang mereka telah meridhainya.
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Pendapat Kedua: Hukumnya udak sah. Inilah pendapat
yang paling benar, karena sumpah ifu merupakan hujjahberkaitan
dengan hak masing-masing mereka. Apabira sekelompok otang
meridhai hak mereka, maka hujjah unfuk masing-masing dari
mereka itu dianggap kurang, sementara hujjah Snng tn-rang ifu
tidak bisa sempuma dengan keridhaan otang yang berseteru,
seperti halnya jika orang Snng berseteru ifu ridha jika kepuhrsan
png ditetapkan unfuknya ifu dengan adanln seoftmg saksi, maka

tdak sah. Wattahu Alant

Inilah akhir penjelasan Al Majmu' jilid zz. selanjutrya
adalah jilid 23 grang merupakan jilid terakhir, dan pembahasan
pertama adalah Pembahasan Kesaksian

shalawat dan salam semoga terlimpatrkan atas baginda
Nabi Muhammad s bo"r,ta keluarga dan para sahabatrya, serta
orang-orang Snng mengilnrti petuniukqa. segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam.
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r:ottlGlt;14
KITAB KESAKSTAN

Penjelasan:

Yang menjadi asas dalam pengaitan kepufusan hukum

pada kesaksian adalah Al Qur'an dan Sunnah serta ijma'. Di
dalam Al Qur'an, Allah $ berfirman,

;{:, 6K d tv "ps.q u i-q i'3tq6

Qri:t j-6 fi ;13i'4 6;;j &e6?iS 33.,1

'sfiicb-;yHii
"Dan pet*ksikanlah dengan dua onng sal<si dari orangr

orzng lelaki di anbnmu. Jil<a tak ada dua onng lelaki, mal<a

holeh) seoft,ng lelaki dan dua omng perempuan dan saki-saki
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t/ang kanu ridai, supja jika seorang fup, maka seomng lagi
mengingatlannjn. "(Qs. Al Baqarah l2l:2821.

Allah & jrgu berfirman,

?*?y"iAgeZ3_A7''.*tiiryls{3
'Janganlah kanu (pffi sal<sil menyembunyikan

Banng siapa tnng menyembunyil<ann5n, maka saungguhryn dia
adalah omng tnng berdosa hatin5n. "(Qs. Al Baqarah I2l:2831.

Allah $ melarang untuk menyembunyikan kesaksian. Hal
itu menunjukkan, bahwa jika seseorcmg menlarnpaikan kesaksian,

maka hukum ifu dikaitkan dengan kesaksian tersebut.
Selain itu Allah & j.rgu berfirman,

" iti 3iei& K4 F; ai,b3*Ij
"Dan petalailanlah dmgan dua onng sal{si trurg adil di

antam kamu dan hendaHah kamu tegakl<an kaaksian ifu karena
Allah. "(Qs. Ath-Thalaaq 1651 21.

Sedangkan dari dalil Sunnah, pihr saMa Nabi $ kepada

Al Hadhrami,Ii(-.'"l[f 'npuUt l<amu purym bukfr?'

hnu Abbas rg meriwayratkan:

i6 ;€ :Jt3 f.r.3t ,s; # :Je ,i;tiAt

.Lt..ltlI{;$r$r;*
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"Rasulullah S ditutyu tentang kesaksian, lalu beliau balik

bertanyra, " Apahh l<amu melihat matahari? hnu Abbas &
menjanrab, 'Ya." Beliau bersaMa, '[)nfuk hal sqnacan ifulah

hendalaya engl<au betaksi, atau tinggallan fiika tidak seperti itu)!"

Selain itu masih banyak l<habryang lain- Sementara dalil

ijma'-nya adalah, bahwa tidak ada pendapat di anhra

ulama umat Islam mengenai pengaitan keptrtusan hukum pada

kesaksian.

Penielasan Redaksional: Astrslnkhawi dalam htab

AttrThataz Al Madzha6 mengatakan: 'Akar makna kdh stnhdah

k6aksbn) adalah hadir, te6entuk dari kata 'S5ahida Al Makan'

yang b€rarti hadir di tempat itu, atau 'S5nhida AI Hafiil yang

berart hadir atau ikut serta dalam perang. l{ab "Musyahadah"

berarfi menyaksikan yang disertai kehadiran. Jadt, syahadah ataru

kesalsian itu adalah b€rita yang dipastikan dengan kehadimn dan

pengamatan mata, natnun selanjutnp kata ini unfuk

kesaksian atas dasar pengetahuan dan berita png menyebar luas."

Mennnrt sebuah pendapat, l<ata syahadah terambil dari

akar makna ilmu, sebagaimana dalam yang disebutkan dalam

firrnan Allah, i'$y '^it -{ fri 'irt '\1 'Allah manSabkan

hhwasnln tidak ada fiihan 6pn7 bqhak disembh) melainl<an

Dk." (Qs. Aali Imraan [3]: 18)

Menunrt sebuah pendapat lainnln, malma apt ini adalah

slatu pengetahuan dan penjelasan, seperti saksi menerangkan hal-

hal Snng mempengaruhi kepufusan hahm.
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Dalam At-Tanbihaf dijelaskan, "Kata s5nhadah berarti
keterangan. Oleh karena itu, saksi juga disebut dengan bagyinah
(keterangan). Dia disebut demikian karena dia menerangkan

hukum dan kebenaran, sehingga tersingkap dari yang keliru,

dimana itu merupakan salah satu maknanya. Benfuk bbniSryh
(bilangan dua) adalah syahidan (dua saksi).ltulah yang diiqTaratkan

sebagian ulama terkait makna firman Allah, jr$ylii{f ifr$
'Allah meryntakan bahumsanya tidak ada Tuhan 6nn7 berhak
disembah) melainl<an Dia.'(Qs. Aali Imman [3]: 18) MaksudnSaa

adalah, bahwa Allah menerangkan. Pendapat lain mengatakan,

bahwa maknanya adalah mengetahui.

Syaikh Ad-Dardir dalam Aqnb Al Ma lik mengatakan,
"Secara istilah, kata qnhadah berarti pemberitahuan dari seorang
yang adil kepada hakim tentang hal yang dia ketahui meskipun
berdasarkan perkara urnum, agar hakim memuhrskan sesuai

implikasi hulmm yang dia ketahui itu. Ada kalanp kesaksian ifu
tidak tergantung pada adanya dakwaan terlebih dahulu, seperti
pemberitahuan oleh orang-orang yang adil mengenai penglihatan

mereka terhadap kemunculan bulan, lalu kepastian terjadinya
penglihatan ifu diputuskan, Ialu ditetapkan hukum-hukum yang

menjadi implikasinya seperti kalajiban puas, wuquf di Arafah,
kesempumaan iddah,jafuhnya tempo utang dan lain sebagainya.

Ash-Shawi dalam AsjrS5nrh Ash-Shaghir -yang merupakan
kitab fikih kalangan madzhab Maliki- saat menerangkan kalimat
tersebut, dia menyinggung definisinya untuk membantah hnu
Abdissalam yang mengatakan, bahwa kesaksian ifu Udak perlu

dijelaskan deftnisinya karena sudah malhun.
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hnu Urfah juga membantahnya dengan mengutip

perkataan Al Qumfi, "Aku menghabiskan u/aktu selama delapan

tahun unfuk mengkaji perbedaan antara kesaksian dan riwaSat,

dan aku pun meminta para ulama besar unfuk mengkaji esensi

masing-masing, kemudian mereka mengatakan, bahwa dalam

kesaksian dis]/aratkan beberapa orang, jenis laki-laki dan stafus

merdeka. Aku lantas katakan kepada mereka, bahwa perqnratan

tersebut hanln menrpakan cabang yang Anda persepsikan."

Sarnpar akhimp aku menelaah SSarh Al Banhin karta Al Maziri,

dan mendapati dia telah meneliti masalah ini. Dia mengatakan,

"Keduan5a somo€ornd bermakna berita. Namtrn, jika perkara 3ang

dikabarkan itri b€rsifat urnuln, tidak berkaitan dengan masalah

tertentu, maka ifu disebut riwayat seperti khabar lnng

mengatakan , ggu..irati 6$ 'amat itu tergantung pda niat "

Atau seperti khabar lnng mengatakan, 'Hak sytf'ah itu

berlalru pda lntu bqda t/ang fr'dak bisa tefragt. 'Lain halnya

dengan perkataan ormg adil di hadapan hahm, "Orang ini

memiliki hak atas orang ini sekian." Ucapannln ini berlaku pada

orcmg tertenhr, tidak merembet kepada orang lain. Yang dernikian

ifu disebut kesalsian."

hnu Urfah berkata, "Kesimpulan dari pernyrataan Al Maziri

adalah bahun kesaksian mempakan informasi Srang berkaitan

dengan perkara juz'i (prcial), sedangkan riwaSnt adalah informasi

yang berkaitan dengan perkara kulli (univercal)." Namun definisi ini

tertantah dengan , bahwa riwayat png ada kalanya

berkaitan dengan perkara juzl sepert l<habaryarrg terdapat dalam

htab 
'4sh-Shahihan, 

Sunan At-Tirmidd, dan Sunan An-Nas'i dari

Abu Hurairah g, serta khabar Tamim Ad-Dari mengenai kapal

5nng dipermainkan ombak, informasi tentang kisah Dajjal, dan
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hadits-hadits lain yang berkaitan dengan perkara parsial atau

tertentu. Juga seperti firman Allah, @ *;rra$f'^;i*
"Binasalah kdua tangan Abu lahab dan saungguhn5m dia akan
binasa. " (Qs. Al-Lahab [111]: 1) Selain itu masih banSnk lagi
contohnya."

Ash-Shaawi mengatakan, 'setelah Anda mengetahui hal

ini, maka pendapat yang benar terkait pertedaan keduanya adalah
yang disampaikan Al Bunnani, yaitu bahwa berita itu bisa jadi

dimaksudkan sebagai dasar pengambilan dan
penetapan hukum, dan bisa jadi Udak. Jika dimakzudkan demihan,
maka itu disebut kesaksian. Tetapi jil<a Udak dimaksudkan

demikian, maka bisa jadi ifu dimaksudkan unfuk mengenalkan dalil
hukum sgrariat ataupun tidak demikian. Jika ifu dimaksudkan

demikian, maka ifu adalah riwa5at, narnun jika tdak, maka dia
sama seperti berita-berita yang lain."

Dalam Hasyi5nh Mulbqa Al Abhw -!/ang menrpakan kitab
kalangan madzhab Hanafi- dilelaskan, 'Kata sSahadah se@ftr

bahasa berarti memberitahukan kebenaran sesuatu melalui

kesaksian dan pengamatan. Penyebabnya ada dua macam; safu

penyebab berkaitan dengan pengambilan beban, dan safu sebab

lainnya berkaitan dengan penyampaian. Pada konteks
pengambilan beban, maka pengamatan merupakan penyebab

seseorang mengambil beban kesaksian. Sedangkan pada konteks
penyampaian, maka penyebabnya adalah permintaan pendakrua

kepada saksi unhrk menyampaikan kesaksian."

Asy-Syafi'i dalam Al Umm bab tentang kesaksian oftrng
buta mengatakan, "Mengenai Aisyah & dan orcmg yang

meriwayatkan hadits darinya, sesungguhnya hadits tersebut
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diterima berdasarkan kejujumn orang yang mengabarkan, dan

pada umumnSn didasarkan pada hafalan. Yang demihan ifu fldak

dianggap sebagai kesaksian srna sekali. ndakkah Anda melihat,

bahua dalam masalah hadits, kita menerima pernptaan 'Fulan

menceritakan kepada kami, dari fulan bin fulan". Sedangkan dalam

masalah kesaksian, kita fidak menerima pemyataan "Fulan

menceritakan kepada kami, dari fulan", melainkan seorang saksi

hanrs mengatakan, "Ahl bersalsi, aku benar-benar mendengar

fulan." Kita juga menerima hadits png diriwaSntkan seorang

perempuan sehingga dengan rir,ra3ntrp seotarg diri kita

menetapkan hukum halal dan haram, nalnun kita tidak menerima

kesaksian perempuan seoftmg diri atas suafu perkam. Kita juga

menerima hadits yang diriwaSntkan oleh seorang budak png juiur,

tetapi kita tdak menerima kesaksiannla. Kita juga menolak hadits

yang diriwayatkan oleh orang lrang adil lantaran dia tdak

mencatatnya dengan akurat, tetapi kita menerima kesaksiannln

unhrk hal-hal yang dia ketahui. Dengan demihan, hadits ihr

berbeda dari kesaksian."

Beberapa Aspek Perbedaan Antara Kesalrsian dan
Riwayat

Kesaksian dan riwayat ihr berteda dalam beberapa hukum

sebagai berikut:

1. Bilangan orang disyamtkan dalam kesaksian, tetapi

tidak dalam riwayat.
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hadits-hadits lain yang berkaitan dengan perkara parsial atau

tertentu. Juga seperti firman Allah, @ $;rrarif'^;i*
"Binasalah kdua tangan Abu l-ahab dan saungguhn5m dia akan

binasa. " (Qs. Al-Lahab [11U: 1) Selain ihr masih banyak lagi

contohnya."

Ash-Shaawi mengatakan, "Setelah Anda mengetahui hal

ini, maka pendapat yang benar terkait pertedaan keduanya adalah
yang disampaikan Al Bunnani, lraitu bahwa berita ifu bisa jadi

dimaksudkan sebagai dasar pengambilan dan

penetapan hukum, dan bisa ladi tidak. Jika dimakzudkan demikian,

maka itu disebut kesaksian. Tetapi jika tdak dimaksudkan

demikian, maka bisa jadi ifu dimaksudkan unhrk mengenalkan dalil

hukum syariat ataupun tidak demikian. Jika itu dimaksudkan

demikian, maka ihr adalah riwa5at, namun jika tidak, maka dia
sarna seperti berita-berita yang lain."

Dalam Hasyitnh Mulhqa Al Abhw yang mempakan kitab

kalangan ma&hab Hanafi- dijelaskan, 'Kata se@ra

bahasa berarti memberitahukan kebenaran sesuafu melalui

kesaksian dan pengamatan. Penyebabnya ada dua macam; safu

penyebab berkaitan dengan pengambilan beban, dan safu sebab

lainnya berkaitan dengan penyrampaian. Pada konteks

pengambilan beban, maka pengamatan merupakan penyebab

seseorang mengambil beban kesaksian. Sedanglon pada konteks

penyampaian, maka penyebabnya adalah permintaan pendakua

kepada saksi unhrk menyampaikan kesaksian."

Asy-Syafi'i dalam Al Umm bab tentang kesaksian orang
buta mengatakan, "Mengenai Aisyah * dan orang yang

meriwayatkan hadits darin5a, sesungguhnya hadits tersebut
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diterima berdasarkan kejujuran orang png mengabarkan, dan

pada umumryn didasarkan pada hafalan. Yang demihan itu tdak

dianggap sebagai kesaksian satna sekali. ndakkah Anda melihat,

bahwa dalam masalah hadits, kita menerima pem3ntaan "Fulan

menceritakan kepada kami, dari fulan bin fulan". Sedangkan dalam

masalah kesaksian, kita fidak menerima pemSntaan "Fulan

menceritakan kepada kami, dari fulan", melainkan seorang saksi

harus mengatakan, "Aku bersaksi, aku benar-benar mendengar

fulan." Kita juga menerima hadits png diriwayatkan seorang

perempuan sehingga dengan riura3ntqn seormg diri kita

menetapkan hul$m halal dan haram, narnun kita tidak menerima

kesalsian perempuan seorang diri atas suatu perlrara. Kita juga

menerima hadits yang diriwayatkan oleh seorang budak grang jujur,

tetapi kita tidak menerima kesaksiannSa. Kita iuga menolak hadits

lrang dirir,rnyatkan oleh orang yang adil lantaran dia tdak

mencatat,ln dengan ahrrat, tetapi kita menerima kesaksiannya

unhrk hal-hal png dia ketahui. Dengan demihan, hadits ihr

berbeda dari kesaksian."

Beberapa Aspek Perbedaan Antara Kesaksian dan
Riwayat

Kesaksian dan riwayat ihr berteda dalam beberapa hukum

sebagai berikut:

1. Bilangan orang disyaratkan dalam kesaksian, tetapi

tdak dalam riwayat.
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Jenis kelamin lak-laki tdak dalam

riwayat secara mutlak, berteda dengan kesaksian di

sebagian jenis kasus.

Stafus merdeka dalam kesaksian, tidak

dalam riwayat.

Kesalrsian pelalo bid'ah diterima meskipun dari

aliran Al Khaththabi!,lnh kedali lnng menyenilGn

ajaran tersebut, sedangkan riunlat p€nyeru ajaran

tercebut tdak diterima.

Kesaksian orang lang berbohong dari dusta

diterima, tetapi fidak dengan riuaSptlp.
Orang 1nng be6ohong dalam satu hadits ditolak

seluruh hadits yang terdahulu; berbeda dengan

orang 3nng teftukti bersaksi palsu satu kali dimarn
tdak dibatalkan selunfi kesaksiannlp sebelum itu.

Kesaksian orang Snng memetik kanntungan atau

terhindari dari mudharat atas kesalsianrryn ifu Udak

diterima, sedangkan kesaksian oftmg meriwaSatkan

hadits dengan kondisi seperti ittr diterima.

Tidak diterima kesaksian terhadap ayah, anak dan

budak, betrda dengan riwaSnt.

Kesaksian hanya sah kefika telah ada dakuraan,

berteda dengan riwalnt.
Kesalsian har,lru sah ketika ada permintaan,

berteda dengan riwayat.

Kesaksian h*rln sah ketika disampaikan di hadapan

hakim, berteda dengan riwa5nt.

Orang snng berilmu boleh menetapkan hukurn

dengan ilrnunp dalam perkara menilai positif dan

negatif seseorang se@ra mrldak dalam masalah

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

L2.
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15.

13.

L4.

16.

17.

riwaynt; berbeda dengan kesaksian karena dalam hal

ini ada tiga pendapat, dimana pendapat yang paling

shahih adalah memisahkan antara hukum-hukum

pidana Allah dan selainnya.

Penilaian negatif dan positif seorang periwayat

dalam bidang riwayat itu bisa ditentukan dengan satu

orang, sedangkan dalam kesaksian udak bisa

(menurut pendapat yang paling benar).

Menurut pendapat yang paling shahih, bahwa

penilaian negatif dan posifif seorcmg periwayat itu

bisa diterima tanpa ada penjelasan rinci dari ahli

krifik sanad, sedangkan penilaian negatif dalam

kesaksian ifu tidak diterima kecuali diterangkan

alasannya.

Kepufusan hukum yang didasarkan pada kesaksian

dianggap sebagai penilaian positif. Al Ghazali

berkata, "Bahkan itu merupalon pendapat paling

kuat untuk dipegang." Lain halnya dengan amalan

atau fatwa seorang alim sesuai dengan hadits yang

diriwa3ntkan menumt pendapat yang paling benar,

karena dimungkinkan hal itu didasari oleh dalil lain.

Kesal$ian atas kesaksian ifu tidak diterima kecuali

saat saksi utama tidak bisa dihadirkan lantamn

meninggal dunia, atau pergl jauh, atau alasan

sema@m itu; berteda dengan riwalnt.

Jika seseorang meriwayatkan sesuahr kemudian dia

menariknSn, maka riwayatrya itu gugur, fidak

. diamalkan lagi. Lain halttSn dengan penarikan

kesaksian sebelum dijattrhlran keputusan hukum.
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Seandainya dua orang bersaksi mengenai hal 5nng
mengakibatkan hukuman mati kernudian keduanya

menarik kesaksian dan berkata, "Kami sengaja

berbohong," maka keduaqn hanrs dilatuhi sanksi

qishash. Seandainya suatu perkara sarnar di mata

hakim, kemudian dia menanggutrkan keputusan, lalu

seseormg meriwayatkan l<habr dari Nabi $
tentang perkara tersebut, kemudian hakim

menjafuhkan hukuman mati pada seseoftrng

berdasarkan riwayat hadits tersebut, narnun

kemudian periwalnt hadits menarik rir,ra5ntrp dan

berkata, "Aku sengaja berbohong," maka dalam

Fabwa Al Elaghawi, wajib diiahrhkan qishash

padanya, sarna seperti halnla saksi Snng menarik

kesaksiannlra. Sementara Ar-Rafi'i berkata,

"Pendapat g7ang disebutkan Al Qaffa dan Al Imam

adalah fidak ada qishash, befoeda dengan kesaksian

karena kesaksian ifu berkaitan dengan kejadian

tertenfu, sdangkan khabar tidak berkaitan khusus

dengannlra."

Jika sekelompok orang 1nng lurang dari empat

bersaksi atas zina, maka mereka dikenai sanl$i
qadaf (firduhan zina)memnst pendapat Snng paling
jelas kebenarannya. Kesal$ian mereka lantas tidak

diterima sebelum mereka bertobat. Sedangkan

mengenai penerimaan terhadap rir,rnyat mereka, ada

dua riurapt pendapat yang masyhur. Salah satunya

adalah, bahwa riwaSat mereka diterima,

sebagaimana pendapat yang dikemulokan oleh Al
Mar,rnrdi dalam Al Hawi, dan dikutip oleh hnu

18.

19.
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Rif'ah dalam Al KifaWh dan Al Asnawi dalam .4/

Alshu. Wallahu A'lam.

Aslrsyirazi g berkata: Mengambil beban dan

menlrampaikan kesatrsian ifu hukumnSTa fardhu, ini

sesuai dengan firman Altah &,"to! ti 6y flatihi QY- 7;
'Janganlah salraisalrrd ifu enggan (memberi ketenngan)
apabila mereka dipn*grl." (Qs. Al Baqarah l2lz 2821-

Atlah & juga berftrman , (&i- i't",'L,{Ai it33J- $i
" 14ft ?I. ,89 'Dan ianganlah lamu (pan saksi)

menyembwyilran Wmtrslan. hnng siapa trug
menyembunyila nnya, maka sttnggulnp dia adalah

onng trang betdon hatin5n." (Qs- Al Baqarah l2l,
2831.

Ibnu Abbas berkata, 'Salah satu dosa besar
adalah menyerrbunyikan kesatrsian karena Allah &

berfirman, ,#?y."U9,4!ea-S: 'Dan banng siapa

Wrg menwmbtnyilraruryp, mala wwggrlntp dia
adalah orang Wry berdos hatinlra." (Qs. Al Baqarah

l2lz 2831-

Kesaksian itu hukumqTa failhu kifaynh, sehingga

apabila seseorang yang memiliki kecakapan telah
mengerjakanrrg;a, maka fardhu tersebut gugur bagi yang

lain. Karena, fujuan dari kesaksian adalatr meniaga hak,
dimana fujuan tersebut strdah bisa dicapai dengan
kesaksian sebagian dari mereka. Tetapi iika di suafu
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tempat itu fidak ditemukan selain safu orang lpng
memiliki kecakapan, maka kesaksian menjadi fardhu ain
unfuknya, karena fujuan Udak bisa dicapai kecuali
dengan kesaksian dirinya, sehingga kesalsian iht
menjadi fardhu arn baginlp.

Pengadaan kesaksian atas akad niloh hukumn5la
wajib. Apakah pengadaan kesaksian ifu wajib atas
rujuk? Ada dua pendapat Aqrsyafi'i tentang hal ini,
dan kami telah menSampaikan dua pendapat Aqr
Slraf i tersebut dalam pembahasan tentang ruiuk.
sedangkan dalam akad-akad lain seperti iual-beli, S€w"-
menyewa dan lain-lainrgTa, maka dianjurlran unfuk
mengadalran kesaksian sesuai dengan firnan Allah &,
';3x-6 tiylj'a$3 'Dan wstrsilrantah apbila l<amu

berjual beli-" (Qs. Al Baqarah l2lz 2821.

Kesaksian dalam jual beli hukumnya fidak wajib
sesuai hadits: C,j g;jf 'u 

LGJ',Jr'.t *'fr, *V ogr1l g-r3

?f i zt;:f Jtii r.J'q U:&, *'iut e'4t jui,t:t;;i

e '*ret :Jui ,st itLi di '# f. :Ja ,U Wl uf ,,fjr.rli
*v b, * 4, ^t-i 

,t.;g$r )Vt dr ui:tzt y2 ,t;ir ,gt
.ft#, iS ,:nkt' Diriwagntkan bahua Nabi S membeli

seekor kuda dari seorang badui, lalu orang badui ifu
mengingkaringra, lalu Nabi $ bersaMa, 'Siapa yang
mau bersalsi untuIdm?' Khuzaimah bin Tsabit Al
Anshari lantas berkata, 'Aku bersaksi unhrkmu-,
Nabi $ bertan3p, 'Tetapi kamu fidak merynlsikan dan
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fidak hadir?' Ia berkata, 'Kami membenarkanmu

berdasarkan berita-berita langit, dan kami fidak

membenarkanmu berdasarkan berita-berita bumi-"
Karena ifu Nabi S menamainln DzusyS5phadabin
(YanS Memiliki Dua Kesaksian).

Penjelasan:

Pembahasan ini menyentuh masalah yrang paling penting

dalam pasal ini, yaitu lirman Allah &,

"Janganlah saki-sal<si ifu enggan (membqi ketenngan)

apbita mereka dip"Sgrl. "(Qs. Al Baqarah I2l:2821-

Al Mahdi meriwalntkan dari Ar-Rabi' dan Adh-Dhahhak'

bahwa lata 6i {; "Janganlah ilg7il,' telah dihapus dengan

€

firman Allah &, 3., f^$ qg:{(i{j "D* iansdntah penulis

dan alcsi aling menyulitkan. "(Qs. Al Baqarah l2l:282!.-

Al Qurlhubi dalam Jami' Al Ahkan menilai janggal

pendapat tersebut. Penjelasan lebih lengkap tentang hukum akan

disampaikan nanti, InsSn'allah. Demikian pula dengan penjelasan

tentang apt sesudahnSn.

Di atas disampaikan l<habaryangmenyebutkan,

1;riyr,,yx'r#iar-{;
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Bahvrn Nabi $ membeli seekor lnrda dari seorang badui

lalu orang badui itu merrlangkaln5ra, lalu Nabi # bersabda, "Siap
yang mau bercaksi untul*u? Khuzaimah bin Tsabit Al Anshari
lantas berkata, 'Aku bersal<si unfukmu." Nabi $ bertanlra, "Tetapi
kamu fidak merryalsikan dan tidak hadir?" Dia berkata, "Karni

membenarkanmu berdasarkan berita-bqita la"Ot, dan karni fidak
membenarkanmu berdasarkan berihterita bumi." Karena ifu
Nabi $ menamain5ra DatsgrSyahadabin (Yang Mernilih Dua
Kesaksian).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad: Abu Yaman
menceritakan kepada kami, Syr'aib menceritakan kepada kami,
dari Az-Zuhri, Umarah bin Khuzaimah Al Anshari menceritakan
kepadaku, bahua pamannya menceritakan kepadanSa, dimana
dia adalah salah seorang sahabat Nabi $,- bahua Nabi $
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membeli seekor kuda dari seorang badui, lalu Nabi $ memintanya

mengikutinya agar membaSnrkan harga kudanya. Orang badui ifu

lantas berkata, "Kannu benar-benar membeli kuda ini? Jika tdak,

aku menjualnya." Nabi $ bertanya ketika mendengar panggilan

orang badui itu, "Tidakkah aku sudah rnembelinya darimu?" Orang

badui ihr berkata "Tidak, demi Allah. Aku tdak menjualnya

kepadamu." Nabi $ bersabda, "Benar, aku sudah membelinya

darimu." Orang-orang lantas mengemmuni Nabi # d* orang

badui tersebut, sementara keduanya saling melontarkan perkataan.

Orang badui ifu lantas berkata, "Kalau begrfu, silakan seseorang

bersaksi bahwa aku telah menjualnya kepadamu." Di antara kaum

muslimin yang hadir saat itu ada yang berkata kepada orang badui

tersebut, "Celaka kamu! SaMa Nabi $ tidak mungkin berkata

selain benar. Sampai akhimya Khtrzaimah datang, dan ia pun

mendengar bantahan sabda Nabi $ dan bantahan orang badui-

Kemudian oftrng badui ifu berkata, "silahkan seseorang bersaksi

bahwa aku telah menjualnya kepadamu." Khuzaimuh put berkata,

"Aku bersaksi bahwa engkau telah menjualnya." Nabi $ lantas

menghadap kepada Khuzaimah dan berkata, "Dengan am apa

l<amu bersaksi? Dia menjawab, "Dengan cara membenarkanmu'

ya Rasulullah." Nabi $ lantas menetapkan kesaksian Khuzaimah

sebagai kesaksian dua orang."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud: Muhammad bin

Yahfra bin Faris menceritakan kepada kami, bahwa Hakam bin

Naft' menceritakan kepada mereka, dia berkata: Syu'aib

mengabarkan kepada kami. saya memiliki akhir sanad dan mabn

yang ada pada Ahmad. Hadits ini juga diriwaptkan oleh An-

Nasaa'i: Haitsam bin Imran mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia

berkata: Yuhfra -hnu Hamzah- menceritakan kepada kami, dari
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Az'zubadi, bahwa Az-hhrtmengabari riwaSnt ini dari Umarah bin
Khuzaimah, bahwa pamannya menceritakan kepadanlra hingga
akhir hadits.

Htrlnrm: Menurut kami, mengambir beban kesaksian ifuhukumnrc fardhu. Maksudnya, bahwa jika seseorang diundang
unfuk mengambil beban kesaksian pemikahan atau utang, maka
dia wajib memenuhi undangan ifu, har ini sesuai dengan firman
Alluh &,

ii,lt ,;l,i,AiaU*;
'Janganlah saksi$aksi ifu angan (mqnbqi ketaangan)

apbila mqel<a dipngtt--(es. Al Baqarah I2l:2g2)-
Allah & juga berfirman,

TntS;qgti,{;
'Dan janganlah penulb dan atsi aling merryruIitt<an., (es.

Al Baqamh I2l:2821

Arct ini dibaca dengan nf_a' pda l_t" l,3i_ dan juga
dibaca dengan nashab (fathah arrhimya) pada kata ini sehingga

be6unyi fLA uhma yang membacanya dengan nfa, (dhammah

at<him5n) maka maknan5n adarah: juru catat dan saksi tidak boleh
menimpakan mudharat terhadap orang lrang mengundangnlra,
dimana dia menolak unfuk memenuhi *au"S_rr! tanpa ada
halangan sy;ari Menurut pendapat lain, maksudnya adarah juru
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fulis fidak mencatat apa yang tidak diminta untuk mencatat, dan

saksi tidak bersaksi terhadap sesuahr yang tidak diminta kesalsian.

Sedangkan ulama yang membacanln secara nashab, maka

maknanp adalah juru tulis dan saksi tidak boleh diberi mudharat

akibat diundang untuk menulis dan bersaksi ada kebufuhan,

sehingga hal ifu menghalangi keduanya untuk memenuhi hajat

masing-masing.

Kesaksian ihr hukumnya fadhu kifatnh- Apabila ada

sekelompok orang gnng diundang unfuk bersaksi lalu hanya ada

dua orang saksi saja yang datang dan memenuhi undangan, maka

ka,rajiban tersebut gugur bagl sisanln, karena hrjuan dari

kesaksian adalah unfuk dokumentasi, sedangkan hal itu sudah bisa

dicapai dengan dua saksi. Akan tetapi, jika mereka semua menolak

undangan, maka mereka semua berdosa. Jika di suahr tempat

hanp ada dua saksi lalu keduanp diminta datang untuk

mengambil beban kesaksian, maka kesaksian itq menjadi fardhu

arn bagi keduanya. Jika keduanya menolak, maka keduanya

berdosa, karena fujuan ifu Udak bisa dicapai tanpa keduanSa.

Dernikian pula, penyampaian kesalrsian itu hukumnya fardhu.

Maksrdnln adalah, bahwa jika seseorang membawa kesaksian

unhrk orang lain, lalu orang lain itu mernanggilnya unfuk

menlpmpaikan kesaksian di hadapan hakim, maka dia wajib

menlnmpaikan kesat$ian di hadapan hakim, ini sesuai dengan

Iirman Allah &,

7*Cy,,u9,QzL7-,;'7"r4ii#*1i
'Dan jan7anlah lamu (pan saki) manyembunyikan

pasalcsian. Dan bmng siap tnng meryembunyilantryn, maka
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dia adalah oftng yang bqdos hatin5a. " (Qs. Al
Baqarah l2l:2831.

Dalam aSnt ini, Allah melarang unhrk menyembunyikan

kesaksian dan mengancarn perbuatan tersebut. Hal ihr
menunjukkan, bahwa seseorang itu unjib mengungkapkan
kesaksian.

Allah & irga berfirman,

G

V6,fiyd{:tiAY,-{t
"Janganlah sat<si-saksi ifu enggan (membqi

apabila mqel<a "(Qs.Al Baqarah 121:2821.

Ayat ini mencakup pengambilan beban kesaksian dan
penynmpaiannya, dimana hukumnya fardhu ldfaSnh, sehingga jika

ada dua orang sal<si yang menyampaikan, maka gugrJrlah

kewajiban baE yang lain, karena hrjuann5a adalah r.rnhrk

menetapkan hak, dan ifu telah dicapai dengan keduanya.

Jika keterangan ini telah ditetapkan, maka akad itu terbagi
menjadi dua jenis; safu jenis akad yang mens5aratkan kesaksian

unfuk keabsahannya, dan safu jenis lainn5n merupakan akad Sang
tidak menq,ramtkan kesaksian unfuk keabsahannSp menurut kami.

Terkait jenis akad yang mens5nratkan kesaksian unfuk

keabsahannya, contohn5la adalah nikah. Sedangkan mengenai

kesaksian dalam rujuk, maka ada dua pendapat Aqrqnfi'i,
dimana kami telah men5nmpaikan hal ifu. Sementara jenis 5nng
tidak menq7aratkan kesaksian untuk keabsahann5ra adalah selain

akad nikah dan rujuk, pifu seperti jual beli, gadai, seura menye\rra

dan akad-akad lain. Pendapat ini dikatalmn oleh mayoritas ulama.
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Sementara Said bin Musa5ryib berkata, "Persaksian atas

jual-beli hukumryn wajib." Pendapat ini dipegang oleh AsSr'Sya'bi,

Adh-Dhahhak dan para ulama Azh-zhahiri. Di antara ulama Azh-

Zhahiri iuga ada lnng mengatakan, bahwa kesaksian ifu

merupakan sgrarat bagr keabsahan iual beli. Ada pula yang

mengatakan, bahwa ifu bukan sYamt.

Mereka beftda pendapat mengenai cara pengadaan

kesaksian. Ada Snng mengatakan, bahwa kedua pelaku akad

mengatakan, "Kami p€rsaksikan atas kalian-" Ada pula yang

mengatakan ctrkup menghadirkan saksi. Dimana yang menjadi

dalil kami adalah, firman Allah &, gl+I:::;$yYiic4;fi6J6-
g

| &'6 g' F1,6y "Hai omng-omng wng beriman, apabik

kanu bqntuamalah frdak s@ara tunai unfuk waktu yang

ditentulran, hendaklah lamu menuliskanrya. "(Qs. Al Baqarah [2]:

zSzlDariayat ini dua dalil' Yang pertama adalah firman Allah &,
b-Uiiiilg(V^4 

d3 'sdans kamu tidak memperotett

seoftrng panulis, mala hendaHah ada barang bnggungan tnng
dipegang (oleh gng berpiubnSl. "(Qs. Al Baqarah l2l:283l.

Makna agpt ini adalah, bahwa jika kalian tidak menemukan

seseorang yang bersaksi atas pencatatan. Karena, kesaksian

semata tidak bisa menghasilkan dokumentasi. Sedangkan dalil

yang kedua adalah, bahwa Allah menyebutkan dokumentasi dalam

ayat, ii;,A'i;3i,s$i;!$LaT. Fa'6 i9 
"4kan 

tebpi

jile sebagian lamu mempua5ni sebagian 5nng lain, maka

hendaHah tnng dipqcaSni ifu menunaikan amanatt5n " (Qs. Al

Baqarah 121.283).

\
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Allah & mengabarkan, bahrm apabila dibuat dokumentasi
seperti ini, melainkan 5ang safu percaya kepada yang lain, maka
hukumnyra boleh. Allah juga menyeru orang png dipercapi itu
untuk menyampaikan amanah dalam transaksi tersebut.
SebelumnSa telah disampaikan, bahr,rn Nabi $ pernah membeli
seekor kuda dari seorang badui, lalu orang badui ifu mengikuti
beliau unfuk beliau lunasi pembagnran beliau. Namtrn ada orang-
orang yang menghadangnlE dan menawam3a, sedangkan mereka
tidak men5adari bahwa dia telah menjual untanya itu. Dia lantas
memanggil Nabi $ dan berkata, "Apakah kamu jadi membelinya?
Jika udak, aku akan menjualnla." Nabi $ lantas bertanya,
"Bukankah engkau sudah meniualqn?' Orang badui ifu
menjawab, "Mana saksinya?" Nabi * bensabda, .Siapa 

Snng bisa
bemksi unfuldm?" Khr.rzaimah bin Tsabit berkata, "Aku bersalsi
unfukmu atas jtnl-beli ini." Nabi $ bertanl,a, 'Mangap englau
bervksi angl<au frdak hadir? Dia meniauab, .Kami

membenarkanmu berdasarkan berita langlt, dan kami tdak
membenarkanmu berdasarkan berita bumi." I(arena itu Nabi $
menamainSa ; Dzus5rS5nhadaArr, (Pemilik Dua Kesaksian).

Jika hal ini telah ditetapkan, maka dianj,rkan untuk
mengadakan kesaksian atas jual beli, karena ada riunlrat dari
Nabi $ png meryratakan bahwa beliau bersabda,

titzz

U ab{;'{t
,'
',J*

Lt;. ,y; i?; ,'&i ,c.U

') 
,G\L; lt:-if;t i ,f*rr,*LW-

.obi ,)yiY E;
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'Ada tiga orang tnng dosanya tidak dikabulkan, tnifu
sgeoftng tnng menjual tanpa mengadakan kesalcian padarya;

s@rzng laki-taki gng memiliki isti gng buruk tebpi dia tidak

menceminSn; dan saeorang yang menyerahkan haXan5n kepda

oftng bodoh. "

Al Imrani dalam Al Bayan mengatakan, "larangan ini

bersifat pengarahan, bukan keharaman. Wallahu A'lam'"

An-Nawawi dalam Tahdzib Al ,Asma' Wal-Lughat fi Al
Mubhamat wal Musybbihal menyebutkan pendapat Khathib Al

Baghdadi, bahwa narna budak tersebut adalah sawa' bin Harts.

Pendapat lain mengatakan Sawa' bin Qais Al Muharibi. Wallahu

A'lam.

Cabang: Madzhab Ulama mengenai Hukum Kesalsian.

Kami telah menyebutkan, bahwa kesaksian itu hukum fardhu

tdktah. Jika dua orang telah menunaikannlra, maka gugurlah

kauajiban bagi omng lain. Ini merupakan pendapat Malik r&. Ad-

Dardir dalam Aqmb Al Masatik mengatakan, "Apabila pengambil-

an beban kesaksian itu dibutuhkan lantaran dikhauntirkan

hilangnya hak harta atau selainnya seandainya kesalsian

ditinggalkan, maka hukumnla fardhu kifayah.Tetapi dia menjadi

fardhuarr lantaran hal-hal 5nng menjadikan fardhu kifat4h sebagai

fadhu ain.

Pem3ntaan mereka secara teksfual menr.rnjukkan, bahwa

kesaksian tersebut tetap hanrs diambil meskipun yang bersang-

kutan adalah seorang fasik pada wakfu pengarnbilan kesaksian ihr,

atau dinilai negatif karena suafu sebab lain karena dimungkinkan

faktor penghalang tersebut hilang pada saat penyampaian

\-
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kesaksian, dimana pihak lawan tdak bisa menciderainya. Makna
implisit dari "dibutuhkan'adalah jika kesal$ian tidak dibutuhkan,
maka hukumnp frdak fardhu kifaSah, melainkan boleh dan bisa
jadi tidak boleh, seperti kesaksian atas zina lrang disampaikan oleh
kurang dari empat orang Snng adil.

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, bahwa para saksi
tidak boleh menolak unfuk melakukan keduary7a, pifu memikul
beban kesaksian dan menyampaikan kesaksian. para saksi tdak
boleh menolak untuk memikul beban kesal*ian jika mereka diberi
beban kesaksian, dimana mereka juga tidak boleh menolak untuk
menlarnpaikan kesaksian manakala mereka telah memikul beban
kesaksian. Demikian pula, para ulama ffia pendapat
mengenai larangan ini menjadi tiga pendapat Ary.$nfi,i:

Pendapat Pertama: Jika dia melakukannya, maka
hukumnla sunah.

Pendapat Kdua: Hukumryp hrdhu kifanh.

Pendapat Ketiga: Hukumnp fardhu ain *ara mutlak.
Pendapat ini dikemukakan oleh Asy$nfi'i. Kemudian dia berkata,
"Pendapat yang shahih menurutku adalah png dimaksud di sini;
kasus pengambilan beban kesaksian, karena kasus penyampaian

kesaksian itu telah dijelaskan dalam firman AIIah &, q2l_;:3
",& 

?y. ,1316 oDan banngsiap ,nng menSrcmbunyikanryn,

maka ia adalah oftng gng betdos hatin5n.,, (es.
Al Baqarah 121: 2831. Jika yang dimaksud adarah, pengambilan
beban kesaksian, maka hukumryra fardhu ldfagh, sehingga iika ifu
telah dilakukan oleh sebagian orang, maka gugurlah kewajibannya
bagi orang lain. Karena, penolakan semua orang unfuk mengambil
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kesaksian ifu mengakibatkan hilangnya hak, sedangkan respons

semua orang unfuk mengambil kesaksian itu just,r menyita wakhl

dan tenaga. Dengan demikian, hukumnya fardhu kifalah-

Kemudian, di sini ada kekhususan, yaitu bahwa Allah

menurut pendapat para ulama mauajibkan penyampaian

kesaksian pada saat saksi dipanggil unhrk merqampaikan

kesaksian. Jika dia tidak diundang, maka Sunnah sesuai

dengan sabda Nabi $,

"sebaik-bailm5n sal<si adalah orang tnng menSrunpaikan

kaalrsian sebefun emptnt/a meminbn5n.'

Kemudian AsySyafi'i berkata, "Yang benar menunrtku

adalah, bahwa penyampaian kesaksian ifu hukumryn fardhu,

karena ada riwayat shahih yang datangn5n dari Nabi $, bahwa

beliau bersaMa,

,t(+'LJ ,iyU$ ;#t ?

.6jA'r(qb

.q1x-

':)G1t')Jt

'Tolonglah saudaramu dalam kadaan sebagai oftng W19
b&uat zhalim atau Snng dizhalimi. "

Menolong saudara sesarna muslim ifu hukumn5n fardhu ain

dengan cara menlrampaikan kesaksian yang ada padanya demi

menjaga halmr Snng disangkal."

Mengenai pengadaan kesaksian, apakah hukumnya wajib

atau sunah? Abu Musa Al Asy'ari, hnu Umar, Dhahhak, Said bin
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Musayyib, Jabir bin zaid, Mujahid, Daud bin Ali dan anaknya png
bemama Abu Bakar mengatakan, bahura hukumqla wajib. Di
antara ulama png mengadakan kesalsian dalam ilral beli adalah
Atha', dia juga berkata, 'Aku mengadakan kesar$ian saat menjual
dan membeli, baik seharga safu dirham, setengah dirham, atau
sepertiga dirham, atau kurang dari ifu karena Allah $ berfirman,

ia,g${5"<i;
'Dan paaksikanlah apbila lannu bq.pnt fuii., (es. et

Baqarah I2l:2821.

Diriwagratkan dari hrahim An-Nakha'i bahura dia berkata,
"Aku mengadakan kesal{sian saat aku menjual dan mernbeli
meskipun ifu seikat sayur." Al Qtrrthubi b""kata, 'Di antara ulama
yang berpendapat demihan adalah Ath-Thabari. Dia berkata,
'Tidak halal bagi seorrng mtrslim apabila meniual atau membeli
kecuali dia mengadakan kesaksian saat dia bisa mendapati juru
tulis'."

Aq1$;a'bi dan Al Hasan berpendapat bahun perintah
tersebut unfuk anjuran dan pengarahan, bukan kehanrsan. Konon
ini adalah pendapat Malik, Aqrslnfi'i dan para ulama fikih
rasionalis.

hnu AI Arabi mengklaim, bahwa ini adarah urama sel,nrh
ulama. Dia mengatakan, "lnilah pendapat yang shahih, dimana
tidak ada cerita dari seorang ulama pun lnng mengatakan wajib
selain Adh-Dhahhak. Dia berkata, "Nabi $ pemah menjual
sesuafu, dan beliau mencatat penjualannya ifu." Sedangkan naskah
catatan betau adalah:
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'Dengan menyebut nalna Allah 5nng Maha Pemumh lryi Maha

Pen5nyang."

"Inilah Snng dibeli Ada' bin l{halid bin Haudzah dari Muhammad

Rasululah $. Dia membeli darinya seorang budak lakilaki atau

budak paa npuan; tidak ada pensnkit tidak ada kotonn, dan

tidak ada hal-hat lnn7 ditutuptutupi. Ini adalah muslim

kepada muslim."

Namun Nabi $ juga pemah menjual tanpa mengadakan

kesaksian, dan menggadaikan baju besi beliau pada seorang

Yahudi tanpa mengadakan kesaksian. Seandainya pengadaan

kesaksian ihr hukumnya wajib, tentulah wajib pula dalam akad

gadai, karena khawatir tmbul perselisihan. Hadits Ada' ini Udak

diredalsikan oleh seorang penulis hadits pun karena Ada' masuk

Islam sesr.rdah Fathu Makkah dan Perang Hunain- Dialah yang

mengatakan, "Kami memerangi Rasulullah $ pada hari Hunain,

natnLln Allah Udak memenangkannya unhrk kami dan Udak

menolong kami." Kemudian dia masuk Islam dan menjalankan

keislamannya dengan baik.

Cabang: Kesaksian atas pemikahan itu hukumrya wajib.

Adapun kesaksian dalam ruiuk itu hukumn5a fidak wajib-

Sementara kesaksian dalam jual-beli itu hukumnya sunnah.

Sebagian ulama menghimpun kesaksian yang dilalGanakan dalam

bertagai hukum (menghimpun) dalam beberapa bait syair sebagai

berikut:
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Siap berb4n kepdalru tenbng hal5nng menjatuhkan
# Menetapl<an pendangann bnp mangebhui

sunbunga

Maka itu berlaku @a penghantian, peful<aan, dan kekafiran
# Dalam sbfus bdoh abu laumn semua ifu

Juga dalam jual-beli, gadai, sdel<ah, persusuz,n # I{hulu', nikah

dan kehalalannSn

Dalam petnbagian, naab, penwlian # Kematian, kehamilan, dan

onng t/ang menytahlan istin5n

Bqitu juga hibah, owsiat, kebhuilah itu # Sqh kepemilikan lama

57ang dipqhnggngkan dengan jnng nrna

Begitu juga kehhimn dan pepaangan # fu plarian, maka

hendala5n ia melihat5nng sebanfuk dangannSn

Dibnbahl<an dengan penawanan, kehilangan, han benda #
Indil<asi pembwuhan, Wmbebaan, mal<a silalan ampikan hal

ua

Ada tisa putuh *##ffi.:#?trbah dua, sitat<an

Al Kasani dalam hda'i' ,4sh-Shana?' 1,rang merupakan

kitab kalangan madzhab Hanafi- mengatakan,

"Penjelasan mengenai kehamsan saksi akibat memikul

beban kesaksian adalah men5ampaikan kesaksian kepada Allah &
dalam beragam perkara selain perkam yang menyebabkan adan5n

sanksi pidana, ini sesuai dengan firman Allah &,'ly'r't6$t$
"Dan hendaHah lamu tegal*an kesaksian ifu karena Allah. " (Qs.
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Ath-Thalaaq [651: 2) Allah & jusu berfirman lainnya, '"r=;, \]'3

iy{a{| Wi;V "Jadilah kamu orang }nng benar-benar penegak

kadilan, menjadi saksi l<arena Allah-"(Qs- An-Nisaa' [4]: 135)

Hanln saja, dalam kesaksian atas hak-hak manusia dan

beberapa penyebabnya, haruslah ada permintaan dari pihak yang

diberi kesaksian, karena yang bersangkutan wajib menyampaikan

kesaksian. Jika saksi diminta, maka dia wajib menyampaikan

kesaksian, sehingga andai pun dia menolak sesudah diminta, maka

dia bendosa, hal ini sebagaimana firman Allah @, tiyitltiSiQl,u-{i

a

W l, "Janganlah salci-sal<si ifu enggan (membei keterangan)

apabik merel<a dipnsgit." (Qs. Al Baqarah l2l: 282\Malsudnya

adalah, mereka diundang unfuk menyampaikan kesalsian. Karena,

kesaksian adalah amanah unhrk orang yang diberi kesaksian dalam

pertanggungan saksi.

Allah S berftrman,

r;1{l;3rc$t;*
"r\kan tebpi iil<a sebagian l<amu mempercayai sebagian

gang lain, mala hendaHah tang dipercapi ifu mqtunail<an

ananatrya. "(Qs. Al Baqamh l2lz 2831

Allah & irga berfirman,

qr;f;r1Y4#$lj:i 6'|YU^$L
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'Saungguhn5a Allah kanu menlnmpil<an
amanat kepda tnng berhak menuiman5a." (Qs. An-Nisaa' [4]:
58)

Sedangkan terkait dengan hak-hak Allah dan selain

beragam penyebab sanksi pidana seperti thalak, pernerdekaan

budak, zhihar, ila' sqta perkara-perkara lain yang menyebabkan

keharaman, maka saksi unjib menyampaikan kesaksian semata-

mata karma Allah saat ada kebufuhan unhrk menlrampaikan

kesaksian tanpa adan5a permintaan dari seseorang. tain hakya
dalam beragam perkara Snng menyebabkan sanksi pidana seperti

zina, penanrian, minum l<hanq dan fuduhan zina, seorang saksi

bebas memilih antara memberi kesaksian demi mencari ridha Allah
atau menufupi peltuatan tersebut, karena masing'masing

dianjurkan. Sebab, Allah & berfirman,' ;rt'r'-xijzfr l*3'Dan
hendal<lah l<amu tegal<kan kaksian itu karqa Allah- " (Qs. Ath-
Thalaaq 165}.2)- Tetapi di sisi lain Rasulullah $ bersaMa

G lir {fi e ;" p ,yt
t-r-ilJ

'Ehmngsiap Wlg menufupi aib sanng muslim, naka
Nlah akan menutupi aibn5a di dunia dan akhimt '

$nriat menyerukan keduanya sehingga seseoftmg bebas

memilih antara menegakkan kesaksian karena Allah atau menuhrpi
kesalahan saudaranSa sesatna muslim."

Kemudian Al lGsani menulis safu pasal unh,rk menjelaskan

hukum kesaksian, dimana dia berkata,

6fur

46g ll,et Uqi-'SloahAt Muhadzdzab t

I

l

t



"Mengenai penjelasan tentang hukum kesaksian,

sesungguhnya hukum kesaksian itu sama seperti ka,vajiban

memufuskan perkara bagi qadhi, karena kesaksian ketika syarat-

ryaratrya terpenuhi, maka itu dapat menampakkan hak,

sedangkan qadhi diperintahkan untuk memutuskan yang benar.

Allah & berfirman, ,r6i 6.?9,6*i4'-4 agz(y"itis-

[!1, "Hui Daud, saungguhnya Kami meniadikan kanu khalifah

di muka bumi, maka benlah keputusan (perkam) di

urbra manusia dengan adil." (Qs. Shaad [38]: 26) Selain itu,

kesaksian juga mempakan faktor yang menentukan kepufusan

hukum."

Ulama ma&hab Azh-Zhahiri mengatakan, bahwa

menyampaikan kesaksian itu hukumnya fardhu bagi setiap otang

yang mengetahuinya, kecuali dia menghadapi beban kesulitan

unhrk menyampaikan, seperti jarak tempat yang jauh, atau

menghabiskan harta, atau karena fisiknya lemah sehingga saksi

orkup mengumumkan apa yang dia ketahui saja- Allah'&
G

berfirman, i-A C tiy dt$\ 4\- 7t "Janganlah sat<si-sal$i itu

enggan (membei ketenngan) apabila mereka dipanggil. " (Qs' Al

Baqarah l2l:2821, dimana ini tetap pada cakupan umunnya, Saihr

ketika para saksi itu dipanggil untuk bersaksi, atau unfuk

menyampaikan kesaksian. Tidak boleh mengkhususkan satu kasus

ptrn darinya tanpa ada nash, sehingga orang yang melakukannya

dianggap sebagai orang yang berbicara atas nama Allah tentang

hal-hal yang tidak dia ketahui. Seperti inilah penjelasan hnu Hazm

dalam Al Muhalla.
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sementara menurut madzhab Hanbali, bahwa kesaksian ifu
hukumnya fardhu kifayah dalam hal memikul dan menyampai-
kannya. Jika seseorang dipanggil unfuk menjadi saksi dalam nikah,
utang atau perkara lain, maka dia wajib memenuhi panggilan
tersebut. Jika seseorang memegang suatu kesaksian, lalu dia
dipanggil unfuk menyampaikan kesaksiannya ifu, maka dia wajib
melakukannya. Jika ada dua orang yang menjalankan kewajiban
dalam mengambil beban dan menyampaikan kesaksian, maka
gugurlah kewajiban bagi yang lainnya, namun jika setiap orang
menolak, maka mereka semua berdosa. Orang yang enggan
berdosa pula adalah orang yang tidak sedang menghadapi
mudharat dan kesaksiannya memberi manfaat. Tetapi jika dia
menghadapi mudharat dalam pengambiran beban atau
penyampaian kesaksian, atau dia termasuk orang yang tdak
diterima kesaksiannya, atau dia harus berusaha keras unfuk
memperlihatkan diri sebagai orang yang bersih, atau juga hal-hal
lain semacam ifu, maka penyempaian kesaksiannya itu tidak wajib

baginya, hal ini sesuai dengan firman Allah &trI, {5 qrg:ilfir$;

* "Dan janganlah penulis dan saksi saring men5ruritkan,,(es.

Al Baqarah [2]: 2821 Demikianlah penjelasan hnu euddamah
dalam Al Mughni.

Ary-Syirazi *u berkata: pasal Barangsiapa yang
memegang suafu kesaksian mengenai sanksi pidana
Allah, maka sunah baginya adalah tidak bersaksi karena
dia dianjurkan unfuk menutupinya dan diperintahkan
unfuk mencegahnya. Tetapi seandainya dia bersaksi,
maka hukumnya pun boleh, karena Abu Balfiah, Nafi,
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dan Syibl bin Ma'bad pemah bersaksi kepada Mughirah
bin Syr'bah dalam kasus zina di hadapan Umar rg'

Umar atau para sahabat lain tidak menentang

perbuatan mereka.

Barangsiapa yang memegang kesaksian unfuk

seseorang, sedangkan orang yang diberi kesalsian

mengetahui hal itu, maka saksi tidak perlu bersaksi

sebeium diminta, hal ini sesuai dengan saMa Nabi $,
,?'q)<rt jLE j ;&te$tt ;&te$t C Gi *9, r

tz z z I

.Il}€J-tf E h'jr'.175. 'sebaik-bailmya manusia adalah

generasiku, kemudian generasi sesilah mereka,

kemudian generasi sesudah merela- Sesudah itu
kebohongan menyebar luas hingga seseorzrng bersksi
sebelum diminta membertlran salrr;i- "

Akan tetapi, iika pemilik kesaksian itu Udak

mengetahui, maka sal$i ifu bersaksi sebelum diminta
sesuai dengan riwayat Zaid bin Khalid r&, bahwa Nabi #
bersaMa , qtu-tf E 9':t4!ilu, ,i\',s$ l#t il 'sebaik-

bailmya saksi adalah orerng yang men5ampaikan

keskian sebelum empuntn memintanya-'

Penjelasan:

Hadits, ,ij /6, 3 "sebaikbailmya manusia adatah

generasiku" di atas, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim

dari Imran bin Hushain dengan redaksi,
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,y"r$'e ,'&-rri ;r$'; ,Gi ,/6t ?

6r ?

"Sebaik-bailmya manusia adalah generasiku, kemudian
genemsi seudah mereka, kemudian generasi squdah merel<a.

Kemudian dabnglah suafu kaum tnng menggemul*an badan.

Mereka menylai mirynk samin. Mereka memberikan kaakian
sebelun dimnA bercaksi. "

Hadits dengan redaksi yang sama juga diriwaSntkan oleh

Ath-Thabrani dan Al Hakim dari Ja'dah bin Hubairah, bahwa
Rasulullah S bersabda,

t. i I t. .fr2 tz ,ro'- t .Ojq_ Or^-&- lg ,Up-

.alu'o( S3i;

o o.

'fe

a! , r. l,t' 'fr*
tiAr ofi

{
(t ,Sr$ Gi'*$'"i

.'&tti ur$; |&X
"Sebaik-bailqn manusia adalah generasiku dimana aku

berada, kemudian generasi sesudah mereka, kemudian genensi
saudah mereka."

Sedangkan hadits Zatd bin Khalid Al Juhani & itu

diriwayatkan oleh lbnu Majah. Mengenai atsar tentang kesaksian

Abu Bakrah, Syibl bin Said dan Nafi', ia telah disebutkan

takhrijnya dan dijelaskan hukum-hukum yang terkandung di

dalamnya dalam pembahasan tentang salsi pidana bab sanksi

fuduhan zina.
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Abu Balaah dan Nafi' adalah saudara Ziyadah- hu mereka

bemama Suma5yah, seorang budak perempuan milik Harits bin

Kaldah Ats-Tsaqafi. Abu Bakrah termasuk golongan mantan

sahaya. Nabi $ memberinya panggilan Abu Bakrah yang secara

bahasa berarti tukatg kerek pada waktu Perang Hunain karena dia

membuat kerekan sehingga ada sekitar dua puluh lebih mantan

sahaya yang turun dari benteng dan bergabung ke markas pasukan

Islam. Nabi $ bersaMa, !, :re *l'S "Mere*a itu adatah orang-

oftng tnng dimerdekakan Allah." Jadi, mereka tidak memiliki

penualian kepada seseorang selain kepada Rasulullah $-
Al Baihaqi menamainya Abu Bakrah bin Masruh.

Sedangkan hnu AMil Barr dalam Al Isti'ab mengatakan, bahwa

namanya adalah Nufai' bin Masruh. Pendapat lain mengatakan,

Nufai' bin Harits bin Kaldah bin Amru bin llaj bin Abu Salamah bin

Abdul l)zza bin Auf bin Qaisi. Abu Bakar Bakrah pernah

mengatakan, "AI{u adalah salah seorang saudara kalian dalam

ikatan agalna, dan aku adalah mantan budaknya Rasulullah $-
Tetapi jika orang-orang bersikeras unfuk menyebutkan nasablm,

maka aku adalah Nufai' bin Marsuh." Kemudian hnu AMil Barr

berkata, "hnu Uyainah dan Muhammad bin Muslim Ath-Thaifi

meriwayatkan dari hrahim bin Maisarah dari Sa'id bin Al

Musayyib, dia berkata, "Yang bersaksi memberatkan Mughirah ada

tiga orang, Ziyad menarik kesaksiannya sehingga Umar mendera

tiga orang tersebut. Kemudian umar meminta mereka bertobat,

lalu dua orang di antara mereka bertobat sehingga kesaksian

keduanya berlaku, sedangkan Abu Bakrah menolak untuk

bertobat. Dia lantas menghabiskan wakhrnya untuk ibadah hingga

meninggal dunia.
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Mengenai Syibl bin Ma'bad Al Muzanni, Ath-Thabari
mengatakan, "Nama lengkapnya adalah syibl bin Ma'bad bin
ubaid bin Harits bin Amru bin Ali bin Aslam bin Ahmas bin
Ghauts bin Anmar Al Bajali. Dia merupakan saudara seibu Abu
Bakrah juga, dan mereka adalah empat bersaudara dari satu ibu
yang bemama Suma55nah."

Abu Utsman An-Nahdi meriwayatkan, dia berkata: Abu
Bakrah, Nafi' -maksudnya hnu Alqamah- dan Syibl bin Ma,bad
bersaksi atas Mughirah, bahwa mereka melihabrya seperti mereka
melihat alat celak masuk ke dalam wadah celak. Kefika Ziyad
datang, umar berkata, "Dia datang, dan tidak bersaksi kecuali
yang benar." Kemudian ziyad berkata, "Aku merihat sebuah
pertemuan Snng buruk dan suara yang buruk." Dirivrayatkan
bahwa ziyad berkata, "AI{u melihat bokong gnng naik furun, nafas
5rang terengah-engah, dan dua betis seperti telinga keledai, tetapi
aku Udak tahu apa yang terjadi di balik itu."

Zgad ini dihubungkan nasabnlra kepada Abu Sufi7an bin
Harb, dan ifu dibenarkan oleh Muawiyah. Dia merupakan oftmg
yang dihilangkan hubungan nasab dari ayrahnya, yaifu Ghabil
suami suma54lah. saudaranya yang bemama Abu Bakmh lantas
mendiamkannlra hingga dia meninggal dunia ketika dia dituduh
memiliki hubungan nasab dengan pelaku zina. Dia membenarkan
bahwa ibunya telah berzina karena Abu sufuan mengaku pemah
berzina dengan ibungn di masa jahiliyah.

Penjelasan Redaksiona} Kata gam unhrk manusia
berarti orang-oftlng lnng hidup di suafu zarnan. Ia terambil dari
kata aqnn png berarti gng Setiap generasi
tertenfu ifu dianggap sebagai orang-orang yang beriringan dari segi
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waktu, sehingga mereka disebut sebagai qarn (generasi). Seorang

penyair berkata,

;"UG )'-;dt G'.'.;)"j#'@ *;f L';st'Ji riY

Jika safu generasi pergi, dan kau bagian dari mereka 
'

I-alu tinggalkah kau di generasi lain, maka iadilah kau asing

Ytata qamjuga digunakan untuk arti umur. Kalimat, "Hadza

Ata Qami" berarti orang ini seumur denganku. Sedangkan kata

" Yafsyu" berarti meluas, menjadi banyak dan menyebar. Ia

tertenfuk dari kalimat " FasSn Al Maalu," yang berarti harta benda

tersebut berkembang dan menjadi banyak. Kalimat " Fasya Al
Khabaru " berarti berita tersebut tersebar luas-

Hukum: Barangsiapa yang memegang kesaksian untuk

seseorang, jika pemilik kesaksian tersebut mengetahuinya, maka

pemegang kesaksian berhak unfuk tidak menawarkan kesaksian itu

kepada pemiliknya. Tetapi jika pemiliknya tdak tahu, maka

dianjurkan pemegang kesaksian memberitahunya akan kesaksian

tersebut. Hal ini sesuai dengan riwayat Imran bin Hushain bahwa

Nabi $ bersaMa,

.o -CG}
t:olk

.oi ..o/
4u3 Jg
zJ

;r$'; ,'&tt; l*r$';
}i,r Jb'4 ?tl oril "t

oL i;u: ,1tfr 'r:t ,;-i

o lto,
t' Jt-
'Jts 'erri

4z*3*
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"sebaik-baiknya kalian adalah generasiku, kemudian

generasi ssudah merel<a -Imran berkata: Aku frdak tahu apal<ah

Nabi & menyebutkan generasi dua kali atau tiga kali sesudah

generasi beliau. Kemudian sesudah mereka ada suafu kaum yang

bersaksi padahal mereka frdak diminta bersaksi, berkhianat

padahal fidak diben amanah, bemadzar klu tidak memenuhi

nadzamya, dan bmpakplas kegemukan pada mereka."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dalam

Ash-Shahihain Sebenamya tidak ada pertentangan antara hadits

ini dengan hadits yang mengatakan,

!oz
J>

"sebaik-baiknya saksi adalah oreng yang menyampaikan

kesaksiannya sebelum diminta bersaksi. "

Alasannya adalah, karena hadits Imran dapat diarahkan

maknanya kepada tiga kemungkinan makna, yaifu:

Pertama: Yang dimaksud adalah kesaksian palsu, dimana

saksi memberikan kesaksian tentang hal yang tidak dia saksikan.

Maksudnya adalah, bahwa dia tidak membawa beban kesaksian.

to-
TJU. *@. ,jS ar$

.. .l
elJ-ia,
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Abu Bakar bin Abu syu'bah menyebutkan bahwa umar bin Al

Khaththab r$ pemah berkhutbah tentang bab tindakan kriminal.

Dalam khutbahnya itu, Umar r$ berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah gS berkhutbah di tengah kami seperti berdirinya aku di

tengah kalian, kemudian beliau bersabda, C ilt lli\ 'Lt"lhl 6 \

)r:J,iswi qrsil, t:r4'i'fftU.+.u' iW*cr,^lr i c!*1
,'Wahai manusia (umat Islam), bertakutalah kalian kepada Allah

dalam memperlakukan sahabat-sahabatku, kemudian generasi

sesudah mereka, kemudian generasi sesudah mereka. Kemudian

kebohongan dan kesaksian palsu menyebar luas-'

Kedua: Yang dimaksud adalah orang yang berambisi untuk

menyampaikan kesaksian, sehingga dia terburu-buru bersalsi

sebelum diminta. Kesaksian semacam ini ditolak karena

menunjukkan adanya hawa nafsu yang menguasai diri saksi

tersebut-

Ketiga: Maknanya seperti yang dikatakan oleh hrahim An-

Nakha'i, yang meriwayatkan sebagian jalur riwayat hadits, 'Saat

kami masih kecil, mereka melarang kami untuk mengadakan janji

dan bersaksi."

Cabang: Dalam Al Bayan dijelaskan, "Cam penerapan

dua hadits tersebut adalah dengan memberikan pujian kepada

orang yang menyampaikan kesaksian sebelum diminta, manakala

yang berhak atas kesaksian itu tidak mengetahuinya. Sedangkan

celaan diberikan kepada orang yang menyampaikan kesaksian

sebelum diminta, saat yang berhak atas kesaksian itu

mengetahuinya. Sebuah pendapat mengatakan, bahwa pujian di

sini dihrjukan kepada saksi yang jujur dalam kesaksiannya.
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Sedangkan celaan ditujukan kepada orang yang berbohong dalam

kesaksiannya.

Al Mas'udi mengatakan, "Jika seseorang bersaksi atas suatu

hak bagi seseorang sebelum diminta, lantas apakah hukumnya

sah? Ada dua riwayat pendapat tentang hal ini. Jika kami
berpendapat, bahwa kesaksiannya tidak sah, maka apakah hal itu
menciderai keadilannya? Dalam hal ini, ada dua riwayat pendapat

ulama, dimana yang paling shahih adalah hal itu tidak menciderai

keadilannya kecuali dia berbuat buruk. Akan tetapi, jika seseorang

memegang kesaksian tentang saksi pidana yang ditetapkan Allah,
maka dianjurkan baginya untuk tidak bersaksi, karena dia

dianjurkan unfuk menuhrpi perkara ifu. Namun seandainya dia

menyampaikan kesaksian tentang hal itu, maka hukumnya boleh

karena Abu Balaah, Nafi', Syibl bin Ma'bad pernah bersaksi untuk
Mughirah bin Syr'bah terkait kasus zina di hadapan Umar i*9.

Saat ifu Umar tidak menerima kesaksian mereka, melainkan dia
justru meminta mereka bertobat sebagaimana telah dijelaskan.

Asy-Syirazi *g berkata: Bagi orang yang terkena
kewajiban bersaksi tidak boleh mengambil upah atas
kesaksiannya, karena kesalrsian tersebut hukumnya
fardhu arn baginya, sehingga dia tidak boleh mengambil
upah, hal ini sarna seperti halnya perkara-perkara
fardhu lainnya. Akan tetapi jika kesaksian itu hukumnya
bukan fardhu ain baginya, maka ada dua riwayat
pendapat ulama fikih Agl-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh mengambil upah,
karena kesaksian ifu bukan perkara yang fardhu ain
baginya, sehingga dia bisa mengambil upahnya,
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sebagaimana dia juga boleh mengambil
mencatat dokumen.

Pendapat Kedua: Dia fidak boleh
upah, karena hal itu memunculkan
terhadapngn.

upah dari

mengambil
kecurigaan

Penielasan:

Hukum: Sebelumnya telah kami sampaikan, bahwa

barangsiapa yang dipanggil untuk bersaksi, maka dia wajib

menyampaikan kesaksiannya meskipun ada orang lain- Karena,

seandainya dia menolak untuk datang, maka bisa jadi orang lain

juga menolak datang, sehingga hal itu menimbulkan kerugian bagi

pemilik kesaksian. Apabila seluruh saksi menolak untuk

menyampaikan kesaksian, maka mereka semua berdosa.

Penyampaian kesaksian itu hukumnya fardhu aln bagi dua

saksi. Jika tidak ada yang bersaksi atas suafu hak selain dua orang,

atau sekelompok orang bersaksi atas suatu hak tetapi mereka tidak

ada di tempat, atau sudah mati, atau mereka adalah orang-orang

fasik selain dua orang, maka penyampaian kesaksian ifu bukanlah

fardhu ain baginya, kecuali keduanya dipanggil unhrk

menyampaikan kesaksian karena tujuannya tidak bisa dicapai

kecuali dengan kedatangan dua saksi tersebut.

Cabang: Barangsiapa yang terkena fardhu arn unfuk

memikul beban kesaksian atau penyampaian kesaksian, maka dia

fidak boleh mengambil upah atas perbuatannya itu, karena

kesaksian tersebut hukumnya fardhu baginya, sehingga dia tidak

boleh mengambil upahnya, hal ini sarna seperti shalat. Namun, jika
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kesaksian ifu bukan fardhu arn baginya, lantas apakah dia boleh

mengambil upahnya ifu? Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya diperbolehkan, karena

kesaksian ini sama seperti dokumen hak. Kesaksian ini hukumnya
bukan fardhu arir baginya, sehingga dia boleh mengambil upahnya
seperti haknya mencatat dokumen.

Pendapat Kedua: Hukumnya tdak boleh, karena
pengambilan kompensasi itu dapat menimbulkan keorigaan
terhadapnya . Wallahu A'lam.

Bab: Tentang Or.ng Y.rrg Diterima dan Yang
Tidak Diterima Kesaksiannya

Aslrsyirazi g berkata: Kesaksian anak kecil fidak

diterima sesuai dengan firman Allah &, i:*+it!#$
eL4W 39.,1 i-6 (k i og " p1r; e 'Dan

per*I<sikanlah dengan dua orang sal$i dari orang-
orerng lelaki di antaramu- Jil<a tak ada dua orang lelaki,
malra holeh) seor€rng lelaki dan dua orang perempuan.'
(Qs. Al Baqarah 121: 2821.

Anak kecil itu bukan termasuk yang disebut
dengan kata rijal (lakilaki dewasa) karena Nabi ,S

bersaMa, ,? ;9t ,y: ,&. &'rrJat f ,yu * &t e)
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'd ,P glhit et ,943-j- 'Pena (catatan amal

perbuatan) itu dianglat dari tiga orang: Anak kecil
hingga dia baligh, orang tlang sedang tidur hingga dia

bangun, dan orang gila hingga dia sadar-'

Selain itu, karena anak kecil itu tidak bisa diberi
amanah unfuk menjaga hartarrya sendiri, bahkan

terlebih lagi dia tdak bisa diberi amanah unhrk menjaga

hak orang lain. Kesalsian orang gila itu tidak diterima
sesuai dengan khabardi atas dan juga alasan yang telah

kami sampaikan. Kesalsian orang yang sesekali keliru

ifu bisa diterima, karena seseor.rng tidak mungkin
terlepas dari kekeliruan. Para ulama madzhab kami

berbeda pendapat mengenai kesaksian orang yang bisu-

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa kesaksiannSp ifu diterima, karena iqnrat orang
yang bisu ifu sarna kedudukannya dengan pemyataan

orang yang bisa bicara, hal ini seperti dalam pet-
masalahan pemikahan dan thalak, sehingga demikian
pula dalam kesaksian. Selain ifu, ada pula ulama

madzhab kami lainnya yang mengatakan, bahwa

kesaksiannya ifu tidak diterima, karena iqnrat oftmg
yang bisu ifu disamakan kedudukannya dengan ucapan

dalam kasus danrat, yaifu pernikahan dan thalak,
karena pemyataan dalam hal ini tidak bisa diterima
kecuali dari pihaknya. Sedangkan dalam hal kesaksian,

maka kita tidak berada dalam kondisi darurat, karena

kesaksian itu bisa diambil dari oftIng lain yang bisa

bicara, sehingga isyarat oftmg yang bisu dalam

kesaksian itu fidak sah.
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Penjelasan:

Mengenai firmanAllah &, t$"|Ap,u*1= f ir14il13

gt4fi33..1 ,{:r6K d "ou" Persaksikanlah densan dua

orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu. Jika tak ada dua

orang lelaki, maka holeh) seorang lelaki dan dua oring
perempuan" (Qs. Al Baqarah 12\ 2821. Redaksi "dua saksi," ini
menunjukkan bahwa kesaksian dalam hak harta, fisik dan sanksi

pidana ifu dilakukan dengan dua saksi, kecuali dalam kasus zina

karena dia harus melibatkan empat saksi terhadap perbuatan zina

yang telah terjadi.

Redaksi, " dari orang-orang lakilaki di antaramu, " lni
merupakan pemyataan tegas dalam menolak kesaksian anak-anak

dan orang-orang kafir, karena pengertian eksplisit " dari orang-

orang laki-laki" ini meniadakan anak-anak. Sementara

penyandarannya kepada mika bicara, yaitu orang-orang yang

beriman, dengan r-rngkapan " di antaram4 " hal ini meniadakan

orang-orang kafir. Selain itu, ungkapan ini juga meniadakan

perempuan, sebagaimana akan dijelaskan hukumnya nanti insya

Allah. Atas dasar ifu, kesaksian tidak diterima kecuali dari orang

yang adil.

Sedangkan mengenai hadits, "9!3 ,f Iiir e:) "Pena

(Catatan amal perbuatan)diangkat dai tiga orang", hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadaya, Abu Daud dan Al
Hakim juga meriwayatkannya dari Umar rg, sebagaimana Ahmad,

Abu Daud, An-Nasaa'i dan Al Hakim yang turut meriwayatkannya

dari Umar rg dengan redaksi,
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cb4g-1- & t'pt * ,N * ;;:t e)
,.2, Az .n, tr /, fro, 6z t1,olo1, / /.*- e Fdl rfS Llfr e 6L.^Jl ,fS
"Pena (&bbn amal perbuatan) itu diangkat dari tiga

oftng, tnifu dai orang tidur hingga ia bangun, dai onng t/ang

diuji (akahy) hingga dia sembuh, dan dari anak kecil hingga dia

b6ar."

Penjelasan Redaksional: Kata "adil" menunrt bahasa

berarti sama keadaannya. Kalimat, "Fulan Adiilu Fulaan," berati

fulan ifu sarna atau seimbang dengan fulan. Barang yang dibawa di

kedua sisi her,rran disebut idl, l<arena yang satu menyamai yang

lainnya bagi hewan yang membawanya. Dalam hadits Jabir

disebutkan, "Ketika bibiku datang membawa ayah dan pamanku

dalam keadaan terbunuh, maka aku menjadikan keduanya sebagai

idl di atas unta." Maksudnya adalah, mengikat keduanya di dua sisi

unta seperti barang bawaan.

Mengenai firman Altah &, irl3C.;3tfr.CqU3'ii
"Atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan ifu"
(Qs. Al Maa'idah [5]: 95), Al Farra' mengatakan, "llata Adlu

berarti sesuatu yang menyamai sesuatu yang lain dari lain jenis,

dan maknanya adalah tebusan."

Kata Adlu dalun bentuk infinitif, berarti sesuatu yang

tertanam dalam jiwa bahwa dia lurus. Dia merupakan lawan dari

kata Jaurun yang berarti qrrang. Di antara Asma'ul Husna

terdapat narna Al Adl (Yang Maha Adil), maknanya adalah yang
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fidak terbawa miring oleh hawa nafsu. Kemudian kata ini

digunakan secarl majazi dalam kepufusan hukum.

Kata Adlu pada mulanya berbenhrk infinitif, tetapi

digunakan untuk arti subjek, dimana penyebutan ini lebih kuat

tekanan maknangra, karena seolah-olah ifu menjadikan orang yang

dinamai adil ihr sebagai keadilan itu sendiri. Orang yang adil adalah

orang yang kepufusan hukum dan ucapannya diterima dengan

lapang hati. Al Bahili mengatakan bahwa seseorang disebut adil

manakala diterima kesaksiannya. hnu Barri mengatakan, "Di

antara bentuk penggunaannya adalah dalam sSair Katsir sebagai

berikut:

i:rb & ;' \:#, #'&'fi ,<)alt a &',;-6:,
LE9

Aku beiml$eli dengan malarnku di tempt sepi # Tiada saksi aks
malamku 5nng adil lagi diterima.

Kata"Rajulun Adlun, "artinya adalah laki-laki yang memiliki
sifat adil. Allah @ berfirman di dua tempat dalam Al Qur'an,

K43L,;itb3$3"Dan petsaksikanlah densan dua orans saki

Wng adil di antara kamu. "(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2). Allah & juga

berfirman lainnya, 't-ll6i.*!#- 'Menurut putusan dua onng

tnng adil di anbra kamu. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 95).

Jadi, penyebutan kata "Adlin" unhrk safu orang, dua orang,

tiga orang dan empat orang, ifu bermakna "orang t/ang memiliki
sifat adil. "Kata ini tdak bisa diubah bentuknya menjadi tatsnignh
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(dua) dan jarnak serta mu'annats. Jika ada menemukannya

berbentuk tatsniSnh atau plural, maka saat itu dia difungsikan

bukan sebagai kata infinitif. Ibnu Jinni menuturkan pembahasan

tentang L<ata "Imra'afun Adlun," dimana mereka menyebut kata

infiniuf dalam bentuk tatsniyah, karena dia itu digunakan sebagai

sifat unfuk lloita mu'annats.

hnu Manzhur dalam Lisar Al Arab menerangkan hal ini,

dan menuturkan perkataan Abu Zaid, bahwa unhrk orang laki-laki

banyak juga bisa digunakan kata "Adlafud'. Mereka inilah orang-

orang yang menilai para saksi, dan mereka adalah orang-omng

yang adil. Kalimat "Adula Ar-Raiulu Adalatan," menumt hrahim

An-Nakha'i, berarti keadilan yang tidak tampak kemguan darinya.

Abdul Malik pemah menulis surat kepada Said bin Jubair

guna bertanya kepadanya tentang keadilan, lalu Said bin Jubair

menjawab bahwa keadilan itu ada empat sisi.

Sisi Pertama: Adil dalam kepufusan hukum, ini sebagai-

mana tertera dalam firman Allah S[, # &6 .-3 55
e..
+4\, "Dan jika kamu memufuskan perkara mereka, maka

putuskanlah (perkara ifu) di antara mereka dengan adil." (Qs. At

Maa'idah l5l:42I

Sisi Kedua: Adil dalam ucapan, hal ini sebagaimana yang

terteradalam firman Allah e, 13FE ii6Li "Dan apabila kanu

berkata, maka hendaHah karnu berlaku adil." (Qs. Al An'aam [6]:

7521.
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Sisi Ketiga: Bermakna tebusan, ini sebagaimana yang

tertera dalam firman Allah &, 3S q. ir3, {; 'Dan frdak

diterima tebusan daripadanya."(Qs. Al Baqarah l2l:481.

Sisi Keempat: Bermakna menyekutukan Allah, hal ini

sebagaimana yang tertera dalam firman Allah &, \i-1K'U-i,i f

5j+;- fi} 'N*run orang-orang yang l<aftr mempercekutukan

(sauatu) dengan Tuhan mereka. "(Qs. Al An'am [5], 1)

Hukum: Kesaksian tidak diterima kecuali dari orang adil

sebagaimana firman Altah &, V1;3r$r'L6, fi; ;\ "Jika datans

kepadamu orang fasik membawa suafu berita, maka prtl<salah

dengan teliti."(Qs. Al Hujuraat t49lr Gl

Perkara ini juga sesuai dengan firman Allah &, 'bL*V

Kr, )L 6is 'O* percaksikanlah dengan dua orang saki wng

adil di antara kanu. "(Qs.Ath-Thalaaq 1651,2l

Kedua ayat ini menunjukkan, bahwa kesaksian orang yang

tidak adil itu tidak diterima.

Adil menunrt syariat tidak jauh maknanya dari makna

bahasa yang telah diterangkan di atas, karena orang adil menurut

syariat adalah orang yang kepufusan hukum, agarna dan

kehormatannya diterima dengan lapang hati. Jadi, adil dalam

aspek hukum adalah orang yang baligh, berakal dan merdeka. Adil
dalam aspek agama adalah muslim, menjauhi dosadosa besar,
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tidak berkutat pada dosadosa kecil. Adil dalam aspek kehormatan

adalah menjauhi perkara-perkara rendah yang menjahrhkan

kehormatan sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Anak kecil tidak diterima kesaksiannya sarna sekali.

Pendapat ini dipegang oleh Ibnu Abbasi$, S5nraih, Atha',

Hasan, Thawus, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para

ulama madzhabnya. Sementara hnu Zubair, An-Nakha'i dan Malik

mengatakan, bahwa kesaksian sebagian dari mereka atas sebagian

yang lain dalam masalah pelukaan ifu diterima; yaifu saat mereka

sepakat mengenai cara melukai. Sedangkan jika mereka berteda

pendapat, kemudian mereka datang dan bersaksi, maka kesaksian

mereka ifu tdak diterima.

Yang menjadi dalil kami adalah firman Allah &,

'i,z-',s-qrui-*it1atii
"Dan persaksil<anlah dengan dua orang saki dari orang-

omng lelaki di antanmu)." (Qs.Al Baqarah 121: 2821.

AsySSafi'i a mengatakan, "Anak-anak kecil ifu bukan

termasuk kelompok orang-orang laki-laki (dewasa). Selain ihr,

Allah $ berfirman, 'r'xlAi i** {3 "Dan ianganlah l<alian

menyembunyrkan kmkian. " (Qs. Al Baqarah l2l: 2831. Ayat ini

memberikan ancalnan atas perbuatan menyembunyikan kesaksian,

sedangkan ancarnn ifu tidak ditu;ukan kepada anak-anak. Selain

itu, kesaksian anak-anak merupakan kesaksian seseorang yang

bukan mul<alkf (tefrebani hukum) sehingga hukumnya udak sah

seperti seandainya seorang anak bersaksi atas perkara harta."
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Cabang: Kesaksian orang gila itu tidak diterima, hal ini
sesuai dengan sabda Nabi $,

"',i.ar * ,Fu f ;at et
t lo. 6.

c)Jt .:>(_.- (>

.:6:ii & 9';.et *, iuiTt-i & t'$t *)
'Pena (Abbn amal Perbuatan)itu diangkat dari tiga orang,

yaitu anak kecil hingga dia baligh, orang tidw hingga dia bangun,

dan orang gila hingga dia sadar."

Alasan lainnp adalah, karena perkataan oftmg gila terkait
hartanya, maka ifu fidak berdampak hukum, bahkan terlebih lagi
perkataannya terkait hak orang lain yang sudah tenfu lebih tidak
berdampak hukum.

Cabang: Jika saksi termasuk orang yrang sering lupa dan

keliru, lalu dia bersaksi atas suafu hak, maka apakah kesaksiannya

itu diterima? Masalah ini perlu ditinjau terlebih dahulu; apabila dia
jarang lupa dan keliru, maka kesaksiannya ifu diterima, karena

seseorang tdak mungkin terlepas dari sifat lupa dan keliru.
Nabi $ sendiri pemah lupa dan keliru. Namun jika dia sering lupa

dan keliru, dan ihiah yang disebut orang pikun, maka

kesaksiannya ihr tidak diterima karena dapat menghilangkan hak
banyak orang lantaran tidak ada jaminan dia tidak lupa dan keliru
dalam kesaksiannya seperti keadaannya yang lazim. Inilah
pendapat yang ditufurkan para ulama ma&hab kami dari kalangan

ulama lrak. Sementara para ulama Khurasan mengatakan, bahwa

kesaksian orang pikun ifu diterima jika terperinci, seperti dia

mengatakan, "Aku bersaksi bahwa fulan memiliki hak fulan atas
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fulan sekian sebagai pengakuan hak atau pinjaman," atau

semacam ifu.

Cabang: Kesaksian seorang saksi yang Udak dirinci,

seperti pemyataan, "Aku bersaksi bahwa fulan memiliki hak atas

fulan sekian," maka kesaksiannya ifu tidak diterima manakala

masih sarnar.

Cabang: Apakah kesaksian orang bisu diterima manakala

dia memiliki iqnrat yang bisa dipahami? Dalam perkara ini ada

dua riwagnt pendapat ulama fikih AsSr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Kesaksiannya diterima, karena

isyarattgn ifu sama seperti pemyataan orang lain dalam jual beli

dan selainnya.

Pendapat Kedua: Kesaksiannya tdak diterima karena

isyarat omng bisu itu disamakan dengan pemyataan orang lain

dalam keadaan damrat, sedangkan dalam kasus ini, tidak ada

faktor darurat karena kesaksian ifu sah diucapkan oleh orang yang

bisa bicara.

Aslrsyirazi e berkata: Kesaksian budak fidak

diterima karena kesaksian merupakan perkara yang

fidak terbagi dan didasarkan pada prinsip perbedaan

tingkatan, sehingga budak tidak memiliki tempat di
dalamnya seperti dalam masalah warisan dan rajam-

Kesaksian orang kafir juga fidak diterima karena ada
riwayat dari Muadz rg, dia berkata: Rasulullah #

L
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bersabda , '#ti ;;t:-ir\\ F, i; f1 * i, #( isq, 3W ,)

'e? &t '#1 e i:V 'Tidak boteh kesatrsian

penganut suafu agama atas penganut agirma lain
kecuali wnat Islam, karena merel<a adalah oftrng-orang
yang adil terhadap diri mereka sendiri dan terhadap
oftrng-orzrng lain-'

Alasan lainnya adalah, karena kesaksian orang
yang bersaksi palsu itu tidak bisa diterima, sehingga
terlebih lagi kesalsian orang yang bersalsi palsu atas
narna Allah bahkan itu lebih tdak bisa diterima.
Kesaksian orang fasik juga tdak diterima, ini sesuai

dengan firman AUah &,'Gi$ f;,'LC :5:V oy$ir:. e-ii q"U

w1 A3(, i1;\;rfi;#.!;:, t;r; J 'Hai onns-
orirng tang beriman, jika datang kepadamu oftrng fasik
membawa suafu berita, mal<a peril<nlah dengan teliti,
agar kamu frdak menimpal<an suafu musibah kepada
suafu kaum tanpa mengetahui keadaannga yang
menyebabkan l<amu menyesal atas perbuatanmu itu.'
(Qs- Al Hujuraat [a9]: 6).

Jika seseorang melakukan dosadosa besar seperti
merampas, mencuri, menuduh zina dan minum khamer,
maka dia telah menjadi fasik dan kesaksiannya ditolak,
baik dia melakukannya satu kali atau berkali-kali.

Dalilnya adalah firman Allah e,'6(; i I $;:tt't;i-r.rt
''ffi ? q:1, rS ;'"ii ? W i;iL'qii i;+e i6? fii\,
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@'Oun orzrng-orang yang menuduh wanita-wanita

yang baik-baik herbuat zina) dan mereka frdak

mendatangkan empat orang saksi, maka deralah

merel<a (yans menuduh itu) delapan puluh kali dera,

dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat

selamalamanya- Dan mereka ifulah orerng-orerng yang

fasik. " (Qs. An-Nuur 1241: 4l

Diriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa, ittWe')';n i
*i ob io ,t) rt y, rt 9\ 13 is.e \t fp'Tidak boteh

keaksian IaHJaki dan perempuzrn yang berkhianat,
Ialdlald dan perempuan yang berzina, dan tidak pula

seseofrrng Wng memiliH dendam terhadap
saudaranya-'

Ada dalil y.t g tegas mengenai fuduhan zina dan

zina, dimana kami mengqiyaskan selumh dosa besar

terhadap dua perbuatan tersebut- Alasan lainnya

adalah, karena jika seseorang telah berbuat dosa besar

tanpa peduli, maka dia juga pasti bersaksi palsu tanpa
peduli. Seseorang yang meninggalkan dosadosa besar

tetapi melakukan dosadosa kecil; iika hal itu jarang

terjadi, maka dia tidak dinilai sebagai orang fasik dan

kesaksiannya tidak ditolak. Namun, iika dia terbiasa

melakukan dosa kecil, maka dia dinilai sebagai orang

fasik dan kesaksiannya ditolak. Tidak mungkin menolak
kesaksiannya karena dosa kecil yang jarang dia lakukan,
sebab tidak mungkin ditemukan seseorang yang selalu

berbuat taat tanpa mencarnpurinya dengan maksiat-
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Oleh karena itu, Nabi 4} bersaMa, pii je U\tb V

L;F: u, A- 1\W: 'Tidak ada seorang pun di antan
kita melainlcan orirng yang telah berbuat maksiat atau
bemiat untuk berbuat maksiat selain Yafuta putua
ZalrariSn.'

Oleh karena ifu, seorang penyair berkata:

.F.|-A;W|*J-# LbiJ'*y, ptU t;
Siapa Wng memberimu Wng munti, frdaWah mumi #

Sesuatu WryI buruk sebagian dan baik sebagian.

Tidak mungkin pula menerima kesaksian dari
orang yang banyak melakukan dosa kecil, karena
barangsiapa lrang menganggap boleh melakukan dosa-
dosa kecil yang bertumpuk, maka dia akan menganggap
boleh juga kesaksian palsu. Oleh karena itu, kami
mengaitkan hukum pada perbuatannya yang lazim,
sedangkan perbuatannya yang jarang dilakukan ifu tidak
dijadikan alasan- Oleh karena itu, Allah S berfirman,

,, .a' --1< o //
'V Cr> \*., €, iirt#,$1,,4i; cfr,;

61tf-'& O'#i}; ;1t a41 .Barang siapa

tlang berat timbangan (kebaikan) nya, mal<a merel<a
ifulah orang-orzrng yang dapat keberuntungan. Dan
barangsiapa yang ringan timbangannya, mala merel<a
ifulah orang-orzrng yang merugilran dirin5m sendirt,
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mereka kel<al di dalam neral<a Jahanam." (Qs- Al
Mu'minun l23l: 102-1 03).

Penjelasan:

Mengenai firman Allah e, i;3j66i? g1ffi6;j-rjg
"Dan orang-omng yang menuduh wanita-umnik tnng baik'

baik herbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat oftng
saksi" (Qs. An-Nuur [24]: 4],. Said bin Jubair berkata, "Latar

belakang alat ini adalah tuduhan terhadap Aisyah Ummul

Mukminin 9." Pendapat lain mengatakan, bahwa ayat ini furun

berkaitan dengan orang-orang yang menuduh zina secara ulnurn,

bukan terakit peristiwa tersebut.

Sementara hnu Mundzir mengatakan, "Kami Udak

menemukan informasi dalam hadits-hadits Rasulullah #i yang

menunjukkan keterangan gamblang mengenai tuduhan itna.
Makna tekstual Al Qur'an sudah cukup menunjukkan tuduhan

zina yang menghamskan sanksi pidana, dan para ulama sepakat

akan hal ihr."

Mengenai hadits Muadz, Al Hafizh Ibnu Hajar dalam .4/-

Talkhish mengatakan, "Diriwayatkan dari Rasul rlluh #, beliau

bersaua, ;;t;,:J ff ;" ci; J'f ,* ci;,pf iiq;r $tt "Tidak

boleh kaaksian i"n*r, ,*tu us;u' atas penganut agama

lain kecuali urnat Islam, " dan setemsn5a. Hadits ini diriwayatkan

oleh Al Baihaqi dari jalur Aswad bin Amir Syadzan: Saat aku

bersama Sufuan Ats-Tsauri, aku mendengar seorang Slnikh

menceritakan dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari
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d.'.l

Abu Hurairah rg dengan redaksi yang serupa tetapi lebih lengkap.

Syadzan berkata: Kemudian aku bertanya tentang nama Syaikh
tersebut, dan mereka mengatakan namanya Umar bin Rasyid. Al
Baihaqi berkata, "seperti ifulah Hasan bin Musa dan Ali bin Ja'd
meriwayatkan dari Umar bin Rasyidah, dimana Umar ini
merupakan periwayat yang dha'if, Dia dinilai sebagai periwayat
yang dha'if oleh Abu Hatim saat membandingkan hadits Jabir,
bahwa Nabi $ membolehkan kesaksian sebagian ahli Kitab atas

sebagian yang lain. Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Majah, tetapi
dalam sanadnya terdapat Mujalid yang buruk hafalannya.

Terkait hadits, *lt: li g\ li ttp ti d?;tVi.')W 1

,P * ,$ li "\idak boleh k*aksian takilaki dan

perempuen tnng berl<hianat, lakiJaki dan Wrempuan tnng
berzina, dan tidak pula saeorang tnng memiliki dendarn terhadap
saudann5n. 'Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah
dan Al Baihaqi dari hadits Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari
kakeknya dengan redaksi yang lebih lengkap tanpa menyebut
"laki-laki dan perempuan yang berzina" kecuali yang tertera pada

redaksi Abu Daud. Sanadnya hadits ini kuat.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ad-
Daruquthni, dan Al Baihaqi dari hadits Aisyah g. Dalam sanadnya

terdapat Yazid bin Ziyad AsySyaami, dia merupakan periwayat
yang dha'if Menurut At-Tirmidzi, hadits ini tdak diketahui berasal

dari Az-Zuhri selain melalui jalur riwayat ini. Namun menunrt kami,
sanadnya Udak shahih. Abu Zur'ah dalam Al llal menilainya

mungkar. Hadits ini juga dinilai dha'if oleh Abdul Haq, Ibnu Hazm
dan hnu Al Jauzi.

4g4 ll .U uoj^u'Syuah Al Muhadzdzab

- l



Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan Al

Baihaqi dari hadits Abdullah bin Amru. Dalam sanadnya terdapat

Abdul A'la, yang termasuk periwayat yang dha'if. Sedangkan

gurunya yang bemama Yahya bin Said Al Farisi juga merupakan

periwayat yang dha'if. N Baihaqi berkata, "Tidak ada satu pun

riwayat yang shahihdari Nabi .s tentang masalah ini."

Hadits, ,;& U l\q 6 "ndak ada seorang pun di antara

kita melainkan orang yang telah berbuat maksiat' N Hafizh hnu

Hajar dalam At-Talkhish berkata, "Riwayat yang masyhur adalah

dengan redaksi,

9 ,.- o -/
,g)l ;t" t,.
-"t f 'ri 'lLllt 

ts:, vf

4p t-f'tl:) U ,;;- YI W
.t&_

"Tidak ada safu pun anak Adam melainkan dia telah

berbuat salah, atau bemiat melakukan kesalahan, atau telah

melalrukannya, kecuali Yahya puta Zakan5n. Dia tidak pemah

bemiat melakukan kesalahan, dan tidak pula melakukannya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan Al

Hakim dari hadits hnu Abbas, dimana ini adalah redaksinya

Ahmad. Sedangkan redaksi Abu Ya'la dan Al Hakim adalah:

6z

r^ 3't ,ILr:t iir.it ?tT )rt 'u >ci A 6
e-;') ;; **'"',,1 ,a;b.
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"Tidak ada seorang pun dari anak Adam melainkan dia

telah berbuat salah, atau bemiat unfuk melahtkan kaalahan,
tekpi bukan Yahya puta Zakaiya."

Ini adalah riwayat Ali bin Zaid bin Ja'dan dari Yusuf bin

Mihran, dimana keduanya merupakan periwayat yang dha'if.
Hadits ini memiliki beberapa jalur riwayat, yaitu Al Bazzar dari

Muhammad bin Aun Al Khurasani, tetapi statusnya juga dha'if.
Dalam bab ini terdapat riwayat dari Abu Hurairah dalam Al Ausath
karya Ath-Thabrani, dan Kamil bin Adi dalam biografi Al Hajjaj bin

Sulaiman. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan
sanad yang shahih kepada Hasan dari Nabi $ secara mursal,

dimana AMurrazzaq juga meriwayatkannya dari jalur Said bin Al
Musayyib Sang juga secara mursaL"

Penjelasan RedaksionaL Pengkhianat adalah orang

yang apabila dipercaya, maka dia mengingkari amanat itu- Orang

lnng mengatakan, bahwa maksudnya adalah pencuri ifu telah

keliru. I(hianat juga terjadi pada selain harta benda, yaihr

seseorang dititipi rahasia lalu dia menyebarkannya; atau dia diberi

amanah unfuk membuat kepufusan namun dia tidak berlaku adil.

Mengenai redaksi, *1 ,rb ;e ,$ f 3 "Dan tidak pula

seseorang yang memiliki d"ndu^' terhadap saudann5n,' katia

" Ghannn'' berarti dendam dan hati yang sempit. Derivasinya

adalah Ghamara Yaghmirudengan kasrahpada mim.

Kata, "r4z-Zuul' berarti bohong, akar maknanya adalah

condong dan miring. Bohong juga disebut demikian karena

pelakunya condong dari kejujuran kepada dusta. Dari kata ini pula,
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terambil kata dalam firman Allah &, e;li,AL$y$3i iij

1i^J-5,itS 4r$ "O* kamu akan melihat matahari ketika terbit

condong dari gua mereka ke sebelah kanan- " (Qs. Al Kahft [18]:

L7l.

Pendapat lain mengatakan kata ini terambil dari kalimat,

"hwwarfu fi Nafsi Haditsari'yang berarti: Aku memperbagus dan

menyiapkan suatu pembicaraan dalam hatiku- Seolah-olah orang

yang bersaksi palsu itu telah menciptakan kesaksian dalam hatinya

dan mempersiapkannya padahal dia tidak pemah mendengar dan

melihat.

Mengenai ucapan penyair, " Yakhbutsu Ba'dhun," buruk

sebagian. Kata, Khabitsmerupakan lawan kata dari Tha3ryib-

Hukum: Kesaksian budak tidak diterima, baik dalam

unsan kecil atau dalam urusan besar; baik kesaksian terhadap

orang merdeka atau terhadap sesama budak, hal ini lantaran ada

kemungkinan condong, berpihak, atau juga takut. Orang yang

kehilangan kemerdekaan tidak memiliki kriteria unfuk menjadi

sumber keterangan. Pendapat ini dipegang oleh Umar dan

anaknya, hnu Abbas, Hasan Al Bashri, Atha', Mujahid, Syuraih,

Malik, Al Auza'i, Abu Hanifah dan para sahabatnya. Sedangkan

dari Anas rg diriwayatkan bahwa dia berkata, "Kesaksian budak

itu diterima dalam semua hak; baik sedikit atau banyak; baik

terhadap orang merdeka atau budak."

Sementara Ali & berkata, "Kesaksian budak terhadap

budak diterima, sedangkan kesaksiannya terhadap orang merdeka

tidak diterima." Pendapat ini dipegang oleh Utsman Al Batti,
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Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Daud bin Ali. sementara
An-Nakha'i dan Asy-Sya'bi berpendapat, bahwa kesaksian budak
diterima untuk hak yang yang sedikit, tetapi tidak diterima unfuk
hak yang banyak.

Yang menjadi dalil kami adalah, bahwa kesaksian
merupakan perkara yang tidak terbagi-bagi dan didasarkan pada
prinsip pertedaan tingkatan, sehingga budak tidak memiliki
tempat seperti dalam masalah warisan dan juga rajam. Kata, ,, frdak
terbagi. " ini unfuk mengecualikan pemikahan, thalak, iddah dan
dera. Budak memiliki tempat dalam beragam perkara ini, karena
semua perkara ini terbagi-bagi. ungkapan, "Berdasarkan prinsip

tingkatan," ini adalah unfuk mengeanalikan potong
tangan dalam pencrrrian. Budak memiliki tempat dalam perkara ini
karena perkara ini semua tidak didasarkan pada prinsip perbedaan
tingkatan. Sedangkan pemyataan, "seperti warisan dan rajam,"
maksudnya adalah keduanya didasarkan pada prinsip perbedaan
tingkatan, karena warisan satu ortrng laki-laki sarna dengan
warisan dua perempuan, kesaksian safu orang laki-laki sama
seperti kesaksian dua perempuan. Demikian pula rajam. Dia wajib
bagi orang yang sempuma, tetapi tidak wajib bagi orang yang
berkelnrangan.

Cabang: Kesaksian orang-orang kafir terhadap orang-
orang Islam dan terhadap orang-orang kafir tidak bisa diterima.
Pendapat ini dipegang oleh Malik, Al Auza'i, hnu Abi I aila, dan
Ahmad. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa kesaksian
sesarna mereka ifu diterima; baik yang seagama atau yang beda
agama. Pendapat ini dipegang oleh Hasan Al Bashri, Sawwar bin
Abdullah Al Qadhi, Utsman Al Batti dan Hammad. sementara Az-
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Zuht',, AsySya'bi, Qatadah, Hakam, Ishaq dan Abu Ubaid berkata,

bahwa kesaksian sesama agama itu diterima, sedangkan kesaksian

dari yang beda agama itu tidak bisa diterima. Jadi, kesaksian orang

Yahudi terhadap orang Nasrani itu tidak dapat diterima, dan Udak

pula kesaksian orang Nasrani terhadap orang Yahudi. Para ulama

sepakat, bahwa kesaksian orang-orang Yahudi dan Nasrani

terhadap seorang muslim itu tidak bisa diterima. Dituhrkan dari

Ahmad, bahwa dia berkata, "Kesaksian mereka terhadap orang

muslim diterima dalam masalah wasiat saja, ini pun jika memang

tidak ada lagi orang muslim. Sedangkan kesaksian sebagian dari

mereka atas sebagian yang lain juga tidak dapat diterima."

Yang menjadi dalil kami adalah, firman Allah &,

'Gl3$i*65"v"Y

'Uika datang kepadamu orang fasik membawm suafu berib,

mal<a Wrilgalah dangan telifi."lQs. Al Hujuraat I49l:61

Allah memerintahkan untuk mengklarifikasi berita yang

dibawa oleh orang fasik, sedangkan orang kafir itu fasik. Jadi, ayat

ini menunjukkan wajib mengklarifikasi berita orang kafir,

sedangkan kesaksian itu merupakan suafu berita. Mua& rlp

meriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda,

a

Y!

o.
-9.e
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"Tidak diterima kesaksian penganut suafu agzilna atas

penganut agama lain kecuali umat Islam, karena mereka adalah

orang-orcng yang adil terhadap dii mereka sendii dan terhadap

orang-orang lain."

Orang yang dikenal suka bertohong dan makan harta yang

haram juga tdak diterima kesaksiannya. Allah mengabarkan

bahwa orang-oftmg kafir kerap melakukan hal itu. Allah &

berfirman, ""A|6JU g)(3! 5ji5 'Mereka itu adatah

oning-orang tnng suka mendengar beita bohong, banWk

memakan Wng hanm. " (Qs. Al Maa'idah [5]' 42l,. Oleh karena

itu, kesaksian mereka tidak bisa diterima.

Cabang: Kesaksian oftmg fasik tidak dapat diterima, ini

sesuai dengan ftrman Allah &, '(j#f;ri>A5:Vol'Jika dakns

kepadanu oftng fasik membawa suafu berib, maka peril<salah

dangan teliti.'(Qs. Al Hujumat [49]: 6) Allah memerintahkan

untuk mengklarifikasi berita orang fasik, dimana kesaksian ihr juga

merupakan berita.

Barangsiapa yang melakukan suafu dosa besar, yaifu kufur

kepada Allah, atau kepada sebagian Nabi-Nya, atau sebagian

KitabNya, atau membunuh tanpa alasan yang benar, berbuat zina

dan homoseksual, minum khamer, mencuri, merampas, bersaksi

palsu dan menuduh zina, maka dia dinilai fasik dan kesaksiannya

ditolak, ini sesuai dengan firman Allah &,

;5;3i;.r.6ut?-;gs;ir.rit
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"Dan omng,orang Wng menuduh tnnita-umnib Wng baik-

baik (befruat zina) dan mereka tidak mendabngkan empat oftng
saki. "(Qs. An-Nuur l24lz 4l,.

Allah memerintahkan unfuk menolak kesaksian orang yang

menuduh zina, ini berhrjuan sebagai sebuah penegasan terhadap

penolakan kesaksian pembunuh, pelaku zina, pelaku homoseksual,

karena semua itu lebih besar dosanya dan lebih keras sanksinya.

Abu Daud dalam Sunantya meriwayatkan bahwa Nabi $
bersaMa,

,

.,b:t ;' ;" ,s> l) yt)
l,

\t )t) \) yp \) J.G i;w trt Y

"Tidak boleh kesaksian lakilald dan perernpan tnng
berlchianag laki-laki dan perempuan yang berzina, dan tidak pula

seseorirng 5nng memiliki dendam terhadap saudaran5n."

Orang yang berkhianat adalah orang yang mengambil

tanpa izin. Alasan lainnya juga adalah, karena barangsiapa yang

memandang boleh melakukan dosa besar, maka dia pasti

memandang boleh melakukan dosa yang sarna. Barangsiapa ]lang
memiliki sifat seperti ini, maka tidak ada jaminan, bahun dia tidak

akan bersaksi palsu. OIeh karena ifu, kesaksiannya tidak diterima.

Cabang: Abu Qasim Al Faurani dalam Al lbanah

mengatakan, "Jika seseorang meninggalkan safu kali shalat

lantaran sibuk dengan suatu kegiatan, maka mengenai hal ini ada

dua riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:Pendapat Pertama:

Sifat adilnya tidak gugur seperti halnya jika dia meninggalkan
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shalat karena lupa. Pendapat Kedua: Sifat adilnya gugur, karena
dia sibuk dengan suafu urusan dunia, sehingga melupakan shalat.,,

Al Faurani juga berkata, "Jika seseorang duduk di atas
beludru, atau minum dari bejana yang terbuat dari perak dan
emas, maka sifat adilnya jafuh dan dia dinilai fasik selama dia
duduk di atas kain beludm." sebagian ulama madzhab kami ada
yang mengatakan, bahwa seandainya dia duduk di atas beludru
pada waktu akad nikah, maka nikahnya tdak sah karena
pengambilan beban kesaksian itu sama seperti penyampaian
kesaksian. sedangkan para ulama ma&hab kami yang lain
mengatakan nikahnya ifu sah.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata, "Tidak seorcmg pun lang
mumi bertuat taat, melainkan dia pasti mencampumya dengan
maksiat; dan tidak pula mumi berbuat maksiat, melainkan dia
mencampumlB dengan ketaatan. oleh karena ihr, yang dijadikan
pertimbangan adalah keadaannya yang lazim.,,

Para ulama madzhab kami lainnya juga mengatakan,
bahwa yang dimaksud Asy-syafi'i adarah dosa kecil, bukan dosa
besar. Jika seseorang telah menjauhi dosadosa besar dan
mengerjakan dosadosa kecil, lalu keadaannya yang lazim adalah
melakukan dosadosa kecil, maka kesaksiannya fidak dapat
diterima, karena orang yang memandang boleh melakukan dosa
kecil dalam sebagian keadaannya, maka ifu juga yang akan memuji
dirinya sehingga memandang boleh melakukan dosa-dosa besar
yang membuat kesaksiannya tidak diterima.

Jika keadaannya yang lazim adalah meninggalkan dosa-
dosa kecil, dan dia hanya melakukannya sesekali, maka
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kesaksiannya tidak diterima. Karena, seandainya kita mengatakan

kesaksiannya ifu fidak diterima, maka implikasinya adalah tidak

ada seorang pun yang kesaksiannya diterima karena tidak ada

seorang pun yang tertebas dari dosa kecil, bahkan para Nabi

sekalipun. Oleh karena itu, Allah S berfirman,

A \L.q 6
6z

.uT: u.r

d

,rl".,- Y!

6;i&il(t;,
"Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sqatlah dia."

(Qs. Thaahaa I2Ol: LZl)

Allah juga berfirman tentang Nabi Daud &,

@fr;$gBK;-u*'*6
'Maka dia meminta anpun kepada Tuhannya lalu

menyungkur sujud dan bertobat "(Qs. Shaad l38lr 24)

Diriwayatkan bahwa Nabi S bersabda,

-/ o / tt, z o t7 / /

*.t'11 e

"Tidak ada seorang pun di antara kita melainkan oftng

Wng telah befiuat maksiat atau bemiat unfuk berbuat maksiat

selain Yahya puta hkariya."

Jika hal itu tidak bisa dihindari, maka hukumnya itu

dikaitkan pada keadaan yang lazim, karena keadaan yang lazim itu
memiliki pengaruh dalam syariat. Oleh karena itu, Allah &
berfirman,
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"Banng siapa yang berat timbangan kebail<an) nya, maka

merel<a itulah or€nryrang Wng dapat keberunfungan. Dan
barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah

orang:orang yang muugikan dirinya sendii, mereka kekal di
dalam nenka Jahanam. "(Qs. Al Mu'minun [23]: 102-103)

Dalam ayat ini Allah mempertimbangkan keadaan 5nng
paling dominan.

Cabang: AqlSyafi'i berkata, "Kesaksian seseorang yang

suka menunrti hawa nafsu tidak ditolak manakala tidak tampak

bahwa dia bersaksi demi kepentingannya, yaihr dengan

membenarkannya, menerima sumpahnya, dan mempersaksikan

orang yang menganggap kebohongannya merupakan syirik dan

maksiat kepada Allah, sehingga mengakibatkan siksa neraka; atau

hatinya tidak mantap untuk menerimanya."

AsySyafi'i dalam Al Umm berkata, "Para ulama dalam

masalah tal$ril Al Qur'an, Hadits dan qiyas berpegang pada

beberapa pendapat yang mereka perselisihkan, lalu mereka saling

menjelaskan pendapat mereka. Atau ada sebagian dari mereka

yang menghalalkan darah sebagian yang lain. Perbedaan pendapat

telah terjadi sejak generasi salaf dan sesudahnya hingga hari ini.

Namun, tidak diketahui adanya seorang pun dari generasi salaf
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yang diteladani, dan tidak pula dari generasi tabi'in sesudah

mereka yang menolak kesaksian seseorang lantaran melakukan

takuril meskipun mereka menilainya salah dan sasat, sedangkan

menumtku, dia telah menghalalkan darinya sesuatu yang haram

padanya; dan tidak pula seorang pun dari generasi salaf yang

menolak kesaksian seseorang lantaran melakukan suahr tak\ /il

yang masih memiliki sisi kemungkinan, meskipun takr,vilnya ifu

sampai kepada penghalalan darah, harta benda dan perkataan-

perkataan lain png besar dosanya. Demikian pula dengan orang-

orang yang mengikuti hawa nafsu.

Secara garis besar, tidak ada perbedaan pendapat di antara

para ulama madzhab kami, bahwa kesaksian kelompok Al

Khaththablyah tidak diterima. Mereka adalah para pengikut Abu

Khaththab Al Kufi, dan mereka mqpkini bahwa berbohong itu

hukumnya tidak boleh. Jika sebagian dari mereka bercerita kepada

sebagian yang lain, bahwa dia memiliki hak terhadap seseorang,

maka yang diberitahu ifu memintanya bersumpah, lalu dia

membenarkan ucapemnya ifu, serta memberikan kesaksian atas

hak yang disumpahkan ihr, karena mereka bersaksi berdasarkan

ucapan penggugat.

Al Faurani dalam Al lbanah mengatakan, "Kecuali mereka

merinci kesaksian dengan mengatakan, "Aku bersaksi bahwa fulan

mengakui hak fulan sebesar sekian," sehingga pada saat ifu
ucapannya diterima. Namtrn pendapat pertama lebih shahih

karena boleh bersaksi atas suatu hak secara terperinci, dan dalam

perinciannya itu bersandar pada sumpah penggugat yang

bersumpah kepadanya." Syaikh Abu Hamid berkata, "Demikian

pula, jika seseorang meyakini bahwa seseorang halal darahnya dan

boleh dibunuh, lalu dia memberikan kesaksian akan kelayakan
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hukuman mati palanya, maka kesaksiannya ifu fidak diterima,
karena itu adalah kesaksian palsu."

Para ulama madzhab kami berteda pendapat mengenai
diterimanya kesaksian orang-orang yang mengikuti hawa nafsu
selain kelompok Al l$aththabirvah. hnu Al eash dan Al eaffal
mengatakan, bahwa kesaksian seseorang di antara mereka ifu
tidak ditolak. Ibnu Ash-shabbagh mengatakan, bahwa itu adalah
pendapat AsySyafi'i yang zhahk dimana pendapat ini juga
dipegang oleh Abu Hanifah. Alasannya adalah, karena tidak ada
kesamaran dalam ucapan mereka, dimana seseorcmg tidak bisa
sampai menguraikannya kecuali setelah memeftF pikiran. oleh
karena itu, kesal$ian mereka fidak ditolak.

Sfikh Abu Hamid berkata, "Orang-orang yang mengikuti
hawa nafsu ifu tertagi menjadi tiga kelompok.

Pertama: Tindakan tersebut membuat mereka berdosa,
tetapi tidak sampai menjadikan mereka fasik.

Kedua: Tindakan tersebut membuat mereka menjadi fasik,
tetapi tidak sampai kufur.

Ketiga: Tindakan tersebut menjadikmr mereka kufur.
Kelompok yang tindakannya membuatrln berdosa, tetapi tidak
sampai fasik ifu diperselisihkan pada cabang permasalahan,
dimana di dalamnya disyariatkan rjtihad; seperti para sahabat
Malik, Abu Hanifah dan para ulama lain Sang berselisih tentang
nikah mut'ah, nikah tanpa wali dan saksi, dan lain{ain. pendapat

mereka udak sampai membuat mereka fasik, dan kesaksian
mereka tdak ditolak."

Syaikh Abu Hamid juga berkata, 'Jenis inilah yang
dimaksudkan oleh fuysyafi'i sebagai pengikut hawa nafsu gnng
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kesaksian mereka ditolak, bukan kelompok yang lain. Karena para

sahabat pemah berbeda pendapat dalam banyak masalah cabang;

sebagian mereka menyalahkan sebagian yang lainnya, natnun

sebagian dari mereka tidak menolak kesaksian sebagian yang lain-

Mengenai kelompok yang kami anggap fasik, tetapi tidak

sampai kami kaftrkan adalah, kelompok Rafidhah yang mencaci

Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Umar bin Khaththab rg, serta

kelompok l(hawarij yang mencaci Utsman dan Ali &. Kesaksian

mereka tidak diterima karena mereka mengikuti berpendapat

tentang sesuatu yang tidak ada ruang ijtihad di dalamnya. Dengan

demikian, mereka dianggap sebagai kelompok yang keras kepala,

dipastikan bersalah dan fasik sehingga kesaksian mereka tidak

diterima.

Sementara kelompok yang kami nilai kafir adalah

kelompok QadariWah yang mengatakan, bahwa merekalah 5nng

menciptakan pertuatan mereka sendiri, bukan Allah. Mereka juga

mengatakan, bahwa Al Qur'an itu makhluk, serta mengatakan,

bahwa Allah tidak bisa dilihat pada hari Kiamat. Begitu pula

seperti kelompok JahmiWah yang meniadakan sifat-sifat Allah.

Karena AsySyaf i mengatakan di suafu pembahasan dalam

kitabnya, "Barangsiapa yang mengatakan Al Qur'an adalah

makhluk, maka dia kafir." Oleh karena ifu, AqlSyafi'i memvonis

mereka kafir, maka tidak ada alasan r.rntuk menerima kesaksian

mereka.

Sebagian ulama madzhab kami berargumen dengan hadits-

hadits yang diriwayatkan seperti hadits yang mengatakan,
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"Saungguhnya setiap umat memiliki kelompok majusi, dan

majusin5m umat ini adalah kelompok eadari5yah. oteh karena ifu,
janganlah kalian menjenguk iika mereka sakit, dan jangan pula
menshalati jil<a mereka mati. "

Hadits ini diriwaptkan oleh hnu Adi dan Khaitsamah bin
sulaiman dari hadits Abu Hurairah &. Dalam sanadnya terdapat
Ja'far bin Harits Abu syu'aib An-Nakha'i, statusnya tidak kuat.
Hadits ini juga dirirvayatkan oleh Ad-Daruquthni dengan sanad
yang di dalamnya terdapat beberapa periwayat yang tidak dikenal.
Namun dia mengoreksi, bahwa Ja'far dinilai tsiqah oleh hnu Adi,
Ialu dia berkata, "Aku tidak menemukan safu hadits mungkar prxr
di antara hadits-haditsnya, dan aku berharap dia tidak masalah.,,

Al Bukhari berkata, "Ada sedikit masalah dengan
hafalannya, tetapi dia biasa menulis haditsnya." Ibnu Iraq Al Kinani
berkata: Aku berkata, "Aku melihat tulisan Al Hafizh hnu Hajar
yang berbunyi, 'Ja'far tidak dicurigai berbohong dan memalsukan
hadits.'" sampai akhimSa dia berkata, "Dengan selunrh jalur
rirlnyatrln hadits ini mencapai derajat haanja5ryid serta dapat
dijadikan argumen, insyra Allah."

Jika hadits in shahih jika salah seorang di antara mereka
sakit, maka kami udak menjenguknya. Jika dia meninggal dunia,
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maka kami tidak mengikuti jenazahnya, hal ini sesuai dengan

hadits yang kami sebutkan di atas.

Diriwayatkan pula dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

|J} '"f3

"Barangsiapa Wg menaci seorang Nabi, maka dia telah

kafir. Dan banngsiapa Wng mencaci seore,ng sahabat Nabi, maka

dia telah fasik.'

Diriwayatkan dari Umar .$ bahwa dia berkata, 'Janganlah

kalian bennaplis dengan orang-orang Qadafury;ah. " SetidaknSa,

kesaksian mereka tidak diterima. Ali rS iuga berkata, "Aku fidak

menjadi makhluk sebagai hakim, melainkan aku menjadi Al

Qur'an sebagai hakim." Ini menjadi dalil, bahwa Al Qur'an itu
bukanlah makhluk. Ali r$ berkata demikian di hadapan para

sahabat.g, namun tidak ada seorang pun di antara mereka 5nng

menentang ucapannla ihr."

Alasan lainnya adalah, karena masalah-masalah ini telah

diperkuat Allah dengan berbagai dalil yang apabila seseorang

merenungkannya, maka dia bisa mencapai pengetahuan yang

pasti tentang. Oleh karena ifu, para ulama menganggap sikap

menentang pendapat ihr sebagai sikap kems kepala, ini sama

seperti orang yang menentang masalah tauhid. Orang-orang

seperti mereka di zaman kami merupakan kelompok anti agama

yang tidak terikat dengan syariat dan agama. Demikian pula

dengan kelompok atheis yang tidak mempercayai adanSa Allah

dan tidak mengakui kerasulan. Mereka memiliki tiga doktrin dasar.
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Pertama: Hegemoni kelas pekerja yang mereka sebut
sebagai re'uolusi kaum proletar.

Kedua: Perang terhadap kelompok aristokrat.

Ketiga: Menyr.rlut re'.rolusi dunia.

Intinya adalah, menghasut berbagai bangsa unfuk
melakukan pemberontakan dan berbuat sev,renang-wenang, serta
melakukan pembangkangan terhadap setiap Imam atau pemimpin
meskipun dia adil, ini berhrjuan agar kelompok mereka dapat
berkuasa.

Abu Ishaq dalam As5t S5nrh mengatakan, "Barangsiapa

lang mendahulukan Ali daripada Abu Bakar dan umar rs dalam
masalah kepernimpinan, maka dia telah fasik karena dia menyalahi

ima'. Barangsiapa yang mengutamakan Ali daripada Abu Bakar,
umar dan utsman d&, atau mengutamakan sebagian dari mereka
atas sebagian yang lain, maka aku tdak menilainya fasik dan
kesaksiannlra ifu bisa diterima.

Sedangkan pemyataan AsySyafi'i, 'Dan kesaksian orang
yang melihat orang yang berbohong itu sebagai syirik kepada
Allah, yaifu omng-orang Khawarij, karena mereka menganggap
bohong sebagai maksiat dan kufur sehingga mengakibatkan siksa
neraka," maksudnya bukan kesaksian mereka diterima, melainkan
kesaksian mereka tidak ditolak dengan alasan tersebut. Karena hal
itu lebih memperkuat alasan untuk menerima kesaksian mereka.
Kesalsian mereka ditolak karena pendapat mereka bahvrn Al
Qur'an adalah makhluk, mereka menciptakan pertuatan mereka
sendiri, dan pendapat-pendapat yang lainnya.
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AsyrSyirazi #s berkata: Pasal: Tidak diterima

kesaksian orang yang fidak memiliki kehormatan

seperti pembual, penari, suka makan di pasar-p.rs:rr'

dan berjalan tanpa penutup kepala di tempat yang

biasanya tdak baik membuka kepala, karena

kehormatan menrpakan nilai insani- Kata muru'ah
(kehormatan) terbentuk dari kata Mar'u (orang)-

Barangsiapa yang meninggalkan nilai insani, maka

tidak ada jaminan baginya untuk fidak bersumpah

palsu. Di samping ifu, karena orang yang malu kepada

manusia dalam meninggallon kehormatan, dia iuga
fidak peduli dengan apa yang dia perbuat- Dalil4;a
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mas'ud Al

Badari .&, bahwa Nabi $ bersabda, u ,r6t 'li:ti 62 "t:y

'q,|.'€btt f i ri1 ,j;frr aA, lG 'Di antara perl<ataan

kenabian pertama Wng masih diiumpi manusia sat ini
adalah: Jika kamu tidak malu, mal<a lalflranlah sesul<a

I<amu.'

Para ulama madzhab kami berbeda pendapat

mengenai orang yang memiliki profesi-profesi yang

rendah tetapi praktik keagamaannya bagus, seperti
para fukang sPU, penyamak kulit, fulrang bekam dan
peniaga pemandian umum. Di antara ulama madzhab

kami ada yang mengatakan, bahwa kesaksian oftmg-

orang tersebut fidak diterima karena rendahnSTa profesi

mereka dan kurangnya kehormatan mereka- Ada pula

ulama madzhab kami lainnya yang mengatakan, bahwa

kesaksian mereka ifu diterima, ini sesuai dengan firman
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Allah &, "'6Efr ;"1''+'KrA11y 'tusunsguhntn ore,ns

Wng paling mulia di antan kamu di sisi Allah dialah
orang Wng paling bertakwa di antara l<amu-" (Qs. Al
Hujuraat 1491: 13). Alasan lainnya adalah, bahwa ini
merupakan perbuatan yang diperbolehkan, sementara
manusia juga membututrkanngra, sehingga kesalrsian ini
tidak ditolak.

Penjelasan:

a

Redaksi a5rat, ", '$Cfr;tl'^e IrAirV" ini adalah bagran

dari ayat 13 dari surah Al Hujuraat lnng mengatakan,

€rlu;tt K% Sij$ e KtfirGy- j,6i $r-t

T'#ifr il#;fi '^4K;4'"W,,1'gT-,

'Hai manusia, sesungguhnya Kami mencipbkan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

-banga dan bercuku-suku su4ln kanu aling kenat
mengenal. SaunggwhnSn omng yang paling mulia di anan lamu
di sisi Allah dialah oftng yang paling bertaku,a di ankn kamu.
Saungguhntn Allah Maha Mengebhui kgi Maha Mengenal. " (es.
Al Hujumat [49]: 13).

Abu Daud dalam Al Mansil menyebutkan: Amru bin
Utsman dan Katsir bin Ubaid menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Baqi5yah bin Walid menceritakan kepada kami,
dia berkata: Az-fuhn menceritakan kepadaku, dia berkata:

S12 ll .at uoj*u'SyarahAt Muhodzdzab



"Rasulullah $ memerintahkan Bani Bayadhah untuk menikahkan

Abu Hindun dengan seorang perempuan di antam mereka, lalu

mereka bertanya kepada Rasulullah $, "Apakah kami

menikahkan anak-anak perempuan kami dengan mantan hamba

sahaya kami?" Dari sini Allah menumnkan ayat, f: e FSiiiGy

i;Yt # K% *\ "Hai manltsia, sesunssuhnva IGmi

menciptakan kamu dai seorang laki-laki dan seorang perempuan

dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku-"

Az-A)hn berkata, "Ayat ini hrrun berkaitan dengan Abu

Hindun secara khusus." Sementara Ath-Thabari, At-Tirmidzi,

Ahmad dan Al Wahidi dalam Asbab An-Naulberkata: hnu Abbas

berkata, "Ayat ini hrun berkaitan dengan Tsabit bin Qais dan

perkataannya tentang seorang laki-laki yang ingin menikahi ibnu

fulanah. Kemudian Rasulullah $ bertanya, "Siapa yang menyebut-

nyebut fulanah?" Tsabit pun berdiri dan berkata, "Aku, ya

Rasulullah." Beliau bersabda, "Perhatikanlah wajah kaum-kaum

ihr." Dia pun memperhatikan, lalu beliau bertanya, "Apa yang

engkau lihat, utahai Tsabit?' Dia menjawab, "Aku melihat ada

yang berkulit putih, merah dan hitam." Beliau bersaMa,

"sesungguhnSa engkau frdak mengubnakan mereka kecuali

dalam hal agama dan bkwa." Dari sinilah Allah menurunkan ayat

ini.

Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul meriwayatkan dari

Muqatil: Pada waktu Fathu Mal{kah, Rasulullah $ memerintatrkan

Bilal untuk adzan di atas Ka'bah, lalu Attab bin Asid bin Abu Aish

berkata, "segala puji bagi Allah yang telah mencabut nyat{/a

ayahku hrngga tidak melihat hari ini." Harits bin Hisyam berkata,

"Apakah Muhammad tidak menemukan seorang muadzin selain
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gagak hitam ini?" suhail bin Amru lantas berkata, "Jika Allah
menghendaki sesuafu, pasti Dia akan menggantinya." Abu sufiyan
berkata, "Aku tdak mau berkata apapun karena takut akan
diberitakan oleh Tuhan Pemilik langrt." Tidak lama sesudah ifu
Jibril & datang kepada Nabi $ dan memberitahu beliau tentang
apa yang mereka katakan. Kemudian beliau memanggil mereka
dan bertanya tentang apa yang mereka katakan, lalu mereka pun
mengaku. Dari sinilah Allah menurunkan ayat ini dan mencerca
mereka agar tidak saling membanggakan nasab, tidak banyak-
banyakan harta, dan tidak memandang rendah orang-orang fakir.,,

Kemudian Al wahidi berkata: Abu Hassan Al Muzakki
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Harun bin Muhammad Al
Istarabadzi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu
Muhammad Ishaq bin Muhammad AI Khuza'i menceritakan
kepada kami, dia berkata: Abu Al Azraqi menceritakan kepada
kami, dia berkata: Abdul Jabbar bin ward Al Makki mengabarkan
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Pada waktu Fathu Marrkah, Bilal naik di atas
ka'bah lalu sebagian orang berkata, "wahai hamba-hamba Allah,
apakah budak negro ini yang a&an di atas ka'bah?' Sebagian dari
mereka pun berkata, "sebaiknya diganti dengan orang lain." Dari
sinilah Allah menumnkan ayat,

u\f'eKes-eyi6(Vlr.
'Hai manusia, saunggwhnya Kami mencipbkan l<amu dari

seorang laki-laki dan seorang perempu€n.'(es. Al Hujuraat [49]:
13)
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Yazid bh Syajarah berkata, "Pada suatu hari Rasululluh &
melevuati pasar di Madinah, dan temyata saat ihr ada seorang

budak negro yang sedang berdiri untuk ditawarkan untuk dijual.

Budak tersebut berkata, "Siapa saja yang membeliku, maka aku

punya syarat." Ada yang bertanya, "Apa ifu?" dia menjawab, "Dia

tidak boleh menghalangiku untuk shalat lima waktu di belakang

Rasulullah S.' Kemudian seseorang membelinya dengan syarat

ini, dan Rasulullah & prtr melihatrya di setiap shalat fardhu. Pada

suatu hari Nabi $ kehilangannya, kemudian beliau bertanya

kepada sahabat beliau, "Di mana budak ifu?" Sahabat tersebut

menjawab, "sedang sakit, ya Rasulullah." Beliau pun berkata

kepada para sahabattya, "Bawa kami menj " Jr4ereka

lantas beranjak bersama beliau dan pergi menjenguknya. Beberapa

hari sesudah itu beliau bertanya kepada sahabat beliau,

"Bagaimana keadaan budak ifu?" Sahabat tersebut menjawab, "Ya

Rasulullah, dia semakin parah." Beliau pun pergi, dan beliau

mendapatinya sedang menghadapi saat-saat terakhir, lalu dia pun

meninggal dunia dalam keadaan seperti itu. Rasululluh # y*S
memandikan sendiri, mengkafani dan memakamkannln.

Perlakuan Rasulullah $ tersebut menimbulkan kecemburuan yang

besar di hati para sahabat beliau. Kaum Muhajirin mengatakan,

"Kami berhilrah meninggalkan negeri kami, harta benda dan

keluarga kami, tetapi tidak seorang pun di antara kami yang

merasakan di masa hidupnya, saat sakit atau sesudah meninggal

seperti yang diterima budak ini." Sedangkan kaum Anshar berkata,

"Kami memberi beliau perlindungan, membelanln, berbagi dengan

beliau dengan harta kami, tetapi beliau lebih mementingkan

seorang budak negro daripada kami?" Dari sinilah Allah

menunrnkan ayat, $*ft i K€f.€,y$6i (G "Hai manusia,
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sesunggahntm Kami menciptakan kantu dari seorang takilaki dan
seorzng perempuan." (es. Al Hujumat l49l: 13) Maksudnya
adalah, kalian adalah anak-anak dari satu alah dan safu ibu, dan
kantamaan seseorang ifu ditentukan oleh takunnya sesuai dengan
firman Allah &,

futa'-vK;A('t
"fuwgguhnya orang yang pating mulia di antam kamu di

sisi Allah dialah oftng yang pating bertakwa di antan kanu.,,(es.
Al Hujuraat [49]: 13).

Mengenai hadits Abu Mas'ud Ar Badri tg diriunyatl<an oleh
Ahmad dalam Musnadtya. Al Bukhari, Abu Daud dan Ibnu
Majah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari Hudzaifah bin
Yaman-

Penjelasan Redaksional: Kata,'Muru'ah" (kerzormatan)
bisa dibaca dengan hamzah sehingga berbunyi "Muru'ah,,, dart
bisa juga dengan tasfiid tanpa hamzah sehingga berbunyi,
"Muntovttmh- " Maknanya adalah, sisi insaniyyah (kemanusiaan)
sebagaimana telah dijelaskan. Ibnu Manzhur dalam Lian At Anb
mengatakan, "Derivasinya adalah Mara'a yamra'u Muru.afun.
selain ifu, ada l<ata Mara'a Yanma'u Maraaafun, yang artinya
segar (untuk makanan). Antara dua kata tersebut udak ada
perbedaan selain pada benfuk mashdar.

umar bin AI Khaththab rg menulis surat kepada Abu Musa
yang isinya, "Didiklah orcmg-orang unfuk berbicara bahasa Arab
secara benar karena hal itu dapat meningkatkan kecerdasan dan
menguatkan kehormatan." Al Ahnaf pemah ditanya, ,.Apa 

ifu
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muru'an" dia menjawab, "Munt'ah adalah kebersihan moral dan

kepandaian profesi." Ulama lain ditanya tentang muru'ah,lalu dia

menjawab, "Munt'ah adalah engkau tidak melakukan saat sendiri

sesuatu yang malu kau lakukan di depan banyak orang-" Dalam

hadits tentang istiqa'disebutkan doa, Aqina Ghaitsan Mari'an

"Hujanilah kami dengan huian Snng segar dan men3ruburkan."

Kata, "Al Marii'u,"berarti saluran makanan dan minuman,

yaifu kepala lambung yang menempel pada batang tenggorok dan

menjadi saluran laratnya makanan dan minuman unfuk masuk ke

dalam lambung.

SaMa Nabi $, ?+ 6'€btt # i ,it 'Jika l<amu tidak

malu, mala lalrukanlah sesuka hati,' maknanln adalah perbuatan

buruk ifu hanya bisa dicegah dengan rasa malu. Jika rasa malu

sudah tdak ada, maka tdak ada lagr penghalang !'ang

menghalangi perbuatan buruk.

Hulnrm: Barangsiapa yang meninggalkan muru'ah; iil<a

hal ifu merupakan perbuatan yang jarang dia lakukan, maka

kesaksiannya tidak ditolak. Akan tetapi, jika hal itu menjadi

keadaannya yang lazim, maka kesaksiannya itu ditolak, karena jika

dia tidak malu untuk meninggall<ur muru'ah, mal<a dia Udak akan

malu dengan apa yang dia lakukan. Yang menjadi dalil akan hal ini

adalah hadits Abu Mas'ud Al Badri r45, bahwa Nabi $ bersaMa,

riy:Jrli tflt 'lr'rf L
'*'?6'&v

a

oL

lo aoi
7E3..r', i)l-r

Ptt ,Y r-,'61
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"Di antara perkataan kenabian pertama yang masihdijumpai manusia saat ini adarah: Jika kamu tidak- maru, makalakukanlah squka kamu.,,

Jika seseorang tidak maru datam meninggarkan mltru,ah,maka tidak mustahir dia bersaksi parsu. para urama madzhab kamikalangan ulama Irak mengatakan, bahwa yang dimaksud denganmeninggarl<an murubh, atau kewibawaan adarah makan di pasar,menyelonjorkan kakinya di antara orang-orang, atau memakaipakaian yang berwama kuning atau pakaiun p"*prur,.

lr:l l.a-Shabbagh. . 
dalam As5rsyamit mengatakan,sr rscrr<ulall,

,,T::":::y , ?::* adatah membuka bagian tubuh yans^Irrt yang

:*il" iT1^1 l11uo.un 
orafe atau hat_hat semacam itu yangrr rLLr yClIlg

:::t1lj,,T:rjakan 
basi suatu kaum maka bisa diangg ap muru,ah

:I:":i:.1:':nn"lkan oleh suatu r."r* -"r." H.'".##
sebagai murubh.

Penjelasannya adalah, seandainya fukang sapu dan pefugaskeamanan mengenakan thairasan (sejenis jubah) maka dia terahmeninggarkan murubh. Tetapi seandainya seorang uramamemakai thailasan, maka dia telah melakukan muru,ah.Seandainya pefugas keamanan memakai ikat pinggang besar,maka ifu disebut muru'ah- Tetapi seandainya seorang uramamemakainya, maka ifu dianggap meninggarkan muru,ah.Jika adapedagang yang makan sedikit makanan di pinfu kedainya saatsepi' atau saat berduaan dengan temannya yang dia tidak perlu
malu kepadanya, maka hal itu tidak mempengaruhi keadirannya.

Apabila ada seseorang yang merayu istrinya sehingga
terdengar oleh orang rain, maka dia meninggarkan muru,ah. Jir<aada seorang penari, atau pandai membuat syair mawali, yarht
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seienis syair ralryat yang diucapkan dengan dialek pasaran, maka

dia meninggalkan munt'ah.

Sedangkan para pekerja di bidang-bidang yang rendah

seperti tt",Lang bekam, tukang sapu, fukang samak dan penjaga

pemandian urnutn, maka apakah kesaksian mereka diterima?

Dalam hal ini perlu dilihat terlebih dahulu; jika mereka lalai dalam

shalat dan bersuci dari hadats dan najis, maka kesaksian mereka

itu tidak dapat diterima. Tetapi jika mereka menjalankan

keagamaan mereka dengan baik, lantas apakah kesaksian mereka

ditolak lantaran pekerjaan mereka? Ada dua pendapat ulama fikih

fuySyafi'i:

Pendapat Pertiama: Kesaksian mereka' ditolak lantaran

pekerjaan mereka, karena barangsiapa yang rela dirinya memiliki

pekerjaan-pekerjaan hi, maka jahrhlah kehormatannya.

Barangsiapa yang tidak memiliki kehormatan, maka kesaksiannya

pun tidak bisa diterima.

Pendapat Kedua: Kesaksiannya diterima, dimana pendapat

inilah yang paling benar sesuai dengan firman Allah &, K:rt'lit
'ff fi"+ 'sesunggahnya orang wng paling mulia di antan

karnu di sisi Attah diatah orar\g yang palins berbkwa di antam

l<amu." (Qs. Al Hujuraat [49]: 13). Di sini, Allah mengaitkan

hukum dengan takrua. Alasan lainnya adalah, bahwa pekerjaan-

pekerjaan ini hukumnya mubah dan manusia membufuhkannya.

Seandainya pekerjaan-pekerjaan ini dijauhi umat demi kesaksian,

maka hal ifu menimbulkan mudharatbagi mereka.

Ath-Thabari dalam Adab An-Nufus mengatakan: Ya'qub

bin hrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Sa'id Al Jariri
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menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, aku diceritakan
oleh orang yang menyaksikan khutbahnya Nabi # di Mina di
tengah hari-hari taqriq, dan saat itu beliau berdiri di atas mimbar.
Beliau bersabda,

6r t6,\r s i(t olt,At s'€$ Lt, o

"r;A 

J:, Y Yr

ruL # Yr lyt? ar 6:),4 vr

.-*r,clt +ttt #'rji

i._ I . .l t,t. L . 'P Yj -s*e 
,V

t;i tL ;1. y ),:#l -r" ;?1.,t :,io.?
Iz

|€:l;JU

"Wahai manusia (umat Iskm), ketahuitah sesungguhnya
Tuhan kalian safu, dan bapak kalian safu. Tidak ada keutamaan
bagi orang Arab atas orang luar Arab, frdak pula bagi orang luar
Arab atas orang Arab, tidak pula bagi orang kutit hitam atas orang
kulit merah, dan tidak pula orang kulit merah atas orang kulit
hitam kecuali berdasarkan ketakowan. Ketahuilah, apakah aku
sudah menyampaikan?" Orang-orang menjawab, .ya.,, 

Beliau
bersabda, "Hendaknya yang hadir di antara kalian menyampaikan
kepada tnng tidak hadir. "

Al Qurthubi dalam Al Jami'mengatakan: Dalam hal ini ada
riwayat dari Malik Al Asy'ari, dia berkata: Rasulullah # bersabda,
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c

l0!

&sl
ok';*

iul;l Uy*t';;t;
"Sesungguhnya Allah & frdak memandang kepada denjat

sosial kalian, tidak kepada nasab kalian, tidak kepda tubuh kalian,

dan tidak pula kepada hafia benda kalian. Akan tetapi Allah

memandang hati kalian. Barangsiapa yang memiw hati Wng baik,

mal<a Altah ntnng kepadanSn. I{alian ini hanwlah anak'anak

Adan, dan 5nng pting dicinbi Allah di antan kalian adalah t@ng

ph7 befiakon di antan l<alian-'

Ali 4& memiliki syair yang mengandung makna yang sama'

dan syair ini sangat masYhur:

iir, iir ;-L:; # i3,#r + u'f6l
ir-

k..; L4 Ft * itli Ltr.,\ r,r# L--1
,t

,.L-,bel ,

n!:u * o-t-+tf-# i-:; 4.bl'r'j ,t*-'ttl
,
et-"-JlJ
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,f.oit JL#i$t-i::r ptr vf 'Ji,,srv
td 1

,\2i a;ll-aL't

J d'! i i )e:,u; #',-X- o rr :;
i'+

11 c-)t 4:

^,,*
?,ff ok 'oi,J:l

/6t U)

/:rr Ji! ojbvt) # t-iH- ott v *cytk L,
,,, AD
glJ---pl

Manusia dari sisi rupa adalah setara * Ayah mereka Adam, ibunya
Hawa

Jiwa seperti jiow, ruh-ruh serupa * Tutang dan anggota fubuh
sama tercipta di fubuh mereka

Jika mereka memiliki derajat dari asal mula mereka ,t unfuk
mereka banggakan, maka tanah dan air asal mereka

Tiada keutamaan selain bagi yang beilmu # Mereka di atas
pemandu bagi pencari pefunjuk

ukuran setiap orang sesuai kebaikannya # I^akiJah'ditandai dart
perbuatannya

I-awan setiap orang adalah yang tidak diketahuinSn s orang-orang
bodoh adalah musuh bagi ulama

Dalam sebuah hadits disebutkan,
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"Barangsiapa yang ingin meniadi manusia yang pahs
mulia, maka hendaklah dia bertakwa kepada Allah-"

Dalam hadits lain dari Abu Hurairah r& secara martu'

disebutkan,

tk ;\:iqtU Jrti,y:'?ht t)L

6ti'€61 "e,tt U;;,Q3 & t q;

(J.
,'.o

(:
( ?';t (r, gu, U i6 tiF"o:t vr

vt -fiit';-i e ;, f:t Gi ;# y?t
"sesungguhn5ta Allah & pada Hari Kiamat berftrman,

'sesungguhnya Aku mengadakan suafu nasab, dan kalian juga

mengadakan suafu nasab. Aku menjadikan yang palinT mulia di

antara kalian adatah yang paling bertakwa di antan kalian.

Sedangkan kalian menolak untuk tidak mengatakan fulan bin fulan.

Para hari ini Aku mengangkat nasab yang Aku tetapkan dan

merendahkan nasab yang kalian tetapkan. Di mana orang-orang

yang bertakwa? Di mana orang-orang yang bertakwa?"

Dalam Shahih Muslim terdapat riwayat dari AMullah bin

Amru, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah ?g bersabda

dengan suara keras, tidak samar-samar,

'A, dt,,;$\;,f)4 p' Jl jr oL

,w.J3rlkj,?nt
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'SesungguhnSn keluarga ayahku itu bukan wali-wali bagiku,

melainkan waliku adalah Allah dan omng-orang muknin yang
shalih."

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah &,

/OJe u'i E

7?l
,*'yi e

9:rL
o ) l.z

r--lt *

?,flA ,*, *;\t ,)*ir i-:r,b

4lll

,?

lz '

:rjG ,err.\y: Gt)1 ir)',i;,JG rq6

|*f,i ,JG ,:,lflx .rJ
/ / ,y . . Jt

:Ju ,cJlt; ui, * d :rju

'tr+-fY

lz

,Fta;

"Rasulullah $ ditanya tentang siapa orang 5nng paling

mulia. Beliau menjawab, 'Yusuf puta lthaq pufu lbnhim'- Si
penanya berkata, 'Bukan ifu Srang kami tarynkan kepadamu'.
Beliau menjawab,'Yang pling mulia di antan mqel<a di sisi Allah
adalah tnng phg benkvn di anbn kaliad. Mereka berkata,
'Bukan itu Spng kami tanyakan kepadamu'. Beliau bersabda,
'Tenbng permabrya tanah Arab? Yang terbaik di anam mereka
di masa jahilitnh adalah tnng terbaik di antan merel<a di masa
Islam manal<ah mqel<a memahani agamd."

Mereka pun menggubah syair tentang hal ifu:

e?J.i, y'itr#,-it * *t, €Z-t1

I

I

I
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'^X "n' lt *';'a # ir"l,'U:i :t "F
Apa Snng dilakukan budak dengan kemuliaan orang kagm #

Sedangkan seluruh kemuliaan bagi yang bertakwa adalah

ma'ifatullah

Omng Snng sengsara adalah yang mengenal Allah # Tebpi hal itu
tidak memberinin Perlindungan.

Mengenai perajut pakaian, apabila kita berpendapat bahwa

kesaksian tukang bekam, tukang sapu dan fukang samak ifu

diterima, maka terlebih lagi perajut pakaian, dia diterima

kesaksiannya. Tetapi jika kita mengatakan kesaksian mereka tidak

diterima, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i mengenai perajut pakaian. Pendapat yang shahih adalah

bahwa kesaksiannya itu diterima.

Hadits yang mengatakan, i4;$Aq'oiW' ath Lki
'Manusia yang paling dusta adalah fukang mewatnai pakaian dan

fukarg membenfuk perhiasan "Banyak ulama madzhab kami yang

menjadikannya sebagai dalil unfuk menolak kesaksian fukurrg

pewama pakaian dan pembuat perhiasan. Hadits ini diriwayatkan

oleh Ahmad dalam Al Musnad dan Ibnu Majah dari riwayat Abu

Hurairah rs. sebagian ulama madzhab kami lainnya menjadikan

hadits ini sebagai dalil untuk menolak kesaksian Sebuah

pendapat mengatakan, bahwa hadits ini bisa dital$ril, yaih.r:

Takwilan Pertama: Yang dimaksud adalah mereka

bertohong dalam menianjikan waktu.
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Tal$vilan Kedua: Mereka menyebut barang secara tidaksesuai' dimana pewama pakaian biasa mengatakan, ,,Aku 
wamaimenjadi merah, kuning, wama langit, wama lain)z,,, sedangkanpembuat perhiasan biasa mengatakan, .,Aku 

membenfuknya
seperti ikan, atau burung." Mereka mengatakan sesuafu yang tidakmereka kerjakan. oreh karena ifu, perru ditinjau terrebih dahuru;apabila kebohongan daram masarah janji ini terurang-urang dan ifumenjadi sifatrya yang lazim, maka kesaksiannya ditorak. Namunjika dia bertohong daram menyebut nama, maka kesaksiannya

fidak ditolak karena semua ini adarah nama y-g ,ifut, ya majaz,dimana benda-benda tersebut boreh digunakan se@ra majazi.
Mayoritas ulama madzhab kami mengatakan, bahwamereka tidak ditorak kesaksiannya, sebab pekerjaan mereka ifubukanlah pekerjaan rendahan- pengarang kitab At Furu,mengatakan, "Kesaksian mereka sarna seperti kesaksian perajutpakaian'" Inilah yang dingratakan At Imrani dalam At &5nn darrjuga ulama lainnl,u- Kami merihat ba.lnk orang yang menekunipekerjaan-pekerjaan yang rendah memitiki kuaritas agama danketal$/aan yang udak disamai oreh mereka yang memiriki jabatan_jabatan keagamaan di zaman kami lantaran hati mereka terahterfufup' Kami memohon kepada Arah agar terhindar darikesalahan, dan semoga Alrah memberi pefunjuk umat Muhammad

kepada syariat, manhaj danjalan_Nya yang lurus.

secara garis besar, sifat adir ifu ditenfukan oreh ketakruaan,
dan bukan diukur dengan profesi dan jabatan sesuai dengan firmanAllah &,

{*t;t'+K;Ui ;r
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"sesungguhnya oring yang paling mulia di antara kamu di

sisi Allah dialah orang yang paling bertakwn di antara kamu. "(Qs.

Al Hujuraat [49]: 13). Wallahu A'lam.

Asy-Syirazi *g berkata: Permainan syathranii atau

catur hukumnya makruh, karena itu adalah permainan
yang tidak memberi manfaat bagi urusan agama dan

sebenamya kita tidak membutuhkannya, sehingga lebih
baik untuk ditinggalkan, akan tetapi dia tidak haram,
karena terkait permainan cafur, ini telah diriwayatkan
dari Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Abu Hurairah, dan Said
bin Musayyib,e.

Driwayatkan pula dari Said bin Jubair, bahwa dia
pernah bermain catur secara istidbar (akan diielaskan
nanti)- Barangsiapa yang bermain cafur tanpa taruhan,
dan tidak meninggalkan kewajiban serta kehormatan,
maka kesaksiannya itu tidak ditolak. Namun iika dia
bermain cafur dengan taruhan, maka perlu ditinjau
terlebih dahulu; apabila masing-masing pemain
mengeluarkan uang dengan syarat barangsiapa yang

menang, maka dia berhak mengambil uang yang

dikumpulkan, maka itu adalah judi, sehingga
menggugurkan sifat adil yang bersangkutan. Dimana
kesaksian dirinya itu menjadi ditolak, hal ini sesuai

dengan firman Allah &, L6i$1;,-fit,*t Qfj:( iji W
6;$ -#:Ee ;r#ri ,y ey-.r'$:'.l, 'Hai orz,ns-

orerng yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer,

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll ,r,



berjudi, (berkorban unfuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan setan- Maka jauhilah perbuatan-perbuatan ifu
agar l<amu mendapat keberunfungan- " (Qs. Al Maa'idah
[5]: 90)

Kata, 'Maisir" berarti judi. Jika yang mengeluar-
kan uang h.np salah safu pemain dengan qTarat
bahwa jika dia menang, maka dia mengambil lagl
u:rngnlra, dan iika menang, maka dia
mengambil uang tersebut, maka akad ini fidak sah.
Alasann5Ta adalah karena catur bukan merupakan alat
per.rng, sehingga fidak boleh memberikan kompensasi
di dalamn5Ta- Tetapi hal itu fidak membuat kesaksiannya
ditolak karena itu bulon judi- Yang disebut judi adalah
setiap pemain fidak terlepas dari risiko kalah atau
men rng. Sedangkan di sini salah satunlra saja yang
memang tetapi tdak menrgi.

Namun jika permainan catur ifu menyita wakfu
shalat pada wakfun57a padahal pelakunSTa mengetahui
hal itu; jil<a hal itu tdak sering dilakukan, maka
kesaksianngn fidak ditolak. [-ain halnrc jika ifu sering
dilakukannya, maka kesaksiannya itu ditolak karena ifu
termasuk dosa kecil. Jadi, harus dibedakan antara yang
sedikit dan yang banyak. Jika dalam permainan itu dia
meninggalkan kehormatan dengan cara bermain cafur
di pinggir jalan, atau berbicara saat bermain tentang
hal-hd yang fidak berguna, atau menghabiskan wakfu
siang dan malam, maka kesaksiannya ifu ditolak
lantaran dia meninggalkan kehormatan-

s28 ll et uoj^u'SywattAl Muhadzdzab



Penjelasan:

Firman Allah, |r;$i *, 6, "saungguhryn (meminum)

l<haner, berjudi" digunakan dalil oleh Al Qurthubi unhrk

mengharamkan permainan dadu dan cafur. Ayat ini tunrn pada

tahun ke-3 Hijrah, sedangkan permainan cafur Udak dikenal

kectrali pada masa sahabat.

Kitab Al Maimu'telah memaparkan biografi hnu Abbas,

Ibnu Zubair, Abu Hurairah dan Sa'id bin Musa}Yib r$- Sedangkan

mengenai Sa'id bin Jubair; Asy-Syafi'i meriwayatkan bahwa dia

pemah bermain cafur secara istidbar, atau sSariat menceritakannya

dari Muhammad bin Sirin dan Hisyam bin Urwah. Ibnu Khallikan

berkata, "Abu Abdullah -ada yang mengatakan Abu

Muhammad- sa'id bin Jubair bin Hisyam Al Asadi adalah mantan

hamba sahaya Bani Walibah bin Harts; sebuah anak suku dari

Bani Asad bin l(huzaimah; warga Kufah, dan iuga merupakan

salah seorang ulama generasi tabi'in. Dia berkulit hitam, dia

mengambil ilmu dari AMullah bin Abbas dan hnu Umar. hnu

Abbas pemah berkata kepadanya, "silahkan kamu menceritakan

hadits!" dia bertanya, "Aku menceritakan hadits saat engkau ada di

sini?" hnu Abbas menjawab, "Bukankah merupakan nikmat Allah

padamu sekiranya engkau menceritakan hadits saat aku masih

ada? Jika kamu benar, maka tidak masalah. Jika engkau salah,

maka aku bisa mengajarimu." sa'id bin Jubair tidak bisa menulis

fatwa saat bersama hnu Abbas. Kefika hnu Abbas telah buta, dia

pun menulis fatwa. Ketika kabar ihr sampai kepada hnu Abbas,

hnu Abbas pun marah."

Selanjutrya hnu l{hallikan berkata, "lsmail bin Abdul Malik

berkata, 'sa'id bin Jubair pemah mengimami kami di bulan
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Ramadhan. Suafu malam dia membaca dengan bacaan Abdullah
bin Mas'ud, di malam lain dia membaca dengan bacaan Zaid bin
Tsabit, serta di malam yang lainnya dia pun membaca dengan
bacaan ulama lain.' Demikian seterusnya hingga Ismail bin Abdul
Malik berkata, 'Sa'id berada di pihak AMurrahman bin
Muhammad bin Asy'ats bin Qais saat Abdul Malik bin Manvan
keluar bersama pasukannya. Ketika Abdunahman terbunuh dan
pasukannya kalah sehingga meninggalkan Dair Al Jamajim, maka
Sa'id bin Jubair melarikan diri ke Makkah, yang saat ifu dikuasai
oleh Khalid bin AMullah Al Qasari. Khalid lantas menangkapnya

dan mengirimnln kepada Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi bersama

Ismail bin Wasith AI Bajali."

"Setibangra di tempat Hajjaj, dia bertanln kepadanya,
'Siapa namamu?' Sa'id bin Jubair menjaunb, 'Namaku S5raqiy bin
Kasir (orang yang sengsara putra orang yang kalah)'. Al Hajjaj
berkata, 'Bahkan ibuku lebih mengetahui namamu daripada kamu
sendiri'. Sa'id bin Jubair berkata, 'sengsaralah kau, dan
sengsaralah ibumu!' Al Hajjaj berkata, 'Bukan kau yang

mengetahui perkara ghaib'. Al Hajjaj juga berkata, 'Aku akan
mengganti duniamu menjadi api yang berkobar-kobar'. Sa'id bin
Jubair berkata, 'Seandain5n aku tahu hal ifu ada dalam krrasamu,

tentulah aku menjadikanmu sebagai tuhan'. Al Hajjaj bertanya,
'Apa pendapatnu tentang Muhammad?' Sa'id bin Jubair
menjawab, 'Beliau adalah Nabi pembawa rahmat dan imam
petunjuk'. Al Hajjaj bertanya, 'Bagaimana pendapahnu tentang
Ali? Apakah dia di surga ataukah di neraka?' Sa'id bin Jubair balik
bertanya, 'Seandainya kamu sudah masuk neraka dan mengetahui

siapa isinya, tentulah engkau tahu siapa ahlinya.' Al Hajjaj
bertanya, 'Apa pendapatmu tentang para khalifah?' dia menjawab,
'Aku bukan orang yang bertanggungjawab atas mereka'. Al Hajjaj
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bertanya, 'Siapa di antara mereka yang paling kamu sukai?' Sa'id

bin Jubair menjawab, 'Yang paling diridhai Penciptaku di antara

mereka'. Al Hajjaj bertanya, 'Siapa di antara mereka 1lang pahng

diridhai I(halq?' Sa'id bin Jubair berkata, 'ltu hanya diketahui oleh

Dzat yang mengetahui sisi rahasia mereka'. Al Hajjaj berkata, 'Aku

berharap engkau jujur kepadaku.' Sa'id bin Jubair menjawab,

'Meskipun aku tidak men5rukaimu, aku tidak akan berbohong

kepadamu'. Al Hajjaj bertanya, 'Mengapa kamu tidak pemah

tertawa?' Sa'id bin Jubair menjawab, 'Bagaimana mungkin

makhluk yang diciptakan dari tanah ifu tertawa, sedangkan tanah

bisa dimakan api?' Al Hajjaj bertanya, 'Lalu mengapa kami bisa

tertawa?' Said bin Jubair menjawab, 'Hati manusia tdaklah sama'.

Kemudian Al Hajjaj menytrruh pegawainya untuk

memberinSn mutiara, zabarjad dan tnqut Pegawainya itu

mengumpulkan perhiasan-perhiasan tersebut di depan Sa'id bin

Jubair, lalu dia berkata, 'Jika kamu mengumpulkan semua ini

unfuk melindungi diri dari rasa takut pada Hari Kiamat, maka itu

baik. Tetapi jika tidak untuk itu, maka satu kali kegemparan bisa

membuat perempuan yang menyusui menjadi lupa akan bayi yang

dia susui. Idak ada kebaikan pada sesuafu yang dikumpulkan

unfuk dunia kectrali yang baik dan bersih'. Kemudian Al Hajjaj

meminta diambilkan gambus dan seruling. Ketika gambus dipetik

dan seruling ditiup, Sa'id menangis, lalu Al Hajjaj bertanSn, 'Apa

yang membuatnu menangis? Apakah karena permainan ini?' dia

menjawab, 'Aku menangis karena sedih. Seruling ifu
mengingatkanku akan suatu hari yang besar dimana sangkakala

ditiup. Sedangkan gambus itu adalah pohon yang dipotong bukan

untuk keperluan yang benar. Sedangkan tali-talinSra ihr diambil dari

kambing png kelak dibangkitkan bersamanya pada Hari Kiamat.'

Al Hajjaj berkata, 'Celakalah kau, Sa'id!' Sa'id berkata, 'Tiada
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celaka bagi orang yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke
dalam surga'.

Al Hajjaj berkata, 'Hai Said, silakan pilih cara aku
membunuhmu.' Sa'id menjawab, 'silakan pilih sendiri, hai Hajjaj.
Demi Allah, engkau tidak membunuhku dengan suatu cara
melainkan Allah akan menyiksamu dengan cara yang sama di
akhirat kelak'. Al Hajjaj bertanya, 'Apakah kamu ingin aku
memaafkanmu?' Sa'id menjawab, 'Jika ada maaf, maka ifu datang
dari Allah. Sedangkan engkau tidak memiliki hak untuk
membebaskan dan memberi ampunan'. AI Hajjaj berkata kepada
orang-orangngra, 'Bawa orang ini dan bunuh dia!' Saat berjalan
keluar, Sa'id tertawa. Al Hajjaj pun diberitahu akan hal itu, lalu dia
meminta agar Sa'id dibawa kembali. Dia bertanya, 'Apa yang

membuatnu tertawa?' Sa'id menjawab, 'Aku heran dengan
kelancangarunu kepada Allah dan kelembutan Allah kepadamu'. Al
Hajjaj lantas meminta agar digelar alat dan berkata, 'Bunuhlah dia
di sini!' Sa'id berkata, 'Aku menghadapkan wajahku kepada Dzat
yang menciptakan langit dan bumi secara tunduk, dan aku bukan
termasuk orcmg-orang lnng menyekuhrkan-Nya'. Al Hajjaj berkata,
'Hadapkan wajahnya ke selain kiblat'. Said pun menimpali, 'Ke
mana saja kamu menghadap, di sanalah u/ajah Allah'. Al Hajjaj
berkata, 'Telungkupkan wajahnya!' Sa'id juga menimpali,
'Darinyalah Kami (Allah) menciptakan kalian, kepadanya Kami
mengembalikan kalian, dan darinya Kami keluarkan kalian sekali
lagi'. Al Hajjaj akhimya berkata, 'sembelihlah dia!' Sa'id pun
berdoa, 'Sesungguhnya aku bersaksi bahwa tiada fuhan selain
Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya. Ambillah dia dariku agar engkau
menjumpaiku dengannya pada Hari Kiamat'. Kemudian Sa'id
berdoa, 'Ya Allah, janganlah Engkau memberinya kuasa untuk
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membunuh seseorang sepeninggalku'. Sa'id bin Jubair pun

tertunuh pada bulan Sya'ban tahun 95 H. di Wasith."

Penjelasan Redalrsionalz Istidbar berarti memunggungi,

lawan dari kata istiqbal (menghadapi). Maksudnp adalah, bermain

catur dengan cara menghadapkan punggung ke amh kawannya

dan papan catur, lalu bermain dalam pikiran masing-masing. Jika

kawannya mengatakan, "Aku bermain demikian," maka dia

menjawab, 'Aku pindahkan dari kotak ini ke kotak ifu" tanpa

melihat papan cafur atau menolehkan wajah ke papan cafur. Ini

menjadi buld akan kepiawaian Sa'id bin Jubair dan seringnya dia

memainkan permainan ini.

Alat-alat cahrr terdiri dari papar catr.r yang berisi delapan

kotak pada sisi lebamya dan delapan kotak pada sisi paniangnlp

dengan warna selang-seling antara hitam dan putih- Kotak yang

berada di posisi kanan dari masing-masing pemain berwama putih-

Kemudian masing-masing pemain membariskan buah cahr pada

baris pertama. Di bagian tengahnya ada syah, atau rahr atau mja.

Namanln berbeda-beda di berbagai wilalBh dan negam- Di

samping kanan raja ada menteri, kemudian gaiah, lalu kuda,

kemudian benteng. Sedangkan di samping kiri raia ada gajah,

kemudian kuda, lalu benteng kiri. Seperti itu pula yang dilalukan

lawan mainn5n. Kemudian keduanya mulai bermain, dan yang

pertama melangkah adalah buah yang berwama putih dengan

memajukan salah safu bidak (pion yang berada di barisan

pertama).

Semantara yang dimaksud dengan "berticara tentang hal-

hal 5ang tidak bergr.rna" adalah perkataan yang kasar dan tidak

etis.
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Hulnrm: Asy-Syafi'i dalam Al Umm mengatakan,
"Meskipun kami memakruhkan orang yang bermain cafur tanpa
judi, namun dia masih lebih ringan keadaannya daripada orang
yang melegalkan nikah mut'ah, penjualan safu dirham dengan dua
dirham, dan menggauli istri dari dubur." Secara garis besar, hukum
permainan catur ifu harus ditinjau terlebih dahulu; apabila dia tidak
disertai taruhan dan tidak menyita wakfu shalat, maka hukumnya
tidak haram, tetapi dia tetap makruh bnzih (makruh unfuk
menghindari tnng hanrn). Yang menjadi dalil yang menunjukkan
bahwa hukum permainan cafur itu tdak haram adalah, riurayat
dari hnu Abbas rg tentang kebolehannya, dan juga dari Sa'id bin

Al Musayyib bahwa dia berkata, "Tidak dilarang."

Atsar irndirir,va3ntkan seeara ja5ryid. Di dalamnya dijelaskan,
bahwa Sa'id bin Jubair.{S pemah bermain dengan cara

memunggungi lar,van mainn5n dan berkata, "Buah apa yang kamu
mainkan?" Jika Iawan mainnya berkata, 'Aku mainkan buah ini,"
maka dia menjawab, "Aku mainkan buah ini."

Sementara dalil mengenai kemakruhan permainan cafur
tersebut adalah, riwayat dari Hasan Al Bashri dari sejumlah
sahabat, bahwa Nabi $ melarang permainan cafur. Namun ada

tiinjauan terhadap hadits ini, karena permainan cafur ifu fidak
dikenal di zaman Nabi $, melainkan dikenal oleh para sahabat

karena pergaulan mereka dengan orang-orang Persia dan Romawi
di masa pembebasan berbagai kawasan.

Diriwayatkan bahwa Ali l$ melewati sekumpulan orang
yang sedang bermain cafur, lalu dia berkata "Pafung-pafung apa
yang kalian hadapi ini?" Diriwayatkan pula dari Ali rg bahwa dia
berkata, "Orang yang bermain cafur adalah omng yang paling

I

sB4 ll ,U uoj*u'SyoahAt Muhadzdzab



berbohong. dia mengatakan, 'Aku sudah membunuh.' Demi Allah,

dia tidak membunuh."

AqrSyafi'i & berkata, "Juga karena permainan catur ifu

tidak termasuk perbuatan yang didasari kehormatan diri dan juga

agama, melainkan ifu biasanya dilalnrkan oleh orang yang tidak

memiliki agama yang kuat sehingga hukum permainan ihr adalah

makruh. Alasan lainnya adalah, karena pemain catur ifu
mengucapkan kata-kata yang fidak ada realitasnya, seperti

mengatakan 'raja mati', 'aku makan kuda', 'aku makan gajah'.

Tetapi dia tidak dinilai fasik akibat perbuatannya itu, dan tidak pula

ditolak kesatrsiann5n menurut kami dan menuntt Malik."

Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa kesaksiannp

ifu ditolak karena perbuatan tersebut, dan seperti ifulah 5nng

difatrankan lbnu Taim[4,rah dalam Al Fabwa Al Kubn, dan juga

seperti png dikatakan oleh Dr. Yusuf Al Qaradhawi dalam .4/

Halal Wal Hanm.

Di antara benhrk-bentuk permainan yang dikenal

masSnrakat luas adalah cah:r. Para ahli fikih berteda pendapat

mengenai hukumnya; antara membolehkan dan memakruhkan.

Sementara kalangan yang mengharamkan berargumen dengan

hadits-hadits yang mereka riwayat dari Nabi #. Akat tetapi para

kritkus hadits menolak hadits-hadits tersebut dan menilainya tidak

shahih. Para ahli hadits menjelaskan, bahwa permainan catur

muncll pada zaman sahabat. Jadi, setiap hadits Srang berbicara

tentang cahr ifu keliru.

Para sahabat sendiri berbeda pendapat mengenai

permainan cafur. hnu Umar ii& mengatakan, bahwa permainart

catur itu lebih buruk daripada permainan dadu. Sedangkan Ali &
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berpendapat, bahwa permainan catur ihr termasuk judi. Barangkali

yang dia maksud adalah jika dibarengi dengan pertaruhan.

Diriwa5atkan dari sebagian sahabat bahwa hukumnya

hanya makmh, sebagaimana diriwayatkan dari sebagian sahabat

dan tabi'in, bahwa mereka membolehkannya. Di antara kelompok

terakhir ini adalah Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Sirin, Hisyam

bin Urwah, Sa'id bin Al Musa5ryib dan Sa'id bin Jubair. Pendapat

yang dipegang para tokoh inilah Sang kami ikut, karena pada

mulanya hukum catur ini adalah mubah. Tidak ada safu nash pwt
yang menjelaskan keharamannya. Selain sebagai permainan dan

hiburan, cafur juga bisa mengasah otak, sehingga dengan demikian

dia berbeda dengan dadu. Oleh karena ihr, mereka mengatakan

bahwa lrang menenfukan dalam dadu adalah nasib, sehingga dia

sama seperti azlan nasib dangan anak panah).

Sedangkan yang menenfukan dalam catur adalah kecerdikan dan

siasat, sehingga sempa dengan lomba panah.

Kalangan yang membolehkan permainan cafur menetapkan

tiga sSnrat, 5nifu:

$nrat Pertama: ndak mengakibatkan oftmg yang

bermainnya ifu menunda shalat dari wakfunya, karena bahayanya

yang paling besar adalah mencuri waktu.

Syarat Keduar Tidak dibarengi dengan pertaruhan.

Syarat Tiga: Pemain harus menjaga lisanqn unfuk tidak

berkata kotor dan buruk.

Jika ketiga syarat ini atau sebagiannya diabaikan, maka

hukumnya mengarah kepada arah haram.

s36 ll et Uoi*u'SyoahAl Muhadzdzab



Cabang: Asy-Syaukani dalam syaratrnln terhadap kitab,4/

Muntaqa karya Al Majdi hnu Taimilyah, menyebutkan beberapa

ma&hab ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in. Dia

mengatakan, "Ada perbedaan pendapat mengenai permainan

catur. An-Nawawi mengatakan, 'Menuntt madzhab kami

hukumnya maknrh, bukan haram'. Pendapat ini diriwayatkan dari

sekumpulan tabi'in. Sedangkan Malik dan Ahmad mengatakan

hukumnya haram. Malik bahkan mengatakan permainan cahrr ini

lebih buruk dan lebih melalaikan daripada permainan dadu."

hnu Katsir dalam Al hs5nd mengatakan, "Awal mula

kemunculan permainan cafur adalah pada zaman sahabat,

diperkenalkan oleh seorang laki-laki dari India yang bemama

Shashah."

Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Ja'far bin Muhammad

dari ayahnya bahwa Ali & berkata tentang permainan catur, 'Dia

termasuk judi." Ibnu Katsir berkata, "Sanadnya terpufus tetapi

bagus." Diriwayatkan pula dari lbnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Musa

Al Asy'ari, Abu Sa'id dan Aisyah .&, bahwa mereka memakruh-

kannya. Diriwa5atkan dari lbnu Umar, bahwa permainan cafur ihr

lebih buruk daripada permainan dadu, sebagaimana yang

dikatakan oleh Malik. Dalam Dhau' An-Nahar, diceritakan rivrnyat

dari hnu Abbas, Abu Hurairah, hnu Sirin, Hisyam bin Urwah,

Sa'id bin Jubair dan Sa'id bin Al Musayyib g bahwa mereka

membolehkanrryn.

Mengenai keharamannya, ada beberapa hadits lnng
diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari hadits Watsilah se@ra mar{u'

densan redaksi, gtLJr ,sb ,J$.'l*lt ,iy ir-.F d h'ut

"sawgguhnSa Allah dalam setiap han memiliki tiga mtus
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pandangan, dan dalam pada itu Allah tidak memandang kepada
pemilik qnh (orang yang bermain cafur). " Dalam redaksi lain

disebutkan, 'r.ti W g&Jt ,yfu. 'n; 'rSV \. ?; "Dengan

itu Allah merahmati hamba-Nya, sdangl<an pemilik
syah tidak memperoleh bagian di dalamnSn " Yang dimaksud

adalah pemain cafur.

Ad-Dailami juga meriwayatkan sebuah hadits dari hnu
Abbas iS, secara marfu', ,:oi,'tti lipt ,6t .J otl:,Jt 't 7b lf fi
'+lJa13 lri'4 'Ketahuilah, ,ourgguhnt, pemilik syah itu ada di

nenla, 5nifu oftng-orang tnng mengabkan, Demi Allah, aku
telah membwuh mjamu. "'

Ad-Dailami juga meriranyatkan dari Anas secara mar{u',

ii';; ,frn &\*a,i ,d:j,ar |i'i\:fr "rertatmattah

orzng t/ang bqnain cafur, dan onng tnng melihat mereka ifu
seperti orzng gnq mal<an daging babi.' Ad-Dailami juga

merir,ualntkannlra dari hadits Jumai' bin Muslim. Ad-Dailami juga

meriwa5atkan dari hadits Ali ag se@ra mar{u',"ofi urtil ,* CL-

)6, a.'r*-:,i )* F I q '**. ti wr't;ji |n*n dabns

kepada manusia suafu masa dimana mereka bermain cafur, dan
tidak ada 5nng bermain cafur selain setiap orang tnng sewenang-

wenang, sdangkan orang yang sewenang-wenzng ifu ada di
neraka."

Ibnu Abi Syaibah, hnu Mundzir dan hnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ali:g bahwa dia berkata, "Permainan dadu

dan catur itu termasuk judi." Abdullah bin Humaid juga

meriwaSntkan dari Ali rg bahwa dia berkata, "Permainan cafur
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adalah judinya orang-omng luar Arab." hnu Asakir juga melansir

riwayat dari Ali rg bahwa dia berkata, "Tidak boleh mengucapkan

salam kepada orang-orang yang bermain catur dan dadu."

hnu Katsir berkata, "Hadits-hadits yang diriwayatkan

tentang permainan cafur itu tidak ada yang shahih. Pendapat ini

diperkuat dengan keterangan di atas, bahwa kemunculan

permainan catur adalah di zaman sahabat. Riwayat tettaik di

antara riwayat-riwayat di atas adalah riwayat yang bersumber dari

Ali."

Kemudian kalangan Snng membolehkan permainan cafur

mengatakan, bahwa dia mengandung manfaat, yaifu mengetahui

strategi perang dan tipu muslihat musuh, sehingga dia senrpa

dengan perlombaan kuda dan memanah. Mereka mengatakan,

'Jika permainan cafur disertai kompensasi, maka itrr seperti harga

para penggadai." Sampai akhimya mereka mengatakan bahwa

Ali & pemah menyuruh membakar papan cafur dan menyuruh

setiap oftmg png bermain cafur agar berdiri dalam keadaan terikat

hingga shalat Zhuhur.

Al Imrani dalam Al h5nn mengatakan, "Permainan cafur

dibuat untuk mempelajari sbategi perang, bisa jadi seseorang

mempelajari perang dari permainan cafur. Setiap permainan png
dapat digunakan untuk mempelajari unrsan Permg, maka ihr

hukumnya mubah. Aisyah 6 pemah berkata, "fih dan

Rasulullah $ melarati suatu kaum Habsyah png sedang bernrain

perangpeftmgan. Rasululah S put berdiri unfuk memperhatikan

mereka, sedangkan aku berdiri di belakang beliau. Jika aku letih,

aku duduk. Dan jika aku berdiri, maka aku bersandar pada

Rasulullah €f."
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Orang yang bermain cafur ifu lebih ringan daripada orang
yang membolehkan nikah mut'ah, penjualan satu dirham dengan
dua dirham, dan menggauli istri dari dubur. Jikalau kesaksian

seseorang tidak ditolak lantaran perbuatan-perbuatan ini, maka
terlebih lagi kesaksiannya, tidak ditolak lantaran bermain cafur.
Jika seseorang bermain catur dan lupa shalat hingga wakfu shalat

itu habis, neunun hal ifu jarang terjadi, maka kesaksiannya ifu tidak
ditolak. Namun, jika dia sering melakukannya, maka kesaksiannya

ditolak.

Jika dia bermain di ;alan dan berticara kotor selama

bermain, dimana ifu sering dia lakukan, maka kesaksiannya ifu
ditolak. Namun, jika dia jarang melakukannya, maka ifu termasuk

dosa kecil dan kesaksiannya pun tidak ditolak.

Cabang: Apabila seseorang bermain cafur dengan
pertaruhan; jika masing-masing mengeluarkan uang taruhan
dengan catatan siapa lang menang, maka dia mengambilnya,

maka dia dianggap fasik dan kesaksiannya ditolak karena ifu
adalah judi, sedangkan judi ifu hukumnya haram. Jika salah satu

pemain saja yang mengeluarkan uang taruhan, sedangkan

temannya fidak, dengan catatan siapa yang menang, maka dia

mengambil uang itu, maka akad ini tidak sah karena cahr bukan
termasuk alat perang. Sedangkan hukum penolakan kesaksiannya,

sama seperti hukum kasus ketika dia tidak mengeluarkan taruhan
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, karena ifu bukanlah

iudi. Wallahu A'lam.
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AslrSyirazi e berkata: Pasal: Permainan dadu

hukumnya haram, karenanya kesahsian pemainnya

ditolak. Abu Ishaq berkata bahwa permainan dadu itu
hukumnya sama seperti permainan cafur. Namun ini
kelim, karena Abu Musa Al Asy'ari t& meriwayatkan

bahwa Nabi# bersaMa,'ir,;t'jr, ,# 't6 2-flu:'qJ i
'Banngsiapa Wng bermain dadu, mal<a dia telah
dwhal<a kepada Allah dan Rasul-N5n.'

Buraidah tg meriwayatkan bahwa Rasulullah S
bersabda, .yit # I e 'o:4 'Lib v,fr<i >-lu. 4 U
'Barangsiapa Wng bermain dadu, mala seolah-olah dia
membenaml<an tanganngm ke dalam daqrng babi dan

darahnya."

Alasan lainnya lagl adalah, karena yang
menentulnn dalam dadu adalah apa yang dikeluarkan
oleh dua buah dadu sehingga serupa dengan azlam
(mengundi nasib dengan anak panah)- Dia berbeda dari
catur karena yang menentukan dalam permainan cafur
adalah kecerdasan pemainnya. Haram pula bermain
arba'ah 'agnr (sejenis congHald karena yang

menentukan adalah buah dadu sehingga hukumnya
haram seperti permainan dadu.

Penjelasan:

Hadits Abu Musa rg diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud,

Ibnu Majah dan Malik. Pam periwayabrya tsiqah. Hadits tersebut

juga diriwagratkan oleh Al Hakim, Ad-Daruquthni dan Al Baihaqi.
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Sedangkan hadits Buraidah diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan

Abu Daud.

Penjelasan RedaksionaL Nardi atau dadu bukan

permainan Arab. Benfuknya adalah ada 30 cakram, dimana

masing-masing pemain memegang 15 calaam, dan di dalamnya

ada tiga dadu segi empat, yang setiap sisinya ada titik yang

jumlahnya mulai dari satu hingga enarn. An-Nawawi berkata,

"Kata nardisyir berasal dari luar fuab png diserap ke dalam

bahasa Arab. llata syb berarti manis (menyenangkan). Sebuah

pendapat mengatakan bahwa nardisyir adalah kayr.r yang pendek

dan berlobang png digunakan unfuk bermain dadu. Sebuah

pendapat mengatakan, bahwa permainan ini disebut demikian

karena pencehrsnSa bemama Ardasyir putra Babak.

Sedangkan permainan arba'ah 'as5nradalifi sepotong kayu

1nng dilobangi tiga baris, lalu dalam lobang tersebut diisi dengan

kerikil-kerikil kecil untuk mereka mainkan. Seperti inilah

penjelasan dalam Al Bajan Sementara dalam Ath-Tharaz Al
Mudzahha6 dijelaskan, "Orang awam menyebutr5n sSardah, darr

dalam bahasa Persia disebut arba'ah as5nrkarena kata syarberarti

empat dan kata dah berarfr sepuluh. Itu adalah jumlah lobang di
papan main, yang terletak satu baris di safu sisi dan safu baris di

sisi lain." Lobang{obang tersebut diisi dengan kerikil-kerikil kecil

unhrk mereka mainkan. hnu Ash-Shabbagh dalam ,4syflrunil
mengatakan bahwa lobang-lobang tersebut dibuat pada tiga baris.

Hulnrm: AsySyafi'i berkata, "Aku memakruhkan

permainan dadu berdasarkan l<habar. 'Para ulama ma&hab kami

st;z ll .U Uoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



berbeda pendapat tentang permainan dadu. Abu Ishaq

mengatakan, bahwa permainan dadu hukumnya tidak haram,

melainkan dia makruh secara tanzih (untuk menjauhkan dari yang

haram) dan lebih berat dari hukum makruh permainan catur.

Hukum fasik akibat permainan dadu dan penolakan kesaksian

akibat permainan dadu ihr sama seperti hukum permainan catur

sebagaimana telah dilelaskan sebelumnya." Mayoritas ulama

madzhab kami mengatakan, bahwa permainan dadu hukumnya

haram, dan itulah pendapat yang diredalsikan dalam Al Umm-

Gang yang bermain dadu dinilai fasik dan ditolak

kesaksiannya sesuai riwayat Abu Musa Al Asy'ari r$ bahwa

Nabi $ bersabda,

e;:^1-;:* dK -b;'-lu.',r',J ,y
.Y;) )rE

l/

"Ehrangsiap tnng bermain dadu, maka seolah-olah dia

membenaml<an tangannSn ke dalam dagng babi dan darahnya."

Pengarang kitab l/ Bayan menyampaikan sebuah hadis
yang tdak aku hafal sanadnya, bahwa Nabi $ melewati

sekumpulan orang yang bermain dadu, lalu beliau bersaMa, 
"1t1JE

ryv UJi ,z+i ti?t ,i1;;a" ru adatah hati-hati wns keras, lisan-

lisan Snng berkata knpa manfaat dan tangan-tangan gng letih

bekerja." Dia juga menyarnpaikan sebuah atsar dari Aisyah 6,
bahwa dia memiliki sebuah rumah yang dihuni beberapa orang.

Kemudian dia menerima kabar bahwa mereka memiliki dadu. Dia

lantas mengirim ufusan kepada mereka, "Keluarkan dadu ifu dari
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rumah! Jika tidak, aku akan mengusir kalian." Akhimya mereka
membuang dadu ifu. Alasan lainnya adalah, karena awal mula
dadu dibuat untuk judi, sedangkan judi itu hukumnya haram. Dia
berteda dari cafur karena catur dibuat unfuk mengasah siasat
perang dan melatih otak untuk konsentrasi terhadap bertagai hal.

Yang demikian itu hukumnya mubah. Wallahu A'lam.

Aslrsyirazi * berkata: PasaL Boleh memelihara
burung merpati karena Ubadah bin Shamit $
meriwayatkan, bahwa ada seorang laki-lald lrang
mengadu kepada Nabi $ bahwa dia merasa sepi, lalu
beliau bersaMa, lb 'U Q\: :erit'Arnbillah pasangan

dari burung merpati.'

Disamping ifu, karena burung merpati ifu ada
manfaatn3ra seperti diarnbil telur dan anakngra. Tetapi
bermain bunrng merpati hukumnya makruh karena
diriwaSlatkan yang mengatakan: Nabi $ melihat
seseorarng

kemudian
yang mengejar burung merpati betina,

Nabi g bersaMa, '$tL*, & Lr!3 'syetan
jantan mengiluti qletan betina-" Hukum burung
merpati dalam mengakibatkan penolakan kesalrsian
satna seperti hul$rn catur, dan lorni telah
menjelaskann5n.

Penjelasan:

Hadits Ubadah bin Shamit diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dalam Al I{abA. Pengarang l,itab Tanzih r{sl^5yari'ai mengatakan,
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"sanadnya tidak shahih." hnu Adi berkata, "Aku tidak mengetahui

adanya periwayat yang meriwayatkannya dari Tsaur selain Shalt

bin Hajjaj, sedangkan kebanyakan riwayat yang dia ambil darinya

ito mungkar" hnu Adi juga meriwayatkan dari Ali;$ dengan

redaksi, "la mengadukan kesediriannya kepada Rasulullah $, lalu

beliau bersabda, '51 ,9tj1'U'*1i'dJ"i ,?b'U Afi o'git'i
,\A. '1lbi:!t Kl c:Jei\ " sebaiknya enskau mensambil

pasangan dari burung merpati sehingga dia bisa menghiburmu dan

engkau memperoleh anakn5n; atau sebaikn5n engkau menganbil

pasangan dai ayam sehingga dia bisa menghiburmu dan

membangunkanmu unfuk shalat "

Dalam sanadnya terdapat Harits Al A'war dan Yahya bin

Maimun At-Tammar. Mengenai Harits, pengarang kfiab Al Mizan

mengatakan: Mughirah meriwayatkan dari Asy-Sya'bi: Harits Al

A'war menceritakan kepadaku. dia adalah pendusta. Ibnu Al

Madini juga menilainya pendusta. Jarir bin AMul Hamid berkata,

"Dia pemalsu hadits." hnu Ma'in menilainya sebagai periwayat

yang dha'if. Tetapi diriwayatkan dari hnu Ma'in bahwa Harits

tidak masalah. Seperti itu pula pendapat An-Nasa'i. Diriwayatkan

darinya bahwa dia berkata, "Harits tidak kuat."

Ad-Daruquthni berkata, "Dia merupakan periwayat yang

dha'if" hnu Adi berkata, "Kebanyakan riwayatnya tidak terhafal."

Utsman Ad-Darimi berkata, "Aku bertanya kepada Yahya bin

Ma'in tentang Harits Al A'war, lalu dia menjawab, " Tsiqah-"

Tetapi pendapat Yahya ini tidak bisa diikuti." Muhammad bin

Syaibah Adh-Dhabbi meriwayatkan dari Abu Ishaq, dia berkata,

"Harits Al A'war hanya mengklaim, dan dia seorang pendusta."
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hnu Hibban berkata, "Harits adalah penganut syiah ekstrim dan
dha'if di bidang Hadits."

Sementara mengenai Yahya At-Tammar, AI Fallas berkata,
"Aku pemah mencatat riwayat darinya, dan dia seorang
pendusta." Ahmad berkata, "Kami membakar haditsnya." An-
Nasa'i berkata, "Dia bukan periwayat yang tsiqah., Ad-
Daruquthni dan selainnya berkata, "statusnya matuk (ditinggalkan

riwayaAz5m)."

Al Khathib meriwayatkan dari hnu Abbas berupa riwayat
lain dengan redaksi, "seorang laki-laki datang lalu mengadukan

kesepian kepada Rasulullah $, lalu beliau bersabda, b t't:) 4\

;Uu,'U:.1pt1l "Ambillah is1yi dari burung merpati, dia akan

menemani kesendirianmu di malam hari." Namun hadits ini juga
ttdak shahih karena dalam sanadnya terdapat Muhammad bin
Ztrlad Al Yasykuri. Ahmad berkata, "Dia merupakan periwayat
yang pendusta, buta, dan suka memalsukan hadits." Abu Zur,ah
berkata, "Dia sering berbohong." Ad-Daruquthni berkata, .,Dia

periwayat yang pendusta. "

Sementara hadits kedua, maka itu diriwayatkan oleh Abu
Daud dalam pembahasan tentang adab bab permainan burung
merpati, dari riwayat Abu Hurairah dengan redaksi seperti redaksi
pengarang. Demikian pula Ahmad dalam Musnadrrya
meriwayatkan dari Abu Hurairah (2/3451. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab
dari Aisyah, Abu Hurairah, Utsman bin Affan, dan Anas bin
Malik 4.

As-Sindi dalam syarahnya terhadap Sunan lbni Majah
mengatakan, "Maksudnya, dia disebut syetan karena sibuk dengan
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hal-hal yang fidak penting karena mengikuti langkah syetan.

Permainan ifu membuatrya lalai dari mengingat Allah. Menurut

sebuah pendapat, memelihara burung merpati untuk diambil

telumya dan unhrk meramaikan suasana itu hukumnya boleh, tidak

makruh. Sedangkan bermain burung merpati dengan cara

menerbangkannya itu hukumnya makruh. Apabila disertai dengan

pertaruhan, maka mengakibatkan kesaksian pelakunya ditolak.

Selanjutrya, hadits ini tdak beranjak dari tingkatan hasan

sebagaimana yang dinilai oleh Al Hafzh hnu Hajar meskipun

diklaim, bahwa hadits ini palsu dan keliru. dalam Az-Zawa'iddalam

hadits Aisyah @ dijelaskan bahwa sanad hadits shahih, dan para

periwayat"rya tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud

dan Ibnu Hibban dalam Shahihrrya dari jalw Hammad bin

Salamah dari Muhammad bin Umar dari Abu Umamah dari Abu

Hurairah.g. Se/angkan riwayat Utsman t$, dalam Maima' ,42-

hwaid dijelaskan bahwa para periwayatrya tsiqah, nalnun

sanadnya terpufus karena Hasan tidak mendengar langsung dari

Utsman. Demikian pula pendapat Abu Zur'ah.

Sedangkan riwayat Anas, Al Haitsami dalam Maima' ,42-

hqn'id berl<ata, "Dalam sanadnya terdapat Rawwad bin Jarah,

yang stafusnya dha'if"

Hulnrm: Apabila seseorang memelihara burung merpati

unfuk menghilangkan sepi, maka hukumnya boleh, dan

kesaksiannya fidak ditolak sesuai dengan hadits Ubadah bin

Shamit yang difuturkan pengarang. Meskipun hadits tersebut

lemah, narnun dia memiliki beberapa riwayat penguat, atau dia

justru menjadi riwayat penguat terhadap riwayat-riwayat lain

sehingga pengamalan hadits ini lebih didahulukan daripada
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pendapat nalar dan qiyas. Bahkan Al Hafizh hnu Hajar dalam
Iisan Al Mizan menilainya hasan dan menganggapnya sebagai
riwayat penguat bagi rir,vayat lain.

Apabila seseoremg memelihara burung merpati unfuk
membawa surat dan untuk diperanakkan, maka hukumnya boleh
karena ada kebufuhan. Tetapi jika seseorang memeliharanya unfuk
diterbangkan atau dijadikan lomba, maka hukumngn saat
digunakan unfuk pertarutran itu sama seperti hukum cafur
sebagaimana telah dijelaskan di atas. Malik dan Abu Hanifah
berpendapat bahwa pelakunya dinilai fasik akibat semua perbuatan
tersebut, dan kesaksiannya ditolak. Dalil tentang kedua pendapat
ini telah disebutkan terkait permainan cafur.

Asy-Syirazi e berkata: Pasal: (Barangsiapa yang
meminum seditdt nabidz, maka dia tidak dinilai fasik
sehingga kesalsiannya tidak ditolak- Namun di antara
ulama madzhab kami ada yang berpendapat, bahwa jika
or:rng tersebut meyakini keharam.rnnya, maka dia
dianggap fasik dan kesaksiannya pun ditorak. pendapat
yang shahih adalah pendapat yang pertama, karena
penghalalan sesuatu ifu lebih besar daripada
melakukannya dengan dalil, bahwa barangsiapa yang
menghalalkan zina, maka dia telah kafir. Tetapi
seandainya dia melakukannya, maka dia tidak kafir.

Apabila kesaksian orang yang menghalalkan
sedikit nabidz itu tidak ditolak, maka terlebih lagi orang
yang meminumnya, tetapi dia wajib dikenai sanlsi.
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Al Muzani berkata, 'Sanksi ini fidak wajib
diberikan, sebagaimana kesaksiannya pun iuga fidak
ditolak." Namun pendapatnya ini tidak benar, karena
sanlsi ifu bertujuan unfuk mencegah dan membuatnya
jera, sedangkan nabidz ifu sama seperti Htamer dalam
hal kebufuhan yang bersangkutan akan sanksi yang

dapat membuatngn jera, karena nabidz ifu dinikmati
seperti halnya khamer.

Sementara penolakan kesalsian ifu disebabkan
pelakunya mengerjakan dosa besar- Sebab, apabila dia
berani melakukan dosa besar, maka dia juga berani
bersumpah palsu. Minum nabidz bukan termasuk dosa
besar karena keharamannya ifu masih diperselisihkan.
Orang lrang berani melakukan sesuafu yang

diperselisihkan, maka itu fidak serta-merta dapat
mengecap seseorang berani melakukan kesalsian palsu
yang termasuk dosa besar.

Penjelasan:

Barangsiapa yang minum sedikit khaner (yaitu perasan

anggur) yang telah mengeras dan memabukkan, maka dia dinilai

fasik dan kesaksiannya ditolak, karena l<hamer dihammkan

berdasarkan nash dan ijma'. Barangsiapa yang membeli atau

menjualnya, maka dia dinilai fasik dan kesaksiannya juga ditolak,

karena Nabi $ melaknat orang yang menjual dan juga yang

membelinya. Sedangkan orang yang memeras atau

menyimpannya, Syaikh Abu Hamid Al Isfarayini berpendapat,

bahwa dia tidak dinilai fasik akibat pertuatan tersebut, dan tidak
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pula kesaksiannya ditolak, karena dimungkinkan dia mengurung-
kan niahya, dan lalu menjadikannya sebagai cuka.

hnu Ash-shabbagh daram Asjrsyamir mengatakan,
"Dimungkinkan ketika dia mengakui, bahwa dia bermaksud
memerasnya unfuk diladikan khamerlalu dia meminumnSn, maka
perbuatannya ifu diharamkan, dimana karena perbuatan ifulah
kesaksiannya menjadi ditolak, karena Nabi s melaknat orang
yang memeras dan orang yang meminta diperaskan.,,

Sementara selain khamer, yaifu nabidz, maka sesungguh_
nya nabidz ifu ada dua macam: Ada lrang memabukkan dan ada
yang tidak memabukkan. Nabidz yang memabukkan itu haram
unfuk diminum, baik sedikit atau banyak. Jika seseorang minum
nabidz l.ng memabukkan, talu dia mabuk, maka dia dinilai fasik
dan kesaksiannga ifu ditolak karena ifu adalah maksiat menurut
ima'- Tetapi jil<a nabidz itu_fidak memabukkan, maka dia tidak
dinilai fasik dan kesaksiannSra pun tidak ditolak; baik dia meyakini
kehalalan atau keharamannya.

Al Qaahi dalam At Mujatrud menuturkan pendapatrya,
bahwa jika orang yang meminum ifu meyakini keharamannya,
maka kesaksiann5n ifu ditolak. Namun pendapat yang benar
adalah pendapat yang pertama- sementara Marik berpendapat
bahv,a kesaksiannya ifu ditorak daram keadaan apapun.

Y*g menjadi dalil kami adarah, bahwa nabidz itu masih
diperselisihkan hukumnya. orang yang berani melakukan sesuatu
yang diperselisihkan hukumnya, maka tidak serta-merta ditolak
kesaksiannya, seperti laki-laki yang menikahi perempuan dari
seorang wali yang fasik. Di samping itu, karena pendapat yang
menghalalkannya ifu lebih besar daripada meminumnya, dengan
dalil bahun orang yang mengatakan haral minum khamer itt
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dihukumi kafir. Sedangkan orang yang meminumnya dalam

keadaan meyakini keharamannya itu tidak dihukumi kafir.

Ada riwayat pendapat yang tsabit, bahwa barangsiapa yang

menghalalkan minuman nabidz yang memabukkan tetapi tidak

sampai mabuk, maka kesaksian yang bersangkutan itu tidak

ditolak. Oleh karena ifu, orang yang meminumnya namun tidak

sampai mabuk lebih pantas untuk tidak ditolak kesaksiannya.

Perbuatannya ini wajib dikenai sanksi, tetapi Al Muzani

berpendapat bahwa dia tidak wajib dikenai sanksi. Masalah ini

telah ddelaskan dalam pembahasan tentang sanksi pidana.

Asy-Syafi'i berkata, "Orang yang menghalalkan nabidz,

bergaul dengan orang-orang yang bodoh, meninggalkan shalat dan

lain-lain, itu ditolak kesaksiannya karena itu meninggalkan munt'ah

dan menunjukkan perilaku yang bodoh. Sementara minuman yang

tidak memabukkan seperti perasan anggur dan nabidz yang

terbuat dari kurma, maka dia tidak haram diminum. Hanya saja,

makruh meminum yang munshif (mumi) dan khalithain

(campwan). Munshif adalah nabidzyang terbuat dari kurma kering

atau kurma basah. Sedangkan khalithain adalah campuran dari

keduanya.

Alasan lain adalah, bahwa karena jika suatu minuman

mendekati batas memabukkan, maka terasa jelas padanya rasa

pahit sehingga dapat diketahui bahwa dia sudah hampir keras,

sehingga ih.r dia harus dihindari. Lain halnya dengan munshif darr

khalithain karena keduanya mengeras narnun rasanya tetap manis,

sehingga oftmg yang meminumnya tidak bisa membedakan

apakah dia memabukkan atau tidak. Oleh karena itu meminumnya

makruh, sebab tidak ada jaminan bahwa dia tidak memabukkan.

Wallahu AIam.
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Asy-Syirazi e berkata: pasaL Bemyanyi dan
mendengarkan nyanyian tanpa alat musik ifu hukumnya
malrruh, ini sesuai riwayat Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi s
bersabda, .S;1t kj' 4 G ..-ilir e ot;jt 4 )oit
'Nyanyian ifu dapat menumbuhkan kemunafikan di
hati, sebagaimana air menumbuhkan ewran., Tetapi
hrrkumnya tidak haram, karena dalam sebuah riwavat
dijelaskan, bahwa Nabi g mele*ati seor.rng uuiat
perempuan milik Hasan bin Tsabit lrang sedang
mendendangkan qair:

g; u L'f, o\# c?;;r'",*',Y
Celalra lralian berdua, apal<ah alru * Mananggung dos

jile aku bercendagurau

Nabi $ menjawab, 'Tidak berdoa, Insya,allah.,

Ummul Mukminin Ais!/ah g berkata, g6-sg ,S*
h Jy: *. Gpriil"tr 36y :juiir lrr ,nt -5. 6 ,pn p*i
?6 qri v#t ,'i-"t *vtrn,,J- l' ):h,riti,r{-'r *rirt *
.* 'Ada dua budak perempuan bersamaku yang
sedang berdendang, kemudian Abu Bakar 16 masuk dan
berkata, 'Ada seruling syetan di rumah Rasulullah g?"
Rasutullah S pun bersabda, 'Biarkan lrarena
ini adalah hari '1d."

Jika seseorang bernglanyi unfuk diri sendiri, atau
mendengarkan nSnnyian dari budak perempuan, dan ifu
fidak bangTak dia lakukan, maka kesalsiannp fidak
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ditolak karena Umar rg, apabila memasuki rumahnya,

maka dia mendendangkan safu atau dua bait syair.
Umar & juga pemah dimintai izin bagi AMurrahman
bin Auf r& saat Umar mendendangkan s1nir, lalu Umar

bertanya, 'Apakah kamu mendengarku, wahai
AMurrahman?" Abdurrahm.rn menjawab,'Iya.' Umar
berkata 'Ketika kami sendirian di rumah-rumah kami,
maka kami berkata seperti lnng dikatakan banyak
orang-'

DiriwaS;atkan dari Abu Darda' ,&, salah seorang

ahli zuhud dan ahli Fiqih dari kalangan sahabat, bahwa
dia berkata, 'sesungguhnya aku menghibur hatiku
dengan sedikit kebatilan agar aku bisa memanfaat-
kanqn untuk kebenaran." Sedangkan jika seseorang

banrck bemyanyi, menjadikannya sebagai pekeriaan
sehingga dikerumuni banyak orang unfuk mendengar
nlnnyiannya, atau dia dipanggil ke berbagai tempat
unfuk menSpnyi, maka kesaksiannp ifu ditolak, karena
itu adalah perbuatan bodoh adalah meninggalkan
kehormatan. Jika dia memelihara budak untuk
mengumpulkan mass:l agar mereka mendengarlran
nyanyianngn, maka kesaksiannya ditolak, karena ihr
adalah perbuatan bodoh, meninggallon kehormatan,
dan pekerjaan lnng rendah.

Penjelasan:

Hadits AHullah bin Mas'ud ig diriwayatkan oleh Abu

Daud tanpa ada kesamaran, dan diriwayatkan pula oleh Al

Baihaqi. Dalam sanadnya terdapat seorang SyaiLh yang tidak
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disebutkan namanya. Hadits Abdullah bin Mas,ud juga
diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara terhenti sanadnya. Dalam bab
ini juga terdapat riwayat dari Abu Hurairah yang dirir,rnyatkan oleh
hnu Adi. Ibnu Thahir berkata, "sanad yang paling shahih dalam
masalah ini adalah, bahwa ucapan tersebut bersumber dari
hrahim." seperti itulah penjelasan Al Hafizh hnu Hajar daram At-
Talkhish. Aku katakan, hrahim dimaksud adalah hrahim An-
Nakha'i.

Adapun l<habar budak perempuan Hassan yang bemama
'lzzah Al Maila', dia udak disebutkan setain dalam Sunan Al
Baihaqi. Adapun hadits Aisyah @ diriwayatkan oleh Ar Bukhari
dan Mnslim dalam Ash-Shahihaindengan redaksi,

,€yr ib hr e, k $ '",rb
-z ;;;

"u g6lez9z I 40
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o:291 ) ... o7, o 1.1
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,

hr J; irll J;, *. e,srbi':.Jt )6'-t1r :k.
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'Abu Bakar ig masuk ke rumahku saat ada dua budak
perempuan di antara budak-budak perempuan Anshar bersamaku.
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Keduanya mendendangkan syair-syair yang biasa dinyanyikan

orang-orang Anshar pada hari Bu'ats." Aisyah juga berkata,

"Keduanya bukan penyanyi. Kemudian Abu Bakar i$ masuk dan

berkata, "Ada seruling syetan di rumah Rasulullah $?" Hari itu

adalah hari raya. Rasulullah # put bersabda, 'Wahai Abu Bakar,

sesungguhnya sefiap kaum ifu memiliki hari raya, dan ini adalah

hai raya kita."

Terkait atsar Umar rg,, maka itu diriwaya&an oleh Al

Mubarrad dalam Al lhmil, salah satu kitab tentang sasta- Al

Baihaqi dalam Al Ma'rtfah meiwayatkan dari Umar, bahwa jika

dia masuk rumahnya, maka dia mendendangkan satu atau dua bait

syair. Diriwayatkan bahwa bait syair yang didendangkan Umar rS

adalah:

* i,be ryiJ6 # c'il. fr*ru; di t{s

Petsema5nnanku ada di Madnah # Sesudah,tu-rtO^ Ma'mar

menunaikan hajat di sana.

Dalam Uitab Ath-Tharaz Al Mudzaha6 dijelaskan, bahwa

Jamil bin Ma'mar dimaksud adalah Al Jumahi, bukan Al Adzari

karena yang ini muncul belakangan.

Penjelasan RedaksionaL Redaksi, "Alat muthanibh"
(alat musilr) adalah, alat yang memberikan pendengamya sebuah

keadaan yang disebut tharab, yaitu sensasi sedih atau gembira.

Pendapat lain mengatakan tharab berarti datangnya kegembiraan

dan hilangnya kesedihan.

An-Nabighah Al Ja'di pemah berkata:
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,51;5t'r" ;c riy,# Gre ';' ;i ,trr-,

,ft'# fbt,+''i#,:Kt fd *,$l
J#.Ik :l ltlr t;-h # 'e/ ,; t-h 4trf ,

Umatku bertanSm kepadaku mengenai tetanggaku * apabila tidak
memperhatikan, maka orang Wng puryn hati ifu telah bertanya

Umatku bemng mengenai sekelompok manusia 5nng sudah

binas # mereka telah dimakan dan minun oleh zaman

Genensi mqel<a memperlihatkanku thanb # pukulan thanb jnng
dapt melalail<an atau nlenjadi seperti onng 5nng gila.

Adapun bait syair budak perempuan di atas:

gi"uL:f,'\# tk)',*',Y
Celaka kalian berdua, arykah aku # Menangstung doa jila aku

bercendagumu.

Kata, " Waihurf' yang berarti celaka, ifu dimakstrdkan unfuk
menggambarkan rahmat, sedangkan kata, " uailud' yiang berarti
celaka, ini digunakan unfuk menggambarkan a&ab. Keduanya

sarna-sama dibaca mfa' iil<a terletak di aual kalimat, sehingga

bertunyi, " Waihun Li hid dan " Wailun Ii Zaid'. Tetapi Anda
juga bisa mengatakan, Waihan dan umilan atau semacam ifu; dan
Anda juga bisa mengatakan, " Waihaka dan Wailal<a, atau Waiha

hidin dan Waila ,hidid' dengan dUadikan mudhall dimana anda
membacan5a rnshab (fathah pada huruf akhiqn/ karena kata

kerjanya disembunyikan. Seolah-olah anda mengatakan:
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Abamahullahu Waihan wa Wailan (semoga Allah melekatkan

kebaikan atau kecelakaan padanya).

Mayoritas ahli bahasa mengatakan bahwa kata, " Waifud'

adalah kata yang diucapkan untuk setiap orang yang jatuh dalam

kebinasaan dan adzab. Perbedaan antara kata Wailun dan Waihun

adalah, bahwa l<ata Wailun ifu diucapkan untuk orang yang jafuh

dalam kebinasaan atau petaka tanpa ada rasa sayang kepadanya.

Sedangkan l<ata Waihun, diucapkan unfuk setiap orang yang jatuh

dalam petaka dengan disertai rasa kasihan kepadanya dan doa

agar dia terbebas dari petaka tersebut.

hnu Kaisan berkata, "Jika mereka mengatakan Waihun

Iahu atau Wailun lahu atau Waisun lahu, maka ifu semua dibaca

rafa' (dhammah pada harakat akhimya/ sebagai mubbda',

sedangkan huruf /am diposisikan sebagai khabar. Karena jika anda

menghilangkan huruf /am, maka harus dibaca nashab (fathah

akhimya) seperti kata, Waihahu dan Waisahu-

Hulnrm: Nyanyian dimaksud adalah bemyanyi dengan

dialek yang tidak fasih. Jika nyanyian itu tidak disertai dengan alat

musik, maka menunrt kami hukumnya makruh, tidak haram dan

tidak mubah. AqrSSrafi'i berkata, "Hukumnya makruh karena

menyerupai perbuatan batil." Pendapat ini juga dipegang oleh

Malik dan Abu Hanifah. Sementara Sa'id bin hrahim Az-Zuhri dan

Ubaidullah bin Hasan Al Anbari berpandangan, bahwa hukum

nyanyian itu adalah mubah. Berikut ini akan kami sampaikan

argumen masing-masing.

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Malik Al Asyqari bahwa

dia mendengar Nabi $ bersabda,

t-
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'sungguh akan ada di anbn umatku suafu n r- yang
menghalalkan zina, suta, khamer dan musik."

Dalam redaksi hnu Majah disebutkan,

o/ l.( 1,. ! zor-or, Af c i .. O..o./1
-*. ISrJ *.'_ cr^->Jl 4t d U.,U ,J.-il
', 

9tiil6,. * )Au;'g :i: *'J:;;,ta)r

.ilA\
"sungguh akan ada orcng-orang dari unatku ; minun

lrhatner. Mereka menyebub4n fr'dak sauai dengan naman5m. Di
hadapn mereka dimainkan musik, dan ada Wrempuan-
perempuan tnng bemgnyi. Allah mengambksl<an merel<a ke
bumi dan menjadikan sebagian dari merel<a kqa dan babi.'

Ahmad, Abu Daud, dan hnu Majah meriwayatkan dari
Nafi':

..-17 ., -z,Az , c. t t ztl .o, n-(

Ca-f ?" l:v) co.;se e,*'*,l dl

;:, *Pt * LU6 JG, 1j,'l G *f
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'J;:, U'rt i|.u,

.r.ii'j4'4 lr;re3',o',*
"hnu Umar 4$ mendengar suara seruling penggembala,

lalu dia meletakkan dua jarinya di dua telinganya, lalu dia

membelokkan untanya dari jalan dan berkata, "Wahai Nafi',

apakah kamu masih mendengar?" Aku (Nafi') menjawab, "Ya"'

Kemudian dia terus berjalan hingga aku berkata tdak. hnu

Umar & pun melepaskan kedua tangannln dan membelokkan

untanSa ke jalan semula. Sesudah ifu hnu Umar Ag berkata, "Aku

pemah melihat Rasulullah #t mendengar suara seruling

penggembala, lalu beliau melakukan hal seperti ini."

At-Tirmi&i juga meriwayatkan dengan hasan ghadb dan

jalur Abu Hurairah rS, bahwa Rasulullah $ bersabda,
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-tl/ 'L0 ,ri 491*,

t-#';b d\i {\t e7.^ rI';,rr;;t +})
.t1,t3 ,ti;, ,it:;; t2, ,# U; +
'Jika saeorang telah merladikan ;"* fai,sebagai hana

yang berdar di antam para pejabat saja, amanah sebagai barang
rampann, zakat sebagai hana reilnpasan, ilmu dipelapri bukan
unfuk agama, seomng lakiJaki menaati istinya tebpi mendwhal<ai
ibun5n, berbakfr kepda temannSm tetapi kumng ajar kepada
aSmhnja, stara-suam telah terdengar ntrab di befiagai masjid,
babagai kabilah dil{uasai oleh orang fasik di antam mael<a, tnng
manjadi pantimpin suatu kaun adalah tnng plins rendah di
anbm maela, s6@ring dimuliakan karena bkut akan
kejahabnrym, zina dan musik telah menjalela, l<hatner diminum,
genensi akhir unat ini melaknat genemsi pertatnan5a, maka pada
aat ifu silal<an mereka menungp angin menh, gempa, bumi
terbanarn, berubahryn wujud manusia menjadi mal<htuk lain dan
lempann, seth babagai tanda lain 5nng datang bertubi-tubi
seperti untaian tasbih tnng dipotong benamn5n lalu sebagiannya
terleps mengikuti sebagian 5ang lain.'

hnu Abi Syaibah meriwayatkan dari hnu Mas,ud dengan
sanad yang shahih, bahwa dia berkomentar tentang firman

Allah &, ,V-;1ii 

"1"j5-i,r6lii 
'Dan di anbra manusia

(ada) onng tnng mempaganal<an perl<aban yang tidak buguna.,'
(Qs. Luqmaan [3U: 6) dia berkata, "Demi Allah, yang dimaksud
adalah nyanyian."

t

,tr?*) ')t
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dan Al Baihaqi

dengan menilainya shahih. Juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari

Ibnu Abbas dengan redaksinya, "Ifu adalah nyanyian dan hal-hal

semacam ihr." Diriwayatkan pula dari hnu Mas'ud oleh Abu Daud

dan Al Baihaqi se@ra marfu'dengan redaksi, "NSnnyian dapat

menumbutrkan kemunafikan dalam hati." Namun dalam sanadnya

terdapat periwayat yang tidak dietahui identitasnya'

Dalam kitab Ath-Thabrani terdapat riwayat dari hnu Umar

se@ra mar{u' dengan redaksi,

.?t? 6'jq ,LX a,*:r;:
"upah pelacuran ifu dimurkai, dan n5nnyian mqel<a ifu

haram."

Qasim bin Salam meriwayatkan dari Ali bahwa Nabi $
melarang memainkan rebana dan gendang serta suara senrling-

sedangkan kelompok lain, hnu Hazrn berkata, "Tidak ada

sahr hadits pun yang shahih terkait nyanyian. Semua hadits

tentangnya adalah palsu." hnu Hazim mengklaim, bahwa hadits

Abu Amir dan Abu Malik Al fuy'ari yang disebutkan di sini

sanadnya terpufus antara Al Bukhari dan Hisyam bin Urwah.

Sementara ulama Madinah, sekelompok ulama madzhab

Azh-Zhahiri, dan sekelompok sufi memberikan keringanan

terhadap sima' 7 meskipun disertai alat mrrsik gambr.rs dan gitar.

Usta& Abu Manshur Al Baghdadi AsysSnfi'i 8 dahm karyanya

7 Slnn'dalahmendenga*an mr.rsik dan npnyiarn untuk tu;rnn eksbe
8 Dla adatah Abdul QJir bin Thahir Mutammad Muhammad Al BagMadi Al

ushuli Aqrqnfi'i, seorang alrfi sastra. Dlia Majar kepada Abu Islraq Al Israfalrhi dan

menggantikaruqn dalam mernlmpin tnlaqahqra.
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tentang sima'. Namun dalam Ath-Thabaqar udak disebutkan
bahwa Abdullah bin Ja'far tidak memandang adanya rarangan
terhadap nyanyian. Dia bahkan menggubah lagu untuk budak-
budak perempuannya, lalu dia mendengamya dari mereka sembari
diiringi gambus. Itu terjadi pada zaman Amirul Mukminin Ali ,&.
Sikap yang sama diceritakan dari Al Qadhi Syuraih, sa'id bin Al
Musayyib, Atha' bin Abu Rabah, Az-Z)hndan Asy-Sya,bi.

Imam Al Haramain dalam An-Nihayah dan hnu Abi Dam
mengatakan, bahwa para sejarawan yang otoritatif menufurkan,
bahr,ra Abdullah bin Zubair memiliki budak-budak perempuan yang
pandai memainkan gambus, dan bahwa hnu Umar pemah
menjumpaingra dan saat ifu ada gambus di sampingnya. hnu umar
pun bertaryp, 'Apa ini, wahai sahabat Rasulullah?" AMullah bin
Zubair menyodorkannya kepada hnu (Jmar, lalu Ibnu umar
mengamatinln dan berkata, "lni adalah timbangan Syam.,, hnu
Zubair berkata, 'lni unfuk menimbang akal."

Al Hafizh Abu Muhammad bin Hazm dalam risalahnya
tentang sima'meriwayatkan dengan sanadnya kepada hnu sirin,
dia berkata: Ada seorang laki-laki yang tiba di Madinah dengan
membawa beberapa orang budak perempuan, kemudian dia
singgah di tempat AMullah bin umar. Di antara budak-budak
tersebut ada seorang budak perempuan yang pandai memainkan
musik. lalu datanglah seorang laki-laki dan kemudian pemilik
budak itu menawarkannya, tetapi laki-laki tersebut fidak
menginginkannya sama sekali. Dia berkata, "Temuilah oftmg yang
menggemari hal ini?" Pemilik budak itu berkata, "Siapa dia?"
Orang ifu menjawab, "Abdullah bin Ja'far." Dia lantas
menawarkan budak-budak itu kepadanya, lalu Abdullah bin Ja'far
men5mruh salah seorErng budak dan berkata, "Ambillah gambus
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itu." Budak ihr pun mengambilnya dan bemyanyi. Abdullah bin

Ja'far lantas membelinya, lalu orang ifu menemui hnu Umar lagi."

Pengarang Al Aqd Al Faid, yaitu Abu Umar Al Andalusi

meriwayatkan, bahwa Abdullah bin Umar pemah menjumpai Abu

Ja'far, dan dia mendapati di rumahnya seorang budak perempuan

yang memainkan gambus di kamamya. Kemudian dia bertanya

kepada hnu Umar, "Apakah menunrtmu ini dilarang?" hnu Umar

menjawab, "Tidak dilarang."

Al Mawardi menuturkan dari Muawiyah dan Amru bin Al

Ash, bahwa keduanya mendengar suara gambus di rumah hnu

Ja'far. Abu Faraj Al Ashbahani juga meriwayatkan, bahwa Hasan

bin Tsabit pemah mendengar nyanyian dailzzah Al Maila' dengan

menggurnakan seruling unhrk mendendangkan salah safu syaimya.

Abu Abbas Al Mubarrad juga menyebutkan keterangan semacaln

itu.

Dalam bahasa Arab, gambus disebut mazlzar atau 'ud. N
Adfawi menyebutkan, bahwa Umar bin AMul Aziz pemah

mendengar nyranyian dari salah seorang budak perempuannya

sebelum dia menjadi khalifah. hnu As-sam'ani menutr:rkan

adanya rukhshah (keringanan pembolehan) dari Thawus.

Sementara hnu Qutaibah dan pengarang Al Imta'menuhrrkannya

dari qadhi Madinah yaitu sa'd bin hrahim bin AMurrahman Az-

Zuhri dari kalangan tabi'in. Abu Ya'la Al l&alili dalam Al lrc5nd

menuturkannya dari Abdul Aziz bin salamah Al Maiis!,un, seomng

penyanyi Madinah. fu-Rauyani menuhrkan dari Al Qaffal, bahwa

madzhab Malik bin Anas adalah boleh bemyanyi dengan musik. Al

Faurani menutqrkan dari Malik mengenai kebolehan alat musik.

Abu Thalib Al Makki dalam Qutut Qulub dari S}m'bah, bahwa dia
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pemah mendengar thanbur (sepnis gambus) di rumah Minhal bin
Amru, seorang muhaddits yang masyhur.

Abu Fadhl bin Thahir dalam karyanya tentang sima,
menufurkan, bahwa tidak ada perbedaan pendapat di antara para
ulama Madinah mengenai kebolehan musik. hnu An-Nahwi dalam
Al Umdah mengatakan, "Menurut hnu Thahir, ifu adalah ijma,
ulama Madinah." hnu Thahir juga mengatakan bahwa pendapat
ini dipegang oleh seluruh ulama madzhab Azh-zhahiri. Al Adfawi
mengatakan, "Para ulama berbeda pendapat mengenai penisbatan
permainan musik kepada hrahim bin sa'd 5nng telah disebutkan
sebelumnya, dan dia termasuk orang png pendapahya dittrturkan
oleh sekelompok ulama." Seperti ifulah kesimpulan AsyS5aukani
dalam NailAlAuthar, dan darinyalah aku mengutip.

Al Mawardi menufurkan kebolehan musik dari sebagian
pengikut madzhab AsySSafi'i.

Abu Fadhl bin Thahir menuturkannya dari Abu Ishaq Asy
slnirazi, dan Al Asnawi dalam Al Muhimmaf menufurkannya dari
Ar-Rau!,ani dan Al Mawardi. Ibnu An-Nahwi meri'*nyatkannya dari
usta& Abu Manshur Al Faurani. hnu Mulaqqin menuturkannSra

dalam Al umdah dari hnu Thahir. Al Adfawi menuturkannya dari
syaihh lzzuddin bin Abdussalam. sedangkan pengarang kitab /4/
Imta'menuturkannya dari Abu Bakar bin Al Arabi. Al Adfawi
bahkan memastikan kebolehannya.

Asy$Taukani berkata, "Mereka sernua berpendapat boleh
mendengarkan nyanyian yang disertai alat musik Srang dikenal.
Sementara mengenai nyanyian saja tanpa diiringi suafu alat, maka
Al Adfawi dalam Al Imta'mengatakan, bahwa Al Ghazali dalam
sebagian karya fikihnya menufurkan adanya kesepakatan pendapat
mengenai kebolehannya. lbnu Thahir bahkan menufurkan adanya
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ijma'dari kalangan sahabat dan tabi'in mengenai kebolehannya.

At-Taj Al Fazari dan hnu Qutaibah menuturkan iima'ulama

Haramain terhadapnya. hnu Thahir dan hnu Qutaibah juga

menufurkan ijma' ulama Madinah terhadapnya. Al Mawardi

berkata, "Para ulama Hiiaz senantiasa memberikan keringanan

terhadap musik pada hari-han sunah yang paling utama, yang di

dalamnya diperintahkan ibadah dan dzikir."

hnu An-Nahwi dalam Al Umdah berkata, "Keterangan

tentang nyanyian dituturkan dari sekelompok sahabat dan tabi'in.

Di antara sahabat tersebut adalah Umar 4$, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh hnu Abdil Barr dan selainnya; utsman.{$

sebagaimana yang juga dittrturkan oleh Al Mawardi, Al Imrani

dalam Al h5nn, Auunahman bin Auf 4$ sebagaimana yang

diriw4ntkan oleh hnu Abi syaibah; Abu ubaidah bin Jarrah

sebagaimana yang diriwalptkan oleh Al Baihaqi; Sa'd bin Abu

Waqqash rg sebagaimana yang diriwayatkan oleh hnu Qutaibah;

Abu Mas'ud Al Anshari r$ sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al

Baihaqi; Bilal, Abdullah bin Arqam dan Usamah bin 7ji1d,*
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi iuga; Hamzah 4&

sebagaimana yang tertera dalam Ash-Shahih hnu Umar.l$

sebagaimana yang diriwayatkan dan diriwayatkan oleh hnu

Thahir; Barra' bin Malik r$ sebagaimana yang dirfuuayatkan oleh

Abu Nu'aim; AMullah bin Ja'far 4$ sebagaimana lnng

diriwayatkan oleh hnu AMil Barr; AMullah bin Zubair ri&

sebagaimana lrang dituturkan oleh Abu Thalib Al Makki;

Hassan 4ft, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Farai Al

Ashbahani; Auullah bin Amru r$ sebagaimana yang diriwayatkan

oleh Zubair bin Bal*ar; Qatzhah bin Ka'b 4$ sebagaimana l,ang

diriwaSntkan oleh hnu Qutaibah; Khawwat bin Jubair dan Rabah

Al Mu'taraf g sebagaimana png diriuayatkan oleh pengarang
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kitab Al Aghani Mughirah bin Syu,bah &, sebagaimana yang
dituturkan oleh Abu Thalib Al Makki; Amru bin A.h,&
sebagaimana yang dituturkan oleh Al Mawardi; serta Aisyah dan
Rabi'g sebagaimana tertera dalam shahih At Bul<han darr
selainya."

Sedangkan yang berasal dari kalangan tabi'in adalah, Sa,id
bin Musayyib, salim bin Amru bin Hassan, Kharijah bin Zaid,
syuraih AI Qadhi, Sa'id bin Jubair, Amru As5rsya'bi, Abdullah bin
Abu Rabah, Muhammad bin Syihab Az-Zvhi, Umar bin Abdul
Aziz, dan Sa'd bin Ibrahim Az-Zuhrt.

Sementara dari kalangan tabi'i-tabi'in ada banyak orang
yang tidak bisa dihitung. Di antara mereka adarah Imam Empat,
Ibnu u5ninah, mayoritas ulama madzhab AsySyafi'i. (Demikian
komentar hnu An-Nahwi).

Mereka yang memperkenankan musik juga berbeda
pendapat- Di antara mereka ada yang mengatakan maknrh. Ada
pula yang mengatakan sunnah dengan alasan bahwa musik bisa
melembutkan hati, menggugah rasa sedih dan rindu kepada Allah.
Kelompok yang membolehkan musik mengatakan bahwa dalam
Allah, sunnah Rasul-Nya +B, makna-makna yang dinalar dari
keduanya, serta qiyas dan argumen-argumen lain udak ada hal
yang menunjukkan keharaman mendengar suara-suara yang indah
dan berkomposisi seimbang dengan diiring suatu alat.

Sedangkan kelompok ulama yang melarang, sebelumnya
kami telah menyebutkan hadits paling shahih yang mereka
riwayatkan. Namun hnu Hazm dan Abu Bakar bin Al Arabi
mengatakan, bahwa tidak ada safu hadits pun yang shahihtentang
keharamannya. Di akhir bab Asy-Syaukani sampai pada
kesimpulan sebagai berikut:
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"Setelah argumen-argumen dari dua kelompok telah

dijelaskan secara detil, maka pengkaji bisa melihat dengan jelas

bahwa apabila topik perselisihan tersebut tidak keluar dari wilaSnh

haram, maka dia belum keluar dari wilayah sytbhat Sedangkan

orang-orang mukmin itu selalu berhenti pada batasan sytbhat,

sebagaimana diterangkan dalam hadits shahih. Barangsiapa yang

meninggalkan perkara-perkara sytbhat, maka dia telah mem-

bersihkan agama dan kehormatannya.

Barangsiapa yang berkutat di sekitar area larangan, maka

tidak lama lagi dia akan masuk ke dalamnya, terlebih lagi nyanyian

berisi gambaran tentang dahi, pipi, kecantikan, kemanjaan,

hubungan dan lain{ain. Karena orang yang mendengar gambaran

tentang hal-hal tersebut tidak bisa terlepas dari ujian. Betapa

burrsak cara-cara setan menimbulkan kortan yang berdarahdarah,

serta membuat orang tertawan dalam kegelisahan dan perasaan

cinta. Kami memohon kepada Allah agar bisa mengikuti jalan Spng
tepat dan teguh pendirian.

Barangsiapa yang ingin mengkaji lebih luas masalah ini,

maka silakan dia membaca risalah yang saya beri judul lbthal
Da'wa Al ljma'Na Tafuim Muthallabi As-Sima'."

Nyanyian dimaksud adalah bemyanyi dengan dialek yang

tidak fasih. Jika nyanyian itu tidak disertai dengan alat musik,

maka menunrt kami hukurnnya makruh, tidak haram dan tidak

mubah. AsySyafi'i berkata, "Hukumnya makruh karena

menyerupai perbuatan batil." Pendapat ini juga dipegang oleh

Malik dan Abu Hanifah. Sementara Sa'id bin hrahim Az-Zuhri dan

Ubaidullah bin Hasan Al Anbari berpandangan, bahwa hul$m
nyanyian itu adalah mubah sesuai riwayat Airyah 6 bahua dia

berkata,
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"Abu Bakar rg masuk ke rumahku saat ada dua budak
perempuan lnng sedang bemyanyi Kemudian Abu Bakar.g
berkata, 'Ada seruling syetan?" Dalam riwayat lain disebutkan:
"Ada seruling syetan di rumah Rasulullah $?" Nabi $ pun

bersaMa, "Biarkan dua perempuan ifu l<arena ini adalah hari
m5/a."

Seandainya nyanyian ifu hukumnya tidak mubah, tentulah
Nabi $ tidak mengakui perbuatan dua budak perempuan tersebut.

Diriwaptkan dari Umar rg bahwa dia berkata, "Nyanyian

adalah bekal perjalanan musafir." Diriwayatkan pula dari
Utsman rg bahwa dia memiliki dua budak perempuan 5nng bisa

bemyanyi. lalu saat wakfu sahur tiba, Utsman rg, berkata,

"Berhentilah karena ini adalah wakfunya istighfar." Dua alsar ini
dituturkan oleh Al Imrani dalam Al Elajnn, kemudian dia berkata,
"Muhammad bin Hanifah r#o berkata, bahwa yang dimaksud

dengan perkataan palsu adalah nyanyian." Sedangkan mengenai

firman Alrah &, $,#,;|4.r-6rt A6}5-;o6fu;

:Jw g$n e6-:e
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'Dan di antam manusia (ada) orang yang mempergunakan

perkataan yang tidak berguna unfuk menyesatkan (manusia) dari

jalan Attah" (Qs. Luqmaan [31]: 6) hnu Mas'ud berkata, "Yang

dimaksud dengan perkataan yang tidak berguna adalah nyanyian."

hnu Abbas berkata, "Yang dimaksud dengan perkataan Sang tidak

berguna adalah nyanyian. Dia bisa menumbuhkan kernunafikan

dalam hati, sebagaimana air yang dapat menumbuhkan sapr-

sayuran."

Dari bertagai khabar yang kami sampaikan, tampak jelas

bahwa hukumnya adalah makruh, setidaknya itulah hukum yang

ditunjukkan oleh khabar-kha6ar tersebut. Dalam sebuah riwayat,

ada seorang laki-laki yang bertanya kepada hnu Abbas 4$ tentang

nyanyian, apaloh hukumnp halal atau tidak- dia menjawab,

"Tidak." Orang ifu bertanya lagi, "Apakah haram?" Ibnu Abbas r$

menjawab, "Tidak juga." Orang itu bertanya, "l--alu apa hukum-

n5a? Jika pada Hari Kiamat kelak Allah menghimpun kebenaran

dan kebatilan, apakah nyanyian ihr bersama kebenaran?" Ibnu

Abbas menjawab, "Tidak." Orang itu bertanya, "Apakah bersama

kebatilan?" hnu Abbas menjawab, "Tidak?" Orang ifu berkata,

"Engkau memberi fatwa kepada dirimu sendiri."

Ini merupakan pemyataan tegas dari hnu Abbas bahwa

nyanyian itu hukumnya tidak mubah. Al Qadhi Al Imrani berkata,

"Beberapa khabar-l<habar yang mereka jadikan argurnen unhrk

kebolehan nyanyian, sesungguhnya itu tidak menunjukkan bahwa

nyanyian itu hukumnya mubah berdasarkan dalil yang kami

sebutkan. Tetapi dia menunjukkan bahwa nyanyian itu tdak

haram, dan juga bahwa yang dimaksud adalah nasyid Arab, bukan

nyanyian dengan bahasa yang tidak fasih dan menimbulkan

perasaan sedih dan senang.
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Jika masalah ini telah dipahami dengan seksama, maka jika
seseorang menjadikan nyanyian sebagai pekerjaan dengan cara
mengundang orang-orang unfuk datang ke rumah guna
mendengamya bemyanyi, atau mereka mengundangnya ke rumah-
rumah mereka agar mereka bisa mendengamya bemyanyi, maka
kesaksiannya ditolak, karena yang demikian itu meninggalkan
muru'ah atau kehormatan. Tetapi jika dia tidak mencari uang
darinya, melainkan berdendang unfuk diri sendiri, bukan unfuk
orang-oEmg, maka kesaksiannya tidak ditolak karena kehormatan-
nya tidak hilang dengan pertuatannya itu.

Apabila seseorang mengambil seorang budak laki{aki atau
budak perempuan yang pandai bernyanyi, lalu dia mengundang
oran[roEmg unfuk mendengamya, maka kesaksiannya ditolak,
karena ifu adalah pertuatan bodoh dan meninggalkan kehormat-
an- Budak perempuan lebih makruh daripada budak laki-laki
karena lebih menunjukkan kerendahan.

Sementara orang yang mendengarkan nyanyian; jika dia
sering menpmbangi rumah-rumah para penyanyi, atau dia
memanggil mereka di rumahnya unfuk bemyanyi di depannya, dan
ifu dilakukannya secara sembunyi-sembunyi, maka kesaksiannya
tidak ditolak karena kehormatannya tidak jatuh. Tetapi jika dia
sering melalarkannya, maka kesaksiann5ra ditolak, karena itu
adalah pertuatan bodoh.

hnu Ash-Shabbagh dalam Asy$nmilberkata, "para ulama
ma&hab kami tidak membedakan antara mendengarkan nyanyian
dari laki-laki atau perempuan." Dia juga berkata, ..semestinya

mendengarkan nyanyian dari perempuan yang bukan muhrim itu
lebih makruh daripada mendengamya dari laki-laki, serta dari
budak perempuan dan istrinya, atau perempuan yang memiliki
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hubungan rahim dengannya. Karena, tidak ada jaminan bahwa dia

tidak tergoda dengan suara perempuan yang bukan muhrim itu

meskipun suaranya bukan aurat sebagaimana wajahnya bukan

aurat. Tetapi dia tidak boleh memandang wajahnya-

Jadi, ghina' (nyanyian) itu terambil dari kata taghanni.llata

ghna'dibaca dengan intonasi panjang dan membaca l<asrah pada

huruf ghain.l\ata ghina bil mal dibac.a kasrah pada ghin dan tanpa

dibaca panjang. Jika dibaca fathah pada ghain, maka dia dibaca

panjang. waltahu AIam. segala puji bagi Allah dalam keadaan

apapun.

Aslrsyirazi *u berkata: Pasal Permainan alat-alat

musik yang bisa menggugah emosi tanpa disertai

nyanyian seperti gambus, thanbur, gendang dan suling

it, ftrt r-r,y. haram. Dalilnya adalah firman Allah &,

41.#,;'e'4;r{Jt i aj6;o66' Dan di antara

manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan

yang frdak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari
jalan AIIah" (Qs. Luqmaan [3U: 6)

Ibnu Abbas rg berkata, bahwa yang dimaksud

adalah alat-alat permainan. Auullah bin Amru bin Ash

meriwayatlran, bahwa Nabi $ bersaMa, il e i;itt'ir1.
'#ri ,r.j{i,: ;#$ $,i j,Ht'S*ungguhnya AIIah

mengharaml<an atas umatku Htamer, iudi, mizr (khamer

dari jagwg), lrubah dan qinnin-'

Kubah adalah seienis gendang, sedangkan qinnin

adalah narna lain dari barbath (seienis gambus)'

t
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Diriwayatkan pula dari Nabi S bahwa beliau bersabda,
Jpsri ,c.F,l+:p, y;Jt #?€('uht'# ,At<an ada

satu umat di antara umatku yang diubah bentuk tubuh
mereka akibat mereka minurn khamer dan memainkan
kubah dan musik.'

Alasan lainnya adalah, karena alat musik ifu bisa
membangkitkan emosi sedih dan gembira, menjauhkan
dari dzikir kepada Allah dan shalat, dan menghambur-
kan harta benda sehingga hukumnya haram seperti
halnya khamer- Boleh memainkan rebana dalam pesta
pernikahan dan khitan, bukan pada acara lain, karena
diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa, t-{o(

.lifur * 6.fg 7&1 'Llmuml<anlah pemil<ahan, dan

pukullah rebana di dalamnya."

Alat musik qadhib yang membuat nyanyian
semakin menggugah emosi hukumnya haram- Tetapi
dia tidak menggugah emosi jika dimainkan sendirian
karena dia mengikuti nyanyian, sehingga hukumn5;a
mengikuti hukum nyanyian. Mengenai masalah penola-
kan kesaksian, alat-alat yang kami hukumi haram ifu
termasuk dosa kecil, sehingga tidak mengakibatkan
tertolaknya kesaksian jika jarang dimainkan- Namun
jika seseorang sering memainkannya, maka kesaksian-
nya ifu ditolak sebagaimana yang kami katakan terkait
dosadosa kecil. Sedangkan alat-alat yang kami hukumi
makruh dan mubah ifu sama seperti permainan cafur
dalam hat tertolaknya kesaksian, dan ifu telah kami
jelaskan sebelumn3n.
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Penjelasan:

Atsar hnu Abbas diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan

redaksi, "Nyanyian dan hal-hal semisalnya." Hadits Auullah bin

umar diriwayatkan oleh Abu Daud dengan tambahan redaksi,

"Ghubaira'. "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud,

hnu Hibban dan Al Baihaqi dari hadits tbnu Abbas dengan

tambahan, "Yaifu gendang." Dia berkata, "Setiap yang

memabukkan ifu haram." Dalam riwayat lain dijelaskan, bahwa

penafsiran kata kubah berasal dari pemyataan periwayatnya, yaifu

Ali bin Budzaimah. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad

dari hadits Qais bin Sa'd bin Ubadah.

Sedangkan mengenai hadits yang mengatakan, "Al<an ada

safu umat di anam umatku tnng diubah bellfuk ftsik mereka-.-"

redaksi png ada pada At-Tirmi&i adalah:

t.o.1. 'r o // ,.c . -at1, i,/cOJg) fu) \J-,^; yUt 9yJ(_

//C

: Ju fltjl
GLK

J;t t1" u;?.*ti\ ,j;: l*,

"Di tengah umat ini akan teriadi bumi amblas,

bentuk fisik manusia, dan qadzaf (huian bafu)." Seseorang dari

kaum muslimin bertanln, "Ya Rasulullah, kapan ihr teriadi?" Beliau

menjauab, "Ketila zina dan musik telah bnpak DlDb, dan

l<hamer diminmt (dqryru Mas). "

J-J;JI ,-.i, ,3)61) ;tq
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At-Tirmidzi menilai hadits ini gharib. Ahmad meriwayatkan
dari Abu Umamah dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

u.tb*4,,

;'

o )rz
L)*rta.J J,
t

z olz
L-.t*, I.-J

jrl;, jlA
,-
/o -r/. , tlrr- t.o, o ! A! /
itJG's 3tj J*#'- F ,?)J

U i.i".J ts ,'t';L;i e: A::*l ,.t ,,+l
, * ;l-ir, ff,t:t', Ht fr$L-Lu)}ill ok

.?(,Jtb>*t,
Ada sel<elompok umatku yang begadang sambil mal<an,

minum, dan bermain, kemudian pada pagrntn
mereka telah berubah merfadi kera dan babi. Kemudian dikinmlah
kepda tnng masih hidup di antam mereka suafu angin tlang
kancang lalu angin ifu menerbangkan mereka, sebagaimana angin
menetbanglan orang-orang sebelum mereka lantaran
menghalalkan l<hamer, memainkan rebana dan melakul<an zina."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan dalam sanadnya

terdapat Farqad As-Sanji. Ahmad berkata, "Dia bukanlah

periwayat yang kuat." hnu Ma'in berkata, "Dia merupakan
periwayat yang tsiqah." At-Tirmidzi berkata, "Dia dikomentari
negatif oleh Yahya bin Said, tetapi banyak periwalat yang

mengambil riwayat darinya. "

Sementara hadits tentang pengumuman nikah, maka itu
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, hnu Majah dan Al Baihaqi dari
Aisyah @ dengan redaksi,
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O/e: Jrirr{ #L G.*r: cdtt*f
a .1,.

.- e9-Ul

"[Jmumkanlah nikah dan pukullah ghabal di dalamnya-

makudnSa rebana."

Dalam sanadnya terdapat Khalid bin llyas. stahrsnya

mungkar, sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad. sedangkan

dalam riwayat At-Tirmidzi terdapat Isa bin Maimun yang stahrsnya

juga dhall sebagaimana yang dikatakan At-Tirmidzi. Hadits ini

dinilai lemah oleh hnu Al Jauzi dari dua sisi tersebut. hnu Hajar

berkata, "Ahmad, Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan dari

Abdullah bin Zubair hadits yang mengatakan, "umumkanlah

nikah." Sedangkan Ahmad, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, hnu Majah

dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Hathib

dengan redaksi,

.|,-r":tr'-rb |o l'),fft ';r. 11 J:;
,Pemisah anbra hatat dan haram adalah pukulan rebana.o

Penjelasan RedaksionaL hnu Baththal Ar-Rakbi

berkata, "Ma'zifahdengan kasnhpada mim adalah salah satu alat

permainan. Kata pluralnp adalah Ma'azif. sedangkan Azif adalah

suara jin yang sedang memainkan suatu alat permainan'

Redaksi, I-ahwat Hdib "Perkaban tang tidak fugtna"
ditafsirkan sebagai nyanyian. N5ranyian disebut demikian karena

L
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dia membuat lupa dari mengingat Allah. Karimat, "Lahaufu Ani
AsySyai )," berarti aku berpaling dari sesuatu.

Mengenai saMa Nabi fi$, rlS! nilr 6t e {; }!t Ll
'#ti ,;.F.Sr: );.!t, ,S**ggrhrr Attah mengharamkan atas

umatku l<haner, judi, mizr Mamer dari jagang), kufah dan
qinnin." I{hameryarrga dimaksud adalah l<hameryarrg tertuat dari
anggur. Tetapi kata ini digunakan unfuk khamerjenis lain secara
majaa dan perluasan. Redaksi, Al Maisir dan At eimar sudah
dijelaskan sebelumnya. sedangkan l<ata At Mina berarti l<hantq
yang tertuat dari ;agung

Adapun redaksi, Al Kubah telah ditafsirkan oleh syaikh
dalam kitab. Dan kata Al Qinnin, itu juga sudah ditafsirkan Syaikh
sebagai bafiath, yaifu sejenis alat gambus Snng digunakan unfuk
mengiringi nyanyian- Namun menurut Az-Zamakhsyari, qinnin
adalah sejenis thanbur sebagaimana yang dia kutip dari hnu Al
Arabi. Pendapat lain mengatakan bahwa qinnin adalah suafu alat
permainan yang berasal dari Romawi dan biasa mereka gunakan
untuk berjudi. Ini adalah pendapat lbnu eutaibah. hnu Al Arabi
mengatakan, bahwa ifu adalah thanbw yang ada di Habsyah,
sedangkan kubah digunakan unfuk permainan dadu. pendapat lain
mengatakan ifu adalah gendang.

Dalam Al Wasith dijelaskan bahwa itu adalah gendang 5ang
tipis bagian tengahnya dan tebal kedua sisinya. Al Jauhari
mengatakan, bahwa kubah adalah gendang kecil. Makna ini dekat
dengan makna 5nng disebutkan dalam At wasith. dalam Al Ain
dijelaskan, bahwa kubah adalah kalm yang dipasangi kulit lalu
diikat, setelah ifu ditiup oleh dua orang untuk menghasilkan suara
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seruling. Dia dinamai kubah karena sebagiannya melekat pada

sebagian Snng lain.

Redal$i, Tumsakhu berarti diubah bentuk ftsiknya menjadi

yang lebih buruk. Menurut sebuah pendapat, Allah mengubah

wujud mereka menjadi kera. Kata ini pada mulanya digunakan

unhrk laki-laki yang tidak tampan dan daging yang sudah tidak

memiliki rasa.

Mengenai hadits lang mengatakan, * ti?ti 7€3r tiloi

'Jfur "Umumkanhh dan pukullah rebana di

dalamn5n." Redaksi "A'linu," adalah lawan dari kata Asimt

(rahasiakan). ArtinSa adalah, menampakkan sesuatu dan tidak

menyembunyilonnya, hal ini berhrjuan agar pemikahan itu

berbeda dari zina yang biasanya adalah dihrtuptuhrpi dan

dirahasiakan. Kata "Ad-Duff dibaca dhammah pada dal, tetapi

menunrt Abu ubaid bacaan dengan fathah merupakan satu dialek

yang diakui.

Hularm: Suara-suara png dihasilkan dari suatu alat ifu

ada tiga macarn, lnitur Haram, makruh dan mubah. Jenis yang

dihammkan adalah alat-alat yang dimainkan tanpa nyanyian

seperti gambus, thanbur, gendang, suling, dan rebab' Hukum ini

didasarkan pada firman Allah &,

W,;'g.r-$i"i$i,$ii*
/t?

aIl
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'Dan di anbra manusia (ada) orang yang mempergunakan
perkataan yang tidak bergwna unfuk menyesatkan (manusia) dari
jalan Allah "(Qs. Luqmaan [31]: 6)

Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya adalah nyanyian,
pembelian alat musik, dan hal-halsemacam itu."

Diriwayatkan bahwa Nabi S, bahwa beliau pemah

bersaMa,

o o. / /o / ?, i o). ,{r, , lAl I . o,
fff) J^''Jl *.i fYl Lt 4,1 C. -

.J)Atja,;it
"Akan ada safu umat di anbn umat-umat yang diubah

benfuk fubuh mereka akibat mereka minum khamer dan
memainkan kubah dan musik."

Diriwayatkan dari Ali rg, bahwa Nabi $ bersabda,

e,y"^ib?p# G;f G#$t
its'1t, ,Cli ilc\t, ,y'r; ,alt ok 6y :irnr
tt- .. lttzz lAl ,n .. )zz o. !,) Or, . .1 1, 

/

^i'-y;-J ,;;1 ,n &'il ,tr}t Lb\ ,G:p

ok, ,t*J"'.Jit G Ltr*1rst ,>,Lti ,i(1 v-)
it; ,y';r ?fL, |{tri l4t C)
,.:1Ag ?qt rrkt, ,)rLJr U.-n)

9.
L9P

,.7.
,-l s
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tZ) U; ry 1#;b ,r4\l

.t*:r,fut,itr;
,,Jika telah muncul di tengah umatku lima belas perilaku

(perbuabn), maka mereka akan diliputi petaka: Ketika harta

rampasan perang hanya berdar di antan para peiabat, amanah

menjadi harta rampasan perang, zakat menjadi barang jarahan,

seoftng laki-taki menaati istinya tebpi mendwhakai ibunya,

befiakti kepada temannya tetapi kunng aiar kepda aghn5m,

suaft,-suam telah terdengar n5mta di berbagai masjid, tqng meniadi

pemimpin suatu kaum adalah yang palin{ rendah di anbra

mereka, s*eoft,ng dimuliakan karena bkut akan keiahatannya,

mereka minum khamer, melakukan zina dan memainkan musik,

genemsi al<hir umat ini melaknat genemsi pertamanya, maka Pda
saat ifu mereka menunggu angin merah, amblasnya bumi dan

diubahnSn benfuk fubuh manusia."

Sebelumnya kami telah menjelaskan, bahwa Ibnu Umar S
menaiki kendaraan melalui suatu jalan bersama Nafi'. Saat dia

mendengar suara seruling, dia memasukkan jari ke dua telinganya

dan berbelok dari jalan tersebut. Dia berkata, "seperti inilah aku

melihat Rasulullah $ berbuat." Kemudian dia bertanya kepada

Nafi', "Apakah kamu masih mendengar?" sampai akhimya Nafi'

berkata, "Tidak," lalu pada saat itulah hnu umar kembali ke jalan

tersebut.

Orang yang mendengarkan suara suling dianiurkan untuk

melakukan seperti yang dilakukan hnu Umar. Jika seseorang

mendengamya tanpa maksud mendengarkannya, maka dia tidak

berdosa, karena hnu Umar & tidak menentang Nafi' lantaran

{\t e,* >1
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mendengar suara seruling. Mengenai penolakan kesaksian akibat
perbuatan ini; jika seseorang sering melakukannya, maka
kesaksiannya ditolak. Namun jika dia jarang melakukannya, maka
kesaksiannya itu tidak ditolak karena ifu termasuk dosa kecil. Jadi,

dalam hal ini dibedakan antara yang sering dan yang jarang

mendengarkannya.

Jenis alat yang dimakruhkan adalah qadhib yang membuat
nyanyian semakin berkesan tetapi fidak menimbulkan kesan

tersebut seandainya dimainkan secara sendirian. Dia tidak haram
karena dia mengikuti nyanyian. Oleh karena ifu, nyanyian tersebut

hukumnya makruh, tidak haram, maka demikian pula sesuahr yang

mengilnrtinp. Hukumnya dalam perkara penolakan kesaksian,

sama seperti hukum permainan cafur sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnyra.

Jenis alat png mubah adalah rebana. Dia boleh dimainkan
dalam pemikahan dan khitan, Udak boleh di tempat lain, ini sesuai
dengan saMa Nabi $,

Jti#t{ dt)e
ou

.;s-(, ri.*ri t63u $,.i
.-'i:';Jt

"Umuml<ankh nil<ah dan pukullah ghirbal di dalamnya

-maksudn5n rebana-. "

Hal ini juga sesuai dengan riwayat dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

.'*tllr i"? {r;t: Jy;ir ;r. t1 J:;
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"Pemisah antan halal dan haram adalah pukulan rebana'"

Diriwayatkan dari Umar r$, bahwa jika dia mendengar

suara rebana, maka dia bertanya tentang rebana tersebut. Jika

rebana dimainkan unhrk pemikahan atau khitan, maka dia diam

saja. Tetapi jika untuk selain keduanya, maka dia mendatanE

mereka dengan membawa tongkat.

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan,

bahwa seandainya benar riwayat yang mengatakan, bahwa ada

seorang perempuan yang menjumpai Nabi $ dan berkata, "Ya

Rasulullah, sesungguhnya aku bernadzar unfuk memainkan rebana

di hadapanmu jika aku pulang dalam keadaan selamat." [-alu

beliau berkata, "Jika kamu sudah bemadzar, maka lakukanlah!"

Kemudian dia pun mulai bermain sambil bersyair:

,.)cl: dIt,

G;6 r*t'*:ilt',;) # 7t;jr ?q'u q, ):41 *

Bulan pwnama telah muncul pada kami dari Tsani5tyah Wada'#

Wajiblah qatkur atas kami, abs apa yang diserukan olelz panyeru

kepada Allah.

Budak tersebut adalah budak Hafshah @- Saat itu bersama

Rasulullah $ ada Abu Bakar dan Ali @. Ketika mereka memasuki

rumah Hafshah, masuklah Umar r$ mengikuti mereka. Ketika

budak perempuan ifu melihat Umar, dia meletakkan rebana di

bawah pantatrya sehingga Nabi $ tertawa dan bersaua, "Syetan

takut kepadamu, wahai LJmar."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad; At-Tirmidzi dengan

menilainya shahih, Ibnu Hibban dan Al Baihaqi. Jika hadits ini
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tsabit, maka permainan rebana ifu tidak dimakruhkan dalam
semua keadaan. Namun pendapat yang masyhur adalah pendapat
pertama. Wallahu A'lam.

Asy-Syirazi *x berkata: PasaL Tentang hida',
maka ifu hukumnya mubah, hal ini sesuai riwayat Ibnu
Mas'ud &, dia berkata, A *i *V )d, Q* !, )rt e og

-9$g ,$iu: i6 'Pada malam Rasulullah S tertidur di

lembah, ada dua orang penggiring unta yang bersama
beliau.'

Aislph 6 meriwaSnatkan, dia berkata:

'x 
I' e o'&i,* e p:t * tn' &,ilr Jir t &

'4t ,SA 9?,'t r*it o,&', ,9e), t o,ki ,rtt4t'g, e;g1

,b;il'ry ,:d;e,t:'6 ,i;lur':); :aA2r i.U'{, * 1o'&
tii) ,i3rif u- xr)) -i.,*;;t'p, * io' & A, ,SA q!)t g;e6

-t-!F,u,

'Kami bersama Rasulullah $ dalam suafu per-
jalanan- Abdullah bin Rawahah adalah orang lpng
pandai menggiring unta, dan dia bersama rombongan
lald-laki. Sedangkan Anjasyah bersama rombongan
perempuan. Nabi g bersabda kepada Abdullah bin
Rawahah, " Genklan rombongan ifu (percepat
jalann5p)/" dia pun membaca. rajaz (sWir pendek) diilrufi
oleh Anjaqnh sehingga unta-unta berlari kencang
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sehingga Nabi $ bersaMa , " Wahai Aniayah! Pelan-

pelan, I<asihan dengan botol-botol kaca ifuf
Boleh mendengarkan nasyid Arab, karena Amru

bin Syarid meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata,

i.*l P'u;!ii'gr:,)ut ,li;b Pt * fu'& *t ,Sy": eri
?T t#.'Airfrb 4+ ,dui ,€;. iil,s$ ,e ,'di,r;i,e ;,b gj
.#. ita {V ,p '^ira36 4+ ,lui "Rasulullah #
memboncengku di belakangnlra, lalu beliau bertanya,
"Apakah kamu hafal sedikit syair Uma547ah bin Abu
Shal?" Aku menjawab, 'Ya." Aku lantas

mendendangkan sebuah bait. Beliau bersaMa, " Lagtr"
Kemudian aku mendendangkan sebuah bait yang tain.
Kemudian bersaMa , " Lagtl" Aku pun mendendangkan
hingga seratus bait qla'ir."

Penjelasan:

Mengenai hadits Abdullah bin Mas'ud, hnu QaWim dalam

Zadul Ma'ad menyebutkan nama-nama para penggiring unta

Rasulullah .$. Di antara mereka adalah Abdullah bin Raunhah,

Anjasyah, Amir bin Akv.ra', pamannya yang bemama Salamah bin

Alnva'. Dalam Shahih Muslim dijelaskan,

Cz'# G:G &:r {, ilr J:"'e. ok
-l

t:-'!u){*) *a\t Jb'1r'Jt- (?'ru
"ua c, , 

to

a;1b 4 rt-:t1/
-zu

Ol,

;Jr,1#:l
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"Nabi S memiliki penggiring unta yang indah suaranya.

Beliau bersabda, "Pelan-pelan, wahai Anjasyah! Jangan pecahkan

botol-botol kaca ifu!" Yang beliau maksud adalah kaum
perempuan yang lemah."

Al Imrani dalam Al Bayan turut meriwayatkan hal ini
dengan menisbatkannya kepada Abdullah bin Abbas. Dalam
riwayat hnu Abdil Barr dinyatakan bahwa di antara pengEring
unta Rasulullah $ adalah Barra' bin Malik.

Hadits Amru bin Syarid dari anaknya juga dirir,vayatkan oleh
Muslim dari redaksi,

d.9 '1o ) z t i /
d_fl Je))

-lo z
L. ",

A,\
Jut .V .lt

u

*t

4̂J0l

aa*3 t2^hr J';:, GLil*L
,;fru? *Ar G.i u.*l ,t+

-z a a

,{'A 4*st ,r.i u.^3i ,l-i"uil;'g^:Jw
aa,

. # ir, if-u;G . * : J$ r:fr : t-i;
Pada suatu hari aku membonceng Rasulullah #, kemudian

beliau bertanya, 'Apakah kamu hafal sdikit s5nir Uma5gah bin
Abu Shalt?" Aku menjawab, "Ya." Beliau bersaMa, "Mana?"

Kemudian aku mendendangkan serafus bait unfuk beliau."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad
Syarid bin Suwaid Ats-Tbaqaftdengan redaksi:

Ot /ile

6ifraidK

584 ll ,et Uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab



')g ',JL :'Jti ,a3$ itr;fr$( & ,e :'Jti,

i#
"Rasulullah $ memintaku mendendangkan sebagian dari

syair umalyah bin Abu shalt, lalu aku pun mendendangkan syair

tersebut. Setiap kali aku mendendangkan sebait syair, beliau

bersaMa, "[agi!" hingga akhimya aku mendendangkan serafus

qafrWh hat qnir). Kemudian belizu bersaMa, "Tidak lama kgi dia

akan masuk Islam."

Dalam riwayat lain disebutkan, *). r9)., j,t 1 * eql C
'e tti ':€ ,ds ,pG {V u ULi-, rit & "Tidaklah aku

mendendangkan sebait melainkan beliau bersaMa, "Lagi, lagi!"

hingga ketika alnrr selesai mendendangkan serafus qafigh, beliau

bersabda, "Tidak lama lagi dia masuk Islam."

Dalam riwayat lain juga disebutkan , iirJJii ' ,i:qt :Q, Jui

# ry ii:,f,Jf ;, 4+ |Fli * c .ff ,dd ,( "Beliau

bersaMa kepadaku, "Dendangkanlah qnir unfukku!" Kemudian

aku mendendangkan sebuah bait unfuk beliau, kemudian beliau

bersabda, '[-agi!" Beliau tems berkata "lagi" hingga aku

mendendangkan serahrs bait untuk beliau."

hnu Majah juga furut meriwayatkannya dalam pembahasan

tentang adab dari Syarid, dia berkata,
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F
*:r ,lL hr Jb.tr J";:, L"#i

tt'; jA ,yibr €j i *f fr,u )it,
.'|il'o1t it{ Jtti |g ,*b

"flh mendendangkan untuk Rasulullah $ serafus qafgnh
dari s5rair uma5yah bin Abu shalt. Di antam setiap qaft5nh beliau
bersabda, "Lagi!" Beliau juga bersabda, "Tidak lama lagi dia
masuk Islam."

Penjelasan RedaksionaL Redaksi, "Al Huda.i,
terambil dari kalimat Hadaa Al tbila atau Hadaa Bit lbil yang
berarti menggertak unta dari belakang. Huda'berarti menggiring
unta dan bemyanyi Sedangkan kalimat, Faa naqat Al
lbilu berarti unta ihr berlari cepat.

Redaksi, 'Al Anaqu," berarti cara berjalan yang cepat,
seolah-olah unta menaikkan lehemya unfuk berjalan cepat.
Redaksi, 'Ruwaidaka," adalah benfuk ashghir dari kata Raudun
yang berarti pelan. Dia digunakan sebagai kata perintah. Kata,
Auridberarn pelan-pelan. Menurut pendapat lain, dia terambil dari
kalimat, Raadat Ar-Riih yang artinln angin ifu bergerak ringan.

Allah S berfirman, @ fi, 'i\f $#fi ,# ,,r{arena itu bei
oftng-oftng kaftr itu yaitu beri bngguhlah mereka itu

banng sebenkr. "(Qs.Ath-Thariq t85l: 17)

Rasulullah $ menyamakan perempuan dengan botol kaca
karena lemah dan rentannya mereka. oleh karena syat rajazbisa
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menimbulkan rasa manis dalam hati mereka, maka beliau pun

memerintahkan Anjasyah untuk berhenti mengucapkannya.

Konon, nyanyian adalah mantra-mantra zina- Konon pula,

Sulaiman bin Abdul Malik mendengar seorang laki-laki penyanyi di

markas pasukannya. Dia lantas memanggilnya dan mengebirinya,

dia berkata, "Nyanyian adalah mantra zina-" Dia orang yang

sangat pencembum.

hnu Baththal Ar-Rakbi berkata, "Seorang penyair zatnan

sekarang menggubah syair sebagai berikut:

q;j;Jtr.6r.',?tii "";t # r-l4u.t3;t n?t ,s:G u
aaaa

aaa

Wahai penggiring unb, ibalah dengan botol-botol l<aca #
MerdunSa bisa melunqkan laca-l<aca

Sasnnsitah mereka dalam perjalanan # agar mereka tidak habis

nafas.

Mengenai kalimat, FaansSmdfuhu Baibn, Faqala: Hiili,
'Kemudian aku mendendanglan sebuah bait unfuk beliau,

kemudian beliau bersabda, "Lagi!." Kata "Hiihl' adalah isim fi'il
yang digunakan sebagai perintah. Artinya adalah: tambah lagi

syairmu! dia bisa dibaca bnwin. Barangsiapa yang membacanya

dengan bnwin, maka maknanya menjadi: Tambahkan kepadaku

suatu perkataan yang lain. Karena tanwin berfungsi untuk

menunjukkan arti banSnk. Barangsiapa yang tidak membacanya

dengan tanwin, maka maknanya menjadi: Tambahkan kepadalm

sebagian dari perkataan yang diketahui berasal darimu.

6y-jjil. y ; # A # ir:, A. 6 d; Pt W)
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Asal mula kata, "Hiihi, "adalah "Eih." 1iJ,, dirnurru huruf rla'

merupakan pengganti dari huruf alif llata ini diucapkan kepada

seseorang ketika engkau memintanya menambahkan perkataan

atau pekerjaan. Dzu Rummah berkata dalam syaimya:

et t $tsr triscr# fp?t * ilcwvu,
Kami berhenti dan berkata 'lagi'tenbng Ummu Salim #Apa
geftngan dengan pembicaraan tentang negeri yang kosong.

Adaptrn l<ata, "Iihan, "artinya adalah tahan, dan dia selalu

disebut dalam bentuk nakinh. Nabighah menggubah syair:

*r"i, )L'o'-;Tyr#'S? i,ry.sr iru is ri,-1

Tbhanlah! Semua laum ifu unfukmu # Berikut harb tnng
dihasillan dan anak Snng dilahirlan.

Seperti inilah penjelasan hnu Baththal Ar-Rakbi dalam

Ghanb Al Muhadzdzab.

Hulnrm: Huda'yang dikatakan oleh para musafir unfuk
memaju unta agar berjalan kencang ihr hukumn5n mubah, ini
sesuai riwalnt dari hnu Abbas dan hnu Mas'ud, meskipun bagiku

sanadnya tidak dapat ditetapkan sampai sekarang ini, bahwa
bersama Nabi $ pada malam dimana beliau tertidur pulas

sehingga membuat beliau shalabrya terlar,rat, ada dua orang
pengguing unta.

Ini Juga sesuai hadits Aisyah q,
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"Kami bersama Rasulullah $ dalam suatu perialanan.

Abdullah bin Rawahah adalah orang yang pandai menggiring

unta, dan dia bersama rombongan laki-laki. Sedangkan

Anjasyah bersama rombongan perempuan. Nabi $ bersabda

kepada ibnu Rawahah, "Gerakkan rombongan itu (percepat

jalannya)!" dia pun membaca niaz (syair pendek) diikuti oleh

Anjasyah sehingga unta-unta berlari kencang yang membuat

Nabi $ bersabda, "Wahai Anjasyah! Pelan-pelan, kasihan

dengan botol-botol kaca itu!" Yang dimaksud adalah rombongan

perempuan.

hnu AMil Barr meriwayatkan, dia berkata: Ahmad bin

Abdullah mengabarkan kepada kami, Salamah bin Qasim

menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Hasan Al

Ashbahani menceritakan kepada kami, Yunus bin Habib
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menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritat<an kepada kami,
dari Tsabit, dari Anas, dia berkata:

a; it

,.-}.,r)i c;bi t*
t. . o6 .,

ci;a.il tJ

okt ,o.frL., JJL.I-'a#f ok,3

3'.tL-J- d)1,)ci)t-
c\

,tV 3t
uto

'J:)tFu.

a

t*)

ri! ok,

,11 hr J?, j6
$?t:;,;-t)

"Anjaq/ah menggiring unta rombongan perempuan,

sedangkan Barra' bin Malik menggiring unta rombongan laki-laki.

Jika dia menggiring (dengan cara membacakan nja), maka unta-
unta berlari kencang. Nabi $ lantas bersaMa, "Wahai Anjasyah!

Pelankan giringanmu terhadap botol-botol kaca itu!'
Diriwayatkan bahwa Nabi S berada dalam perjalanan,

kemudian beliau berjumpa dengan kafilah dari Tamim, lalu beliau

bersabda kepada mereka, " Perintahkanlah penggiringpenggiring
unta kalian unfuk menggiring unta di awal malam, karena
penggiring unta kami tidur di awal malam dan menggiring di al<hir

malam." Kemudian mereka berkata, "IGmi adalah orang-orang

Arab pertama yang menggiring unta." Beliau bertanya, "Mengapa

demikian?" Mereka menjawab, "Sebagian dari kami menyerang

sebagian yang lain, lalu seorang laki{aki menyerang suafu kaum
dan menggiring unta mereka. Unta-unta itu menyerangnSn dan

menentang tangan budaknya sehingga budaknSa ih.r berteriak,
"Tanganku, tanganku." Unta-unta ihr lantas berkumpul mengikuti
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suaranya dan mulai berlari." Nabi S tertawa mendengar ucapan

ifu, lalu beliau bertanya, "Dari mana kalian?" Mereka meniawab,

"Dari Mudhar." Beliau bersabda, "Aku juga dari Mudhar."

Hadits ini diriwayatkan oleh AsySyaf i dalam Al Umm

dalam pembahasan tentang kesaksian orang yang menuduh zina.

Cabang: Boleh mendengar nasyid badui, atau syair

mereka manakala tidak mengandung ungkapan-ungkapan yang

tidak fasih, kebohongan dan pujian yang berlebihan. Diriwayatkan

dari Jabir bin Samurah tg, diaberkata:

t\6o'tt a, i. 2 4r. /c I ot /
*b 4rJl ,P .,+Jl ry .>r.;2>

lGitri dt\i-
Lq_l

g\*p

"Aku hadir bersama Nabi $ lebih dari seratus kali, dan saat

itu para sahabat beliau mendendangkan syair dan saling

mengingatkan akan perkara jahiliyah. Ada kalanya Nabi $ diam,

dan ada kalanya beliau ikut mendendangkan."

Diriwa5ntkan pula bahwa Nabi $ pemah mendendangkan

syair kepada Tharfah bin Abd sebagai berikut:

6

,'V*i iL; hr

r)rb10 r:; iV',y
'ett ,f,)tAt;f

.. o/ .z zlz.U.jl L.l-U

tUl+tr,'$Y:t#be '$ uir-,1i uc#
,V1\\':i
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Hari-hari akan tunjul<kan padamu hal-hal yang dahulu tidak kau
keahu #Orang-orangyang tidak englau bel<ali akan datang

kepadatnu dengan membarra berbagai berita.

Nabi $ juga pemah bersabda, "Wahai Abu Bakar, ada

urusanku dengan syair? Apa hubunganku dengan syair?"

Ada riwayat masyhur bahwa ketile Nabi $ memasuki

Darul Hijrah Madinah) dari Makkah, beliau disambut oleh para
pemuda Madinah sambil mendendangkan qpir sebagai berikut:

ltlt?4;#rl;)sr 'eJ"

TsAG; 11 #q;*Ut'.;)l,-

r'h 'it rtrU'r:-r*# r1L*atr$
,' '. . .

Buhn ptnarna telah muncul pada kani # dafi Tsaniytnh Wada'

Wajiblah grukur abs l<ami, ,f atas ap yang diserul<an oleh

Wlyeru kepda Allah

Wahai onng tnng diutus di tengah kami # hglau dabng
membaum perintah 5ang diAat

Padahal hasil penelitian menunjukkan bahwa Nabi $ tidak

memasuki Madinah dari Tsaniga,rah Wada', melainkan dari
Tsan!ryah Bani Najjar. Sebelumnya, telah kami sampaikan
perkataan budak perempuan Hafshah binti Umar ketika dia
bemadzar unfuk memainkan rebana di hadapan Nabi $,
sementara Nabi $ mendengamln dan tidak menentangnya. Hal

ifu menunjuklcn tentang kebolehan rebana.
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Menggubah syair hukumnya boleh jika tidak memuat kata-

kata jorok, hujatan dan pujian yang berlebihan, dan kebohongan

karena diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

i* irf,' ,if
.ird' #'^LLi:rtaii'

*Syair itu kdudukanntn sepati kdudul<an perkaban.

Stnir tnng baik ifu seperti perkaban tnng baik, dan siab Snng

buruk ifu seperti perl<aban 5ang burlrk."

Nabi $ dalam Perang Hunain membaca syair sebagai

berikut:

,.;y:ir *:;.t 6 # |*rs u'r$ 6

,4ku adalah Nabi, tidak dusk # Aku putu Abdul Muththalib

Di antara ulama ada yang mengatakan, bahwa yang

dikatakan Nabi $ ini bukan syair, melainkan kalimat lrang

memiliki komposisi yang seimbang. Ada pula 5nng mengatakan,

bahwa itu adalah syair. Alasan lainnya adalah Nabi $ pemah

kedatangan delegasi dari kalangan penyair, dan mereka memuji

beliau lalu beliau memberi mereka hadiah. Beliau juga pemah

memberi Ka'b bin Zuhair sebuah iubah yang kemudian

Muawiyah rg membeli darinya dengan harga sepuluh ribu dirham.

Syaikh Abu Ishaq AsySyairazi dalam Al Muhadzdzab ber{<ata,

"ltulah jubah yang dipakai oleh para khalifah hingga hari ini."

Jika seseorang menghujat orang lain melalui sVair,

sedangkan orang yang dihujatrya itu adalah seorang muslim, maka

dia dinilai fasik lantaran perbuatannya ifu dan kesaksiannln ditolak,
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karena hujatan kepada umat Islam itu hukumnya adalah haram.
Jika dia menghujat orang musyrik, maka tidak dilarang, karena ada
riwayat yang menyatakan bahwa Nabi $ bersabda kepada

Hassan, 'Oii, ,t*" 'di "Hujatlah mereka, Jibril bercanarnu. "

Atau dalam redaksi lain disebutkan, '!:{t ,',ldt 't:r'o\
"Sesungguhnya Ruh Al Quds (malail<at Jibril) mendukungmu. "

Demikian pula saMa Nabi S kepada Hassan, 'tt$ Uj grl
.,f3, ft'u '6b t;st ';$ 'Hujattah oftnsaftns etnisy,
karena hujabn itu lebih bent bagi mereka daripada
anak pnah. "

Cabang: Apabila seomng laki{aki meralru seotang
perempuan dengan syair dan dalam syaimya ihr ada ungkapan-
ungkapan lang mesum, maka yang bersangkutan itu dianggap
fasik dengan syaimya ifu, dan dia dianggap sebagai orang lang
menuduh zina. Namun, jika dia tidak menyebutkan r.rngkapan

mesurn di dalamnya, melainkan hanya menggambarkannya, maka
jika yang dirayunya ifu adalah perempuan tertentu, bukan istri dan
budak perempuannya, maka dia dianggap fasik karena dia tidak
boleh mengungkapkan gambaran perempuan tersebut. Tetapi jika
dia mengungkapkan gambaran perempuan secara mutlak, maka
kesaksiann5n tidak ditolak, sebab mungkin saja yang dia maksud
adalah isti atau budak perempuannya.

Jika seseorang memuji orang lain secara berlebihan, maka
kesaksiannya ditolak karena itu adalah dusta. AsySpfi'i dalan. At
Umm dalam pembahasan tentang kesaksian para penSnir, dia
berkata, "Barangsiapa yang menggubah syair m3nran unfuk
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perempuan tertenfu, sedangkan perempualr tersebut tidak halal dia

gauli saat dia menggubah syair tersebut, lalu dia melakukannya

secara sering, menguak rahasia perempuan tersebut dan

perempuan-perempuan lain sepertinya meskipun dia tidak berzina,

maka kesaksian dirin5a itu ditolak. lain halnya jika dia menggubah

syair rayran tanpa menyebut nama seseorang, maka kesaksian

dirinya itu udak ditolak."

Cabang: Nabi $ adalah orang yang tidak menggubah

s9*, hal ini sesuai dangan firman Allah e, ,i$!3 t4iiff;V3

'r'i "D* Itami tidak mengajarl<an qair kepadantn (Ittuhammad)

dan bercgnir itu b'dakkh ktnk bagintn." (Qs. Yaasiin t36l: 69).

Dalam cabang permasalahan ini ada empat masalah, laifu,

Permasalahan Pertama: Allah telah mengabarkan keadaan

Nabi $ dan membantah perkataan orang:oftng kafir, bahwa

beliau adalah seoftmg penyair dan juga bahwa Al Qur'an adalah

syair. Allah & be,rftrman , ur'i 
#t; Hii6;Vj 'Dan lkmi

tidak mengajarkan s5mir kepadanSn (Muhammad) dan bersina ifit

frdaklah bnk bagtnta. "(Qs. Yaasiin [36]: 69).

Di samping itu, Rasulullah dh tidak pemah membaca syair

dan tidak pula menggubahnya. Jika beliau berusaha membacakan

sebuah syair lama sebagai contoh, maka beliau merusak

komposisinyra. Nabi $ hanya mengambil maknanya saja. Di

antaranya adalah yang beliau sampaikan dari perkataan Tharfah

yang dikoreksi oleh Abu Bakar a$ sebagaimana telah kami

sampaikan di atas. Beliau pemah membaca qnir:
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$'.# orarLL3#urG+,ts oul lf
Tidakkah kalian berdua melihatku setiap aku dabng malam # Aku

mendapati padantn -makipun tidak memal<ai wanmngian-
wewangian

Padahal yang benar adalah:

Wiof;c*ALL:)
Aku mendapati weottangian padantp # weumngian makipun dia

tidak menakai wanangian.

Pada suahr hari beliau membaca syair:

'-fg, 
i;1i u. *;lt 1.6 r,# "fJaa

Apakah l<au jadikan mmpsanku dan ntnpsan pam budak di
anbn Aqm'dan USainah

Padahal Snng benar adalah:

L?\6'^#'; )*)t i-A t 1,Ht
Apakan kau jadil<an ranpasanku # dan nnpsan pam budak di

antan Uyainah dan Aqm'.

Ada kalanya Nabi $ mendendangkan syair yang lurus

tetapi ifu jarang terjadi. Diriwayatkan bahwa beliau mendendang-

kan syair Abdullah bin Rawahah:
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,# .75u'*9,,t sy # *t -i'i;'^L Aq 
"*-Lr2ilt9

Ia bermalam dengan menjauhkan lambungnjn dai tempat tidumya

# Ketika tempat pembaringan terasa bemt bagi omng-onng

musyrik

Hasan bin Abu Hasan berkata: Nabi $ pernah membaca

q,rair:

Qt6,:Ai#tttl-,)q .,r
Cukuptah Islam a* uO* bagi ,o"on*S nbusai pencegah.

Abu Balor 4h berkata, "Ya Rasulullah &f, yang benar

penyaimln berltata:

,rJJ.irt)6 i..11^lr dr # G-*'-:tr J'o\At;;:;
tbtl

Hurairah, persllah jika engkau sudah berciap * cukuplah uban

dan Iskm sebagai pencegah bagi saeomng.

Abu Bakar atau Umar g berkata, "Aku bersaksi bahwa

engkau adalah Utusan Allah. Allah & berfirman,

',x;r$Y3,1iLA;u3

"Dan lkmi frdak mengaiarl<an s5aa kepdaryn

Muhammad) dan betsSnir itu ddaklah layrk bsrntn- "(Qs. Yaasiin

[36]:59)
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Diriwayatkan dari Khalil bin Ahmad, "syair rebih disukai
Rasulullah $ daripada banyak perkataan lainnya, tetapi beliau
tidak menggubahn5ra."

Permasalahan Kedua: Perkataan beliau yang kebefulan
sesuai dengan komposisi syair ifu tidak meniscayakan beliau
mengetahui syair. Dernikian pula dengan prosa yang terkadang
beliau sampaikan se@ra selaras dengan komposisi syair, seperti
perkataan beliau pada waktu Perang Hunain dan selainnya:

e:rt t i',b G: * *t ey *f ',y

hglcau hangn jari 5nng luka * Di jatan Atlah ap tnng engkau

temui

Juga seperti perkataan Nabi $,

7r{:t * :;.1 6 # *5,t'r!:r 6
Aku adatah Nabi, frdak dusta # Aku puta Abdul Muththatib.

Ada kalanSra kalimat semacam itu ditemukan dalam Al
Qur'an dan setiap kalam, namun ifu bukan disebut syair atau yang
semakna dengannya, seperti firman Allah &,

ZjSqti$E:4itj6j
"Kamu sel<ali-l<ali tidak sampai kepada kebajikan (yan7

sempuma), sebelun kamu menalkahkan sebahagian haxa yang
kamu cintai. "(Qs.Aali Imraan 131:921.

Firman Allah lainnya,
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"(Yaifu) pertolongdn dad Allah dan kemenangan tnng dekat

(wnktryta). " (Qs. Ash-Shaff [51]: 13).

Juga firman Allah lainnYa,

Aie;,fi35

fr'*Wsq-2ta , .tg,\b;:
"Piringrpiring tnng (baaryn) seperti kolam dan priuk

tnng tebp (bmda di atrrs tunsku). "(Qs. Saba' [34]: 13)

Selain itu, masih bunSak lagi a5nt yang lain. hnu Al Arabi

menyebutkan beberapa ayat di antaranya, lalu dia berkomentar

dan mengeluarkannya dari pambahasan komposisi qpir dengan

alasan, bahwa Hasan Al Akhfasy berkata tentang ucapan Nabi $,
"Aku Nabi, tidak dusta" bahwa itu bukan qnir. Al Khalil dalam l/

,4rn mengatakan, "Sajak yang te6aE dua, ifu bukan syair."

Diriwayatkan darinya bahwa ungkapan ini adalah miazyang

tidak sempuma. Menurut sebuah pendapat, ungkapan ini fidak

disebut mjazyangtidak sempuma kecuali berhenti pada huruf 6a'

yaihr pada kata"Ia lhdzibd'dan pada l<ata, "Abdul Muththalibi,".

Tidak ada informasi bagaimana Rasulullah $ mengucapkan

kalimat ini. hnu Al Arabi berkata, "Kemungkinan besar yang bisa

disimpulkan dari keadaan beliau adalah beliau mengucapl<arr, " I-aa

I{adzibun," dengan ba' yang dibaca mfa' (dhammah), sedangkan

huruf ba' pada, "AMul Muththalibl' dibaca iat kasnh) sebagai

mudhaf)'

An-Nahhas berkata, "sebagian ulama mengatakan, bahwa

riwaSnt ini dengan bahasa badui. Jika dengan bahasa badui, maka
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dia bukan syair karena jika huruf ba' pada bait pertama dibaca

fathah, dhammah atau tanwin, sedangkan huruf 6a' pada bait
kedua dibaca kasrah, maka dia keluar dari komposisi syair.

Sebagian ulama yang lain mengatakan, bahwa komposisi ini
termasuk komposisi syair. Perkataan ini merupakan sikap
menentang sesuafu yang telah tampak nyata, karer:a syair-syair

Arab dengan komposisi seperti ini juga telah diriwayatkan oleh Al
Khalil dan selainnya.

Redaksi, *t "*t 
"lt #( 'rY "hgl<au hanya jari Snng

lul<a,"menttntt sebuah pendapat ini termasuk komposisi bahr sari'.

Dia tidak disebut bahr sri' kecuali huruf ta'pada kata, "Damiiti,"

dibaca dengan kasmh. Jika dia dibaca sukun, maka dia bukan syair

sarna sekali, karena dua kata tersebut dengan sifat seperti ini
menjadi pola kata fa'uulun, sedangkan pola fa'uulun tidak memiliki
tempat dalam bahr sari'. Barangkali Nabi S mengucapkannya

dengan sukun pada huruf fai atau dengan harakat tanpa isyba'.

Pandangan paling jauh adalah, kita bisa menerima bahwa ini
merupakan syair beliau, dan dengan demikian pertentangan

pendapat berakhir. Namun pemyataan yang kebefulan senrpa

dengan bait dan sajaknya seirama dengan njaz atau selainnya, ifu
tidak meniscayakan bahwa beliau adalah ahli syair atau seorang

penyair. Kalimat seperti ini tidak mengharuskan orang yang

mengucapkannya sebagai penyair. Beliau tidak disebut sebagai

penyair berdasarkan pendapat yang disepakati para ulama,

sebagaimana orang yang sesekali menjahit pakaian tidak bisa

disebut sebagai penjahit.
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Abu Ishaq AzA-aiiai berkata, "Maksud dari firman Allah Yj

' A ,i;r 6 J;$i 'riA; "Dan Kami tidak mazsaiarkan svair

kepdan5a (Muhanmad) dan berc5na itu frdaklah kpk bugnsn" (Qs

Yaasiin t36l: 69) adalah, Kami tidak menjadikannya penyair, dan

makna ini tdak menghalangi beliau mendendangkan sdikit q,air.

An-Nahhas berkata, "lni merupakan pendapat terbaik

dalam masalah ini. pendapat lainnya mengatakan: Allah hanya

mengabarkan, bahwa Dia tidak mengajari Nabi $ syair, bukan

mengabarkan bahwa beliau tidak pemah mendendangkan syair. Ini

merupakan pendapat yang jelas kebenarannya-"

Ada sebuah pendapat yang jelas tentang hal ini. Pemilik

pendapat ini mengklaim, bahwa ihr merupakan iima'para ahli

bahasa. Alasannya adalah, karena mereka mengatakan, bahwa

setiap orang yang mengucapkan kalimat yang seimbang

komposisinlp tanpa maksud unfuk menjadikann5p sebagai syair ihr

tidak disebut sebagai syair, melainkan kebefulan serupa dengan

syair. Ini merupakan pendapat yang jelas. Mereka mengatakan,

bahwa png ditiadakan Allah dari Nabi $ adalah pengetahuan

tentang syair dan jenis-jenisnya, kefukan-ketukannya, sajak-

sajaknya dan kesadaran untuk menggubahnya. Beliau fidak

memiliki silat demikian sama sekali menunrt pendapat yang

disepakati. Tidakkah engkau melihat bahwa orang-orang Quraisy

saling berunding mengenai apa yang mereka katakan kepada

masyarakat Arab jika mereka datang ke negerinSa orang-omng

Quraisy pada musim haji. sebagian dari mereka mengatakan,

'Kami berkata bahwa Muhammad adalah seorang penyair." Tetapi

orang yang cerdas di antara mereka mengatakan, "Demi Allah,

oftng-orang Arab akan mendustakan kalian karena mereka tahu
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berbagai jenis syair. Demi Allah, yang ini (Al Qw'an) tidak mirip
sedikit pun dengan syair. Perkataannya itu bukan syair."

Unais saudara Abu Dzar berkata, "Aku pemah
membandingkan perkataan Muhammad $ pada jenis-jenis syair,

tetapi tidak cocok bahwa ifu adalah syair." (HR. Muslim).

Unais adalah salah seorang pakar syair Arab.

Demikian pula dengan utb bin Abu Rabi'ah, dia berkata,
"Demi Allah, ini bukan sg&, bukan perdudukan, dan bukan sihir,"
Demikian pula yang dikatakan oleh para ahli sasba dan pujangga

Arab.

Selanjutrln, kalimat yang terucap dalam keadaan mengikuti
komposisi syair ifu fidak serta-merta disebut sebagai syair,

melainkan suafu perkataan yang seimbang ifu disebut syair

manakala ada fujuan unfuk menjadikannya sebagai slrair. Ada
kalanya seseorang berkata:Haddatsna Syail<hun Li wra Yunadi: Ya

shohibal Kisa ) "Seorang syaikh kami berhrfur dan memanggil, hai
sahabat Al Kisa'i." Tetapi kalimat ini fidak terhifung sebagai syair.

Ada kalanla seseorang memanggil-manggil dalam keadaan sakit di
hadapan oftmg-orang umtrn yang berakal:Idzhabuu Bii lla Ath-
Thabiibi un Quulu; Qad lktaow "Bawalah aku ke tabib, dan
katakan: dia sudah terapi bakar."

Permasalahan Ketiga: Ibnu Qasim meriwayatkan dari Malik
bahwa dia ditanya tentang penggubahan syair, lalu dia bertanya,
"Janganlah kalian banyak menggubah syair, karena di antam

aibnya adalah Allah @ berfirman, ',x 6-Y3 AilS*Yj "Dan

Kami frdak mengajarkan s5mir kepadanSn (Muhammad) dan

bersyair itu frdailah layak baginjn." (Qs. Yaasiin t36l: 69). Malik
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juga berkata, "Aku menerima berita bahwa Umar bin Al
t(haththab rg menulis surat kepada Abu Musa Al Asy'ari, dan dia

menghadirkan l-abid unfuk menyaksikan surat tersebut. Umar r$
lantas mengumpulkan orang-orang dan bertanya kepada mereka.

Mereka berkata, "Kami mengetahuinya dan kami

mengucapkannya (bersyair)." Umar juga bertanya kepada [-abid,

lalu Labid menjawab, "Aku tidak lagi mengucapkan syair secara

aku mendengar Allah & berfirman, 6#4i, ;@1 'Alif

I^am Mim. Kitab (Al Qur'an) ini ddak ada kenguan padaryta."(Qs.

Al Baqarah l2l: 7-21. Namun hnu Al Arabi berkata, "Ayat ini

bukan menunjukkan aib syair, sebagaimana firman Allah &, lrJ

"44;'3#{iS- * .# n$i .rK "o* karnu tidak pemah

membaca (Al Qw'an) sesuatu Kibb pun dan kanu
tidak (pemah) menulis suatu kiab dengan bngan kanannu" (Qs.

Al Ankabuut lzglt 481bukan menunjukkan aib menulis. Karena,

sifat ummiSgah (fidak bisa membaa dan penulis) itu bukan

termasuk aib kepandaian menulis, demikian pula peniadaan syair

bagi Nabi # itu bukan termasuk aib syair."

Diriwayatkan bahwa Al Ma'mun berkata kepada Abu Ali Al

Maqburi, "Aku mendengar kabar bahwa engkau tdak bisa

membaca dan menulis, dan bahwa dia juga tidak bisa menggubah

kalimat dan bahasamu tidak fasih." Dia menjawab, "Wahai Amirul

Mu'minin, mengenai bahasaku yang tidak fasih, bisa jadi ifu sudah

takdimya lisanku. Mengenai kelemahan unfuk menggubah sg&,
sesungguhryn Rasulullah # fidak menulis dan tidak menggubah

syair." Al Ma'mun berkata, "Aku bertanln kepadamu tentang tiga

aib pada dirimu, tetapi engkau menjawabku dengan aib 3nng
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keempat, yaitu kebodohan. Wahai orang 5nng bodoh, iika hal ifu

merupakan keutamaan pada diri Nabi $, maka hal ifu merupakan

kekurangan pada dirimu dan orang-orang seperti kamu. Nabi $
dihalangi untuk menggubah syair agar tidak ada prasangka kepada

beliau."

Permasalahan Keempat: Firman Allah &, 'r^ 6{rYj -Dan

berymir itu b'daHah kyak baginya." (Qs. Yaasiin [36]' 69\

maksudnya adalah, bahwa tidak sepantasnya Nabi S menggubah

syair. Allah menjadikan hal itu sebagai salah satu tanda Nabi $
agar kerancuan tdak menghinggapi orang-orang yang beliau

diufus kepada mereka, sehingga mereka mengira bahwa beliau

memiliki kemampuan unfuk membuat Al Qur'an lantamn memiliki

kemampuan unfuk menggubah syair.

Krifik yang dilayangkan orang yang menyimpang dengan

adanln keseimbangan komposisi pada Al Qtr'an dan kalam

Rasulullah # itu fidak benar, karena kalimat yang komposisinya

selaras dengan komposisi syair tetapi tdak dimaksudkan sebagai

syair, maka ifu tdak bisa disebut sebagai syair. Seandainya dia

disebut syair, tenfulah setiap orang yang berkata dengan kalimat

yang seimbang komposisinya meskipun dia tidak mengetahui

komposisi syair ifu dianggap sebagai penyair, sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya.

Az-7-aiiajberkata, "Firman Allah )'i ,#Y; 'Dan bers5air

itu frdaMah lapk bagiryn." (Qs. Yaasiin [35]: 69) maksudnya

adalah, bahwa tidak mudah bagi beliau unfuk mengucapkan syair

dan menggubahnya. Seperti itulah penjelasan Quraisy dalam .4/

Jami' Li Ahkarn Al Qw'ar. Darinyalah saya mengutip penjelasan
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ni. Wallahu A'lam. Segala puji bagi Allah, dan hanya kepada-Nya

kami menaruh kepercayaan.

Aslr-Syirazi g berkata: Pasal: Dianjurkan

membaguskan suara dalam membaca Al Qur'an sesuai

riwayat Asy-Syafi'i dengan sanadnya dari Nabi $
bahwa beliau bersabda , f$, * .).i:f :d.ii,r l,;( r;

giiu, 'NIah frdak mendengarl<an sesuatu *perti Dia

mendengarkan seorang Nabi wng indah lantunann5n

sr,at membaca Al Qur'an."

Dalam riwayat lain disebutkan, 9-|lur 9:Pt f
'Yang indah suarzrnp sat membaca N Qw'an' Al
Barra' bin Arib +, meriwaSntkan bahwa Nabi $
bersaMa, '$I*l i,ip' t7L; 'Perindahlah AI Qur'an

dengan suera-suirrz, I<alian!."Nabi & iuga bersaMa, ',1

q-r?ur'rg V $'Bukan termasuk golongan kami orzrng

wng frdak mengiramal<an AI Qur'an.'

Hadits ini mendorong Asy-Syafi'i unhrk

membaguskan suara, dimana dia berkata, 'Seandainga

yang dimaksud adalah merasa ."kYP d,""S9" Al Qur'an,

tentulah beliau menslucapkan: pT.rilu: 06*J gr "Adapun

bacaan dengan cara lahn (melagul<an)," di safu

pembahaasn Asy-Slpfi'i mengatakan, 'Aku
memakruhkannya." Namun di tempat lain dia berkata,
'Aku tidak memalmrhkanryn.' Sebenamya itu bukan

dua pendapat AqlSyafi'i, melainkan perbedaan dua
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keadaan. Karena yans dia katakan, makruh itu berlaku
jika melewati batas dalam memanjangkan bacaan dan
memasukkan safu huruf ke huruf lain. Sedangkan yang
dia katakan tdak makruh adalah, ketika bacaan tidak
melewati batas.

Penjelasan:

Hadits yans mengatakan, ,# ,rf. giy 
iu;.{. 

iirr l;f U

yi?u: {}, 'Allah fidak mendengartan ssuatu seperti Dia

mendengarlan seorz,ng Nabi yang indah lanfunannya saat
mernbaca Al Qur'anu ini dituturkan AsySyafi'i dalam Al umm
dalam tentang kesaksian orang yang menuduh zina.

Dia mengatakan, 'Jadi, huda'(syaf mja unfuk manggiring unta)
ifu sama seperti perkataan dan pembicaraan ynng diperindah
pengucapannlra. Jika demihan yang berlaku dalam s5air, maka
memperbagus suara saat berdzikir kepada Allah dan membaca Al
Qur'an ifu lebih dianlurkan, karena dirirrayatkan dari

Rasulullah g bahwa beliau bersaMa, e *iy :d. h' o;( C

yTFu, f$, f "Allah tidak mendengarl<an sauatu seperti Dia

mendengarkan seorzrng nabi tnng indah lanfunann5m saat
membaa Al Qw'an." Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa
Rasulullah $ mendengarkan bacaan AMullah bin Qais, lalu beliau

bersabda, "Orang ini telah dikaruniai sebagian dari seruling

keluarga Daud."

Kemudian AqrSyafi'i berkata, "Tidak ada larangan

membaca Al Qtr'an secara lahn (melagukan) dan dengan

606 ll et Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



memperindah suara dengan cara apapLln. Namun cara bacaan

yang paling aku sukai adalah dengan cepat dan menyedihkan."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dalam

pembahasan tentang shalat dari Abu Hurairah rS, melalui jalur

Amru An-Naqid, Zuhair bin Harb, Harmalah bin Yahya sahabat

AsySyafi'i, Bisyr bin Hakam, Hakam bin Musa dan Yahya bin

Ayyrrb.

Hadits Barra' bin Azib diriwayatkan oleh Ad-Darimi:

Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Shadaqah

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Imran, dari Alqamah bin

Martsad, dari Zadan Abu Umar, dari Barra' bin Azib, dia berkata:

Aku mendengar Rasulullah $ bersabda,

o;lr'o'_tr'op &: *\ tt.-;3t I k
.t* t:TltUi

'Perindahlah At Qur'an dengan suara-srailz, l<alian, hr;
suara gng indah itu dapat menanbahl<an keindahan pda Al
Qw'an."

Ad-Darimi juga memerintahkan dari Al Barra' bin Azib

dengan redaksi,

:Ek1u. ;:T;st ti-:
"Hiasilah Al Qur'an dengan suara'suaft, Al Qur'an."

Hadits yang mengatakan, gT jilur',fr d ,i q'A "gr**
termasuk golongan kami orang yang tidak menginmakan Al
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Qur'an"diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, hnu Majah, hnu
Hibban, Al Hakim, dan Ad-Darimi. Sanad Ad-Darimi adalah: Abu

Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, l-aits bin Sa'd

menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Mulaikah menceritakan

kepada kami, dari lbnu Abu Nahik, dari Sa'd bin Abu Waqqash,

bahwa Rasulullah$ bersabda,gI';Ju..|#dU qA "auk n

termasuk kami orang yang tidak mengiramakan Al
Qur'an." hnu Uyainah berkata, "Maksudnya adalah merasa

cukup." Abu Muhammad berkata, "Para periwayat menyebut

Ubaidullah bin Abu Nahik."

Penjelasan RedaksionaL Ibnu Baththal Ar-Rakabi

berkata, "Maksud dari hadits fA, f e. *iy iu:|.Xitr 
i,i( r;

.t:f;iuradalah Allah fidak menyimak sesuatu. Allah tidak masygul

dengan penyimakan sesuafu sehingga melupakan perryimakan

png lain. Redaksi, 'Adzina," berarti mendengar. Darinya terambil

kata dalam firman Allah e, @i3i WA;6 "Dan ptuh kepada

Tuhannln, dan sudah semestinya langit ifu pfuh." (Qs. Al
Insyiqaaq l84lz 2l Maksudnya adalah menyimak.

Adiy berkata dalam syaimya:

'o;l', 
, q" G ,t' oL #|s'>L.'Jfr Ji:l qfr

Wahai hati, berhentilah main-main # Perhatianku tertuju pada

dan menyimak
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Dari sinilah telinga disebut " (Jdzunui'. Kalimat ,fr d U
yT?ur'Onng t/ang tidak mengiramakan At Qur'an" telah

dijelaskan maknanya dalam ini. Namun yang terbaik adalah

mempertemukan dua penafsiran tersebut, yaitu merasa cukup

dengan Al Qur'an dan berperilaku sesuai adab-adabnya, serta

memperindah dan melembutkan suara saat membaca Al Qur'an
agar orang yang mendengamya dapat tersenhrh olehnya

sebagaimana pembacanya sendiri merasakan nasihat.

Yang dimaksud bacaan Al Qur'an dengan lahn adalah

membacanya dengan lag,, dan irama. Dalam sebuah hadits

disebutkan,

.W)kI: o,;Jt )'-il ';1'1st 
r:'s;t,

"Baalah Al Q*l* a"** tahn Amb dan suamn5n."

Hulmm: As-Suyuthi dalam Al ltqa, mengatakan,

"Disunnahkan membaguskan suara dalam membaca Al Qur'an
dan menghiasi suara sesuai dengan hadits hnu Hibban dan

selainn5a, 8!*t or?t tlj?l "Hiasitah N @r'an dengan suam-

suam At Qw'an." Dalam redaksi Ad-Darimi disebutkan,

"Perindahlah N Qur'an dengan suaftr-suaft, kalian, karena suaft,

tnng indah ifu dapat mqambahkan keindahan Fda N Qw'an.u
NBazzar dan selainnla meriwayatkan hadits yang mengatakan,

$l'-;ir A: y-dr #'ot
"Saungguhnjn keindahan suam adalah hiaan Al Qur'an.'
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Mengenai hal ini ada banyak hadits shahih. Jika seseorang

tidak memiliki suara yang indah, maka dia dianjurkan unfuk

mempertagusnya sebisa mungkin asalkan tidak sampai ke batas

memanjang-manjangkan. Adapun bacaan dengan cara lahn, Fsy-

Syafi'i dalam Al Mukhashartelah meredaksikan bahwa hukumnya

tidak dilarang. Sedangkan pendapat yang diriwayatkan Rabi' Al

Jaizi yaitu hukumnya makruh. Ar-Rafi'i berkata, "Pendapat

mayoritas ulama bukan dua pendapat, melainkan makruh

sekiranya pembaca memanjang-manjangkan madd dart terlalu

memperjelas harakat sehingga dari harakat fathah tmbul alif, dari

harakat dhammah timbul wawu, dan dari harakat kasrah timbul

ya', ataumembaca idghamdi selain tempat idgham. Jika pembaca

tidak sampai ke batas ini, maka hukumnya tidak makruh.

Dalam Zawa id Ar-Raudhah dijelaskan, "Menunrt pendapat

yang benar, berlebihan dengan cara tersebut hukumnya haram dan

pembacanya dianggap fasik, dan penyimaknya berdosa karena

telah menyimpang dari caranya lrang moderat. Inilah yang

dimalsud dengan makruh menurut AsySyafi'i."

SaSa katakan, dalam hal ini ada hadits lnng mengatakan,

itt:,w)??:
'. )9 z, loir-r-; ?g ,#
,:irc't:d

/t )# ti'4st t3-pl

tt*ri
4JtJI vb)l
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u t:,o-Fs
t )o
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:$t*W-ir$t *t'e)t?t*
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"Bacalah Al Q*'an dengan lahn (irama) dan suara Arab,

dan jauhilah oleh kalian irama dua ahli Kitab dan orang-orang

fasik, karena akan dabng kaum-kaum yang mendendangkan N
Qw'an seperti mendendangkan njnnyian dan dengan gary
kependetaan, tetapi N Qur'an ifu frdak sampai melewafi

tenggorok mereka. Hati mereka terkena fiaah, serb hari orang

tnng kagum dengan hal ihwal mereka. "(HR. Ath-Thabrani dan Al

Baihaqi)

An-Nawawi berkata, "Pertama dianjurkan unhrk meminta

bacaan dari orang yang indah suaranya serta mendengamya sesuai

dengan arahan hadits yang shahih. Tidak ada larangan

sekelompok orang berkumpul unfuk membaca, dan tidak pula

badarah, yaifu sebagian orang membaca sepotong, kemudian

disusul sebagian yang lain."

Al Imrani dalam Al Bayan mengatakan, "Disunnahkan

memperbagus suara dalam membaca Al Qur'an sesuai dengan

firman Allah &, "Hiasilah Al Qw'an dengan suan-suam Al
Qur'an." Diriwayatkan dari Abu Hurairah.$ bahwa Nabi $
bersabda,

/o./o,. . / 9 ,.

fjt r 4, f;E ;A) hr o;J 6
//l

Jo

'Wah frdak mendengarlan

mendengarkan seorzrng nabi tnng
membaa Al Qur'an. "

.pr?r,

sesuafu seperti Dia

indah lanfunanqn saat
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Redaksi, "Adzina," berarti mendengarkan, satna seperti

firman Allah e, @;i{ Wi:;6 "Dan patuh kepada Tuhann5a,

dan sudah sematinya langit itu ptuh. " (Qs. Al Insyiqaq 1841: 2),.

Maksudnya adalah, menyimak perkataan Tuhan mereka. 'Adiy

berkata dalam syaimya:

o'rL ?q G e ol# o'>L.'$'Jiit q,'5

Wahai hati, bqhentilah main-main s Pqhatianku terfiiju pda
mendangar dan menyimak

Diriwa5ntkan dari AMullah bin Umar bahwa Nabi $
bersaMa,

'Bukan termasuk golongan hni oftng t/ang frdak

mangirarnakan Al Qur' an.'

Abu Ubaid berkata, "Yang dimakzud dengan kata,

5nbghannai adalah meras arkup dengan Al Qur'an."
Sedangkan AsySyafi'i berkata, "Yang dimaksud adalah

memperindah suara saat membaca Al Qur'an. Seandainya yang

dimaksud adalah merasa cukup dengan Al Qur'an, tenfulah beliau

mengucapkan , 9T;1u.. b*- d V Dianjurkan bagi orang yang

membaca Al Qur'an agar dia membacanya dengan tartl, hadar

(sdan7 kecepabnnjm), dan mempersedih suart, tetapi tdak

sampai melagukan sesuai dengan firman Allah &, $$ *;:5

@gt$i1 "Du, bacalah At Qw'an itu dengan brfrL'(Qs. Al

)f4t.wtuqA
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Mnzzammil 1731, 41. hnu Ash-Shabbagh b€rkata, 'Sebaiknya tidak

memperkuat bacaan harakat sehingga menjadi hund.' Sedangkan

bacaan dengan lahn, Ary-Syaffi berkata, di sahr ternpat Asy-Syafi'i

mengatakan, 'Aku memalmrhkannya." Namun di ternpat lain dia

berkata, "Aku Udak memaknrhlonnlp." Sebenamga ihr bukan dua

pendapat Asyslrafi'i, melainkan pelbedaan dua kondisi. Karena

yang dia katakan rnalmh ihr berlalar jika mdcunti batas dalam

mernanjangkan bacaan dan mernasrldmn safu hrrrf ke huruf lain.

Sedangkan 5ang dia kabkan Udak rnaknrh adalah kefika bacaan

Udak meleunti baAs.

Perkataan Ibnu Al Qalryim e Dalam Al Huda:
Pasal ini berbicara tentang petmjuk Nabil $ dalam

membaca dan menyimak Al Qur'an, khusgluk, menangis
saat membaca dan menyimalrrlra, merrrperindatr suara,
dan hat-hal yang mengilnrtinga- Nabi * memiliki hizb
(ntu por,si tertqttu dafi AI Qtr'an) lrarlg beliau baca
dan tidak pernah beliau tinggpnon- Beliau mernbaca Al
Qur'an dengan car:r tarfil. kbih dari itu, bacaan beliau
adalah bacaan lrang ditafsirkan hund demi hund. Beliau
memutus bacaan di setiap ayrat, membaca panjang di
setiap huruf dd, dimana beliau membaca panjang
pada kata Ar-Rahmaan dan Ar-Rahiim- Beliau juga
meminta perlindungan kepada Allah dari slretan lpng
terlrutuk di aunl bacaan dengan mengatakan, 'U'q\i1

tr!)t grLI'lJt 'AIn, berlidug ke@*Mu hri syetan

yang terlrutuk- Sering kali beliau menrbaca, i;1 $ n$t

*i ,*t ,g# b ,f.':Jt grl:';Jr 'u + 'Ya Allah,
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sesungguhntn aku berlindung kepada-Mu dari gretan
yang terkutuk, dari kegilaannya, kesombonganngn, dan
nymnyiann5m tnng tercela-'

Ifulah taawudz lrang beliau baca sebelum
membaca AI Qur'an- Beliau juga senang mendengarkan
Al Qur'an dari oftr-rg lain. Beliau perintah meminta
Abdullah bin Mas'ud unfuk membaca Al eur'an,
sedanglran beliau menyimak. Beliau juga khusyuk dalam
menyimak Al Qur'an dari Abdultah bin Mas'ud hingga
mata beliau menangis. Beliau membaca Al eur'an
dengan cara ber'diri, duduk dan berbaring; baik dalam
keadaan berwudhu ahu fidak- fidak ada lpng
menghalangi beliau unhrk membaca Al Qur'an selain
junub- Beliau juga melanfunkan Al Qur'an dan
mengiramakannyra sebagaimana beliau membaca alpt
ini dengan irama saat Faffiu Makkah, @qGt itt#Gy
'Sesunggthnya l{afiri telah memberikan lrepadamu
kemenangan trang ntmb.' (Qs. Al Fath [48]: 1)
Abdullah bin Mughaffal menceritakan bacaan Nabi g
dengan irama sebanyak tiga kali. Riwaynt ini disebutkan
oleh Al Bukhari

Jika hadits-hadits di atas dipertemukan dengan saMa

Nabi g, '5,?L, oqit t5:;; "Hiasilah At eur.an dengan suam-

suanE lalian," saMa beliau, yT fu:'rfr d U q '.t ,Bukan

golongan kami orzrng tnng frdak mengimmakan At Qw'an," dan

saua beriau, gr;tu {}t * e i:y ld. il' oil v "Alah
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fidak mendaqar{<an sauafu sepati Dia mendagalwt wrurg
nabi Snng indah lanfunanryn sat memba Al Qr'a" maka

engkau dapat mengetahui bahwa bacaan Nabi $ d€ngan irama

mempakan suafu pilihan, bukan karena terpaksa unfuk

membanghtkan unta beliau. Karena hal ihr bdiau

lakukan unh,rk membuat unta itu bangkit, tenttrlah hal inr fiak
termastrk perbuatan didasari kebebasan memilih, sehforgga furgan
dernikian AMullah bin Mughaffal fidak menceritakannya dan

melakukan secara bebas unfuk memilih agar dia rnenehduri bdiau

saat dia melihat beliau membangkitkan unta hingga suara beliau

terpufus. Kemudian dia berkata, "Beliau mengiramalian bacaan Al

Qur'an." Jadi, dia menisbatkan bacaan berirarna kepada per-

buatan beliau. Seandainya suara tersebut keluar dai mernbangkit-

kan unta png duduk ifu, maka itu fldak dangsap s€bagai

beliau png disebut membaca dengan irilE-

Pada suafu malam beliau menyimak bacaan Ahr tvt6a Al
As!/'ari- Saat beliau memberitahu Abu Musa t€nftar{g apa lrang
beliau lakukan, Abu Musa berkata, "Seandainlp alo'r tafu engkar

sedang mendengarku, tenfulah aku memerdukan sraralar sernerdu-'

merdunlra.' Malsudqn adalah memperbagus dan menghiasi Al

Qr:r'an dengan suaraku sang paling bagus.

Abu Daud dalam Sunantsa merir,yalBtlan dari Abdul

Jabbar bin Ward, dia ber{Gta: Alm mendengar lbnu Abi Dfulaikah

ber{ota: Abdullah bin Abu Yadd ber*ata,

yt 4z

cf itliv)oz
c9t
,t
:J_fr

t.b ,:ry
,?i 't q ';

lcru.
ir":t .>) ,ty ,6 ;trL i(;k-,v
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/o:d ,i; *3 rlrht ,)*^lr ir;'.-*
,LJ!" ,atg, ,i'o:ti6 .9T1)u;W nA q
tpbt 1; ';.;-'f tt *'rrf ,i;1L.7 6 6_

..AbuLubabahmereurati #t:ff
hingga dia masuk rumahnla. Tiba.tba ada seorang laktslaki yang
lusuh penampilannga. Aku lantas berkata, "Aku
mendengar Rasulullah $ bersaMa, 'Elulant termasuk

kami or€,ng yang Mak mandendang*an H Q*'an.'Ibnu Abi
Mulaikah berkata: Kemudian aku bertarrya kepadarya, 'Wahai
Abu Muhammad, apa pendapa.tnu lika seseorang tidak memiliki
suara yang indah?" dia menjaunb, 'Dia
semampunya."

Menurutku (Al Muthi'i): Dalam masalah ini, tnrus
dilelaskan pertedaan pendapat para ulama di dalamnla baik
menganai argumentasi masing-masing, hal-hal yang melernahkan

dan memperkuat mereka dalam i, serta pendapat
yarrg shahih dalam masalah ini, dimarn ihr semua hanp dapat
dilakukan semata-mata dengan pertolongan dari Allah.

Sekelompok ulama mengatakan, bahwa mernbaca Al
Qur'an dengan lahn (inma, lugu)Whulnrmnya makruh. Di antara
ulama yang meredaksikan pendapat ini adatah Ahmad, Malik dart
lain{ain. Ahmad dalam riwayat Ali bin sa'id tentang bacaan secarr
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lahnmengatakan, "Aku udak suka, ifu adalah bacaan yang munorl

belakangan." Dalam riwayat Al Martrnzi dia berkata, "Bacaan

dengan lahn adalah bid'ah, tidak boleh didengarkan." Dalam

riwayat AMurrahman Al Mutathabbib dia berkata, "Bacaan

dengan /ahn hukumnya bid'ah." Dalam riwayat anaknya yaitu

AMullah, Yusuf bin Musa, Ya'qub bin Lahyan, Atsram, dan

Ibrahim bin Harits dia berkata, "Bacaan dengan /ahn udak aku

sukai kecuali dengan sedih, seperti suara Abu Musa." Dalam

riwayat Shalih dia berkata, "Sabda Nabi $, '€1?L, Otrl'- 9!;
"I-liasailah Al Qr'an dangw snrasuara l<alian" maknanya

adalah membaguskan suara.

Dalam riwapt Al Marq,azi dia berkata: Nabi $ bersaMa, 6

yriu, fJl, * ,f. i:y i,#. lnr irl "Arah ndak

mendengarkan sauafu segti Dia mandengarkan seomng nabi

5nng indah lanfunannSn wt menbaa Al Qw 'an. "Dalam riwayat

lain, Nabi # bersabdq gf$ur$ d ,i q|i 'ar** tennasuk

golongan kami onng yang frdak maigiramalan Al Qur'an."
Kemudian dia b€rkata, "hnu Ulainah berkata, 'Maksudnya

adalah, merasa orlnrp dengan Al Qur'an.

Sedangkan Aslrsyafi'i berkata, "Maksudn5a adalah

mengeraskan sraranSra." Ketika Imam Ahmad diberitahu tentang

hadits Muawiph bin Qrrrah mengenai kisah bacaan surah Al Fath

secara brji' (bacaan irilah), dia menentang bahwa brii' di sirtr

dimaknai sebagai hhn. Ab juga menentang hadits-hadits 5rang

dijadikan argumen nnfuk t:rrcamrrr lahn.

hnu Qasim meriuayatkan dari Malik, bahwa dia ditanya

tentang bacaan lahn dalarr. shalat, lalu dia menjawab, "Aku tdak
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m€nyukainlra.' Dia juga Htata, 'lfu hanla nyanyian yang mereka
bawakan agar mereka menerirna dirham.'

Di arrtara ulama png meriwayatkan pendapat "maknjh,
dari Mahk adalah Anas bin Malik, Sa'id bin Al MusaSyib, Sa,id bin
Jubair, aasim bin Muhammad, Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin dan
hrahim ArNakha'i. Abdullah bin Yadd Al ukbari berkata: Aku
mendengar seorang lakFlah bertanya keeada Imam Ahmad, "Apa
pendapat Arda terrtang bacaan dengan lahri?" Dia balik bertanp,
"Siapa narramu?" Or:ang ihr menjauab, "Muhammad." Imam
Ahmad berlota, "Apalch kamu s€rrang narnarnu dipanggil
Murfiammad dengan panFng pada suku kata 'mu'?"

Al @hi Abu Ya'la b"rkata, "Pendapat ini terlalu
berl€bihan dahm mernalmrtrlon hal tersebtrt." Hasan bin AMul
A,iz N Hapah berkat4 'seorang hki-hh memberikan wasiat
keeadalnr Di antara harta yang dia tnggalkan adalah seorang
budak p€r€rnpuan 3rang mernbaca Al Qrr'an dengan lahn, danitt
merupakan harta peninsgalanntB yang palirE berharga. Aku lantas
b€rtarya k€pada Ahmad bin Hanbal, Flarits bin Miskin dan Abu
ubaid, "Bagaimana cara aku meniuakrya?" Mereka menjaruab,
'Jtralhh dftr dengan merryeUrttan siht-slfatnp." Kemudian aku
mernberitahu mereka meqFmai p€nyusutan harga dengan cara
perfmhn s€e€rti ihr. T€tapi mereka tetap berkata, "Juallah dia
dengan slfatslfatnya." Al Qadhi berkata, "Mereka
berkata dernikhn karena mendengarkan bacaan Al eur'an se@ra
lahn in hulnrmnp rnalmir, sehingga tidak boleh dimintakan
kompensasi, satna s€eedi rynnyian."

Ibnu Baththal berkata: Sekelompok ulama berpendapat,
bahwa Al Qr.n'an maksudnyra adalah, memperindah
suarE mengiramakan bacaan, dan merqBnyikan dengan suara dan
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lahnyang dia suka. Ini adalah Ibrltr Mubarak dan l.{adhar

bin qrurnail." hnu Batrthal iuga bqkata: Di antara ulama yang

mernbohhkan bacaan Al Qr'an dengan Ahn adalah Ath-Thabari,

dimana dia meriua5ratkan dari Umar bin Al Khaththab bahwa dia

berkata kepada Abu Musa, 'lngatkanlah lorni akan Tuhan kami."

Abu Musa lantas mernbaca Al Qur'an dengan /ahn Ath-Thabari

berkata, "Barangsiapa 1;ang bisa melanhrnkan Al Qur'an dengan

nyanyian seperti yang dilalukan oleh Abtr Musa, maka silahkan dia

melakukannlra."

Uqbah bin Amir adalah salah seorang yang paling indah

suaranya dalam membaca Al Qur'an. Umar pemah berkata

kepadanln, "Bacakan kepadaku surah ini." Uqbah pun

membacakan Al Qtr'an kepada Urnar sehkrgga Umar menangis

dan berkata, 'Aku tidak mengira bahua surah ini benar-benar

ditunrnkan."

Ib,r:ru Baththal berkah, 'Bacaan dengan lahn juga

diperkenankan oleh lbnu Abbas dan lbnu il{as'ud, sebagaimana

diriunptkan dari Atha' bin Abu Rabah." Dia juga berkata,

"AMurmhman bin Asurad bin Yazd pernah mengilnrti suaftr-suara

yang indah di berbagai masjid pada hian Ramadhan. Ath-
Thahawi menyebutkan dari Abu Flanifuh dan para sahabakrgra,

bahwa mereka menyirnak bacaan Al Qur'an dengan lahn-"

Muhammad bin Abdul Halorn bertata, 'Aku melihat

ayahkrr, A$rslnfi'i, dan Yusuf bin Urnar menyimak bacaan Al

Qtrr'an dengan lahn." Ini dalah perrdapat 1;ang dipilih oleh hnu
Jarir Ath-Thabari.

Kelompok yang membolehkan berkafredalsi milik Ibnu

Jarir, "Dalil yang menr-rniukkan batnra rnalma hadts tersefuut

adalah memperindah suara dengan irama yang dipahami, ini

Al Mafnr'Sfuzh/ll lvWdzab ll Ou



sebagai upaya pembaca unfuk memunculkan rm sedr d hatr
orang yang mendengarkan bacaannya, s€bagafurEna hman ryair
adalah nyanyian yang dipahami dan dapat rnerrnnfrilran suailr
emosi bagi orang lrang mendengamya. Dafil alal hal ini a.rrhh
riwayat sufyan dari Az-Z')hri dari Abu satannh dni Abu
Hurairah rg bahwa Nabi g bersaMa, 'r4 r:y 1uJ-h ttSi ,;

yfAb, fi, * "Allah tidak mandengadant sntu ryti Da
mendengarkan seorzrng Nabi yang idat, bnfrndurrp .,.at
membaa Al Qw 'arz. " Orang yang b€rpildr sehat pasti bisa
memahami bahwa lanfunan ifu fidak bisa dilalorlan k@ra[ dengan

suara yang indah. Dalam riwayat lain disehrdon, ;?-ir qi r;
,2a .

9.- r44- yrjju: &- 9_bt |# ,e $,$.au, tuk
mendengarl<an squafu seperti Dia mandagwfui w-arg lta6i
yang indah suzilzrnya sdang man5mnyikan At etr'an fugw,
suaft, kqas. " Ath-Thabari berkata, 'Hadb ini merupahl
keterangan lnng paling jelas, bahura malsdrlla adahh s€e€rti
yang kami katakan."

Ath-Thabari juga berkata, 'SeandairryB mdmilrya adahh
seperti png dikatakan hnu Uyainah, yaifu msasa culsrp d€rgilr
Al Qur'an sehingga tdak membutuhkan yurg hin, tenturah
penyebutan suara indah dan bacaan dengan suanr kera tdak
memiliki makna- lag pula, dalam bahasa Arab lofta whanni
adalah bemyanyi dengan suara indah dengan db€rtai iram4
sebagaimana yang dikatakan seorang penyrair:

3q *i;tg;qt o\*iL.o* o\f".&
Nyanyilanlah syair jil<a kamu ingtn memfurrya r lttnryrtn Vriri

ini sungguh mendebdan
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Klaim yang menlntakan bahr,va kata bghanni b€rarfi
istighna' (merasa cukup), maka dia telah keliru dalam memahami
perkataan Arab. Kami fidak mengetahui adanya seorang ahli
bahasa Arab yang berpendapat demikian- Mereka berargumen

unfuk membenarkan pendapat ini dengan qpir Al A'sya:

63r "l;* lat;-t4r# 9r;u;Q:i;y*,
Aku menjadi orang yang sakit menahw di Imk # Tebpi fusih

perilakuku dan senantias mandiri

Mereka mengklaim, bahwa kata berarti senantiasa mandiri.
Makna ini keliru, karena yang dimaksudkan oleh Al A'sya dengan
l<ata Aghanni di tempat ini adalah menetap, ini tertenfuk dari
kalimat, "Ghani5m Fulanun Bimakani l{ada,'lrang artinya adalah

fi.rlan menepat di tempat demikian. Darirya terambil kata dalam Al
8z

Qnr'an, Wf;;ri"? "Salah-olah mqel<a blum pemah Mlan
di tempt itu. "(Qs. Htnrd [11]: 95]

Mereka juga bemrgumen dengan q;air lain:

t3:1i'ni q q'F: #'ir; *t * V e"f
Masing-masing kita mandiri dari audannSp semasa hidup # Saat

mati, h*b lebih mandiri lryi

Ini merupakan kelalaian dari mereka, karena kata,
'Taghani5nri' ifu mengikuti pola Tafaa'ak, yang menunjukkan arti
masing-masing mandiri dari , sebagaimana kata
Tadhaarabaa Ar-Rajulaani, yang artinlp dua orang laki-lah ifu
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saling memukul. Barangsiapa lnng mengatakan kata ini unfuk dua
orang, maka dia tidak boleh mengucapkan kata 1lang sarna unfuk
satu orang seperti, " Taghaanaa .hid-oq" garlg b€rarti Zaid saling
mandiri. Dengan dernikian, tdak boleh mengatakan,
" TaghanaSryah hidtn,- dengan arti da mandiri, kearali
pengucapnlra memaksrdkan bahwa ald mernrnlukkan sikap tidak
buhrh dan dia adalah seoftmg yang mandfoi" s€p€rti kata,
"Taiallda Fuhant4" yang berarti frrlan menrrrlutt*an keberanian
dan dia adalah seorang 37ang pernbaant

Jika seseorang mengaratrkan arfi kata @hanni untuk AI
Qur'an kepada rnakna ini meshpr.rn jafi dari penraharnan bahasa
Arab, maka kekelinnnnp itu m€qFd lebih besar. Karena,
implikasi dari talsdlqTa itu adalah Alhh tdak Nabi-
Ngra sekiranya dia memsa orlnrp deqsm Al Qrr'an, melainkan
maknanta adalah: Allah mendengarnya se,kiranlp dia
menunlukkan sikap rnandiri dari dirinlp- Flal hi jr{as bertentangan
dengan keadaan 1rang s€b€namlp, dan malma iniielas salah-'

Bri<ti lain !,ang menuniuklan lr&dlnnn tal$ryil lbnu
Utainah adalah, rasa orlnrp dengan Al Qur'aU sehingga tidak
mernhrfuhkan manusia ifu musf,ahil dfamkan sebagai slht
seseomng sehingga suaranln didensnlm ahr &Iak didengarkan,
kecuali l<ata, "Idmul' 3rang diucaplon lbru t[Einah bermakna
izin yang menrpakan perkenan s&fir rnr.dak Jika maknanp
dernihan, maka ihl kdiru dari dua $st si$ Pertama: dari segi

balnsa. Sisi Kedua: dari segi pengafihan rnakna dari !,ang

Dari segi bahasa, kata. idmw dalrh kata infinitf dari kata
kala ,4dzina, png artinya diam merryimatrq fiman
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Allah &, @ c?rWZ;6 "Dan pfith kepda Tuhannva, dan

sudah semestin5n langit itu patuh." (Qs. Al Inq,iqaq [84]: 2ll.

Maksudnya adalah, menyimak perkataan Tuhan mereka, dan

sepantasngn makhluk-makhluk itu bersikap seperti ihr. Adiy
berkata dalam s5nim5n:

'ot:L 
? q A,r 4 # t$+'jk'Jiit q,I

Wahai hati, berhentihh main-main # Pqhafranfu tafitju pada

dan manyimak.

Redaksi, Adan dalam syair ini berart mendengar dan

menyimak. Jadi, makna kalimat, Ma Adinallahu Lisgi ^tn adalah

Allah fidak menyimak suafu perkaUan manusia seperti Dia
menyimak seorang Nabi png melantunlmn Al Qrr'an.

Sedangkan dari segi pengalihan rnakn4 sikap mandiri dan

orlnrp dangan Al Qur'an tanpa merrhrhrhkan rnanusia bukan

sifat png bisa didengar dan disimak" Sampai di sini

penjelasan Ath-Thabari.

Cabang: Abu Hasan bin Bathtral berkat4 'Ada hal Slang

sulit dipahami dalam masalah ini dergan ud-,!ra riwayat hnu Abi

$nibah: Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami, Musa bin
Abu Rabah menceritakan kepadahf dari a1nhry4 dari Uqbah bin
Amir, dia berkata: Rasrlullah $ bersabda,
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"Pelajarilah Al Qw'an, bacalah dia @an ifr,rra, dan

tulislah dia. Demi Dzat tnng manguaai jrtnlq wnguhn5a At
Qur'an itu lebih mudah taleps daripda lryxrya mb hri
ikatannSa."

hnu Baththal Ar-Rakbi berkatq "Umar bh Abu qraibah
berkata: Abu Ashim An-Nabil diberitahu tentarE perrtalndlan Ibnu
Uyainah terhadap kalimat, 'Yabghanrn Bil etr'an', bahun
maksudn5ra adalah mercrsa orlmp dengan Al Qtrr'an- Dla berkat4
hnu uyainah tidak melalnrkan apapun. Ibnu.hraii merrceritakan
kepada kami, dari Atha' bin Ubaid bin Urnair, da berkaft4 .Nabi

Daud B memiliki alat musik r.rnfuk dh ryaralikan dengan

menangis dan membuat ormg lain m€nangis-- Ibnu Abbas
berkata, "Sesungguhnya Nabi Daud & melrrbaca I(itab Zahrr, dan
bacaannyra memiliki hruh puhrh irama. dia jwa meurbaca dengan
bacaan lrang menggetarkan hati."

Asf$nfi'i pernah ditunp tentang perrtaluilan lbnu
uyainah tersebut, lalu dia menjarrab, 'IGmi leblh mengetahui hal
ini- seandainya yang dimaksud adalah merrs.r culCIrp dengan Al
Qur'arr, tenhrlah beliau mengucapkanzMan Lan Ya@lwmi Bil
Qur'an, akan tetapi beliau men[lucapkaa Yabgtarrrn Bil e.r'arl
maka maksudnSn adalah melanfunkan dengan irama.'
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Merel<a b€rkata" 'Karena Al Qr.r'an,
nrcrnpedndah sLrera, dan mernbaca Al Qr.r'an dengan irama ifu
6ih merrimbtdkan kesan dalam hati dan lebih merrarik perhatian

untrk merryimaknya. D€ngan demikian, lafazh{afazh Al Qur'an
hsa frtEntarkan ke telirEa sedangkan maknamaknanya dapat

dtnntadian ke hati. Bacaan yang indah menjadi sarana unfuk

mencapai fuiuan, dan ihr sarna kedudukannp derrgan rasa manis

3prg ditaruh dalam obat agar dia sampai ke ternpat penpkit, dan

sarr-r keddukannf dengan aroma yang ditanfi dalarn makanan

EFr bsa l€bih dterfona- Atau sarna kedudukannp dengan

rreqrd{Iian, p€rhiasan dan hiasan ishi untuk suaminta agar hal ifu
hsa l€hh menghantadian kepada fuirnn pernikahan.'

Mereka iqa berlota, 'Seperti hakryn setiap 5nng haram

dan rnaknrh itu digarfi dengan 1nng l€bih baik; seperti undian

d€ngan anak panah diganti dengan shalat isfrkhanh yang

berrnntan tauhid dan tawakal mumi; zina diganti dengan nik'ah;

id d€ngan p€rtanfian dgarfi dengan lomba larda; sima' sgnithani

dganfi dengan Al Qur'an, setrta hal-hal lain yang

sefr4)a-'

Mereka iuga bqkata" "Ses.rahr yang diharamkan pasti

kerusakarU baik domirnn atau murni kerusakan.

Sedandon bacaan dengan irama dan lagu ifu tdak mengandung

hal+El ters€but lorerra tdak merrgeluarkan perkataan dari

rnalmanlr4 dan fidak menghalangi penderrgamp unfuk

rnqnatrarninla. Seandainp bacaan s€eerti ifu mengakibatkan

tambahan hrnd sebagaimana lnng dikira kelompok yang

mdararg, rnaka tenhrlah bacaan dengan cara ini mengeluarkan

lcatmat ifu dari rnalmant4 dan menghalangi pendengar unh.rk

m€ntahamint/a- T€tapl kenpfiaannya tidak seperti ihr-"
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Mereka juga , "Ba@an densm irama ini

kembali kepada cara penlnmpaiannya. Ada kabrya secrm biasa

dan nafural, dan ada kalanp dibtrabbuat dan baqak improvisasi.

Sedangkan cara perqpmpaian itu tidak rnengelnrton lGlirnat

tersebut dari makna kata per kata, melainkan itu adahh sifat-sifat

suara orcmg yang membacanla. Dia mengalir rn€ngihti bacaan

tipis, tebal dan imalah, serta mengikuti bacaan ffiyang parrjang

atau sedang. Cara-cara tersebut be*aifur dengan hunrf,

sedangkan lahn dan irama ifur berkaitan dengan suarr. Beragam

dampak dari cara ini tdak mungkin mengubah makna, lain halrya
dengan cara-cara penyampaian huruf. Jadi, perryampaian huruf ifu
rnengubah makna lafazh, sedangkan irama fidak bba mengubah

lafazh, seperti tarji' ftaaan dengan suam mqdu) dari Nabi $
dimana beliau memanjangkan suara pada kata Ar-Ralunant dart

Ar-Rahiim;'

Kelompok ulama Sang melarang /ahn mengafialon, bahura

Argumen kami itu dapat ditiniau dari beberapa dsi:

Sisi Pertama: Hadits yang diriuayatkan oleh Hudzaifah bin
Yarnan dari Nabi $ bahun beliau bersaM4
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'Bacalah Al Qw'an dangan lahn funa) dan suan Amb,

dan jauhihh oleh lalian imnn dm ahft Kibb dan onngonng
fasfu l<arana akan dabtg laum-laum grg mandendangl<an Al
Qur'an sepati menda*ngkan nlanyian dan dengw gaya

kepandeban, tebpi Al Qtr'an itu fuk ampi meleumfi

mqel<a. Hati mqela tql<qn fitnh, sqb had oftng

Wng lqam dangan lnl ihtnl mqeka."

Hadits ini diriunyadon oleh Abu Abdullah Al Hakm At-
Tirrnidzi dalam Nawdir Al UshuL Hadits tuti diiadikan a4lumen

oleh Al Qadhi Abu Ya'la dalam Al Jami', bsama hadib lainnp
yang menptakan bahrra Nabi $ nrcqrebu*an tandatanda

Kiamat; di antamn3p adahh umat Islam menldikan Al Qur'an
sebagai n5ranyian. Merela menrinta seseorang r-rrtuk maju

membaca Al Qur'an, padahal dia hrkan orang yang paling ahli

dalam prihal bacaan di antara mereka" danirrga hkan orang lnng
paling utama di antara mereka, mdainlran hanya unfuk

melantr.rrkan nSpnyian keeada mereka-

Kelompok ini meriuaayatkan bahua ZW ArFI{aMi datang

menernui Anas ft bersarna para ahli *aah. Kernudhn Ziyad

diminta unhrk membaca Al Qur'an. Dia p.rr mernbaca Al Qur'an
dengan suarir keras dan juga berirama- Dia memang memiliki

suara png lantang- Anas lantas mernhrka waFhnfia--*aat ifu dia

memakai pentrhrp wafifi png hu,arna hitam. Dia berkata,

"Saudara, bukan sep€rti ini png dilalnrlan pam sahabat." Setiap

kali Anas melihat sesuatu png dia terrtarg, maka dia membuka

penufup wajahnya.

Mereka jtrga mengatakan, bahura Nabi $ melarang

mua&in yang melagukan sebagaimana yang

diriwaSatkan oleh Ibnu Jumii dari A*ra' dari lbnu Abbas, dia
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berkata: Rasulullah $ merniliki seorang muadzin yang membaca

adzandengan irama, lalu Nabi g} bersabd4 by A.15,, iriti L1

i\9 x\;: ,Ll lg. e$sf t:'&'*owut rrt adzan itu mudah

dan longgar- Jika adanmu mudah dan bnga4 maka kamu boleh

adan- Jika ddak, ,naka janganlah I@n u dzan!" tlR. Ad-

Danrquthni)

Abdul Ghani bin Sa'id Al Haffzh medu,atptkan dari hadits

Qatadah dari Abdurrahrnan bin Abu Balor dari ayahnya, dia
berkata, 'Bacaan Rasulullah * adahh parftng tetapi frdak bii'
(manwfangtnanjarglan)-'

Mereka mengatalon, n W' ihr meosandung pembacaan

hamzah terhadap kata yarg tdak meqgilrfug hamzah, bacaan

paniang terhadap kata yang h*an hmf Dd, meliuk{iukkan satu

alif muifiibeberapa afrf safrl- w;awtmufifi beberapa wawu, darr

sahr Ja'meniadi 1lal sehinsga menimbulkan tambahan

pada Al Qtrr'an. Hulurnqn tidak bdelu"

Mereka rrya nrcngatakart 'Tidak ada batasan antara yang

boleh dan Fng tdak boletl Jika dihd suatu batasan tertentu,

maka itu berarfi mernhnt s;uatu huhm terhadap Kitab Allah dan

agarrel$a. Jika tdak dihrat sratr bahn, maka akibatrya

pembaca meliuk-liuldon suara dan mehhrlr n berbagai irama yang

serupa dengan nyanyian st air s€eerti Sgrg dilakukan banyak qari'

di hadapan ieffizah. Hal ih.r mengal$ailkan penrbahan terhadap

Kitab Allah dan pelanhrnannya dengm irama q;air dan nyanyian.

Mereka juga memhrat berbagai k€fuI@l see€rti yang ada dalam

lagu- Yang demikian ihr merupakan $kap tdak sanfun kepada

Allah dan KitabltTa mernpermainkan Al Qur'an, dan condong

kepada hiasan $/etan. Yang demikian ifu tdak diperkenankan oleh
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seonng ulama pun- Kita tahu, bahwa bacaan Al Qr.r'an dengan

irama dan hgu ifu dapat menjadi penyebab 1nng del<at terhadap

h+hal tersehrt. Dengan demikian, larangan ihr sama

seperti larangan terhadap Sordnd-Sordna yang dapat m€nganta*an

kepada hal lpng haram. Sampai di sini perridman dan

argunerrtasi kedua kelompok.
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